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SERPIHAN PUTIH 

INDEKS (lihat akhir untuk indeks lengkap) 

PERUT BINATANG-- perut kumuh JOG 

PENOLAKAN PROFESOR FENRIR TERHADAP HAL NEGATIF 
BID'AH PAHLAWAN --- takdir kita sebagai pejuang 

PIKIRAN SARANG JOG---kenali pikiran kawanan 


SAPU BESI---sapu lalang! 


KEKUATAN PUTIH---Hukum Para Pendosa! 


Lihat buku-buku Penulis lainnya: 

TAKDIR PUTIH---kisah tentang Takdir 

ALKIMIA PUTIH---sebuah karya psiko-esoterik tentang transubstansiasi 
HUKUM PUTIH—panduan untuk Kehidupan Kulit Putih yang Benar 


White Dizzny's Wunderland----buku Meme kartun 


DIDEKASI UNTUK RAS PUTIH 
TANPA SIAPAPUN TAK ADA YANG BERARTI 
14/88 
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Perut Binatang Buas 


PERUT BINATANG 


Per kan i Ciri Jiwa Kelompok Ras Tertentu: Kecenderungan Turun-temurun 
Dalam kasus ini saya merujuk secara khusus kepada orang Yahudi yang memiliki ciri fundamental dan tak terpisahkan dari 


hegemoni dan despotisme. Jika yang batiniah adalah yang lahiriah, maka yang lahiriah adalah yang batiniah. Talmud mereka 
menganjurkan perbudakan, Talmud mereka adalah produk ciptaan dari hakikat batiniah mereka ('Jiwa'): oleh karena itu jiwa mereka 
merupakan perwujudan mentalitas budak. Silogisme semacam itu tidak dapat disangkal mengingat bukti empiris yang objektif. 
Despotisme adalah pancaran dari kesadaran ego rendah, dari jiwa yang belum berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
derajat yang dapat dicapai dalam kesadaran 'aku' dan 'kamu' (realitas perbedaan di antara makhluk) tidak ada niat jahat pada 

taraf terendah dan niat baik pada taraf tertinggi manifestasinya. 

Kegagalan untuk menegakkan harmoni melalui penyerapan diri bisa menjadi ciri khas etos ini yang diwujudkan oleh para wakil Rex 
Mundi dan pasukan gerombolan cokelat/hitam/merah dan kuning mereka yang, mengingat keberadaan kesadaran yang lebih tinggi 
('Kristus' atau 'Krishna' atau universalistik atau Kosmik yang disebut dengan tepat) yang berdiam di dalam diri orang kulit putih, 
orang-orang lain ini memengaruhi pengaruh yang merusak dalam kantong-kantong budaya orang kulit putih dan akhirnya baik 
budaya mereka maupun diri mereka sendiri secara fisik-spiritual. Ini tentu saja merupakan agenda mereka yang mewujudkan 


kesadaran ego psikopat dari pemujaan diri yang fanatik dan kebencian lainnya, yaitu yahudi, orang kenit/edomit, dll. 


(hapiru/habiru/huns/khazars/, dll. alias Yahudi) Tipe yang dapat diidentifikasi secara biologis ini jelas memiliki monopoli 

atas perdagangan budak sub-tipe homo sapiens sapiens lainnya (yaitu das membesarkan manusia) dan ini dapat diamati secara 
empiris dengan mata telanjang dalam birokrasi apa pun di mana mereka merajalela dalam struktur hierarkis antek-antek 

minoritas mereka sebagai budak sejati dalam bentuk ekonomi dan fisik. Ini 

Tentu saja hal ini tidak eksklusif berlaku bagi orang kulit putih, namun orang kulit putih juga hampir sama-sama mengalami proses yang sama. 


Dalam banyak kasus, tuan mereka yang Yahudi bahkan tidak memberikan mereka hak untuk hidup dalam rantai budak, melainkan hanya 


untuk mati di selokan. 


Karikatur: Jude 

Kelicikan yang licik menutupi kebencian fanatik dan kejahatan laten dari makhluk rahasia ini, 
selamanya terselubung dalam jubah mimpi warna-warni tipu daya. Senyum main-main dengan proporsi teatrikal terlukis 
di wajah dimensi mengerikan—kegelapan yang mendasari cahaya palsu bunglon berkulit pucat. Reptil bermata sipit menyelinap 
di sekitar penghalang birokrasi yang ditetapkan oleh mereka yang ingin membatasi kekacauan yang merupakan kotoran dari 
praktik makhluk ini, pengaruh merusak dari niat jahat. Bermalas-malasan dengan puas diri dalam kemalasan sementara ia berjemur 
di atas batu dingin yang dihangatkan oleh sinar matahari makhluk yang lebih vital. Simulacral, mesin generator holografik yang 
menciptakan parade tanpa akhir dari kepalsuan, maskara ballo dari kepura-puraan dan ilusi. Stromboli dengan senyumnya yang 
berkilauan dengan gigi emas dan sikapnya yang lembut dengan kasar menangkap Pinnochio ketika kerumunan telah 


berbalik dan tirai telah jatuh untuk menyembunyikan penampakan binatang buas di dalam—setan itu 


di atas boneka itu dengan tangan kasar dan tidak berperasaan, dia menarik boneka itu dan melemparkannya ke dalam 
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kandang, satu-satunya rumahnya sekarang karena penampilan glamor dan ketenaran telah memudar seiring 
dengan vitalitas dirinya yang dulu. Kemunafikan kontrak yang telah ditandatanganinya dengan darah perawan muncul 
di benaknya dengan kata-kata hampa yang bergema: "tidak ada ikatan apa pun padaku" dan tarian kegembiraan 
dan kegembiraan masa muda yang tampak hanyalah tipuan dan rutinitas yang melemparkan anggota badan 
sebagai tindakan pemaksaan ejekan yang kejam dari pihak tuannya yang orang Semit. Yang terakhir melaju 

melalui jalan-jalan gelap di balik lampu gas yang menerangi kenyamanan rumah tangga yang tidak akan pernah 
dikenal boneka itu lagi. Topeng ketidakpedulian yang tidak berperasaan mengintip dari kereta (di zaman modern 
Cadillac dengan pengemudi yang ditunjuk - antek apakah dia orang negro atau yang lain -) dan Stromboli tetap 
berada di belakang dengan sebotol anggur kosher yang sesekali dituangnya di antara percakapan kasar dengan 
wanita simpanannya malam itu, salah satu boneka daging yang dinikmati sipir kasar itu untuk memuaskan dorongan 
liarnya. "Ayo ke teater" teriak si rubah, si pengadaan yang pintar, penganut jalan kiri yang licik yang berfungsi sebagai fasilitator 
skema simbol, germo dan rentenir boneka-boneka dalam teater absurd. Pertanyaannya masih tetap: Siapa ultima 
ratio? Apakah Stromboli adalah batu penjuru dalam piramida hierarkis atau kusir? Kusir: sosok simbolis 
Freemasonry. Apakah ini batu penjuru dalam 

Sistem 3-D, matriks kontrol kekuasaan Archontic, laba-laba di jaring yang mengelilingi bumi? Sang kusir 
mengenakan mantel merah, kancing emas, dan topi yang semuanya berkualitas aneh ala Freemason dengan 
sarung tangan pelindung yang juga menyinggung afiliasi Masoniknya. Ia berperilaku dengan efisiensi yang licik 
namun kejam dan mengungkapkan kepada rubah (pengadaan yang belum diinisiasi tingkat rendah) bahwa nasib 
para tawanan adalah diubah menjadi budak, keledai, goyim. Hal ini sendiri menyinggung supremasi bahasa Yiddish 
dan karenanya pengaruh Yahudi dalam pemilihan kata dan simbolisme yang diwakili oleh hewan. Sang kusir adalah 
orang yang akhirnya mengantarkan 'anak-anak' (kesadaran yang baru lahir dan berkembang dalam esoterisnya 
aspek) ke pulau kesenangan (korupsi melalui pengembangan dorongan yang lebih rendah yang 

mengembangkan kesadaran binatang dan tidak melarikan diri dari 'perbudakan' pada realitas 5-indra dan identifikasi 
dunia material). Ini mungkin mewakili kebutaan perkumpulan rahasia ketika tidak dikenali apa adanya dan dilihat 
dari tingkat yang lebih rendah dalam aspek eksoterisnya sebagai organisasi amal atau klub, dll. Daya tarik 
kemewahan dan kemegahan dan keadaan dan kegagalan untuk mengenali hal itu mengarah ke realitas yang 

lebih tinggi, dimensi spiritual di luar identifikasi dunia material. Dengan demikian, sang calon jatuh dalam 
penerbangan Icaria-nya dan terbakar di lautan api seperti api yang membakar bangunan-bangunan Romawi di pulau 
kesenangan. Ini menggambarkan ketergantungan berlebihan pada sensasi kasar sebagai sarana kegagalan 

untuk mengolah diri yang lebih tinggi dan menyatukannya dengan diri yang lebih rendah. Pinokio akhirnya 

mencapai keadaan ini melalui percobaan dan kesalahan gnostiknya, membiarkan hati nuraninya menjadi 
pembimbingnya dan melalui intuisi tindakan yang benar, keselarasan pikiran, emosi dan tindakan, ia mencapai 


Kristus/Krishna/kesadaran kosmik, menjadi apa adanya dirinya dalam benih yaitu 'Lucifer' dengan bantuan ibu peri dewa, yaitu HGA (m: 


Perbedaan Biologis 
-- dari sudut pandang akal sehat: gagasan kesetaraan dapat dengan mudah dihilangkan sebagai fiksi begitu 


timbangan propaganda jatuh dari mata orang yang naif dan pemahaman yang lebih masuk akal tentang realitas 
diperoleh melalui pengamatan sederhana (pengamatan 6-indra) tentang sifat keragaman manusia yang jelas, nyata, 
dan nyata sebagai keragaman, yaitu penanda perbedaan ras yang menonjol yang dapat disimpulkan dari perilaku 
melalui perbandingan sederhana jenis-jenis dalam kondisi yang sama. Inilah yang disebut akal sehat dan 


merupakan milik orang biadab dan bayi yang paling dasar tetapi tidak mayoritas 
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dari kaum intelektual kulit putih yang akal sehatnya telah digantikan dengan omong kosong konseptual yang merupakan 
realitas imajiner mereka yang mereka buat dari tumpukan pemandangan, suara, dan gambar yang dipersepsikan melalui 
kacamata berwarna mawar mereka. 'Keragaman' menampilkan dirinya paling 

secara paksa terhadap kesadaran solipsistik mereka dalam bentuk pemerkosaan, pembunuhan dan penyiksaan serta tindakan-tindakan yang kurang 
kecenderungan perilaku jahat ras-ras ini yang kesadarannya kurang tinggi (mendengus, dan bentuk-bentuk perilaku liar 
lainnya yang mengingatkan pada kera dan jenis-jenis simian lainnya). Perbedaan biologis dapat disimpulkan berdasarkan 
dasar sensorik empiris bahwa hanya seorang 'intelektual' yang dapat hidup dalam ketidaktahuan tentang kehidupan seperti 
yang mereka lakukan dalam abstraksi dari realitas, terpisah dari dunia 3-D empiris dan tenggelam dalam dunia noumenal 
dari bentukan demiurgik mereka sendiri. Oleh karena itu, konsekuensinya adalah ketika memandang ke ketinggian Olimpiade 
sambil berpikir bahwa mereka adalah juara konsep tersebut, mereka jatuh ke dalam sumur realitas terkadang secara 

harfiah. 'Seperti di atas begitu pula di bawah' - tanpa kompas nyata yang dapat digunakan untuk mengarahkan diri di dunia 
nyata objek fisik dan hubungan di antara keduanya, mereka terombang-ambing di sekitar peta mental yang tidak memiliki 
korespondensi dengan dunia nyata dari aktualitas konkret. Mereka bagaikan orang bodoh buta yang membuang tongkat 
putihnya dengan kepura-puraan egois bahwa dirinya seperti orang yang memiliki penglihatan dan melangkah dari trotoar 

ke lalu lintas pada jam sibuk sambil berharap banjir fisik akan terbelah seperti laut merah di hadapan kebijaksanaan 
mosaiknya. Konsekuensi dari tindakan seperti itu tidak dapat dipahami oleh kebijaksanaannya yang seperti dewa 

(bodoh) dan dengan demikian merupakan keniscayaan. Mengingat perendamannya dalam realitas palsu, paradigma yang murni abstrak dan kons 
dari teori abstrak dia tidak akan pernah keluar dari kesadaran palsu ini dan mengembangkan pemahaman gnostik tentang 
yang diberikan yang baginya tidak 'diberikan' tetapi tidak pernah ada dan tidak akan pernah menjadi kenyataan yang dapat 
dipercaya. Disonansi kognitif ini adalah ciri khas mereka yang nalarnya tidak sejalan dengan intuisi dan yang telah membeli 
kebohongan yang mengarah pada urutan logis yang ketat ke kebohongan lain untuk melepaskan diri dari yang akan 
membutuhkan kerendahan hati dari ego yang membengkak dari pendewaan diri yang abstrak dari saripati tidak akan mampu 
melakukannya dalam kesadaran ego yang lebih rendah dan berlutut sendiri. Keberadaan ras yang jelas sebagai kenyataan 
dan bukan hanya objek dari pengetahuan yang menipu (sebuah 'konsep') adalah apa yang lolos dan tercermin oleh pikiran 
yang keliru dan dogmatis dari para intelektual yang semuanya telah menjadi sasaran 


keracunan pikiran akibat liberalisme dan karenanya telah terpisah dari realitas. 


Bahaya Kuning 

...Ancaman yang menjulang pada zaman sekarang adalah bangsa Cina, India, dan berbagai antek dari wilayah Gaia di Timur 
yang mengalami kebangkitan politik (dan tentu saja politik-ekonomi) sebagai naga emas. Mengendarai binatang wahyu 

tanpa dirinya sendiri terungkap adalah penganut kabbalah (alias '"Yahudi'") yang mati-matian berusaha mengendalikan 
dengan tanduknya ular rakus ini yang berniat melahap dan menghancurkan dunia. Cauda draconisnya menyapu dalam 
bentuk bulan sabit seperti sabit di atas lawannya sementara caput draconis menghembuskan api dari lubang hidung yang 
menutupi rahang rakus yang menelan seluruh keinginan hatinya. Binatang yang tampaknya jinak ini bertekad untuk mengelilingi 
dunia dan tampaknya berjalan lamban 

meskipun cara kerjanya rumit, tetapi mungkin penampakannya hanyalah makhluk yang tampak dan strategi 

menyeluruh meliputi lintasan ini - pingsan sebelum tendangan sapuan untuk melumpuhkan lawan yang lalai atau yang 
terganggu oleh hidungnya yang berasap memiliki mata yang terpaku dalam mengantisipasi api pada kepala ketika itu adalah 
cauda yang membutuhkan perhatian dengan intriknya yang lentur. Mungkin ini juga yang akan terjadi pada apa yang 

gagal dipahami oleh sang pengendali dengan benar, merasa diberdayakan melalui menunggangi surainya, mata serakah 


dengan kegembiraan atas kekuatan lalim yang diantisipasi. Mungkin penyihir yang tinggal di balik 
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tirai dan siapa yang telah merasakan waktunya tepat menurut astro-analisis chaldaennya telah salah perhitungan? 

Mungkin apa yang tertulis di bintang-bintang adalah kehancurannya sendiri dan pada saat yang tepat penyihir Babilonia ini akan 
dilahap oleh api Tikkun Olam? Bagaimanapun juga, yang dapat diantisipasi di sini dan sekarang adalah erosi bertahap dari semua 
kebebasan di bawah hegemoni despotisme Tiongkok/India. Dikurangi kegilaan agama Talmud, ini setidaknya, meskipun hanya untuk 
sementara, akan memungkinkan pelestarian Kesadaran-Binatang dengan gerombolan emas Ghengis yang mengalir masuk ke Shire. 
Tidak akan ada perlawanan yang memadai mengingat kebutaan para hobbit yang telah lama menjadikannya rumah mereka. Solusinya 


tentu saja adalah peningkatan kesadaran dan reaksi yang bersamaan serta pembalikan gelombang kuning. 


Warna Kulit (/pigmentasi) sebagai 


Warna adalah getaran. Mengingat bahwa kualitas akan menentukan (atau identik dengan) kuantitas (misalnya frekuensi hertz). 
"Kualitas kuantitas adalah derajat" kata Kant dan semakin tinggi kuantitas semakin tinggi pula kualitas sebagai laju getaran (hertz). 
Semakin tinggi frekuensi semakin dominan, bisa dikatakan, keberadaan yang terkandung dalam dirinya sebagai struktur atau nada 
yang melekat. Jadi, penampilan visual eksternal yang disebut warna bagi rata-rata orang dengan persepsi rata-rata adalah penanda atau 
sinyal keberadaan batin. 

Oleh karena itu, penampakan makhluk yang dilihat dari luar memungkinkan esensi untuk disimpulkan dan diinduksi sebagaimana 
adanya. Hanya orang-orang yang sengaja tidak tahu akan mengabaikan fakta ini karena hal itu mengganggu indra mereka betapapun 
kasarnya mereka melalui pencemaran diri dan sifat-sifat buruk yang merusak. Jenis-jenis kualitas ini yang mungkin secara keliru 
disebut sebagai subtipe (atau 'ras') manusia dibedakan dari 

Kulit yang lebih terang sama dengan getaran yang lebih tinggi dan sebanding dengan kecerahannya, kilaunya memancar keluar dan 
menyinari dunia dengan cahayanya yang cemerlang. Jadi, hanya orang kulit putih yang dapat disebut sebagai 'yang bersinar" dan tidak 
peduli seberapa keras usaha yang dilakukan oleh ras yang lebih gelap, mereka tidak akan pernah mencapai kualitas itu tetapi hanya 
akan berputar dalam roda inkarnasi. Mantel pigmen ini menyelubungi mereka dari matahari pikiran yang menghambat perkembangan 
mereka yang belum sempurna seperti rantai berat yang mengikat mereka ke bumi. 

takdir. Berbagai warna menyiratkan berbagai 'ras' atau subtipe (mungkin disalahpahami sebagai) 'kemanusiaan' 

sebagai kumpulan entitas yang saling bertentangan atau berbeda sebagai 'kelompok' yang dapat dibedakan dan tidak 

kompatibel yang disebut dengan tidak tepat. Klasifikasi zoologi ini secara historis dan kontemporer tidak tepat mengingat fakta 

metafisik dan fisik dari perbedaan ekstrem mereka. Makhluk dengan getaran yang lebih tinggi yang memancarkan kemegahan 

mereka ke bumi sebagai anugerah resonansi yang mulia hanya harus bertujuan 

kecemerlangan mereka dalam kaitannya dengan esensi vampir yang suram seperti makhluk gelap yang hanya menyerap cahaya 

dari yang lebih baik dari mereka. Dengan demikian seluruh bumi dan alam eksistensi terestrial mengalami bayangan vitalitasnya dan 
bersamaan dengan itu menekan kemungkinan-kemungkinan latennya. Tidak ada lingkungan 

penyesuaian (melalui pencampuran 'ras' atau redistribusi sumber daya yang mengutamakan kelompok yang lebih gelap) atau sosial 
perencanaan dapat menyelaraskan getaran yang tidak sesuai. Mereka hanyalah panjang gelombang yang berbeda pada spektrum 
cahaya, beberapa lebih tinggi, beberapa lebih rendah dan keduanya tidak akan bertemu kecuali dalam keadaan perselisihan 

dan hiruk-pikuk yang tidak harmonis. Oleh karena itu, Babel modernitas dan terompet terompetnya yang berbunyi 'persatuan, solidaritas 
dan perdamaian' dan berbagai bentuk omong kosong lainnya, pemberat retorika yang tidak mengemukakan konten yang dapat diverifikasi, 
hanya sekedar pernyataan dogmatis, sebuah pernyataan picik tentang kefanatikan yang berpura-pura menjadi hegemonik dalam arti 
yang sah, menghancurkan semua 'Keberbedaan' melalui klaim-klaim yang sombong dan tidak sah. 


penegasan prinsip bahwa “yang lahir adalah yang batin dan yang batin adalah yang lahir” yang keduanya mencerminkan satu 
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yang lain pada bidang yang berbeda dan secara alami terikat satu sama lain dalam keterikatan kuantum dan 

simultanitas. Mereka yang sengaja mengabaikan ("mencungkil mata mereka") fakta mencolok ini yang menyentuh bahkan kepekaan yang paling 

kasar jelas-jelas munafik yang tidak memiliki penerimaan terhadap kebenaran terutama di zaman modern yang begitu tertindas seperti mereka dalam 
kepengecutan mereka oleh banjir propaganda 

yang berusaha untuk menghentikan sejak awal kelahiran/pengetahuan/gnosis yang tersedia bahkan untuk anak berusia tiga tahun (atau 

mungkin sebelum lahir). Mengingat kata kunci reaktivitas emosional berbasis rasa takut seperti 'ras', dll. memunculkan proses berpikir dan arah perhatian 
yang bersamaan terhadap realitas yang terhenti dan menempatkan seseorang dalam keadaan ketidaktahuan yang disengaja, bunuh diri sukarela dari pikiran 
yang menawarkan janji palsu tentang keamanan dan penerimaan sosial sebagai 'Kebaikan'. Fitur penerimaan sosial ini, pemujaan massa adalah 

jalan keluar bagi para pengecut, mereka yang tidak memiliki keberanian (kebalikan etisnya) untuk menjadikan kebenaran sebagai standar mereka terlepas 
dari konsekuensinya tetapi hanya mengejar wortel dan menghindari tongkat sebagai kredo liberal mereka tentang meminimalkan rasa sakit dan 
memaksimalkan kesenangan sampai pada titik pemborosan dan kekecewaan jiwa mereka yang membuat mereka terbakar di lautan api (sabuk Van 

Allen). Dengan demikian, betapa pun putihnya kulit mereka, frekuensi getaran mereka terhambat dalam stagnasi perayaan 'universalistik' atas 

kesadaran palsu dengan mengorbankan pemikiran tentang keaslian yang membutuhkan keberanian untuk beradaptasi sebagai mantel ungu cakra sahasrara 
(menjadi/menjadi siapa diri sendiri sebagai anggota kelompok suku yang lebih besar dan dengan demikian kesadaran yang lebih tinggi dan 


lebih integral). 


Atmosfer 


Getaran Rendah dan Ketidakpuasannya 

Ras yang lebih gelap 'memperlihatkan' (penggunaan kata yang disengaja) di zaman keduniawian mereka, dorongan dan kecenderungan yang paling ctonic 
(yang sebagian besar terdiri dari: percabulan, perkelahian dan makan), orientasi otak reptil 'F3' (lawan/lari/persetan) yang melibatkan mereka dalam 
matriks (alun-alun sator atau ka'bah). Kandang mereka di mana pengejaran liar ini terungkap adalah toilet bumi yang sesungguhnya (misalnya Detroit, 
Afrika, Haiti, dll.). 

Semakin gelap frekuensi getaran yang lebih rendah, semakin rendah getaran secara spiritual (tingkat getaran yang lebih tinggi dan lebih halus serta 
dimensi realitas) semakin ini terwujud dalam perilaku yang dapat dibicarakan (dengan tepat) sebagai binatang. Seluruh sejarah manusia kecuali 
pengecualian langka apa pun membuktikan kebenaran ini dan tidak dapat disangkal kecuali oleh orang yang sengaja tidak tahu karena bahkan seorang 
yang terbelakang dapat memahami bahwa makhluk luar adalah hasil dari batin dan perilaku terikat dengan biologi dan merupakan eksternalisasinya 
dalam 'waktu dan ruang' atau sebagai fenomena fisik. Percabulan dibuktikan dalam penyebaran penyakit kronis dari makhluk yang tidak bermoral serta 
keturunan mereka yang tak berujung. Berkelahi di antara mereka sendiri ketika tidak ada lagi kelompok luar yang terbuka yang muncul untuk memberikan 


pertempuran adalah bukti getaran yang lebih rendah lainnya. 


Terakhir, aspek makan dari otak reptil beroperasi secara konkret (berperilaku) sebagai wabah belalang yang menghancurkan tanaman dan fauna 
(dan bahkan sesama makhluk gelap - kanibalisme) yang menciptakan kelaparan dan kemiskinan abadi. Jika dorongan liar ini digabungkan dengan 
kemalasan bawaan dan kecenderungan tidak kreatif, maka ketidakpuasan ras gelap dapat ditelusuri hanya dari satu sumber: yaitu diri mereka 
sendiri, 


Semoga kutukan Allah terlimpahkan kepada mereka (dan memang demikian...). 


Makhluk dengan getaran lebih tinggi 


Ras yang lebih ringan (sebanding dengan tingkat kecerahannya) memancarkan percikan ilahi yang lebih tinggi derajatnya baik dalam hal ekstensi (ruang) 


maupun intensitas. Tubuh mereka yang ringan tidak hanya menyala lebih terang tetapi juga lebih lama. 
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dan lebih jauh dari entitas-entitas cthonic yang vibrasinya relatif lebih rendah yang menyebut diri mereka ras-ras gelap. 
Kegembiraan hidup, altruisme, dan kebajikan yang melimpah dari hal-hal tersebut dengan jelas merupakan penanda kualitas 
keduanya—ekstensi dan intensitas—cahaya altruistik melompati pagar 'Aku' dan 'Engkau' dan menganugerahkan 
intensitasnya kepada yang terakhir dengan demikian memuliakan massa makhluk berwarna cokelat/hitam/ 

merah yang relatif lembam secara tidak adil. Perilaku selalu terikat dengan kehidupan batin makhluk dan merupakan sinyal 
dari yang terakhir sebagaimana keberadaan adalah esensi dan merupakan modus vivendi, cara manifestasinya. 

Sifat suka bermain dan bahkan bisa dikatakan penyayang dari ras yang lebih ringan mengimplikasikan mereka sebagai tipe 
yang lebih mulia dan menggarisbawahi sifat resonansi mereka dan dengan kata lain kekuatan motorik internal. Kebaikan hati 
ras yang lebih ringan meskipun terkadang proyeksi mereka lebih cepat dan intens ke dalam ruang sosial, terlihat dalam 
penciptaan mereka di seluruh dunia dari peradaban monolitik yang telah berfungsi sebagai tumpah ruah bagi semua ras 
yang lebih gelap. Dan apa yang diberikan oleh hal ini sebagai balasannya? Permusuhan, ejekan, kebencian dan segala 
macam bias negatif yang muncul dalam bentuk kekerasan fisik, mental, sosial dari tangan yang memberi mereka 

makan. Sungguh kesombongan orang kulit putih telah membuatnya terjerat dalam hubungan yang paling baik diputus 
bahkan jika perlu dengan pedang karena permainan persahabatan terhadap musuh bukanlah 

sepadan dengan lilin dan harus dibiarkan padam demi menyediakan cahaya bagi mereka yang tidak mampu menerima 
cahayanya. Biarkan orang buta menuntun orang buta dalam kegelapan dan biarkan lampu tetap menyala di rumah Adam 
karena hanya dia (orang kulit putih) yang mampu menghargai cahayanya dan mewujudkannya dalam dirinya sebagai 
penjaga api. Jika dia gagal dalam misi mulianya, padamnya cahayanya akan menyelimuti semuanya dalam kegelapan. 
Jadi, karena ini adalah situasi dunia yang dihadapi saat ini, misalnya 'salah satu atau yang lain' yang keras, seseorang 
harus sangat berhati-hati agar kebaikan menang: salah satu dari terang atau gelap dan kegelapan baru 

zaman yang tidak dapat dilepaskan kecuali melalui campur tangan ilahi dari luar. Sisa keturunan Adam harus 

memegang obor dan membawanya ke puncak gunung, menghujani bumi dengan kemegahannya, yang tidak diragukan 


lagi akan menimbulkan teriakan kesakitan dan banyak gertakan gigi dari gerombolan orang-orang yang mulai gelap. 


Dunia Putih 


Saat ini di zaman serigala kita berjuang melawan kekuatan kegelapan yang ingin menciptakan zaman kegelapan 
abadi. Mereka benar-benar keturunan dari jurang tak berdasar, sehitam daerah asal mereka. 
Ke dalam cahaya siang yang membakar mata mereka dan yang mereka hindari, mereka pergi, didorong oleh 
kekayaan materi yang dimiliki orang kulit putih, dalam keadaannya yang jatuh mungkin secara keliru membangun banyak 
kerugiannya sebagai bola dan rantai materialitas yang membebaninya ke bumi. gerombolan gelap (selanjutnya kita 
akan menyebut mereka 'Morder' - dan nama mereka adalah legiun) meninggalkan keadaan inersia mereka setelah 
menyaksikan tontonan yang memikat dari pernak-pernik yang dibuat oleh orang kulit putih. Dalam ciptaannya yang tak 
terbatas, dalam keadaannya yang jatuh, kesombongannya membawanya menjauh dari jalan hidup yang lurus dan 
sempit sesuai dengan alam dan menuju hamparan dunia material dan godaannya - dari surga menuju kebinasaan. 
Masih ada penebusan yang melayang di kejauhan dan itu adalah Krist - kesadaran super yang harus diperlengkapi oleh 
ksatria putih untuk memperbaiki bangunan ciptaan ilahi yang runtuh dan terbakar. Oleh karena itu, manusia kulit putih 
harus membangkitkan dirinya sendiri dari abu api Prometheannya sendiri dan membangun kembali dunia dalam 
gambarnya sendiri - sebuah arsitektur yang hanya akan bertahan lama jika dia melakukan kehendak Sejatinya dan menyelaraskan yang 


lebih tinggi dengan yang lebih rendah. Hanya dengan begitu surga dapat direklamasi. Kekhawatiran material yang berlebihan telah 
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membuat orang kulit putih sakit sehingga ia harus menempuh jalan menuju Alam dan hidup bersamanya dalam keadaan 


harmoni. 


Dunia Hitam 


Gendang Tom-Tom menabuh tato yang mengaduk ular api kundalini untuk beredar di sekitar pinggul primitif liar yang berputar- 
putar. Irama yang hiruk pikuk memicu hiruk-pikuk liar teriakan dan teriakan semangat yang membara saat pisau yang 

berkilauan diangkat dalam cahaya api yang berkilauan dengan niat yang mengerikan dari tangan pendeta voodoo 

yang terangkat. Nada tersebut berakselerasi ke titik puncak saat korban yang diikat bergoyang maju mundur dengan mata 
terbelalak ketakutan untuk mengantisipasi tindakan terakhir untuk membawa entitas tersebut, ke dalam manifestasi posesif. 
Darah ayam mengering dalam gelombang panas yang lengket di wajahnya saat pisau turun lagi kali ini di tenggorokannya. 
Kehidupan yang vital memudar dari mata yang bergetar dan perjuangan berhenti. Selamat datang di Afrika yang paling gelap, 
tanah dengan ketidaktahuan yang paling hitam. Maju cepat dalam waktu dan ruang ke Amerika modern di kota sabuk karat 
Detroit. Trotoar yang rusak dan bangunan-bangunan yang bobrok membatasi cakrawala yang mengancam dengan mendekatnya 
malam. Sirene meraung dalam keheningan seperti banyak serigala yang berkeliaran di padang beton di lanskap 

Midwest AS mencari mangsa. Hutan masa lalu adalah 

ditransposisikan di masa kini di mana orang-orang biadab berkulit hitam saling membantai sesuai dengan aturan tidak 

tertulis dari afiliasi kesukuan, hierarki primitif dari faksi: yang bersaing untuk mendapatkan sumber daya paling kasar 

yang diinginkan oleh manusia dalam oktaf terendahnya. Hukum negeri ini, bahkan hukum tongkat dan senjata, 

memegang kekuasaan sewenang-wenang atas penghuni wilayah ini, terikat satu sama lain oleh prinsip-prinsip materialistis murni 
tanpa kehadiran Roh. Sebuah makam perang abadi, sebuah makam orang mati yang hidup yang ditanggung begitu saja 

untuk mati dan mengalami kelahiran kembali jiwa yang berlandaskan bumi dalam siklus yang tak berujung sampai saatnya 
mereka dimusnahkan dari bumi. Kali Yuga ada di sini di zaman besi sabuk karat Amerika, pertanda 

tentang kembalinya musim semi kejayaan Zaman Keemasan setelah bumi dibersihkan dan diberi waktu istirahat dari 


kekacauan yang merupakan manusia hewani. Ini adalah dunia Hitam Bellum Omnium Contra 
Omnes. 


Perkawinan antara suku atau bangsa 


.. titik tombak lain dalam garda depan genosida Yahudi Putih melalui pengaruh yang melemah yang dimilikinya terhadap 
masyarakat: tidak ada identitas, tidak ada pengakuan tujuan: tidak ada pengakuan tujuan, tidak ada kemampuan untuk berkembang 
dan membawa senjata perang melawan oposisi. Untuk memperkenalkan kebingungan ke dalam masyarakat dan orang-orang 
berarti menyebarkan fokus dan konsentrasi aliran energi mereka sedemikian rupa sehingga energi menjadi tersebar yang 
merupakan keadaan lemah yang membuat serangan balik dan oposisi yang tak terelakkan dari demografi kulit putih yang lebih 
sadar dan integral menjadi tidak berdaya. Lebih jauh lagi, hasil perkawinan campuran pada bidang genetik mengarah pada 
mikrokosmos pada disipasi dan konflik tujuan yang sama dari energi yang melekat dalam tubuh mengingat gen yang saling 
bertentangan dan pada dasarnya tidak kompatibel yang secara artifisial (melalui propaganda) telah 

dihibridisasi dengan tubuh inang. Orang yang kawin campur dalam suatu hubungan tentu mengalami konflik diadik (atau 
dalam kasus poligami 'n-ad") persilangan tujuan yang tak berujung, kesalahpahaman, dan kurangnya harmoni umum yang 
dipupuk oleh persatuan seperti itu. Orang-orang malang yang malang yang merupakan buah busuk dari persatuan ini 

tentu saja menjadi tuan rumah bagi permainan konflik yang memecah belah yang dapat dikatakan sebagai resep untuk 
penyakit mental seperti halnya orang-orang Yahudi dan penyakit genetik yang dapat ditularkan (misalnya, celiac, tay sachs, 


dll.). Produk tangisan dan teriakan 
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malgenics bersaksi tentang korupsi dan karakter anti-alamiah dari persatuan yang tidak suci seperti itu, rantai berkarat yang 
ditempa dalam api neraka dan melekat pada batu kilangan karma yang diderita oleh pasangan itu sendiri secara nyata 
diposisikan dalam 'anak', yaitu Demian sejati dari kontradiksi batin yang tidak rasional. Jadi sebagai akibatnya jiwa rasial 
dihancurkan oleh arsitek kejahatan ini yang memungkinkan kontrol total masyarakat melalui penciptaan ketegangan yang 
diperlukan antara musuh alami yang mengetahui kausalitas inheren yang ada dan bagaimana memanipulasinya untuk 
keuntungan. Sekali lagi Ular (Yahudi) bekerja pada Hawa, merayu dengan mengemukakan objek keinginan (dan tentu 

saja mengesampingkan penolakan naluriah melalui propaganda sehingga membuat yang tidak diinginkan menjadi diinginkan 
dan membalikkan kecenderungan alami yang sesuai dengan alam, yaitu 'yang serupa menarik yang serupa sebagaimana 
magnet menarik besi' dan ini adalah 'magnetisme hewani' yang sesuai dengan keseluruhan/jumlah total yang lebih besar 

dan dengan demikian benar dan indah dalam korespondensi ini). 

Iblis Yahudi menyerang hubungan ini dengan menanamkan benih virus kejahatan (yang menyimpang dari kodrat) dalam bentuk 
ilusi yang menipu tentang 'universalitas semua' dan kebutuhan untuk menegakkan prinsip 'mulia' ini sebagai Yang Mutlak sampai 
pada tingkat memadamkan kehidupan seseorang dengan memutus rantai yang mengikat leluhur dengan keturunan melalui 
realitas hidup di Masa Kini yang kekal. Namun, bukan perempuan secara fisik saja yang memainkan peran Hawa dalam dialektika 
Yahudi, melainkan "laki-laki" fisik. 

juga melanggar batas-batas ini melalui penyerahan diri kepada prinsip Egaliter sebagai sesuatu yang mutlak. Tentu saja ini, 

bagi mereka yang memiliki pilihan yang minim dan yang tunduk dalam keinginan mereka kepada nafsu (tergantung 

pada kekuatan relatif dari kedua kemampuan ini, ini akan menentukan jalan yang akan ditempuh oleh laki-laki campuran potensial 
- menuju kebinasaan atau elysium bahkan jika sebagai seorang yang selibat). Kurangnya keinginan dan/atau nafsu yang 
berlebihan yang tidak mampu dikendalikan oleh Kehendak yang proporsional atau lebih besar mengarah, bersamaan dengan 
racun pikiran Egaliterisme menuju jurang garis keturunan seseorang. Orang Yahudi mengetahui hal ini dan mengeksploitasinya 
untuk keuntungannya - penekanan budaya pada nafsu yang paling kasar hingga tingkat yang paling tinggi merupakan rumusan 
dari pengaruh setan yang menjelma (misalnya orang Yahudi) yang menghancurkan pikiran dan jiwa ini. Mistik yang memikat 
yang ditawarkan kepada anak-anak Adam yang mudah tertipu (orang kulit putih) dari "Yang Lain' sebagai "Yang Lain' menuntun 
ke jalan kejahatan menuju Golgota identitas. Orang-orang Yahudi telah mengubah anak-anak Adam menjadi legiuner, 

menjadi korban pilatus di kayu salib penyambungan genetika di laboratorium sosial. Anak sulung Anda sendiri bagi 

Molokh: berkorbanlah bagi dia! Rasa ingin tahu yang dibangkitkan (secara psikoseksual) oleh 'Yang Lain' sebagai objek daya 


tarik asing dan karenanya tidak dikenal adalah salah satu senjata utama degenerasi Yahudi. 


...Dalam arti mengabaikan hakikat Ras yang tidak harmonis dan tidak sesuai dengan Objektivitas Ras, adalah resep untuk bunuh 
diri Objektif/faktual dan dimulainya zaman kegelapan baru 

ketidaktahuan dan kebiadaban yang lengkap. Kesadaran yang terlalu intelektual dan abstrak 'Objektif' (secara — terlalu berlebihan 
moral, misalnya 'keadilan', dll.) dan lintasan altruistik orang kulit putih mempercepat kehancuran mereka sendiri. Beban 

orang kulit putih terhadap parasit non-kulit putih menjadi beban yang sangat berat mengingat sifat proliferasi/proliferasi dari wabah 
yang paling lucu di Taman yang mengunyah semua tanaman dengan mengorbankan penduduk kulit putih yang melakukan 
penanaman dan produksi tanaman ini. Mereka yang menjadi parasit bagi rakyat mereka sendiri, yaitu parasit pemerintah kerah 
putih, membenarkan parasitisme mereka melalui kedok moral, dengan mengklaim bahwa mereka akan memainkan (dalam 

satu peran atau yang lain) peran sebagai distributor ulang atau perantara antara orang kulit putih yang produktif dan parasit non- 


kulit putih yang tidak produktif. "Bagus untuk ekonomi" kata 
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konservatif sayap kanan, "Bagus untuk keberagaman" kata kaum liberal sayap kiri. Semua parasit di basis, mereka hidup dari 
punggung pekerja pria dan wanita kulit putih yang membenarkan diri mereka sendiri di bawah tajuk moralitas yang lebih tinggi. 
Akibatnya, di luar parasitisme yang mementingkan diri sendiri, adalah dorongan kematian kaum liberal kulit putih yang 

tidak punya otak yang tidak memiliki naluri yang sehat dan/atau kurangnya rasa hormat terhadap semua leluhur mereka 

yang diciptakan sementara pada saat yang sama buang air besar di kuburan mereka sementara mereka menikmati 
kesenangan dan kelebihan yang diberikan leluhur mereka yang bekerja keras untuk mereka nikmati, bersenang-senang di 
tengah malam sambil mengabaikan prinsip-prinsip yang lebih tinggi yang diwujudkan oleh para leluhur mereka, bersenang-senang 
dengan makhluk dengan getaran terendah (kulit hitam, cokelat, dan merah) di bawah irama musik pop budaya dengan 
getaran terendah. Proses pemerataan telah dijalani dan ini karena ketidakmampuan untuk mengenali kebaikan yang lebih 
besar dari budaya yang lebih tinggi dan standar kemanusiaan yang lebih tinggi yang akan digantikan dengan pembibitan yang 
feminin dari bayi-bayi cokelat dan hitam yang merengek: masyarakat peternakan yang penuh dengan submanusia yang 


diproduksi secara massal dan vulgar. Kastil-kastil di Eropa sedang diubah menjadi puing-puing dan racun pikiran korup 
universalisme serta kelemahan yang menyertainya menjadi penyebabnya. 


Ras sebagai fakta konkret dari realitas yang nyata sebagai 'aktualitas' bukan fiksi memaksakan dirinya pada seseorang (seseorang 


yang selaras dengan jumlah total keberadaan, dari alam semesta/multiverse dari berbagai hal, misalnya kap lampu, jalan: fondasi 
biologis dari jenis kelamin, gender, ras dan budaya) yang memiliki mata untuk melihat. Semakin Gelap, saya berpendapat, seseorang adalah, 
semakin bersifat kebinatangan, vulgar dan rentan terhadap dorongan yang lebih rendah dan manifestasi perilaku mereka dalam 
kejahatan kekerasan, ketidakmampuan dan perilaku yang tidak bersemangat. Sungguh, manusia gelap mewujudkan getaran yang 

lebih rendah - kegelapan yang berkorelasi dengan frekuensi getaran yang lebih rendah dari medan energi dan proporsional dengan 
kegelapan yang jauh lebih rendah. Frekuensi getaran yang lebih rendah tentu saja (atas dasar energetik/biologis) terwujud dalam 
bentuk perilaku yang lebih primitif seperti orientasi perilaku melawan/melarikan diri/f” ("F3"): spiral ke bawah dari sifat kebinatangan 
yang tidak dapat menjadi jenis makhluk ini baik digantikan melalui bentuk pemrograman/pengkondisian sosial atau pengasuhan oleh 
kesadaran perempuan kulit putih yang mudah tertipu 

liberalisme sebagai ideologi/agama. Secara spiritual, manusia gelap adalah Setan dalam arti entitas kthonik frekuensi getaran rendah 
yang tidak dapat melepaskan diri (juga tidak memiliki keinginan paling tumpul terhadap keadaan seperti itu) dari sana dan mencapai 
kesadaran tinggi dari tipe yang lebih ringan yang frekuensi getarannya memanifestasikan dirinya dalam musik klasik, bahasa yang 
canggih, prestasi teknik yang rumit, dll. Tidak ada pertahanan terhadap reaksi liberal yang tak terelakkan dan kebencian anti-kulit 

putih yang perlu dibuat dari warisan pengaruh kulit putih terhadap dunia dan proses peningkatannya yang telah diambil dari lumpur 
(secara keliru dan 

(dengan sombong) manusia gelap hanya mengotori pagar kayu putihnya sendiri dan menyibukkan dirinya dengan pembersihan 
terus-menerus dari kotoran yang terus menyemprot dirinya sendiri ke sana. Getaran yang tidak sesuai menciptakan 

ketidakharmonisan, ketidakharmonisan menciptakan kekacauan - tetapi dari kekacauan muncullah keteraturan. Segera untuk sekali 
dan selamanya orang-orang biadab yang mengganggu bumi dengan tubuh mereka yang cokelat, hitam dan merah akan dibersihkan dari Gaia 
taman karena banyak sekali siput, kumbang dan belalang. Kemudian frekuensinya akan meningkat dan ritual musim semi akan 
berkembang, harmoni akan kembali dipulihkan ke bumi di dunia yang putih. Saat ini mayoritas yang mudah tertipu masih menolak untuk 


melepaskan kacamata realitas virtual mereka dan menghadapi 


Tentang Pentingnya Loyalitas Rasial 
Tanpa kesetiaan kepada suku, sama saja dengan jika seseorang telah meninggal: karena "apa yang aku miliki adalah aku melalui 


kamu dan apa yang kamu miliki adalah kamu melalui aku" dan "orang-orangmu adalah segalanya - kamu bukan apa-apa" (Hitler) - 


setidaknya dalam isolasi terhadap kelompok sukumu. Kondisi yang diperlukan untuk keberadaan: kesetiaan kepada kelompok suku, yang 
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berfungsi sebagai 'entelechy' biologis dalam istilah Aristoteles, yaitu sesuatu yang tetap sama sepanjang waktu, yaitu. 

Ras. Agar suatu ras menjadi ras, ia harus berorientasi pada dirinya sendiri, semua anggotanya harus menjaga kesetiaan spiritual ini 

yang terwujud dalam bentuk konkret melalui tindakan dan kelalaian mereka. Secara magnetis seperti magnetisme hewani dalam bentuk eterik, 
anggota suku mengitari totem identitas mereka, lambang pelestarian mereka: berunjuk rasa di bawah bendera yang di sekelilingnya 

mereka yang akan melanjutkan jenis mereka berkumpul. Membenamkan diri dalam kelompok suku berarti menjadikan diri sebagai anggotanya, 
menghindari ritus wajib ini berarti memutus garis keturunan yang membuat keturunan mandul, memotong untaian DNA yang telah terlepas 
melalui ketidaksadaran identitas dan kebutuhan untuk menyimpan dalam benak seseorang gambaran perjuangan yang mewakili rantai 

garis keturunan yang membentang kembali ke kabut masa lalu yang suram. Gagal dalam hal ini, keterikatan pada kolektif yang lebih besar, 
berarti menjadi pengembara tanpa akar tanpa rumah—tanpa darah, tanpa tanah. Tetapi juga: tanpa tanah, tanpa darah. Setidaknya sebagai 
dasar untuk kelanjutan pada tingkat dasar. Tanah adalah suatu keharusan, meskipun suatu kelompok suku harus menghuni seluruh 

dunia, korupsi yang tak terelakkan merupakan hasil dari kumpulan gen dan cakupan daratan yang sangat luas serta cakupan terbatas 

dari anggota suku. Saat ini setidaknya tanah air diperlukan meskipun di beberapa dunia yang mungkin (seseorang berharap potensial) seluruh 
dunia dapat menjadi wilayah suku. Setidaknya ini adalah harapan yang bersemayam di hati semua kelompok suku, berakar pada 'trieb' atau 
'will zur macht' biologis dari semua etnis. Semua orang yang belum dikorupsi atau yang tidak dapat dikorupsi baik melalui diri mereka 


sendiri maupun melalui orang lain menyimpan naluri ini. 


dalam jiwa mereka. 


Sayangnya tipe yang lebih baik tidak memiliki rasa diri ini ketika kesadaran universalisnya yang tak terbatas dan perhatian yang berlebihan 
terhadap objektivitas (yaitu kebenaran) menumbangkan naluri sehatnya sendiri karena memperhatikan keadilan dan kebenaran itu sendiri 
akan dikorbankan karena tidak ada kelompok yang lebih primitif yang memperhatikan berhala-berhala totemik ini - betapapun benarnya 
perhatian seperti itu - tetapi hanya menghindarinya karena dianggap tabu yang meminimalkan 

dan menghambat urusan suku mereka sendiri dan lebih buruk lagi, ketika tidak ada kelompok luar atau musuh bersama, hanya ego 
mereka sendiri: hasilnya adalah bellum omnium contra omnes, sebuah kemunduran ke apa yang disebut kebiadaban sebagaimana 

yang terjadi pada semua yang disebut 'masyarakat adat' sebelum kedatangan para pembawa peradaban tersebut, 

Ras Kulit Putih. Tanpa adanya kesetiaan rasial di antara orang kulit putih, zaman kegelapan baru (baik secara harfiah maupun kiasan) akan 
turun seperti awan badai yang menghitamkan matahari. Sinar kreativitas dan budaya kulit putih akan terhapus dan fauna yang tersisa 
akan merana dalam kekacauan selamanya hingga manvantara berikutnya, roda ixion yang menggerus perkembangan jiwa yang lambat 
selama berabad-abad. 'Harapan baru' untuk fajar 'hari baru' dan bukan cahaya palsu, berasal dari jiwa ras orang kulit putih sebagai kolektif 


di tengah gelombang jahat di antara mereka. 


Kaum proletar dan kecenderungan mereka terhadap percampuran ras 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dengan mudah dilihat kedekatan antara kaum borjuis dan mitranya, massa proletar, keduanya terjebak 


dalam lumpur materialisme. Kaum borjuis dengan kepala mencuat, sedangkan kaum proletar dengan kepala terbenam. Dalam kasus 
terakhir, ketiadaan kepala mempertajam naluri dan menjauhkan dari percampuran ras, setidaknya dalam kasus stok sehat yang akan 
disebut sebagai stok petani 'yang baik' daripada kasta proletar chandal untermenschen. Dalam sebutan terakhir, naluri sehat petani sehat 
dirusak dan digantikan oleh kecenderungan yang lebih gelap dan rendah yang sebagian besar diatur oleh dorongan yang lebih liar dari 


'F3' (lawan/lari/persetanJ. Oleh karena itu 


Machine Translated by Google 


kecenderungan bercampur ras yang lahir dari pembawa kecenderungan dasar yang tidak sehat perwujudan 

sejati dari kesadaran binatang yang menemukan tempatnya dengan ras hewan lainnya yang bersenang-senang dalam 
lumpur materialitas. Baik itu abstraksi organik dalam kasus intelektual borjuis atau anti-intelektualisme dan 

cacat bawaan kaum proletar, kecenderungan ke arah perkawinan campuran dinyalakan. Hanya stok petani yang 
sehat dan bangsawan dan kelas administrasi yang sehat dengan penekanan yang kuat pada kebersihan 

rassen yang dapat menang melawan serangan gencar 


degenerasi 'untermenscheit'. 


Bagaimana 'sayap kanan' adalah bentuk kesadaran maskulin yang dipolitisasi 


Bagaimana menjawab pertanyaan di atas? Pikiran, emosi, dan tindakan manusia memanifestasikan diri 

mereka dalam apa yang disebut 'politik', yaitu serangkaian hubungan yang dinamis dan dapat berubah, antara 
orang-orang yang dimainkan dalam ruang sosial yang membentuk pikiran kawanan yang merupakan arena politik, 
tidak harus atau secara eksklusif merupakan topos fisik, tetapi topos spiritual dengan berbagai dimensi yang 
bergantung padanya dan merupakan bagian darinya. Infrastruktur, seni, ekonomi, dll. dari masyarakat yang mengkristal 
dalam bentuk pemerintahan dan kenegaraan adalah berbagai tentakel gurita egregorik ini. Warna gurita ditentukan oleh 
serangkaian hubungan dan interaksinya yang saling mengondisikan satu sama lain. 'Sayap kanan' atau 'kanan' 

secara politis sebagai 'warna' adalah kumpulan hubungan ini, sebuah manifestasi 

dari panjang gelombang spektrum sosial-politik tersebut. Warnanya biru. Mengapa? Ini adalah warna ketenangan, 
perhitungan rasional yang dingin, penalaran konsekuensial yang tidak emosional, memperhitungkan keuntungan 

dan kerugian relatif terlepas dari noda moral yang tidak diizinkan untuk mempengaruhi keputusan, pengejaran atau 
kesabaran, tindakan atau kelalaian. Warna spektrum ini harus memiliki korespondensi yang sinkron 

dengan kemampuan mental nalar yang diberikan oleh ketenangan emosi yang terakhir, keadaan mental yang 
disebabkan oleh 'biru' melalui pengamatan visual dan sensasi/pengaruh tubuh halus. Pengaruh biru mengubah 
kesadaran ke arah yang 'benar'. Menjaga ketertiban di tengah kekacauan, bertahan melalui pertikaian dan 
kesulitan-begitulah kekhasan berpikir 'benar' yang disebut dengan benar. Kualitas ini jelas-jelas laki-laki 

Itulah sebabnya mengapa warna ini selalu dikaitkan dengan kejantanan dan yang terakhir dengan konservatisme, 
pembelaan terhadap hak, ketertiban dan keadilan, kebenaran dan keindahan yang semuanya terikat seperti kapak 
dalam seikat batang besi—elegan dan tanpa berlebihan, semuanya memiliki hubungan yang perlu dengan yang lain. 
Biru adalah sedasi gairah, penyiraman api merah kekacauan yang hiruk pikuk. Jadi, warna ini (warna maskulin ini) 
berkuasa di tingkat cahaya (roh) yang lebih rendah mendorong dan memantapkan tujuan seseorang dari busur keinginan 
politiknya. Tali busur kencang dan tanpa kerusakan, anak panah lurus tanpa retakan atau serpihan, kepala dingin 


dan keras dengan bilah simetris. 


Bagaimana 'kiri' adalah lintasan kesadaran perempuan 
Merah adalah warna gairah aktivasi cakra muladhara dari stimulasi kemampuan yang lebih kasar: emosi, intuisi. 


Betapapun penting dan berharganya kemampuan ini dalam ranah kepribadian ketika mereka diekstrapolasikan ke 
keadaan mereka menjadi minyak beku yang menyumbat roda gigi Leviathan dan membutuhkan pelepasan melalui 
kekuatan pembersihan dari kehati-hatian yang cerdik, praksis yang teratur. Emosi paling banter memainkan peran -. 
dalam ranah politik dalam bentuk yang dijaga dan dangkal: sikap ramah ketika situasi membutuhkannya dalam berurusan 
dengan gerakan yang sesuai dari sekutu yang ramah dan sebaliknya. Oleh karena itu, ini adalah ekspresi asli 

(paling banter) dari keinginan politik yang diwujudkan 


dalam seorang pemimpin bahkan petani rata-rata Kehendak harus dipandu oleh akal selalu mencari dengan 
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kehati-hatian apa yang akan terjadi berdasarkan apa yang telah terjadi dan apa yang terjadi, situasi pada saat itu. 

Sayap Kiri/Kiri/Liberal yang diperintah oleh otak kanan yang warnanya merah 

dan warna-warnanya yang bervariasi dari merah tua sampai merah delima dan magenta dan cakra-cakra korelatif yang 
menunjukkan kualitas getaran (warna) melalui esensi fundamentalnya. - Liberal artinya: tidak dapat menunda kepuasan 
karena kurangnya pengendalian diri yang beralasan: bereaksi secara emosional terhadap rangsangan tanpa 

di atas sifat dan tidak mampu berpikir jauh karena pikiran mereka yang tidak rasional. Oleh karena itu mereka seperti 
banteng yang menanggapi bendera merah matador dan dengan demikian mudah dimanipulasi atas dasar emosi 

untuk mengabaikan konsekuensi tindakan mereka. Kecenderungan perempuan mereka ini menunjukkan 

akibatnya kesadaran mereka yang tidak seimbang dan mungkin harus menemukan rekonsiliasi mereka dalam partai 
hijau? Saat ini partai hijau lebih berhaluan kiri/liberal daripada apa pun. Mengikuti jalannya saat ini akan mengarah pada 
pembakaran semak-semak yang merupakan politik dalam kegilaan pembakaran. Solusinya adalah sosialisme nasional 
dengan penekanan lingkungan, ekonomi intranasional yang pada akhirnya akan mengekstrapolasi dirinya ke luar ke 
supremasi global di bawah naungan yang dominan (kulit putih) 

jenis. 

Tentang Kesadaran Maskulin dan Bentuk-bentuknya 

Proyektif, konstruktif, oposisional, tunggal, kata sifat asli dari etos maskulin, kebalikan dari penerimaan feminin, dekonstruktif/ 
kacau, menyenangkan, pasif, jamak, turunan. Kecenderungan perilaku kesadaran maskulin memiliki banyak bentuk 

dan sarana manifestasi. Proyeksi sesederhana tinju, atau pengejaran musuh hingga pencarian ke gua Plato 

di alam pikiran. Konstruksi adalah pembentukan istana di pasir secara fisik di kotak pasir atau di alam empyrean konsep, 
oposisional dalam bentuk pertandingan tinju hingga debat yang memerlukan argumentasi beralasan antara cendekiawan: 
tunggal sebagai tokoh pahlawan yang mengayunkan pedang di atas keributan hingga Galileo yang berdiri sebagai 

bidat kebijaksanaan yang diilhami ilahi. Oktaf yang lebih tinggi dan lebih rendah dari kesadaran ini ada dan memiliki 


manifestasi perilaku korelatif serangkaian tindakan dan kelalaian yang tak terbatas yang merupakan perilaku 'maskulin' 
yang bertentangan dengan feminin 


dikonkretkan dengan makhluk anatomi yang disebut 'laki-laki' pada tingkat yang lebih tinggi daripada yang disebut 
perempuan. Kecenderungan supresif dari modalitas kesadaran ini dalam makhluk fisiko-anatomi yang disebut laki-laki 
adalah taktik subversif lain dari Archon untuk meniadakan pertentangan terhadap kekuasaan mereka melalui distribusi 
ulang basis kekuasaan melintasi gradien konsentrasi sosial-seksual dari laki-laki ke perempuan dan dengan demikian 
melemahkan pertentangan terhadap hegemoni mereka. Secara bersamaan menyebarkan kesadaran feminin 

melintasi gradien konsentrasi energik kecil ini ke ranah maskulin yang diduga berusaha untuk mewujudkan 

'konjungtiva oppositorum' tetapi pada tempatnya menimbulkan penyimpangan dari kedua modalitas alamiah - perempuan 
menjadi laki-laki dan sebaliknya - dunia diselimuti oleh hambatan pengaburan egaliter yang membengkokkan gender 
dari garis-garis kategori seksual/gender. Ini meniadakan konkretisasi/perwujudan kesadaran maskulin yang tepat karena 
mengimbangi basis materialnya, wadah yang tepat di mana ia dapat diberikan ekspresi yang tepat melalui modalitas 
perilaku yang tepat. mengingat kecenderungan bawaan kedua jenis kelamin pada hakikatnya untuk mencoba 
memberikan perangkat lunak yang tidak kompatibel dari satu ke yang lain merupakan penyimpangan dari kebaikan, yaitu 
alam, hukum kosmik dan karenanya 'anti-nomian' dalam pengertian terburuk. Ciri-ciri maskulin berpusat pada akal dan 
kendali, sebuah upaya untuk menyesuaikan diri dengan jumlah total namun tetap terindividualisasi darinya sebagai 


perwujudan dari Aristoteles 
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'entelechy'-daya tahan melalui waktu dan ruang dari jenis makhluk yang berbeda yang dinamis bahkan saat ia berdiri tegak. 
Sejauh ia tidak entropis tetapi lebih bersifat pleomorfik, membentuk dirinya sendiri pada keadaan ketika akal budi mendikte 
keadaan yang melenyapkan atau meniadakan ketika bertentangan dengan pelestarian dirinya sendiri. Namun 

ketika penghancuran dirinya sendiri diperlukan oleh kelompok yang telah melekat pada dirinya sendiri, ia memberi jalan kepada 
kehidupan kelompok melalui pengorbanan diri sebagai sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan kelangsungan hidup 
kelompok, sebagai negasi dari negasi. Sejauh ia memperoleh hak eksistensialnya untuk peran pelindung dan pemimpin. Kelompok 
tersebut dapat berubah menjadi sebuah ideal meskipun tidak ada anggota fisik lain yang hadir seperti dalam stoisisme dan 
mengabaikan diri sendiri dalam kaitannya dengan tujuan yang melampaui diri sendiri dianggap sebagai suatu keharusan 
melalui akal budi, yaitu. kesadaran sadar sebagai proses dialektis pengenalan akan perlunya hubungan sarana-tujuan dan 
dukungannya terhadap tindakan yang tepat yang berfungsi sebagai sarana dan/atau tujuan dalam arsitektur pikiran ini dan 
korespondensinya dengan realitas fisik 3-D. Kesadaran maskulin dengan demikian adalah belalang sembah, laba-laba janda 
hitam, dan pilot pesawat tempur kamikaze yang secara proyektif memaksakan dirinya pada situasi dengan motif pengorbanan 
diri dan melalui dirinya sendiri (jika perlu) meniadakan negasi dari apa yang bertentangan dengan/mengancam kelangsungan 
hidup atau realisasi tujuan. Keinginan untuk melawan dan bertahan melalui pertempuran melawan kekeliruan pribadi 

terhadap 


Tingkat penghancuran diri adalah dasar kesadaran maskulin dalam bentuknya yang murni. 


Kesadaran Feminin: Dua Oktaf yang diwakili oleh Lilith dan Hawa 


Kualitas reseptif, pasif, progeneratif, menyenangkan, naluriah, ctonic, materialistis, simpatik dari kesadaran perempuan 
mengambil bagian dari sisi gelap dan terang, kondusif untuk harmoni, yang lain untuk ketidakharmonisan, yang satu 

oktaf lebih tinggi lebih astral yang lain lebih duniawi dan primitif. Di sisi gelap duduk Lilith, sosok yang destruktif, menyerap, 
egois, egosentris, psikopat, manipulatif, tidak simpatik dan bahkan penuh kebencian yang praksisnya mengorientasikan dirinya 
di sepanjang garis keegoisan murni. Janda hitam adalah perwujudan arachnoid dari kesadaran ini, memasang perangkap untuk 
"Yang Lain' dan mengambil bagian dari esensi vital mereka tanpa memperhatikan otonomi atau keberadaan mereka, makhluk 
yang murni riba dan mementingkan diri sendiri. Patung ini adalah konstruksi transmogrifikasi tempat wanita telah 

ditempatkan sebagai esensi dalam Robot mekanis yang segera mencuri jiwa avatarnya dan merebut otonominya menjadikan 
deus ex machina topeng dewa dari mesin yang menjadi Deus itu sendiri. Ini adalah gambaran menggelikan tentang wanita 
yang menggunakan steroid atau 'wy-man' atau semacam penyimpangan dari realitas organik. Sebuah superimposisi dari 
teknologi mech-cyborg yang menjanjikan untuk memberi wanita kekuatan super tetapi sebaliknya adalah gadis besi yang bisa 
dikatakan sebagai tempat wanita ditempatkan. Begitu pintu tertutup, tidak ada lagi esensi vital wanita yang tersisa. Inilah 
feminisme. Parasit pikiran yang dimasukkan sebagai cacing kanker ke dalam apel yang diulurkan kepada Hawa oleh ular. Hawa 
akan menggigit apel itu karena keinginan naluriahnya yang murni untuk mendapatkan perhatian dan untuk menyerap ke dalam 
dirinya "kebaikan yang lebih besar' untuk membedakan dirinya dan meningkatkan kemungkinan penularan genetiknya ke 


generasi mendatang. Dengan demikian, potensi 


oktaf yang lebih tinggi dari kesadaran wanita/perempuan, yaitu 'Hawa' diputarbalikkan ke oktaf yang lebih rendah, 'Lilith" melalui 
kecenderungan bawaan mereka sendiri untuk memperoleh lebih banyak sumber daya (perhatian, kekuasaan, dsb.) dan 
membedakan diri mereka dari kolektif (untuk meningkatkan kemungkinan penularan genetik) sementara pada 


saat yang sama membenamkan diri mereka di dalamnya untuk menemukan Diri mereka yang otentik. 
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Feminut (alias 'egoisme feminin'/'female-isme') 


Ideologi sekelompok orang bodoh tertentu yang identitasnya telah dibangun oleh pikiran yang manipulatif 

penguasa dan yang telah memasukkan lebah ke dalam topi mereka untuk tujuan persenjataan politik 

sepanjang lintasan subversif yang membawa masyarakat menuruni lereng licin degenerasi: pembalikan/penyimpangan 

seksual peran sosial-seksual dari yang alami menjadi dasar buatan: pengebirian laki-laki untuk memuaskan keinginan 

berkuasa, perampasan kekuasaan politik dari imperium yang teratur dan teregulasi dengan baik menjadi negara pengasuh 

yang pengecut dari para penjilat yang patuh dan tangan lemas yang telah membiarkan diri mereka memainkan peran sebagai 
seorang capon dalam kaitannya dengan 'ayam jantan/ayam betina' yang suka mematuk. Anak-anak mereka yang compang- 
camping (dengan asumsi mereka 'memilih' untuk 'memiliki"), profilaksisisasi yang melemah dari peran seksual alami dalam 
perkembangan anak-anak (dan dalam kandungan) sebagai isyarat kekuasaan dan dominasi perempuan (/bodoh), sebuah 
upaya untuk menjalankan kekuasaan despotik atas tanggungan mereka yang malang. Lelaki yang dikebiri, suami yang 
diselingkuhi/kapria kakap jantan direduksi menjadi budak rumah tangga yang memainkan peran kasim yang memakai celemek 
betty-crocker dalam peran seorang tukang masak yang memanggang makanan vegan organik dan menggosok menstruum 
dominatrix-nya dari singgasana porselen sebagai gerakan ketundukan tanpa pamrih untuk menghukum dirinya sendiri secara 
sado-masokis atas kesalahan leluhurnya sesuai dengan garis moral liberal Kristen. 

Paradoks berurusan dengan seorang feminis (feminut') adalah ekstrapolasi yang lebih besar dari berurusan dengan perempuan 
secara Umum, yang diwujudkan dalam pernyataan Nietzsche mengenai bagaimana perempuan maskulin mengejar yang feminin. 
laki-laki dan yang terakhir lari sedangkan wanita feminin dikejar oleh laki-laki maskulin dan mereka lari 

pergi: dialektika permainan kucing dan anjing yang berlarian di taman Eden. Kini kedua pihak dalam kontrak ilahi telah diusir dari 
elysium Eden ini di atas Gaia dan harus menghadapi bumi hangus dari kiamat yang mendekat dalam kegilaan akhir zaman 

dari pembalikan/penyimpangan sosial-seksual-ras. Dengan demikian, kesulitan jika tidak mendekati ketidakmungkinanan untuk 
mencapai penyatuan kekuatan-kekuatan yang berlawanan ini meskipun ada daya tarik di antara mereka terlihat dalam fenomena 


seperti feminisme dan ketidakpuasannya yang tak berujung, badai kontroversi yang terus-menerus yang ditimbulkannya 


di sekelilingnya saat ia mencoba menjadi pusat atau mata badai perhatian (medan energi) yang menyebabkan pusaran di 
sekelilingnya. Malaikat penghancur yang merupakan feminisme mereduksi struktur tradisi menjadi puing-puing yang 
memungkinkan patung Lilith yang bermuatan ego untuk mewujudkan dan meliputi keseluruhan dunia yang terbakar habis 
dengan kemandulan yang tandus dan hampa. Ini adalah penghancuran diri dari ego feminin yang berubah 'dalam-luar', zimzum 
dari diri yang menggembungkan dirinya sendiri hingga titik puncaknya dan menempati semua ruang 

sosial, perampasan topologi seksual: seleksi diri atas seleksi evolusi/alam: pengangkatan diri ke matriarki sebagai pendeta 
archontik Diana sang pemburu yang menghancurkan pengorbanan 

semua pusat kekuatan maskulinitas dengan demikian merampas tempat lahirnya sendiri dari transmisi genetik gennya sendiri 
ke generasi mendatang: pemerataan generasi mendatang dalam pascamodernitas akhir zaman. Apa penyebab utamanya? 
Apakah egonya sendiri atau kurangnya pengendalian atau pengarahan kecenderungan egois itu oleh kekuatan dan 

dinamisme yang menyeluruh dari tatanan yang jantan dari kekacauan yang merupakan wanita: pengalihan badai itu ke tembok 
pembatas kemerosotan sosial dan menara serta ketapel musuh. Musuh dapat menembakkan banyak anak panah dan 
melemparkan banyak tubuh wabah dengan proporsi virus ke dalam lingkup sosial tanpa memengaruhi batas dan barikadenya 
jika mereka cukup kuat. Jadi, kontraksi dewa 'di dalam(-di luar)', zimzum diri dalam "menjadikan diri sebagai orang yang 

lebih baik dan karenanya dunia menjadi tempat yang lebih baik", melakukan yang terbaik, menjadi diri sendiri, dll. adalah lintasan 
yang harus dituju seseorang: pengembangan diri sebagai kondisi yang diperlukan untuk mengembangkan persatuan yang stabil 


dan mengatasi 
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dari kecenderungan merusak diri sendiri dan aliran keinginan dari magnetisme (yin) seorang wanita jika tidak ditangani dengan benar 
dimanfaatkan oleh arus balik maskulin atau kekuatan proyektif (yang). Pengembangan yang tepat dari hal ini mengarah pada 
kepemilikannya dan pemanfaatan/implementasi yang diperlukan dalam hubungan yang menempa ikatan yang keras kepala daripada tali 
konyol atau kalung mutiara dalam kebebasan orgiastik jalur kiri. Jadi solusi untuk realitas feminisme yang merusak adalah penghancuran 
batinnya melalui penciptaan wanita dari wanita, negasi dari negasi melalui penegasan-alam membenci kekosongan dan menciptakan 


kekosongan ketika disalurkan secara tidak tepat. 


Rayakan Rayakan Menari mengikuti Musack 

...Di desa global, Anda berlarian di sekitar totem tabu Anda - para penguasa masa lalu humanitas tanpa ras, Anda yang paling hebat 
mengeluarkan kefanatikan Anda sebagai moral yang tidak bermoral ke dalam mulut reseptif antek-antek minoritas Anda - kekejian 
pembuahan yang melahirkan manusia hibrida trans yang diturunkan ke tingkat apelings - para pekerja masyarakat budak global 

bersatu! Widget berlimpah dengan suplemen yang montok dan pil farmasi di atasnya - Anda memuaskan dahaga Anda akan darah orang 
kulit putih yang dengan bersemangat menjilatnya dari luka yang mengalir yang Anda gores di atas daging putih bersih - untuk menggemukkan 
diri Anda seperti babi bagi budak Yahudi 

parade pasar tentang goyim karena kalian semua satu di bawah Sion. Bangkai kalian akan masuk ke pegunungan kehancuran setelah 
kekuatan hidup kalian dikuras oleh vampir komisaris Yahudi! Tubuh-tubuh itu didaur ulang secara efisien dan ramah lingkungan 

untuk dijadikan kap lampu dan tembikar porselen yang digoreng dalam tungku supremasi Yahudi. Manjakan diri kalian selagi bisa goyim 
karena pandangan hidup kalian yang picik akan segera terbongkar. Sisik-sisik dari mata kalian akan jatuh, memperlihatkan kuali-kuali yang 
mengolah lemak manusia untuk sabun: drum-drum yang menggiling tulang menjadi bubuk untuk kondominium beton tempat tumpukan 
berikutnya dilemparkan sebagai begitu banyak baterai manusia yang dicolokkan ke matriks Sion. Daging dan organ-organ itu adalah 
bagian-bagian terbaik bagi para penguasa kanibal yang mencabik-cabik daging dengan gigi-gigi yang diasah untuk memperkaya tubuh 
energi mereka dengan energi pengorbanan yang berjuang dengan rasa sakit, disiksa dalam kematian, melemparkan penderitaan 

pada 

pengorbanan. Pisau-pisau itu menusuk daging yang lentur, menyemburkan darah dari luka-luka ke dalam baskom-baskom emas yang 
dibakar di tungku-tungku yang dikerjakan oleh budak-budak negro dengan I@ rendah yang tanpa sengaja melayani Gaia dan satu negara 
dalam genosida terhadap banyak orang. Mata sang Rabbi berputar seperti hiu putih besar saat mereka menusukkan rahang mereka yang 
rakus ke dalam daging yang bergetar—setiap protes atas ketidakmanusiawian itu disambut oleh teriakan 'holocaust'!, 'anti-semit'! 'bunuh 
nazi'! Yang ditanggapi oleh binatang hitam itu dengan kegembiraan liar yang ingin memakan sisa-sisa tuan mereka dengan parang berkarat 
yang bekerja naik turun seperti mesin jahit yang memotong sisa-sisa korban berkulit putih. Inilah dunia yang akan datang, ini pemusnahan 
budak-budak goyim dari kasta yang ditunjuk sendiri dari lampu-lampu jahat, lampu-lampu palsu lucifer yang bersikeras pada 

despotisme absolut dan penaklukan semua oposisi. Jangan menantang otoritas tuanmu - semuanya baik-baik saja di Sion - yang terpilih ada 
di sini untuk membantu Anda - Anda harus melaksanakan keinginan Gaia - Dia adalah dewa Anda - Dia adalah Ibu Bumi Anda - hancurkan 
dia dan 

jatah makanan dan airmu-jangan konsumsi produk-jangan mencemari dengan karbon dioksida yang dihembuskan dari sistem 
pernafasanmu-kamu adalah warga negara Zion yang baik-kamu memainkan peran sebagai bangsal Gaia dan yang Terpilih yang rendah 
hati-keinginan mereka adalah keinginanmu yang terbesar-ketidaksukaan mereka adalah ketakutanmu yang terbesar-kamu telah mendapatkan yang cukup 
kredit tata kelola untuk merayakan Keanekaragaman dalam satu negara- Anda berhak untuk mengambil bagian dalam 

pil soma-entheogen yang Anda teguk adalah teman Anda-mereka akan membantu Anda bertahan melalui krisis yang terjadi dalam satu- 
keadaan-"menyenangkan!" Itulah tujuannya-sedikit pemanjaan dalam jumlah sedang tentu saja-apa pun yang biasa-apa pun yang normal 


adalah alami-yang alami bukanlah yang normal dan popularitas adalah kebenaran. 
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Liberalisme Vulgaris 
Kredo kaum perempuan, menjadikan liberalisme itu sendiri sebagai ideologi vulgar yang cocok bagi mereka yang terlalu menekankan 


pada aspek menyimpang dari kesadaran feminin yang sakral. Ini karena liberalisme adalah feminin, 

ideologi orientasi kesenangan, pengabdian pada hal ini sebagai prinsip yang menjadi orientasi semua kehidupan. 'Semua 

adalah seks' secara alkimia seperti yang dikatakan oleh doktrin rahasia Rosicrucian-dan semua liberalisme pada kenyataannya adalah 
libertinisme menjadikan kaum liberal sebagai kaum libertine yang mengabdikan diri pada pemanjaan abadi dengan mengorbankan kelas atas 
pengejaran dan pengembangan jati diri yang lebih tinggi, yang terakhir ini tentu saja memerlukan pelepasan dari 

rangsangan yang merupakan 'kesenangan' dalam pengertian yang paling vulgar. Kompas kesadaran 

kaum liberal adalah: menghindari rasa sakit dan mengejar kesenangan. Satu-satunya cara mereka dapat menghadapi sifat menyakitkan 
dari kerasnya realitas adalah jika hal itu mengarah pada kesenangan yang lebih besar melalui pengakuan. 

dan menanganinya (biasanya mengabaikannya). Pengecut yang tidak mau dan tidak mampu untuk terlibat 

diri mereka dengan hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan kecuali jika hal itu dapat digantikan dengan cara yang menguntungkan 
penalaran yang keliru dan sofisme yang nyata. Jika tidak, jalan keluarnya akan disengaja 

ketidaktahuan/disonansi kognitif sebagai modalitas kesadaran yang memungkinkan (betapapun delusinya) 

pelepasan diri dari kenyataan melalui lapisan fasad fantastis dari imajinasi yang menyenangkan. 

Cahaya palsu bersinar terang di mata kaum liberal yang menganggap cahaya kebenaran yang sebenarnya terlalu keras dan 

menusuk untuk ditampung oleh kemampuan mereka yang lemah. Singkatnya: Mereka tidak bisa menerima kebenaran, 

mereka tidak tahan panas dan seperti wanita baik, kembali ke dapur untuk memperhatikan siulan mereka 

teko, dengan penuh semangat menunggu teh manis yang sangat mereka idamkan. Ini tentu saja sebagai sebuah idealitas atau 


realitas noumenal yang terwujud dalam sekresi dopamin biokimia, dll., misalnya hormon kesenangan. 


Seperti tikus yang mengonsumsi kokain di kandangnya sendiri dengan menekan tuas untuk meningkatkan serotoninnya, begitu pula 
kaum liberal yang berusaha memunculkan fantasi-fantasi menyenangkan di benak mereka dengan menenun permadani 

ide-ide yang dikaitkan secara keliru yang dipisahkan dari kenyataan sebagai sarana untuk menyebabkan sekresi hormon 
kesenangan untuk meningkatkan konstitusi mereka yang secara inheren kurang. Mengapa mengatakan kurang? Mengapa lagi 
sesuatu dicari jika bukan untuk memperbaiki kekurangan betapapun menyesatkan dan tidak tepat cara kausal untuk memperbaiki 
ketidakseimbangan yang bergoyang yang bergoyang dari satu sisi ke sisi lain dalam pikiran liberal. Namun sensasi mereka 
perbaikan keseimbangan antara dorongan antagonis didasarkan pada fondasi yang tidak sehat dari konstitusi yang 

menyimpang dan secara biologis. Mengingat penekanan mereka yang berlebihan pada emosi, kemampuan penalaran mereka yang 
belum berkembang dan secara umum kurangnya penekanan pada aktivitas korteks prefrontal, mereka sama sekali tidak mampu 
mencapai keseimbangan antara dorongan dasar secara neurologis apalagi mencapai oktaf kesadaran yang lebih tinggi 

melalui aktivitas metabolik yang meningkat dari struktur anatomi yang baru berkembang (korteks prefrontal). Oleh karena itu 

mereka terombang-ambing dalam keadaan kesadaran binatang seperti binatang yang berlarian dalam ketidakstabilan emosional di 
kandangnya saat ia disetrum oleh dorongan kecil dari penjaganya (analoginya rangsangan eksternal yang 

memengaruhi kesadaran liberal dan mengondisikannya ke tingkat yang lebih tinggi). Individu yang berlawanan adalah "manusia yang 


berakal sehat". 


Sensasionalisme 

- adalah senjata lain dalam gudang racun pikiran Yahudi-untuk mereduksi 'goyim', objek kemarahan mereka, menjadi binatang 
tak berakal melalui pengembangan reaktivitas emosional (terutama saat mendengar hal-hal tertentu). 
kata kunci seperti "Yahudi", dll.) yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk memantulkan berbagai perilaku 
sebagai respons terhadap isyarat-isyarat ini sebagai proses pengkondisian klasik, kausalitas masukan dan keluaran yang diatur dengan 
cerdik oleh orang Yahudi untuk merekayasa respons-respons perilaku ini dengan penciptaan asosiasi palsu yang tepat antara stimulus 
dan respons. Alkohol secara keliru dikaitkan dengan Sosiabilitas, misalnya, dan digunakan untuk menurunkan dimensi fisik-mental- 


spiritual 'goyim' melalui penyerapan 
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harapan masyarakat (popularitas, keramahan, dll.). Asosiasi palsu ini berfungsi sebagai perintah yang memulai proses 
perhitungan internal dalam pikiran tuan rumah yang malang yang memicu perilaku yang menyertainya 

('terikat"). Biokomputer manusia adalah perangkat yang digunakan orang Yahudi untuk memainkan dorongan dan 
memutarbalikkan arah alami mereka. Dari relaksasi dan pemulihan setelah bekerja hingga sarang kejahatan di mana 
'keramahan' bekerja dengan sendirinya dalam berbagai cara yang merosot, penemuan alam adalah tujuan sebagai sarana 


subversif untuk memecah integritas sistem sosial dan menaklukkannya melalui kelemahan bawaannya. 


Jenis Kelamin Tempat Tidur: 


'Bersikaplah agresif" adalah kredo pascamodernitas, panggilan sirene ular di taman dunia yang telah jatuh. 

Ini adalah protokol lain dari orang-orang Yahudi dalam subversi budaya, serangan lain pada akar pohon Ras Kulit Putih. Alam menghubungkan 
jenis kelamin dan gender dan di dunia yang jatuh ini, 'penyimpangan' sesekali yang disebut dengan tepat, terjadi sebagai kasus yang 

jarang terjadi, pengecualian terhadap aturan. Dalam kasus seperti itu, 'penyimpangan' akan lenyap begitu saja dalam pemangkasan diri dari 
cabang kehidupan dengan pohon itu sendiri mengganti cabang-cabangnya dengan 

buah yang lebih baik daripada yang tidak berbuah. Karena pembusukan budaya itu datang dalam bentuk penyakit sipilis, gonore dan lain-lain 
wabah yang menandakan penyimpangan dari alam (belum lagi HIV dan hepatitis B, yang disebut «dengan tepat» 'penyakit 

gay"). Itu datang dalam bentuk perkembangan peran seksual alami yang terhambat dan terkadang dinegasikan (yang disebut dengan tepat). Dasar 
anatomi berkorelasi dengan ekspresi perilakunya di mana laki-laki adalah laki-laki dan perempuan adalah perempuan dalam pengertian 

yang paling tradisional yang bertentangan dengan pembalikan peran seksual yang disengaja melalui feminisme dan kefeminisasi serta praktik 
anti-alamiah dari hedonisme yang paling biadab. Membungkuk ke arah ini pada akhirnya berarti hancur. Karena tidak ada pelanggaran terhadap 
alam (penciptaan ketidakharmonisan) tanpa reaksi yang sama dan berlawanan. Pada tingkat pribadi, kerusakan saraf, timbulnya penyakit 

dan hubungan yang gagal/kegagalan untuk menumbuhkan hubungan yang berarti menghasilkan konsekuensi bencana bagi orang tersebut 
sehingga mereka menjadi makhluk yang tidak berfungsi dan rusak yang sama sekali tidak layak untuk memainkan peran alami mereka sesuai 
dengan bentuk fisik yang telah mereka inkarnasi dalam 3-D. Maka konstruksi yang disengaja atas identitas baru ini merupakan penyimpangan dari 
yang alamiah, yang kanonik, 'nomos' ('hukum') kosmos (Ketuhanan, dsb.). Penyimpangan dari norma sebagai yang alamiah dan bukan sebagai 
yang tidak alamiah/buatan ('masyarakat' berdasarkan pengkondisian/rekayasa sosial) merupakan resep untuk pemusnahan jenis 

yang menjadi sasarannya, semakin menyimpang di sepanjang jalan yang lebar dan berliku maka semakin berbahaya 


jalan tersebut. 


Jalan lurus dan sempit yang telah ditetapkan oleh 'Hukum Kosmik' ("Tuhan") bagi individu-yang tentu saja melibatkannya dalam kelompok 
yang lebih besar (harmonis jika mengikuti jalan ini) jika diikuti akan mengarah pada kelangsungan hidup dan perkembangan. Jadi, penekanan 
yang diberikan pada jalan yang 'lurus' di atas jalan yang 'bengkok' adalah kunci untuk memperpanjang pikiran yang sehat dalam tubuh yang 
sehat. Jalan yang bengkok adalah jalan keberadaan yang tidak harmonis, yang disebut 'penyimpangan'. Fungsi seksual mungkin tidak 
eksklusif untuk prokreasi tetapi merupakan alat untuk kenaikan dan kesadaran yang lebih tinggi. Namun, jalan belakang (berdasarkan fungsinya 
yang terpisah) tentu saja dikecualikan dari 

pengembangan diri yang lebih tinggi, sebaliknya, ia menarik orang ke dalam kondisi cakra yang lebih rendah dan mengganggu aliran energi 
dan kerja api ular di Shushumna melalui aktivasi berlebihan pleksus kaudal. Dengan demikian, penyumbatan energi terjadi yang menjebak 
kesadaran dalam dorongan yang lebih rendah dan terwujud secara perilaku dalam lingkaran umpan balik negatif, spiral ke bawah yang 
sesungguhnya ke jurang moral yang berasal dan dimulai dari jurang fisik ("lubang lumpur") dan stimulasi berlebihan dan aktivasi yang 
menyimpang ('anti-alami') melalui pengabaian fungsi eksklusifnya (yaitu ekskresi dan ini melalui kontraksi peristaltik dan sebagainya). Sama 
seperti dalam kasus berbicara saat makan, apa yang keluar harus menghalangi apa yang masuk dan ini mendefinisikan fungsinya (yaitu 


katup satu arah). Pendobrak (phallus) 
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terlalu melebarkan/melebarkan sfingter yang menyebabkan kerusakan saraf dan menghantam badan tulang ekor. Hal ini 
dapat menyebabkan kerja api ular untuk sementara waktu, tetapi kekuatan ekstrem dari benturan mekanis yang keras (yang 
disebut demikian) terlalu merusak anatomi untuk bertahan lama dan berfungsi sebagai 

batu loncatan tantra menuju kesadaran kristus. Melainkan menumbuhkan kesadaran 'setan', kesadaran anti-alamiah, 

belokan ke kiri anti-nomian menuju degenerasi bertahap yang memanifestasikan dirinya dalam bentuk inkontinensia dan 
kelainan fisik seperti masalah koordinasi dan ketidakseimbangan umum kinestetik 

pengertian: oleh karena itu tindakan sodomi (seks anal) adalah penyimpangan, kekejian anti-alamiah yang meninggalkan 

kuil tubuh manusia yang seharusnya menjadi katalis ilahi, wahana jiwa. Lebih jauh mengenai topik seksualitas antar-laki- 

laki ('gay'/homos') adalah degenerasi pikiran melalui penipisan seng melalui pengeluaran air mani yang berlebihan 

(kejadian yang biasa terjadi mengingat kebanyakan orang tidak akan mempertahankan bahan 'minyak kristus' yang menyeduh 


yang pertama). 


Apa solusinya bagi racun pikiran vulgar nilai-nilai liberal/universalistik? 
Standar yang lebih mulia, cita-cita yang lebih tinggi dengan karakter yang eksklusif. Karakter adalah hal yang mendasar 


dan kebajikan kaum stoik harus ditetapkan sebagai seperangkat perintah baru untuk membimbing kaum kulit putih. Dalam 
dunia yang kacau, tatanan muncul dari 'dalam-luar', dimulai dari pengembangan kesadaran yang lebih tinggi, 

pengendalian diri yang stoik, dan dorongan menuju pengembangan kebajikan. Pikiran yang sehat dalam tubuh yang 

sehat dalam masyarakat yang sehat dalam lingkungan yang sehat. Batin saat ini dikorbankan demi altar lahiriah dengan 
mengabaikan hubungan intrinsik mereka: keluarga dikorbankan demi masyarakat, identitas alami dikorbankan demi 

identitas yang dibangun secara artifisial yang berasal dari kendali pikiran media massa yang ditanamkan oleh kekuatan 
tersembunyi. Solusinya adalah pengakuan kausalitas rekayasa sosial ini dan dorongan pembalikan proses ini, 

rekayasa balik dan rekayasa ulang diri dalam citra tatanan Kosmik Tuhan sebagai ganti pengetahuan yang sewenang-wenang 
atau tidak lengkap dan menyimpang dari 'malaikat yang jatuh' yang melakukan ritual ilmu hitam mereka di tanah 

berongga kuil manusia. Memperkuat diri sendiri terhadap kekuatan erosif/korosif dari makhluk transdimensional ini memberi 
orang tersebut kesempatan untuk berjuang memenuhi tujuan yang lebih tinggi yang intrinsik bagi dirinya sendiri. 

Meskipun demikian, tubuh fisik akan terbawa oleh berbagai kekuatan pengaruh yang merusak: bahan kimia, GMO, EMF, air, 
makanan, udara, racun tanah. Bekerja dalam arah yang positif dan ke atas adalah bagian dari serangkaian kebajikan yang 
tabah ini - untuk berjuang melawan gelombang jahat sebagai ganti menyerah pada pengaruhnya dalam kelemahan. 
Penguatan konsentrasi diri, meditasi, kontemplasi “dalam-luar' harus menjadi tujuan di semua dimensi dalam 

pengendalian diri seseorang: tubuh, pikiran, jiwa, memperhatikan hubungan mereka dan kebutuhan mereka untuk 

mencapai keselarasan dengan 

Menjadi melalui pengetahuan tentang kausalitas dan hubungan batin mereka, hanya mengambil yang esensial dan 
meniadakan yang asing sebagai musuh, menjadi penyimpangan dari pengembangan diri yang lebih tinggi tujuan 

akhir dari inkarnasi/keberadaan. Seperangkat nilai liberal mendasarkan dirinya pada dan mengekstrapolasi dirinya dari 

yang lurus dan sempit ini dari konsentrasi dan kehidupan batin. Ini pada dasarnya adalah praksis materialistis ctonic/ 
perempuan yang melibatkan dirinya hampir secara eksklusif dengan realitas 5-indra dan rangsangan sensorik atau kesadaran 
samsara yang tidak pernah melampaui permukaan penampilan dan berpindah dari satu ke yang lain dalam mengejar 
keinginan untuk tidak pernah terpuaskan karena ia memiliki dirinya sendiri sebagai objeknya sendiri, dengan demikian 

selalu menjadi dan tidak pernah berada dalam proses absurditas, pencarian kekanak-kanakan setelah keberadaan seperti 
sapi yang murni material, secara inheren perempuan. Lintasannya lebar dan berliku-liku tetapi dangkal dalam konten, 
kegembiraan mental seorang remaja di hotrod ayahnya yang ditakdirkan untuk jatuh dan terbakar dari tebing dalam 
permainan ayam. Namun pencarian mereka terhadap Icarian hanya dapat dikatakan tanpa tujuan dan karenanya 
dinamisme pencari sensasi yang kehilangan unsur Icarian yang disebut sebagai Icarus mungkin akan ditakdirkan untuk jatuh 


ke bumi dengan sayap lilin yang meleleh tetapi fakta menempatkan matahari pikiran sebagai tujuan (tujuan) secara rasional dipertimbangkar 
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melalui cara dan akhir tindakan praktis mengangkat Icarus dengan tujuan ini dalam pandangan (Sol). Kegagalannya untuk 
mencapai matahari adalah melalui rasa harga dirinya yang terlalu berlebihan kurangnya pengetahuan diri yang tepat dan 
pemahaman yang bersamaan tentang kausalitas yang diperlukan untuk mendapatkan objeknya (Sol). Sifat genit dan 
mementingkan diri sendiri dari pemikiran liberal dapat disebut 'imanentisme', kegagalan yang pada dasarnya dari konsentrasi 
fokus 'di dalam-luar' dan karenanya kehilangan dirinya dalam eksternalitas murni permainan kekuatan tanpa akhir yang 
membentuk kesadaran samsara hanya tahu istirahat dalam pingsan binatang baik itu disebabkan oleh obat atau 

disebabkan oleh penggelapan langit. Seekor anak kucing bermain dengan bola tali yang dinikmati kaum liberal dengan 
kegembiraan seperti anak kecil karena caranya adalah tujuannya dan tujuannya adalah caranya. Kurangnya kemampuan rasio 
adalah ciri khas pikiran liberal: emosi atas akal sehat. Penyebabnya adalah kurangnya pengembangan melalui asketisme 
yang penuh usaha, pembebanan pikiran melalui konsentrasi, meditasi, kontemplasi, hal-hal sepele jika bukan guadrivium. 
Logika kurang ditekankan dalam pikiran liberal karena dianggap kurang menghibur dan dengan demikian, kurangnya sikap 


tabah dalam bertahan dalam kesulitan tidak dapat dipupuk meskipun kecenderungan ke arah itu ada. 


Psikologi Kolektivis 


Jika diringkas dalam satu kalimat: “apa pun yang diperjuangkan oleh kolektif identik dengan kebaikan dan membawa manfaat bagi masyarakat.” 
dengan itu dalam se sebuah keharusan moral", yang ditentukan oleh kolektif oleh pikiran kawanan-segala 
sesuatu yang pikiran kawanan menolak untuk mengakui atau menjauhi tidak memiliki realitas tetapi merana dalam 
ketiadaan. Apa yang memotivasi pemikiran ini dari tingkat totalitas, kolektif itu sendiri adalah esensi totaliter yang melekat 
yang menghancurkan "Yang Lain' sebagai Yang Lain dengan menjadikannya sebuah non-entitas dengan menempatkan 
totalitas sebagai satu-satunya realitas. Dengan demikian dapat dikatakan sebagai 'hegemonik'. Dari tingkat orang yang 
memotivasi hegemoni kolektivistik adalah pembubaran orang dalam kolektif melalui identifikasi dengan 
kelompok yang menyeluruh. Oleh karena itu orang tidak memiliki pemikiran di luar kolektif dan 
diinformasikan dengan dogma-dogma kolektif dalam gelembung informasi terbatas yang dindingnya tidak dapat ditembus 
oleh "Yang Lain' dan yang membatasi semua yang lain sebagai realitas palsu atau objek tabu dari ketidaktahuan. 
Meskipun itu adalah pengetahuan de re/realiter, ia menjadi 'para-gnosis' dan siapa pun yang menyimpang dari lintasan 
kolektivistik, arah pikiran kawanan dikucilkan melalui pengucilan atau diikat kembali ke kawanan melalui proses 
pencucian otak dari percepatan transmisi dogma dari kolektif. Batas-batas 'kebenaran' kolektif ditetapkan oleh dirinya 
sendiri melalui dirinya sendiri dan anggota yang berpotensi menyimpang yang tetap menjadi anggota akan menyesuaikan 
diri atau menghadapi pengucilan dan karenanya mengalami 'kematian' sementara dalam hubungannya dengan kelompok. 
Mengingat investasi waktu/usaha pada bagian anggota pengganti/kuasi, hal ini menjadi 'ostraka' dan objek ketakutan 
dan kekhawatiran dan mengingat kepengecutan bawaan dari kaum kolektivis (yang akan dibahas lebih lanjut nanti), 
jumlah ketakutan/kekhawatiran melampaui jumlah keberanian yang lebih sedikit yang dimiliki anggota sehingga 
mendorong mereka ke dalam pelukan kolektif atau ke dalam kuburan karena anggota tidak memiliki kapasitas untuk 
berdiri sendiri sebagai sistem bagi dirinya sendiri, geng satu orang tetapi harus menemukan dirinya dalam pelukan kolektivis 
yang menenangkan sebagai figur ibu/ayah pengganti yang memberikan perawatan yang diperlukan bagi makhluk yang 
tidak dapat mengurus dirinya sendiri karena cacat/kelemahan bawaannya. Elemen percampuran ras muncul 
melalui ketidakmampuan kaum borjuis untuk menundukkan kuantitas demi kualitas dan bertindak berdasarkan asumsi yang 
keliru tentang substitusi orang-orang tanpa memandang ras. 
Karena tidak ada prinsip spiritual yang lebih tinggi yang diakui (identitas: singularitas jenis, bentuk) konseptual 
batas-batasnya kabur dan kategori-kategori yang berdasarkan organik saling tumpang tindih (campuran ras). Lebih jauh lagi, 
pemahaman kuantitatif murni tentang kehidupan ini mengarah pada pengabstrakan dari dunia organik yang dijalani, 
makhluk hidup organik yang membentuk realitas karena segala sesuatu terikat dalam hubungan berbasis pertukaran dan 
dengan demikian kehilangan realitas mereka sebagai singularitas dan identitas. Hubungan buatan ini dengan dunia 


makhluk hidup namun terikat dengan materialisme hanya dalam bentuk kuantitatif abstrak mereduksi semua sejarah kehidupan menjadi 
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angka-angka belaka dalam buku akuntansi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kaum borjuis terpisah dari naluri 


sehat dan hubungan ctonic naturalistik yang lebih tinggi dari yang dimiliki oleh kaum kasar dan dorongan-dorongan yang 
lebih rendah. 


Kemunafikan 
Mewakili apa yang seolah-olah tidak ada dan apa yang tidak seolah-olah ada-kesadaran palsu yang mengenakan senyum 


apokrif, gigi singa yang berkilauan dalam parade untuk menipu orang-orang yang belum dewasa dan orang-orang yang percaya 
yang belum dirusak oleh kekacauan psiko-sosial rezim saat ini. Setiap orang 

adalah sama, semuanya sama, semuanya satu dan tidak ada yang semuanya abu-abu kusam. Inilah utopia yang dibayangkan 
dalam benak orang-orang bodoh, cowans dan untermenschen yang digembalakan oleh anjing-anjing gembala mereka, 


orang-orang munafik yang licik yang kedok palsunya menipu tuduhan mereka. 


Kekeliruan Mentalitas Korban 
adalah bahwa tidak ada orang yang tidak bersalah ketika makhluk (yang disebut 'berakal') mengetahui apa yang dilakukannya, 


memiliki kapasitas untuk membentuk mens rea betapapun 'gilanya' korban yang disebut-sebut itu. Bahkan seekor anjing dapat membentuk 
niat untuk buang air besar di atas karpet Persia tuannya sebagai pembalasan dendam atas makanan yang kurang lezat, bukan 

makanan yang biasanya diharapkannya. Ini sama saja dengan tindakan agresi yang disengaja dan dengan demikian membatalkan status korban. 
Bahkan dalam bentuk yang belum sempurna ini, makhluk hidup ('anjing') dapat bertindak secara sadar, dapat 

memahami hubungan antara sebab dan akibat dan dengan demikian dapat menilai konsekuensi dari tindakannya dan 
kemungkinan (-mengingat pengalaman masa lalu-) reaksi yang akan ditimbulkannya. Tidak ada korban dengan demikian 

tidak ada penjahat kecuali tindakan tersebut tidak adil, yaitu tidak beralasan dan mengganggu keharmonisan keberadaan, 
pelestarian otonomi relatif Yang Lain dalam keberbedaannya. Mengapa? Karena, kata prinsip alasan yang cukup. Oleh karena itu, 
apakah benar-benar ada penjahat? Atau hanya pemain di panggung yang memainkan peran mereka untuk memverifikasi 
kebaikan? Pada tingkat yang lebih ctonic/pragmatis, korban menggunakan gerakan dalam permainan kekuasaan, pertahanan 
aktif dan serangan defensif, strategi budak mengubah kelemahan menjadi kekuatan, yaitu agresi pasif. 

Ini adalah aspek negatif dari kesadaran feminin, sisi gelap dari kesadaran bulan, yaitu Lilith, pemangsa yang bermusuhan dan 
kejam terhadap Yang Lain berdasarkan kelemahan dan rasa tidak aman yang melekat pada diri mereka yang terpesona oleh 
Lilith. Cahaya Palsu bersinar miring seperti bagian depan palsu dari wanita penggoda yang tersenyum, menutupi kegelapan di 
dalamnya memiliki cahaya buatan yang sakit-sakitan. Moonlighting dan gaslighting dan tindakan-tindakan sejenis saat mereka 


menjalaninya di bawah perlindungan dari matahari pikiran, pertanda dan penyingkap realitas. 


Mentalitas Korban 
Korban adalah antihero artipe modernitas. Makhluk yang teraniaya dan terluka yang diperbudak 


moralitas berfungsi sebagai pelindung dada yang memungkinkannya/s/he/it) untuk berubah menjadi seorang imam besar 

Israel, dengan keangkuhan moral yang memohon kepada dewa-dewa kelemahan sebagai kebajikan, sebuah kompleks 
penganiayaan yang lahir dari megalomania(nya/her'/its') sebagai orang pilihan dari topeng dewa patristik/matristik yang ia(dia/ 
she/it) kenakan di belakangnya sebagai topeng badut jahat yang menyembunyikan kedengkian sejati di balik fasad kebajikan 
dan keadilan universal dan kebenaran abadi yang sampai sekarang belum terwujud tetapi untuk naungan seperti dewa dari para 
moralis budak ini. Ini memang perwujudan psikologi Yahudi, pengembangan dan pengembangan jiwa yang lebih tinggi dari 
penyimpangan manusia yang bengkok ini. Seperti di atas begitu juga di bawah dan sebaliknya penekanan pada kejahatan. 
Perwakilan dewa ayah pendendam Saturnus/Yaldabaoth di bumi seperti di surga. Tahu bagaimana memerah sapi suci moral 
mereka sampai berdarah-darah, membiarkan darah memfitnah untuk bersenang-senang di negeri yang penuh susu dan madu 
dengan mengorbankan lebah-lebah yang telah memperbudak mereka dalam matriks sarang lebah Freemasonik mereka. Untuk 
setiap yang tinggi ada yang rendah, untuk setiap pemberhentian ada yang maju-dan untuk setiap korban ada penjahat yang bersembunyi di balik k: 


topologi imajiner dari penemuan mereka. Siapakah penyihir jahat dari Barat ini? 
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Mengapa 'YT', iblis Putih jahat yang mereka bawa sebagai kambing hitam untuk dikorbankan di atas altar kepura-puraan yang tidak bersalah. 
Darah harus mengalir jika mereka ingin menghindari kapak karma dan melilit leher mereka dengan kerah adamantine dari tak tersentuh, dari kasih 
karunia Tuhan terlepas dari hukum. Namun, dengan setiap pukulan, kerah mereka melemah dan segera pecahan beterbangan yang 

telah mencabik 'Y'T' akan berhenti beterbangan karena bahan perlindungan mereka menyusut. Pada saat seperti itu, penghakiman yang tak 
terelakkan, mereka akan memiliki 

melakukan eksekusi terhadap diri mereka sendiri yang kemudian dirayakan oleh para penculik mereka di lubang perbudakan, yang kemudian 


akan menghisap darah kehidupan mereka yang sebelumnya telah mereka curi dari orang lain. 


Moralitas Hak, Mentalitas Korban 


Keduanya berjalan beriringan. Saling menusuk dari belakang dari konsep tersebut. Mereka yang mewujudkan mentalitas korban selalu 

memiliki moralitas hak di mana mereka, sebagai 'korban yang dianiaya', mengklaim atas dasar status ini bahwa mereka, 'korban' berhak atas 
semua orang untuk selama-lamanya sesuai dengan 

prinsip-prinsip atau moralitas yang mutlak dan kepatuhan mereka terhadap prinsip-prinsip atau moralitas tersebut menjadikan mereka 'lebih 
unggul secara moral' yang, berdasarkan fakta tersebut, secara adil mengklaim semua keinginan hati mereka, sopan santun (betapapun tidak sopannya) 
kesopanan) dari penjahat abadi yang kejahatannya secara adil mencabut haknya atas semua barang duniawi—dan bahkan hak untuk 
mengabadikan keberadaannya. Begitulah moralitas dari apa yang disebut 'tidak bersalah', moralitas budak dalam bentuk terbaiknya, kelemahan 
yang menyamar sebagai kebajikan dan kelicikan satu-satunya kekuatan praktis yang mengeksploitasi kelemahan itu untuk kebesaran pribadi 
dan pemusnahan Yang Lain, makhluk yang memiliki kebajikan yang lebih besar (ala Aristoteles) tetapi yang tidak mau dan berdasarkan 
esensinya tidak dapat tunduk pada taktik seorang penjahat di jalanan pada tataran moral/psiko-sosial orang yang adil dapat mengirim seorang 
penjahat menyelinap dengan pukulan tinju dan ini tidak akan memenuhi syarat sebagai kekerasan, alasannya adalah bahwa itu adalah pembalasan 
fisik terhadap tindakan kekerasan moral yang diabadikan (sengaja dalam banyak kasus) oleh makhluk pengecut yang menggambarkan/ 
menggambarkan dirinya sebagai 'korban'. Permainan kekuasaan dengan melakukan penyelaman sepak bola ini adalah jalan keluar/ 

jalan keluar yang umum dari 

yang lemah, yang disebut 'tak bersuara' yang mungkin saja tak bersuara karena mereka tidak memiliki kosakata dan karenanya tidak memiliki 
kapasitas untuk mengekspresikan pemikiran yang halus. Paling-paling mereka mengeluarkan gerutuan dan erangan liar dari kemarahan yang 
membenarkan diri sendiri dan menyemburkan gas beracun dari lubang mereka ke musuh pilihan mereka. Jadi, kaum untermensch berusaha 
menghancurkan kaum ubermensch. Sulit untuk mengabaikan ketika 

gas beracun mengelilingi seseorang mengingat keberadaan manusia yang terdegradasi yang menempati topos modernitas, secara fisik 

dan dalam setiap hal lainnya. Untermenscheit dalam bentuk terbaiknya - gerombolan pobelvolk yang melayani tuan mereka siap merampok dan 
memperkosa. Mereka menyelimuti bumi dengan banyaknya ras campuran yang kejam dan penuh kebencian, pembenci yang suka berbohong 
yang wajahnya berubah menjadi topeng kemunafikan. Mereka menempatkan diri mereka di jalan orang yang saleh, dia yang menegakkan 
hukum kosmos dan mewujudkannya di dalam: seorang pria berintegritas yang menyimpan dalam dirinya dorongan-dorongan yang begitu 
tersebar dalam dorongan untermensch yang menghabiskan energi vitalnya dalam bentuk-bentuk rangsangan diri yang paling kasar - percabulan, 
memberi makan dan berkelahi dengan dirinya sendiri dan orang lain. Untermenscheit adalah kualitas yang menghitamkan cakrawala dengan 


getarannya yang rendah mengubah perjuangan vital energi matahari menjadi kematian hidup entropis a lebens unwertes leben ke dalam kuburan. 


Peradaban runtuh karena beban yang terlalu banyak: pendukungnya mengerang karena perjuangan yang penuh semangat dan kekacauan 
ketidakteraturan emosi mereka. Segera akan runtuh dan puing-puing serta debu dalam angin waktu akan tetap ada di dalam, prinsip yang 


menghidupkan melampaui dorongan liar klippoth/kotoran. 
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Kekristenan dan ketidakpuasannya sebagai bantuan untuk Identitas Kulit Putih 


Racun pikiran yang dulu dikecam keras oleh orang-orang seperti Ben Klassen kini telah merasuk ke dalam 
otak goyim sebagai infeksi virus yang menyebabkan penyakit terminal yang dapat diberi label "bunuh diri orang kulit putih" yang menjadikan 
tokoh pahlawan ksatria putih sebagai burung dodo putih yang dengan gembira mematuk dadanya dan memberikan darah esensi vitalnya 
kepada Legiun Lucifer, massa cokelat dari jurang Mordern yang tak berdasar. Pandangan seperti itu hanyalah kebenaran potensial karena 
konsekuensi dari nilai-nilai Kristen hanya bersifat bunuh diri di bawah lambang universalisme, mereka mengarah pada keadaan yang 
berlawanan (berkembang) di bawah eksklusivisme 
yang akan menjadi 'CI' (Identitas Kristen). Ksatria Putih dari dunia pagan mempertahankan kesatriaannya di bawah tanda alkimia salib 
ansata yang berfungsi sebagai altar pengorbanan dari mana diri yang lebih rendah disingkirkan. Jadi, Kekristenan hanya dapat dipandang 
sebagai racun yang mematikan, racun racun yang mematikan. 
kebersihan diberikan interpretasi literal tetapi paling banyak merupakan dosis racun homeopati ketika ditafsirkan secara 
garis-garis alegoris dengan penekanan rasis (misalnya CI). Dalam kasus terakhir (CI) berfungsi sebagai sesuatu yang memuliakan secara spiritual 
mitos yang memfasilitasi pembangunan kuil Sol-Om-On, yang berfungsi sebagai sketsa kasar arsitektur yang diperlukan untuk membangun 
makhluk Kristus di dalam dan meningkatkan dunia material (meskipun tidak harus) tanpa atas dasar ini ("Di Dalam-Tanpa'). Itu masih merupakan 
belenggu di sekitar pergelangan kaki makhluk tubuh cahaya yang mengikatnya ke dunia duniawi jika dianggap secara harfiah dan dengan 
demikian dapat dianggap cacat dalam hal ini jika dan hanya jika yang lebih tinggi dihalangi oleh yang lebih rendah alih-alih yang terakhir 


berfungsi sebagai medan pertempuran untuk pembentukan yang pertama (yang menurut saya adalah kasusnya). 


Masalah potensial lebih lanjut dengan CI adalah penafsiran (yang mungkin keliru) tentang Kristus sebagai juru selamat 
eksternal yang pada akhirnya mengarah pada pengebirian orang tersebut dalam hal kehendak otonom. Dengan demikian, 
ketergantungan dan ketergantungan pada otoritas eksternal (imamat, mesias) tercipta yang secara langsung 

menghambat kondisi yang diperlukan untuk mencapai "Kekristenan" (misalnya kesadaran super). 'Menolehkan pipi yang lain' 
sebagai mandat etis tidak akan pernah dapat dituliskan di hati ras kulit putih yang rasa 

keadilan mengandung komponen perbaikan kesalahan dan sisi sebaliknya kompensasi yang adil atas cedera jika perlu melalui kekerasan 
terhadap keinginan pelanggar perlawanan. Bentuk agresi halus ini yang menampilkan sosok 'korban' yang menyedihkan yang 

secara de natura moralia berhak atas kompensasi karena menjadi korban (yang dituduh) penjahat. Moralitas 'menolehkan pipi yang 


lain' juga menunjukkan kebohongan yang melaluinya perilaku pihak lain digambarkan sebagai tindakan permusuhan, 


gangguan terhadap keharmonisan kehidupan dan dengan demikian mengimplikasikan mereka sebagai 'penjahat' yang transgresif yang 'harus 
membayar' tetapi hanya melalui campur tangan ilahi. Sekali lagi, kekuatan kompensasi yang adil, penghakiman dan penegakannya dilarang, 
sehingga korban yang dituduhkan hanya bisa mengandalkan kepuasan diri dalam kompleks superioritas moral. Doktrin tersebut mewujudkan 


gagasan moralitas budak, yaitu agresi pasif, kecurangan yang memanifestasikan dirinya dalam segala macam tipu daya dan sulap. Fasad 


korban adalah kedok yang sempurna 
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untuk setan pembohong dan dengan demikian secara paradoks/bertentangan, moralitas yang disebutkan di atas adalah 
moralitas 'Setan', lawan dan makhluk turunan dari mereka yang (dalam banyak kasus) merupakan faktor utama dalam 
menentukan hubungan manusia dalam suatu kasus (misalnya Roma, Imperium, kekuatan dominan pada tingkat individu atau 
kolektif). 


Identitas Kristen: argumen yang mendukung dan menentang 
Doktrinnya beresonansi dengan orang kulit putih dalam banyak kasus: perhatian altruistik terhadap Orang Lain (mungkin 


keliru): kritik diri (mungkin berlebihan dan mengandung bias sepihak): rasa keadilan dan perhatian (sering kali dengan 
mengorbankan nyawa dan anggota tubuh) dan mengabaikan kehati-hatian/kelicikan jika yang terakhir merupakan biaya yang 
diperlukan untuk mendukung kebenaran, lintasan spiritual yang lebih tinggi (sayangnya dibajak oleh pikiran 

pengendali masyarakat) yang berorientasi pada bentuk kenaikan dari bumi: kemauan untuk berperang melawan keadilan 

dan menghancurkan kejahatan. Apakah ini Kekristenan atau proyeksi etika yang lebih pagan (minus altruisme kelompok luar yang 
diakui tidak terkandung dalam Identitas Kristen, yang terakhir bersifat eksklusif bukan universalis)? Mungkin Identitas 

Kristen adalah sebuah dongeng yang mungkin merupakan Kekristenan sejati yang merupakan dongeng yang berasal dari sumber- 
sumber lain, yaitu kitab suci gnostik Yahudi/bulan sabit subur (nag hammadi, Gumran)? Mungkin pemikiran ini asing bagi 

pikiran orang kulit putih dan/atau mungkin memiliki akar-akar dalam kumpulan sinkretis tradisi itu sendiri yang berasal dari asal-usul 
Arya jika tidak seluruhnya daripada sebagian? Terlepas dari kegelapan asal-usulnya, Identitas Kristen memiliki banyak paralelisme 
etika dengan perilaku dan proses berpikir orang kulit putih: dalam hal apa pun saat ini ia ada sebagai sejarah yang hidup, dibentuk 
dan diubah melalui 

praktik banyak ras terutama Ras Kulit Putih. Sejauh itu dapat dikatakan sebagai milik mereka meskipun dianalogikan dengan 
kepemilikan reaktor nuklir-selalu mengeluarkan racun meskipun mampu menghasilkan kekuatan yang dapat dimanfaatkan 

untuk Kebaikan dan Kejahatan. Sejauh itu tidak melampaui Kebaikan dan Kejahatan tetapi menyimpan benih-benih yang 

sama di dalam dirinya sendiri mungkin itu tidak akan pernah bisa melampaui kebaikan dan kejahatan karena dasar etikanya adalah 
dualisme yang mengakar dalam perpecahan ini antara melakukan kebaikan dan menghancurkan kejahatan (yang terakhir menjadi 
fokus utama dari yang pertama sebagai negasi dari negasi). Ini menciptakan kekosongan yang diisi dengan cahaya (mungkin 
palsu) atau gnosis dari mesias, sumber eksternal dari kebaikan dan kekuatan ilahi. Ini tentu saja jika Kekristenan (dan identitas 
Kristen juga) ditafsirkan secara harfiah alih-alih secara alegoris. Jika yang terakhir, kekuatan ini mungkin berada laten dalam diri 
orang tersebut sebagai benih (pada tahap perkembangan apa pun) dari kesadaran Kristus. Sejauh CI lebih Arya daripada 

Yahudi sedangkan yang terakhir sepenuhnya terikat dengan yang sementara dan temporal dan dengan demikian merupakan 
penyembahan dangkal terhadap anti-pahlawan atau arketipe korban yang merupakan elemen fundamental dalam agama Kristen itu 
sendiri yang akan menghalangi siapa pun untuk mengambil bagian di dalamnya yang memiliki 

lebih klasik persona Arya. Namun, secara alegoris, figur Yesus sebagai yang diurapi atau diurapi, keadaan alkimia yang dicapai 
melalui transubstansiasi roh seseorang melalui berbagai praktik (meditatif, yoga, ritualistik), sesuai dengan figur 

Odin atau Osiris atau dewa yang mati/bangkit lainnya. Oleh karena itu sebagai alegori arketipe adalah Arya sebagai makhluk 

yang tercerahkan yang diberkahi dengan kesadaran Kristus karena ini menghilangkan korban ('kompleks") apa pun yang 
merupakan milik makhluk yang berpikir secara relativistik, orang lemah atau kerdil yang harus mendapatkan diri mereka sendiri dari 
kawanan/orang lain dan ditentukan dalam keberadaan mereka oleh 'orang lain' sebagai orang lemah yang pasif. Sifat 

transformatif diri dari 'Kristus' 

dalam pengertian seorang 'Lucifer' atau manusia tingkat tinggi yang memiliki cahaya kesadaran lebih tinggi sedangkan tubuh 
energinya lebih berkembang, lebih terintegrasi dan intens dalam getarannya, tidak diragukan lagi adalah Arya. 

Mungkin "Lucifer" adalah kata yang tidak tepat dan merupakan produk dari relativitas pemikiran Yahudi, yaitu 'Setan' atau lawan 
yang hidup hanya untuk menimbulkan masalah dan 'menentang' sistem alih-alih berperilaku sebagai Kristus yang mengubah sistem 
dengan menunggangi binatang buas dan jika perlu membunuhnya secara langsung dengan pedang penghakimannya. Otonomi 


pemikiran ini adalah penempatan/pemakzulan diri sendiri atas 
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dunia, moralitas tuan menggantikan moralitas budak. Tentu saja penafsiran Kristen di mana 

Sosok Kristus ada “di dalam semua” makhluk (semua orang yang berkulit putih dan menaati perintah-perintah yang sejalan 
dengan CI) dan yang harus dikembangkan dari diri sendiri oleh diri sendiri mungkin hanya interpretasi yang luas, sebuah angan- 
angan artistik dan narasi yang menyimpang dari “kebenaran Alkitabiah' seperti yang digembar-gemborkan oleh arus utama 


kedua kubu literalis. 
Kristen dan Islam: Dikotomi Palsu 


Alber Pike dan suratnya kepada Mazzini (sekitar -1870) berbicara tentang tiga perang dunia yang akan dikobarkan oleh kaum 
Mason untuk mengantar pada manifestasi universal dari cahaya Lucifer (palsu?) yang menempatkan kekuasaan di tangan 
Rex Mundi atas orang-orang yang akan membentuk sisa-sisa pasca-apokaliptik. Perang terakhir yang saat ini sedang 
dibentangkan sebagai karpet merah darah yang akan dilalui Rex Mundi menuju penobatan adalah takdir yang tak terelakkan 
yang memaksakan pada objek-objek Sejarah ('orang-orang') pilihan "bergabunglah dengan kami atau mati' - ambil sisi Anda 
dan berjuanglah untuk tujuan tersebut, yang mana pun dalam dikotomi yang melibatkan Anda dan keadaan Anda dan 
bersiaplah untuk mengikuti jalan yang telah digariskan untuk Anda oleh para arsitek sosial di aula-aula kosong mereka dari 
kaum Mason dan kuil setan Sulaiman (Setan) dari ras utama Yahudi. Tidak ada orang yang duduk di antara dua pihak dalam 
bellumo omnium contra omnes - Anda berada di sini atau di sana karena pagar hanyalah kekosongan ketiadaan, fasad netralitas 
yang menjadikan seseorang bukan pemain di panggung kehidupan. Pegang banteng dengan salah satu tanduknya dan 
ditanduk oleh yang lain - luka perang adalah lencana status politik yang diperlukan di dunia yang telah menjadi tong mesiu 
permusuhan. Tidak ada menahan diri, tidak ada komitmen parsial atau basa-basi setengah hati yang diberikan kepada 
ideologi atau sentimen populer. Komitmen penuh diperlukan dalam oposisi yang diciptakan ini, dikotomi simulakral dari 

para pembuat ilusi. Para lawan dengan demikian dipilih dari daftar dan berbaris ke medan perang untuk memainkan peran 
mereka di teater perang, lelucon tragis-komik yang diatur oleh tipu daya demiurgis dan kerajinan sihir Solomon. Konsekuensi 
yang tak terelakkan tentu saja adalah runtuhnya perbedaan antara kedua kutub dan rekonsiliasi keduanya ke dalam agama 
global sinkretisme gnostik, praktik tanpa ras dan jenis kelamin yang berakar pada kejahatan ritualistik Semitik 

dan delusi pelarian dari bumi. Jadi, jika seseorang menginginkan kelanjutan hidup secara fisik dan untuk mendapatkan hasil 
yang tak terelakkan dari kekacauan dunia, untuk berbicara, melompati api dan mendarat di taman tatanan baru susu dan 
madu, jalan gnostik akan menjadi jalan menuju tanah perjanjian yang mungkin palsu ini. Mungkin ini adalah solusi praktis 


untuk saat ini dan 


dikotomi seperti yang disajikan di atas melalui para spin doctor dan ahli retorika hipnosis media. Karena ini adalah kesimpulan 
yang tak terelakkan bahwa orang-orang harus diarahkan melalui dialektika materialistis 

(mungkin salah) pencerahan. Kenetralan di saat seperti ini adalah tindakan yang paling bijaksana-tetapi apakah itu 

mungkin atau bahkan diinginkan, bahkan dengan asumsi keniscayaan Sejarah? Apakah dunia goyim 

tanpa ras/jenis kelamin/jenis kelamin yang budayanya adalah realisasi pemujaan dan pelayanan Dunia Baru Gaia yang Berani 
kepada satu negara, perbudakan sukarela di mana individualistis disetujui melalui metode pengucilan dan agresi pasif. 
Penurunan standar hidup tidak hanya secara finansial tetapi dalam hal 


kesehatan, pikiran, budaya dan segala sesuatu yang memberi makna pada kehidupan atau kehidupan adalah kematian dan karenanya leben 


kehidupan yang tak berharga. 


Temperance Now! Menuju gerakan sosial neo-temperance 
Alat untuk meracuni pikiran dengan cara mempropagandakan pikiran orang banyak agar memandang positif dan mencari/ 


menginginkan racun cair yang disebut 'minuman beralkohol' seolah-olah itu hanyalah sesuatu yang tidak berbahaya dan menarik. 
hal tersebut telah menjadi salah satu dasar dari sekumpulan trik ilmu hitam yang dimiliki para archon. 


Untuk menciptakan hubungan palsu antara konsumsi racun saraf dan status sosial 
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prestise dan kebersamaan adalah trik yang paling kondusif dalam fluiditas dan ketidakterdeteksiannya untuk menghancurkan jiwa 'goyim' yang 
menjadi target mereka yang membuat zat beracun ini. Budaya saat ini (kult-your) yang dirancang untuk diadopsi sebagai bentuk 
yang dapat diterima secara sosial untuk ekspresi sosial yang normal pada kenyataannya adalah wadah korupsi, jaring laba-laba tempat lalat 


harus dijebak dan dikuras darahnya (energi uang)-sebagai mata uang penerimaan sosial mereka). Sifat alkohol sebagai zat adiktif 


Substansi tersebut selanjutnya mengabadikan spiral kemerosotan kesehatan, kesejahteraan, dan integritas moral. 

Otak yang teracuni memudahkan peracunan pikiran, seperti di bawah, di atas, dan ini adalah maksud kabbalistik yang disengaja dari 

para ahli sihir yang mengatur logika sosial dengan niat jahat demiurgik. Menghancurkan secara fisik berarti menghancurkan secara egregorial 
secara spiritual dan dengan demikian meniadakan perwujudan bentuk-bentuk kehidupan dalam realitas 3-D. Alkohol, berdasarkan kemudahan 
pembuatannya, efektivitas biaya korelatifnya, dan sifat adiktifnya yang tinggi menjadikannya alat yang sempurna untuk 

degenerasi budaya/ras yang menargetkan ras-ras yang paling rentan terhadapnya (mereka yang memiliki kemampuan genetik untuk 
memilikinya, alias 'toleransi' dan bagi mereka yang alkohol menciptakan keadaan mabuk yang tampaknya menyenangkan dan keadaan rileks 
sehingga menciptakan hubungan yang salah antara alkohol dan relaksasi/kenikmatan). "Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya' -ini 
seharusnya menjadi strategi yang digunakan dalam perbaikan budayar/ras kulit putih yang tercemar melalui media ini. Asosiasi palsu perlu 
diputus dari akarnya sebagai simpul Gordian dari pemrograman sosial dan ini melalui rasa malu dan nilai-nilai yang lebih positif yang 
menciptakan asosiasi baru dan lebih berbasis alam dengan alkohol dan konsumsi manusia, yaitu, degenerasi fisik-spiritual dan kecanduan 
yang mengabadikan kecanduan dan degenerasi dalam lingkaran umpan balik negatif yang menghasilkan konsekuensi buruk yang tak 
berujung. Penekanan pada nilai-nilai positif adalah titik kardinal, yang disebut titik tombak dari agenda kesederhanaan, agenda 

anti-hedonis, anti-memanjakan diri secara default dengan penekanan pengganti pada kontraksi stoik di dalam sebagai wahyu 

pikiran di luar keributan perjuangan yang memecah belah dalam bidang materialitas ctonic. Konsentrasi, meditasi, kontemplasi 


adalah strategi tiga kali lipat dari pengembangan kesadaran-kristus dan dasar fenomenologis eksistensial dari askesis stoik. 


itu sendiri merupakan batu loncatan tindakan terkonsentrasi dan bijaksana yang menegakkan hubungan harmonis antara manusia dan 

manusia dan alam (kosmik dan ctonic). Batin harus dikembangkan agar lahiriah dapat eksis - tidak ada roket ke bulan yang dapat dikirim 

jika hanya roket botol. Alkoholisme merupakan kesudahan kesadaran yang lebih tinggi sebagai tindakan praktis yang disengaja yang 

diarahkan terhadap kuil tubuh manusia sebagai serangan, peninggian kuil dengan api ketidakberdayaan, keinginan yang tidak berdasar 

untuk menghindari dan melarikan diri 

kenyataan hidup yang keras melalui tindakan mencungkil mata secara kimiawi dan-seperti yang diharapkan oleh orang-orang seperti ini- 
dengan demikian menghilangkan kotoran yang ada di dalam. Konsekuensinya adalah ketidaktahuan akan fakta dan kebutaan yang tak terelakkan. 
dalam menghadapi ancaman yang tak terelakkan yang menimpa seseorang dari segala sisi. Kebutaan kimiawi menyebabkan 
kebutaan mata ketiga melalui penghancuran struktur material yang diperlukan untuk penghancuran kesadaran yang lebih 

tinggi. : Peningkatan atau penguatan pengaruh alkohol adalah asosiasi palsu lebih lanjut 

dengan aktivitas seksual, dorongan yang diperlukan hadir secara universal dalam diri manusia dan dengan demikian diberikan ke mana-mana ini matang untuk 
eksploitasi sebagai wahana pencemaran diri. Menggabungkan aktivitas fundamental yang berdasarkan naluri dan naluri 

perilaku dengan perilaku yang merusak diri sendiri yang sama sekali tidak wajar dan menyimpang adalah kudeta terakhir dari 

penguasa archontic untuk "bunuh tubuh dan kepala akan mati" - dan mereka memahami kausalitas yang melekat pada berbagai hal dan 

cara memanfaatkannya. Stoisisme sekali lagi adalah kunci untuk mencegah degenerasi: kesederhanaan, yaitu untuk membatasi kelebihan 


dan meniadakan negasi. 
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Tanah Air Terancam-Heimat Macht Frei 


Kekuatan memungkinkan (sebagaimana kehendak) niat untuk terwujud dalam kebebasan fisik pikiran diperlukan sebagai 
kekuatan pengarah yang sama. Sebuah tanah air adalah 'yang diberikan' dari proses keinginan ini. Tidak ada kompas, tidak 

ada arah, tidak ada tujuan, tidak ada perwujudan cita-cita. Tanah air ini adalah tempat di mana tinggal 

kesadaran sosial masyarakat, formasi/konfigurasi spiritual dari manifestasi konkretnya yaitu ras atau makhluk biologis, sub-spesies 
homo sapiens sapiens batu loncatan jiwa menuju alam yang lebih tinggi melalui evolusi (gaya doktrin rahasia non-darwinian). 

Jadi meskipun heimat melekat di dalam impliciter, ia juga ada dalam konkret sebagai wilayah fisik sebagai kondisi sebelum 

dan sesudah evolusi jiwa, ibu bumi yang memelihara jiwa dalam perkembangannya dan di mana lahir ras yang terlokalisasi 
menurut fenotipenya, yaitu benih yang sedang berkembang. Meskipun ia dapat bermigrasi ke tempat lain, ia membawa serta tanah 
airnya di dalam dan luar, secara inheren dan sebagai ekstrapolasi dari keberadaannya. Untuk menjaga integritas, keberadaan 

ini harus mempertahankan eksklusivitasnya dari "Yang Lain', jika tidak, keberadaannya akan terkontaminasi dengan virus 

makhluk asing, pada akhirnya 'Yang Lain' menghancurkan Keberbedaannya melalui infeksi yang harus dikarantina jika makhluk 
(Ras) tidak ingin berhenti ada. Semua tanah air yang berfungsi sebagai wadah perpanjangan penduduk yang disebut dengan 
benar harus memiliki batas-batas yang ditetapkan yang membatasinya dari 'Yang Lain'. Para penghuni yang tinggal di 

dalamnya harus mempertahankan batas-batas tersebut agar mereka dapat hidup secara nyata dan dengan demikian memiliki 
makna. Membubarkan batas-batas tersebut berarti membubarkan keberadaan seseorang seperti campuran racun dan air murni 
yang kemudian terkontaminasi melalui pemalsuan. Atas dasar ras, ini adalah 'perkawinan campuran' atau malgenics, yaitu korupsi 
darah melalui porositas batas-batas. 'Hentikan celah-celah dan perbaiki retakan' adalah slogan yang berkaitan dengan keamanan 
nasional. Hanya mereka yang menjadi penghuni melalui keterikatan spiritual yang lebih tinggi dengan wilayah dunia material 
tempat mereka tinggal yang memiliki tempat di sana. Jika hati mereka (yang bukan merupakan pilihan yang sadar) terletak di 


tempat lain, mereka mungkin tidak tinggal di sana. 


Phoenix dari abu naik menuju bintang-bintang 
Sebuah prediksi untuk masa depan di Kali Yuga/akhir zaman. Orang-orang yang bersinar akan muncul dari 


kedalaman gelap matriks Setan, meninggalkan mayat-mayat pucat dari sub-manusia yang merusak diri sendiri yang melalui 
penyimpangan esensi bawaan mereka telah membawa diri mereka sendiri ke penghancuran diri saat mereka mati-matian berusaha 
menyusun arsitektur Babel dari cetak biru tuan-tuan Yahudi mereka. Simson Roh mereka jatuh di tengah reruntuhan kehancuran 
kreatif mereka: karena apa yang berarti perselisihan dalam keseimbangan kosmik tidak dapat melawan hukum kosmik dan akan 
diperbaiki dalam mekanisme legalistik Keadilan Ilahi. Mereka akan membakar dunia sambil berharap surga akan bangkit, 


merayakan dengan penuh nafsu pada akhir zaman. Semakin mereka mencoba membatasi otonomi Orang Lain, semakin 


mereka akan menghambat proyek mereka sendiri karena yang pertama harus ada mengingat kebutuhan batinnya sendiri dan tidak 
ada ketepatan prediksi mengenai kausalitas demiurgik, suatu perencanaan sosial mungkin dapat membatasi kehendak Tuhan 
sebagaimana ia memanifestasikan dirinya dalam percikan-percikan ilahiahnya. Memadamkan percikan-percikan ilahiah berarti 
menimbulkan reaksi yang sama dan berlawanan terhadap mereka yang akan menghambat nyala api vital Yang Lain dalam upaya 
megalomaniak untuk menegaskan hegemoni seseorang. Dengan demikian, perjalanan sejarah adalah sebuah fakta, suatu 
keharusan yang tidak dibayangkan oleh para arsitek sosial dari ranah politik yang akan membentuk realitas dari fantasi mereka. 
Tidak ada kekuatan yang dapat menyimpang darinya dan akan diatasi oleh mereka yang hidup dalam harmoni dengan Jiwa yang 
Mahakuasa itu sendiri yang hanya sebuah roda di dalam roda. Untuk menjalani kehidupan yang autentik, misalnya untuk 
mewujudkan hakikat seseorang memerlukan penyesuaian dengan jumlah total yang lebih besar. Ini adalah masalah yang murni 
praktis yang berkembang sendiri dari persiapan diri yang merupakan "Pekerjaan Besar", alkimia pribadi yang merupakan 


pemenuhan Dharma. Kondisinya adalah kesadaran dan penerimaan terhadap penyesuaian ini bukan perlawanan keras kepala terhadap Keberbedaan 
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hubungan yang hati-hati/cermat dengannya. Pemahaman dikembangkan melalui konfrontasi ini dan ini pada 
gilirannya mengarah pada pemberdayaan diri yang lebih besar. Ketika hal itu mengancam integritas diri, di 
situlah konfrontasi itu menjadi skenario 'pertarungan' dan karenanya harus diperjuangkan demi mempertahankan diri. 


PRO OR OF! 2, « OK: w) 
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PENOLAKAN PROFESOR FENRIR TERHADAP HAL NEGATIF 


Ramalan Hal-hal yang Akan Datang : ketika ketegangan rasial melampaui batas toleransi, yaitu ketika hal itu bertentangan 

dengan kebutuhan dasar seperti kesejahteraan psikologis dan standar hidup yang nyaman (makanan, tempat tinggal, beberapa 
sensasi murah/roti dan sirkus) maka ideologi universalisme akan berhenti dan digantikan oleh etika kebajikan naturalistik, yang 
didasarkan pada kelangsungan hidup yang terkuat, yang terbaik dan tercerdas, bukan pembalikan yang disengaja dari prinsip-prinsip 
ini yang saat ini mewujudkan diri mereka dalam liberalisme yang bermetamorfosis. 

versi dari Kegilaan Kristus. Setelah tabir Maya ditarik dari mata massa yang buta dan mereka 

terbangun terhadap kekacauan di sekitar mereka, mereka kemudian akan mengadopsi etika tersebut - yang merupakan etika perilaku 
praktis - atau mereka akan berhenti ada sebagai orang-orang menyimpang yang anti-alami yang telah dikondisikan untuk mereka melalui 
pemrograman. Rahowa akan menjadi seruan untuk bangkit yang menumbangkan lembaga keagamaan Kristen Universalis 

yang telah menjadi negara liberal-demokratis sekuler humanis. Permusuhan akan berakhir dalam 

transvaluasi semua nilai yang dibicarakan Nietszche, Kristen/Liberalisme akan disalibkan di kayu salib 

materi sebagai dunia material merupakan dinding bata yang akan menghancurkan pelarian dari realitas dan meninggalkan puing-puing 
ideologis dari nilai-nilai anti-alamiah. Dari reruntuhan kehancuran ini akan ditemukan kekeliruan dari sapi-sapi suci kesetaraan, toleransi 
dan penebusan dosa, dari hati nurani yang bersalah dan hati nurani yang palsu. Kejernihan persepsi akan menggantikan keburaman 
kacamata berwarna mawar dari humanisme yang munafik dan kontra-faktual - Yang Nyata akan berdiri menang atas Yang Ideal yang 
kemudian diakui sebagai berhala palsu, anak lembu emas yang lebih baik dilebur menjadi batangan dan siput untuk nilai 

tukar daripada 

untuk menjadi altar yang di hadapannya massa yang tertipu tunduk dalam kehinaan diri yang hina, mencambuk diri mereka 

sendiri karena 'keputihan' mereka untuk mendapatkan indulgensi dari para pendeta politik dan tokoh-tokoh Yesus Hitam dan Cokelat 
anti-pahlawan mereka yang di hadapannya mereka telah dikondisikan untuk bersujud. Kejernihan persepsi ini akan menjadi pandangan 
dingin yang keras dari Akal Sehat Hyperborean yang menembus inti batin Keberadaan dan menerobos fasad pertahanan dari 
permainan posum dan tipu muslihat pengecut yang telah dibangkitkan oleh para pengendali Yahudi/Yahudi karena taktik 
(stereo-)tipikal mereka adalah permainan kekuasaan dan yang 

pose-pose diadopsi oleh tuduhan-tuduhan tolol mereka di tingkatan terendah hierarki yaitu kaum proletar yang 

kehilangan hak pilihnya untermenschen dan gerombolan goyim coklat/hitam/kuning yang mereka gunakan sebagai perisai manusia 
dan cakar kucing untuk membongkar dompet-dompet kelas pekerja kulit putih yang produktif dan pikiran-pikiran kaum intelektual yang 
bijak. Kisah-kisah sedih dan dongeng-dongeng menyedihkan dari kaum Yahudi ghetto dan bunyi-bunyian emosional mereka 'oi oi 

oi!" dan 'Hosannah!' akan menjadi kutukan dalam Tatanan Alam yang mengikutinya atas dasar pemeriksaan realitas yang mau tidak 
mau akan berfungsi sebagai seember air es yang dibutuhkan oleh kaum kulit putih yang otaknya tercemar. Pemeriksaan realitas itu 
akan datang melalui Rahowa dan Tuhan tidak akan berdiri dalam vonis yang tidak memihak atas keributan itu tetapi para pemain 
dalam kobaran api akan memilah-milah diri mereka sendiri - kemenangan jatuh ke tangan kekalahan terbaik dan tercerdas bagi 
mereka yang kekuatannya dikalahkan oleh kekuatan yang lebih besar yang akan selalu mendasarkan dirinya pada kualitas dan tidak 


pernah pada mayoritas numerik. 


Cara kerja Rahowa ini pasti akan datang dalam bentuk kecepatan pembuangan limbah dari 

Dunia yang kotor dipompa ke dalam kuburan-kuburan putih masyarakat kulit putih yang telah menyerahkan kejayaannya yang dulu 
kepada kemalasan yang dekaden dan bersedia membuat semua kompromi yang diperlukan untuk melanggengkan pengabaian 

diri yang hedonistik. Bau busuk akan terlalu menyengat untuk diabaikan dan tukang ledeng harus didatangkan untuk 

membalikkan aliran pipa ledeng yang tidak berfungsi. Semakin cepat hal itu terjadi, semakin cepat pula tatanan baru dapat 
dibangun-tanpa pengaruh penyebab penyakit dari kotoran, tatanan yang lebih bersih, pembersihan etnis dengan Mr.Clean the White 
yang meninggalkan aroma segar lemon yang berbusa, aroma kemurnian dan kesopanan daripada bau busuk dari masyarakat 


selokan terbuka yang telah menjadi sebelum titik ini. 


Machine Translated by Google 


Pemberontakan skala kecil, gejolak rahowa-perang abadi-akan terus berlanjut tanpa henti sampai 

mega-blok terbentuk berdasarkan garis etnis. Beberapa percikan pasti akan memicu ledakan yang akan melemparkan apa yang 
disebut 'masyarakat' ke dalam granat fragmentasi dari potongan-potongan pecahan etnis yang berbeda yang dilemparkan secara 
eksplosif satu sama lain di mana kekuatan yang lebih besar akan mengalahkan yang lebih kecil dengan menimbulkan kerusakan pada 
dirinya sendiri. '"Tuan' tidak akan memilah-milah mereka, mereka akan memilah-milah diri mereka sendiri. 

Pergeseran dinamis dari konglomerat-konglomerat yang berbeda ini pada akhirnya akan berdampak pada diri mereka sendiri melalui 
kekuatan apa pun yang memungkinkan mereka (-kekuatan menghasilkan kebenaran-) wilayah dan sumber daya material 
mengadakan perjanjian dengan pihak lain untuk keuntungan bersama dan konflik melawan kekuatan yang berlawanan. Inilah 

tatanan alamiah yang akan membantah kebohongan tatanan 'perdamaian, cinta, dan persatuan', menggantikannya dengan 


tatanan perang abadi, cinta terhadap diri sendiri, dan persatuan yang eksklusif untuk itu-Rahowa, perang suci rasial. 


Pengkhianat Ras/Pemberontakan Rasial: 


"Dosa terbesar" seperti yang dikatakan Klassen - dan dengan keadilan. Dukungan hidup seseorang adalah kelompok kerabatnya. 
melanggar kodrat kelompok kekerabatan dengan memberikan perhatian yang berlebihan dan kesetiaan yang terbagi kepada 

Mereka yang berada di luar kelompok, mereka yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dalam pengertian biologis, berarti memutuskan 
ikatan yang mengikat seseorang dengan jenisnya sendiri dan dengan demikian memutuskan tali perak yang mengikatnya pada 
kehidupan - memutuskan rantai emas leluhur dalam beberapa bentuk atau konsepsi 'kebebasan' yang menyimpang yang 

bertentangan dengan hukum Alam dengan demikian bertentangan dengan hukum kehidupan demi kematian dalam egoisme anti- 
alamiah. Mencari yang lain dengan melanggar diri sendiri karena memiliki tempat di dalam dirinya sendiri, memandang alien lebih mirip 
dengan seseorang daripada kerabat rasial, menciptakan dan keterasingan dari dunia dan merupakan tindakan menenun tali gantung 
sendiri - dengan setiap tindakan pengkhianatan yang merupakan untaian lain dan pengetatan jerat. Pengkhianat ras membawa 
perselisihan ke dalam kehidupan dan dengan demikian menjadi lucifer karena ia adalah pemberontak terhadap tatanan alam atau 
hukum Tuhan. Kesombongannya tak pelak lagi akan membawanya pada kehancuran melalui keterasingan dari sesamanya dan 
pengucilannya dari teman-teman potensial yang kemudian diubahnya menjadi musuh, tetapi juga melalui ketidaksetiaan dan 
ketidakpercayaan yang melekat yang telah membawanya ke dalam aliansi yang tidak wajar, pembelot di kubu musuh ketika tidak lagi 
menguntungkan pihak lain dan terlepas dari semua altruisme di pihak mereka, karena telah menunjukkan ketidakpercayaannya bahkan 
kepada kerabat biologisnya, ia akan dikucilkan dari kubu musuh ini atau dianggap hina jika tidak langsung dibunuh sebagai pion yang 
telah melewati masa manfaatnya atau yang akan lebih baik dikorbankan untuk keuntungan yang lebih besar dalam perjuangan rasial 

di papan catur kehidupan. Jika pengkhianat ras telah berhasil menyusup ke komunitas asing dan memperoleh objek yang diinginkannya 
- kekuasaan politik: ketenaran: seks, bisnis ("modal') - maka ia telah memutuskan semua ikatan (jika diketahui dalam keterlibatannya) 
dengan kerabatnya. 

dengan siapa dia mungkin akan makmur. Namun jika dia cacat, pembelotannya ke kubu musuh mungkin karena 
kebutuhan karena dia akan/telah ditolak karena tidak layak dan karenanya harus menempuh jalan devolutionary menuju 
nasib yang lebih korup dan mungkin cocok. Begitulah kodrat. Jika ada keturunan yang berasal dari persatuan hibridisasi 
genetiknya dengan anggota kelompok alien, hal yang sama akan menjadi regresif ke tingkat yang lebih besar dan spiral 
akan terus menurun ke kepunahan melalui kemandulan dan konflik jiwa/genetik internal sampai titik kekacauan batin 
berhenti membuahkan hasil. Begitulah nasib pengkhianat ras-untuk dihapus dari kitab kehidupan. Dengan demikian 

dapat dilihat bahwa 

Syarat hidup adalah kesetiaan kesukuan, karena setiap orang memperoleh keberadaannya dari kelompok dan menemukan tujuan hidupnya di sana, mereka 
mengikatkan diri dengan kelompok sedemikian rupa sehingga kehidupan kelompok adalah kehidupan mereka dan kehidupan mereka adalah kehidupan kelompok itu. 


"Kamu bukan apa-apa, rakyatmu adalah segalanya" dan kamu juga bukan apa-apa tanpa rakyatmu. 
Loyalitas Rasial: 


Kondisi kemajuan evolusi. Jiwa berevolusi melalui integritas seperti berada dalam keadaan harmonis dengan semua bagian yang berbeda 


bekerja secara koheren dan serempak untuk mempertahankan keseluruhan. Campuran rasial memperkenalkan 
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unsur-unsur asing atau lebih tepatnya merupakan campuran atau hibrida dari unsur-unsur asing yang secara inheren saling bertentangan 
sehingga bekerja pada tujuan yang saling bertentangan dan menciptakan kekacauan. Contoh-contoh ras campuran Yahudi dan Arab dan 
irasionalitas kekerasan mereka cukup untuk menggambarkan keadaan setan ini yang bekerja melawan ciptaan. 

Tuhan kecuali untuk memperkuat anggotanya yang lebih stabil yang memiliki identitas tetap dalam pengetahuan mereka tentang kebaikan 
melawan kejahatan, dosa melanggar hukum alam. Kesetiaan rasial memastikan kelangsungan jenis dan penambahan eugenika bertahap dari 
jenis yang sama yang mencapai kesempurnaan akhir melalui pembiakan cacat dari generasi ke generasi yang merupakan proses bertahap 
evolusi jiwa. Mencampur berarti menghambat dan mencoba evolusi yang mustahil untuk ditumbangkan menuju keilahian. Hanya yang paling 
murni yang dapat menjadi dewa dan semua orang tahu ini secara naluriah dalam penghindaran mereka terhadap Yang Lain dan pemeliharaan 
jenis mereka sendiri. Sungguh itu adalah hukum alam pertama, "pelestarian jenis sendiri" -David Lane. Oleh karena itu untuk bertahan hidup, 14 
kata harus dipraktikkan dan diingat terutama ketika berhadapan dengan orang lain dan dengan diri sendiri. Keaslian dicapai melalui kesetiaan 


Ras karena ini adalah takdir. 


Mitos Orang Liar yang Mulia: 


Wacana manis tentang persaudaraan universal berusaha untuk menutupi kenyataan hidup yang nyata yang tidak dapat dipungkiri 


persaudaraan ada di antara mereka yang berasal dari keluarga yang berbeda dan tidak ada keluarga universal juga. Racun pikiran yang manis 
dari frase-frase yang muluk-muluk berfungsi sebagai ramuan yang menidurkan dari kemabukan mental dan mematikan 

radar pertahanan yang sangat jeli dan dibuat buta terhadap kenyataan melalui 'bon geste' yang disengaja dengan menurunkan pedang - bodohnya, 
karena musuh tidak menurunkan pedangnya. Perwakilan dari makhluk asli yang menikah dengan Ibu Gaia yang dihiasi dengan jubah sederhana 
dan lingkaran cahaya kepolosan diseret sebagai ikan haring merah melintasi visi massa yang naif seperti domba dan terkondisikan pavlovian 

dari populasi kulit putih. Tindakan ini 

dari sulap, menggambarkan 'setan hitam' yang sebenarnya sebagai 'malaikat kehadiran' adalah ujung tipis dari 

irisan yang memisahkan solidaritas kulit putih yang mengelilingi dorongan yang semakin kuat dari kekejaman yang kejam ke dalam daging. 

Untuk melepaskan alat dan tirani ini, diperlukan kesadaran akan kebenaran dalam representasi melalui pemaksaan kepada mereka yang memiliki 
sisa-sisa pemikiran rasional terhadap data dan bukti empiris sederhana yang 

akal dan sensasi akan meyakinkan mereka hanya bisa dengan kebenaran yang sangat jelas, yaitu seorang kanibal, seorang pembunuh, 

seorang pemerkosa dan manusia setengah biadab yang hanya cocok untuk pameran zoologi atau untuk dijadikan binatang buas di 

padang. Kenalan dan pengalaman pribadi setiap orang yang berakal sehat dengan berbagai 'orang biadab yang mulia' yang sering disebut- 

sebut secara langsung bertentangan dengan sanegrialisasi mereka dalam sistem pengendalian pikiran yang diwujudkan dalam JOGIpendudukan Yahudi 
(pemerintah) melalui media massa dan orang-orang bodoh serta kebijakan publik dan bahasa baru yang dipaksakan secara halus oleh 

para insinyur sosial mereka di seluruh lingkup hierarki. Kasar, kasar, serakah, egois, pembohong, munafik, sederhana dan tidak bersih 

adalah sifat-sifat yang secara tepat dikaitkan dengan makhluk-makhluk kasar ini sehingga sebutan 'bangsawan' harus dihilangkan dari gelar 
pujian mereka 'bangsawan biadab', hanya menyisakan sisa-sisa ide-ide terkait yang disebutkan di atas. Perdagangan label-label 'korban 
tertindas' dan "sesama manusia yang bermartabat' yang terhadapnya 'kemarahan dan ketidakadilan sosial' telah dijatuhkan oleh penjahat 

abadi yang tak terelakkan, orang kulit putih (begitulah narasi Yahudi), makhluk ini (orang biadab) dengan angkuh berlagak mengharapkan 

semua orang kulit putih - dengan asumsi seperti yang dia lakukan bahwa mereka semua memiliki temperamen yang sama melalui program 

sosial yang tidak dia ketahui tetapi berasumsi orang kulit putih secara universal memiliki temperamen yang seperti budak dan penurut - untuk 
merendahkan diri di hadapannya sebagai 'wiggers' sejati yang hampir tidak pantas untuk memoles sepatu dan/atau menunjukkan pandangan 
acuh tak acuh dari 'martabat yang terluka' stereotip yang tentu saja dapat dikaitkan dengan sifat kejam dari 'setan kulit putih" yang dikuduskanlah 
namanya. Jadi, Buck yang dimanjakan itu bersenang-senang di antara tuan rumahnya di negara-negara kulit putih dan bekas koloni yang 
membusuk yang kemudian, setelah orang kulit putih dipaksa keluar, dengan cepat mengambil kondisi dari mantan pemiliknya, tentu saja 

minus orang Yahudi dan pemilik budak ekonomi (?) Tiongkok yang selalu ada. Demikianlah karma dari orang biadab yang mulia dan sifatnya 
yang tidak terkendali. Binatang buas yang keras kepala yang tidak mau menerima altruisme putih yang menenangkan pastilah baja dan besi 


di bawah 
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perlindungan yang baik dari despotisme timur. 'Bangsawan buas yang mulia' benar-benar binatang mistis dan bangsawan buas dari aristokrasi 
uang, yaitu orang Yahudi dan Cina adalah kenyataan yang pembuatan mitosnya telah berfungsi untuk memperbudak 


sekali lagi mereka yang secara tepat disebut sebagai ras yang lebih rendah. 


Aborsi: Kebaikan dan Keburukan: 


Moralitas Kristen memperluas payung universalnya tentang altruisme providensial atas massa yang luas dengan anggapan bahwa mereka 
semua adalah 'anak-anak Tuhan' (setidaknya versi Schofield bertentangan dengan identitas Kristen). Ini mengemukakan gagasan 

bahwa semua kehidupan adalah sakral sebagai emanasi dari dewa dan dengan demikian 

menawarkan perlindungan dan tempat bernaung dari badai kehidupan Alam. Dengan melakukan hal itu, ia menunjukkan kualitas anti- 
alamiahnya dan mencabut mata para pengikutnya yang jika tidak akan menolak pemerataan 

tidak setara namun nyata dalam kejelasannya. Cahaya keindahan palsu ini memandikan kerumunan campuran yang padat dalam kemuliaan 
yang cemerlang yang mewakili dirinya sendiri sebagai puncak kebajikan dan kebaikan sementara pada kenyataannya berfungsi untuk 
melemparkan karpet Persia di atas serangan kecoak di rumah Tuhan. Kekeliruan egalitarianisme yang keliru ini mengabaikan sinar yang 
terpancar dari mata dewa yang buta ini dan berusaha untuk menunjukkan setitik kecil di mata orang kafir yang dinodai sebagai sarana untuk 
menopang arsitektur rumah kartunya. Konsekuensi dari menetaskan hama bumi yang hidup dalam ketidaktahuan yang bahagia 

di 

tingkatan terendah dari apa yang disebut sebagai peradaban 'manusia' telah merusak keseluruhan stok kemanusiaan yang sebenarnya dan 
mengubah dompet sutra menjadi telinga babi dalam waktu kurang dari satu abad dari apa yang disebut sebagai kemajuan tetapi hanya secara 
materialistis dan sebenarnya adalah kemunduran spiritual dan 

atavisme menuju kebiadaban hutan. Oleh karena itu, doktrin kelemahan sebagai kebajikan yang melumpuhkan 

sementara ia mencium dan memvampirkan darah kehidupan yang kuat untuk memberi makan massa lintah yang tak berdarah dan sesama 
vampir kasta pendeta. Dengan rengekan alih-alih ledakan, dunia berakhir dan zaman kegelapan baru dari pertikaian binatang buas dimulai. 
Untuk bertahan dalam masa seperti itu, seseorang harus menjadi atavized tetapi ke oktaf kebiadaban yang lebih tinggi, yaitu menjadi orang 
biadab yang mulia dan menajamkan cakar dan memperkuat diri dalam bellum omnia contra omnes yang tak terelakkan di mana hanya yang 
kuat yang bertahan dan yang terkuat akhirnya akan menjadi yang terbaik alih-alih mereka yang mengadopsi kemunafikan yang tampak dan 
berhala palsu altruisme kelompok luar sebagai sarana untuk bertahan hidup. Beginilah cara dunia membusuk dan memasuki periode akhirnya 


dan beginilah cara dunia baru akan dimulai. 


Gejala-gejala masa depan yang akan datang sudah mulai terlihat dan fakta aborsi yang secara tepat disebut 
'abortisida' adalah contoh cemerlang dari transisi dari Kekristenan menuju etika yang berbeda. Pemusnahan kawanan adalah cara yang tidak 
sehat untuk meningkatkan stok ras. 
karena mereka yang paling tidak sadar akan kehidupan dan paling tidak siap untuk mendukung kehidupan diberi kesempatan untuk 
memanfaatkan pilihan tersebut untuk dibebaskan dari kewajiban mereka sebagai warga negara yang sadar dan 'bertanggung jawab'. 
Formalitas "abortisida atas permintaan" ini memberikan kebebasan penuh kepada tipe yang merosot yang kemudian meningkatkan 
pengejaran nafsu dasar mereka tanpa memperhatikan konsekuensinya. Tentu saja di antara tipe yang lebih baik ini adalah hal yang tidak 
diinginkan yang cenderung menurunkan stok dan melemahkan stabilitas populasi yang merupakan fakta yang lebih menguntungkan di 
antara tipe yang kurang diinginkan yang selanjutnya menghancurkan dan menghancurkan perkembangbiakan mereka yang berlebihan 
yang tidak hanya melampaui kemampuan mereka tetapi juga pengasuh mereka untuk 
mendukung mereka apalagi kontribusi mereka yang sedikit untuk masyarakat yang lebih baik, mengambil lebih dari yang seharusnya mereka 
terima dan memberi jauh lebih sedikit dari yang seharusnya. Dengan memudarnya nilai-nilai Kristen, kebiadaban baru sedang 
meningkat, etos yang lebih naturalistik yang mengadu domba kelompok dengan kelompok lain dan menghancurkan 
fragmen tak dapat diubah istana kristal Tuhan. Aborsi berhubungan dengan hiperseksualisasi masyarakat mekanisme disgenik, 
sabit saturnus yang memotong lalang di taman Getsemani dan memindahkannya ke Golgota di mana mereka akan dibakar dalam pengorbanan 
ritual untuk Moloch. 


Tentu saja hal ini mengasumsikan bahwa versi Kristen saat ini terus menimbulkan reaksi antitesis ini, 
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pertentangan terhadap nilai-nilai ketertiban dan nalar ini, yang jika dipahami dalam arti sebenarnya, dapat 
berfungsi sebagai resep terbaik untuk eugenetika yang memerlukan disgenika yang ketat. Fakta bahwa Kekristenan Schofield dan King James bekerja 
di bawah delusi bahwa "semua manusia adalah saudara" dan mendefinisikan 'manusia' 
dalam pengertian yang lebih luas daripada yang mungkin dimaksudkan mendukung malgenik devolusi manusia dan menciptakan atavisme 
menuju barbarisme dengan membatasi dengan istilah ini 'manusia' mereka yang lebih tepat ditinggalkan di luar batasan konseptualnya. Oleh 
karena itu ia menabur benih kehancurannya sendiri melalui sifat delusinya saat alam membantah kebohongan moralitas anti-alam. Aborsi berdiri 
sebagai pemanen gabungan dari lalang yang memindahkan jutaan calon penyebar yang tak terhitung jumlahnya dari lebih banyak anak-anak dari 'ras' 
yang lebih rendah 
atau spesies. Ini adalah permata di mahkota evolusi manusia, pilar pendukung kuil misteri. Fungsi aborsi jika digunakan untuk menargetkan 
kelompok yang tepat membantu perbaikan stok manusia 

jika tidak digunakan dengan benar (misalnya untuk menargetkan saham yang diinginkan) itu adalah senjata degenerasi dan 
genosida. Seperti semua senjata, ia sendiri netral, sebuah objek kasar yang hanya menjalankan fungsi instrumental dan dengan demikian hanyalah 
sebuah 'senjata' dalam gudang kekuatan progresif/regresif tergantung pada bagaimana definisi dibentuk. Pendirian klinik aborsi di wilayah-wilayah 


berlumpur di dunia akan melayani dunia yang sudah terbebani. Hiperseksualisasi dan penghancuran keluarga inti juga 


sebagaimana penerimaan sosial dari pemusnahan ternak melalui aborsi adalah alat dan sekaligus senjata yang berfungsi (setidaknya ketika 
digunakan dengan benar) untuk mengangkat manusia dari ampas-ampas Kristen dan 


egalitarianisme liberal yang menyamakan stok yang lebih baik dengan level hibrida hewan manusia. 


Psikologi Hewan: sebuah karikatur: 


'bertarung-lari-berzina'-bentuk triadik dari kesadaran binatang. 'Modalitas kebinatangan' ini mencakup spektrum motivasi yang mendasari Manusia 
Alami, alias Manusia Binatang dan berfungsi sebagai kemungkinan praksisnya. Ia mungkin tertarik pada saat lesu dan tumpul mental menuju 
pengeluaran energi laten melalui percabulan, mengejar kesenangan rendah dan penebusan dosa-dosanya melalui pengeluaran materi yang 
tersimpan (roh dan materi adalah satu). Sedikit iritasi pada saraf dan respons amarah muncul, modalitas 'bertarung' muncul ke permukaan dan 
energi ditransfer menuju kecenderungan bela diri. Jika kecenderungan ini bertahan dengan persistensi iritasi dan ide-ide bersamaan yang 
ditimbulkannya, amarah akan meluas dalam waktu dan ruang sehingga tidak ada lagi objek nafsu yang mengganggu indranya dan/atau 


energi yang tersimpan. Setelah dikeluarkan, seperti anak kecil yang sedang bermain, ia menidurkan dirinya sendiri 


dan proses perbaikan dan pemulihan mulai terjadi-dan siklus ini terus berlanjut. Melarikan diri hanyalah sisi lain dari pertarungan ketika kekuatan 
relatif Beastman dikalahkan oleh lawan dan ketika Beastman lebih unggul, kebalikannya terjadi. Jadi antara pertarungan dan pelarian 

dengan tujuan akhir percabulan dan perluasan gen ke generasi mendatang, Beastman ditarik seperti boneka pada tali takdir, diperintah 

oleh bintang-bintangnya karena dia tidak dapat memerintah mereka. Sebagai objek sejarah, dia adalah pion di papan catur yang digerakkan oleh 
tangan dan kekuatan tersembunyi di luar pemahamannya. 'Realitas' yang digambarkan di sini hanya dalam kasus-kasus yang disebut 'Beastmen"', di 
antaranya mungkin termasuk lumpur dan orang kulit putih yang tidak berbudaya/tidak berkembang yang percikan ilahinya telah meredup menjadi 
kegelapan melalui obat-obatan dan alkohol dan berbagai dorongan dasar lainnya yang dibiarkan membayangi cahaya 

redup yang bersinar lemah dalam kasus terendah manusia Arya. Namun, bagi kebanyakan orang Arya, ini adalah karikatur yang keliru karena 
kesempurnaan orang Arya masih menyisakan ruang bagi potensi diri yang dikembangkan menjadi hak kelahiran mereka yang mulia sehingga 
memperoleh gelar 'Arya' ('bangsawan') dengan pembenaran. Psikologi hewan hanya mencirikan dimensi manusia yang lebih rendah ketika 


ego yang lebih rendah tidak diatasi melalui kesadaran yang luas/kosmis, 


satu yang meliputi kesadaran diri dan kesadaran orang lain dan identitas seseorang dengan orang lain dari ras dan sukunya sendiri. 
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partisipasi dalam jiwa yang menjadi bagiannya dan dari mana ia memperoleh keberadaannya. Nalar adalah kemampuan yang 
berfungsi sebagai batu loncatan dari hewan ke manusia dan intuisi adalah kemampuan antara manusia dan manusia super/ 

dewa. Pada akhirnya kekuatan di dalam menciptakan diri melalui dirinya sendiri dan ini adalah proses 

menjadi dalam pencapaian keilahian. Psikologi yang dapat dikontraskan dengan hewan adalah yang ilahi dan topos yang ditempati oleh 
manusia adalah keadaan peralihan dan bimbang di antara keduanya namun membawa spiritual ke dalam material sebagai jalan 
kembali adalah mustahil (menuju kesadaran Binatang/Barbarisme) tanpa menghancurkan diri sendiri 


sebagai manusia dan kekuasaan di luar manusia adalah mustahil tanpa keluar dari tubuh. 


Binatang yang bijaksana dan dewa yang seperti binatang adalah satu-satunya yang dapat diharapkan pada tahap evolusi ini. Konkretisasi 
dunia ideal/noumenal, yaitu pikiran yang mewujud dalam materi adalah animasi eksistensi manusia dan tentu saja memerlukan 
perjuangan biadab sebagai mekanisme pencerahan. Jadi keharusan moral dari hal ini 

zaman dalam waktu adalah untuk bertahan dan menderita celaka dan panah kehidupan dan mengembangkan kekuatan melalui 
pertempuran yang memungkinkan daya dan kekuatan manusia yang lebih tinggi untuk eksis tanpa nafsu yang dibuat-buat, dengan 

sikap apatis yang tabah bukan reaksi emosional. Tindakan menunggangi harimau sambil mempertahankan cengkeraman adalah 
modalitas kesadaran dan perilaku bersamaan yang dibutuhkan Kali Yuga/Zaman Besi. 

Di era serigala, seseorang harus menjadi serigala dan jika dia menjadi serigala penyendiri, dia tidak boleh menjadi serigala. 
perilaku pengecut yang menghindar tetapi melalui pengasingan sukarela sebagai perluasan dari proyeknya untuk pengembangan diri 
dan penanggulangan diri secara teurgis. ia tidak boleh menjadi serigala penyendiri dalam arti penghindaran fisik dan 
keterpisahan di luar apa yang diperlukan untuk mempertahankan dan menciptakan kesadaran yang lebih tinggi. Ia harus, seperti 
Zarathustra, melawan penduduk kota dan menanggung psikologi hewani mereka, mengasah senjata perangnya karena senjata 
itu selalu dibutuhkan di zaman ini dan senjata itu tidak boleh dibiarkan berkarat di sarungnya karena "ada banyak musuh" dan 
ini mengharuskan motto "semper vigilans" disematkan pada perisainya dan perisai itu selalu menjadi pikirannya-serta menjadi 
pedang kekuatannya. 

Agar dia menjadi superman dia harus mengalahkan Beastman baik dalam dirinya sendiri maupun orang lain, bertarung 
jihad besar dan kecil melawan musuh dalam "perang abadi". Dengan demikian psikologi hewan adalah 
disublimasikan ke psikologi Tuhan melalui mengatasi dorongan dasar melalui tindakan dari dorongan dasar tersebut 
dengan pikiran-Tuhan. Dengan demikian, kesadaran-Binatang dibalikkan menjadi tempat pengujian dan forum untuk pengembangan 


kesadaran-Tuhan. 


Generasi Baby Boomers, Para Penghancur Masa Depan: 


Semua kemurahan hati yang Anda ambil dari pundi-pundi leluhur Anda yang bekerja keras, dihabiskan dengan sia-sia untuk 

pesta pora yang berlebihan, demi status dan kompetisi dengan sesama individualis progresif-semuanya hancur berkeping-keping 
dalam pemberontakan berapi-api tanpa alasan, remaja seumur hidup. Kedewasaan selalu menjadi ejekan bagi kalian, Generasi Baby 
Boomer, karena kalian memanjakan diri dalam kesenangan, hedonisme abadi saat ini "tidak peduli dengan hari esok" sesuai dengan 
ideologi Kristen baru kalian tentang etno-masokisme, seorang pendosa dan bangga akan hal itu, menjulurkan lidah mengejek nasihat 
bijak dari generasi tua yang kehati-hatiannya kalian hina atas nama nafsu sesaat dan hiburan sesaat, bersungut-sungut di 

depan cermin kesombongan ego kalian. Bangsa yang dulunya sombong secara etnis menundukkan diri kepada ideolog Yahudi 
dengan kredo berbasis kebenciannya tentang gentilisme bunuh diri (baik Kristen atau Liberal, agama pada akhirnya adalah 


satu, yaitu sebagai kuburan bagi musuh-musuh 


orang-orang Yiddish yang akan menari di atas mayat musuh mereka yang kalah). "Telinga untuk mendengar" - tetapi hanya ramalan 


tentang malapetaka, "mata untuk melihat" hanya simulasi dan simulasi seorang perspektifis. 
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subjektivisme yang lahir dari kutukan magis terhadap pikiran orang kafir oleh para penyihir anak-anak kegelapan - bangsa Yahudi 
dan pasukan orc serta penguasa timur yang lalim. 

Warisan leluhur yang hancur dalam satu generasi oleh para pelayan yang dekaden, korup, dan lemah pikiran, tidak punya keinginan, 
dan tidak punya nyali yang lebih suka dunia terbakar sebagai lambang ego mereka daripada berkorban. 
mereka sendiri (atau bahkan sebagian dari diri mereka) di altar kerabat mereka. Dengan demikian mereka telah mengorbankan diri mereka sendiri 
daging dan darah, secara vampir memakan darah kehidupan leluhur mereka dalam bentuk warisan yang tidak hanya harus dilestarikan tetapi 
juga harus ditingkatkan-dan sekarang menjadi kenyataan yang tidak ada. Tidak ada pelampung yang dibuang ke laut bersama bayi yang dibuang 
bersama air mandinya oleh baby boomer yang malas. Terlalu terbungkus dalam egoisme untuk membesarkan anak-anak mereka sendiri, 
untuk dengan mengorbankan diri memberikan kebijaksanaan yang tidak ada dalam kepemilikan mereka kepada mereka yang 
mereka tinggalkan terombang-ambing di lautan luas kehidupan sosial-ekonomi/politik. Untuk menavigasi ini 
perairan yang bermasalah tanpa peta, kompas atau dayung adalah nasib pemuda kulit putih di dunia ini. 

Bagaimana seharusnya nasib orang-orang yang dikutuk? Mereka yang telah melanggar hukum besi alam untuk mempertahankan diri 
melalui garis keturunan dan menjaga ikatan kekerabatan, tetapi-kehancuran mereka sendiri, kekuatan mematikan untuk melawan kekuatan 
mematikan, keadilan karma yang membangkitkan kembali keseimbangan ketidakharmonisan. Nasib yang tak terelakkan untuk hidup dengan 
mengetahui bahwa Anda telah menghancurkan alih-alih menciptakan bahwa Anda telah membatasi kesadaran dan pengabdian Anda kepada 
ego yang lebih rendah dan tidak mengambil bagian dari atma yang lebih tinggi sementara Anda dibiarkan sendiri untuk berkubang dalam 
kesengsaraan yang mementingkan diri sendiri- ketika alternatifnya bisa saja memiliki keluarga yang berkembang dan melihat rantai emas 
leluhur yang panjang membentang ke masa depan, hubungan yang ditempa oleh kemauan besi 


naluri untuk bertahan hidup dan pelestarian 


Generasi Baby Boomer: Kekejian yang Membinasakan: 


Anak-anak manja tertawa cekikikan dalam popok sutra, dengan sendok emas mereka menikmati kemurahan hati orang tua mereka 

dari debu emas - kritikus yang suka mengolok-olok mereka "berpikir bahwa hidup hanyalah lelucon", menghibur diri dengan racun-racun 
yang mewah sampai mereka bangkrut. Begitu warisan keluarga terkuras dengan tetes terakhir roti beralkohol dan sirkus, mereka berbaring di 
kuburan kehancuran mereka sendiri sebagai penganut paham eotika sampai akhir: mengabdikan diri dan segera akan diabdikan ke taman 
Getsemani milik Gaia. Bunga-bunga mereka yang layu menyirami darah keturunan mereka. 

Mereka adalah mekanisme penghancuran diri yang sempurna di zaman yang merosot ini, para penguasa kekacauan yang diciptakan 

melalui sistem manipulasi pikiran mereka: media massa dan aka-dumb-ia. Penganut sejati penyebab penghancuran diri, mereka mengikuti 
jalan kiri di bus ajaib menyusuri jalan niat baik menuju jurang kehancuran budaya yang menganga. Hidup untuk saat ini, mereka 

mengikuti jalan yang paling mudah, semakin lemah dari hari ke hari dan mempercepat kemerosotan garis keturunan mereka dengan meniru 


doktrin kelemahan sebagai kebajikan yang tumbuh dalam kegaduhan yang dibasahi alkohol, terompet 


dari kefanatikan mereka: kebebasan, kesetaraan, demokrasi! Sementara mereka menaiki kereta gila menuju jurang kegelapan 

kebiadaban usia. 

Dorongan biologis mereka untuk berkembang biak difasilitasi oleh individualisme posesif yang di bawah naungannya mereka bekerja keras 
dalam sikap apatis yang lesu - mereka harus mengimbangi Jones dengan menciptakan salinan baru dari diri mereka sendiri - gambar baru yang 
diciptakan dalam pengorbanan seperti dewa di atas altar egoisme mereka. Dan pengorbanan yang mereka lakukan ketika kerabat mereka 
sendiri ditinggalkan dalam nasib kemiskinan dan ketidaktahuan dan ketidakberdayaan - pengorbanan darah ini mereka jalani dengan penuh 
semangat lebih dari Ishak dalam ketaatannya yang taat kepada dewa pribadi orang Ibrani - dewa mereka adalah Mamon, Egotisme, 
hedonisme - semua aspek atau hipostasis dapat dilipat menjadi dewa 

ego, tentang kedirian. Di luar diri, tidak ada yang ada dalam pikiran mereka: saat demi saat mereka hidup, tidak ada masa lalu maupun masa 
depan, kecuali jika itu adalah kenangan sekilas tentang pengalaman mereka sendiri atau antisipasi yang besar akan perolehan di masa 
depan dan pemborosan yang tak terelakkan, seorang rakus yang dengan rakusnya menanti-nantikan palungan dan prasmanan sepuasnya. 


memuaskan dahaganya pada daging yang lezat dan 
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menghisap sumsum darah dari tulang-tulang keturunannya - daging dan darahnya sendiri! Oedipal yang sangat kejam ini adalah 
Rex Mundi dari alam semestanya sendiri, malaikat penghancur ciptaan leluhur mereka. Apa yang tersisa selain foto-foto pudar dari 


masa yang lebih baik? 
Liberalisme Borjuis: dan manifestasi budaya dan perilakunya: 


Kelebihan yang dekaden mencapai puncaknya dalam masyarakat yang telah kehilangan semua kompas moral di mana kutub yang menjadi 
orientasi segala sesuatu adalah - falus. Totem prinsip kesenangan yang terkait dengan semua Keberbedaan adalah tabu tampak 

tegak di cakrawala Keberadaan sebagai sumber aliran sensasi (gambar, suara, perasaan) yang terus-menerus yang 

berfungsi sebagai sumber semua makna - pesta bukkake emisi budaya yang sesungguhnya ke dalam kesadaran tandus dari suatu kelas 
yang tidak memiliki apa pun kecuali 

Pengejaran yang mirip Tantalus akan ketidakpuasan yang hanya dipadamkan dalam kematian. Kekacauan Oedipal ini menyerang pikiran 
kaum Borjuis yang dekaden dalam bentuk dialektika berikut tentang keberadaan dan perkembangan, serangkaian kemenangan 

hampa yang sifatnya serial yang mengingatkan pada rantai yang tak berujung atau roda hamster dari rasa kenyang sesaat tanpa 
pemenuhan, hanya sebuah petit mort, sebuah penyakit yang menyebabkan kematian dari seorang psikosis sifilis, dari korupsi 

yang disebut 'Modernitas' (atau 'pasca-modernitas', dst., dst.). Mengejar sarana sebagai ganti tujuan tidak akan menghasilkan apa- 

apa dalam latihan mengejar ekornya yang sia-sia - dengan liburan dan pesta yang diselingi dengan periode stagnan 

profesionalisme yang gersang sebagai sarana perantara untuk sarana lain (pengejaran kesenangan, 

psikisme imanen dari ketidakaslian)—jadi tidak ada tujuan atau proyek fundamental yang mendahului rangkaian yang disebut 

'hidup' bagi kaum borjuis, tetapi lebih merupakan pelarian dari realisasi batin, pemenuhan beberapa kebutuhan dharmik atau panggilan 
batin. 

Mentalitas ini memunculkan kemunafikan mendasar kaum liberal borjuis yang hidup hanya secara egois untuk memaksimalkan 
kesenangan dan meminimalkan rasa sakit, mereka tidak memiliki kapasitas untuk kebenaran karena kebenaran biasanya merupakan 
kenyataan yang tidak menyenangkan untuk dihadapi dalam masyarakat yang didasarkan pada korupsi dan kebohongan, ketika sapi 

suci dan berhala palsu diancam dengan pembantaian dan dilemparkan ke dalam lumpur yang merupakan tempat yang seharusnya bagi 
mereka, mereka akan ditegakkan dengan cara apa pun terlepas dari seberapa delusi penyembah berhala yang setia itu. Timbangan 
harus dipasang lagi pada mata glaukoma yang kabur, balok ditempatkan kembali pada tempat yang seharusnya untuk membutakan 
massa dekaden yang berkemauan lemah dari menghadapi bayangan diri mereka sendiri dan mereka yang dilemparkan ke dinding gua 
Plato. 'Ketidaktahuan yang disengaja akan kenyataan dengan cara apa pun' teriak mereka, "selama itu menyenangkan..' - tentu saja 
pengakuan ini pun akan menimbulkan rasa sakit yang luar biasa - terlalu banyak untuk ditanggung oleh orang-orang munafik yang lemah hati 
dan jalinan kebohongan mereka yang terus menerus yang berfungsi sebagai realitas latar belakang yang ditumpangkan pada teater 
realitas yang tidak dapat mereka tangani. Jadi semua kebenaran dan objektivitas diabaikan seperti pakaian kaisar 

ditempatkan pada figur Mesianik humanisme liberal - jubah tambal sulam dari ketidakpastian berwarna pelangi. Dan seperti 
lukisan-lukisan impresionis dan romantisme yang mengantar pada tahap kemajuan lebih lanjut dari budaya borjuis yang menyajikan 
sebagai pengorbanan budaya heroik sebelumnya dari Verdi atau Wagner, Drama langsung yang tidak pasti tentang Dinding gua Plato 
sebagai realitas fiktif yang dimaksudkan untuk digantikannya - dunia ilusi yang berpura-pura menjadi penerangan, fantasi yang 

meletus menjadi mimpi buruk yang tidak diketahui dalam proporsi nyata yang hanya mereka yang paling terbungkus dalam 

delusi egois dan bias konfirmasi yang mementingkan diri sendiri dapat secara spekulatif (tidak) bernalar. Namun, segera pesta akan 
berakhir di dalam kelas orang-orang yang sombong dan merosot ini dan mereka akan menjadi korban untuk dunia yang lebih baik, 

dunia yang Lebih Putih, Lebih Cerah yang secara diametral bertentangan dengan dekadensi dan parasitisme bawaan mereka, yang 


dimodelkan sebagaimana adanya di sepanjang garis Talmud dan karenanya sepenuhnya anti-alam. 


Karena hal tersebut, maka alam akan hancur karena adanya kontradiksi internal yang ada di dalamnya. Alam tidak dapat 
dikalahkan karena hal tersebut akan mengakibatkan alam harus mengatasi dirinya sendiri, yang merupakan sebuah absurditas. 


sudah lama tertunda, atau 'koreksi', jika Anda mau - kesalahan yang disebut liberalisme/marxisme/kiriisme, dll. telah menimbulkan dampak 
karma buruk sendiri 
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melalui kelebihannya yang mementingkan diri sendiri dan kepura-puraan munafik tentang 'kebenaran' yang anti-alamiah yang secara tidak 
masuk akal diturunkan ke ranah 'persepsi/pendapat/kepercayaan' sambil ditegakkan sebagai kebenaran abadi namun realitas yang terikat 
konteks/(?). 

Kesadaran abstrak dari pencerahan semu borjuis mengalahkan persepsi konkret dari keberadaan-ur primordial yang tidak bisa dibantah kecuali 
dengan tipu daya yang menipu diri sendiri dari pikiran makhluk berkemauan lemah, yang terikat pada kesadaran Samasara dari identifikasi 


realitas melalui persepsi jernih, intuisi yang sangat peka dan pengetahuan serta pemeriksaan diri yang kaku. 


Ketidaktahuan yang disengaja/disonansi kognitif kaum intelektual borjuis (pseudo-)mengakibatkan mereka terjebak dalam 
jurang Samsara dan jauh dari padang Elysium di mana hanya orang berkemauan keras yang dapat menghadapi kebenaran tanpa 
menundukkannya pada modalitas 'kesenangan-penderitaan', yang juga dikenal sebagai 'pendapat'. Jangan menghakimimu' kecuali jika itu 
menganut dogma kawanan dan menyanjung ego-resep untuk kebutaan, untuk dekadensi dan kehidupan hampa dari sensasionalisme sesaat- 


maksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit. 


Filsafat Borjuis: 


Kompromi adalah motto kaum borjuis dan filosofinya. Tidak benar atau salah, tetapi hanya yang mendamaikan yang tidak dapat didamaikan - 
tentu saja dengan sengaja - selama prinsip kesenangan terpenuhi dan 

Kehidupan materialistis yang hedonisme dapat ditopang oleh fondasi ini. Sebuah kompromi atau kontrak antara pihak-pihak yang sifatnya 
berlawanan, bukan kemauan (yang memerlukan kekuatan yang sepadan dengan kemauan itu) untuk memegang kendali, tetapi 

setengah tidur yang pengecut ke arah yang perlawanannya paling sedikit. 

Naluri prajurit menjadi pucat dalam cahaya palsu yang menyilaukan dari pedagang kota dan filosofinya tentang uang yang 
tidak didasarkan pada realitas organik dan kebajikan naturalistik - dari kebajikan pahlawan - tetapi lebih pada nilai- 

nilai berbasis pertukaran yang dengannya segala sesuatu dievaluasi - sebagai relativisme sistemik dan kolektivistik, 

segala sesuatu hanya memiliki nilai relatif yang dilihat di cermin Yang Lain yang dengannya kompromi dicapai, kontrak 
borjuis yang menopang dirinya sendiri hanya melalui persetujuan dengan Yang Lain dan konsesi yang dibuat di kedua belah 
pihak sampai rincian kontrak ditetapkan dalam bentuk syarat dan ketentuan 

Pelanggaran terhadap hal ini akan memutuskan ikatan kontraktual yang mengakibatkan putaran penawaran dan penerimaan yang tiada habisnya. 
Bandingkan mentalitas perempuan yang saling setuju ini dengan mentalitas laki-laki yang penuh dengan keputusan dan komitmen terhadap 

suatu tindakan yang diatur oleh kemauan yang kuat — kesadaran heroik atau individu, 


Kepribadian mutlak yang menetapkan arah tindakannya melalui usaha kerasnya sendiri, Suatu manifestasi dari keberadaan batinnya. 


Filsafat Borjuis berpusat pada dorongan dan kecenderungan ego rendah yang mengelilingi totem falik prinsip kesenangan yang diagungkan oleh 
kaum Borjuis sebagai dewa totemik mereka, 

berhala chthonic dan memberi penghormatan pada ritual orgiastik ekstasis Dionysiac satu-satunya cara kaum borjuis yang 

terintelektualisasi dapat diusir dari penjara otak kiri mereka yang penuh perhitungan keuntungan relatif 

dan kerugian-melalui dorongan kepuasan diri yang lebih rendah. Jadi dari satu kutub ke kutub yang lain, kaum borjuis mencari kompromi 

dalam keadaan ego yang lebih rendah. 

Bandingkan ini dengan pahlawan yang tanpa pamrih menanggung dan menderita kesukaran tanpa butuh pelepasan kecuali melalui pergantian 
(jika perlu) pengerahan tenaga dan istirahat untuk memenuhi kondisi material demi kelanjutan keinginan penaklukannya, yang 

semakin mendekati tujuan yang telah ia tetapkan dalam benaknya di hadapannya sebagai sasaran bagi dirinya sendiri, anak panah yang 


dilepaskan melalui kekuatan batinnya. 
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Keterikatan kaum borjuis pada prinsip kesenangan sebagai prinsip yang mengatur, yang diatur oleh nafsu, meskipun memiliki kemampuan 
penalaran yang sangat berkembang dan pikiran yang terintelektualisasi, berfungsi sebagai pengalihan perhatian atau panggilan 

sirene yang menghindarkan pencarian heroik yang mungkin bisa mereka lakukan jika tidak demikian, dan tentu saja 

ia tak dapat meneruskan pengejaran tersebut karena kelemahan kemauannya yang ditundukkan oleh prinsip kesenangan, yang 

berarti ia tidak akan pernah dapat menjalani pencarian pahlawan pada awalnya karena hal itu membutuhkan kekuatan kemauan yang 

lebih besar daripada yang dapat ia bayangkan. 

Pengabdian yang membabi buta ini untuk memanjakan diri sendiri yang egois menurunkan pikiran untuk mengejar hal-hal yang dapat 
mengakomodasi kecanduan dan ketundukan hedonistik ini. Hal ini secara tak terelakkan mengarah pada sifat tiruan yang melekat pada filsafat 
borjuis dalam pengertian Baudillard karena kebenaran hanya dapat diucapkan oleh mereka yang dapat menangani hal-hal yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, sehingga membuat mustahil bagi mereka yang tidak dapat menanggung atau menderita rasa sakit 

untuk merangkul kenyataan hidup yang keras apalagi mengartikulasikannya. Dari sana kemunafikan kaum borjuis berasal dari sumber 
kesenangan, minuman keras kebohongan yang menidurkan dengan manis meracuni pikiran sehingga tidak mampu menerima kenyataan 
hidup yang keras di dunia yang penuh konflik dan meraih kemenangan - karena untuk meraih kemenangan seseorang harus berperang dan 
untuk berperang seseorang harus menghadapi kenyataan pertempuran dan mengembangkan strategi dan taktik yang tepat untuk meraih 
kemenangan. Ini tidak dapat dilakukan kaum borjuis melalui kelemahan 

kemauan yang terbebani oleh pesta-pesta yang menyenangkan, mahkota emas dan permata, kelelahan tenaga vital melalui pemanjaan diri di 


antara kain satin dan sutra. Semangat prajurit dikembangkan melalui perjuangan bukan melalui kelesuan pasif atau pelemahan kepuasan indra. 


Kebohongan dalam perilaku kaum borjuis ini menyimpan benih-benih kehancurannya sendiri sebagaimana terlihat saat ini dengan manifestasi- 
manifestasi penyimpangan anti-alamiah yang merupakan gejala-gejala dari penyakit pemborosan otak ini, misalnya feminisme, masyarakat 
multietnis, fagotisme, penyangkalan identitas dan kepura-puraan altruisme terhadap mereka yang hanya berfungsi sebagai kaki tangan 

dan alat yang berguna untuk penaklukan dan pengayaan diri yang secara bersamaan merupakan virus dan alat kehancuran yang akan 
menyerang tubuh inangnya. Efek dan konsekuensinya adalah pengangkatan bedah dari semua yang tidak alamiah dan menyimpang, 

semua sampah parasit manja yang pengabdiannya kepada berhala-berhala diri mereka dan pemaksimalan kesenangan dan peminimalan rasa 
sakitnya. Pengangkatan ini niscaya akan membuat tubuh inang penuh dengan luka-luka tetapi akan tumbuh lebih kuat meskipun begitu parasit- 


parasit yang telah melemahkannya dikeluarkan melalui proses nigredo ini. 


Lonceng kematian bagi filsafat borjuis telah dibunyikan dan bangkitnya etos kepahlawanan adalah bintang yang jauh, yang cahayanya 
yang cemerlang dan gemilang melemparkan berhala-berhala pasar dalam cahaya aslinya sebagai sisa-sisa zaman dekadensi dan 


kewanitaan. 


Solipsisme Individualistis di bawah Rezim Liberal: 


Hidup dalam banyak orang yang setara tanpa kelas atau identitas, monad terisolasi yang disebut 'individu' terfragmentasi dari kolektif dalam 
hal tidak adanya keberadaan organik atau fungsi yang ditentukan melalui partisipasi dalam kolektif-tanpa tempat/ruang untuk menempatkan diri 
sendiri, diri menjadi makhluk kosong yang hampa dan terombang-ambing di lautan makhluk yang sama. Liberalisme mendasarkan dirinya 
secara klasik pada model ekonomi 

hu/man ("homo economicus') dan neo-liberalisme mendasarkan dirinya pada abstraksi yang disebut 'manusia', secara materialistis sebagai 
homo sapiens sapiens dan secara spiritual sebagai ego-cogito, secara religius sebagai anak Gaia/Tuhan 

itu menghancurkan keberadaan konkret yang merupakan realitas siapa seseorang, 'satu' ini dalam kesatuannya ditentukan oleh 

tempatnya dalam kolektif bukan sebagai kaum proletar ala Marx atau unit ekonomi ala Smith, melainkan sebagai seorang Arya 

(misalnya Jerman) ala Hitler atau seorang Italia misalnya. 

Mussolini. Satu dalam 'kesatuannya' dilemparkan ke dalam keberadaan melalui partisipasinya, praksisnya dalam jiwa yang lebih tinggi 
kesadaran kolektif dan keterikatan kuantum atau kristalisasi dalam materi. Jadi, roh dan materi adalah satu dan frasa klise 'kita adalah satu' 


dianggap absurd. 
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Penyiksaan yang dialami orang yang terisolasi sebagai makhluk tanpa keterikatan, fungsi, atau tujuan merupakan bukti 
ketidakmungkinan masyarakat yang pada hakikatnya kolektivistik, yang hidup dalam bentuk tanpa bentuk ini. Seseorang atau diri hanya 
dapat menjadi diri dalam hubungannya dengan orang lain yang menempatkan dirinya dalam hubungannya dengan orang lain. 
Alternatifnya mungkin terjadi ketika orang tersebut dapat mempertahankan integritas jiwa kepribadiannya dengan berhenti 

mengenali Yang Lain dalam Keberbedaannya dan mungkin sebagai alat atau utilitas atau bahkan diberkahi dengan perasaan yang 
merupakan ekstrapolasi dari dirinya sendiri tanpa pada saat yang sama memiliki hubungan yang canggih dengannya - semacam 
penciuman seperti binatang terhadap Yang Lain secara fenomenologis pada tingkat kesadaran ur. Ini adalah yang terbaik yang 

didapat untuk yang terputus - menjadi pengembara yang hidup pada tingkat subsisten di tengah agregat manusia terputus lainnya dan 


manusia semi/sub/super dengan kualitas apa pun. Semuanya direduksi secara kuantitatif ke tingkat kepribadian abstrak. 


Islam asal usul, fungsi dan filosofinya: 


Dalam dialektika sejarah dunia, 'perjalanan Sejarah' dan kemajuan Islam memainkan peran antitesis dari fase nigredo dari alkimia 
pernikahan kimia yang merupakan Tata Dunia Baru. Apakah ini 'Sion' sebagai tatanan global supremasi Yahudi atau supremasi kulit 
putih adalah semacam tanda tanya meskipun yang pertama tampaknya menjadi taruhan yang aman. Rezim atau tatanan Lama agar 
dapat dipecah dan diganti dengan yang baru harus memanfaatkan kekacauan yang melekat dalam ansambel religio-politik ini yang 
merupakan Islam sebagai ritual manusia yang terbakar/manusia anyaman untuk melepaskan energi yang akan digunakan untuk 
membuat fase albedo yang mengarah ke finalitas, rubedo. Apa fase-fase terakhir ini secara khusus dan konkret kemungkinan 

besar hanya ada dalam lingkup inisiat dan dengan demikian tidak mungkin untuk ditebak oleh mereka yang dikecualikan dari 

gnosis istimewa dari tempat suci bagian dalam. Namun, yang dapat diketahui adalah bahwa Islam secara inheren radikal, artinya 
kekuatan yang kacau atau keras yang digunakan untuk tujuan baik (atau buruk?) dalam menghancurkan tatanan saat ini. Tentu 
saja, Islam mengandung benih kehancurannya sendiri baik secara makrokosmis dalam 'filsafat' agamanya tentang teror dan 
kematian maupun secara mikrokosmis dalam teror dan kematian yang dijatuhkan oleh pelaku bom bunuh diri pada 

kesadaran para saksi tindakan teror tertentu itu sendiri yang berdampak pada kesadaran kolektif melalui efek riak di seluruh cahaya 
astral/eter kosmik. Asal-usulnya kemungkinan besar berasal dari orang-orang Yahudi (?) dan melalui gereja Katolik yang tampaknya 
menciptakannya dan menaburkan benih-benih kehancuran ini di tanah subur orang-orang barbar itu sendiri yang sebagian 

besar (pada tingkat kepemimpinan) adalah ras campuran sehingga memperkuat kekacauan kredo ini dalam praktik politik mereka, 


yaitu penaklukan, penghancuran, dan kematian. Filsafat kematian 


Islam adalah kambing hitam atau kaki tangan tersembunyi yang berguna untuk mengambil keuntungan dari api perkemahan musuh. 
Esensinya adalah penaklukan, senjata kekerasan dan ancaman kekerasan untuk mendorong penaklukan ini. 

dalam populasi yang dianggap berpotensi tidak terkendali oleh komplotan Yahudi(?). Kepatuhan terhadap hukum noahide lebih 
lanjut menunjukkan asal usul Yahudi sebagai kekuatan kreatif demiurgik yang berasal langsung dari pikiran Lucifer. Penggunaan 
bunuh diri/bunuh diri sebagai senjata adalah senjata pamungkas karena tidak ada pejuang musuh yang memiliki alat tawar-menawar 
untuk menghambat atau mengurangi keuntungan lawan karena keuntungannya hanya terletak pada kegagalan jika lawan bertahan 
hidup dengan asumsi keadaan fisik menciptakan situasi zero-sum ini. 'Bergabunglah dengan kami atau mati' adalah kredo dan 
orang-orang kafir gemetar di hadapan kekuasaan Allah. Tentu saja demikian klaim para penganut kredo biadab ini. Namun pikiran 
menang atas materi dan pengabdian kepada kenihilan menjadikan seseorang menjadi nol-hidup dengan senjata mati dengan 
senjata dan begitu pula Islam, mungkin salah satu 

buah busuk yang dibuang dari pohon kematian yang bersifat kabalistik, menghancurkan dirinya sendiri, sebagaimana Yudaisme 
menghancurkan dirinya sendiri melalui dorongan kematian batinnya sendiri, menciptakan sistem entropi dan memenjarakan dirinya 
sendiri di dalam sehingga memutus semua dukungan kehidupan bagi energi vital. Sifat ekspansif Kekristenan yang berlandaskan 


pada cinta yang tak terbatas menang atas kematian karena ia menyelimuti dirinya sendiri dengan 'memberikan pipi yang lain' melalui toleransi, dll. 
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dengan demikian ia memungkinkan Yang Lain berada dalam Keberbedaannya dan merupakan kekuatan yang melestarikan kehidupan 
meskipun menghormati dan memelihara cinta. Di mana ia gagal (setidaknya dalam interpretasi kontemporer) adalah ketika ia salah 
menafsirkan cinta sebagai sikap permisif dan celaan serta altruisme yang tidak wajar yang bukan cinta tetapi tindakan mengikat 

Yang Lain melalui kontrak, untuk menciptakan debitur bagi pemberi bahkan jika hanya secara mental. Juga dalam mengampuni dosa yang 
bukan fungsi manusia tetapi Tuhan karena masing-masing adalah agen karma dan harus melaksanakan takdir/dharma 

mereka bahkan jika itu sampai mati. Karena kehidupan memerlukan kematian, maka cinta-dalam arti sebenarnya-memerlukan kebencian 
karena yang terakhir adalah rasa hormat terhadap keberadaan Yang Lain dalam Keberbedaannya ketika keberadaannya bertentangan 
dengan Keberbedaan/keberadaan seseorang. Pertarungan sampai mati atau kemenangan ini diperlukan dan ini adalah cinta pada oktaf 
yang lebih tinggi dari Keberadaan. Adapun Islam, cintanya adalah kebenciannya karena sifatnya adalah kematian sehingga 

hidupnya harus berakhir dengan kematian dan penghancuran diri melalui serangan karma yang ditimbulkan melalui keberadaan batinnya 
sendiri. oleh karena itu ini adalah fase Nigredo yang sempurna dalam catur politik global dan merupakan kumpulan pion yang 

dikorbankan untuk melumpuhkan pejuang musuh. 

Cara lain dari terornya adalah dengan melakukan kekerasan seksual massal terhadap perempuan. Tindakan ini melemahkan semangat 
penduduk tuan rumah yang diserbu oleh Islam sebagai kekuatan spiritual yang gelap dan menunjukkan ketidakberdayaannya untuk 
melawan penjajah virus ini. Ia juga memaksakan pada tubuh tuan rumah substansi spiritual literal yang berfungsi sebagai dasar konsepsi 
makhluk materialnya sendiri yaitu ejakulasi, darah dan alat bantu yang mengubah Yang Lain menjadi bentuk/cara keberadaannya sendiri 
secara biologis. Menyaksikan transformasi jenis sendiri menjadi jenis tubuh tuan rumah dan di samping kewalahan oleh peningkatan angka 
kelahiran/perkembangbiakan penjajah sama halnya dengan menyaksikan batu nisan sendiri diukir di depan matanya. Jadi satu-satunya 
alternatif adalah terjun ke dalam kubur secara sukarela atau bergulat sampai mati dengan musuh bahkan jika keduanya jatuh 


ke dalamnya. Tidak ada pilihan nyata di sini karena hidup memerlukan kematian sebagaimana cinta memerlukan kebencian. 


Peracunan Pikiran Yahudi: 


Pengaruh yang merusak memanifestasikan dirinya dalam berbagai bentuk di bawah pengaruh seorang perusak - mereka memiliki esensi 
mereka yang merupakan manifestasi yang diperlukan mengingat kondisi lingkungan yang sesuai - baik kaya atau miskin, orang Yahudi 
merusak dan cara hidupnya adalah kerusakan. Istana emas Tsar berfungsi sebagai 

lingkungan di mana pemberi pinjaman uang Yahudi, dokter atau penasihat (ahli nujum atau kanselir) menuangkan racun pikirannya yang 
halus ke dalam pikiran kepala negara, mendorongnya menuju perang dan penaklukan dan kekalahan atau pesta pora yang tak terelakkan 
dan kemewahan dan pengunduran diri atau pemusnahan yang tak terelakkan melalui 

pemberontakan kaum tani atau kelas pedagang atau saingan bagi yang tertindas. Dari posisi elang, orang Yahudi istana memahkotai dirinya 
sendiri sebagai penguasa de facto di balik layar ala D'israeli dan memegang kekuasaan despotik atas massa yang siap dengan cakar besi 
untuk menukik turun dan membawa pergi anggota kawanan yang dianggapnya sebagai santapan terbaik. Dari menara gading profesi 
borjuis dan akademisi, racun pikirannya menyebarkan benih revolusi di benak mahasiswa yang malas dan manja serta mereka yang 


kesadarannya yang samar-samar hampir tidak menerima omong kosong bohong dari para peniup seruling mimbar. Mekanisme lain 


dari pengaruhnya yang membusuk melalui korupsi pikiran kaum muda yang menempatkan mereka dalam kendali untuk menarik kekayaannya 
kereta yang dihiasi dengan panji-panji besar para penyebar ungkapan kosong: "para pekerja sedunia bersatulah": 

"liberte, egalite, fraternite". Dengan penuh semangat, serangan-serangannya yang mabuk pikiran itu melesat ke garis depan pertempuran, 
hanya untuk ditelan oleh api dari bara api mereka sendiri dan napalm serta grapeshot dari pasukan yang lebih kuat. Dengan tatapan licik dan 
penuh perhitungan, orang Yahudi itu telah melarikan diri dari kereta melalui pintu samping dengan kotak uang, mencari mangsa lain di 

negara tetangga—jika ia tidak memperoleh kemenangan melalui revolusi yang telah dipicu oleh racun pikirannya. Ini adalah 

contoh klasik dari polusi mental yang terjadi 

oleh orang Yahudi yang kekal dalam pencariannya yang putus asa akan despotisme atas bumi dan kekayaannya yang terutama di 

antaranya adalah jiwa manusia, dia akan mengumpulkan untuk dirinya sendiri dan memperkaya kekuatannya dengan ritual pengorbanan 


setan: baik secara rahasia di sinagoge dengan kepolosan pemuda dalam pembunuhan ritual anak atau di 
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skala besar melalui perang antar atau di dalam negara. Panen jiwa ditanam melalui benih kebohongannya dan dituai 
dengan sabit dewa lucifernya, pengaruh destruktif kekacauan yang digerakkan sebagai ekstrapolasi dari pikiran 
kelompok/jiwanya. Banyak contoh lain yang dapat dikutip yang mencakup 

spektrum fenomena sosial dari hubungan antara orang dan kelompok orang hingga racun material dari obat-obatan 

yang dapat diterima secara sosial. "meracuni sumur" yang airnya murni adalah tujuan orang Yahudi. Hubungan pria/ 
wanita yang normal diperkenalkan sebagai ujung tipis dari perselisihan yang memisahkan persahabatan dan kerukunan 
serta menciptakan ketegangan dan pemisahan. "Faggotisme", sebuah ideologi yang ditujukan kepada pria, sebuah 
pandangan ke cermin kesombongan narsisme dan egoisme yang ekstrem adalah daya tarik yang sempurna untuk 
mengalihkan perhatian pria dari menjadi pria melalui adopsi perilaku wanita berupa dandanan dan pemujaan diri 

serta pamer. "Feminutisme" ( ideologi tandingan yang dipasarkan kepada wanita memiliki pengaruh yang berlawanan 
dengan maskulinisasi wanita - dalam kedua kasus tersebut pembalikan/penolakan peran jenis kelamin untuk tujuan 
penghancuran fondasi masyarakat yang merupakan kodrat dan tatanan alami, peran jenis kelamin berdasarkan anatomi, 
perilaku berdasarkan biologi "seperti di dalam begitu juga di luar"/"roh dan materi adalah satu". Berusaha 

menjadikan yang konkret/nyata menjadi abstrak/ideal dan dengan demikian menumbangkan yang konkret/nyata melalui 
restrukturisasi pada tingkat noumenal (dalam pikiran/kesadaran orang-orang yang ada di dalamnya). 

mereka ingin menghancurkan) selalu menjadi teknik orang Yahudi. Rahowa yang selama ini menjadi penyebabnya 
dengan mempertemukan kelompok-kelompok asing dan menciptakan ketegangan yang tak terelakkan yang mengarah 
pada konflik yang penuh kekerasan adalah contoh lain dari teknologi ilmu hitam ordo ab chao yang digunakan sebagai 
instrumen penghancuran mereka yang menjadi penghalang dalam proyek Totaliter mereka untuk menguasai dunia dan 
mengeksploitasi kelompok-kelompok yang lebih mudah ditipu dan naif untuk dijadikan mesin perang dan kaki tangan mereka 
dan dulunya digunakan untuk dibajak untuk menggarap ladang demi panen kekayaan materi lainnya-untuk disajikan kepada 
orang Yahudi sebagai parasit utama dan penguasa kejam di masyarakat perkebunannya. Protokol Yahudi untuk 
menciptakan perang ras mengeksploitasi dan memicu, bisa dikatakan, kebencian dan permusuhan alamiah yang ada di 
antara kelompok ras yang akan berfungsi sebagai penyangga alami dan pemelihara keseimbangan kekuatan serta 
stimulan evolusi di bumi melalui penaklukan dan penajaman senjata perang yang merupakan ekstrapolasi dari pikiran/ 
akal sehat yang dirangsang melalui konflik dan ketegangan dinamis yang melekat dalam situasi persaingan atas wilayah 
dan kekuasaan. 

Orang Yahudi memfasilitasi situasi ini di luar kecenderungan alamiahnya dan-melalui orkestrasi tuas kekuasaan yang telah 
dipegangnya-secara artifisial membangun pihak yang lebih lemah dan menghancurkan pihak yang lebih kuat dengan 
melemahkan keseluruhan dan memperlambat evolusi/kemajuan manusia melalui pemerataan yang tidak setara dan 
kemudian pengurangan faktor persekutuan terendah yang dikuasainya sebagai tuan. Ini adalah 'hak'-nya yang 

diberikan 'kekuatannya' melalui tipu daya dan kelicikan. Itu masih alamiah tetapi merupakan sifat yang didasarkan pada 
kesadaran feminin yang menyimpang, permainan tipu daya, jaring laba-laba kelicikan. Ini adalah pelajaran yang harus 
dipelajari oleh orang Arya karena kehidupan memerlukan 'kekuatan yang — dan mungkin terutama di) 

mematikan' untuk melawan 'kekuatan yang mematikan', bahkan dalam bentuk tipu daya dan sulap oriental yang paling 
berbahaya. Penawar racun pikiran Yahudi diseduh dalam kemampuan nalar-penyempurnaan kekasaran 

serangkaian kondisi yang lebih biadab menjadi lingkungan yang lebih canggih dan halus di mana hanya yang cepat yang 
dapat-dan hanya mungkin-menghindari menjadi orang mati dalam jaring laba-laba satrap Yahudi. Apa pun yang 
menciptakan kehancuran adalah wilayah perusak dan itu adalah senjata yang digunakan untuk memfasilitasi protokol yang 
telah dirumuskan oleh perusak sebagai cetak biru kekacauan. Apa pun yang menciptakan tambahan yang merusak adalah 
senjata yang paling ampuh karena tidak perlu diterapkan dalam satu contoh saja tetapi dapat diberikan (jika perlu) secara 
cuma-cuma dan dibiarkan masuk ke dalam hati korban yang dimaksud sebagai satu-satunya keinginan dan kesayangannya 
meskipun ada cacing kanker yang menggerogoti intinya. Demikian halnya dengan alkohol yang dipopulerkan yang berfungsi 
untuk menutupi kejahatan yang (di)degradasinya di balik kedok popularitas dan keramahan-dengan pernikahan dan saat- 


saat yang menyenangkan, makan malam dengan penerangan lilin dan liburan di bawah sinar matahari-ketika asosiasi yang tepat adalah ge 
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di selokan dan kekerasan dalam rumah tangga serta kriminalitas. Asosiasi palsu adalah salah satu teknik yang digunakan orang 
Yahudi untuk mengacaukan realitas (konkret/nyata) dengan fantasi menyimpang (abstrak/ideal) yang ingin mereka 

perkenalkan sebagai sarana untuk menciptakan penerimaan atas kemerosotan masyarakat mereka. Setiap kecenderungan atau dorongan alami 
dibawa melampaui batas keteraturan, yaitu mempertahankan/beresonansi dengan jumlah total kosmos dan homeostasis 

melalui kemauan sendiri yang mengarah pada kehancuran sistem. Oleh karena itu, sifat kecanduan yang tampaknya dan 
sementara menyenangkan yang dipaksakan orang Yahudi kepada kawanan 'goyim' mereka, kolektif non-Yahudi yang naif dan 
kurang informasi yang harus menderita kehadiran mereka dalam masyarakat mereka. Sifat awalnya yang menyenangkan mengarah 
pada lereng menurun yang cepat dari konsekuensi buruk ke dalam kelemahan, jalanan, dan ke kuburan. Alkohol/narkoba dengan 
'kesenangan' yang menyertainya adalah 'jebakan' atau mekanisme yang sempurna tempat para korban jatuh: karena berkemauan 
lemah saat memasuki tempat pertama, mereka dengan cepat menyerah pada racun tetapi tidak begitu cepat sehingga kekayaan 
materi mereka tidak dapat dicuri oleh orang Yahudi sebelum kelemahan dan kematian. 

Bukan tanpa alasan orang Yahudi memonopoli perdagangan obat-obatan/minuman keras dan mengendalikan pembuatan, 
distribusi, dan penjualan sambil meminimalkan konsumsinya sendiri-jika ia memiliki kemauan yang cukup kuat, karena banyak 

yang telah menjadi korban produk jahat mereka sendiri. Kecanduan seks dan jenis yang paling menyimpang juga merupakan 
kebohongan abadi dalam gudang cacing kanker orang Yahudi. la memasukkan cacing kejahatan ini ke dalam apel kebajikan dan 
menawarkannya untuk dijual sebagai begitu banyak suguhan yang berkilau dan menggoda. Pada masa kini, hal ini terwujud 

dalam bentuk perdagangan seks, prostitusi, pedofilia, sodomi, bdsm, hipergami, dan bestiality. Dorongan dan kecenderungan 

alami 'Pria Alami' adalah terhadap dorongan yang lebih rendah yang dieksploitasi habis-habisan oleh germo dan Yahudi 

pengemis. Tokoh Stromboli dalam kartun 'Pinocchio' berfungsi sebagai contoh utama germo Yahudi yang berminyak. Cara 
menghindari keracunan pikiran Yahudi: 1) kembangkan tekad: 2) kenali 'Hukum Alam' melalui akal dan pengalaman: 3) 

kenali orang Yahudi dan sifat bawaannya dan ketahuilah bahwa hal itu didasarkan pada dorongan biologis yang tidak dapat 
dipisahkan dan tidak ada pendidikan atau lingkungan yang dapat memberantasnya. Tidak ada perubahan ke agama Kristen atau 
Hilsafat agama' tentang 'perdamaian, cinta, dan persatuan' yang akan menggantikan totalitarianisme despotik dari kesadaran 
Yahudi dan perwujudannya dalam perilaku yang paling kejam: 4) pahami pengaruh kausal yang melekat dalam 

kosmos dan 'bagaimana hidup sesuai dengan alam', dengan demikian mengidentifikasi yang baik dan yang buruk (untuk diri sendiri) 
-, yaitu menjadi orang yang pandai memilah dan bukan mangsa yang mudah tertipu dari seorang psikopat yang penuh 


perhitungan yang bertekad menghancurkan segalanya kecuali diri sendiri. 


Materialisme sebagai Racun Pikiran Yahudi: 


Keserakahan, ketamakan dengan getaran rendah, melahap: kikir, menimbun—iiri-ciri orang Yahudi dari bankir triliuner di jet 

pribadi Amsterdam hingga penjual pretzel di kota kecil Grozny—karakternya tetap sama: orang Yahudi abadi, tak tergoyahkan 

dan dapat diprediksi: cacing: menyelinap: psikopat, menyimpang. Tidak ada keadaan kesadaran getaran tinggi yang 

terwujud dalam kesadaran penyihir hitam vampir ini saat ia menukik turun sebagai petani pajak atau pengumpul karpet 

dengan permainan skema ponzi dan tipu daya badut jahatnya. Nafsu akan kemegahan dan kemudahan, kemewahan dan 
kemewahan menghiasi jalinan pikiran orang Yahudi yang selalu ingin 'mendapatkan' apa pun, kapan pun asalkan itu sesuai 

dengan 

kekuatan pribadi dan sensasionalisme baik melalui ketenaran maupun keburukan. Snidley Whiplash dan Gargamel adalah dua 
karikatur orang Yahudi-penyimpang yang suka berbohong yang mencari harta dan kesenangan sebagai penjahat sejak lahir di satu sisi 
dan di sisi lain, penguasa lalim dari daerah terpencil misterius di timur dekat memperbudak penduduk etnis dalam skema pajak dan 
melalui statisme polisi. Dalam kedua kasus, materialisme adalah arus bawah: kekuatan pribadi dan kekayaan nyata. Zaman 

orang Yahudi berakhir begitu masyarakat tergelincir ke dalam kekacauan yang telah diaturnya. Dari sana muncullah sang pahlawan 
dan kelompok Orang Kuatnya untuk mengakui dan merebut kembali tanah milik leluhur mereka yang diperbudak pajak. Orang 


Yahudi kemudian harus pindah atau membayar denda. 
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dalam dunia yang mengglobal, orang Yahudi telah mengurung dirinya sendiri dalam suatu posisi yang sulit dan harus berjuang seperti tikus untuk bertahan hidup. 
Tikus melawan anjing serigala tidak punya banyak harapan untuk masa depan. Anjing-anjing perang yang mengeluarkan air 

liur karena zaman materialisme kasar telah berakhir dan darah orang-orang yang tidak bersalah telah tertumpah ke atas makhluk ini, 
vampir ini, yang telah mabuk darah kehidupan jutaan orang. Zaman kesukuan akan menghapus globalisasi di bawah kekuasaan 


tirani Yahudi dan dekadensi materialis akan menjadi masa lalu begitu teokrasi baru yang berdarah dan berlumpur muncul. 


Materialisme: Bola Besi dan Rantai Emas: 


Zaman dekaden yang kita jalani saat ini telah melampaui zaman materialisme dalam arti konsumerisme dan komodifikasi semua nilai 
menjadi nilai tukar: modal sosial dan finansial. Sekarang erosi 

kekayaan sebelumnya yang dibangun atas tenaga kerja orang kulit putih telah menjadi kenyataan melalui pengaburan 

demografi oleh kelompok rahasia Yahudi, materialisme telah menjadi atavisme zaman keemasan 

dalam oktaf kemewahan dan peningkatan yang lebih tinggi dari kebutuhan dasar dan kehidupan subsisten dan telah menjadi 
perjuangan putus asa dari massa yang tidak terdidik yang memandang dengan cemburu kancing emas dari pria bertopi tinggi 

dari gang-gang kotor kelas bawah. Kesenjangan kelas telah mencapai dimensi ekstrem dengan beberapa orang Yahudi dan elit 
multi-ras yang menguasai massa campuran yang padat dan laki-laki kulit putih yang kehilangan haknya terlindas di bawah 

kemudi mesin kabalistik yang berusaha menggiling tulang mereka untuk membuat roti. Berjuang di bawah kemudi, kesadaran orang 
kulit putih yang kehilangan haknya bergeser dari perolehan kemewahan yang tidak berguna dan berlutut di depan cermin kesombongan 
mereka yang hina menjadi kelangsungan hidup yang kasar dan perjuangan yang putus asa. Oleh karena itu, mengingat rantai emas 
materialisme telah terputus, bola besi yang membebani seseorang ke bumi telah menggelinding dan sebuah kebangkitan telah 

terjadi, yang akan menghasilkan pemberontakan yang terus meningkat terhadap dunia teknokrasi Judeo-Masonik modern. Sebuah neo- 
primitivisme telah terjadi dan belenggu materialisme lama telah dilepaskan - mereka yang masih merasa terbebani (-'dengan 
kemakmuran'-) akan menjadi yang paling tidak siap saat bencana terjadi karena mereka akan sangat disingkirkan hingga 


saat itu dari eksistensial 


Mereka yang paling siap adalah mereka yang terbiasa dengan kehidupan dalam bentuk yang sangat sederhana, mungkin bukan 
mereka yang hidup di jalanan, tetapi mereka yang dibekali dengan kebijaksanaan duniawi yang praktis dan masuk akal yang 
mengikat mereka pada kehidupan duniawi, kondisi material yang praktis dan nyata. 

keberadaan. Kondisi yang semakin buruk akan menjauhkan orang dari dekadensi kemewahan yang mengganggu 

dan mencari nilai batin serta mengenali Diri mereka sendiri, sehingga mengambil langkah untuk menjalani kehidupan yang autentik. 
Mereka akan berhenti membedakan diri mereka satu sama lain berdasarkan kelas dan sebaliknya mencari dan menemukan identitas 
berdasarkan kehidupan organik dalam konteks biologi mereka. Kebangkitan kesadaran ini akan menghasilkan 

penguatan ikatan kekerabatan dengan tetangga ras mereka karena mereka akan menyadari perlunya persatuan ras sebagai syarat 
keberlangsungan keberadaan mereka. 

Proses yang sama yang memutuskan ikatan materialisme mengikat seseorang dengan kehidupan organik darah dan tanah 
menghilangkan virus dan patogen mental hedonisme dekaden dan pemurnian berlebihan 

kesadaran dan membangkitkannya ke pilar-pilar pendukungnya, yakni ras dan tempat. 


Bola besi materialisme ditempa kembali menjadi mjolnir Besi dan Darah. 


Sebuah kenyataan tetapi tidak menyeluruh, kondisi manusia binatang bukan Heman/Superman. Bagi mereka yang memiliki 


kesadaran rendah yang belum mengembangkan dirinya ke lingkup yang lebih luas daripada ego rendah dari rangsangan diri 
yang kasar dan pengayaan material. Hewan dalam diri manusia belum dijinakkan atau disublimasikan dalam kebiadabannya 


tetapi tetap dalam kebiadaban dengan rakus meraba-raba untuk mendapatkan keuntungan dan menyerap kekayaan material. 
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pesawat dalam mulutnya - meneteskan air liur atas potongan-potongan kecil sambil mengabaikan dimensi yang lebih tinggi dari 
kesadaran manusia atau manusia super. "Semua kehidupan adalah perjuangan" bagi manusia biasa yang disebut 

Beastman yang filosofinya dirangkum dalam frasa ini dan 'kekuatan adalah kebenaran'. 

Meskipun demikian, kekuatan membuat kebenaran dan kekuatan yang lebih besar menang atas kekuatan yang lebih kecil, 
hanya terwujud dalam bentuk yang berbeda untuk kesadaran yang lebih tinggi berdasarkan cakupannya yang lebih besar, 
melampaui yang lebih rendah menurut definisi karena memiliki 'kekuatan' atau kekuatan yang lebih besar. Oleh karena 

itu, bahkan dalam tingkatan kesadaran dan manifestasinya, kekuatan dapat ditunjukkan untuk menentukan yang 

benar, dengan kata lain, kondisi yang diperlukan untuk keberadaan, sine gua non dari keberadaan. Tingkatan kesadaran 
hanyalah bentuk kekuatan/kekuatan yang berbeda dan merupakan kemampuan dari tingkat ketajaman tertentu - 

orang yang bodoh dan orang yang tumpul melihat dunia dari perspektif katak dan mereka yang diberkahi dengan kejernihan 
pikiran dari perspektif elang. Manusia hewani mungkin, sebagai gantinya, menang dalam kebinatangannya, tetapi manusia/ 
manusia super mungkin lebih unggul sebagai hewan serta sebagai manusia/manusia super. Kekuatan tubuh dan 

pikiran tidak bersifat dualistik tetapi saling melengkapi dan saling memperkuat satu sama lain - kekuatan yang satu mempercepat 
kekuatan yang lain dalam siklus/spiral evolusi ke atas. 'Apa yang benar adalah alami dan apa yang alami adalah benar' 

- dan karenanya untuk 'hidup sesuai dengan alam' seperti yang ditentukan dalam cerita berarti mewujudkan kekuatan yang 
diperlukan untuk mengukir jalan takdir. Seringkali aspek hewani memerlukan ekspresi sehingga perkembangan yang stabil 
dapat dipertahankan dari waktu ke waktu dan keadaan: dibantu oleh aspek manusia/manusia super dan pemandu yang bijak 
dan navigator yang bijaksana dari lautan Keberadaan. Di waktu lain, hewani berbaring diam sementara energi vitalnya 
disublimasikan menjadi ekspresi yang lebih halus dan halus yang diwujudkan dalam 

seni dan perhitungan dengan objek apa pun yang terlihat. Nalar dan gairah, Apollo dan Dionysos, menari di sekitar tiang 
maypole/irminsul keberadaan temporal, meraih kapal uap berwarna keabadian dan melampaui ego yang lebih rendah 
melalui dirinya sendiri. Jihad yang lebih rendah' dari kontes dengan dan mengalahkan orang lain jika dilampaui melalui 

jihad yang lebih besar untuk mengalahkan diri sendiri. Di hadapan Orang Lain, diri adalah 

masih menjadi target yang dibidik anak panah dan mereka mengambil begitu banyak langkah menjauh dari pantat untuk 
meningkatkan kesulitan mempertahankan fokus pada target dan akurasi bidikan. Yang lainnya adalah rintangan batu dan 
batu loncatan melintasi jeram aliran/keberadaan temporal - batu-batu pijakan yang tidak lengkap mereka menyajikan medan 
kasar untuk dilalui, beberapa hancur, yang lain jatuh lepas dan menciptakan longsoran salju dan pertentangan terhadap 
pertanda manusia super. Namun demikian jalan harus dilalui karena "semua kehidupan adalah perjuangan' dan hak 


seseorang untuk melewatinya diukir oleh kekuatan, oleh kemauan dan pemanfaatan serta penggunaannya yang tepat. 


“Bolshevisme adalah kriminalitas politik dan kriminalitas adalah non-politik.” 


Bolshevisme" - Karl Kellner & Hans Anderson, "Yahudi sebagai Penjahat" 


'Kiri' zaman modern adalah agama kekacauan dan para pendukungnya adalah para penyihir hitam yang tangan tersembunyinya 
meninggalkan jejaknya di atas tanah. Para pengikutnya, hewan ternak yang tidak sadar yang oleh para penyihir hitam yang sama 
itu disebut 'goyim', biasanya pantas disebut sebagai 'ternak' dalam terjemahannya. Kiri adalah formula dari apa yang disebut 
penghancuran kreatif yang secara bersamaan menghancurkan dirinya sendiri sebagaimana yang dimaksudkannya untuk 
menciptakan, biasanya skema yang dipikirkan dengan buruk yang lahir karena kekacauan yang nyata dalam puing-puing 
arsitektur mereka sendiri, berakhir sebelum mereka mulai. Utopia orang-orang Yahudi yang dibayangkan oleh orang-orang 
seperti Thomas More dan Rabbi Michael Higger hanyalah fantasi belaka yang mengungkapkan lanskap mimpi buruk 


mereka dalam besi dan darah, dalam penyensoran dan birokrasi totaliter dengan bastinado yang merupakan ancaman kekuatan 
yang kuat yang menjulang seperti awan badai di atas kepala orang banyak. 
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Leftisme adalah kekacauan di tengah keteraturan yang ditakdirkan untuk menghancurkan dirinya sendiri melalui penataan, dinegasikan sebagai 
negasi dirinya sendiri sebagai hukum/keteraturan alam akan selalu mencari pengaturan ulang di tengah kekacauan, tubuh inang 

kembali ke homeostasis setelah stresor yang, jika melebihi ambang batas eustress yang dapat ditoleransi dan berpuncak pada tekanan, 

dapat meruntuhkan sistem sepenuhnya yang mengarah pada kematian/entropi tatanan sebelumnya. Ini adalah rasio ultima dari 
ketidakwajaran, dari irasionalisme/leftisme yang secara inheren mengalahkan diri sendiri mengingat bahwa tatanan akan selalu menang. Ini 
juga merupakan rasio ultima orang Yahudi yang secara inheren adalah anak dari kekacauan dan selalu menjadi 'orang kiri' bahkan ketika 
menyamar sebagai pemegang posisi lain dalam spektrum politik. Orang Yahudi mencari kendali totaliter dalam utopia tiraninya tetapi 
mengingat bahwa ia adalah makhluk kekacauan 

Utopianya akan hancur dengan sendirinya karena hanya pikiran yang tertib yang dapat menciptakan keteraturan, baik di dalam maupun di luar. 
Kekacauan pikiran Yahudi, yang berasal dari genetika campuran dan keturunan primitifnya (mungkin dari dunia lain) 

menghalangi ketertiban dan pembentukan serta pemeliharaannya sebagaimana dibuktikan oleh Uni Soviet. Bolshevisme adalah paham kiri, 
yaitu Yahudi - tirani kacau dari para lalim yang tujuan utamanya adalah menghancurkan semua realitas yang teratur dan alamiah dan 
menggantikannya dengan ketiadaan. Untuk memadamkan dunia dan ketertiban alamiah dan menggantinya dengan dimensi dunia lain di 

mana mereka dapat memerintah atas segalanya. Kesadaran asing ini merepresentasikan dirinya sebagai pikiran yang lebih unggul dan lebih 
tinggi ketika itu adalah penyimpangan pikiran dan mungkin akan mengarah pada fragmentasinya sendiri di luar bidang duniawi. Pikiran 

yang dapat disebut sebagai kebalikannya, melabelinya sebagai 'kanan' atau 'fasis' atau apa pun adalah satu-satunya batu loncatan menuju 
keilahian melalui alam material yang mencapai realitas 'seperti di atas begitu juga di bawah' kesatuan kesadaran roh dan materi sedangkan 
kesadaran kiri/Yahudi adalah pelarian pengecut dari realitas, kecenderungan melarikan diri yang mewujudkan dirinya dalam delusi dan 


disonansi kognitif, dalam fantasi dan ketidakpraktisan. Moralitas perbudakan dan 


pemberontakan budak berjalan beriringan seperti halnya totalitarianisme despotik yang lahir dari kekanak-kanakan kesadaran budak yang 
belum berkembang. Gairah mengalahkan dan tidak terkekang oleh akal yang lemah yang mengarah pada kekacauan kerusuhan dan revolusi 
binatang buas yang sempurna yang menunggangi orang Yahudi sebagai raja pengemis dan parasit utama dan moralis budak. Memang 
orang Yahudi hanya bisa menjadi tuan sebagai orang yang paling patuh dan tuan atas budak yang menjadi budak dalam pikiran. Begitu 
ditemukan dalam tiraninya, orang yang berpikiran menguasai mengusir 

parasit yang kemudian harus mengembara ke inang berikutnya untuk memperoleh makanan. tidak ada istirahat bagi 

orang jahat dan tak terelakkan ketika terpojok tanpa tempat untuk lari, orang Yahudi akan melakukan perlawanan terakhirnya dan dia 

maka dia akan direndahkan seperti anjing gila. Karena dia adalah pencipta dan perwujudan 

kiri/bolshevisme juga akan berakhir begitu penciptanya berakhir. Orang Yahudi adalah lucifer dan hanya dapat menciptakan dengan 


menghancurkan dan menjadi pencipta hanya sejauh kehancurannya. 


MRC (Pasangan Ras Campuran): 


Joseph Paul Franklin, tokoh utama pembalasan dendam Alam terhadap percampuran yang menyimpang - malaikat penghancur yang 
memadamkan pemberontak kekacauan yang jahat terhadap tatanan segala sesuatu, memangkas pohon genetik ranting-ranting yang 

sakit bahkan dahan-dahan jika perlu sehingga cabang-cabang yang kokoh dapat kembali tumbuh dalam bunga-bunga keunggulan. Seorang 
avatar kehendak Tuhan, kendaraan pemeliharaan, Franklin menukik turun dengan 

sabit pembalasan mengebiri potensi lemah yang tidak layak. Kehidupan terus maju dan jangkar subtipe dilepaskan untuk dikumpulkan lagi 
setelah kematian dalam bentuk yang lebih terorganisir dan integral. 

Diperlukan tipe yang lebih sehat secara naluriah untuk mengetahui kebaikan yang mencakup apa yang mendukung keduanya 

untuk kelangsungan hidupnya sendiri dan kelangsungan jiwa yang menjadi bagiannya, yaitu perluasan kesadarannya akan frekuensi 
getaran resonansi, misalnya jiwa ras yang menyatukan dirinya dengan diri-diri sejenis lainnya. 

Mempertahankan diri secara otentik berarti mempertahankan jiwa ras, mempertahankan jiwa ras berarti mempertahankan diri secara otentik. 
Keduanya terjalin sebagai matriks keberadaan yang sadar, nuit dan hadit, mikrokosmos dan makrokosmos. Kematiannya adalah 
kematianmu, kematianmu mungkin adalah kehidupannya - oleh karena itu pengorbanan diri ditunjukkan ketika kehidupan yang khusus tidak 


dapat dipertahankan dengan mengorbankan spesies - individu dikorbankan atas dasar 
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perubahan dari jiwa yang lebih tinggi dan persembahan darahnya mempertahankan vitalitasnya. Individu-individu yang membentuk pasangan 
MRC-dunia memuji persatuan mereka sebagai sapi suci, sebuah kemenangan untuk 'cita-cita modern', kenyataannya adalah bahwa berhala- 
berhala modern dikorbankan dan dunia menderita pukulan lain terhadap Ciptaan sebagai dua bentuk jiwa yang tidak cocok-jika 

seorang anak dilahirkan-hibrida yang jahat yang tidak memiliki tujuan dalam ciptaan tetapi hanya keberadaan yang membingungkan dan tersiksa 
yang mengakibatkan kepunahan yang tak terelakkan dan atau degenerasi lebih lanjut dari jenis tersebut menuju stok yang lebih lemah dan rusak 
(jika hal itu dapat dibayangkan). Oleh karena itu Franklin dalam kasus di atas adalah seorang pembebas dari aborsi potensial ini, aborsi 

yang sebenarnya dari aborsi yang berpotensi melalui penghapusan penyebab, akibatnya juga. Begitulah sifat Alam yang tidak 


berperasaan yang tidak menoleransi pelanggaran hukum-hukumnya untuk Ibu Gaia dan Bapak Waktu yang selamanya terlibat dalam tarian 


Menjadi dan Menjadi, dialektika lucu antara maskulin dan feminin, bekerja melalui tanggung jawab dan pengurus mereka di bumi yang 

menjaga ketertiban di Eden Penciptaan. Stok petani Franklin yang sehat 

berfungsi sebagai saluran bagi Jiwa Ras dalam hukuman beratnya, reaksi karma terhadap agen yang 

sengaja atau tidak mengkhianati Dharma mereka dalam melestarikan jenis mereka sendiri. Dengan sengaja, mereka menanggung karma yang lebih besar 
karena kesadaran mereka akan sifat pelanggaran dari tindakan mereka membebani mereka dengan dosa sebagai pelanggar keharusan 

Alamiah: tanpa sengaja mereka secara proporsional berkurang bebannya karena mereka mempertahankan kuantitas/kualitas 

menebus kepolosan. Meskipun demikian, penghakiman Franklin sebagai penghakiman itu sendiri sebagai agen karma, mendatangkan 

keadilan kepada mereka dengan mencoret nama mereka dari buku kehidupan. Frekuensi getaran yang berbeda dari 

Medan energi menunjukkan warna-warna yang tidak sama pada spektrum-mereka adalah tanda, lambang Jiwa Ras dalam aspek khususnya 

yang mengkristal dalam bentuk visual, warna putih/merah tertinggi, warna Adam/Adom (bahasa Ibrani untuk 'memerah 


atau berkulit kemerahan'), lambang Ras Arya, dan getaran terendah adalah kulit gelap manusia negro-getaran yang tidak cocok tanpa 


mereduksi oktaf tinggi ke oktaf rendah melalui peningkatan oktaf terendah ke oktaf tertinggi—proses perataan yang menyedihkan yang 


menarik semua orang ke dalam ketidaktahuan zaman kegelapan. 


Nasionalisme vs. Internasionalisme, Alam vs. Anti-Alam: 


Mikrokosmos politik dari tatanan makrokosmos, kedua kepercayaan yang bertentangan ini berada dalam hubungan yang saling 

bertentangan dan saling bertarung untuk supremasi karena alam dan anti-alam tidak dapat hidup berdampingan dan yang pertama pasti 
menang karena itu adalah tatanan alam semesta. Sebagai bunga dari tanaman pembangunan sosial, kedua kepercayaan ini berbeda karena 
di satu sisi merupakan bunga kehidupan yang vital dan berwarna-warni sebagaimana dijalani sesuai dengan alam dan jumlah total di satu sisi 
dan di sisi lain merupakan gulma yang membusuk yang telah tumbuh melalui cara-cara buatan di bawah pengaruh paksa dari penyimpangan 
anti-alam. 

Alam mengandung hierarki, kasta, diversifikasi fungsi berdasarkan kapasitas biologis yang melekat (ciri-ciri yang 

ditentukan secara turun-temurun, seksual, dan ras). Anti-alam adalah racun yang berusaha 

untuk menggantikan keanekaragaman alam dengan proses pemerataan buatan yang menekan mereka yang ingin mencapai puncak dalam 
kehidupan politik dan mengangkat mereka yang ingin bertahan hidup dalam lumpur masyarakat manusia dalam tatanan alam yang 
terstruktur dengan baik dan berdasar hierarki ke posisi pahlawan anti-pahlawan dan raja pengemis. 

dengan mahkota duri yang disepuh dengan emas palsu penyimpangan dan kejahatan. Tidak ada jumlah pengasuhan yang dapat 
menumbangkan alam tanpa menghancurkan hal yang tunduk pada dan dipengaruhi oleh proses pengasuhan degenerasi yang tidak 

sehat ini. Untuk menekan kreativitas beberapa orang dengan cara membendung saluran kemajuan mereka dengan sisa-sisa redistribusi 
kekayaan dan pemberian keuntungan yang tidak adil kepada orang-orang yang relatif miskin sama saja dengan mencabut kuncup bunga 
kemanusiaan dan menumbuhkan rumput liar di tempatnya sehingga mencekik yang tersisa 

bunga dan mengubah taman Eden menjadi neraka di bumi. Anti-naturalisme, juga disebut demokrasi/komunisme/Kristen, dll. 

Humanisme sekuler, dll. adalah racun berbahaya yang memperkenalkan 

kekacauan menjadi keteraturan. Sebagai reaksi terhadap penyimpangan ini, perkembangan oposisi terjadi, bangkit dari kuburan kuburan putih 


buatan chaso dan ini adalah Nasionalisme, restrukturisasi dari luar 
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reruntuhan tatanan lama namun baru. Kasta, hierarki, persaingan dan solidaritas dipupuk dan perpecahan 

sebelumnya, kurangnya persatuan dan pertikaian internal, kurangnya arah atau tujuan dan identitas digantikan dengan 
pengetahuan diri dan pemahaman tentang esensi/identitas seseorang dan tempat seseorang dalam sistem/hierarki 
masyarakat. Gnothe Seuton-kenali dirimu sendiri- adalah kredo yang diberikan kepada inisiat tatanan Alam ini yang tersedia 
bagi semua orang setelah seseorang mengidentifikasi sifatnya dalam kaitannya dengan 

kekacauan dan resonansinya yang tidak harmonis, ia harus melalui kekerasan yang dilakukan terhadap pribadinya, menjalani 
penyesuaian mendasar dalam Wujudnya yang memungkinkannya untuk hidup dalam resonansi yang harmonis dengan Alam dan semua 
yang menyusun dirinya di bawah dan melalui naungannya. Semua makhluk menyusun diri mereka melalui esensi mereka dengan 

esensi Tuhan/Alam dan ini tentu saja mengarah pada Nasionalisme sebagai sistem kehidupan sosial-politik-ekonomi kesukuan yang 
vitalitasnya tidak ditekan atau disubversikan melalui internasionalisme anti-alamiah dari demogogi Yahudi yang bekerja di balik 

topeng demokrasi parlementer dan dogma kesetaraan. Pencampuran jenis-jenis melanggar perintah Tuhan/Alam tentang 'jenis demi 
jenis', pengekangan yang disengaja terhadap keunggulan beberapa orang meskipun perencanaan/pelumpuhan sosial merupakan 
pelanggaran terhadap perintah Tuhan/Alam mengenai kelangsungan hidup yang terkuat dan persaingan atas sumber daya dan 

untuk kedudukan/kekuasaan sosial. Membuat yang rendah menjadi tinggi dan dengan demikian menjatuhkan yang tinggi 

tentu saja merupakan penyimpangan anti-alamiah. Tentu saja ini sesuai dengan tujuan orang Yahudi yang menggunakan persenjataan 
ideologis ini sebagai mekanisme untuk menghancurkan oposisi terhadap kekuasaannya. Sejauh ini, hal ini wajar. Akan tetapi, hal ini 
melanggar keberadaan semua hal lain yang karenanya meruntuhkan seluruh tatanan alam. Protokol untuk mengurangi jumlah para 

lalim ini akan bermanfaat bagi kelangsungan hidup keanekaragaman spesies yang membentuk tatanan alam dan yang jika tidak 


demikian akan dirusak oleh kebijakan genosida orang Yahudi melalui 


filsafat agama antinatural buatan (kegilaan Kristus dan libtardisme) yang pasti mengarah pada 

kepunahan semua kehidupan melalui penghapusan persaingan alami antara kelompok-kelompok yang dengan demikian menghambat 
evolusi dan mengarah pada pemusnahan mereka sendiri. karenanya Alam mengatur ulang dirinya sendiri melalui negasi dari negasi, 
melalui penghapusan kesatuan melalui ketidakcocokan mereka sendiri dan ketidakmampuan untuk menyelaraskan diri mereka dengan 
frekuensi getaran keharmonisan. Internasionalisme-politisasi kesadaran Yahudi-pasti terpecah menjadi Nasionalisme dan 

hanya akan bekerja dalam arti Nasionalisme (berdasarkan Alam, misalnya biologi) yang mengekstrapolasi dirinya sendiri 

di atas bumi oleh mereka yang beresonansi dengan 

jumlah total dan dengan demikian mampu mempertahankan tatanan "di bumi seperti di surga". Nasionalisme campuran di bawah tekanan 
internasionalisme memecah-mecah Bangsa menjadi negara-negara mikro: pecinan, Italia kecil, dll. yang mereka perjuangkan satu sama 
lain untuk mendominasi. 'Keragaman' dalam arti percampuran ras meniadakan dirinya sendiri dan jauh dari memperkuat bagi suatu 
Bangsa, hanya melemahkannya melalui pertikaian internal. Panci yang dilelehkan kehilangan semua rasa ketika elemen-elemen yang 
berbeda dan bertentangan dilelehkan bersama dalam ludah bubur yang tidak menggugah selera dan tidak bergizi. Teriakan Alam yang 
tersinggung 

campuran yang dipaksakan dan dibuat-buat ini terwujud dalam perang ras yang tak terelakkan yang meletus dalam masyarakat multi-ras 
yang dengan demikian memecah belah dan menghancurkan mereka sebagai masyarakat yang siap untuk diambil alih oleh kekuatan 
predator asing seperti dengan Cina dan negara-negara selatan lainnya saat ini dalam mengambil alih masyarakat kulit putih. 

Kerusakan yang tak terelakkan adalah ramalan Alam dan dari reruntuhan itu muncullah kebangkitan spesies yang lebih bugar. 

dan identitas jika orang kulit putih tidak mampu menjaga ketertiban. Mengingat sifat kacau ras lain, seluruh peradaban akan runtuh 


tanpa perlindungan dan bimbingan pengaruh kulit putih. 


Neo-Kolonialisme: 


Kritik dan moralisasi yang terus-menerus tentang kejahatan kolonialisme oleh massa kulit putih yang merendahkan diri dengan terinfeksi 
oleh Kristus-Kegilaan dan orang-orang lumpur antihero mereka yang melihat fitnah dan pencemaran nama baik seperti itu sebagai senjata 
politik yang akan merebut kekuasaan dan sumber daya dari orang kulit putih, mengecilkan jumlah orang kulit putih sambil membengkakkan 


mereka sendiri dalam penaklukan dan penaklukan kembali wilayah yang hilang, perluasan wilayah ke wilayah yang secara historis berkulit putih 
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tanah telah memberikan kontribusi yang baik terhadap pengurangan kekuatan kulit putih di dunia dan peningkatan proporsional terhadap kekuatan kulit putih. 
musuh alami mereka adalah ras mongol, negro dan ras hibrida. Singkatnya, retorika tentang korban dan implikasinya 

pencemaran nama baik terhadap orang kulit putih sebagai 'penindas kolonial" telah berhasil-tetapi semakin banyak irama 'rasis, 

rasis, rasis' semakin tidak efektif dalam mengusik hati nurani orang kulit putih yang telah dikristenkan dan diliberalisasi. Sebentar lagi, 

pandangan orang kulit putih akan terbuka dan mereka akan 

melihat situasi objektif yang terbentang di hadapan mereka: perang ras yang diperjuangkan untuk memperebutkan wilayah dan penaklukan. Ini 

akan mendorong mereka menuju kesukuan yang akan memperkuat identitas dan melepaskan belenggu pikiran yang telah ditempa oleh agama Kristen dan 
liberalisme - ini akan menjadi lonceng kematian bagi racun pikiran universal yang telah berfungsi sebagai obat tidur, pelemahan keinginan tidak 

hanya untuk bertahan hidup tetapi juga untuk memperluas kekuasaan. Kelangsungan hidup, ketika terancam, menimbulkan reaksi putus asa untuk 
menaklukkan apa yang mengancam dan ini merupakan manifestasi dari dorongan biologis yang melekat. Semua orang kulit putih yang memiliki sisa 

naluri bertahan hidup 

dan pikiran yang sehat akan bereaksi terhadap ancaman yang mendekat dan kemudian akan memastikan kelangsungan hidup mereka. Pada saat itu 
ketika penyimpangan rasa bersalah, malu dan merendahkan diri sebagai patologi telah tercabut dari kesadaran orang kulit putih maka ekspansi 

akan sekali lagi menjadi suatu kemungkinan. Pada titik ini ekspansi teritorial 

akan terjadi, neo-kolonialisme akan dimulai hingga mencapai kesimpulan logisnya yaitu dominasi planet-durasi yang akan terjadi tentu saja akan memakan 
waktu beberapa ratus tahun mungkin, namun pada akhirnya akan 

tercapai dan ancaman-ancaman yang ada saat ini terhadap kekuasaan kulit putih akan dihapuskan secara bertahap melalui penaklukan dan 

bahkan mungkin pemusnahan terhadap para pesaing yang dengan bodohnya memutuskan untuk memasuki 

cincin dan mengambil karangan bunga kemenangan sendiri. Mengingat sifat kelompok-kelompok yang berbeda di dunia sejarah dan perkembangan "is mereka 
relatif, jelas kapan bagian terbesar dari nilai terletak dan siapa yang memiliki kreativitas 

kejeniusan yang diperlukan untuk menciptakan tatanan dunia yang berkelanjutan. Sebagai contoh kegagalan yang tak terelakkan, kita dapat melihat 
orang-orang Cina yang telah membunuh jutaan orang dari jenis mereka sendiri, yang sisanya telah dimasukkan ke dalam pabrik-pabrik sebagai budak 
virtual dan yang telah mencemari ruang hidup mereka sendiri tanpa dapat diperbaiki kecuali selama ratusan tahun mungkin karena tidak adanya semua 
produksi industri. Orang-orang Arab, yang terus-menerus berkonflik di antara mereka sendiri hanyalah tong mesiu yang mencari penyalaan melalui 

sumber apa pun dan dengan cara apa pun dan yang pikiran atau kesadaran kolektifnya telah diwujudkan dalam agama kekerasan yang sesuai dengan 
konstitusi mereka. 

Orang-orang Yahudi menjadi penyimpang hibrida yang mereka tidak pernah memiliki masyarakat yang berkelanjutan dalam sejarah mereka yang tidak 
diambil dari ras kulit putih yang lebih kreatif dan tertib dan yang peradabannya akhirnya hancur melalui pertikaian internal, sebuah bukti nyata dari 
kehormatan (atau kekurangannya) di antara para pencuri - sebuah kuil bagi semangat kekacauan destruktif Yahudi. Begitu orang kulit putih mengusir orang 
Yahudi dari punggung mereka, jalan akan dibersihkan dari rintangan dan kemajuan dapat dicapai. Infeksi mental adalah ancaman paling serius dan orang 
Yahudi di kepala berkali-kali lebih buruk daripada orang Yahudi di rumah penghitungan atau parlemen karena mereka hanya diizinkan masuk melalui 
delusi toleransi kulit putih dan nilai-nilai universalis. Emansipasi orang Yahudi telah menjadi pembukaan kotak pandora yang telah melepaskan pengaruh 
penyakit Yahudi dari aparat politik, misalnya. mahkamah agung dan legislatif bagi para profesi (pengacara dan dokter) bagi para pengumpul 

sampah dan penghuni dunia bawah yang merasuki hierarki total dan menyebarkan infeksi beracunnya ke dunia kulit putih melalui freemasonry dan 
Bolshevisme, melemahkan tekad kelangsungan hidup kulit putih melalui penciptaan masyarakat yang terfragmentasi dan solipsistik yang 

dekaden dan mementingkan diri sendiri. Bagan navigasi yang dirancang oleh kaum Yahudi ini harus diidentifikasi sebagai peta arah yang salah dan peta 
teritorial yang tepat dari situasi saat ini yang disusun untuk mengarah pada takdir nyata ras kulit putih yang akhirnya memperoleh kekuasaan atas bumi 
bagi dirinya sendiri. Neo-kolonialisme melalui massa persatuan yang diliberalisasi/dikristenkan/diuniversalisasikan niscaya akan mengutuk gagasan 

bahwa dunia ini adalah kebutuhan—entah itu kulit putih, kuning, atau cokelat. Seseorang akan menguasai dunia dan sikap yang paling bijaksana untuk 
diambil adalah kesetiaan, posisi yang paling bijaksana dan landasan yang paling kokoh untuk berdiri adalah stok genetik seseorang sendiri. Ketika 


situasi dunia memutuskan salah satu atau 
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bertahan hidup melalui pertempuran dan penaklukan atau kematian melalui kompromi dan konsesi, hanya orang yang ingin 
bunuh diri yang akan memilih jalan yang terakhir. Dengan pikiran yang cukup rasional, situasi dunia membuat pilihan untuk 
seseorang: baik kesetiaan kepada jenisnya sendiri atau kematian. Orang yang tidak rasional dapat meyakinkan diri 

mereka sendiri tentang kemungkinan bertahan hidup yang pengecut dan pengecut melalui penundukan diri kepada saingan, 
tetapi orang yang rasional memahami absolutisme pilihannya: baik hidup melalui kesetiaan atau kematian melalui 
penghinaan egois di hadapan kekuatan lawan. Ini bukan hanya mentalitas pikiran yang sehat tetapi juga ketetapan alam 
dan keharusannya: baik untuk apa yang telah menjadi bagian dari alam menjadi taklukkan dan akhirnya dimusnahkan. Tidak 


ada pilihan nyata bagi tipe yang sehat. 
Keharusan Alamiah: 


Seperti yang dikatakan Ben Klassen dalam "Nature's Eternal Religion" dan "The White Man's Bible", dorongan biologis yang 
melekat pada berbagai jenis itulah yang mendorong mereka untuk mengorbankan jenis mereka sendiri jika perlu dengan 
mengorbankan orang lain tanpa penyesalan, penyesalan yang dalam, atau penyesalan yang mendalam, dan sebaliknya 
dengan kegembiraan yang meluap-luap saat mengharapkan kekuasaan dan kepemilikan atas semua bentuk 

kekayaan, baik yang tidak bernyawa (emas, permata, tanah) maupun yang bernyawa (budak dan wanita). Ini selalu dan 

akan selalu menjadi lintasan evolusi manusia, yaitu bertahan hidup dan berkembang: untuk berkembang, kelompok harus 
bertahan hidup agar kelompok dapat bertahan hidup, para anggotanya harus bertahan hidup: para anggota bertahan hidup 
melalui pemeliharaan struktur mereka melalui penguatan tubuh, pikiran, dan kemauan, dan dari sana mengembangkan diri 
mereka dalam bentuk yang lebih sesuai untuk memajukan jenis mereka sendiri. Agar para anggota dapat 

mempertahankan keanggotaan dan kemudian bertahan hidup, kesetiaan mereka harus dialokasikan kepada kelompok kerabat 
mereka sendiri. Jika tidak, mereka akan dikucilkan dan diusir dari kelompok, yang dengan demikian menyebabkan 
kehancuran mereka sendiri. Maka sifat kesukuan manusia-jika demikianlah yang dapat disebut-menghasilkan evolusinya 
melalui proses berjalan dalam-luar, mencapai integritas kesatuan dan ini melalui penguatan elemen-elemen yang 
menyusunnya dan kemudian memperluas dirinya ke luar dan mengasimilasi apa yang ada di luar dirinya sebagai 'yang 

lain' atau 'bukan-aku', dalam bentuk perluasan wilayah dan perkawinan silang dengan orang-orang yang ditaklukkan yang 
membentuk sistem kasta dan campuran dari para mantan pesaing. Proses ekspansif ini dapat disebut 'kolonialisme', 
kolonisasi orang-orang Lain dan wilayah dan merupakan hak yang kuat yang melaluinya Alam bekerja untuk memastikan 
integritas dan evolusi dirinya yang terus berkembang melalui dirinya sendiri, memusnahkan yang cacat dan dengan 

demikian mempercepat integritasnya sendiri sebagaimana suku-suku individu memastikan integritas mereka 

melalui penghapusan cacat dan individu-individu itu sendiri melalui penyembuhan krisis dan antibodi. 

Ketika siklus kemunduran dimasuki, yang kuat ('perkasa') akan dilemahkan ('direndahkan') dan yang lebih kasar 

Jenis hewan dengan segala kekuatan hewaninya dibesarkan untuk mewarisi bumi. Dengan demikian siklus tersebut terus 
berlanjut di sepanjang jalur evolusi. Secara praktis dan politis, kesadaran akan kondisi zaman dapat memperlengkapi 
seseorang untuk "menunggangi macan' atau berselancar di sepanjang gelombang pasang bencana yang dengan demikian 
meningkatkan kemungkinan bertahan hidup. Hidup dalam keadaan kesadaran yang tumpul saat ini adalah resep untuk 
kepunahan yang tak terelakkan baik dari suku seseorang maupun diri sendiri sebagai individu dan dengan suku mana ia 
terikat. Kelangsungan hidup yang terkuat berarti memahami kondisi saat ini dan mengantisipasi masa depan atas dasar itu dan 
beradaptasi dengan perubahan dengan cara yang paling tepat dengan mengetahui diri sendiri, dunia dan teman serta musuh 
yang membentuk banyaknya orang yang bergolak. 'Kesiapan adalah kuncinya' (Sun Tzu) dan kemampuan beradaptasi adalah 


keterampilan teknis untuk mengubahnya. Hanya dengan begitu pintu-pintu menuju kerajaan surga di bumi dapat dibuka. 


Barat vs. Timur: 


Ekstrapolasi geopolitik dialektika jenis kelamin - ying-yang dalam proporsi makro. Yang satu proyektif, dinamis, ekspansif 


namun terkonsentrasi, ekstrovert, kebajikan yang menganugerahkan energinya 
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pada yang pasif, ke dalam dan lembam 'seperti tumbuhan' sebagaimana Spengler menyebutnya, substratum dari 
Keberadaan-feminin abadi-sulit dipahami, rahasia, tersembunyi, menyerap. Lawan yang menang dalam perang 'guna' ini, akan menjadi 
proyektif sebagai "semua kehidupan adalah perjuangan' dan "kematian adalah kedamaian'-maka feminin akan selalu ditaklukkan 
sebagai penerima genit dan objek pasif dan diubah menjadi pembawa produk baru dari persatuan mereka-'anak yang 
dimahkotai dan menaklukkan' dari aeon baru, keturunan nuit dan hadit. Itu akan menjadi bintang Barat yang terbit di Timur 
dalam waktu dekat karena yang pasif dan lembam harus ditaklukkan oleh percikan vital dinamis atau causa eficiens dari energi 
dan kekuatan maskulin yang terkandung dalam apa yang disebut pria 'Arya Barat'. Semakin besar ketegangan dan 

dinamisme semakin besar perkembangannya, semakin besar pula penciptaannya bahkan sampai pada titik kehancuran jika 
perlu. Sejarah menjadi saksi bahwa seluruh peradaban manusia adalah produk dari kesadaran/pikiran Arya, dari 

piramida di gurun Gobi hingga sphinx, dari kepala raksasa Machu Pichu hingga tebing Ankor Wat, semuanya diklaim oleh 
Timur secara keliru, namun semuanya berasal dari keinginan orang kulit putih. Gerombolan emas Genghis menyerbu 
perbatasan Kievan Rus ke padang rumput Rusia dan Ukraina, tetapi dikalahkan oleh kekuatan yang lebih besar dari orang 


kulit putih. Gerombolan Sultan mencari jalan yang sama, tetapi menemukan kehancuran di tangan 


Ksatria Templar dan kejantanan orang-orang Spanyol menahan pengaruh lalim mereka. Hanya strategi perempuan penipu 
dari Khazaria yang menyelinap masuk dengan kedok gerombolan pengembara yang lemah dan tertindas yang meredupkan 
semangat terang semangat bela diri pria Arya. Dia tidak melihat tantangan bagi yang rendah dan jompo, orang 

buangan chandal berada di bawah visi mulianya, namun kesalahan yang paling menyedihkan ini bermetamorfosis menjadi 
keruntuhan yang tampak dekat dari apa yang dikenal sebagai peradaban barat. Kelicikan orang-orang Yahudi dan gipsi 

dan mendorong ujung tipis baji ke celah-celah baju besi Arya yang menyusup luka parah, berusaha untuk melumpuhkan 
dinamisme pedangnya dan untuk menggerogoti pegas utama tindakannya. Cacing kanker dari racun pikiran orang Semit telah 
berpengaruh dan nada pucat wajah Manusia Arya saat ia duduk dengan keringat dingin di seprai yang terlalu lemah untuk 
bertempur telah terbukti menjadi bencana bagi prajurit perkasa itu. Pelajaran sejarah dari wabah hitam hingga para penukar 
uang dan pengepul karpet yang membawa penyakit tidak boleh diabaikan di saat ini agar bangsa Timur tidak menang 


dan membawa dunia ke dalam kebiadaban zaman kegelapan sekali lagi. 


Mengatasi kepribadian: 


Pengalaman indrawi memberikan kepada pikiran realitas buatan di dunia duniawi yang berfungsi sebagai segalanya dan akhir 
bagi semua orang yang belum mencapai kesadaran akan keberadaan, dimensi diri yang lebih tinggi, keabadian yang 

darinya kepribadian terputus dan dibutakan oleh tabir maya yang merupakan ragam pengalaman data indrawi, sensasi 
melalui indra yang lebih kasar yang menurunkan tingkat kesadaran keseluruhan ke dimensi ini sehingga dapat 

dikatakan sebagai materialitas. Ini mungkin adalah bidang ego dan hanya melalui egolah diri dapat mencapai transendensi 
darinya sambil menempatkan dirinya masih di dalamnya sebagai batu loncatan yang darinya ia dapat melampaui keadaan 
yang lebih primitif tersebut. Individualitas dengan demikian dicapai sebagai proses dan pengembangan yang berkelanjutan 
dan penempatan diri, ini secara bertahap mengungkap yang lebih tinggi 

ego atau manas adalah mekarnya bunga kesadaran yang tangkainya yang halus masih terbuat dari adamant. Ini adalah 
bangunan jiwa di luar kepribadian. Keadaan dan ujian kekuatan kehendak yang paling sulit dapat memberikan kontribusinya 
pada perkembangan ini melalui kesan sebagai cetakan pada tabula rasa lilin Diri, yang dicap dengan kesan Kekal. Keadaan 
yang ilusif dan temporal atau sementara, keadaan yang cepat berlalu dari aliran heraclitean dari menjadi membanjiri 
Individualitas sebagai gelombang pasang 

sensa tidak meninggalkan kesan abadi tetapi karena gelombang ini menerima fokus yang tidak semestinya menjadi Wujud 
dari Wujud yang mengikis potensinya jika bukan dirinya sendiri melalui pengalihan fokus/perhatian ke arah kaleidoskop 
sensasionalisme dari kekakuan kristal Keabadian dari keilahian wujud menuju ellysium ini dalam kehadirannya yang hidup atau 


kemuliaan yang gemilang. Spiritualisasi material melalui jalur tangan kiri vama marg 
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Ritus peralihan berfungsi untuk mengarahkan perahu sederhana melalui perairan yang penuh badai ini: konsentrasi, meditasi, 
kontemplasi, semua bagian dari penciptaan diri yang seperti dewa dari diri yang lebih tinggi saat ia menenun kain eterik yang 
membentuk bentuknya yang mulia. Tantra dan mantra yang mengolah ular kundalini dari 

daerah kesadaran yang lebih rendah di dasar shusumna, cauda aguina dan kanal tulang belakang, memperkuat vril/chia/od 

untuk mencapai kesadaran Wotan yang dapat dikatakan sebagai keberadaan. Thorir/Donar adalah kekuatan yang berlaku yang 
merupakan pengakuannya terhadap dirinya sendiri sebagai usaha buta dan kekuatan yang dilakukan sebagai proses murni tanpa 
niat hanya manifestasi dari energi laten yang digerakkan oleh Loki, menjadi, 

niat yang ditetapkan bukan sebagai tujuan tetapi penetapan tujuan, anak panah yang melesat yang sasarannya adalah Wujud, 
Wotan sang Bapak segala bangsa, kesadaran ketuhanan yang pencapaiannya mungkin hanya akan memperkuat proses lebih jauh 
dalam pengembangan jiwa ke status dewa planet atau bintang yang berlimpah di luar kekuatan manifestasi kepribadiannya yang 
mengkristal saat ini. daripada hanya sekedar 

bunga adamant yang sedang mekar merupakan arketipe benih, sumber dari semua bunga, aspek, dan hipostata Individualitas yang 


sejenis, yang mencapai Keberadaan di tengah-tengah keberadaan dan terus berlanjut di sepanjang jalur evolusinya. 
POLISI: 


Sekarang tentara bayaran yang disewa dan ini sejak awal polisi melayani majikan mereka sebagai budak yang bersedia "bertugas" 
untuk menegakkan hukum melalui ancaman penggunaan kekuatan fisik atau gaib (misalnya gelombang mikro, obat-obatan, 

sinar-x, dll.). Tingkat yang lebih rendah mungkin hanya memanfaatkan kekuatan fisik yang lebih kasar 

seperti tongkat dan senjata proyektil (misalnya senjata api) paling banyak senjata berenergi konduksi, taser atau iritan 

seperti semprotan merica. Para budak yang lebih terspesialisasi dan terlatih lebih tinggi (misalnya pengkondisian pavlovian) memiliki 
persenjataan yang lebih jahat seperti yang disebutkan di atas dan kekuatan pengaruh yang lebih besar seperti pemaksaan pengakuan 
melalui penyiksaan dan berbagai teknik pengendalian pikiran lainnya (suara, cahaya, modifikasi kondisi lingkungan untuk mengubah 
biologi individu yang menjadi sasaran seperti di sel penjara dengan kekurangan makanan dan nutrisi, dehidrasi, musik yang 

diputar untuk menimbulkan keadaan hipnotis dan irasional) 

kesadaran serta berbagai trauma melalui proksi seperti memasukkan laki-laki kulit putih ke dalam sel orang kulit hitam, dll.) 

Fungsi polisi dalam semua bentuknya sederhana: penggunaan atau ancaman penggunaan kekerasan untuk menegakkan keinginan 
penguasa yang beroperasi melalui agen-agen ini atas dasar pepatah hukum: "nulla pena sine lega" - hukum memiliki esensinya 
melalui keberadaannya, implementasinya sering kali merupakan paksaan dan biasanya dengan kedok persuasi. Untuk 

membangun negara polisi, terorisme digunakan oleh Kabal yang menguasai dunia, membiayai dan mempersenjatai kaum revolusioner 
dan pembunuh untuk menciptakan ketidakstabilan di 

rezim-rezim di negara tuan rumah yang mereka invasi dengan berkedok pedagang atau bankir atau 'korban teraniaya' yang 
mengusik hati orang-orang yang lebih berkuasa yang kemudian akan mereka putuskan pada saat yang tepat. Ketidakstabilan ini 
membenarkan pembentukan negara polisi sebagai 'perlindungan' dari kekacauan. 

diciptakan oleh mereka yang kemudian merebut kendali polisi ketika berada pada posisi yang tidak dapat disangkal lagi. 

Perebutan kekuasaan ini dilakukan melalui proksi revolusioner dan tentara bayaran bayaran yang 

sabotase rezim melemahkannya hingga ke titik di mana ia dapat dirampas. Para mantan kader tentara bayaran 

sering menjadi polisi rezim baru dan menjalankan kebiadaban mereka dengan kedok kebenaran. Rahasia umum, sekarang tidak 
perlu ada tipu daya mengingat mereka tidak dapat dibantah atas kekuasaan penguasa baru. Bahwa kekuatan mereka 

menentukan kebenaran mereka meniadakan hubungan antara hukum dan keadilan. 

Keadilan sejak saat itu hanya milik orang-orang kuat dan ditolak untuk diberikan kepada mereka yang tidak mengabdi pada rezim sebagai alat yang berguna. 
Fungsi polisi tidak ada hubungannya dengan keadilan atau moralitas, tetapi hanya dengan mekanisme hukum positif 

sebagai operasi akhir dari roda-roda statecraft yang mempengaruhi masyarakat sebagai massa yang berpotensi melakukan 
pelanggaran. "bersalah sebelum tidak bersalah" adalah kredo dan setiap orang dicurigai berada dalam keadaan dosa asal sebagai 


'orang kriminal' atau sekumpulan dorongan irasional seperti bubuk mesiu. 
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tong kekerasan potensial yang hanya tertahan oleh hukum kejam yang kejam. Setiap 'warga negara' adalah granat tangan yang 
sumbunya dapat dinyalakan dengan tarikan sederhana dari pin yang mengikat mereka ke rantai budak mereka. Oleh karena itu, las 

harus kuat untuk memastikan tidak ada 'insiden' kriminalitas yang terjadi. Kebebasan berbanding terbalik dengan negara-polisi, semakin 
besar yang satu semakin kecil yang lain. Meskipun kebebasan adalah hal yang negatif dan hanya ada dalam perbudakan karena tidak ada 
kebebasan tanpa batas di dunia material atau di dimensi mana pun, tetapi hanya hubungan hubungan kausal, jalinan tali rasional 

dan perlu yang menarik boneka pada tali mereka. Terserah boneka untuk menarik talinya sendiri dan tidak bersikap pasif hingga terjerat 
dalam keadaan ketidaktahuan yang menyamar sebagai kepolosan karena "tidak ada orang yang tidak bersalah di dunia ini" dan semuanya 
berada dalam keadaan dosa/karma. Maka, untuk kebebasan sejati guna mengekspresikan keinginan untuk didirikan "di bumi seperti di 
surga", seseorang harus belajar untuk menderita dan memahami hubungan yang tepat dengan keseluruhannya. Mengenai polisi 


dan statisme polisi, ini mungkin berarti bahwa dalam masyarakat yang tidak harmonis 


seseorang harus menjadi polisi bagi dirinya sendiri dan berpotensi menjadi polisi yang menegakkan keadilan - bahkan keadilan yang 
kurang dipahaminya sendiri terhadap orang-orang yang relatif kuat dan sesuai dengan kekuatannya. Oleh karena itu, bertahan hidup bagi 
yang terkuat di tengah perjuangan untuk bertahan hidup adalah kondisi kehidupan yang diperlukan dan semua orang adalah tentara 
bayaran yang memiliki kepentingan mereka sendiri di hati yang bersaing dengan mereka yang memiliki kepentingan yang bersaing 

dalam sistem persaingan yang putus asa dan tak berujung atas sumber daya dan kekuasaan. Loyalitas dan kesetiaan bergantung pada 
ancaman yang lebih besar dan lebih kecil dan kontrak yang dibuat hari ini dapat diputus besok ketika yang lebih besar 

Ancaman itu ditundukkan. Upaya untuk mewujudkan prinsip-prinsip utopis anti-alamiah dari 'hak asasi manusia universal', dsb. dalam 
'kebenaran abadi' adalah sebuah absurditas yang bertentangan dengan setiap transaksi antara manusia dari semua 

kelas dan kondisi. Kelas dan ras dan jenis kelamin dan kesetaraan membagi dan memisahkan sehalus laser keragaman tak terbatas 

dari kumpulan 'manusia' ini ke dalam spesies entitas yang ekstrem (lebih tepat disebut), betapapun sadar dan tidak sadarnya. Aturan 

atas yang lain ditentukan oleh kekuatan dengan kekuatan dalam bentuk dan fungsi apa pun, baik itu pengendalian pikiran gaib atau 
tongkat, wortel atau tongkat. 'Dengan segala cara yang diperlukan' jika tujuannya diperlukan: jika tidak relatif diperlukan dan sejauh 
"permainan itu sepadan dengan 

lilin" jadi harganya sepadan. Oleh karena itu, wajib militer bagi tentara bayaran untuk melayani pertaruhan seseorang demi kekuasaan tidak 
memiliki batasan dalam ranah moralitas karena kode-kode dan berhala-berhala buatan para spindoctor atau pemimpi berhala yang pintar itu 
sendiri hanyalah alat-alat kekuasaan dalam gudang senjata hegemon yang bercita-cita tinggi atau mapan. Retorika egalitarianisme 
berfungsi sebagai contoh menonjol dari transmogrifikasi ideal menjadi nyata dan upaya dari pihak yang relatif lemah untuk meningkatkan 
kekuatan mereka dan merebut 


mereka yang terlempar dari kondisi fisik dan mental yang lebih baik. 


Kehancuran Populasi: 


Gejala lain dari kemerosotan masyarakat yang disebabkan oleh sistem nilai anti-alamiah dari humanisme liberal dan 

pendukungnya yang fanatik dan tidak rasional: generasi tak berujung dari massa coklat dari dunia kotoran. 

Mengabaikan kurangnya akal sehat dan kurangnya penalaran akal sehat mereka yang korup bahwa "semakin 

Anda memberi mereka makan semakin banyak Anda mengembangbiakkan mereka" ordine geometrico(-logarthymically-): mengabaikan 
fakta sederhana ini, mereka, mayoritas moral yang bermoral, mempercepat ledakan populasi meskipun bom itu mengancam akan meledak 
di seluruh dunia berpagar kayu putih mereka, mereka terus mengobarkan api yang membawa malapetaka realitas palsu liberal mereka 
yang bodoh-dan-kasar dengan ledakan diare yang merupakan imigrasi massal dunia kotoran ke bekas dunia pertama. Inilah yang terjadi 
ketika Anda menempatkan yang terakhir di urutan pertama dan yang pertama di urutan terakhir. Oleh karena itu, kelebihan dekaden dari 
populasi manja yang dimanjakan oleh para leluhur pekerja keras menyebabkan kekurangan sumber daya material (makanan: 

lingkungan yang bersih, dll.) dan intelektual karena yang terakhir sangat kurang dalam ras yang lebih gelap yang gagal mewujudkan 'matahari 
pikiran", untuk memancarkan 

pencerahan sebagai sesuatu yang secara biologis tidak sesuai dengan keberadaan batin mereka. Korelasi sederhana antara sebab 


(ras gelap) dan akibat (devolusi manusia: percampuran ras: kerusakan budaya dan lingkungan, 
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dll.) sengaja diabaikan oleh kaum munafik manja dari kaum liberal borjuis dan turunannya yang berafiliasi (kaum Marxis, dll.) 

yang dibutakan oleh timbangan ketidakadilan yang berat di mata mereka yang buta. Segera mereka akan jatuh dan dipaksa 

untuk menyadari eksekusi mereka sendiri yang akan datang baik di tangan 'kesayangan' mereka atau lebih mungkin di tangan 

atasan mereka, 'sisa-sisa' orang kulit putih rasional yang 

menolak untuk hidup di tengah kemiskinan dan kepunahan budaya yang tak terelakkan dan yang bahkan bersedia untuk 
melanggengkan ketidaktahuan mereka tentang realitas biologis dan konsekuensi identitas rasial tidak akan punya pilihan mengingat 
kurangnya pilihan mereka, pilihan 'entah-atau' yang sulit dari ' menghadapi musuh atau menghadapi kematian' - dan mengakui 

kondisi bertahan hidup yang tak terelakkan yang diwujudkan dalam kata-kata 'semua kehidupan adalah perjuangan'. Lebih buruk lebih 
baik pada titik ini karena menghancurkan tatanan yang mapan dan memenangkan hati dan pikiran mereka yang (sebelumnya) lemah 
hati dan berpikiran lemah yang mencari perlindungan dan keamanan di negara pengasuh yang, meskipun kejahatannya sendiri 

yang berlebihan berusaha untuk mengadopsi 'orang-orang yang kedinginan' yang 'bertindak"' di luar batas toleransi, 'kebajikan' 
liberalisme yang sering disebut-sebut dan, yang terkait erat dengannya, berfungsi sebagai kabel toleransi terhadap segala sesuatu dan 
siapa pun kecuali intoleransi dan yang tidak toleran. Toleransi tidak dapat lagi ditoleransi ketika musuh berada di gerbang dan toleransi 
terhadap musuh mengarah pada bunuh diri yang dibantu. Bahasa Indonesia:Terpojok, bahkan hewan yang paling lemah pun akan 
membela diri, kalau tidak, mereka akan binasa karena alam adalah mandor yang tidak toleran dan tidak membiarkan orang bodoh 
hidup, khususnya mereka yang tercemar oleh parasit pikiran universalisme, baik itu terwujud dalam bentuk Kristen atau humanisme 
liberal atau 'kesatuan' zaman baru - jika tujuan penganut agama baru adalah 'penyatuan' dengan jumlah total melalui bunuh diri, maka 
itu akan menjadi ingatan yang seperti para martir Kristen di masa lalu, mereka akan dibakar hidup-hidup dan 

terlupakan, mungkin dikenang sebagai bukti penyakit psikis yang diindoktrinasi pada orang-orang yang naif dan mudah terpengaruh 
serta serigala sinis (-atau mungkin anjing?-) yang harus menjadi peringatan bagi semua orang, yang pasti akan terus menumpuk 
menciptakan Ragnarok yang akan mengarah ke dunia baru, lebih Putih dan 


lebih terang melalui api Rahowa burung phoenix akan naik 
Proletarisme', atau 'Untermenscheit' - sebuah kredo filosofis: 


Orang-orang terlantar yang acak-acakan berkeliaran dalam kemalasan dengan seringai korup terpampang di wajah-wajah 
terbelakang mereka, fitur-fitur yang tidak proporsional bersaksi tentang malgenik dari potret-potret degenerasi asimetris keturunan 
yang korup, model-model parade kumuh ini dengan kain compang-camping yang digigit kutu dan bangkai-bangkai mereka yang kotor 
sebagai begitu banyak contoh korupsi dan dekadensi masyarakat. Senyum licik mereka memungkiri pikiran mereka yang 
menyimpang: segala sesuatu yang bagi mereka memiliki keteraturan atau dorongan, setiap kekuatan atau kesulitan pencapaian atau 
pengerahan tenaga bagi mereka adalah usaha yang sia-sia dan bodoh. Sentimen ini lahir dari kelemahan dan kelemahan 

pikiran mereka sendiri, kemalasan bawaan mereka dan berfungsi sebagai penutup untuk inferioritas mereka sendiri yang nyata. 
Senyum mengejek dari korupsi pikun menjadi bukti kebencian mereka. Moralitas karena mengejek sesuatu adalah upaya 

untuk merendahkan dan merendahkan hal itu, dengan demikian menyiratkan superioritas mereka dengan mengejek sesuatu yang 
seharusnya (?) ditunjukkan oleh sinar yang terpancar dari mata mereka yang buta. Menunjuk titik-titik yang lebih baik adalah 

tindakan mengungguli orang-orang rendahan yang digunakan untuk meningkatkan rasa harga dirinya melalui stigmatisasi orang lain - 
untuk membalikkan keadaan pada tuan dan mengubahnya menjadi budak, objek pengetahuan yang berarti bahwa kaum proletar 
yang rendahan adalah seorang yang tahu dan dengan demikian memberdayakan dirinya sendiri. Begitulah psikologi orang yang 
terlahir rendah dan setiap kesempatan 

dimanfaatkan oleh pembenci untuk mengabaikan orang-orang yang lebih unggul sehingga mendapatkan asupan dopamin dan 
dorongan kekuatan terhadap sasaran kebenciannya, sebuah upaya menyedihkan untuk mengalahkan musuh. Sikap picik seperti itu 
hampir tidak layak untuk didiskusikan karena seseorang berisiko merendahkan dirinya sendiri hingga ke tingkat itu. Namun mengingat 
kesamaan kredo umum ini, kredo kaum untermensch (orang yang 'sub' atau 'under'"), sebuah catatan singkat ditunjukkan sebagai 
peringatan bagi mereka yang tidak ingin menghabiskan hidup mereka diganggu oleh karakter-karakter ini: kenali mereka apa adanya 


dan hindari kontak dengan mereka sejauh yang memungkinkan. 
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Elemen-elemen 'kredo si brengsek': nafsu birahi untuk pemuasan indera (dalam bentuk obat-obatan, seks, dan berbagai bentuk 
sensasionalisme lainnya): obsesi dengan akumulasi barang-barang material untuk tujuan kebutuhan dan pencarian status serta 

pemuasan indera seperti di atas (peralatan untuk tujuan-tujuan ini) - semua hal 'ego rendah' dan semua motivasi berhenti pada batas dorongan 
ego rendah: melawan-melarikan diri-berzina dan semua yang mengarah padanya dan mengarahkan dirinya di sekitar keadaan yang paling 
material dan getaran rendah ini. Analogi dari 'untermenscheit' adalah Proletarianisme yang merupakan kredo budak kerja yang motivasi 
utamanya adalah perolehan 'rasa hormat' dari rekan-rekan pekerjanya di dunia melalui penundukan keberadaannya pada keberadaan alat 
industri, 'alat bernyawa' yang keberadaannya menentukan esensinya, yaitu 'bekerja', menjadikannya 'pekerja'. Identitasnya terbatas pada 
fungsi ini. Pengetahuan tentang apa pun di luar aktivitas yang bersifat kasar ini adalah misteri yang tidak diketahui yang melampaui 
pemahamannya - kehidupan kontemplatif dan kehidupan seniman adalah seperti tanah asing yang tidak pernah dikunjungi. Ketika bel kerja 
berbunyi, saatnya bagi 'pekerja' untuk bermalas-malasan dan menghibur diri - untuk memulihkan energi dan kemudian 


melompat ke roda hamster lagi dalam kehidupan siklus yang membosankan. Siklus kehidupan 9-5 kaum proletar ini terus berlanjut 


pekerjaan iblis yang penuh kekerasan dan kekacauan di teluk dengan membuat tangan-tangan kejahatan tidak menganggur - dengan demikian, 
terlepas dari kehinaan dan dehumanisasi (dengan asumsi bahwa manusia rendahan pernah seperti itu) sedikit peningkatan dalam utilitas 
sosial telah terjadi. Tentu saja mungkin bahwa kaum untermensch dapat ditingkatkan secara spiritual melalui pekerjaan jenis lain yang tidak 
memiliki pengaruh yang kasar pada pikiran seperti atletik, pelatihan militer, dan bentuk-bentuk pekerjaan yang lebih berkembang lainnya, 
tetapi para perencana sosial sering kali apatis dalam hal takdir orang-orang yang mereka tuntut dan lebih suka menciptakan lebih banyak 
hamster untuk menjalankan roda industri mereka daripada menciptakan kader elit yang mungkin - melalui dorongan sublimasi mereka - 
mengancam posisi mereka di 

hierarki. Menahan orang-orang yang lahir dalam lumpur kondisi sosial-ekonomi dan mental yang menyertainya berfungsi sebagai cara disgenik 
untuk mempertahankan penerimaan hierarki kelas yang merupakan kelahiran 

benar dan bukan hasil dari usaha yang disengaja. Menciptakan sistem sosial entropi yang statis seperti itu adalah resep untuk degenerasi 

dan 'untermenscheit' itu sendiri - yang pada gilirannya mengarah pada keruntuhan sistemik dan kekuasaan yang tak terelakkan dari 
pasca-apokaliptik yang paling kuat - dan siklus itu berulang dengan sendirinya - karena jika kelas sosial harus dipertahankan, ia harus 

menjadi parasit pada basis yang harus dibudidayakan dan dikembangbiakkan untuk tujuan tersebut. Begitu 

Kelas sosial menengah menjadi dekaden karena kemalasannya sendiri, sistem kemudian hancur berantakan, dan muncul aristokrasi/ 

teokrasi baru dari para archon di tengah puing-puing untuk menggulingkan hierarki. 

Perjuangan untuk hidup terus berlanjut dan mereka yang berada di bawah tanpa apa pun untuk kehilangan menumbuhkan 
(sering kali) kemauan yang lebih kuat daripada mereka yang terbiasa dengan kehidupan yang santai yang hidupnya telah 
melemahkan darah leluhur mereka dan membiarkannya mandek. "Unetrmenscheit' hadir secara spiritual di kelas yang santai 
sebagai kondisi dan gejala kemerosotannya, kelas bawah menemukan kekuasaannya ketika menemukannya sama 

sekali dalam spiritualitas aristokrasi. Namun, untuk mencapai keadaan ini membutuhkan banyak kondisi yang dirampas 

oleh para perencana sosial dan yang tidak dapat mereka pahami mengingat bahwa sistem ini dirancang untuk mengabadikan 
keadaan ketidaktahuan di antara massa proletarnya yang jika tidak, mungkin akan mencapai kebesaran jika kemauan mereka yang berlebihan 


tidak dikekang dan dirusak melalui narkoba dan kebodohan (tv, dll.) melainkan disublimasikan melalui pengembangan yang tepat. 


Membersihkan Gaia: 


Massa yang berdesakan yang tidak mengenal batas/menjajah dunia dengan benih-benih yang rusak/memakan makanan dari 

palung yang berprestasi dan produktif/berjuang memenuhi kebutuhan mereka yang tak terbatas/segera sabit saturnus akan jatuh/semua 
kawanan-jangan satu-bunuh mereka semua/mereka memilih untuk menyebarkan jenis mereka dengan bebas tetapi akan ditinggalkan begitu 
bumi tidak dapat lagi menampung mereka/ampas dari ras campuran yang kurang informasi kosong/tanpa semua kualitas yang dapat 
ditebus/segera erangan bumi akan berguncang dan dalam keributan gempa bumi/ 


gerombolan yang seperti tikus akan membungkuk dan patah/ mereka tidak akan lagi melampaui jangkauan genggaman mereka/ mencari-cari 
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sepotong kecil/ mereka tidak akan lagi mengejar uang tunai/ di atas lempengan mayat akan/ reruntuhan puing-puing kota akan menjadi kuburan 
mereka yang tak bertanda/ dan menggemukkan diri mereka sendiri pada budak-budak massa/ akan menjadi sisa-sisa yang perkasa/ 

yang telah mengembangkan diri mereka sedemikian rupa/ sehingga bumi seperti banteng bagi seorang matador/ miring dengan tombak dan 
beliung mereka/ ini menandakan kekuasaan global/ jalan masa depan terbentang jelas/ kerajaan bumi di atas surga/ dunia Putih bermandikan 
keceriaan/ Rahowa akan menjadi kebakaran besar/ di atas 

medan perang ciptaan Gaia/ Pembersihan ampas/ akan menyisakan masa depan yang lebih baik dengan hilangnya mereka/ Pertama dan 
mungkin sekaligus duri dalam daging yang disebut orang Yahudi harus dilepaskan - paling tidak akan dilepaskan melalui kebakaran 


besar. Dengan demikian jalan akan terbuka bagi pembersihan Gaia yang akan tercapai - jalan supremasi Dunia Putih. 


Pemberi Sinyal Kebajikan: 


"Lihatlah, aku adalah aku," seru sang pemberi isyarat kebajikan: "lihatlah, fantasiku, lihatlah, harta milikku!" - inilah 

kredo ego rendah, materialis. Sang pemberi isyarat kebajikan sebagaimana keinginannya, meningkatkan kesadaran rendah ini 

melalui penyiaran altruisme sok penting, klaim cinta universal terhadap kemanusiaan dan hukuman implisit terhadap semua yang tidak 
tampak begitu banyak di atas kereta musik saat ini. Tidak ada yang menang dengan pemberi isyarat kebajikan, ksatria putih modern ini, 
pejuang 'keadilan sosial" (yang berarti kebencian diri kulit putih dan pemujaan non-kulit putih: pemujaan terhadap 'orang biadab yang mulia") - 
karena keuntungannya adalah kerugian Anda dan 

keuntungan adalah kerugiannya. la memainkan permainan kesadaran dualistik yang berakar pada egoismenya yang ekstrem, yang 

secara keliru dan munafik direpresentasikan sebagai altruisme terhadap kelompok "Yang Lain' secara terang-terangan. 

"Kebajikan yang menganugerahkan" yang dibicarakan oleh Nietszche, yang juga secara tepat disebut kebajikan Sinterklas, 

pemberi isyarat kebajikan kaum Borjuis (karena bukankah mereka semua Borjuis?) adalah Yesus sekuler masa kini yang mahkota 

durinya adalah 'hak istimewa kulit putih' dan 'kesalahan kulit putih" yang penebusannya merupakan kebajikannya yang paling utama. 
Sendok perak pinggiran kota semacam ini menyadari kemunafikan mereka sendiri dan senang dengan referensi refleksif yang 

dibuatnya terhadap mereka sebagai pemberian dan pemberian kemurahan hati yang "unggul" kepada orang-orang lumpur yang 'rendah' yang 
adalah apel jalan yang disukainya. Gejala kegilaan liberal tampak melalui verbalisme kaum munafik borjuis yang sok suci dan sarkastik - 
kesetaraan, demokrasi, kebebasan sebagaimana ia menempatkan dirinya sendiri - bahkan dalam kerendahan hati dan kehinaan palsu, 
menjadi martir Yesus pinggiran kota bagi berhala-berhala palsunya - di bawah berbagai kelompok campuran yang ia tempatkan di atas 
alas emas sebagai tokoh anti-pahlawan dari kejahatan 

"Iblis Putih" atau "Setan Barat Besar" dikecamnya dengan keras, sambil menyiratkan keunggulannya sendiri. Jalan pertapaan penebusan 
dosa yang diikuti kaum Borjuis diaspal dengan niat egois. 

la memakukan dirinya pada salib dosa-dosanya dan mengangkat dirinya ke tempat suci reputasi sosia—seorang humanis yang 

terhormat, seorang altruis yang dermawan, seorang munafik yang rendah hati! Ia berharap—dengan cara yang paling mencolok—untuk 
'membantu orang lain" yang dapat diterjemahkan secara motivasional sebagai: 'untuk mendapatkan reputasi atau meningkatkan 
kedudukannya di mata rekan-rekannya atau mereka yang ingin ia ajak terlibat'. Psikologi pemberian hadiah didasarkan pada 

pengakuan refleksif atas kekuatan seseorang untuk memberi dan ketergantungan orang lain untuk menerima, oleh karena itu terbentuklah 
dinamika kekuasaan, hubungan tuan-budak di mana pemberi adalah tuan dan penerima adalah budak. Mereka yang harus 

menerima berada dalam posisi ketergantungan dan mereka yang memiliki tanggungan mengendalikan takdir mereka. Para pemberi isyarat 
kebajikan adalah 'penjala manusia' sejati yang menebarkan jala mereka untuk menjerat korban mereka - untuk menunjukkan 

keunggulan dalam mencapai atau memiliki status masyarakat kontemporer (apa pun itu) memerlukan pengenalan orang lain yang 

dalam memakan umpan jatuh ke dalam jala untuk dijadikan daging bagi nelayan. Keberadaan pemberi isyarat kebajikan 


didasarkan pada identifikasi dengan adat istiadat masyarakat dan 


pengakuan dalam benaknya bahwa orang lain mengidentifikasi dirinya dengan hal itu dan penerimaan perhatian orang lain melalui 
tindakan memberi isyarat kebajikan biasanya meyakinkan pemberi isyarat kebajikan Borjuis yang egois bahwa hanya dengan menarik 


perhatian orang lain menyiratkan kecemburuan atau keinginan/iri hati mereka terhadap apa/siapa yang dia 
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adalah/memiliki- padahal itu mungkin hanya kekesalan karena telah diganggu. Merek moralitas apa yang spesifik 
merupakan kebajikan hari ini tidak relevan-rangkaian perilaku tindakan/kelalaian yang merupakan isyarat kebajikan 
adalah abadi dalam masyarakat yang didasarkan pada egoisme total dan altruisme munafik, mungkin ini adalah sifat 
manusia atau hanya sifat Beastman? Saat ini "kebajikan yang membuat kecil", yang bisa disebut 'untermenscheit', 
dengan rendah hati dikumandangkan dalam bisikan-bisikan yang tidak jelas dengan seruan-seruan yang begitu jelas 
kepalsuan sebagai "kemanusiaan, kesetaraan, demokrasi", "perdamaian" dan "cinta" ketika tanda-tanda kebajikan 
tersebut hanyalah uang monopoli dari zaman dekaden yang akan segera terlupakan dan digantikan oleh zaman besi 
dan darah. Tidak ada lagi penyempurnaan pasif anti-alamiah dan ornamen barok sentimentalitas-hanya 


zaman yang menggemakan benturan kapak perang dan senjata perang. 


Donor Sperma: 
Eugenika dan Disgenika sama-sama berasal dari sumber prinsip generatif - alat penciptaan keturunan untuk kebaikan atau 
keburukan, untuk kebaikan atau keburukan. Keturunan diberkati atau dikutuk oleh mata air tempat ia mengalir, baik itu 
selokan atau mata air pegunungan, ia akan berkembang di sepanjang garis yang paling tidak tahan dan tergantung 
pada leluhurnya, ia akan menjadi ciptaan yang dibentuk menurut gambarnya, seorang pendosa atau orang suci, dewa atau 
iblis, sebanding dengan pengaruh genetik yang disebarkan lintas generasi. Oleh karena itu, para perencana sosial 
penganut eugenika akan mendirikan bank sperma dengan kriteria yang sangat ketat yang berfungsi untuk menyaring polutan 
genetik dalam organisme sosial dan memungkinkan hanya elemen yang lebih kuat dan stabil untuk menyaring melalui 
membran mereka yang canggih secara ilmiah. Namun, para insinyur sosial saat ini diperintah oleh bintang jahat dan 
bertekad untuk menghancurkan stok manusia dari yang tertinggi hingga yang terendah, tanpa henti menyerang 
pohon generasi dengan kapak dan gergaji disgenik yang tajam. Oleh karena itu, bank sperma apa pun - gudang 
penyimpanan kesuksesan atau kegagalan di masa depan - yang telah didirikan untuk kesejahteraan publik justru 
mengarah pada penurunan kualitas manusia. Inkubator keturunan ini pada dasarnya akan menjadi tambang emas genetik 
tetapi pada kenyataannya telah diubah menjadi kuburan yang diputihkan, tong mesiu kehancuran. Sebagai fakta netral, 
mereka akan menjadi kontribusi besar bagi perbaikan manusia, jembatan (betapapun sempitnya) menuju manusia 
super. Dengan kriteria yang cukup halus, mereka akan menghadirkan wanita atau 
lembaga yang memiliki persediaan materi genetik yang sangat terspesialisasi. Penerimaan hanya terhadap donor 
berkualitas tinggi yang tunduk pada proses dan kriteria penyaringan yang ketat akan memastikan peningkatan kualitas manusia dan 
memfasilitasi penyiangan dari mereka yang tidak diinginkan. Para 'orang berkuasa' di tingkat tertinggi masyarakat dapat 
memberikan kontribusi lebih banyak pada kumpulan gen manusia daripada yang seharusnya mereka miliki di bawah rezim 
monogami seperti saat ini. Idealnya poligami juga akan dilembagakan untuk lebih meningkatkan pemuliaan yang lebih 
baik dan sekali lagi menyingkirkan yang tidak layak. Tidak ada ancaman tanggung jawab hukum yang akan 
membebani 'orang berkuasa' yang bebas untuk membuat kontrak melalui media bank sperma dengan pihak-pihak yang bersedia 
bujukan perempuan untuk mengembangkan dan menghasilkan buah dari kontrak mereka tanpa menghalangi salah 
satu pihak karena hal itu akan didasarkan pada kesepakatan dan bukan pemeriksaan dan keseimbangan yang 
bersifat memaksa seperti perjanjian pranikah dan proses perceraian. Ini akan menjadi liberalisme dalam bentuk positifnya 
di mana hasil yang baik berasal dari lembaga swasta atau publik yang memastikan keinginan klien diberikan ekspresi 
yang dimaksudkan melalui penciptaan ras yang lebih baik. Kriteria idealnya akan didasarkan pada garis ras yang dibatasi 
hanya pada tipe yang lebih baik dan mencegah ketidakcocokan genetik apa pun. Pengujian yang ketat dalam hal 
kecerdasan, kesehatan, dan tes fisik juga akan menjadi wajib. 


Alegori Tolkein tentang Wanita Modern dan Feminisme: 


Para Ent dan istri-istri Ent mewakili akar ras. Para istri-istri Ent telah meninggalkan hutan kuno 
Fanghorn mewakili keretakan yang diciptakan antara pria dan wanita oleh feminisme yang mengarah pada pembusukan 


dan penuaan rasial - wanita telah meninggalkan peran mereka dan hanya berusaha untuk bersama diri mereka sendiri 
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tenggelam dalam kesadaran imanen ego rendah yang membentuk jalinan pikiran mereka. Mereka 

tidak bisa melihat akar yang mengarah kembali ke masa lalu dan membiarkan akar masa kini mengering dengan mengorbankan 

Mereka berhenti menjalankan peran dan fungsi sebagai jembatan menuju masa depan dan bermalas-malasan sementara jembatan masa kini runtuh 
di sekeliling mereka yang menyebabkan pemusnahan ras mereka. 

Para istri Ent harus ditangkap kembali melalui para Ent yang menarik diri dari tidur lesu dan rasa puas diri mereka dan melawan para Orc Orthunc dan 
Saruman yang mewakili Modernitas dengan unit ekonomi asingnya dari berbagai ras dan monster teknologi. dalam menghancurkan ancaman 

ini yang memungkinkan mereka untuk menarik para istri Ent dan membawa mereka pergi melalui hukum tarik-menarik dari keegoisan dan 

pencarian diri mereka yang tandus menuju peran yang bermanfaat sebagai pohon penghasil buah yang merupakan jembatan menuju keturunan 

dan 

masa depan yang diselamatkan dari reruntuhan modernitas. Jadi, tanggung jawab terletak pada laki-laki untuk menjadi laki-laki dan memperjuangkan 
hak untuk kawin dengan pelengkap alami mereka. Para orc yang menebang pohon melambangkan perkawinan campuran dan genosida 

langsung melalui peperangan ekonomi/demografis/fisik/spiritual melawan para Ent (Ras Kulit Putih) 

dan wilayah dan kelangsungan hidup mereka - wilayah yang diperlukan untuk bertahan hidup seperti yang disadari oleh legiun orc yang menyerang 
masyarakat kulit putih. Saruman adalah Freemasonry di balik Tangan Putih/Tangan Tersembunyi dan mantelnya yang banyak 

warna ia menggunakan kata-kata manisnya yang penuh dengan kelicikan dan kebohongan untuk merayu dan menipu mereka 
yang akan mengancam supremasinya-tentu saja di bawah pengawasan mata Yahudi-Sauron/Saturnus (dewa mereka), 

alias Lucifer sang Rex Mundi. Pemerkosaan mereka terhadap para istri Ent baik secara alegoris melalui pembakaran dengan 
api dan pemotongan dengan kapak dan melalui pemerkosaan seksual dan penyerangan fisik dan pembunuhan dalam 
kehidupan nyata adalah tindakan perang dan permusuhan terhadap orang kulit putih yang sengaja dilakukan dengan niat jahat. 
Untuk menghancurkan kejahatan feminisme dan ketidakpuasannya yang tak ada habisnya, para pria harus berjuang dan 
menentang pemerkosaan dan pembunuhan ekonomi dan fisik terhadap rakyat mereka sendiri sebagaimana para Ent 
menghancurkan keburukan teknologi Orthunc sehingga Rezim liberal-demokratis/liberal-munafik harus dihancurkan dan 


diganti dengan tatanan alam yang memungkinkan penghancuran akar melalui penghancuran kredo agama anti-alam 
dari aliran Abraham. 


Perempuan sebagai Penegak Dogma: 


Peran yang dimainkan oleh perempuan dalam suatu masyarakat adalah untuk menjaga kolektif dalam bentuk statis dan karenanya disebut 
sebagai 'tamasik', lembam dan seperti tumbuhan. Kurangnya dinamisme mereka menyebabkan keadaan inersia bagi kolektif ketika mereka 

diberi kekuasaan yang tidak wajar dalam suatu masyarakat seperti pada periode ginokrasi saat ini dalam arti kesadaran feminin yang berlaku yang 
menumbangkan keinginan kreatif maskulin. Ini 

secara tak terelakkan membawa masyarakat menuju kepunahan karena tidak memiliki prinsip motivasi lain selain merana dalam kondisi entropi 
yang memerlukan cetak biru untuk kehancurannya sendiri. Sapi-sapi suci kolektif dihiasi dengan untaian pemujaan feminin karena mereka dibiarkan 
menggemukkan diri dengan penuh nafsu pada hal-hal penting 

kehijauan dari dorongan darah kehidupan yang memudar yang berkurang dalam kecepatan sirkulasinya saat darah tersebut terkuras habis untuk 
memberi makan totem hewan yang kembung. Para wanita seperti biasa tidak peduli dengan konsekuensi tindakan mereka mengingat 

kesadaran mereka memiliki cakupan yang lebih terbatas dan terbatas, pasti akan binasa bersama totem mereka jika tidak segera dikorbankan 
dengan bilah kekuatan dan dinamisme maskulin, darah kehidupannya 

menuangkan ke dalam cawan feminin masyarakat yang direvitalisasi, mengembalikan pada dirinya sendiri keinginannya untuk berkuasa. 
Dogma-dogma masyarakat yang maskulin mendorong kelembaman kewanitaan untuk memperluas cakupan energi vital menuju 

pembentukan ujian dan prestasi kekuatan di tengah persaingan yang putus asa, semangat petualang dan heroik kemudian dinyalakan. 

Sebagai alat yang berguna, para wanita masyarakat dapat melayani tujuan jahat para penyusup dan subversif yang melalui tawaran keuntungan 
yang lebih besar dari manipulasi mereka yang menipu, menipu perencanaan jangka pendek dan kesadaran emosional para wanita untuk 
menghasilkan kepatuhan pada berhala-berhala yang merusak diri sendiri yang di hadapannya mereka bersujud. Jadi mereka harus diawasi 


dan dibuat sadar dalam kenaifan, kegembiraan, dan kecerobohan mereka bahwa senyum yang menipu 
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Ular itu menyembunyikan bahaya dan racun laten yang dapat mencemari darah ras. Begitulah kasus orang Yahudi di 
masyarakat saat ini dengan penargetan yang disengaja terhadap wanita kulit putih melalui propaganda emosional dan 

kinerja mereka yang patuh dan tidak berpikir dalam peran yang telah mereka wajib mainkan sebagai kucing yang mengais- 
ngais dari api perang ras yang tak terelakkan, yaitu kekuasaan yang dimiliki oleh orang kulit putih. Ini telah mereka lakukan dan 
meskipun secara materi kaya dibandingkan dengan keadaan mereka sebelumnya dan secara proporsional miskin secara 
spiritual. Mereka harus kembali dijadikan alat yang berguna untuk melayani tujuan yang lebih baik, yaitu pelestarian mereka 
sendiri dan kelompok kerabat mereka sehingga mereka harus dibujuk melalui kontra-propaganda untuk jika tidak berkontribusi 
pada kemenangan perang ras setidaknya tidak menghalangi jalannya kemenangan melalui darah dan besi yang diperlukan, 


pentungan besi yang terlalu lemah untuk mereka tanggung dan aliran darah yang terlalu mual untuk mereka alami. 


semua nilai! Tidak ada inersia statis dan gaya dinamis! 


Hancurkan merpati perdamaian dengan palu Thor! 


Kewaspadaan: 


Ketika hukum menjadi tidak adil, orang yang adil tidak patuh karena hukum tidak lagi mengikat keinginannya. Meningkatnya 
kekejian dalam masyarakat menimbulkan meningkatnya kriminalitas dan ketika segala sesuatu dalam kejahatan, setiap orang 
adalah penjahat. Oleh karena itu, semakin besar kewajiban dan pembatasan ruang lingkup kebebasan alami, semakin hukum 

akan diabaikan karena kejahatan yang lebih populer akan semakin dapat diterima di antara mayoritas yang, meskipun memiliki 
kendali pikiran yang tak terbatas, mengekspresikan keinginan mereka dalam perilaku menghasut sebagai pelepasan alami. 

dari dorongan yang ditekan. Inilah alasan mengapa roti dan sirkus terus-menerus disebarkan di antara massa sebagai obat tidur 
untuk kegelisahan batin dan agresi laten, penyebarluasan ajaran sesat yang diseret di jalan mereka untuk mengalihkan perhatian 
dari perenungan yang mungkin mereka miliki mengenai masalah yang dibebankan kepada mereka: 1) identifikasi mereka 

sebagai masalah: 2) pemaksaan pembatasan kebebasan yang dipaksakan dari luar: 3) oleh siapa, 4) solusi dan 5) bahwa mereka 
harus menjadi orang-orang yang memecahkan masalah ini. Terlepas dari semua kendali pikiran dan gangguan masyarakat dari 
penyebab utama masalah, pada akhirnya massa yang tertindas menjadi cukup kehilangan dan miskin untuk menyadari bahwa 
tidak ada lagi yang dapat mereka miliki dalam hal kebebasan dan kebebasan dari otoritas eksternal dan dengan demikian tidak 
memiliki apa pun lagi yang akan hilang, mereka kemudian terbebas dari ketergantungan mereka sebelumnya pada kemewahan dan 
kemalasan dan dengan demikian "turun ke jalan" dalam main hakim sendiri: mengambil alih kewenangan untuk menyalurkan apa 
yang mereka yakini adil ke tangan mereka sendiri, menumbangkan tirani otoritas eksternal, atau kehidupan mereka sendiri pada 
saat itu menjadi tidak berarti. 

Vigilantisme adalah tindakan berdiri di atas tanah milik orang dan harta benda mereka sendiri (yang mungkin termasuk orang- 
orang seperti wanita, budak, dan anak-anak) yang melanggar keinginan otoritas eksternal yang, melalui kekuatan/kekuasaan 

yang lebih besar telah menetapkan dirinya sebagai tuan atas warga negara yang dengan demikian diturunkan pangkatnya menjadi budak. 
status. 

Vigilantisme adalah penegasan penguasaan diri dan secara eksplisit diartikulasikan atau tidak diartikulasikan melalui tindakan 
kesediaan untuk melawan tuannya. Pemberontakan budak secara de jure tetapi secara de facto merupakan pertikaian pihak-pihak 
untuk Penguasaan atas orang dan harta benda. Keseimbangan kekuatan selalu diupayakan untuk digeser demi 

kepentingan pesaing melalui tipu daya atau tindakan brutal yang nyata. Seorang vigilante adalah dia yang, ala Robin Hood, berdiri 
di luar sistem yang mencoba membatasi keberadaan dan keberadaannya tetapi berhubungan dengan sistem sebagai agresor yang 
mengabaikan klaim otoritas Yang Lain tetapi tidak harus kekuatan yang dipegang oleh sistem jika dia ingin efektif dalam tujuannya 
untuk mewujudkan keinginan dan takdirnya dan menetapkan dirinya sebagai otoritas baru yang di hadapannya orang-orang yang 
berada di bawah tanggung jawab sistem harus bersujud bahkan jika dia sendiri bersujud dalam pengorbanan diri di hadapan 
mereka dalam pertarungannya dengan sistem. Mengambil hukum ke tangan sendiri adalah penegasan agresif dari (penguasaan) 


diri yang berusaha melemahkan penguasaan Leviathan. RAHOWA---Perang Suci Rasial! 
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BID'AH PAHLAWAN HEROIK 


: baja AN AA Semiti 


epifenomena biologi, ekstrapolasi, dan manifestasi spiritualitas, tipe jiwa dari tipe biologis berdiri agama ras 


yang merupakan perwujudan budaya dari jumlah total elemen 'jiwa' mereka. Ciri/atribut perilaku diberikan bentuk nyata 
dalam ritual, arak-arakan, kekejaman pengabdian agama. Agama Nordik yang dihancurkan oleh Kristen Yahudi dan 
yang masih bertahan secara tak berbentuk dalam kabut waktu dan ketidaksadaran Ras Arya — jiwa berpusat di 

sekitar kepahlawanan individu, tipe superior tidak secara eksklusif sebagai intelektual murni seperti dalam 

saintisme saat ini atau sebagai spiritual murni yang terpisah dari dunia perawatan material sebagai pelarian 

pengecut dari kenyataan (ala agama-agama timur dekat) tetapi berakar pada konkret sebagai transendensi yang 

akan segera terjadi. Stoisisme, adat istiadat Aristoteles dan Yunani dan Roma serta condottieri tentara bayaran atau 
penjaga Varangian: Sang pengamuk hutan Teutonik — figur-figur ini menyampaikan motif universal tentang perjuangan 
untuk mengembangkan diri yang merupakan fondasi Arya. Dilempar ke dalam air yang berangin dan menghadapi 
Jormungand namun tanpa keraguan atau bahkan kepedulian terhadap kehidupan — hanya untuk 

mewujudkan hakikat seseorang sebagai pertempuran, perjuangan untuk eksistensi bukan untuk bertahan hidup 
sebagai manusia konkret yang baru saja diangkat dari status binatang buas tetapi untuk perjuangan mencapai 
manusia super — menjadi diri sendiri di tengah keributan yang melampaui sensasionalisme pertempuran dalam 
kewaspadaan yang berlebihan namun tidak dibuat-buat. Stoisisme dan aesirisme, jika demikianlah yang 

dapat disebut, untuk mengalami pedang yang menyala-nyala sebagai penempaan baja namun tidak untuk dilepaskan 
dari bentuknya, pedang harus dibentuk melalui gangguan dan pencelupan dalam sensa dalam 'maya' tetapi untuk membentuk api 
pedang 'yang dikristenkan' melalui kemauan keras seseorang. Jadi, alkimia transformasi diri dan pencapaian keilahian 
melalui manifestasi ideal dalam realitas melalui penyesuaian yang tercipta antara konsep formal dan hal-hal 

langsung yang tidak pasti yang dibentuk menjadi keberadaan yang pasti. 

Proses tersebut adalah proses artistik dalam bentuk miniatur — perwujudan ideal bagi perkembangan dan 

evolusinya sebagai dewa yang hidup. Oleh karena itu, 'dewa di dalam', dan juga di luar, unio mystica dari diri yang 
lebih rendah dan lebih tinggi, adalah dasar dari apa yang dapat disebut Aryanisme (Wotanisme, Hinduisme, Hermetisisme, dll.). 
Bandingkan spiritualitas yang disebut 'mulia' ini yang mengecualikan dan mengabaikan semua pengabdian yang 
'bekerja' atau membabi buta — sebuah 'moralitas utama' yang sesungguhnya yang ditranskripsikan sebagai 

karakter religius/spiritual - dengan materialisme rendah dari 'semit' (tipe Asia/Timur Dekat). Pemuja harta, 

fanatisme untuk wilayah dan berbagai larangan dituntut untuk membatasi kelebihan yang tidak ada 

dalam kesadaran pengembalian Arya, larangan seperti perintah, dll. Dendam sebagai lawan dari penghinaan 

atau saling menghormati: berbohong sebagai lawan dari transaksi yang adil di bawah naungan prinsip-prinsip yang lahir dari 
kesadaran diri batin seseorang, kedagingan yang rendah, pancaran panas gurun yang mendidih yang 

kontras dengan ketenangan wilayah Hyperborean Utara yang dingin. Namun, bukan hanya lingkungan yang 
mengondisikan semangat keagamaan dan memengaruhinya di sepanjang garis-garis tertentu — seperti Mesir yang 
pernah menjadi mercusuar budaya Arya yang membanggakan sebelum percampuran ras dan pembusukan yang tak 
terelakkan — tetapi biologi yang memainkan peran utama dalam religiusitas yang bertentangan dengan spiritualitas. 
Agama adalah pemujaan otoritas eksternal, manifestasi dari konstitusi yang miskin dan lemah 

secara spiritual sedangkan dewa batin kesadaran diri spiritual ("pencerahan") adalah anak dari konstitusi yang kasar 
yang terbiasa dengan pertikaian tanah Hyperborean — serta ketenangan Yunani dan kesuburan Sungai Nil. 

Kesadaran Arya ini terwujud dalam kurangnya religiusitasnya, kurangnya kebutuhan dan ketergantungan pada 
pembentukan agama, ritual dan upacara eksternal, kekuatan dimensi Lain selain yang laten di dalam. Pikiran Semit 


takut dan gemetar terhadap aspek ketakutannya — merendahkan dirinya di hadapan kekuatan yang lebih besar dari dirinya sendiri, se: 
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Bangsa Arya berusaha untuk membungkus dalam dirinya sendiri kekuatan yang sama, menjaga harga dirinya dan integritas jiwanya 
dengan hanya meningkatkan dirinya melalui kontak dekat dengan sumber kehidupan dalam keadaan selaras — mengangkat dirinya 
melalui pengetahuan diri (gnothi seuton) tentang keilahiannya sendiri. Tidak berusaha untuk menyatu dengan yang berada dalam 
ekstremitas (Ahmisa) tetapi berusaha untuk menjaga individualitasnya sendiri vis-a-vis yang sama ini yang merupakan dirinya. Tidak 
seperti orang Semit yang akan hidup dalam ketakutan akan akhir dan dengan demikian hidup untuk saat ini dalam 

ekstase dari pesta pora dan pencarian keburukan saat ia memeras setiap tetes darah kehidupan dari kehidupan material yang 
membatasi keberadaannya, sebaliknya, orang Arya tahu bahwa ia bersifat eksternal dan karenanya tidak memiliki apa pun kecuali 
waktu — pada kenyataannya ia meniadakan temporalitas itu sendiri melalui pemahaman diri tentang keabadiannya sendiri. Dengan 


demikian, ia mencapai transendensi dalam kedekatan, bertempur di tengah kekacauan perang yang abadi. 


Hid bass ai : 


Kaum borjuis memahami hidup sebagai kompetisi untuk mendapatkan sumber daya, kegilaan sosial Darwinis yang penuh dengan 

gigi dan cakar, di mana hadiah yang diperebutkan adalah trinitas materialis berupa 'uang, status, dan kesenangan daging'. Hal ini 
berlaku bagi semua orang yang terperangkap dalam dorongan yang lebih rendah yang tidak mampu menggantikan/melampaui 
kesadaran binatang. Mereka tidak dapat mengidentifikasi diri dengan Yang Lain sebagai Diri atau dalam hal kesamaan dengan pengejaran mereka terhad 
di atas. Dengan demikian, hidup bagi mereka menjadi usaha yang sepenuhnya berorientasi pada diri sendiri, di mana Yang Lain vis- 

a-vis diri mereka sendiri memungkinkan mereka untuk menempatkan diri mereka/mengeluh ego mereka melalui keterlibatan dengan Yang 
Lain sebagai alat penegasan diri/menempatkan keinginan untuk berkuasa dan berlutut di depan cermin kesombongan mereka. Kehidupan 
mereka yang penuh perjuangan putus asa menghalangi transendensi ego yang lebih rendah karena ego yang lebih rendah adalah 

wilayah tempat seseorang merana sebagai rumahnya, medan perang dan teater perang, di mana — relatif terhadap keadaan kesadaran yang 
lebih tinggi — ia hanyalah pemain yang buruk yang ditakdirkan untuk kemenangan yang sia-sia dan hal yang tak terelakkan dan tidak menyenangkan 
kematian 'prajurit tak dikenal" di antara pasukannya yang memiliki semangat juang yang sama. Dorongan tersebut tidak diubah 

menjadi keadaan yang ekspansif belaka, tetapi diproyeksikan ke luar ke arah musuh dan akhirnya ke dalam diri sendiri sebagai 

musuh yang memerangi 'Yang Lain'. Jadi, pejuang ini hidup di bumi yang hangus dalam 'perang abadi'-nya karena agresi yang 
diproyeksikannya sangat mirip dengan ketapel dan anak panah yang dibuat untuk mengalahkan agresi musuh yang 

gesekannya diproyeksikan pada Yang Lain dan membenarkan serangan, baik itu serangan pendahuluan atau serangan kawan — 
karena tidak ada yang lain selain musuh dalam pikiran prajurit yang penaklukannya diproyeksikan secara eksistensial dan tidak ada 
yang lain. "Kedamaian setelah kematian dan niat baik terhadap mereka' akan menjadi slogan yang diubah. Orang Kristen adalah 
pedang yang menyala dalam arti jihadis yang lebih rendah — calon pemenang dalam mengalahkan "Yang Lain' yang eo ipso gagal 
mengatasi diri sendiri dan dengan demikian mengalahkan kemenangan ab initio. Hidup sebagai kompetisi berarti hidup yang lebih 
rendah dari, bukan lebih tinggi dari hidup, hidup di atas hidup. Ini lebih merupakan kehidupan atas kematian, kematian yang hidup, 
karena ini adalah tujuan akhir, yaitu penaklukan, penundukan Yang Lain dan merupakan kegagalan pejuang untuk mengenali 

dirinya sendiri dalam Yang Lain (secara sadar dan bahkan dalam tindakan membunuhnya secara fisik yang akan menjadi kemenangan) 
dengan demikian ia mempercepat kematiannya sendiri. Jadi ia adalah kematian yang hidup dan 'menuju kematian', yang merupakan 
struktur eksistensialnya. Baju zirah dengan cacat desain bawaan yang berfungsi untuk menusuknya pada dorongan Keberbedaan 
Yang Lain. 'Semua adalah satu', kata mereka, dan satu adalah satu, tetapi dengan gagal untuk menggabungkan Semua dalam 

Yang Satu ia berhenti ada secara autentik (sekali lagi bahkan dalam tindakan pemadaman fisik Yang Lain, pejuang yang 

sebenarnya) dan dengan demikian berhenti ada. Dengan demikian, ia memenuhi pernyataan pilatus inversus, yaitu: "Saya melihat 
kesalahan dalam diri orang ini" dan menyalibkan dirinya sendiri di kayu salib ciptaannya sendiri. Ini adalah evolusi Darwinisme 


sosial yang tentu saja bertentangan dengan tujuan dan bertentangan dengan evolusi jiwa. Seseorang dapat 


menjadi pesaing — dan seorang pejuang — di medan perang fisik — dan menang, menaklukkan, tetapi ia harus terlebih dahulu 
menaklukkan dirinya sendiri — di dalam — di luar, dan kemudian kemenangan dapat diraih tanpa pengorbanan. Meninggal di tangan 


musuhnya yang menang, ia menumpahkan darah hidupnya pada Yang Lain dan menobatkannya sebagai temannya. Ini adalah 
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arti kanibalisme dan pengorbanan ritual ala suku Aztec dan dalam skenario perang nyata, kulit kepala dan 

perlengkapan petarung yang secara ajaib menyatu dengan dirinya, piala dan surat wasiat sang pemenang mungkin tetapi tidak 
secara eksklusif merupakan penyatuan secara de facto dari Yang Lain ke dalam dirinya dan dengan demikian transendensi dari 
dirinya serta perluasannya menuju menjadi Yang Lain, melampaui dualitas melalui kesadaran kesatuan dalam fisik/spiritual — seperti 
di atas demikian juga di bawah demikian juga di dalam demikian juga di luar. Itulah arti dari vampirisme dan semua pesaing juga 
vampir karena mereka berusaha melalui cara yang tidak tepat untuk menyesuaikan esensi Yang Lain ke dalam diri mereka 

tetapi gagal dalam hal yang paling mendasar. 

dengan menghancurkan Yang Lain dalam Keberbedaannya dan diri mereka sendiri sebagai sebuah diri melalui sifat bawaan yang tidak dapat dikalahkan/ 
dalam membangun destruksi hubungan mereka. Jadi mereka hanya ada melalui penghancuran eksistensi mereka sendiri 

dengan menghancurkan Yang Lain dalam Keberbedaannya. Dengan demikian proyek persaingan mereka akan gagal. 

dari awal. Keberhasilan datang dari mengenali Yang Lain dalam Keberbedaannya dan menghormatinya sebagaimana adanya. 

Apa artinya menghormati Yang Lain dalam Keberbedaannya? Untuk menempatkannya sebagai Yang Lain sebagai Yang Lain 
sebagaimana adanya dalam esensinya. Jika, pada tingkat fisik, ia harus dihancurkan sebagai ancaman bagi dirinya sendiri maka ia 
harus dihancurkan dan ini merupakan penghormatan bagi Yang Lain melalui penghormatan bagi dirinya sendiri melalui pelestarian 
dirinya dalam identitasnya. Ini mungkin memerlukan kekalahan Yang Lain dan mungkin tidak tetapi itu memerlukan 

pemeliharaan integritas secara fundamental bahkan ketika seseorang membangunnya melalui persaingan ego sehingga 

seseorang memperkuat dirinya sendiri dan tidak perlu menghancurkan Yang Lain untuk mencapai tujuan ini. Itulah arti dari 
persaingan yang bersahabat di mana pertumbuhan jiwa difasilitasi melalui menjalani pertikaian dan persaingan tanpa gagal 


mengakui kesatuan melalui dualitas ini. 


"Hero Guest' 

Sebuah permainan papan dari masa ketika dunia masih layak huni dan massa manusia menggapai bintang-bintang karena mata 
mereka tidak dibutakan oleh cahaya palsu dari cita-cita anti-alamiah sampai pada taraf pencarian meraba-raba lemah di 

lumpur tempat mereka didorong oleh para majikan komisaris mereka. Permainan papan ini menyajikan berbagai modalitas jiwa 
yang dikonkretkan dalam berbagai figur/karakter yang direpresentasikan sebagai hipostasis para penyihir diri untuk pikiran, 
pejuang untuk tubuh, dsb. Semua dimanipulasi di papan permainan yang merupakan materi yang akan dimiliki oleh diri yang 
melihatnya dari atas dan dari jauh namun tetap memasukkan dalam kesadarannya kinerja dan esensi mereka, cara mereka 
memancarkan esensi mereka dalam kemenangan dan kekalahan. Melalui penghayatan keterampilan bermain heroik ini dan pada 
dasarnya menjadi master permainan, ia menjadi pahlawan. Kekuatan transformatif adalah miliknya melalui pengembangan dan 
pemupukan yang nyata dalam cita-cita, ia mewujudkan takdirnya melalui keterampilan bermainnya dan menentukan kebebasannya 
melalui struktur aturan permainan, seperti di atas dan di bawah. Ini adalah alat pedagogis untuk memahami prinsip bahwa 
kebebasan adalah hal yang negatif dan untuk mencapai efek tertentu, tindakan tertentu harus dilakukan karena tindakan 

tersebut saling berkorelasi secara kausal. Dengan menerjemahkan prinsip tersebut ke dalam realitas, pencarian kehidupan sang 
pahlawan menempatkan keterlemparannya sebagai makhluk yang terjerat dalam hubungan dan kondisi yang melaluinya ia 

harus memahami, mengembangkan, dan mewujudkan proyek-proyeknya — jalur tindakannya tentu saja dibatasi dalam hal 

waktu, ruang, dan energi, dan ia harus mengejar dan menghindari tujuan-tujuan yang berkaitan yang merupakan kondisi dan 
dikondisikan dari dasar keberadaan ini dan melalui keberadaannya. Jadi, seorang pahlawan atau gelandangan atau penyihir 
terlempar di sepanjang jalan yang setiap cabang dan batunya menyusun ulang proyeknya dalam siklus kausalitas yang tak 
berujung, setetes air di masa lalu keberadaan yang dinamismenya bergema dan memengaruhi dan melalui dirinya sendiri. 

Hanya dia yang dapat mewujudkannya dan hanya dia yang tercipta olehnya — setidaknya sejauh kesadarannya yang sadar 


akan Yang Lain dan Keberbedaannya dan 


bagaimana yang terakhir merupakan setetes air lagi di kolam dan seterusnya bagi semua makhluk dalam kehidupan. 
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Namun sejauh ia menempatkan dirinya sebagai diri, ia adalah pahlawan dan pencariannya adalah pencarian 
untuk mengungkap dharma/tujuannya. Hidup sebagai permainan peran di mana pemain itu sendiri adalah riak 
sementara pada tabir maya namun mungkin juga sebuah bintik — mungkin sebuah sinar yang menjorok ke arah 
bintang-bintang dan sebagai bintang. Terkandung dalam gagasan ini adalah perbedaan antara Ahimsa dan 
Kaivalya antara sifat sementara dari menjadi dan keabadian dari keberadaan. Sebuah perendaman dalam 
kesadaran samsaic melemparkan pemain ke dalam perannya dalam keadaan kebutaan, tidak adanya kesadaran 
akan diri dan kediriannya. Melampaui tukang las yang kacau dari sensa ini melalui sebuah hunian, masuk ke 
dalam dan sebuah proyeksi ke luar adalah penciptaan diri dari keilahian dan pencapaian keabadian melalui 


penguasaan diri. 


Topologi sosiologi : 
Ruang/tempat atau 'topos' menyusun identitas sosial dan menentukan perilaku jenis-jenis tertentu melalui mediasi sifat/ 


esensi mereka melalui esensinya yang menciptakan campuran identitas. Oleh karena itu, frasa 'darah & tanah' tidak 
pernah dapat dipisahkan menjadi unsur-unsur penyusunnya dan topologi menentukan tipologi, yaitu karakteristik 
kelompok yang dimaksud. Tikus desa dan tikus kota meskipun keduanya adalah tikus, terstruktur sedemikian rupa sehingga 
dapat dikatakan dengan cara yang sangat berbeda mengingat lingkungan mereka yang sangat berbeda, tikus yang hidup 
di lingkungan yang relatif miskin rangsangan memiliki indra yang disetel dengan baik untuk mengalahkan perbedaan 
yang lebih halus di antara mereka yang diberikan dorongan entitas biologis, 'makhluk' adalah untuk mengalahkan 
perubahan dan ancaman di lingkungan untuk memenuhi kecenderungan/motivasi biologis mereka. Dengan demikian, tikus 
desa akan lebih hipersadar daripada tikus kota, yang telah tumpul melalui tekanan rangsangan yang lebih besar pada 
'pikiran'/kesadaran, yang membuat mereka menjadi operator yang buruk di lingkungan yang tidak cocok untuk tingkat 
ketumpulan mental tersebut. Sebaliknya dalam kasus yang berlawanan di mana hiperkesadaran membuat makhluk 
(misalnya tikus) tidak berfungsi dalam lingkungan yang kaya stimulus karena mereka tidak dapat beroperasi di dalamnya 
dengan tingkat kemanjuran yang sama yang menyamakan kecepatan respons/refleks saraf yang kesadaran/'pikiran' yang 
tumpul melalui stimulasi terus-menerus dari luar telah berkembang. Tikus desa adalah orang udik di kota tetapi orang 
bijak, pemburu, pelacak yang mahir di lingkungan rumah mereka sementara tikus kota adalah orang yang kikuk di luar 
jalur yang biasa tetapi pembunuh yang kejam di jalan-jalan kota yang kejam. 'Elang dan merpati" adalah analogi lain untuk 
penduduk desa dan kota. Menempatkan elang, yang indranya berkembang dengan tajam dan selaras dengan 

perubahan sekecil apa pun di lingkungan eksternal saat dilihat dari atas sedangkan jika ditempatkan di lingkungan 
perkotaan yang kacau balau ia kehilangan kemampuan navigasinya dan tidak dapat berfungsi, visi objektivitas 

direduksi menjadi subjektivitas yang dibombardir di semua sisi oleh kaleidoskop pemandangan yang tidak relevan dan 
mengganggu. Dengan demikian konsentrasi menjadi terpecah dan elang terhalang dalam memenuhi tujuannya. 

Merpati dari selokan gurun kota, ketika dipindahkan ke pedesaan, adalah pemain yang buruk di tengah hutan belantara. 
Konsentrasi objek dan akses mudah ke kehidupan parasit Hewan lain di 

Ketidakhadiran orang banyak di kota, pikiran independen yang diperlukan untuk berfungsi di lingkungan membuat 

merpati yang tinggal di kota 'tersesat di padang gurun'. Oleh karena itu, ada dua kontras kepribadian yang besar, yaitu 
Mafiosi yang kejam dari ghetto yang penuh sesak dengan orang banyak hingga petualang yang mulia di kabut Alpen dan 
padang rumput Elysian — hewan yang menjadi ganas melalui kehidupannya yang penuh perang dan pertikaian dalam jarak dekat. 
pertempuran, Yang Lain adalah pejuang dari jenisnya sendiri tetapi perangnya adalah antara unsur-unsur dan dirinya 
sendiri serta antara dirinya dan para pesaing. Mungkin pejuang dan pejuang yang lebih kejam adalah orang-orang 

kasar di ghetto, namun dan mungkin lingkungan yang lebih berkembang adalah lingkungan ghetto? Untuk 

menciptakan makhluk yang lebih licik dan licik akan menjadi lingkungan yang lebih cocok, untuk menciptakan makhluk 
yang lebih mulia yang mewujudkan takdirnya, lingkungan alam akan menjadi batu loncatan yang lebih cocok menuju 


keilahian. Tujuan menentukan mana yang merupakan pilihan yang lebih baik, jika degenerasi maka kehidupan perkotaan jika evolusi mak: 
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yang alamiah. manusia dan semua entitas biologis lainnya hanya dapat berevolusi melalui diri mereka sendiri dan diri sendiri, 
hidup dalam kondisi yang tidak menentu dan anti-alamiah hanya akan mengembangkan dirinya menjadi bentuk yang 
menyimpang yang ditakdirkan untuk mengalami kemerosotan lebih lanjut dari waktu ke waktu dan dari generasi ke generasi, 
dan akhirnya menuju kepunahan. Bahwa makhluk yang hidup dalam lingkungan yang berkelanjutan dari struktur biologisnya 
berevolusi ke atas menuju bentuk yang lebih tinggi dan lingkungan alamiah memastikan perkembangan ini melalui keberadaan 
dirinya sebagai realitas yang berkembang secara organik. Topologi memengaruhi tipologi, ruang memengaruhi sosiologi, 
'pikiran yang sehat dalam tubuh yang sehat dalam masyarakat yang sehat dalam lingkungan yang sehat' — demikianlah kredo 
gerakan kreativitas dan sebagai pencipta diri kita akan bijaksana untuk mengikutinya melalui pemahaman apa arti kesehatan 
(berada dalam keadaan harmoni dengan tatanan alam dan sifat kita sendiri) dan berada dalam keadaan resonansi itu. 
Kepemimpinan tercermin dalam kumpulan penduduk: ketika wajah tirani yang mengerikan menunjukkan dirinya, kumpulan 

itu mencerminkan hal ini, ketika pagi yang indah bersinar cemerlang dengan cahayanya, hal ini juga tercermin oleh kumpulan 
penduduk. Dalam masyarakat akhir yang mengalami dekadensi dan kekacauan, kondisi ini secara langsung dapat ditelusuri ke kepala negara y 
sifat-sifat seperti medusa. Biasanya hal ini terjadi di bawah oligarki yang secara historis merupakan bentuk konsentrasi 
kekuasaan kasta pendeta Yahudi — dari tetrarki Roma hingga komisaris rezim Bolshevik. Tanpa kepala tituler yang memikul 
beban tanggung jawab utama atas keputusan politik, korupsi merajalela dalam kepemimpinan karena tidak ada pembuat 
keputusan tertentu yang dapat dimintai pertanggungjawaban atau menganggap dirinya sebagai agen keputusan di dalam untuk 
menanggung celaan dan anak panah metafisik atau nyata yang akan diarahkan rakyat kepadanya jika ia terlalu keras menginjak 
kaki mereka. Korupsi melekat dalam demokrasi karena didasarkan pada kebohongan, yaitu kebohongan tentang 

kesetaraan yang bertentangan dengan kodrat dan fakta. 

Karena kebohongan pada dasarnya korup maka masyarakat yang bersandar pada fondasi yang tidak stabil ini juga korup. 
Mengingat sifat sistem demokrasi parlementer yang seperti kanker, kepemimpinan bersembunyi di balik kedok representasi 

oleh penduduk yang mengenakan topeng perdamaian, toleransi, dan cinta yang tersenyum sambil mempraktikkan perang 
rahasia, kefanatikan, dan kebencian terhadap siapa pun yang mengancam kekuasaan mereka. Sekali lagi ini adalah 

bentuk pemerintahan Yahudi, salah satu bentuk ketidakjujuran dan eksploitasi yang melekat dan mengapa nilai-nilai 

demokrasi memfasilitasi perolehan kekuasaan mereka melalui pemusnahan melalui revolusi atau suara rakyat kepemimpinan 
blok-blok kekuasaan saingan yang penaklukannya bagi mereka berarti kontrol totaliter dan bagi massa yang mudah tertipu yang 
pikirannya mereka kendalikan meskipun memperbudak ego mereka dengan rasa penting di bawah kedok suara rakyat 
(kekuatan pemilih"): itu berarti tangan keadilan dan Tuhan yang memukul musuh bebuyutan mereka '196 atau lapisan atas', 
fasis', 'kapitalis', dll. Sasarannya ditetapkan melalui penciptaan potret yang menyimpang dan terdistorsi dari musuh yang 
dimaksud, dalam banyak kasus pelindung massa yang baik hati bukan tanpa kesalahan, dan menyalahkan mereka atas semua 
kekacauan yang dilakukan para penyusup Yahudi dan tujuan bodoh yang mereka sewa melalui pendanaan atau pencurian 

dari kas negara berupa emas atau sumber daya, melalui invasi asing, yang dihasut oleh orang Yahudi, dll. Kambing hitam adalah 
teknik standar untuk menjatuhkan berhala yang lebih disukai orang Yahudi untuk diganti dengan jenis mereka sendiri seperti 
“hak asasi manusia”, dll. atau boneka pemimpin yang disayangi seperti Castro atau Mao yang 

akan menjadi boneka mereka yang berguna dan dibuang ketika tidak lagi berharga bagi mereka. Dalam masyarakat yang korup 
seperti 'barat'/demokrasi Yahudi ini, rakyat menjalani hidup tanpa standar atau memperhatikan kebenaran atau bobot dan 
ukuran yang sama. Semua rasa keadilan diputarbalikkan untuk melayani tujuan semua orang kecuali sebagian besar rakyat kulit 
putih dan keadilan, yang diciptakan sementara secara keliru direpresentasikan sebagai kebenaran abadi. Massa berebut roti 


dan sirkus mereka sementara mereka mengabaikan keputusan yang menempatkan pedang Damocles di atas kepala mereka. 
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Orang kuat dan bahayanya menggulingkan : 
rezim yang sudah mengakar kuat membutuhkan kekuatan yang diperlukan untuk menggulingkannya dan kekuatan yang diperlukan 


ini — agar efektif dalam mencapai tujuan yang dituju — harus diarahkan oleh agen yang efektif yang memberinya arah dan 

lintasan yang dapat disalurkan untuk menyerang target. Bahaya yang terlibat dalam orang kuat ini dan mengikuti atau bergabung 
dengannya adalah bahwa ia dapat salah mengarahkan kekuatan ini sebagai penyusup musuh dan beroperasi terhadap diri Anda sendiri 
atau dalam kontroversi terhadap cita-cita dan tujuan Anda atau ia dapat melakukannya melalui ketidakmampuan atau 

kelemahan karakter mendasar sehingga membuatnya menjadi operator yang tidak efektif. Sosok pahlawan ini dengan demikian 
merupakan perwujudan risiko dan di mana transparansi sepenuhnya 

sebanding dengan ketidakjelasannya, mencurigakan. Kesetiaan yang diberikan kepada orang seperti itu dapat mempercepat kematian 
seseorang dengan melompat pada kereta pemimpin pahlawan ini dan berakhir di kubu musuh yang diberikan kepada mereka yang 
tampaknya sangat ditentang olehnya. Penipu yang muncul dari balik layar tanpa latar belakang atau reputasi yang mapan melalui 
hubungan hubungan yang mereka sendiri ditetapkan sebagai 'teman' adalah orang yang paling tidak jujur dan karenanya 

tidak dapat dipercaya. Pemimpin harus diikuti hanya untuk 

Luasnya karakter dan otobiografinya yang cukup dapat dipercaya, peran historisnya dan hubungannya dengan Orang Lain yang 
cukup dapat dipercaya, dan memiliki karakter yang sama, dipotong dari kain yang sama. 

Setelah orang kuat yang efektif diidentifikasi, maka kesetiaan dapat diberikan dan kemungkinan menaklukkan lawan 

kemudian menjadi masalah kekuatan dan kelemahan karakter relatif di antara pihak-pihak yang bertikai sumber daya dan kondisi 
material, taktik yang rumit dan rumit- strategi untuk mengacaukan dan menggulingkan rezim. Oleh karena itu, dari sudut pandang 
nasihat praktis, pemahaman psikologis yang tajam, ketepatan yang sangat tinggi dalam pengetahuan praktis yang terperinci tentang 
seni dan sabotase, dan pengetahuan mekanis (sistem tenaga, pabrik listrik) adalah satu-satunya sumber daya yang dibutuhkan di 
luar infrastruktur yang mendukung diri sendiri yang memungkinkan operasi untuk dilakukan dan untuk mempertahankan dirinya 
dalam metamorfosisnya yang sedang berlangsung (misalnya, tempat perlindungan untuk bertahan hidup, kendaraan, senjata api, 
bahan peledak, makanan, jaringan, dll.). Pada titik sejarah ini untuk menjadi peserta yang efektif dalam pelembagaan rezim 

baru, seseorang harus menjadi 'teroris domestik''revolusioner', istilah apa pun yang sesuai dengan sistem nilai seseorang dan dari 


perspektif mana dan oleh siapa kategori orang ini dievaluasi. 


Barangkali pada saat ini orang kuat hanya berfungsi sebagai pola dasar yang menentukan dan mendorong tindakan 

yang sesuai yang merupakan turunannya, yang di hadapannya operator individu berlutut dalam memodelkan dirinya sendiri dan 

secara bersamaan memodelkan dan menciptakan pola dasar ini melalui praksis revolusioner/terorisnya, 

tindakan dan kelalaiannya. Singkatnya, seseorang harus menjadi dirinya sendiri, menjadi 

orang kuat dan secara heroik menentang tirani, yang menyerang apa yang ia tunjuk untuk dipertahankan. 

Seperti dewa, dia adalah hegemon yang dipilihnya sendiri yang menyatakan: “Penggal kepala mereka!” Bahaya dalam mikrokosmos dari 
arketipe orang kuat adalah bahwa jangkauan seseorang akan melampaui genggamannya dan bahwa dia akan gagal mencapai pahlawannya. 
pencarian dan dihancurkan oleh kekuatan yang kekuatannya diremehkannya dengan melebih-lebihkan kemampuannya sendiri, 

mengira dia hanyalah manusia biasa, gambaran menggelikan dari remaja kurus kering yang memamerkan tubuhnya di cermin 
kesombongannya. Ini menggambarkan proyek yang gagal ini dengan sangat baik sebelum dimulai. Kritik diri di sini adalah kuncinya, 
penilaian kapasitas diri sendiri berdasarkan alasan yang dingin, dan perbandingan dengan kapasitas Orang Lain adalah hal yang penting. 
Seseorang yang sebisa mungkin bebas dari bias dan cara untuk mencapainya adalah dengan menilai dan memahami dirinya 

sendiri dengan benar hingga tingkat yang cukup untuk mengatasi biasnya — untuk melihat kaca dan bukan hanya gambar di baliknya 
untuk dengan demikian menguraikan gambar tersebut dalam proporsi yang tepat. Untuk memahat dan membentuk diri menjadi 

pola dasar yang hidup ini membutuhkan kemungkinan korespondensi tersebut secara metafisik maupun fisik untuk membawa roh 

ke dalam materi, sehingga dapat dikatakan, untuk menyusun fenomena realitas 3-D sesuai dengan noumenal. Berpikir 

besar untuk menjadi besar dan lebih besar untuk menjadi lebih besar — melintasi semua garis yang diperlukan dan dalam semua 


kategori yang diperlukan: pikiran, tubuh, dan roh/kehendak. 
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Pelatihan yang diperlukan harus mengondisikan pikiran agar tidak terpengaruh oleh kekuatan maya yang sementara tetapi harus 
menanamkan ketahanan dan kemauan keras sebagai landasan untuk mendirikan kuil dewa hidup untuk Ragnarok. Latihan 
konsentrasi dan mediasi serta telekinetik dan clairvoyance — 

Penggunaan mediasi plastik cahaya astral atau magnetisme harus menjadi landasan mental/noumenal dari semua 

praksis fisik. Pengaruh mental dan teknik-teknik lain yang disebut ilmu hitam atau jalan kiri harus dikembangkan karena ini 
adalah dasar dari semua motivasi dan eksistensi yang bernyawa, yaitu pemanfaatan kemauan untuk pengembangan kemauan. 
Kekuatan pikiran ini menerjemahkan dirinya sendiri ke dalam modalitas eksistensi yang lebih kasar dalam bentuk kekuatan 

dan daya tahan dan kecepatan — manifestasi dalam berbagai bentuk 

kekuatan melalui konsentrasi dan pengarahan secara sadar terhadap tindakan tertentu. "Konsentrasi perhatian yang terpusat' 
adalah kemauan yang menjadi dasar dari semua kehidupan dan tindakan. Ini juga merupakan batu loncatan transenden di 
atas namun tidak terlepas dari bidang material yang terakhir hanya berfungsi 

sebagai wahana untuk mengekspresikannya. Orang kuat selalu memiliki kemauan yang kuat dan tekad yang kuat 

menjadikan orang kuat. “Ya, tidak, anak panah: tujuan,” —Nietzsche. Dan anak panah adalah materi yang tanpanya tidak ada 
tindakan di alam material yang terwujud, arah anak panah dan gaya yang digunakan untuk menarik tali busur dan melepaskan 
anak panah semuanya adalah kemauan. Pikiran membuat orang melakukan tindakan, yang membangun masyarakat - itu juga 
merupakan sarana yang melaluinya masyarakat runtuh, melalui dekadensi dan penggulingan melalui kekuatan oposisi yang 


lebih besar. 


Bagaimana ras-ras biadab membutuhkan pelampung kulit putih untuk menghindari tenggelam dalam kotoran mereka sendiri: 
kolonialisme adalah — dan masih — pemberian Sinterklas kulit putih kepada gerombolan orang-orang kulit hitam yang - dengan 


cara serakah yang khas seperti keinginan orang-orang biadab — tanpa henti berusaha mengeksploitasi altruisme orang kulit putih 
yang tak terbatas. Tanda-tanda dengan julukan khas mereka seperti 'rasis', 'pemilik budak", 'kolonialis' digantung di bahu 

manusia super kulit putih yang lelah yang menghabiskan cadangan energinya yang terakhir bekerja keras di bawah beban monyet 
di punggungnya. Ini adalah cara untuk mencoba membuatnya merasa bersalah agar memberikan lebih banyak kemurahan 

hati sehingga dia dapat memberikan keuntungan yang tak terbatas. Mimpi-mimpi utopis seperti itu pasti akan meledak menjadi 
kekacauan ketika manusia super yang sudah kesal dan dimarahi telah melampaui batas toleransinya terhadap gerombolan orang 
biadab yang serakah. Moralitas Kekristenan akan menguap begitu sumber daya bumi dan kenyamanan relatif orang kulit putih 
menguap — maka dan hanya pada saat itulah (semoga yang terakhir akan terjadi sebelum yang pertama yang lebih mungkin 
terjadi) kekacauan yang sesungguhnya akan dimulai karena orang kulit putih menolak untuk diperah lebih lanjut sampai 

berdarah. Pada titik budidaya'titik kritis seperti itu, ras-ras biadab akan mengenal kemarahan Orang Utara dan akan 

mengenali tangan yang memberi mereka makan dan berhenti mengeluarkan darah melalui gigitan mereka atau mereka akan 
dipukuli hingga tunduk oleh tangan ini saat tangan itu mengepal dan menaklukkan kembali binatang buas yang tidak dirantai di 
padang (yang telah dilepaskan untuk bermain-main karena keramahan orang kulit putih yang secara keliru memproyeksikan 
kebebasan mereka yang dicapai melalui pengekangan akal budi kepada anjing-anjing gila yang tidak berakal yang 
keberadaannya jika memang harus ada harus dilas ke rantai besi kendali rasional yang dipegang oleh tangan putih yang sama 
ini). Pada titik seperti itu, secara dialektis, penyelamat hidup orang kulit putih yang 

adalah kemewahan orang kulit putih akan diakui dan dihargai atau kerah akan dikencangkan, jatah dibatasi, dan rantai ditarik lebih 
kencang yang mengendalikan usaha keras binatang buas yang sembrono saat mereka bermain-main di antara mereka 

sendiri di bawah kaki tuannya. Ketika anjing-anjing gila itu lepas, mereka berkelahi di antara mereka sendiri dan/atau 

menyerang tuannya yang tidak memiliki jalan keluar selain tongkat — mereka harus tunduk atau ditundukkan. Ini diperlukan baik 
RaHoWa total atau penyerahan total di bawah neo-kolonialisme global, supremasi kulit putih setelah semua musuh yang tidak 
mau mengalah disingkirkan. 'Bergabunglah dengan kami atau mati' akan menjadi kredo dan campuran yang rendah hati dan 
bahagia dari barbaloot cokelat yang patuh dengan pakaian barbaloot mereka yang bertuliskan lambang kekuasaan kulit putih akan 


menjadi status guo. Setelah para penganut (Yahudi) dimasukkan ke dalam 
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tempat peristirahatan terakhir mereka, rantai besi dunia akan dilebur menjadi mata bajak bagi para barbaloot untuk 

mengolah tanaman hijau yang melimpah di Gaia, dengan jumlah mereka dijaga dalam batas yang wajar dan dapat diatur 

melalui pembiakan eugenika sementara orang kulit putih menghabiskan hidup mereka untuk mengolah diri yang lebih tinggi. 
Batasan yang dianggap 'wajar' adalah yang sesuai dengan celah teknologi dan kerja keras yang diinginkan dari usaha orang kulit 
putih. Dengan demikian, sistem kasta baru yang bersifat arkeofuturis akan dikembangkan. Ini akan menjadi satu-satunya 

masa depan yang akan menyediakan tempat bagi para barbaloot. Bagaimana mengatasi omong kosong para ahli retorika dan 
orang munafik yang mengklaim sumber daya/wilayah yang diolah oleh orang kulit putih adalah batu sandungan lain untuk 
menyingkirkan monyet dari punggung orang kulit putih, ini 

Permainan tipu daya Yahudi berupa proyeksi terbalik, pembalikan keadaan, dan cercaan/penghinaan. Satu-satunya solusi adalah 
perilaku menghindar atau konfrontasi langsung: Bahasa Indonesia: yang pertama dalam bentuk kesopanan yang dangkal 

mungkin diwarnai dengan sarkasme — yang disebut 'moral high ground' — dan yang terakhir dalam bentuk mempertanyakan si 
penanya untuk membatalkan kepura-puraan makna dalam gelembung sabun udara panas yang salah yang mereka lewati di bibir 
mereka — meledakkan gelembung klaim palsu dan kemunafikan seperti Islam — agama totaliter kolonialis dan supremasi — untuk 
membela dan menganjurkan 'hak asasi manusia' dan pemindahan orang kulit putih sebagai pembalasan atas kolonialisme mereka, 
dll. Konfrontasi langsung dengan cara juga menunjukkan sifat fitnah dari klaim Orang Lain terhadap 'moral high ground' semua 
dalam paradigma ideologi Kristen/liberal, sesuatu yang sama sekali asing bagi moralitas non-moral (non-Kristen/liberal) non- 

kulit putih dan bahkan amoralitas terang-terangan mereka dari praktik ilmu hitam anti-alami yang berakar pada keserakahan 

orang biadab yang terkenal di mana ia akan melakukan segala cara untuk mengorbankan putranya sendiri dalam pengorbanan 
ritual kanibal untuk memperoleh energi vital yang diambil alihnya untuk dirinya sendiri melalui konsumsi daging dan darah yang 
keluar dari pinggangnya. Di bawah pengawasan orang kulit putih, orang biadab yang hina itu membuang tombak dan kain penutup 
rumputnya untuk bajak dan baju kerja yang dengannya ia, sejauh kemampuannya, memungkinkan dirinya untuk makmur di 

bawah kebaikan hati dermawannya. Tentu saja gambaran Rockwellian tentang hal-hal ini menggambarkan hal-hal dalam monokrom 


hitam dan putih 


— yang tentu saja merupakan representasi yang memadai dari realitas historis maupun fakta biologis — namun hal ini dicemooh 
dalam neurosis liberalismus vulgaris masa kini di mana orang biadab mungkin mengenakan pakaian budak sementara orang kulit 
putih dilucuti dari toga ungu mereka dan dilemparkan ke dalam lubang di bawah cambukan kaum liberal. Jadi 

banyak pelajaran sejarah dan altruisme yang salah tempat selalu mengikuti jalan yang paling mudah dari puncak kerajaan 
manusia ke kuburan massal dangkal dari pembusukan dan dekadensi masyarakat. Pelajaran ini dipelajari hasilnya adalah 

bahwa orang kulit putih harus secara sadar membatasi kecenderungan altruistik mereka dan membatasinya secara eksklusif 
untuk diri mereka sendiri. Jika Orang Lain harus hidup dan bahkan mendapat manfaat dari berurusan dengan orang kulit putih, 
mereka harus melakukannya hanya sejauh orang kulit putih mendapat manfaat sepanjang garis pembangunan berkelanjutan 
dalam hal ras dan tempat, darah dan tanah, kebersihan alam dan lingkungan. Sejauh ini dan hanya sejauh ini cabang zaitun lebih 


disukai. Perdamaian hanya di bawah kendali rasional dan naungan supremasi kulit putih dan kekuasaan. 


Apakat Ja 'kemanusiaan'? PH 


Gagasan tentang kemanusiaan secara keseluruhan telah digembar-gemborkan oleh para propagandis globalisme/ 
imperialisme universalis (ketika hal itu sesuai dengan mereka secara pragmatis) dan menegaskan bahwa hal itu benar-benar 
ada dan bukan sekadar fiksi, sebuah instrumen dari keinginan arkontik mereka untuk berkuasa. Hal ini sendiri menggarisbawahi 
sifat fiktif dari sapi suci yang dipuja ini yang berfungsi sebagai dasar dari kredo modernitatis yaitu bahwa “Semua manusia 
(Idiciptakan| sama” — yang fiksi tersebut merupakan ciptaan dari kelompok rahasia dan berfungsi sebagai alat seperti yang 
disebutkan sebelumnya untuk mewujudkan fantasi yang luar biasa ini menjadi realitas Utopia yang pada akhirnya mengarah 


pada penghancuran tipe-tipe yang lebih tinggi dari mereka yang disebut sebagai manusia, yaitu Arya. Menghancurkan realitas yang lebih baik dan mi 
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dengan realitas bawahan yang dinodai: menghancurkan kota Eden dan menggantinya dengan kota Babel, Sodom dan 
Gomora, tempat berkembang biaknya kejahatan dan kebiadaban. Perbedaan yang tampak jelas di antara 'spesies' yang 
berbeda yang telah - mungkin keliru - dimasukkan ke dalam istilah umum 'kemanusiaan' dengan jelas 

menunjukkan kesenjangan antara tipe-tipe yang menciptakan kebingungan (dalam benak manusia yang rasional) 
mengenai apakah istilah 'kemanusiaan' dapat diucapkan dengan serius apalagi dengan nada rendah yang bersifat sakral 
semi-religius. Yang terakhir ini adalah dogma 'humanisme' yang menegaskan 

Hipotesis yang dipertanyakan ini tentu saja tanpa pertanyaan dan merugikan seperti yang disebutkan sebelumnya dari 
tipe yang lebih tinggi. Jika label yang mungkin terlalu luas ini diadopsi, itu akan memerlukan ekstrem dalam spektrum 
sub-spesies (hitam dan putih) dengan perbedaan yang menggelikan sehingga menjadikan 'martabat manusia' apa 

pun sebagai ejekan kosong dari religiusitas humanis sekuler dan proses pemerataan yang diakibatkannya. Oleh 

karena itu, bahwa istilah 'manusia' tidak cukup bermakna untuk digunakan adalah alasan untuk menegaskan 
perbandingan atau kontras apa pun antara tipe ekstrem yang berfungsi sebagai batasan konseptual dan faktualnya 
kecuali sebagai sarana untuk menghilangkan proses pemerataan Yudeo-komunisme yang merupakan momok modernis 
di zaman sekarang. Maka melalui penegasan yang tak berujung tentang 'kemanusiaan', penolakan terhadap 
'kesetaraan' sebagai sesuatu yang memiliki nilai atau menjadi standar untuk mengarahkan haluan kapal seseorang (secara 
kolektif negara), dan kerajaan surga yang keemasan, tetapi sebaliknya menjadi dunia yang terbakar habis dan kacau yang 
dipicu melalui apa yang disebut 'integrasi' tipe-tipe yang putus asa. Integrasi tipe-tipe ekstrem dan karakteristik serta 
atribut mereka yang sangat beragam secara mental mengarah pada kekacauan dan eliminasi atau kekalahan tipe yang 
lebih baik — tetapi dalam semua kasus supremasi mereka yang paling bertekad pada orientasi kolektif dan 

pemusatan kekuasaan (seperti orang Yahudi saat ini dan penghancuran ras kulit putih). Kekacauan yang tak terelakkan 
terjadi melalui upaya untuk menyeragamkan yang secara alamiah heterogen karena alam tidak dapat 

diputarbalikkan secara artifisial untuk melestarikan negara-negara yang belum berkembang/berevolusi secara organik. 
Segala sesuatu akan beres dengan sendirinya dan mengenai 'kemanusiaan', ia akan terpecah-pecah di sepanjang 
garis-garis sub-khusus menjadi perang ras dan kekacauan serta kehancuran masyarakat. Hal ini sendiri menunjukkan 
kekeliruan teka-teki humanisme sekuler, khususnya dalam hal 'kesetaraanj tidak seyakin dalam hal 'kemanusiaan', setara 
dengan standar ini betapapun miskinnya yang terakhir. Jika perilaku orang kulit putih dapat disebut 'manusiaw'' 

dan tidak sesuai dengan perilaku orang non-kulit putih yang perilakunya seperti binatang menunjukkan spesies yang 
berbeda atau setidaknya subspesies yang berbatasan dengan spesies yang sama sekali asing, maka orang non-kulit 
putih tidak akan selalu pantas disebut demikian. Perilaku seseorang (orang kulit putih) adalah rasional, teratur, 
berhati-hati dan sadar akan konsekuensi, kondisi sebelumnya dan sangat selaras dengan hubungan sebab dan akibat 
(kausalitas) sedangkan perilaku orang non-kulit putih adalah emosional, 

reaktif dan tidak memiliki perencanaan jangka panjang dan pengendalian diri yang rasional. Ini menggambarkan jurang 
pemisah antara ekstrem, antara anak-anak kegelapan dan anak-anak cahaya antara kebaikan dan kejahatan yang relatif 
terhadap evolusi 'manusia' dan tatanan kosmik. 'Seperti di dalam, begitu pula di luar." Fakta ini terwujud dalam istilah 
pembangunan bangsa (atau ketiadaan pembangunan bangsa) di antara keragaman 'spesies' atau 'sub-spesies'. Pada 
akhirnya, ini hanyalah masalah nomenklatur di mana harus diakui di satu sisi realitas 'kemanusiaan' dengan perbedaan 
besar 'sub-spesies' yang disebut 'ras' atau di sisi lain realitas ini disangkal hanya dengan keragaman spesies yang 
berbeda: hitam, putih, kuning, merah dan jenis hibrida yang terbentuk melalui persatuan menyimpang anti- 

nasional mereka. Dalam kedua kasus, adalah argumen untuk keinginan pemisahan, jika tidak perang langsung sampai 
mati dan kemenangan bagi yang kuat yang dikemukakan. Jelas tidak ada tatanan dari jenis organik atau alami apa pun 
yang dapat dijalin dari kain yang berbeda yang membentuk banyak orang yang beraneka ragam. Pakaian berwarna 
pelangi seperti itu menandakan cahaya palsu Lucifer, jiwa yang gagal yang elemen-elemennya tidak dapat 


disinkronkan secara koheren dalam keseluruhan organik tetapi yang berkembang dalam kekacauan saja dan mengalahkan dirinya sendiri n 
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penghormatan terhadap pelestarian jenis-jenis, baik yang disebut sebagai 'spesies' atau 'subspesies'. Alternatifnya 

adalah asimilasi yang benar dari berbagai jenis melalui penetapan batas-batas yang hanya dapat dimasuki oleh mereka 

yang diizinkan masuk oleh pihak Lain. Dengan demikian, hal ini sesuai dengan apa yang disebut 'hak' (kecenderungan 

alami) asosiasi bebas yang secara alami berasal dari pikiran berbagai jenis yang secara sukarela mengejar kepentingan 
mereka sendiri dan menghindari Yang Lain. Sejauh harmoni terbentuk di bumi tanpa melanggar otonomi Yang Lain. Namun, 
mengingat bahwa surga duniawi ini adalah sistem yang dinamis, harmoni seperti itu pasti akan meletus dalam kobaran api 
antara jenis-jenis yang menyebabkan kemenangan dan supremasi kekuatan terkuat. Hanya yang kuat yang bertahan hidup di 
dunia ini dan dunia berikutnya — yang lemah selalu ditundukkan dan diasimilasi secara kanibal dan vampir. Begitulah 


hukum alam sebagai Kosmos sebagai 
"Tuhan'. 


Kota, desa...dan kota . 
Perbedaan antara tidak dapat didamaikan karena didasarkan pada tanah dan transformasinya oleh penduduk yang 

juga berubah karenanya, mereka membentuk tiga jenis lingkungan: desa, lingkungan yang paling alami dan primitif membawa 
mereka yang datang dari luar (kota atau kota kecil) ke dalam kesadaran yang beresonansi dengan lingkungan organik dan 
dengan waktu dan pengaruhnya mengubah yang tidak selaras menjadi harmonis menciptakan lingkungan yang paling cocok 
untuk kemajuan dan perpanjangan hidup manusia. Tinggal dalam kondisi ini berarti kembali ke tempat lahirnya 

manusia. 

Namun hal ini — mengingat dunia buatan yang terus berkembang di sekitar populasi - membuat mereka tidak cekatan 
dalam menangani hubungan dan fakta yang mempengaruhi dari luar dan secara diam-diam telah menyusup ke pedesaan 
melalui teknologi dan budaya anti-alam, sehingga merusak alam dengan 

resonansinya yang tidak selaras. Maka negara itu tertusuk oleh tentakel baja gurita archontic yang kepalanya adalah 
penjara metropolitan yang mengendalikan fungsi anggota tubuhnya yang tak terhitung banyaknya, yang 

cacing masuk ke alam meracuninya dengan jejak mereka dan menanamkan diri mereka di keraknya. Kota berfungsi 
sebagai perantara antara alam dan kota yang memiliki satu kaki di keduanya namun tidak menjadi keduanya, 

Negara 'perantara' antara alam dan anti-alam dengan individualitas yang cukup untuk melestarikan dan mendukung kehidupan 
organik, untuk memungkinkan populasi mewujudkan takdir kolektif mereka tanpa menanggung beban namun menuntun 
mereka menuju tujuan melalui pengaruh budaya dan ekonomi dari kekuatan yang berkuasa, saat ini menuju kehancuran 
mereka sendiri di bawah bayang-bayang tirani metropolitan. Dengan demikian mereka diperluas melampaui batas yang 
wajar melalui pemaksaan populasi asing sementara secara bersamaan memaksakan budaya asing yang dibuat oleh archon 
media yang merancang homo sovieticus baru dari tatanan dunia Yahudi, seorang budak yang menyenangkan yang tidak 
peduli pada apa pun kecuali roti dan sirkus, tidak tahu siapa mereka, kondisi historis mereka atau bahkan batas-batas 
lingkungan organik di luar kacamata berwarna mawar yang terpaksa mereka kenakan oleh tekanan pengaruh sosial itu 
sendiri yang direkayasa dari atas. Dulunya toko-toko kotak berdiri sendiri, kini menggantikan toko-toko kotak milik orang 
yang membangun usahanya sendiri melalui kemauan kreatif (sebagai dirinya sendiri, keluarga atau rasnya — semuanya 
sebagai makhluk yang berkembang secara organik dan terikat satu sama lain — dengan pemutusan ikatan yang mereka 
putuskan dari pokok kehidupan dan toko-toko kotak. 

menggantikan toko pojok, sebuah mikrokosmos dari makrokosmos). Dengan demikian kota itu tunduk kepada kota, seolah- 
olah tertusuk sampai mati oleh tentakel gurita kota, kekuasaan terpusat pada dalangnya sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. Kota, raksasa keganasan modernitas, pusat roda gerobak eksekusi alam dan kemerdekaan, melingkupi para 
satrapnya sebagai kesultanan yang terpusat secara absolut 

kekuasaan, tangan besi dalam sarung tangan berdarah menghancurkan semua pihak yang menentang tiraninya. 'Bunuh raja, bunuh 


kerajaan' seharusnya menjadi seruan semua pemberontak anti-anti-alam, semua orang yang berkata 'ya' untuk kehidupan. 
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Sauron & Saruman Yudeo-masonry H 
Membawa gerombolan orc dari Mordor yang paling gelap, kedua kepala ini memobilisasi banyak tangan mereka untuk 
menghancurkan shire, bajak dan pedang memotong cabang dan kepala, mencabut flora dan fauna dan melemparkannya 
ke dalam kuburan massal untuk dibakar bersama sebagai pengorbanan darah dan tanah. Para orc tertarik pada 
keuntungan material tanpa peduli dengan tatanan alam duniawi atau makhluk-makhluk yang hidup dalam resonansi 
simpatik dengannya — membantai dan membakar sebagai patung wasiat-wasiat itu 
mereka sendiri tidak akan pernah bisa mencapai kesadaran yang lebih tinggi karena kebiadaban pikiran mereka yang beroperasi hanya 
berdasarkan mode naluriah dan trinitas yang lebih rendah yaitu melawan-melarikan diri-dan berzina. Orang-orang biadab ini dengan sukarela 
dieksploitasi oleh kelompok rahasia Yahudi-Masonik dengan menempatkan mereka dalam kendali dengan wortel yang diulurkan di hadapan mereka dan 
tongkat-tongkat diacungkan di belakang sambil sesekali mencambuk kulit mereka yang tidak berperasaan dengan gnout. 
Bertekad pada keserakahan untuk mendapatkan keuntungan, mereka menebang pohon-pohon kuno dengan peralatan 
teknologi yang berasal dari pabrik peleburan Orthune. Saruman telah mengendalikan pikiran mereka yang penuh nafsu 
kebinatangan untuk memperkosa, menghancurkan pedesaan yang berusia berabad-abad dan ribuan tahun — 
menjarah desa-desa dan merampok pusaka dan hak kesulungan para petani. Para utusan kejahatan ini berasal dari tanah 
hitam untuk menodai semua yang tersisa baik di dunia. Anak-anak cahaya sendiri telah hancur jiwanya — disebut dijinakkan 
— Oleh kekuasaan Mordor dan Orthune melalui tarif dan perdagangan, melalui 
keserakahan yang keliru akan keuntungan, mereka mengingkari keluarga dan tempat serta ras untuk menikmati 
waktu luang dan status, menjadi gemuk karena darah leluhur mereka. Mereka adalah satu-satunya harapan untuk masa 
depan, tetapi telah menodai ruang hidup mereka sendiri hingga pada titik di mana mereka harus mempersiapkan diri 
untuk pertempuran guna mempersiapkan diri menghadapi pasukan orc. Jadi, mereka sudah berada dalam posisi yang 
kurang menguntungkan karena mereka membebani diri mereka dengan barang-barang material yang membebani diri mereka 
dengan belenggu emas dan pada saat yang sama menjual tanah tempat mereka berdiri. Betapapun tumpulnya kesadaran 
penunggang kuda hitam itu, ia tetap mengenal seni perang dan kecenderungan haus darah mendorongnya ke arah 
orang-orang yang tidak sadar dan naif yang hanya melihat pohon-pohon shire di sekitar mereka yang lalai dari pasukan 
yang terus mendesak di gerbang mereka, hutan yang mengelilingi mereka. Sauron dan Saruman menatap ke dalam 
paluntires ramalan yang membayangkan penaklukan yang mudah. Namun, mereka tidak tahu kedalaman hutan dan 
ketahanannya yang kuat sepanjang waktu. Para Orc juga hanya melihat orang-orang bodoh yang lemah dan hampir 
tidak berbahaya berjuang di antara mereka sendiri atas pertikaian kecil dan picik — tetapi mereka tidak mengetahui pengaruh perlindungan dari p 
ke tengah-tengah mereka dengan keras mendorong diri mereka sendiri. Kebangkitan jiwa rasial yang abadi ini akan segera 
memperingatkan orang-orang yang tangguh akan ancaman dari luar dan memotivasi mereka untuk melancarkan serangan balasan dengan 
amarah yang tak terhentikan. 
topoi (bahasa Yunani: 'ruang') ini mewakili tiga kantong eksistensi manusia yang tidak dapat didamaikan dan saling 
bertentangan. Mereka berbeda dan tidak memiliki gradasi keberadaan sehingga yang satu menyatu dengan yang lain dan 
tetap seperti apa adanya — menempatkan toko-toko kotak di kota adalah upaya untuk mengglobalkan yang lokal, 
mekotamagyakan yang sempit dan dengan demikian mengaburkan garis-garis pembeda antara wilayah yang secara organik 
berbeda yang batas-batasnya dibatasi melalui fungsi-fungsinya yang merupakan turunan dari hubungan-hubungan organik. 
antara suatu lingkungan alam tertentu dengan penduduk yang memasukinya dan/atau dilahirkan di dalamnya. 

Keduanya saling mengondisikan dan dikondisikan, terjalin secara dialektis, di mana populasi memodifikasi lingkungannya dan 
dimodifikasi pada gilirannya sehingga membentuk ikatan organik baru yang memenuhi syarat dan menentukan sifat topos 
(bahasa Yunani 'ruang'). Jadi, memperkenalkan toko-toko kotak ke kota dan memonopoli bisnis dengan demikian 

berarti mencoba menciptakan kembali lingkungan yang dikembangkan secara organik dan menundukkannya pada 


skema urbanisasi/globalisasi yang menyeluruh di mana standarisasi diberlakukan. 
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pada keanekaragaman hayati alami yang berkembang secara organik dan diselewengkan menjadi singularitas universalistik 
kekosongan budaya yang menjauhkan diri dari kehidupan. Ini sebagai salah satu contoh tatanan archontic yang memutarbalikkan 
tatanan alami untuk subordinat semua kehidupan alami untuk rekonstruksi buatan di sepanjang garis Soviet. Jadi kota-kota — jika 
tidak berada dalam garis bidik penghancuran arkontik — ditandai untuk 'kolektivisasi' bersama dengan cetak biru yang 

dirancang oleh para perencana sosial Soviet di lembaga-lembaga pemikir kota besar yang dipisahkan dari kehidupan 

nyata dan dipaksakan kepada penduduk sehingga merugikan pembangunan organik. Mempercepat pembangunan 

penduduk secara artifisial untuk standarisasi mereka sendiri sebagai produk yang akan dikenakan pertukaran berbasis 
hubungan dalam sistem 'sosionomik', alias sosialisme ilmiah dari jenis Komintern, satu-satunya perbedaan adalah pelestarian 
ekonomi pasar yang mudah dikendalikan dan dengan demikian perbudakan di balik topeng 'pilihan bebas, antara Pepsi 

dan Coca Cola. Dengan demikian melalui motif tersembunyi kebebasan ini, kebebasan sejati untuk menentukan nasib sendiri 
dirampas dan digantikan dengan kebebasan negatif yang terpusat, pembatasan pilihan sepenuhnya. Bekerja dan dapatkan 

uang untuk memilih Pepsi atau Coca Cola — atau mati. Jadi untuk hidup tidak ada pilihan karena kekuatan yang lebih besar 

dari para archon telah menumbangkan hak untuk menentukan nasib sendiri 

populasi yang sebelumnya masih independen dari gulag metropolitan. Setiap toko kotak ditanam di Taman 

Eden adalah seekor kuda Troya yang mengandung pasukan setan, siap untuk memuntahkan kekacauannya di medan 


Elysium. 


Bid'ah:Duludan Sekarang 
Apa yang sebelumnya dianggap sesat dan revolusioner kini menjadi norma. Oleh karena itu, bid'ah modern adalah anti- 
modernisme, yaitu tradisionalisme. Inkuisisi baru adalah kaum liberal yang secara politis benar yang menegakkan dogma 
fanatik "semuanya diizinkan' selama hal itu memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit bagi sebanyak mungkin 
Ipara elit secara diam-diamJ. Bid'ah sekarang terdiri dari penemuan kembali tradisi yang 

ada untuk tujuan yang lebih tinggi daripada sensasionalisme dan dengan demikian berakar kuat dalam keabadian. Apa 

yang bersifat sementara, lahir dari kekacauan, (Leftisme atau Bolshevisme atau Luciferianisme) adalah ketidakstabilan 
inheren dari suatu sistem ideologi yang tentu saja membusuk dari dalam melalui cacat dan kelemahan desainnya sendiri yang 
hanya ada melalui penyimpangan dari tradisi yang merupakan unio mystica manusia dan alam/kosmos yang 

meliputi kesadaran manusia yang dapat salah yang sedang berkembang — jalan yang terbukti 'lurus dan sempit' yang 
bertentangan dengan tangan kiri yang lebar dan berliku-liku. Dengan demikian tatanan memperbaiki kekacauan karena 
kekacauan hanyalah gangguan pada mediator plastik yang menimbulkan respons ordine geometrico. Dengan demikian 

bid'ah modern adalah penataan ketidakteraturan melalui kepatuhan pada/penyelarasan dengan harmoni keberadaan. 

Dengan demikian ia bertentangan dengan sapi-sapi suci modernitas: percampuran ras dan penyimpangan jenis kelamin dan 
penolakan hubungan yang tepat antara diri, kelompok, dan Yang Lain. Tenaga penggerak dinamis yang merupakan 
kehidupan, perjuangan untuk dan sebagai eksistensi memerlukan pelestarian melalui pemeliharaan makhluk organik 

yang membedakan makhluk-makhluk yang menciptakan ketegangan dinamis yang melaluinya eksistensi mereka terjamin. 
Kredo modernitas adalah 'kesetaraan' yang menimbulkan sensasi menyenangkan pada para penganut modernitas yang bodoh 
dan terindoktrinasi jika ditonjolkan dan dengan keras harus ditentang dan dimusnahkan melalui kekuatan tandingan, 

melalui 'mengambil sikap' dengan memendam kekuatan batin dan mempertahankan serta bertahan melalui badai kekacauan 
budaya. Berdiri teguh melawan serangan kekuatan kacau ini adalah syarat yang diperlukan untuk meneruskan 

pertempuran melawan musuh dan melestarikan api promethean melawan hujan deras dengan menyalakan percikan ilahi 
dengan sumbu dan gesekan roda gigi tubuh/roh energi seseorang. Dari sana (makhluk batin), yang lahiriah terwujud secara 
sosial-politik sesuai dengan kebangkitan spiritual. Seseorang menjadi bidah dalam arti sebenarnya dengan merangkul Tuhan 
dan menghindari kekuatan gelap yang dipopulerkan oleh lampu neon dan panggilan sirene yang memikat dari 

genderang hutan di kegelapan malam yang kacau. 


Cahaya hari terbit dan menembus kegelapan menerangi kebijaksanaan sejati. Hal ini dirangkum dalam 
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Frasa 'hidup sesuai dengan kodrat' - dengan kodrat siapa, dengan kodrat apa? — Gnothe Seuton adalah jawabannya. Tidak mesti 


menjadi Adam di kebun apel, tetapi mewujudkan benih Adam dan roh ilahi di dalam — memancar keluar. 


Para bidat palsu modernitas yang dengan gigih mengejar kutukan kehancurannya menuju penghancuran diri di atas batu-batu 
karma dan ketidaktahuan akan hukum alam adalah korban-korban malang dari bidat-bidat terhadap tradisi, yang hidup dalam 
ketidaktahuan yang disengaja tetapi secara absurd ingin hidup sambil rela mati melalui kekacauan batin mereka sendiri. Berharap 
bukanlah bersedia tetapi ketidakberdayaan dari keinginan, karena wahana keinginan adalah kausalitas dan pengetahuan 

'gnostik' tentang mekanismenya, sarana yang melaluinya ia terwujud. Keinginan untuk hidup dengan kesenangan yang tak 
terkendali sampai pada titik kelelahan — dan per absurdum di luar itu — adalah keinginan yang tidak akan pernah terpenuhi. 
Kemauan yang keras memerlukan kejernihan penglihatan yang jernih, tatapan dingin untuk memahami kebenaran — dan untuk 
'melakukan dengan penolakan apa yang dinyatakan tugas' — namun tanpa penolakan, tanpa emosi tetapi semata-mata sebagai 
otomatisasi akal yang beroperasi setelah perintah dari atas dikeluarkan. Dengan demikian prinsip kesenangan membutuhkan 
transendensi untuk mencapai kebenaran yang bagi banyak orang memerlukan pengambilan tangan dari toples kue pemaksimalan 
kesenangan dan peminimalan rasa sakit. Kadang-kadang seseorang harus memegang bara api di tempatnya 

kue untuk melampaui keadaan kesadaran yang lebih rendah untuk menemukan sifat sejati dirinya sendiri dan untuk 

memahami kepribadian sebagaimana adanya, yaitu kumpulan pengalaman indrawi yang dijahit bersama dengan jarum dan benang 
akal budi dan imajinasi yang menciptakan permadani maya yang di hadapannya seseorang harus bersujud — menatap 

cermin ego yang lebih rendah. Galileo adalah seorang bidat karena ia menolak dogma yang melanggar hukum alam: manusia 
tradisi adalah seorang bidat karena ia menegaskannya di hadapan dogma-dogma modernitas yang anti-alamiah. Bid'ah mendukung 
kebenaran ketika semua dogma menyimpang darinya dan bid'ah menyimpang dari dogma. Ketika bid'ah sesuai dengan dogma dan 
dogma melanggar kebenaran, maka demikian pula 

bid'ah. Bid'ah dalam menghadapi dogma merupakan manifestasi dari kekuatan kemauan individu terhadap tatanan yang berlaku 
(secara politis): kesadaran kolektif (secara sosial) dan terhadap penilaian terburuknya (jika benar): terhadap penilaian yang lebih 
baik (jika salah). Kesadaran bid'ah secara inheren bersifat maskulin — ia tidak setuju, menentang, memerangi, dan berusaha 
menaklukkan totem yang diciptakan sebelum kedatangannya — sebuah duel pun terjadi 

dan keinginan haus darah dari seorang bidat akan melemparkan dirinya sendiri jika diperlukan pada pedang lawan — jika hanya untuk 
menggaruk mata yang ditutupi dengan sisik emas sebagaimana yang terlihat atau mencekik dan mematahkan leher dengan 

napas terakhir dan menguras darah kehidupan. Kemartiran seorang bidat adalah tindakan kematian untuk menaklukkan dogma 
yang berlawanan. Hanya akal budi sebagai pemandu yang memperkuat keberanian pedang kemauan yang siap membunuh naga 
dogma. Ketidakwajaran melepaskan pembunuh gila yang kemanjurannya dalam mengalahkan lawannya lebih bergantung pada 
permainan kekuatan bawah sadar dan faktor situasional daripada Yang Lain. Jadi, orang gila bidat tidak diperlengkapi dengan baik 


untuk menang. Semakin kuat dogma, semakin keras kemauan dan senjata perang harus digunakan untuk mengalahkannya. 


Kriteria psikiatris - 


compus mentus untuk menentukan apa yang disebut 'kompetensi mental', dan definisinya. 

'Pemahaman realitas berdasarkan kausalitas', memiliki kemampuan persepsi (indra ke-5) yang selaras dengan 

struktur objektif keberadaan, 'keberadaan yang ada', serta mampu mewujudkan pemahaman ini melalui kemampuan melalui 
pemanfaatan respons perilaku yang dapat dikendalikan terhadap rangsangan ketika kontrol tersebut dapat ditetapkan oleh 
pengamat yang tidak memihak melalui pengujian fungsionalitas organ dan kontrolnya terhadap diri mereka sendiri (misalnya 
respons/reaksi sistem saraf otonom terhadap rangsangan, seperti respons refleks, pelebaran atau kontraksi pupil sebagai 
respons terhadap cahaya, dil.). Jika mesin bekerja dan beroperasi dan mesin beroperasi 'normal' dalam kaitannya dengan 


lingkungan — orang tersebut dianggap 'normal', yaitu compus mentus dan karenanya dapat dihukum karena pelanggaran 
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aturan yang dipaksakan dan hukuman korelatifnya — 'ignorantiam non est' — sebuah alasan. Penalaran abduktif berfungsi 
sebagai dasar penilaian ini ('penilaian psikiatris") di mana pengamat (psikiater) dianggap tidak memihak meskipun ini jelas 
merupakan absurditas dan pertanyaan tentang compus mentus harus ditujukan kepada pengamat. Tentu saja keadaan 
kompetensi mental sebagian besar didasarkan pada standar yang dipaksakan oleh masyarakat tempat gagasan ini 
dirumuskan dan oleh elit penguasa yang menyempurnakan kerangkanya. Nalar mengatur dunia dan yang nyata adalah 
yang rasional dan yang rasional adalah yang nyata — sejauh 

realitas borjuis yang tentu saja merupakan standar 'manusia yang berakal sehat' — yang merupakan segalanya dan akhir 
dari dunia yang diatur oleh kuantitas dan abstraksi — yang berasal dari luar ruang akuntansi penalaran kuantitatif kelas 
pedagang. Prinsip-prinsip dasar, yaitu 'kesalahan' dari teori 'manusia 

'alam' menjadi dasar evaluasi mentalitas ini, yaitu prinsip kenikmatan, berhala totemik pemujaan terhadap homo economicus, 
yang menyeimbangkan kenikmatan dan kesakitan dalam ekonomi homeostatis konformisme borjuis — bekerja satu periode 
dan mendapat 'libur akhir pekan', bekerja satu periode dari periode-periode tersebut dan mendapat 'liburan', dan sebagainya. 
Perbedaan-perbedaan individu yang ada secara organik tunduk pada konstruksi ini yang dibangun oleh tangan-tangan 
tersembunyi untuk tujuan menciptakan ramalan yang terpenuhi dengan sendirinya dan mewujudkan gagasan 

universalitas nalar, prinsip dasar humanisme sekuler, yang merupakan ideologi fiktif, sebuah filsafat agama yang 
memaksakan imperialismenya pada massa yang berbeda-beda. Penilaian psikiatris adalah rantai yang mengikat para 
pembangkang potensial dan mengebiri mereka yang pemberontakan agresifnya mengancam status guo melalui pengekangan 
farmasi/kimia/listrik/'gelombang mikro/fisik atau bahkan penghancuran baik secara bertahap atau langsung 

(lobotomi, eksekusi, operasi, penghancuran fungsi fisiologis yang tepat melalui cara-cara di atas). Standar kompetensi 
mental yang terbebani oleh jangkar keterbatasan humanis sekuler menyangkal transendensi dorongan-dorongan dasar 

dan proses-proses penalaran yang bertentangan dengannya dan akan menggantikan fungsi penyamarataan mereka. 
Sebagai konsekuensi dari 'humanisme' yang merupakan postulat agama belaka dan konsep fiksi yang tidak memiliki 
hubungan dengan pihak-pihak yang dinilai demikian, semuanya ditarik ke tingkat kebiadaban — atau hampir demikian, ke 
tingkat konformisme borjuis dan kesatuan ekonomi yang murni fungsional. Humanisme sekuler adalah fondasi dari 
kapitalisme demokrasi liberal/kuasi-sosialisme dan komunisme Bolshevik, sebuah reductio ad absurdum ke penyebut 

umum terendah yang disebut 'manusia' dan ajaran ini diangkat ke status absolut. De re yang absolut dan sebagai 


konsekuensinya — dalam kasus yurisprudensi hukum alam — de jure harus direlatifkan dari ini 


ketinggian/kedalaman yang rendah untuk membentuk suatu absolut baru — yaitu manusia super yang terbang tinggi di 

atas massa rakyat jelata yang menaungi mereka dalam ketidaktahuan mereka yang paling gelap sementara dirinya sendiri 
mengambil bagian dari matahari pikiran. Standar 'compus mentus' memadai untuk kaum awam tetapi tidak untuk kelas pendeta 
yang kesadarannya seperti elang dalam kaitannya dengan katak. 'Supercompus mentus' akan menjadi tingkat manusia 
super, standar dasarnya yang memerlukan sejauh yang sesuai dengan standar Lain dari sekadar 'kompetensi, dan 

namun menyimpang darinya secara luas dan seolah-olah 4-dimensi dalam kaitannya dengan kesadaran binatang 
materialistis 3-D yang terakhir mungkin hanya sedikit meningkat dari tingkat binatang yang dengan sendirinya menunjukkan 
tanda-tanda penalaran dalam bentuk dasar. Binatang — manusia — manusia super adalah perkembangan evolusi dari 
kedalaman ke ketinggian. Kemampuan manusia super akan menjadi sesuatu yang sejalan dengan 

kewaskitaan/penontonj psikokinesis, dll. Pengembangan pikiran pada tingkat yang lebih tinggi dalam energi/tubuh 

halus yang dengan demikian memperluas kekuatan akan menjadi kondisi manusia super. Mungkin suatu hari standar 
'compus mentus' akan berhenti membebaskan seseorang dari hukuman hukum ketika standar baru memerlukan kemampuan 
ekspansif yang disebutkan di atas dan pengaruhnya yang bersamaan pada 'kemanusiaan' sekarang 'manusia super". 

Ini adalah kemajuan dalam arti sebenarnya, dalam hal objektivitas, bukan 'kemajuan' komunis dari para utopis 


perencana sosial yang akan mengurangi persediaan manusia saat ini menjadi 
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hewan ternak — 'sub-kemanusiaan' bagi negara-negara hutan dengan kesadaran binatang. Yang pertama adalah jalur evolusi: 
yang kedua adalah devolusi: yang pertama adalah eugenika, yang kedua adalah malgenika, yang pertama adalah sosialisme dalam 
pengertian hukum alam, yang terakhir adalah pelanggaran terhadapnya. Kemajuan atau kemunduran, naik tangga menuju 
surga atau turun melalui terowongan lift menuju neraka. 

Mimpi-mimpi | : 

utopis perhitungan kuantitatif yang mengandung aksioma-aksioma palsu berfungsi sebagai dasar penyebaran utopianisme 
globalis di mana semua perbedaan kualitatif dinegasikan melalui proses penyamarataan janji-janji palsu dogma 'kesetaraan'. 
Sapi suci harus disembelih dan utopia yang mustahil dibuang ke tumpukan debu cetak biru konseptual yang ditetaskan 

dalam benak para pemimpi bodoh dari kelas-kelas yang malas. Jika tidak ada kekuatan tandingan dari akal budi, maka nafsu 
akan muncul dan ini melalui kerusuhan dan kekacauan kekuatan-kekuatan sosial yang tidak cocok — ras-ras dan kelas-kelas 
yang berbeda yang hidup dalam perebutan ketegangan yang konstan untuk kekuasaan dan dominasi. Tak pelak lagi ini adalah 
formula untuk kontrol totaliter dan telah direncanakan seperti itu sejak awal oleh elit Yahudi. Mimpi-mimpi kosong liberal menguap 
dalam persiapan surealisme mereka yang kabur ketika angin dingin dari akal budi yang lebih licik bertiup melalui rongga kepala 
mereka yang tidak diragukan lagi akan menjadi yang pertama jatuh ke dalam keranjang di tengah-tengah pemerintahan bergaya 
teror 

revolusi. Kualitas akan menang, tetapi kasta jahat yang mungkin akan jatuh karena bebannya sendiri dan digantikan oleh 

kasta baik, yaitu Arya. Peristiwa-peristiwa ini hampir pasti akan terjadi dalam permutasi dan kombinasi apa pun dalam waktu 
dekat dan tindakan yang bijaksana adalah bertahan hidup pada tingkat yang paling primitif. Jadi, hanya kutu yang 

dapat bertahan hidup di punggung anjing gila — ia harus menggali dan berpegangan erat sambil minum darah sebanyak 
mungkin tanpa terdeteksi — atau menerima gigitan ganas dari inangnya. Betapapun tidak heroiknya tindakan menunggangi 
binatang ini, itu adalah satu-satunya 

kepahlawanan yang tersedia saat ini. Tentu saja hal ini tidak mengurangi kepahlawanannya. Seseorang harus menjadi operator, 
berfokus pada tujuan dan menavigasi jalur menuju titik tujuan ini — tidak diragukan lagi, tidak ada rasa bersalah, tidak ada rasa 
malu atau Emosionalisme bunuh diri lainnya dapat diterima dalam gudang senjata psikis seseorang. Dia harus 

bersikeras, sebuah kapal yang cocok untuk perang abadi, sebuah kendaraan kapal perang dari bahan paling keras dengan 
kecepatan dan kekuatan yang cukup untuk menyerang dan menghindari serangan musuh. Pragmatisme dalam arti penalaran sarana-tujuan, 
amoralitas bukan amoralitas ketika berhadapan dengan musuh, nalar instrumental murni — tujuan yang ingin dicapai 'dengan 
segala cara yang diperlukan', empat belas kata yang diukir dari marmer dan dilapisi emas berkilau di bawah sinar matahari 
pikiran maknanya untuk selamanya sebagai keharusan alam. “Kita harus mengamankan keberadaan rakyat kita dan masa 
depan untuk anak-anak kulit putih.” Mimpi-mimpi utopis dari pemimpi liberal akan meledak seperti bom pipa yang sebenarnya. 
Setelah kebakaran besar, 

yang terkuat akan bertahan hidup. Hal ini bergantung pada orang yang bijaksana untuk menjadi layak bagi masyarakat masa 
depan-hari ini! Karena masa depan adalah sekarang! dan murka para dewa (setan) ada pada anak-anak 

Kebugaran berarti ketersediaan/kemampuan beradaptasi secara holistik untuk bertahan hidup dalam kondisi yang berlaku/ 
berkembang: pikiran/tubuh/jiwa dengan semua yang seimbang berkembang dan bertambah menuju pendewaan sebagai 

Tuhan yang hidup. Tuhan ini akan menjadi momok bagi para perajin dunia neraka yang menentang para penyihir kabalis. 


Dengan ledakan keras tanpa rengekan - jika perlu, dunia akan bersama kita. 


Menjadi. d jadi dal hid 


Penyelaman dalam tabir Maya dengan lingkungan sosial-politik-ekonomi-hedonisnya adalah kekacauan yang menjauhkan dari 
objektivitas, dari alam Menjadi, dari yang abadi, 'bentuk' Plato, 'universal' abad pertengahan, 'egregor' kaum okultis. Dinamisme 
yang ada sebagai Maya, kumpulan aksi dan reaksi yang beriak dari kepadatan material yang 'terlihat' oleh kelima indra — yang 
ada dalam alam duniawi 


persepsi — mengalihkan perhatian dari dasar fundamental dan landasan yang mendasarinya dan yang menjadi dasar persepsi tersebut. 
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terjalin sebagai tingkat getaran yang lebih rendah yang mengekspresikan dirinya kepada kesadaran manusia dalam oktaf 
yang lebih rendah serta kepada kerajaan hewan dan mungkin kepada tumbuhan serta mineral. Transendensi dicapai 
melalui persepsi persepsi dengan demikian melihat kacamata berwarna merah muda sebagaimana adanya. 

Melalui pemisahan dari 'yang diberikan' melalui persepsi sebagai yang diberikan kepada diri sendiri — dengan kata lain untuk 
menyadari jenis kesadaran spesifik seseorang untuk memahami melalui akal dan intuisi (terutama yang terakhir) 
mekanisme kausal persepsi itu sendiri. Ini tentu saja melibatkan seseorang dalam siklus kondisi dan kondisi mediasi yang 
tak berujung pada yang diberikan melalui diri sendiri sebagai mediasi bahkan ketika seseorang mencoba untuk memahami 
dirinya sendiri dalam dirinya sendiri yang memerlukan pemahaman dirinya sebagai keberadaan yang relatif dan absolut. 
Absolutisme adalah absolutisme relativitas, segala sesuatu selalu dalam keadaan menjadi. Jadi, keberadaan hanya 

menjadi sesuatu yang lebih statis, yang dapat bertahan sendiri dan ini terjadi pada berbagai tingkatan dan dalam 

berbagai hal, misalnya tubuh seseorang yang tunduk pada pengaruh yang tak berkesudahan, proses-proses pembangkitan 
dan kerusakan dari tingkat atomik yang paling dasar hingga organik dan sistemik, semuanya merupakan interaksi timbal balik. 
pengkondisian dan kekuatan yang berpengaruh. Wujud tubuh memperoleh bentuknya dari bentuk-bentuk yang lebih — 

relatif — permanen di eter (seperti segala sesuatu) yang dimodifikasi oleh hubungan-hubungan mereka melalui esensi 
mereka sebagai riak-riak di kolam wujud. Jadi tidak seorang pun dapat mengintip di balik tabir Maya dan mencapai keilahian 
dalam arti menyatu dengan 'yang satu' kecuali sebagai wujud terbatas yang menyatukan diri yang lebih rendah dengan yang 
Diri yang lebih tinggi, menciptakan hubungan telegrafis dengan 'yang satu'. Efek dari hal ini hanyalah 'diri' yang 

dengannya seseorang selaras dengan Kosmos dan telah mencapai kesempurnaan diri mereka 'sebagaimana adanya' 

yang prosesnya dinamis dan tak henti-hentinya sejauh seseorang itu ada dalam bentuk yang mana yang terakhir itu lagi-lagi 
tunduk pada - sebagai bagian dari - 'menjadi' atau 'maya'. Jadi untuk mengenal diri sendiri berarti menjadi dewa melalui 
pengenalan diri sejati seseorang, yaitu. menjadi akrab dengan diri sendiri dalam dirinya sendiri yang menyiratkan 

himpunan hubungan yang memengaruhi seseorang dan dengan demikian menempatkan dirinya sebagai keberadaan 
sebagai sistem dinamis yang diatur oleh prinsip pengorganisasian kesadaran Tuhan. Jadi seseorang mengenali 

konektivitas kehidupan yang dimediasi melalui diri sebagai pengenal dari yang diketahui - selalu dari perspektif 

terbatas itu sendiri, yaitu keberadaan sadar yang terjerat kuantum dengan komponen yang lebih padat secara 

material dari keberadaannya dan mekanisme persepsi dan kemampuan yang sementara dan terbatas dari frekuensi yang 


paling tidak material dan tertinggi hingga frekuensi getaran yang paling material dan terendah. 


Anak-anak cahaya vs. anak-anak kegelapan Penganut : 
ketertiban dan penganut ketidakteraturan, mereka yang konstitusi spiritualnya selaras dengan Kosmos dan mereka yang 
bertentangan dengannya. Kosmos vs. kekacauan di alam material yang terwujud dan terwujud dalam legiun 

makhluk 'mirip' yang beroperasi sesuai dengan esensi mereka — 'menghidupkan esensi mereka': selalu dan dapat 

diprediksi sedemikian rupa sehingga tidak ada kedamaian kecuali melalui kematian yang dapat dibawa ke bumi. Tidak 

ada Setan yang diubah menjadi Kristus melalui cara psiko-sosial dari 'percakapan' para psikolog dan pekerja sosial 

yang semu-canggih. Hanya kematian dalam fisik yang membawa penebusan 

Makhluk-makhluk itu bermandikan darah dan kengerian orang berdosa. Di sana kematian menandakan kedamaian, kehidupan mereka adalah keabadian. 
konflik yang mengarah pada akhir permainan penghancuran diri mereka sendiri karena mereka hidup hanya untuk 
menghancurkan — seperti itulah sifat anak kegelapan. Meskipun anak cahaya hidup dalam harmoni dengan jumlah total, 

ini memerlukan penghancuran makhluk-makhluk yang merupakan kegelapan, karena menghancurkan para 

penghancur berarti meniadakan negasi dan mewujudkan cinta sejati berarti mengenali kebutuhan — ketertiban — 

dan dengan demikian menaklukkan kekacauan, jika perlu di ujung pedang. Pedang Krist yang menyala bukan hanya pedang batiniah 
cahaya dan penggunaan kemauan keras tetapi bahkan baja kasar dan kejam yang menyerang jantung hitam 

kekacauan dan perwakilan duniawinya anak-anak kegelapan yang tidak pernah bisa mentolerir cahaya Kosmos untuk 


bersinar dengan pancarannya ke bumi mengubah neraka buatan teknologi 
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ke dalam surga alam, harmoni, dan keindahan, Para pemerkosa bumi dan perusak kebaikan menghancurkan 

diri mereka sendiri dengan cara menyerang pilar-pilar yang di atasnya mereka akan mendirikan kuil-kuil emas mereka. 
Samson dan Lucifer akan merenggut pedang dari para kesatria kristen dan membunuh mereka di altar kesombongan 
mereka, tetapi di tengah-tengah goncangan fondasi kuil, mereka memohon tangan Kosmos, jatuh di atas pedang 

mereka sendiri melalui pengaruh takdir, masuk ke tempat yang paling suci dengan isi perut mereka yang membengkak 
dan darah infeksi yang divakum dari para korban pengorbanan mereka, nafsu brutal untuk kekuasaan. Jadi pada 

akhirnya kekacauan dimusnahkan melalui struktur dalamnya sendiri dan berhenti mendatangkan malapetaka melalui 
keberadaan yang bertentangan dengan hukum Kosmik/Alam, tatanan alam semesta. Gangguan terhadap harmoni 

ini menghasilkan pengetahuan diri yang lebih besar, sebaliknya melalui percepatan evolusi ini datang dengan harga dari 
para agen kausal yang memicu kekacauan yang sama ini. Semua adalah pendosa, tetapi keinginan terhadap kekacauan 
atau ketertibanlah yang menentukan rasa bersalah atau tidak bersalah dari akibat hukuman. Para pelanggar hukum 
menancapkan diri mereka pada pedang yang mereka gunakan untuk menaklukan musuh mereka. Dalam menciptakan 
pertikaian, mereka ditertibkan melalui pemusnahan. Jadi, kata bijak adalah "tidak melakukan kejahatan' dalam arti paling 
sedikit kejahatan, bukan tidak melakukan kejahatan sama sekali, karena menghindari kejahatan berarti memberikan izin kepada pelaku keji 
terus menyakiti — berhenti peduli terhadap cedera berarti melakukan cedera itu sendiri. Jadi kebaikan dan kejahatan ada dalam bentuk 
keteraturan dan kekacauan dan mereka yang bersekutu dengan salah satu dari mereka akan menciptakan kekacauan mereka sendiri. 
takdir. Sebaliknya, berbuat baik adalah keharusan bagi mereka yang memiliki konstitusi yang teratur dalam diri mereka, adalah 

pembawa cahaya dari cahaya yang benar, bukan yang palsu, dan karenanya adalah anak-anak Tuhan (Kosmos). Kesalahan 

yang sering dilakukan oleh mereka yang bercita-cita untuk mencapai keadaan ini yang lahir dari ketidaktahuan mereka sendiri adalah 
bahwa menyenangkan Orang Lain adalah hal yang baik sedangkan hanya melakukan apa yang sesuai dengan keharmonisan 

terbesar (tidak harus untuk jumlah terbesar tetapi hanya untuk yang terbesar) adalah hal yang baik. Oleh karena itu, ada berbagai contoh 
'orang yang berbuat baik' dan 'orang yang suka mencampuri urusan Orang Lain' yang mencampuri urusan Orang Lain dan 

mengganggu hubungan organik yang ada di antara makhluk-makhluk yang berada dalam keadaan harmoni, bahkan jika itu adalah perang 
suku dan imperialisme kolonialis. Karena tidak semua orang sama dan memberi kepada Orang Lain yang tidak memiliki kapasitas untuk 
menggunakan atau keinginan untuk mengembangkan karunia ini berarti membuang-buang sumber daya dan menumbuhkan sel-sel kanker di dalam tubuh ir 
Jauh dari keharmonisan, ini justru sebaliknya dan mengarah pada kekacauan yang cukup untuk mempercepat keteraturan 
melalui penghancuran diri dan Yang Lain terhadap gulma hidup yang disirami oleh darah dan keringat dari tipe superior 
yang juga tunduk pada pengendalian pikiran yang ekstrem dan pengaruh mental ilmu hitam oleh anak-anak kegelapan, 
telah mendatangkan kehancuran mereka sendiri atau setidaknya api penyucian atas dosa-dosa mereka menyirami gulma 
beracun di taman Eden. Jadi, banyak bunga yang indah harus dicekik oleh gulma yang sedang tumbuh sebelum mereka 
mencekik diri mereka sendiri. Begitulah utang karma yang dibebankan oleh 'orang yang berbuat baik' kepada mereka. 
Dengan demikian, mereka berhenti ada dalam resonansi simpatik dengan keseluruhan — jumlah total — dan jatuh ke 
dalam dosa yang lahir dari ketidaktahuan, sikap apatis, dan kemauan mereka yang lemah. Anak terang sejati haruslah 
seorang yang memiliki jempol hijau di Taman Eden, dan meskipun jempol ini mungkin berbintik-bintik dengan darahnya 
sendiri saat mencabut gulma yang mencekik dari tanah, ia tetap tumbuh abadi dan mengolah lembah air mata duniawi ini 


menjadi surga dengan kemuliaan yang cemerlang. 


pampers tni . 
Eugenika atau malgenika: pemisahan atau mongrelisasi, bertahan hidup atau punah — ini adalah pilihan yang dihadapi ras 
kulit putih pada zaman sejarah ini. Supremasi atau punah. Untuk mencapai 14 kata dan trio negara/kondisi triadik 
sebelumnya, yaitu 'Eugenika — pemisahan — bertahan hidup' polusi pikiran harus dibersihkan dari pikiran massa kulit 

putih yang telah dipenuhi dengan sampah konseptual. Suar media massa yang penuh dengan ketidaktahuan dan 


cahaya palsu harus digulingkan dan/atau digantikan dengan 
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cahaya sejati dari objektivitas yang memungkinkan mereka yang tumpul mental untuk memancarkan kecemerlangan laten mereka di 
tengah zaman kegelapan yang terus merambah tempat kita terpuruk. Pengungkapan adalah solusi untuk pengusiran jika menyangkut 
parasit dan kegagalan mengungkap berarti kegagalan untuk mengusir. Soroti kebenaran pada pengaruh Yahudi dan parasit ini akan 
mengering seperti lintah yang kekurangan darah kehidupan inangnya. Eugenika adalah tujuannya tetapi kondisi yang diperlukan, meskipun 
tidak cukup, adalah bertahan hidup. Bertahan hidup sebagai sarana untuk mencapai tujuan ini 

merupakan sub-tujuan yang syarat pemungkinnya adalah kepemilikan wilayah eksklusif, yaitu 'pemisahan' dari yang lain. Hal ini dicapai 
melalui kebangkitan kesadaran masyarakat, tetapi hanya setelah kekacauan yang cukup tercipta untuk menghilangkan mitos para 
pembuat mitos dan pembuat dongeng di media massa bahwa 'semua 

adalah satu'. Kerusuhan dan kejahatan terkait ras terhadap orang kulit putih membangkitkan kesadaran orang kulit putih yang tumpul 
mengenai realitas dan sifat konfliktualnya dengan realitas palsu yang dimediasi yang secara intelektual mereka pahami sebagai fakta 
objektif, atau setidaknya berhala yang mereka sembah tanpa berpikir, yaitu 'kesetaraan' meskipun ada perbedaan yang jelas dari kebenaran 
yang ditimbulkannya dan akan selalu ditimbulkannya. Mungkin kader elit yang lebih terlatih akan menjadi solusi utama untuk masalah 
Yahudi dan massa hanya akan menjadi 'tubuh jinak' yang telah dikondisikan melalui teknik Pavlovian yang mengikuti perjalanan apa 


pun yang ditempuh oleh pengemudi kapal negara. Dari sana, di tengah badai kebakaran antara 


kelompok-kelompok yang bersaing, pasti akan terjadi pemisahan gandum dari lalang di antara orang-orang kulit putih dengan kesadaran 

yang sehat — sisanya akan dibakar bersama lalang karena telah memutuskan ikatan mereka dengan akar leluhur mereka. Proses penyaringan 
elemen-elemen yang tidak berharga ini hanya akan melayani 

untuk memperkuat kasta-kasta sisa yang dengan demikian memudahkan dan memungkinkan tujuan akhir serta proses dinamis eugenetika 


yang berkelanjutan, penggerak evolusi menuju taraf keberadaan dan kesadaran yang lebih tinggi. 


Sudah seharusnya "Tuhan akan memilah mereka' karena ketika sistem buatan yang anti-alamiah itu runtuh karena bebannya sendiri, 
maka hanya yang terkuat yang akan terus bertahan, dan jiwa-jiwa yang terlalu sensitif yang memeluk agama Kristen-Liberal yang suka 
bunuh diri itu akan musnah dari muka bumi, melalui kejahatan mereka sendiri yang merusak nilai kaum mereka sendiri dan secara 


keliru membesar-besarkan nilai kaum yang secara alamiah lebih rendah. 


Pemisahan dengan demikian merupakan sarana dan tujuan dari perkembangan eugenika, baik yang dikondisikan maupun yang 
dikondisikan, dan perkawinan campuran merupakan aborsi alamiah yang tak terelakkan. Hasil akhirnya adalah reduksi ke keadaan 
Barbarisme dan runtuhnya peradaban manusia hanya melalui ketidakcocokan tipe jiwa, kecenderungan perilaku sebagai manifestasi 
biologi, keturunan. Sebuah otokrasi darah akan — tak terelakkan sebagai perintah alam, keharusan biologis - menggantikan mata 


uang dan mata uang hijau yang mengalir melalui lilitan otak akan digantikan dengan mata uang merah dari keberadaan vital dan proses. 


Sejauh mana masyarakat berhenti menjadi 'masyarakat' dalam pengertian konvensional dan merosot ke barbarisme, akan tetap 

ada orang-orang yang memiliki kekuatan untuk terus berjuang dan membangun tatanan baru dari abu yang lama. Eugenika adalah 
evolusi yang melekat pada ras dan benih yang ditanam dalam alur ini, yang mengembangkan dirinya sendiri dari dirinya sendiri melalui 
dirinya sendiri dan untuk dirinya sendiri. Malgenika adalah alur tandus yang tidak subur tempat batu-batu yang tidak berharga 


dilemparkan sehingga pengolahan tanah menjadi tidak mungkin karena merusak mesin siklus kehidupan. 


Proses penyaringan yang tak terelakkan akan terjadi adalah proses pembersihan etnis yang diperlukan untuk membersihkan materi limbah 
dari tubuh inang. Dalam konteks Darwin, proses ini adalah cara alam untuk mempertahankan dirinya sendiri guna memfasilitasi 

evolusi. Tentu saja ini bersifat eksoteris, tetapi dimensi eksoteris tersirat dalam 'Alam' (Kosmos| ini, di mana makhluk 'memilih' perilaku dan 
sifat tertentu untuk memfasilitasi evolusi mereka. 


sebagai sarana untuk mencapai tujuan, karena mereka harus berevolusi, mereka 'memilih' kondisi kehidupan yang diperlukan atau berhenti 
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hidup. Berusaha mempertahankan diri tanpa pengembangan — pembangkitan atau kerusakan — adalah mimpi atau mimpi buruk 

yang mustahil, sebagaimana halnya kelembaman tidak mungkin terjadi di tengah dinamika kehidupan dan entropi adalah ritual gadis besi yang di 
dalamnya seseorang menyegel dirinya sendiri melalui kegagalan untuk bertindak/berkembang. Informasi baru dibutuhkan sebagai kondisi 
pengetahuan dan energi baru dibutuhkan sebagai pendukung proses pertumbuhan dan pembusukan — pertumbuhan komponen esensial 

yang mendukung kehidupan, pembusukan yang tidak esensial. Begitulah adanya pada tingkat keberadaan seluler, atomik, sistemik atau 

sosial. Segala sesuatu berusaha mempertahankan dirinya dalam perjuangan tanpa henti dengan hal yang relatif eksternal bagi dirinya yang 


mencari tujuan yang sama. 


Maka tujuan-tujuan tersebut saling kompatibel dan saling bertentangan dalam bentuk-bentuk umum dan spesifik yang tak berujung, yang semuanya 
dimodifikasi oleh kekuatan dan kelemahan yang berbeda-beda dari kekuatan-kekuatan yang saling bertentangan dan bersimpati, baik dalam hal 
resonansi maupun sebagai agen kausal dari keadaan-keadaan dalam multisemesta (Wujud) yang memengaruhi wujud-wujud di dalamnya dan 


sebagaimana adanya dalam cara-cara yang tak terhingga. 


Jadi pembersihan etnis hanyalah gelombang alam terhadap mereka yang tidak mau mengerahkan kekuatan mereka sendiri untuk melawan 
kekuatan yang lebih lemah yang harus dikalahkan oleh kekuatan yang lebih kuat. Setiap saat dan dengan segala cara, kredo Besi berbunyi 


seruan perangnya untuk perang abadi. 'Semua kehidupan adalah perjuangan'. 


Apa yang Menjadikan Kebugaran 

sebagai sarana untuk menjadi sarana, demikianlah dalam kaitannya dengan tujuan, yang kemudian mengatur maknanya, 

menentukannya sebagai sarana. Begitu pula dalam kasus kebugaran, kelangsungan hidup, tujuan ini (hidup/bertahan hidup) terstruktur oleh sarana. 
terhadap kehidupan, yaitu seseorang dalam suatu lingkungan. Adaptasi adalah kebugaran, kesesuaian untuk hidup dalam suatu 


lingkungan tertentu, sarana yang dimiliki seseorang untuk memungkinkan kelangsungan hidup/hidup dalam lingkungan tersebut. 


Untuk bekerja di aula marmer di istana megah sebagai seorang abdi dalem, diperlukan kemampuan beradaptasi yang tidak cocok bagi 
manusia pegunungan Alpen — dan sebaliknya. Keduanya tidak memiliki keunggulan moral, hanya masalah perbedaan. Apakah abdi 

dalem lebih unggul daripada pendaki gunung? Sehubungan dengan keberadaannya, seorang abdi dalem bisa menjadi satu-satunya 

jawaban. Seorang bangsawan mengutamakan dirinya sendiri sebagai seorang bangsawan, seorang pendaki gunung sebagai seorang pendaki gunung 
dan tidak ada perbandingan yang dapat dilakukan kecuali dalam kaitannya dengan standar-standar sewenang-wenang yang dipaksakan dari luar yang 


tidak ada hubungannya dengan kesesuaian dengan tujuan atau maksud dari keduanya. Standar-standar bangsawan adalah miliknya sendiri dan dianggap hina oleh 


pendaki gunung dan begitu pula sebaliknya. 


Betapapun sedikit rasa hormat yang diberikan di antara keduanya. Standar seorang bangsawan adalah akal sehat dan pemahaman intuitif 
tentang seluk-beluk interaksi manusia, verbalisasi mereka diatur oleh kebijaksanaan dan adat istiadat. Jadi, ini adalah standar yang 

lebih tinggi — relatif terhadap atribut dan kualitas ini. Standar seorang pendaki gunung adalah ketahanan yang kuat, keselarasan dengan unsur- 
unsur dan persepsi serta pengetahuan yang tajam tentang cuaca dan perubahan musim, perilaku hewan, dll. Standarnya lebih tinggi — 


di lingkungan itu. Jika dipindahkan ke kota, ia membawa serta kemampuan-kemampuan ini yang berkembang dengan tajam. 


di pedesaan dan mungkin membawa mereka untuk menanggung situasi lingkungan perkotaan yang muncul. Meskipun perilakunya yang 

kasar dan tidak sopan tidak diragukan lagi akan menyebabkan pengucilan dari sindiran halus dan keanggunan yang lembut dari penduduk kota 
yang mungkin kebetulan bertemu dengannya, kepekaannya yang tinggi berfungsi untuk menambah lingkungan tempat dia dilemparkan. Ini tentu 
saja seperti 

melihat banyaknya sensasi dengan teleskop atau menggunakan alat bantu dengar yang memperkuat suara badai. Semua indra 

diperbesar dan diperkuat dan ini membuat pendaki gunung tidak mampu berfungsi dalam lingkungan yang selaras dengan kehalusan yang 
merupakan gangguan dari fokus sempit dan intens yang diperlukan untuk berfungsi di lingkungan itu. Jadi kecuali dia tinggal di lingkungan itu 
untuk waktu yang lama dan indra petani yang tajam menjadi tumpul oleh kekacauan, dia tidak akan pernah mencapai kekasaran 


kepekaan yang diperlukan untuk hidup di tengah hiruk pikuk sensasionalisme yang membombardir 


Machine Translated by Google 


panca indra. Jadi dia tidak akan bugar dan akan gagal beradaptasi dengan lingkungan 'hiper' itu di hamparan pegunungan 


yang damai merupakan kelegaan yang disambut baik karena lingkungan yang cocok untuknya. 


Seorang bangsawan, ketika terdampar seperti Robinson Crusoe, tidak mampu untuk berfungsi dalam lingkungan alam 

harus mempertajam indranya yang mungkin hancur karena kelelahan dalam kehidupan kota atau menjadi santapan fauna dan 
menemukan dirinya cocok dengan alam sebagai bahan limbah yang membusuk di tanah, bukannya berfungsi dalam 

lingkungan alam sebagai seorang pendaki gunung yang mahir. Untuk menjadi seorang pendaki gunung dan mendaki puncak yang 

tinggi itu diperlukan urat besi yang telah dikembangkan oleh seorang pendaki gunung dan untuk mencapai keadaan ini 

seseorang harus memiliki kapasitas tingkat dasar untuk menanggung kesulitan yang diperlukan. Makhluk-makhluk yang lemah ini 

dari perluasan kota yang penuh kekacauan yang disebut lingkungan perkotaan jarang beradaptasi dengan perjuangan keras di 
pegunungan. Mereka yang tinggal di pegunungan sangat tertekan untuk memoles kekasaran mereka hingga tingkat yang 

diperlukan untuk berfungsi di kota. Namun perbedaannya terletak pada hal ini dan memberikan karangan bunga laurel kepada pemenang: 
yang satu lebih merupakan masalah biologi, yang lain adalah masalah buatan, yang satu adalah masalah genetika yang tak terhapuskan dan tak 


terpisahkan, yang satu adalah masalah lingkungan yang dapat dialami oleh siapa pun. 


Karena kepekaan yang lebih tinggi dari orang desa, pada kenyataannya, ia lebih cocok dan mampu beradaptasi dengan kegiatan 
intelektual dibanding orang kota yang kurang peka, yang dapat berfungsi dengan baik dalam lingkungan yang sesuai dengan 
kondisinya, tetapi timah hitam yang harus ia gunakan tidak dapat berubah menjadi campuran emas paduan, sedangkan orang 


desa memperoleh emas murni melalui proses alkimia ini. 


Tipologi rasial Etos 5 
dan Etnos berkorelasi ketat dalam konstelasi titik data yang sangat pas. Tipe-tipe ini jatuh ke dalam trikotomi yang terstruktur secara 


hierarkis: Negro, Mongol, dan Arya — dalam urutan kepentingan yang meningkat dari kedalaman ke ketinggian. Penting dalam 
hal menjadi wahana yang cocok bagi jiwa yang terbenam dalam tanah materialitas - kemampuan terbesar yang ditunjukkan oleh 
puncak piramida hierarkis tipe ini, yang paling sedikit di bagian bawah dengan populasi yang paling banyak dan sebaliknya, 


menyedihkan. 


Yang pertama dalam hierarki yang menempati anak tangga paling bawah adalah kaum negro, yang hanya sedikit berbeda dari 
binatang buas di padang dalam kebiadaban dan kedagingannya — mungkin melebihi yang terakhir dalam kelebihannya 

yang tak terbatas dan pencelupannya dalam materialisme kasar yang ditunjukkan melalui ornamen mencolok dan kaleidoskop warna 
yang memikat indra yang paling dasar dalam campuran campuran yang tidak rasional, kekacauan yang sesungguhnya. 

dari kekejian visual. Ritual dan upacara 'agama' (jika boleh disebut demikian) kaum negro memberikan bukti lebih lanjut tentang 
kehinaannya — keinginan egois yang lebih rendah dan pengayaan pribadi sampai pada tingkat penyiksaan dan kanibalisme 

terhadap anggota keluarganya sendiri untuk menambah tubuh energinya sendiri melalui vampirisme, 

dsb., konsumsi jaringan hidup: bentuk paling dasar dari pemikiran magis yang merupakan tindakan konsumsi objek yang diinginkan, 


sihir simpatik dalam getaran/oktaf terendahnya. 


Orang negro yang licik meskipun tidak mencapai tingkat kesadaran atau kemampuan mental yang tinggi yang dapat 

menyamai kelompok lain, menunjukkan kecenderungan egois ini melalui kebohongannya, sama sekali tidak peduli apakah 

klaimnya benar atau salah. Singkatnya, dia adalah pembohong yang licik yang gagasan tentang kesopanan moralnya 

terdiri dari keuntungan pribadi dengan mengesampingkan semua pertimbangan lain untuk kesejahteraan atau kepentingan orang lain. 
Tambahkan pada modus ketidakjujuran verbal ini sifat buruk mencuri yang lahir dari keserakahannya sendiri (semua sifat egois 

yang rendah) dan pembohong yang cerdik menjadi pencuri yang cerdik yang dugaan penemuannya dilawan melalui segala macam 


sulap verbal. 


Sifat kekanak-kanakan orang Negro terwujud dalam perilaku yang dibatasi oleh frasa 'kekerasan adalah jawaban' yang 


melaluinya keinginan egoisnya mencari aktualisasi. Jalan yang sebenarnya 


Machine Translated by Google 


kekerasan yang ia ciptakan dalam kelokan-kelokan yang tidak dipikirkan dengan matang — terutama condong ke orang kulit putih 

seperti serbuk besi yang disambungkan ke magnet — berusaha memuaskan nafsu egoisnya dengan sumber daya milik orang 

kulit putih —- memberikan bukti paling kuat bahwa tindakannya tidak lebih dari sekadar reaksi boneka yang diikat oleh tali kerudung Maya 
yang di depannya ia ternganga takjub pada riak sensasi yang tidak dapat dipahami di tengah angin waktu. 

Banyaknya jumlah orang seperti dia adalah bukti paling nyata dari nafsu menyimpangnya dan, meskipun seorang 'manusia alami', pada 

kenyataannya dia adalah seorang bunuh diri karena dia melampaui batas kemampuannya dalam memenuhi wilayahnya yang menyebabkan 

kelaparan dan peperangan antar suku. Jadi dia adalah orang yang paling tidak disukai alam dalam perjuangan untuk bertahan hidup, paling 

tidak siap kecuali untuk memanfaatkan temperamennya yang licik untuk mengambil sumber daya dari orang-orang yang lebih baik darinya, satu- 


satunya orang yang akan mengizinkan kehidupan yang lebih nyaman adalah orang kulit putih yang terlalu toleran yang akan dibahas lebih lanjut nanti. 


Bangsa Mongol adalah salah satu dari trikotomi ini yang berdiri terpisah dari dua tipe yang sama sekali berbeda. Meskipun 

sama sekali tidak berada pada level yang sama dengan bangsa Arya dalam hal kemampuan kreatif dan pemahaman 

intuitif, mereka adalah jalan tengah antara tipe yang ekstrem — penerima hadiah kedua dalam Olimpiade rasial. Kesadarannya 
yang duniawi dan sebagian besar materialistis berorientasi pada persaingan dan akumulasi barang-barang duniawi, mencapai 
despotisme duniawi yang akan mereka sebut surga tetapi yang lebih merupakan penjara sarang semut dari kehidupan rumah 
tangga daripada kerajaan surga di bumi. Keutamaannya adalah biasa-biasa saja, status guo aura mediokritus di tengah 
kenyamanan material — konformisme terhadap konvensi, sujud di hadapan berhala kepuasan dan kemudahan dan 

memaksakan dengan tirani halus standar ini pada semua sesama semut di sarang semut. Maka komunisme adalah filsafat politik- 
agama yang sempurna bagi masyarakat timur, suatu masyarakat yang berbasis kesukuan dengan seorang lalim sebagai 
pemimpinnya yang memberi perintah-perintah seakan-akan ia adalah kaisar surga di tengah-tengah rakyatnya yang tunduk patuh 


pada perintahnya. 


Citra pemilik toko serba ada atau pemilik tempat cucian paling menggambarkan tipe orang Timur yang kesehariannya penuh dengan rutinitas. 
merupakan ritus dan ritual religiusitas utilitariannya. Kurangnya kekuatan motorik yang menjadi ciri khas orang Timur 
menempatkannya pada posisi kedua dalam hierarki masyarakat, jauh di bawah orang Arya dan usaha heroiknya. Lesu dan 
tenang, ia hidup dalam keadaan tenang dan puas diri di antara masa-masa sulit yang berkepanjangan. Keistimewaannya adalah ia 
melampaui orang yang bermedali perunggu (orang Negro) dengan rentang yang tak terbatas dan berfungsi sebagai kelas pekerja 
yang dapat diandalkan yang menjaga ketertiban yang diciptakan oleh orang Arya. Namun, mengingat sifatnya yang lalim (cocok 
untuk toko serba ada dan manajemen restoran), penyusupannya ke ranah politik menimbulkan bahaya perebutan tempat 
kebanggaan orang Arya sebagai puncak kemanusiaan dan penerima medali emas di Olimpiade. Maka untuk melawan 

despotisme manusia kuning, maka despotisme manusia Arya harus muncul dan mengendalikan despotisme manusia kuning, puas 
dengan nasib mereka yang pas-pasan, kalau tidak dunia akan terjerumus ke dalam materialitas kasar seorang satrap timur yang 
hanya menjalani rutinitas harian. 

cakrawala pengalaman yang dimiliki oleh semut di sarang semut yang melihat dunia dari sudut pandang katak dan 

gagal memahami visi mulia Elang Arya. Menempatkan seekor katak di sarang elang hanya membuat katak melihat sarang 
sebagai jumlah total realitas dan gagal memahami puncak dan lembah gunung. Manusia Arya berdiri di atas semua orang 

karena dorongan kreatif dan kedalaman imajinasinya yang melampaui semua orang yang menempati tingkat lebih rendah 

pada totem hierarki rasial. 

Penghargaanyanggagal 
Mereka yang gagal menghargai budaya leluhur yang masih laten dalam nadi mereka menjalani kehidupan yang terpisah dari 

jati diri mereka yang sejati, dalam ketidakaslian, hanyut tanpa arah atau tujuan dan karenanya tidak mampu mencapai kesadaran 
yang lebih tinggi atau mengembangkan diri mereka sendiri dari diri mereka sendiri. Evolusi jiwa menjadi terhambat ketika 
pengetahuan tentangnya tidak ada. Gagal menghargai apa yang menjadi dasar — melalui generasi leluhur — identitas genetik 


seseorang (sebuah "tradisi yang hidup") tentu saja 
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menjerumuskan seseorang ke dalam kehidupan yang penuh ketidaktahuan dan meraba-raba secara membabi buta menuju tujuan 
yang tidak jelas dan sementara, hidup tanpa tujuan di tengah-tengah gangguan yang mengalihkan perhatian yang diperlukan untuk 


menghargai keberadaan diri sendiri sebagai campuran dinamis dari berbagai generasi, akar dari pohon tempat diambilnya makanan. 


Meskipun kegagalan dalam menghargai ini menghantam seseorang pada akar keberadaan dirinya sendiri dari sebuah keadaan — 


mungkin kebahagiaan — ketidaktahuan dalam kegagalannya menghargai tempatnya dalam garis generasi. 


Pen n 
mengontraskan moralitas alamiah, yaitu moralitas untuk bertahan hidup dan keinginan untuk berkuasa, moralitas untuk mempertahankan 


diri dan keluarga besar tempat seseorang tinggal, misalnya ras atau suku dengan moralitas anti-alami dari mereka yang cacat moral atau 
gila moral — setidaknya relatif terhadap moralitas alamiah — yang pada satu titik disebut Kekristenan, di titik lain disebut 

liberalisme. Jurang pemisah antara keduanya tidak dapat dipisahkan: alam vs. anti-alam dan alam yang melampaui kepadatan 

material 3-D juga, karena di semua tingkatan dan dalam semua bentuk makhluk berusaha untuk melestarikan jenis mereka sendiri dan 
untuk berkembang. Pepatah 'semua kehidupan adalah perjuangan' adalah negasi dari 'perdamaian di bumi dan niat baik terhadap semua'. 
Kegilaan yang tersirat dari kondisi kehidupan sebagai konsekuensi ekstrem dari moralitas anti-alam dapat disaksikan dalam 

masyarakat liberal-demokratik dan teokratis Kristen yang menghembuskan nafas basi dari 

makam-makam bercat putih tempat mereka berasal. Semua klaim atas kehidupan hanyalah penegasan kehidupan yang mustahil 

dalam kondisi morbiditas, kegagalan untuk mewujudkan dan/atau mengerahkan kekuatan yang diperlukan untuk bellum omnium contra 
omnes — mungkin lahir dari kemauan yang melekat dalam kendaraan (tubuh) yang lemah itu sendiri seperti dari kembaran eterik yang 
lemah dan seterusnya hingga ke titik-titik lemah dalam baju zirah dewa yang gagal melindungi dirinya sendiri pada titik lemah 
pertahanannya ini — terhadap dirinya sendiri. Dan melalui penetrasi kekuatannya yang lebih kuat pada titik tersebut dengan 
mengorbankan yang cacat yang dikorbankan di altar kekuatan yang lebih kuat untuk memperkuat keseluruhan. Kegagalan untuk berkorban 
adalah dosa terhadap dewa — kegagalan untuk mengerahkan kekuatan yang cukup untuk memenuhi mandat alam, Kosmos, dewa — sebut 
saja apa pun yang Anda mau — adalah perkembangan kelemahan yang mengarah pada ketidakstabilan tatanan yang 

memerlukan perbaikan yang mengakibatkan pemusnahan mata rantai yang lemah demi pelestarian keseluruhan, dilebur dan 

dimasukkan sebagai paduan ke dalam mata rantai yang telah ditempa. Penebusan dosa datang secara alami dalam bentuk 
mengeluarkan zat sisa kehidupan melalui penghancuran dan asimilasi ke dalam bentuk yang lebih tinggi yang tentu saja merupakan 
bentuk yang lebih kuat. Secara sengaja mengurangi kekuatan seseorang dengan mengorbankan orang lain tanpa pada saat yang 

sama memperoleh kekuatan yang lebih besar dalam beberapa bentuk yang lebih disukai merupakan tanda kelemahan dekaden yang 
mencap seseorang tidak layak untuk melanjutkan keberadaan mereka. Jika seekor singa dengan sukarela mencabut cakarnya 

sendiri dan mencabut taringnya dari hubungan yang tepat dengan domba, berbaring bersamanya untuk menawarkan perdamaian dan 
perdamaian, domba itu hanya akan mencabik singa itu dan/atau membiakkan jenisnya sendiri secara berlebihan tanpa predator alami 
yang akan mengendalikan jumlahnya melalui kehilangan melalui pemangsaan. Kemudian ia akan membuat jenisnya sendiri kelaparan 
melalui kelebihan populasi dan kurangnya sumber daya. Oleh karena itu, perdamaian adalah kematian dan kehidupan adalah perjuangan. 
Jika singa dicabut cakarnya dan dicabut taringnya secara paksa oleh para insinyur sosial ('penjaga kebun binatang') dan dipaksa masuk 
kandang yang sama dengan domba-domba itu, ia pasti akan berusaha memakan domba-domba itu dengan cara lain meskipun 

tongkat penggembalaan ternak dan pengkondisian perilaku yang dikenakan padanya. Sementara itu domba-domba akan mengajukan 
pembelaan dan berusaha untuk meningkatkan jumlah mereka sendiri dengan mengorbankannya, bersatu untuk menyerang lawan 
mereka yang merupakan kekuatan lawan yang kekuatannya (gigi dan cakar) telah dikurangi melalui cara-cara buatan oleh penjaga kebun 
binatang yang rasa 'keadilan'-nya yang menyimpang telah merusak tatanan alam dan melumpuhkan keberadaan yang satu 

sementara memfasilitasi yang lain di luar kondisi yang berkelanjutan. Jadi kebun binatang anti-alam mereka (disebut 'masyarakat') yang 
ditakdirkan untuk hancur karena hukum alam — hukum yang kuat menang atas yang lemah - tidak diperhitungkan dalam rekayasa sosial 
mereka yang proses terakhir itu sendiri (berdasarkan sifat buatan) anti-alam. Singa-singa harus menjadi singa, domba-domba harus 
menjadi domba-domba, dan "Tuhan akan memilah mereka' setelah dan di tengah-tengah kebakaran yang merupakan keberadaan. 


Haruskah para perencana sosial 
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Jika mereka terus menerus melakukan penyimpangan terhadap alam, mereka akan memiliki kandang dan kurungan yang dipenuhi domba-domba yang lemah 
dan kelaparan atau singa yang lemah, kelaparan atau mati — atau mereka akan dicabik-cabik oleh singa jika singa tersebut menemukan cara untuk melakukannya. 
untuk pembebasannya dari penjara anti-alam mereka. Kekuatannya yang lebih besar kemudian akan memfasilitasi keberadaannya dalam 

pertentangan dengan para penjaganya jika mereka begitu bodoh — namun konsisten dalam keyakinan anti-alam mereka pada 'perdamaian' dan 
pasifisme — untuk meletakkan tongkat ternak dan anak panah penenang mereka. Seorang penjinak singa hanya dapat menjinakkan singa melalui 


kekuatan yang lebih besar. 


Kekuatan halus manipulasi pikiran, yang menyamar sebagai antikekerasan sambil melanggar keinginan dan kebebasan orang lain, yang 
merupakan senjata yang tepat dalam gudang senjata kaum antinaturalis (liberal/Kristen) yang paling efektif dalam menjinakkan 

singa. Menangkap lalat dengan madu lebih baik daripada pemukul lalat 

(yang pasti akan datang) tetapi tidak akan datang tanpa pengorbanan madu. Jadi konsesi yang dibuat dalam masyarakat liberal- 
demokratis/Yahudi-Kristen kepada orang-orang biadab dan kaum Bolshevik yang dipandang sebagai sarana untuk memasang kerah 

budak di leher mereka sehingga mereka dapat mengolah ladang untuk menggemukkan perut kekuatan yang lebih kuat. Menangkap lalat dengan 
kotoran (limbah yang tidak diinginkan dari 

rahasia yang berlimpah tanpa biaya) mungkin merupakan cara yang lebih baik. Oleh karena itu, nilai uang yang tampak dan keinginan yang tampak 
akan mode yang tidak berguna dan alat pengendali pikiran yang dengan cerdik menutupi cacing kanker beracun dalam apel keinginan — 

kotoran, ketika dibuat tampak seperti selai, menangkap lalat tanpa biaya dan dengan demikian lebih efisien memperbudak fakta pajak properti dan 
mencari nafkah seseorang ketika sebelumnya tanah hanya ditempati dan digarap dalam komunitas mandiri yang dipertahankan oleh pedang, 
adalah contoh utama penggantian selai untuk kotoran sebagai insentif untuk menangkap lalat yang kemudian dengan bersemangat mendengung 


sehingga menempati sel-sel mereka yang telah mereka pahami melalui pengendalian pikiran sebagai 


milik mereka sendiri dan penanda status yang nyata yang telah mereka inginkan sejak lahir. Alam menentukan 

bahwa kekuatan yang lebih besar akan menang atas kekuatan yang lebih kecil, dan kekuatan hanyalah kekuatan yang lebih besar, organisasi 

yang lebih integral dari kekuatan-kekuatan yang kompatibel (dibuat kompatibel melalui kekuatan yang diperlukan untuk mengintegrasikan mereka). 
Jadi semuanya adil dalam cinta dan perang dan moralitas alam adalah negasi dari anti-alam, dan akan dibenarkan sebagai 'non-moral' dalam 
kaitannya dengan moralitas anti-alam sebagai anti-tesisnya. Hidup melawan alam adalah 

untuk mempercepat kematian seseorang secara bertahap tergantung pada kondisi. Konflik antara pikiran dan realitas objektif, kondisi yang dihadapi 
seseorang sebagaimana ia tidak seperti yang tampak bagi dirinya sendiri atau orang lain, mempercepat kekacauan yang melaluinya tatanan per 
kausalitas menundukkan bentuk kepada alam sebagaimana alam untuk mencoba melompat keluar dari rantai kausalitas adalah untuk memar 
pergelangan tangan dan pergelangan kaki seseorang dari belenggu kebutuhan yang berat — untuk melakukan kekerasan terhadap diri sendiri 

dan hidup tidak autentik. Kehidupan yang autentik menyiratkan integritas — diri dan berbagai modalitasnya dan dalam berbagai hubungannya 
sendiri yang membangun identitas. Hidup harmonis, seseorang mewujudkan takdirnya dan meningkatkan kekuatannya, hidup melawan alam 
adalah tidak harmonis/perselisihan, dengan alam adalah harmoni. Jika singa ingin hidup sama sekali, ia harus sebagai singa bukan sebagai domba 


dan sebaliknya. Prinsip yang sama berlaku di kerajaan manusia, mineral, tumbuhan, dan ilahi juga. 


Untuk mewujudkan takdir seseorang sebagai diri sendiri dibutuhkan keberadaan hakikat seseorang dan dengan demikian menyiratkan integritas. 

Hal ini juga menyiratkan sebagai syarat yang diperlukan pemahaman diri dan pemahaman tentang dunia di mana seseorang hidup. Kebenaran dan 
'keadilan' ini (menilai sesuatu melalui akal sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana yang diinginkan) adalah cara pikiran dan tubuh dalam 
proses evolusi menuju peningkatan dan perkembangan 

Makhluk yang menjadi diri sendiri. Pemotongan cakar singa hanya akan membuatnya menjadi binatang cacat yang ditakdirkan mati. Bagi seekor 
singa, ini buruk, bagi penjaga kebun binatang, baik, mungkin untuk bisnis, dan bagi domba, ini merupakan anugerah, setidaknya untuk 

satu generasi sebelum kematian jenisnya sendiri disebabkan oleh esensinya sendiri sebagai pemberi makan dan 


mualim. 
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Tongkat Tuhan adalah laras senjata: kekuatan untuk memaksa kepatuhan melalui sarana perantara apa pun selalu direduksi 
menjadi alat-alat penghancuran atau kerusakan, kekuatan yang menggerakkan Yang Lain ke dalam keadaan penaklukan, yaitu 
mereduksi kekuatan Yang Lain ke tingkat bawahan. Persuasi hanya menutupi 

paksaan yang mendasari motivasi manusia hanya dapat diatasi oleh hukum tarik-menarik di mana persuasi akan menjadi kekuatan 
yang lebih besar ketika diwujudkan dalam bentuk. Persuasi untuk melakukan apa yang diinginkan seseorang adalah paksaan 
yang halus dan untuk mengejar yang diinginkan hanyalah mengungkapkan kepada Yang Lain kebaikan yang tampak yang hanya 
dapat dicapai melalui tindakan menyerahkan kekuasaan. Penampakan kebaikan sudah cukup dan dapat menutupi racun yang 
melekat pada apel. Tindakan menutupi efektif ketika pengetahuan yang lebih besar tentang pikiran dan perangkat pengetahuan 
Orang Lain dimiliki: ketika pikiran mereka tidak diketahui, kemungkinan penipuan berkurang oleh keadaan dan hakim yang 

cerdik membawa untuk menanggung perangkat pengetahuan yang diperlukan yang diterapkan pada keadaan ini 

dengan menyimpulkan yang tidak diketahui dari yang diketahui. Dengan demikian, yang tidak diketahui tidak disembunyikan dengan apa pun 
kemungkinan kesalahan. 

Penipuan berhasil jika pikiran Pihak Lain diketahui dan hal yang ingin disembunyikan (tujuan akhir atau tujuan tambahan dalam 
rantai kausalitas) disembunyikan melalui pengalihan isu dan penghilangan informasi. Namun demikian, 

wortel, betapapun hijau dan beracunnya, adalah cara yang cukup untuk memotivasi keledai untuk menarik kereta meskipun 
kegagalan penerimaan (sering kali diberikan tingkat kesadaran yang lebih rendah dari makhluk yang dimaksud) terhadap objek 
yang diinginkan yang ditawarkan mengharuskan tongkat dibawa untuk dipegang. Keinginan dan penolakan adalah dua pegangan, 
dua tanduk yang dengannya banteng dapat digenggam dan digiring ke pembantaian jika itu tujuan peternak/pejuang 

banteng. Keadilan di dunia nalar dan ego yang lebih rendah hanyalah kekuasaan dan kekuatan, jika benar, keinginan yang kuat 
mengalahkan atau memperbudak yang lemah. Mengingat bahwa semua makhluk mencari kekuasaan dan meningkatkan 
kekuatan pribadi mereka dan kekuatan orang-orang yang berhubungan dengan mereka secara proporsional, semakin jauh 

Yang Lain dari satu dalam keintiman hubungan, semakin sedikit kekuatan yang akan mereka upayakan untuk diperoleh dengan 
usaha mereka sendiri dan telah dilimpahkan kepada Yang Lain dan sebaliknya. Kemenangan dan kekalahan adalah masalah 
kekuatan dan kelemahan relatif yang spesifik dan kuantitatif/kualitatif —- kekuatan karakter dan kemauan - dapat digantikan 
dengan kekuatan penghalang dan jumlah ketika situasi bukan masalah karakter atau kemauan saja. Daud dengan ketapel mungkin 
memiliki keterampilan dan kemauan untuk menaklukkan Goliath tetapi dengan baju besi dewa Goliath menahan ketapel dan anak 
panah dari rakyat jelata yang hina dan mendapati dirinya tak tertandingi dalam hegemoninya atas tanah yang subur dan subur, 
meskipun yang terakhir itu bercampur dengan darah. Hak moralitas yang lebih tinggi pada tingkat ini dan dalam alam keberadaan 
ini hanya berlaku di antara mereka yang bersedia meninggalkan tubuh fana mereka: mereka yang terikat dalam pelukan besinya 
harus mengadopsi hukum besi dan darah, penyimpangan dari hukum ini menandakan pelarian yang tidak diinginkan dari 

alam material yang merupakan setiap keinginan mereka. 

Nalar vs. gairah mungkin : 
kehidupan yang murni nalar akan lebih unggul daripada kehidupan yang penuh gairah di mana tidak ada apa pun kecuali 
keadaan emosional dan kemampuan penalaran yang mendasar, yang terakhir hanya sebagai motor mekanis untuk mencapai 
yang pertama? Mungkin pelepasan total dari emosi dan kehidupan mekanis murni dari otomatisasi rasional — intelek murni — akan 


lebih baik. Nalar berurusan dengan kausalitas dan cara untuk mencapai tujuan dengan dirinya sendiri diposisikan sebagai tujuan? 


Jelas ini akan menjadi sebuah absurditas sekalipun dari sudut pandang logika murni karena rasionalitas memiliki tujuan akhir 
berupa pengetahuan yang hanya ditujukan dan didukung melalui proses nalar tetapi bukan nalar itu sendiri. 
Pengetahuan/pikiran dan mentalitas dalam pengertian ini tidak ada gunanya tanpa komponen emosional/sensasional yang 
terkait erat dengannya. 

Pengetahuan adalah penggabungan pengalaman indrawi ke dalam pikiran yang diatur dan diproses secara rasional 


untuk menghasilkan penerimaan pengalaman yang diberikan — dimediasi melalui cara ini — yang disebut 
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kebenaran, yang tujuannya adalah dasar pengambilan keputusan dan tindakan yang didasarkan pada tujuan 

pencapaian tujuan non-rasional bahkan jika melalui akal (dan memang diinginkan). Sasaran yang ditetapkan secara 
rasional adalah yang konsisten dengan kemajuan evolusi makhluk yang menetapkan tujuan ini yang bukan akal tetapi yang 
menambah kekuatan dan mengembangkan makhluk dalam keinginannya untuk berkuasa yang hanya dibatasi oleh 

jumlah total semua kekuatan oposisi yang memengaruhinya dan yang membimbing dan memengaruhi evolusinya. Jadi 
akal dan nafsu saling mendukung bukan sebagai sarana dalam kaitannya dengan tujuan tetapi sebagai ekspresi fakultatif 
yang berbeda dan saling melengkapi dari pembawa/pencipta mereka. Berbeda sejauh mereka memerlukan cara 
keberadaan (dalam mente) yang menempatkan mereka sebagai kekuatan oposisi - yang satu memotivasi yang satu 

untuk bertindak yang lain menahan diri dari tindakan, yang satu mengarahkan yang lain bertindak tanpa 


pertimbangan sesuai dengan cetak biru atau konstruksi mental: yang satu reaktif dan langsung yang lain reflektif dan 
dimediasi. 


Fakultas yang berbeda hanya menemukan lokalisasi mereka di berbagai wilayah otak dan apa pun yang ada di tubuh halus, 
anatomi okultisme dari dimensi getaran yang lebih besar. Dengan demikian, dikotomi lama akal dan gairah hanya 

benar dalam hal tingkat aktivasi fakultas-fakultas yang tidak sepenuhnya bertentangan tetapi hanya dalam kuanta 
berdasarkan sifat kualitatif mereka yang merupakan keberadaan/manifestasi pengeluaran mereka yang 

berbeda secara analogis dengan distribusi darah dalam tubuh. Bekerja baik secara bertentangan dan saling melengkapi, 
kedua fakultas ini hanya dua dalam pengertian pragmatis pemahaman manusia, konseptualisasi konvensional yang 

melayani tujuan yang ditetapkan oleh akal tetapi mereka sendiri adalah objek imajiner yang paling tidak mendekati realitas 
multidimensi yang diabaikan baik oleh abstraksi filsafat sebagai konsep dan sains sebagai konsep yang berbasis materialistis. 
Keduanya hanya melihat melalui jendela yang sangat kecil ke dalam realitas yang melampaui keduanya secara 


terpisah dan bersama-sama. 


nosida alopatik - netika melalui kakogenik 
Penyangkalan terhadap penyangkalan — apakah hal itu menegaskan hal yang afirmatif sebagai akibatnya? Untuk membersihkan bahan limbah 
dari tubuh yang sakit adalah membawanya ke kondisi kesehatan melalui proses negatif ini. Dengan ruang untuk 
mengembangkan dirinya sendiri — dalam arti harfiah 'ruang'- ruang yang dibuat melalui pemurnian limbah, tubuh mampu 
memulihkan diri dari penyakit dan memperbaiki dirinya sendiri secara homeostatis. Proses negasi alkimia ini sebagai dasar 
untuk penegasan mungkin merupakan sifat pengobatan alopatik sebagaimana diterapkan pada 'sosionik' istilah baru untuk 


eugenika dan rekayasa sosial. 


Sebagaimana diterapkan pada tubuh itu sendiri, alkimia ini bekerja dalam kasus-kasus darurat di mana tingkat 

kontaminasi limbah telah mencapai titik kritis dan melampaui perbaikan diri sendiri. Dalam hal ini, pengobatan alopatik 
berlaku. Ketika tumor telah melampaui kemampuan pemulihan tubuh sendiri, teknik pemotongan, pembakaran, dan 
peracunan merupakan alat yang berharga baik dalam tas trik dokter maupun insinyur sosial. Hasilnya akan lebih baik 
daripada jahat — dengan asumsi bahwa diinginkan agar pasien diizinkan dan diinginkan untuk hidup. Jika tidak memelihara 
tanggung jawab perawatan penuh kasih sayang dokter akan menjadi kejahatan sosial dan dalam hal ini - mungkin — dokter 
dan insinyur sosial bekerja dengan tujuan yang berbeda. Jika dokter memutuskan bahwa pengobatan yang bermanfaat (tidak 
hanya secara teoritis tetapi secara de facto) diberikan dan pasien menjadi juke alih-alih Jefferson, perencana sosial akan 
memandang dokter lebih sebagai penjahat daripada pilar tegak masyarakat. Dalam praktik dan di balik kedok kebajikan, roda- 
roda akal sehat berputar dan kalkulus utilitarian tentang untung dan rugi, biaya dan manfaat dikerjakan berdasarkan 

sempoa rekayasa sosial yang saling terkait erat antara dokter, mereka sendiri adalah insinyur sosial, dan insinyur sosial 


itu sendiri adalah dokter dari badan politik. Jadi, di zaman yang merosot ini, yang dilakukan dengan sengaja dan dengan 
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kedengkian — atau setidaknya niat jahat, betapapun mulianya motif yang dipikirkan sebelumnya adalah arsitektur 
pembuangan limbah yang sistem medis alopatik berfungsi sebagai fasilitator sistem yang tampaknya baik bagi individu 
dan sebenarnya bagi tubuh inangnya dalam banyak hal dan ketika diterapkan dengan benar dalam semua hal di bawah 


rezim yang dikendalikan oleh arsitek sosial masyarakat yang baik hati. 


Jadi dalam hal ini, kakogenika melahirkan eugenika sedangkan dalam upaya yang salah arah dari amal dan kemanusiaan 
yang tidak pandang bulu, eugenika yang dimaksudkan melahirkan aborsi kakogenika yang terakhir harus digugurkan 
dalam sistem alopatik dalam segala hal: pikiran, tubuh, dan jiwa. Jadi sistem tersebut berfungsi sebagai 

pemanen bahan limbah dan membersihkan penyakit dari tubuh inang secara eugenik dan kakogenik mempersiapkan 
pimpinan manusia yang terdegradasi untuk transmutasi menjadi emas manusia super melalui 

palu (disiplin, pendidikan, pelatihan) dan sabit (abortisida, kelaparan, racun) arsitektur sosial. Di sinilah 


terletak penebusan alopati. 


Ngengat menuju api : 
Cahaya palsu menarik mereka yang tidak waspada dan tidak siap, memikat mereka dengan cahayanya yang memukau, 


mendistorsi persepsi mereka yang tepat dan menuntun mereka menuju kematian melalui konsumsi dalam api yang menahan 
kemauan mereka yang lemah. Begitulah teknologi para perencana sosial saat mereka menyalakan api untuk menarik ngengat 
dari orang banyak yang kemudian dituntun menyusuri jalan menuju kebinasaan - godaan sebagai sarana penjebakan. 

Citra binatang itu memproyeksikan cahaya palsunya ke dalam kesadaran mereka yang mendistorsi pemahaman mereka 
tentang realitas dan menggantikannya dengan surealisme virtual, tabir maya yang melaluinya kehidupan nyata 

Ilusi adalah layar di balik tempat para penyihir Zion bersembunyi dan merencanakan kejahatan mereka yang dibungkus 
dengan kain kebaikan — kain pelangi dengan warna-warna yang berbeda yang muncul pada satu titik di bawah satu set 
kondisi sebagai satu hal, di titik lain — hal yang lain, selalu membiaskan realitas melalui ketidakselarasan getarannya 

— bukan mono yang harmonis — tetapi realitas khayalan polikrom. Kelimpahan warna melarang identifikasi dan dengan 
demikian disamarkan, mereka, di balik jubah penyembunyian mereka, dapat memainkan peran yang sesuai untuk 
pemenuhan tujuan mereka. Pakaian penipuan yang ditenun dari banyak benang berwarna berfungsi untuk 
mengungkapkan citra palsu atau tiruan dan menyembunyikan yang sebenarnya. Distorsi realitas sensorik adalah kunci 
yang dengannya gerbang persepsi terkunci dan menghalangi masuknya pencari kebenaran yang sungguh-sungguh. Kain 
seperti itu selalu menjadi stok dan perdagangan para pedagang Yahudi yang merupakan bunglon utama, seperti ayah 


mereka, Iblis, memperdagangkan barang selundupan kebohongan dan setengah kebenaran yang merupakan senjata perang mereka. 


Telepon idiot dan visi Talmud telah menjadi alat penipuan terbesar sejak teater dan pers yang kehilangan popularitas 
melalui kemanjurannya yang lebih besar dalam mengendalikan pikiran melalui sifatnya yang meluas dan hemat biaya, 
karakternya yang lebih hipnotis melalui tingkat kedipannya dan penyiaran gabungan sensorik fiktif dan berlebihan dari 
suara, penglihatan, dan bahkan getaran yang merupakan cara manifestasi cahaya palsu ini. Ekstrapolasi dan 
perluasan logis dari teknologi ini adalah internet of things di mana realitas objektif selanjutnya mengalami virtualisasi 
untuk tujuan distorsi dan substitusi realitas dengan fantasi untuk tujuan para penyihir hitam ini menciptakan realitas 
baru dengan melarutkan yang lama melalui tipu daya teknologi mereka. Maka, para penganut sejati kebohongan 
mengubah kebohongan-kebohongan tersebut menjadi fakta sosial dan metafisik, yang melalui proses-proses sadar 
mereka dan tindakan-tindakan serta kelalaian-kelalaian yang menyertainya, sebuah tatanan dunia baru di mana tempat 
mereka adalah di dalam lubang-lubang dan gulag-gulag dengan kebebasan berpikir dan bertindak yang semakin 
berkurang yang dikendalikan oleh rantai-rantai elektromagnetik dan virtual yang memanipulasi gerakan-gerakan 
mereka melalui kausalitas halus dari kekuatan-kekuatan gaib yang basis efektifnya adalah ketidaktahuan, meskipun 
bukan itu saja, tetapi juga tekanan dari kekuatan-kekuatan ini pada tubuh-tubuh jinak dari mereka yang terhipnotis, 


mereka yang dibuat lesu secara mental melalui pandangan ke dalam cahaya palsu dan menjadi lemah secara fisik melalui 
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ini dan proses yang lebih kasar seperti chemtrails, GMOs, radiasi, bahan kimia, dll. Maka seperti ngengat yang terbakar, massa 


yang malang itu dibakar sebagai pengorbanan bagi Kronos dan memajukan alkimia kelas penyihir. 


Ras yang Terkutuk F 
Mengingat lintasan masyarakat yang jelas, yang mengarah ke masyarakat teknokratik yang terdiri dari makhluk-makhluk 


super maju yang tentu saja dilengkapi dengan kemampuan yang sesuai dengan tingkat kemajuan ini (rasional, mental, moral dan 
kreatif), maka dari premis-premis ini dapat disimpulkan bahwa hanya ras-ras tertentu di bumi ini 

dunia — jika dibiarkan berdiri — akan diizinkan untuk terus dihuni oleh orang-orang sejenisnya, untuk menjadi penerima 
kebangsawanan yang lahir dari kemampuan bertahan hidup dalam kerangka keberlanjutan yang direkayasa secara 

sosial. Jelas analisis singkat tentang karakteristik ras menentukan kesesuaian dan ketidaksesuaian, yaitu siapa yang akan 


hidup (wertes leben) dan siapa yang akan mati (unwertes leben). 


Bangsa Arya, yang merupakan jenius kreatif dan makhluk superior yang sadar, diberkahi dengan bagian terbesar dari empati 
dan Yang Lain — berkenaan dengan altruisme, jelas akan berada di garis depan peradaban semacam itu jika kebakaran yang 
diperlukan untuk mewujudkannya memenuhi tujuannya dan tidak mereduksi masyarakat menjadi masyarakat yang membusuk 
dan terdegradasi. Itu jelas akan membentuk kepemimpinan sebagai kekuatan pendorong yang dengannya teknokrasi 

semacam itu akan dipertahankan dan didirikan. Bangsa Mongol tentu saja, mengingat bakat untuk meniru yang dimiliki 

oleh jenisnya, akan dengan baik mengisi celah-celah arsitektur jika masyarakat akan menggabungkan bawahan yang patuh dari 
ras Yang Lain. Jadi mereka juga cocok. Ras negro dan coklat (tentu saja tidak termasuk orang India setengah Arya dan beberapa 
orang Arab yang lebih hibrida) hampir pasti akan gagal beradaptasi pada tingkat yang diperlukan karena terlalu lemah 

mental dan cacat, diperintah 

sebagaimana mereka berdasarkan naluri dasar dan pikiran reaktif. Kategori-kategori terakhir ini akan membentuk (dan bahkan 
jika masyarakat teknokratik seperti itu gagal mewujudkannya, hampir pasti akan membentuk) ras-ras yang terkutuk dan 
terkutuk yang kelayakan hidupnya akan ditiadakan karena mereka merupakan masalah yang terlalu besar, mata rantai yang 
lemah dalam rantai keturunan dengan asumsi masyarakat ini dimodelkan untuk memasukkan kelompok campuran alih-alih 


populasi mono-etnis. 


Mengingat bahwa berbagai macam hal seperti itu akan menjadi duri di sisi atau kumbang di biskuit, mereka hampir pasti akan 
hancur. Satu-satunya fungsi penebusan mereka adalah diturunkan ke tugas-tugas binatang buas di ladang, yang disebut 

'pekerjaan anjing' atau mungkin disambung dengan binatang buas atau peralatan teknologi atau digunakan untuk eksperimen 
manusia. Betapapun tidak diinginkannya nasib seperti itu dalam pikiran 

massa yang cenderung emosional logika alam yang tak terelakkan dan kebutuhannya akan menjadi pemisahan gandum dari sekam 
untuk pencapaian tujuan yang memerlukan jenis kebugaran tertentu, yang bersifat khusus dan buatan. Karena itu konflik buatan 
dengan alam dan kebugaran terhadapnya hampir pasti akan terjadi yang menimbulkan kebutuhan untuk beradaptasi dengan 
perubahan ini, dll. Mengingat kemampuan beradaptasi orang kulit putih, mereka akan - meskipun jumlahnya sedikit - hampir pasti 
menjadi pemenang sejauh egoisme mereka yang berlebihan dan pertengkaran internal dapat dikurangi melalui kepatuhan sadar 
terhadap prinsip-prinsip masyarakat hipotetis ini. Bahkan jika masyarakat super-maju seperti itu tidak memperoleh bahkan dalam 


kebiadaban yang biadab, orang kulit putih akan menang seperti yang telah mereka lakukan sepanjang sejarah. 


Karikatur 

Shelob Tolkien tentang wanita itu sendiri atau psikologi wanita, mungkin juga sisi gelap dari feminin yang sakral. Terlepas dari 
dimensi apa yang dipengaruhi karakter ini (mungkin semua) itu adalah karakterisasi yang tepat dari ketiganya yang tentu saja 
semuanya satu dalam dimensi yang berbeda. Kehadiran laba-laba kuno dan abadi ini - makhluk yang hidup dalam kegelapan dan 


merupakan pembawa pengetahuan gaib yang tidak berkurang dalam 
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kecemerlangannya oleh cahaya palsu dari kelima indera, bersifat reseptif bukan proyektif: tersembunyi, terkurung dalam sarang 
ciptaannya sendiri yang dikendalikannya dan yang masuk dan keluarnya dibatasi oleh pilihan dan keputusannya kecuali ditembus 
dengan kekuatan — yang dengan sendirinya memicu reaksi dari dia yang memiliki keuntungan lebih besar berdasarkan 
kenalannya dengan kegelapan yang akan mereka serang ke sarangnya atau lewati 

mereka tidak terbiasa dengan hal itu karena mereka sangat bergantung pada realitas panca indra yang telah mereka 

biasakan untuk membenamkan diri di dalamnya. Perangkap licik dan penuh tipu daya yang dipasang bagi mereka yang hanya 
dicari untuk darah kehidupan mereka (esensi vital) adalah perwujudan lebih lanjut dari sifat kewanitaannya yang diarahkan untuk 


kemajuan kelangsungan hidupnya dan peningkatan kekuasaan tanpa ampun dan dengan mengorbankan para tawanannya. 


Beroperasi dalam pikiran naluriah yang berorientasi pada perolehan kekuatan yang tak pernah ia puaskan, semua undangan 

yang tertarik oleh daya tarik hewaninya mendapati diri mereka melepaskan kemauan keras mereka dan membiarkan diri mereka 
dibius oleh racun halusnya. Dengan terhipnotis seperti itu mereka kehilangan kemampuan untuk 

akal sehat dan ditundukkan sebagai lawan yang diubah menjadi orang-orang yang berkorban dan penyayang yang hidup 
hanya untuk melayani sebagai baterai energik yang memberikan kekuatan hidup kepada Shelob yang tak pernah puas. 
Kecerdasannya terdiri dari menenun jaring dan mengukir lorong-lorong berliku-liku di wilayah bawah 

tanah 'bumi tengah'/midgarth/bumi/alam material dan menunggu dengan penuh penerimaan untuk lebih banyak lagi. Begitulah 
modus vivendi perempuan dan perilakunya berorientasi pada dan berasal dari dorongan naluriah ini yang 

kekal sejauh dia memang kekal. Tidak ada pembicaraan antara dia dan para penculiknya karena komunikasinya lebih mendasar 
dan tidak memerlukan penyempurnaan, melainkan dalam hal yang berlebihan dibandingkan dengan tujuannya. Bujukan dan 
hipnotisme sederhana yang diikuti oleh semua hal lainnya sebagai proses invaginasi vampirik, penyerapan energi dari 

subjek yang tidak berakal yang secara otomatis telah memberikan 

atas keinginannya kepada tuan rumahnya sebagai pengorbanan terakhir dari keberadaannya. Untuk menerima dia harus memberi, 
kecuali dia mungkin diam-diam melalui akal sehat menembus sarangnya dan menusuknya dengan pedang 'sengat' yang bersinar itu 
melambangkan kesadarannya yang lebih tinggi yang mengatasi dorongan naluriah yang lebih rendah. Jika dia tidak 

menginginkan objek keinginan yang dianggap - yaitu telah mengatasi keinginan melalui akal - dia tidak terpesona oleh 

daya tarik hipnotisnya karena hal ini tidak menarik baginya. Jadi, meskipun Shelob bersifat kekal, dia dapat diatasi dengan 


kemauan yang cukup. 


Bi 2 aa istik P 1 : 


penyimpangan alam ini adalah orang-orang Yahudi yang tak terelakkan yang sekali lagi telah menciptakan sebuah 

fenomena, yang dasar dan motivasinya — meskipun rahasia — adalah pencemaran terhadap orang-orang kafir dan khususnya 
budaya fisik mereka yang merupakan teknologi eugenika diri dan anugerah bagi masyarakat. Ini adalah contoh lain dari pembalikan 
normatif di mana alam diselewengkan menjadi anti-alam dengan cara Luciferik dengan hasil akhir berupa tindakan menyakiti 
orang-orang yang ingin mereka kurangi atau hilangkan kekuasaan dan keberadaannya. Menatap cermin kesombongan 

narsistik alih-alih mengembangkan kekuatan dan kecepatan nyata menuju tujuan yang bertentangan dengan rencana kelompok 
rahasia, sehingga mengurangi kekuatan dan kendalinya atas sumber daya bumi. Jadi dalam egoisme yang terobsesi pada diri 
sendiri, Yang Lain dari masyarakat dan diri seseorang yang diperluas — ras — diabaikan dan dengan demikian para penjaga di 
tembok dalam pengabaian tugas mengejar penyembahan egois mereka sendiri dengan membuat berhala-berhala palsu dari 
keberadaan mereka yang terbatas sebagai ganti memainkan peran alami mereka sebagai pelindung/pembela terhadap 

ancaman eksternal terhadap kelompok. Ini adalah metode kuda Troya yang digunakan orang Yahudi untuk membawa pasukan ke 
garnisun — penampakan lain untuk menutupi pengambilalihan yang jahat di balik kesehatan dan kecantikan dengan standar- 
standar alami yang sebelumnya dipelintir dan didistorsi menjadi penyimpangan dari diri mereka sebelumnya, di mana kekuatan 
menjadi kekuatan yang nyata berdasarkan ukuran dan proporsi alami menjadi karikatur kerangka alami arketipe laki-laki. 


Kemajuan dan penyebaran standar yang nyata ini 
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maskulinisasi namun pada kenyataannya e-maskulinisasi melalui feminisasi maskulin dengan menundukkan kekuatan 

laki-laki ke dalam objek fetish dan cermin kesombongan — penyebarannya ke ranah feminin memungkinkan pengenalan 
maskulinisasi di ranah feminin. Hal ini bersamaan 

dengan feminisme memfasilitasi pembalikan peran seksual dengan menjadikan perempuan sebagai maskulin dan menjadikan jenis 
kelamin sebagai androgen serta solipsisasi sehingga kebingungan muncul yang mengarah pada pengurangan pembentukan 
hubungan normal dan penurunan angka kelahiran sehingga memberikan lebih banyak kekuasaan kepada orang Yahudi. Peran 
tradisional perempuan sebagai pengasuh dengan demikian diarahkan secara keliru menuju kesombongan dan pengasuhan diri 
merupakan penyimpangan dari dunia alamiah menuju dunia yang tidak alamiah, sama seperti laki-laki teralihkan dari peran alamiah 
mereka sebagai pelindung dan menuju perlindungan 'citra' mereka atau realisasi diri mereka yang diidealkan - yang dimodelkan 
secara keliru dan materialistis pada arketipe yang diajukan dalam majalah binaraga dan atlet profesional sendiri merupakan 
perwujudan dari arketipe kesombongan. Binaraga berfungsi sebagai ujung tipis dari baji yang digunakan untuk menyerang 

akar pohon ras kulit putih. Itu dirancang sebagai senjata budaya untuk menumbangkan budaya yang sedang berkembang yang 
mulai berkembang setelah malam panjang racun pikiran kegilaan Kristus dan rumput liar anti-alam ditanam di Taman Eden ini yang 
mengubahnya menjadi neraka yang sesungguhnya di bumi. Selain itu, ekses binaraga sebagai gaya hidup diproyeksikan pada 
korban yang menerima kesalahan sebagai kambing hitam yang kepadanya diletakkan dosa-dosa penjahat Yahudi yang telah 
menciptakan pola dasar gaya hidup ini sejak awal dan memaksakannya kepada mereka yang kehancurannya mereka cari, sebagai 


salah satu dari banyak strategi genosida yang halus, mereka merayakan ritual gelap mereka di 'Sinagoge Setan'. 
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Nasihat Seneca — mengapa berlama-lama di dunia yang penuh pertikaian dan kekacauan ini ketika misi telah tercapai dan tidak ada 
Yang Lain atau yang lebih baik? Pada saat seperti itu, sudah waktunya untuk mengucapkan selamat tinggal pada kehidupan karena 
semua yang perlu dilakukan telah dilakukan atau menjadi mustahil untuk dicapai. Dengan demikian, Dharma'tujuan hidup 
disubversikan melalui faktor internal atau eksternal atau keduanya. Kesulitan memahami waktu yang tepat untuk 

Keluar dari kehidupan ini terkait erat dengan sifat bermasalah dari pemahaman diri yang menjadi dasar dan solusinya. Jika seseorang 
tidak memahami dirinya sendiri, ia tidak dapat memahami apa tujuannya sebagai Diri dan kapan ia terpenuhi, serta apakah ada 


tujuan atau tujuan lain yang mengharuskan kehadirannya dalam kehidupan nyata. 


Melebihi, seperti yang dikatakan Seneca, batas-batas kehidupan, berlama-lama di bumi sebagai inkarnasi adalah pertunjukan 
perilaku buruk, penghinaan terhadap Diri dan eo ipso terhadap Tuhan karena tujuan-tujuan-Nya diselewengkan melalui 
desakan untuk tetap berada di tempat yang tidak lagi dibutuhkan atau dibutuhkan. Ini sama saja dengan pelanggaran terhadap 
Yang Ilahi, sebuah upaya — yang mustahil — untuk mengacaukan mesin ilahi dengan harapan memuaskan ego yang lebih 
rendah dan membenamkan diri dalam proyek-proyek menyimpang yang bertentangan dengan kehendak takdir. 

Mengenal diri sendiri melalui refleksi dan kontemplasi, dari sana ke sana, berarti mengetahui dan merenungkan lingkungan 


sekitar. Melalui cara ini, pengetahuan diri tercapai dan misi diberikan kepada diri sendiri dalam kehidupan. 


Orang kikir di ranjang kematiannya menyapu rekening untuk memuaskan dahaga kekuasaannya yang tak terpuaskan, untuk yang satu itu 
tindakan terakhir atau kendali atas Yang Lain, adalah gambaran penolakan untuk menjawab lonceng lonceng Kronos, suara gagak 
dan mempersembahkan diri kepada burung elang di ladang untuk melayani tujuan mereka dan dengan demikian melayani 

Tuhan. Sistem pendukung kehidupan yang secara tidak perlu menambah pengejaran kesenangan sia-sia dari orang bodoh: 

jantung dan operasi buatan yang memperkuat untuk sesaat nafsu yang tak ada habisnya dari anjing-anjing bejat dan hina, 


merangkak di selokan distrik lampu merah untuk menyerap 
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parfum busuk dari alkohol basi dan kotoran, menggelitik langit-langit mulut mereka dengan racun cair dan makanan lezat 

dari rumah-rumah kumuh - cara-cara seperti itu - anti-alamiah dan melawan perintah tertinggi alam bahwa hanya yang cocok yang 
diizinkan bertahan hidup - adalah bukti lain dari pelanggaran misi seseorang di bumi - telah melanggar alam sampai ke titik 

dan ambang kematian - tetapi ditarik kembali melalui penemuan teknologi ke tanah perjanjian susu dan madu - dan 

masih menggantikan susu dan madu yang sama dengan yang dari panci daging Mesir hanya untuk dibawa kembali ke ambang 


pintu hanya lebih dekat dan lebih dekat beberapa inci ke kematian dan api penyucian yang tidak dapat dipulihkan. 


Maka seseorang harus belajar disiplin diri yang diperlukan untuk mengubah dirinya menjadi manusia berkemauan keras untuk 
menghindari panggilan nafsu yang menghalangi seseorang dari jalan menuju Yang Mutlak. Tujuh dosa mematikan dan hal- 


hal yang bertentangan dengannya harus dicantumkan dalam pikiran sadar seseorang, bukan diukir dalam kebiasaan. 

alur jejak yang menyimpang di sepanjang jalan mereka menuju kehancuran. 

Klaim : 
Doper yang dibuat tentang spiritualitas yang meningkat, tentang mendobrak pola kondisi manusia, melarutkan selubung aura 
yang memenjarakan seseorang dalam materi dan kesadaran yang lebih rendah. Semua klaim tersebut jelas tidak berdasar 
karena perkembangan pikiran tidak bergantung pada perbaikan cepat atau stimulan eksternal yang materi kasarnya hanya 
merusak energi yang lebih halus yang juga memiliki efek ini pada energi yang mengkristal. 

Itulah tubuh material. Partikel-partikel bahan yang terbakar yang disebut 'asap' hanya menempel di jaringan dan 


mengiritasinya, yang bersifat mukogenik sekaligus karsinogenik melalui penipisan oksigen pada jaringan dan sel. 


Karena oksigenlah yang membersihkan jaringan dan memungkinkan pemurnian wahana material, maka gas inilah yang 
memfasilitasi pengembangan kesadaran yang lebih tinggi melalui eliminasi bahan limbah (membakarnya) dan peningkatan 
fungsi seluler. Pemurnian wahana material merohanikannya dan mengembangkan tubuh yang lebih halus dan kemampuan 
korelatifnya serta memperkuat hubungan mereka dengan tubuh material yang menjadikan yang terakhir sebagai 

wahana yang lebih dapat digunakan sebagai batu loncatan menuju yang ilahi. Klaim spiritualitas di atas oleh para pengaku 
doper palsu adalah hasil dari kerusakan otak dan polusi internal yang menciptakan kelesuan mental yang disalahartikan 

sebagai perluasan kesadaran. Penurunan kekuatan pikiran seperti itu hanya dapat menjadi pertanda buruk bagi calon menuju 
keilahian: 

tidak ada tuhan selain iblis yang akan merendahkan diri mereka sendiri karena klaim yang menguntungkan untuk mencapai 
pikiran yang luas yang hanya merupakan kedok untuk hedonisme dan kelesuan mereka sendiri, kurangnya kemauan dan 
ketergantungan pada kruk eksternal untuk menopang konstitusi mereka yang melemah yang selanjutnya membawanya ke 

efek spiral ke bawah ke dalam ketidakmampuan. Jadi, doper disebut dengan tepat sebagai 'dope' — oleh karena itu asal usul 
nama tersebut dengan demikian memberikan bukti hubungan kausalnya — bahwa doper pastilah dope meskipun seseorang tidak perlu menjadi 
menggunakan obat bius agar menjadi seorang doper, setidaknya pada awalnya, namun seseorang akan menjadi seorang doper jika diberi cukup obat bius. 
Manusia adalah jumlah total dari tindakannya, dan nama-nama diberikan kepada benda-benda yang disampaikan oleh kandungan makna 
deskriptifnya — seorang pecandu dengan nama Lain yang kemauannya begitu lemah menjadi dirinya sendiri: seorang pecandu. 
Pemabuk: Klaim pemabuk mencerminkan klaim pengguna narkoba, bahwa alkohol dinyatakan sebagai relaksan yang 

membantu menenangkan saraf, dll. Kenyataannya tentu saja kesadaran dimatikan dan jaringan saraf dihancurkan melalui 
kelelahan melalui racun yang disebut alkohol yang merusak pada tingkat material dan etereal semua sel dan jaringan 


tubuh baik yang kasar maupun yang halus. 


(tubuh material dan eterik, dll.). 


Pemabuk mengaku hanya memanfaatkan pelumas sosial yang meningkatkan kecerdasannya dan memungkinkannya untuk 


mengekspresikan pikirannya yang represif dan hambatannya dengan lebih menarik. 
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minuman keras liberal yang melepaskan kepribadian batin yang menawan dari rantai pembatasan dan larangan sosial. 
Kenyataannya tentu saja bahwa jauh dari pangeran masyarakat yang menawan, monster dari tong tanpa dasar dilepaskan 
untuk mendatangkan malapetaka pada mereka yang memiliki kepekaan yang lebih baik dan kekuatan kemauan yang lebih 
besar. Hambatan dikesampingkan dan apa yang bagi pemabuk tampak sebagai kepribadian yang suka bergaul dan 
menyenangkan terungkap dalam cahaya aslinya sebagai orang yang menyimpang dan kriminal yang bersembunyi di dalam 


lemari diri bayangan, akhirnya dilepaskan ke dunia masyarakat tanpa terkekang oleh pengekangan sebelumnya. 


Pesona orang yang tidak terkekang berbanding terbalik dengan kesopanan orang tersebut yang berbanding terbalik dengan tingkat 
kebiasaan mabuk. Jadi klaim bahwa tidak semua pemabuk itu jahat adalah mitos karena mabuk itu sendiri adalah kejahatan dan 
mereka yang terbiasa dengan keadaan ini belum mengembangkan kemauan yang cukup kuat untuk meletakkan botol dan menebus 
dosa-dosa mereka atas degradasi pribadi mereka baik secara sosial maupun dalam setiap bentuk Lain (spiritual, fisik, dll.). Hubungan 
yang salah antara kebebasan dari hambatan dan pengekangan dan Kebaikan paling baik terlihat dalam kasus pemabuk yang 

secara inheren kriminal karena melanggar 

keharmonisan kehidupan dan karenanya merupakan pelanggar kerajaan Tuhan/alam baik terhadap dirinya sendiri maupun 

dirinya sendiri dan sebagai anggota masyarakat serta anggota masyarakat dan masyarakat itu sendiri — dalam kasus pertama 
seorang penghancur diri sebagaimana disebutkan di atas, dalam kasus kedua dalam hal reputasi, dalam kasus ketiga sebagai 
pengaruh buruk dan dalam kasus terakhir sebagai pukulan terhadap akar pohon genetik, sebagaimana dalam kasus pertama dan kedua. 
Satu-satunya nilai penebusannya adalah dijunjung tinggi sebagai contoh kejahatan dan dikecam atas dasar ini, dipajang di 

tiang pancang dan dilihat dalam cahaya aslinya sebagai seorang yang merusak masa muda, dsb. Tentu saja konseling dan 
perbaikan juga penting, tetapi semakin dalam kejahatan itu tertanam, semakin kurang produktif penebusan tersebut dalam hal 


ekonomi sosial dan distribusi sumber daya atau bahkan ekonomi energi pasangan atau unit keluarga, dsb. 


Seperti halnya dengan orang yang menggunakan narkoba, tubuh halus dihancurkan, begitu pula klaim yang dibuat oleh 

banyak pemabuk bahwa dihuni oleh roh membuat mereka lebih spiritual adalah kepalsuan yang jelas mengingat konsekuensi 
yang pasti muncul. Ahli genetika sosial memahami keganasan alkohol dalam kerusakan genetik dan menciptakan kesan 
hubungan palsu antara pencemaran diri di satu sisi dan validasi serta persetujuan sosial di sisi lain. Melalui penggunaan 
pengendalian pikiran media, harta benda mereka (alat bernyawa, 'goyim'") berbondong-bondong seperti ngengat ke api 

untuk mengambil bagian dari 'racun lezat' yang dibicarakan oleh protokol Zion — dan membakar kekuatan hidup mereka 

dalam bencana kematian yang lambat, untuk keuntungan para pengendali mereka baik secara finansial maupun protokol, 
memfasilitasi agenda degradasi masyarakat dan pemerataan ke penyebut umum terendah dari para budak Bolshevik. Kejahatan 
sosial yang dilakukan oleh pemabuk dalam bentuk kejahatan, kekerasan, pelecehan, ketidakproduktifan, disfungsi keluarga, dll. 
sangat banyak dan membuka tutup botol minuman keras adalah pembukaan kotak Pandora yang penuh dengan kejahatan. Jalanan 
dipenuhi dengan limbah berbahaya dari pecandu alkohol yang jika diminum secara berlebihan akan menghasilkan emisi fisiologis 
dari bendungan racun yang terpendam dalam bentuk tubuhnya yang merendahkan martabat untuk membanjiri lingkungan 

Tn. Rogers dengan hujan emas palsu yang diciptakan oleh pemabuk sebagai pembalikan dari keinginan kreatif yang 

seperti dewa — sebaliknya kebinatangan yang tidak berakal seperti setan, sebuah pembalikan keinginan terhadap kecanduan 


dan ketidakpuasannya. 


Preman 
Di zaman Barbarisme di mana yang terkuat saja yang bertahan, kekuatan yang terkuat mengalahkan kelemahan yang relatif 


lebih lemah sebanding dengan tingkat kekuatan relatif mereka. Kekuatan di semua lini menentukan pemenang dan situasi 
menentukan bentuk kekuatan yang diperlukan untuk kemenangan — persenjataan, kehalusan, kekuatan fisik, semuanya hanyalah 
alat dalam gudang senjata bellum omnium contra omnes. Segala sesuatu berkuasa dalam masyarakat di mana kesopanan tata 


krama digulingkan oleh tongkat besi, di mana kualitas dan 
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kuantitas kontestan menentukan kondisi konflik di arena lingkungan — dalam kasus mayoritas numerik, mereka mungkin berkualitas rendah namun 
paling cocok untuk mengalahkan mereka yang secara kualitatif lebih unggul dalam hal pikiran dan kecerdikan kreatif tetapi tidak cocok 

untuk kekuatan kasar, atau mereka yang memiliki stamina dan kekuatan fisik yang besar tetapi hanya dikalahkan oleh jumlah musuh yang 

bertubuh lebih kecil yang cepat memudar kekuatannya. Keadaan inilah yang telah menjangkiti orang kulit putih sepanjang sejarah dan jerat 

yang dengannya mereka digantung: oleh banyak sekali orang biadab yang tidak mungkin sebagai kekuatan penyeimbang terhadap tekanan awal 
mereka. Mengingat teknologi canggih saat ini, jika bukan karena pola pikir yang lebih licik dan asing (tampaknya tidak dipahami dengan benar oleh 
populasi dan kepemimpinan kulit putih) dari orang-orang Yahudi, banyaknya kotoran berwarna ini akan terhapus dari bumi sebagai begitu banyak 
kotoran. Namun, polusi mental dari kegilaan Kristus dan metamorfosisnya kemudian, Libtardisme, telah mencemari naluri sehat orang kulit putih 

dan membawa mereka ke pembantaian. Tirani mayoritas di bawah kondisi pengendalian pikiran ini beroperasi — setidaknya sampai kenyamanan 
dasar kaum kulit putih dikurangi cukup untuk menimbulkan reaksi — secara efektif dalam menekan reaksi kaum kulit putih tanpa kebrutalan kekerasan, 


tetapi begitu kemunafikan demokrasi akhirnya menunjukkan keburukannya melalui sifat opini publik yang jelas-jelas tidak mewakili 


dan representasi media tentang 'fakta' bertentangan dengan fakta yang diketahui melalui pengalaman pribadi, penduduk kulit putih 
kemudian akan terus ditekan melalui kekuatan revolusi melawan diri mereka sendiri yang digambarkan sebagai 'Setan' atau 'hantu' 
yang merupakan kejahatan terbesar, dan massa yang bodoh dan rakus akan sumber daya orang kulit putih akan turun ke tingkat 


kebiadaban naluriah mereka dan memfasilitasi perang ras yang direncanakan oleh orang Yahudi. 


Semua pihak yang terlibat dalam konflik ini akan direduksi ke level hal-hal yang remeh dimana kemenangan akan diraih oleh mereka yang paling 
ahli dalam peperangan, yang pastinya adalah kaum kulit putih, terlepas dari keuntungan apa pun yang diberikan kepada lawan mereka melalui 


kendali atas aparat negara dan pasukan PBB untuk menekan perbedaan pendapat terhadap JOG. 


Jalan yang bijaksana adalah jalan bela diri saat ini dalam sejarah. Kita harus menjadi perang untuk berperang dalam perang yang kekal. 

Bahkan jika — mustahil — perang ras yang panas tidak terjadi, pengurangan sumber daya yang sederhana akan memerlukan pola pikir 

persaingan dan dominasi ini dan penghindaran dorongan balik dari Yang Lain sebagai sarana untuk melanjutkan kehidupan yang telah menjadi 

(jika memang tidak pernah terjadi) perang yang kekal. 

Maka kehidupan seperti itu adalah kehidupan masa depan dan kehidupan yang penuh dengan kepekaan yang lembut adalah resep untuk kepunahan. 
Diperlukan pedang yang ditempa dengan baik, yang temper-nya harus lebih kuat daripada pedang kompetitor. 


Bila seseorang berhadapan dengan penjahat, ia harus menjadi penjahat. 


Semua aturan dan klaim tentang keberadaan mereka — ala marguis of @ueensbury — tidak berlaku lagi dan permainan zero-sum yang kejam pun 
dimainkan. Pengembangan diri sebagai mesin perang ditunjukkan dengan jelas — pikiran, tubuh, dan jiwa. Semua pelatihan di dunia tidak akan cukup 
untuk mempersiapkan seseorang menghadapi serangan kontingensi dan 

Musuh yang merajalela yang mengepung kita dari segala sisi. Bukan hanya pengendalian diri saja, tetapi pengendalian lainnya merupakan 


strategi pengembangan yang diperlukan untuk mengumpulkan kekuatan laten yang diperlukan untuk kekacauan taktis. 


Kode etik hanya bersifat intra-spesifik, berlaku dalam kelompok yang mematuhinya, sedangkan bagi yang lain kode etik tidak dapat diterima, tidak 
relevan, dan merugikan diri sendiri. Musuh adalah musuh karena pelanggaran kode etik oleh karena itu kode etik tidak berlaku bagi musuh. 

Untuk menunjukkan persahabatan, seseorang tidak boleh melanggar kode etik tanpa hukuman yang sesuai, untuk pelanggaran yang dapat dicegah, 

ia menjadi musuh dan semua klaim atas persaudaraan universal adalah ultra vires. Semua adil dalam perang dan penyensoran diri dan penghambatan 
tindakan — serta menahan diri dari tindakan yang positif bagi kelangsungan hidup sendiri adalah strategi bunuh diri yang merusak diri sendiri yang 


mengarah pada pemberian kemenangan kepada musuh dan pengakuan kekalahan. 
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Situasi menentukan bagaimana tindakan akan dilakukan — dengan strategi utama bertahan hidup yang mengatur tindakan, 


pengejaran, dan kesabaran. 


Mentalitas penjahat adalah penindasan. Penindasan terhadap keinginan Yang Lain, pembalikannya, sebuah gerakan dalam 
permainan perang yang mikrokosmosnya di dunia permainan adalah catur. Seseorang adalah dalangnya sendiri yang 
kekuatan hidupnya adalah rajanya, yang skakmatnya adalah kematian. Jadi dia harus waspada bahkan terhadap 

pion terkecil karena mereka memiliki kekuatan untuk mengakhiri permainan. Di dunia nyata, pembunuhan raja terjadi melalui 
pion lawan yang berguna dan vektor penyakit mikroba dapat menyerang tubuh inangnya. Jadi pertahanan 

sama pentingnya dengan penyerangan dan pembelaan terbaik adalah penyerangan yang tepat dan relevan, artinya secara 
khusus menargetkan ancaman yang diantisipasi sebelum terjadinya dan memobilisasi kekuatan yang diperlukan untuk 


menaklukkannya. Ini adalah masalah taktis yang tak terbatas baik dari segi waktu maupun keadaan. 


Ada tingkatan musuh dan tingkatan teman sedemikian rupa sehingga seseorang dapat bermetamorfosis menjadi yang lain 
dalam kondisi yang berbeda hingga merugikan kelangsungan hidup. Jadi, semuanya adalah musuh yang mungkin dan bahkan 
teman yang mungkin — dalam kondisi tertentu. Pengetahuan tentang sifat manusia, motivasi, dan perilaku dalam rezim budaya 
dan kondisi lingkungan tertentu sangat penting dalam memadukan ancaman yang selalu ada dari ancaman itu sendiri. Ini bukan 
masalah paranoia berbasis rasa takut tetapi hanya paranoia yang diarahkan ke lintasan yang tidak diketahui, berorientasi 


pada pengumpulan pengetahuan sebagai alat lain dalam gudang senjata bellum omnium contra omnes. 


Preman masa kini harus diangkat ke tingkatan yang lebih tinggi dalam hal premanisme, lebih menyerupai mafia daripada crips 
atau bloods — namun keadaan adalah penentu akhir dari bentuk tindakan dan premanisme. 


hari ini harus menjadi bunglon jika dia ingin mencapai posisinya untuk melanjutkan kehidupan premannya besok. 


Burung dodo yang 

liberal Spesies burung yang sekarang sudah punah yang disebut burung dodo telah menjadi contoh seleksi alam — dan 

kelalaian atau pengecualian. Hal ini seperti pepatah bahwa spesies yang 'tidak dapat bertahan' tidak dapat beradaptasi dan 
berfungsi dalam lingkungan tempat ia berada mengingat perubahan yang dipaksakan dari luar. Secara rasial di 

Dalam hal ras manusia, burung dodo dari ras manusia adalah Aborigin Australia yang dulunya merupakan atavisme manusia 
primitif yang sangat menderita yang kemudian bertemu dengan manusia kulit putih yang lebih aktif dan energik (serta kreatif). 
Burung Redskin dari Amerika adalah contoh lain dari efisiensi yang luar biasa dalam adaptasi terhadap lingkungan yang 

tidak memiliki manusia kulit putih yang membangun peradaban yang kemudian menilai lawan yang kurang mampu dan 
menemukan dirinya dipilih oleh Ibu Pertiwi yang memberikan mahkota emas untuk bertahan hidup. Emas ini entah bagaimana, 
melalui ketidaktahuan atau kesombongan, menyebabkan jatuhnya orang kulit putih di semua wilayah yang telah diciptakannya 
menjadi peradaban yang berkembang dari primitivisme. Mungkin, tanpa disadari, karangan bunga emasnya diganti dengan emas 
palsu yang kini telah ternoda karena tidak dirawat dengan baik. Pencuri dan perampas kekuasaan Yahudi yang telah mencapai 
sulap licik ini telah mengenakan mahkota emas dan naik podium dengan penuh semangat untuk mendapatkan tepuk tangan dari 
massa bodoh yang telah dilemparkan ke dalam perbudakan dari status saleh mereka sebagai pelopor yang berjiwa bebas 

yang berpetualang di seluruh bumi dan semua kesulitan yang menyertainya. Pelunakan masyarakat yang tidak memiliki ancaman 
eksternal telah menjatuhkan orang kulit putih satu tingkat lebih rendah dalam hierarki Olimpiade supremasi rasial atas dunia 

dan sumber dayanya. Klaimnya untuk mengatur moralitas dan menganugerahkan budayanya yang berbudi luhur sekarang tidak 


lagi dianggap serius — dengan rasa hormat, tetapi sebaliknya dengan rasa tidak hormat 
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merendahkan — karena tidak lagi menimbulkan rasa takut akan konsekuensi brutal atas pelanggaran dan kegagalannya untuk beradaptasi. Ia telah 
menjadi liberal, makhluk dekaden yang tidak memiliki kesulitan seperti para pelopor dan penjajah di masa lalu. Sekarang lebih tangguh, lebih 

sulit jika makhluk yang lebih bodoh dan biadab bersaing untuk mendapatkan hak mengenakan karangan bunga emas Alam dan akan memahkotai 
diri mereka sebagai pemenang di bumi, membentuk blok-blok bersatu melawan kekuatan kulit putih di dunia dan mempercepat zaman kegelapan 
baru perang yang abadi. Kaum liberal saat ini telah kehilangan dukungan dari Ibu Pertiwi dan ia dengan kejam melemparkan pahlawan yang 
sebelumnya tidak terbantahkan ini ke atas ring untuk bertempur sampai mati agar yang paling tangguh (tidak harus yang paling cerdas 


atau paling kreatif) dapat mempertahankan tempat yang tepat di puncak kemanusiaan. 


Kaum liberal adalah burung dodo yang disosialisasikan di bawah rezim yang dipaksakan sendiri dan diadopsi secara sukarela dari norma- 

norma anti-alam yang dekaden - kesetaraan, memaksimalkan kesenangan, meminimalkan rasa sakit. Formula kebahagiaan ini adalah susu untuk 
bayi yang melemahkan dan membuat mereka tidak cocok untuk berjuang demi eksistensi yang selalu berupa perjuangan, bukan kompromi, konsesi, 
dan kesepakatan. 'Deklarasi kemerdekaan' dan risalah-risalah dengan kekuatan-kekuatan saingan berada di bawah rezim liberal hanya 
kemunafikan ketika kekuatan berada di pihak mereka yang menganut nilai-nilai liberal sebagai serigala berbulu domba atau tindakan pengecut dan 


kekanak-kanakan yang menyedihkan jika tulus. 


Ibu Pertiwi tidak menoleransi pelanggar hukum survival of the fittest dan pelanggar selalu 

berakhir menjadi lebih lemah daripada sebelumnya ketika mematuhinya. Seiring berjalannya waktu jika terus-menerus melanggar dan menolak untuk 
menaati perintah yang dikeluarkan oleh Alam pahala adalah hukuman kepunahan. Seperti burung dodo, kaum liberal, yang terbiasa hidup dalam 
kondisi masyarakat kulit putih yang taat hukum, telah menjadi tidak beradaptasi dengan kondisi yang dipaksakan dan diciptakan melalui masuknya 
penjajah asing yang lebih biadab, kejam, dan licik. Nilai-nilainya lahir dari periode kemudahan dan kurangnya tantangan di sepanjang garis-garis 
alamiah dan dengan demikian ia telah melupakan kondisi-kondisi yang diperlukan untuk keberadaan, yaitu bahwa hukum alam adalah gigi 

dan cakar dan bahwa memotong kuku dan mengikir gigi berarti membuat binatang buas di dalam tidak berdaya, yang harus diperkuat melalui 


perendaman dalam pertempuran. Oleh karena itu orang kulit putih, melalui liberalisasi, membahayakan keberadaannya sendiri melalui 


mengubah dirinya menjadi burung dodo jinak yang kehidupannya yang nyaman membuatnya tidak mampu bertahan hidup melawan para 
pemburu manusia yang datang ke wilayahnya. Alam menginginkannya agar tidak ada makhluk lemah yang tidak beradaptasi yang perlu 

bertahan hidup — tidak ada hak untuk hidup yang diberikan kepada siapa pun, tidak ada yang berutang kepada siapa pun — hanya keinginan untuk 
berkuasa atau perjuangan makhluk dalam mengembangkan dirinya keluar dari dirinya sendiri melawan semua pertentangan yang pantas 


mendapatkan karangan bunga emas Gaia yang selalu menyukai prajurit. 


Keinginan Yahudi untuk menaklukkan masyarakat kulit putih bagi dirinya sendiri telah membawanya melalui cara-cara liciknya yang adaptif 

untuk mengecoh kaum Arya yang lebih kuat, untuk mengembangkan racun pikiran kegilaan Kristus untuk melembutkan dan memberikan pengaruh 
yang melemahkan kepada penduduk kulit putih dengan demikian secara lebih efektif menetralkan kekuatan tandingan mereka melalui cara- 

cara non-fisik, wilayah yang paling tidak cocok untuk ditaklukkannya mengingat penyakit bawaan dan kelemahan yang mengganggu tubuh 


dan jiwa fisiknya yang jika tidak demikian akan cepat ditaklukkan oleh kaum Arya. 


Polusi pikiran ini, seperti semua mikroba memiliki kecenderungan pleomorfik dalam lingkungan internal tubuh inangnya (masyarakat kulit putih) 
dan dengan demikian telah bermetamorfosis menjadi berbagai sekte dan akhirnya melepaskan atribut-atribut Kristennya (kulit putih tetap menjadi 
Kristen) dan menjadi liberalisme, humanisme universalis sekuler yang ada saat ini sebagai obat tidur bagi keinginan Arya untuk 


berkuasa. Jadi seperti dodo, orang Arya tersenyum bahagia ke mata orang asing yang agresif yang temperamennya lebih biadab 


ditempa dalam api pertempuran dan juga dalam logam yang lebih primitif (gen). 
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Jika ras kulit putih ingin menghindari kepunahan seperti burung dodo, mereka harus menghapus wajah tersenyum kaum liberal-Kristen dari 
kesadaran mereka dan memahami/menciptakan diri mereka sendiri melalui kepatuhan pada logika besi keharusan yang tersirat dalam perintah 
Alam: "semua kehidupan adalah perjuangan, kedamaian adalah kematian", 'moralitas adalah kelangsungan hidup, amoralitas adalah 
kepunahan". Jika Anda ingin bertahan hidup, Anda harus menjadi bugar. Lingkungan menentukan bentuk kebugaran yang diperlukan yang 


selalu diatur oleh dewa kesadaran yang sehat: bertahan hidup!, keharusan biologis. 


MRC : 


Rolet genetika yang mengingatkan pada rolet Rusia — pemain ditakdirkan untuk menderita akibat buruk dari tindakannya karena pelanggaran 
alam tidak luput dari hukuman dan menggabungkan gen yang tidak dapat digabungkan dari ras yang berbeda sebagai pasangan ras campuran 
atau 'MRC' menghasilkan produk degeneratif dari penyatuan itu, makhluk (anak) yang menjadi tuan rumah bagi jiwa-jiwa yang tidak cocok 
dengan tanda-tanda energi yang saling bertentangan yang menjadikan tuan rumah mereka sebagai penyimpangan alam, degeneratif yang 
sakit-sakitan, dominasi yang membuat kedua keluarga dari garis keturunannya menjadi tandus dan tidak mampu melanjutkan di alam tanpa cacat 
yang memanifestasikan diri mereka dalam perilaku. Fakta bahwa penyatuan mereka meninggalkan bentuk nyata (anak) tanpa identitas yang 
menentukan dan menciptakan kekacauan batin yang merupakan perang tanda-tanda energi/jiwa yang tidak sinkron yang memanifestasikan 

diri mereka dalam kekacauan perilaku — seperti tanpa begitu tanpa — semakin menggarisbawahi kejahatan dari penyatuan semacam itu. Tidak 


adanya identitas untuk mengarahkan diri sendiri menciptakan ketidakstabilan dan perkembangan pikiran yang terhambat — siap untuk 


para insinyur sosial untuk mengunggah cetak biru mereka ke dalam perangkat keras kesadaran — otak. Sepanjang 
keberadaan seseorang sebagai produk MRC, merupakan anggapan yang wajar bahwa orang tersebut akan memandang dirinya sendiri 


sebagai 'penanda mengambang' yang bersifat sementara, yang dikonkretkan dalam daging, berinkarnasi. 


Menemukan jalan yang tepat atas dasar wujud yang ada pada diri seseorang adalah mustahil, seperti juga mustahil untuk memahami 
siapa diri seseorang karena roh dan materi adalah satu dan 'satu' yang ada pada diri seseorang adalah kuantitas tak tentu yang 

tidak diketahui yang tidak dapat mengetahui dirinya sendiri dan dengan demikian tidak memiliki konsep-diri/tidak memiliki diri sama sekali. 
Hidup di dunia di mana orang lain ada sebagai "Yang Lain' yang pasti dengan ciri dan atribut umum tertentu akan berujung pada 


pengucilan dari masyarakat. 


Para perencana sosial — tentu saja — punya solusinya: yaitu menjadikan setiap orang sebagai makhluk yang kacau, perwujudan konflik, 
penyimpangan alam. Ini diajukan sebagai solusi atas masalah-masalah yang menimpa mereka yang cacat — normalisasi terhadap mereka 
yang cacat dan abnormalisasi terhadap mereka yang secara historis dan alami dipandang dan dipahami sebagai normal. Pembalikan 
normatif untuk tujuan menciptakan kekacauan besar-besaran dan dengan demikian menambah kekuatan sendiri adalah tujuan mendasar dari 
para arsitek kekacauan ini. 

Maka MRC itu patuh dalam penyebaran kekacauan sosial dan penyimpangan (dari alam) dan dengan demikian itu sendiri merupakan manifestasi 
dari kekacauan anti-alam, penyimpangan luciferian melalui pembalikan normatif (alam). Rencana para insinyur sosial telah membentuk situasi 
dunia yang melaluinya fenomena MRC ini tidak dapat dihindari mengingat pencampuran berbagai jenis yang tidak sepenuhnya 

merupakan hasil kedekatan. 

sejauh kedekatan merupakan syarat yang diperlukan untuk mengambil efek dari pengendalian pikiran 

(pendidikan'/'indoktrinasi") yang diperlukan untuk menginvestasikan alam di sepanjang garis anti-alam. Norma-norma luciferian baru 

ini tidak akan pernah menjadi populer jika pengaruh mental dari para perencana sosial tidak 


telah dilaksanakan sejak awal mengingat adanya perbedaan nyata yang terdapat antara jenis-jenisnya. 


Jika manusia adalah sebuah konsep dan realitas (kata dan objek) yang mencakup semua jenis yang sekarang disebut 
Sebagai manusia, jelaslah bahwa kata kemanusiaan tidak memiliki substansi yang diperlukan untuk menjadikannya sebuah norma yang menjadi 


dasar keberadaan seseorang dan yang harus diperjuangkan atau dijunjung tinggi sebagai tujuan atau cita-cita luhur. Hal ini disebabkan 
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perbedaan-perbedaan yang jelas menyebabkan masyarakat yang fungsional menjadi mustahil dimana semua jenis masyarakat 

dicampur dan berbaur bersama dalam campuran yang secara struktural lemah yang akan — mengingat ketidakcocokannya — hancur berantakan. 
tidak memiliki integritas organik. Dari perspektif yang lebih mikrokosmik, proses fragmentasi yang sama ini terjadi di dalam makhluk 

yang merupakan keturunan MRC, produk sampingan campuran dari persatuan jahat mereka, jahat karena anti-alamiah. Berbagai elemen 
konfliktual dari campuran tersebut adalah tong mesiu malgenik yang tentu saja meledak dalam kekacauan perilaku baik di dalam 

(secara psikologis) maupun di luar (dalam hal interaksi sosial). Jadi, makhluk seperti itu adalah penjahat sejak lahir, penjahat terhadap 


alam, antek Lucifer yang harus melakukan kekacauannya sebagai manifestasi alami dari keberadaan batinnya. 


Keegoisan MRC mengaburkan penilaian mereka yang lebih baik karena bukan hanya pengendalian pikiran saja yang menciptakan 
ikatan yang lahir dari nafsu dan hedonisme. Dari motivasi dasar inilah lahir dasar — pesta pora yang tidak direncanakan yang 
melahirkan seorang pelacur generasi berikutnya. Dalam kasus orangtua yang direncanakan di bawah ini 

prinsip anti-alam pengaruh buruk pengendalian pikiran telah berdampak hingga mengaburkan penilaian yang lebih baik tetapi 

benih kehancuran telah ditabur dalam pikiran MRC. 

Biasanya nafsu dan/atau kurangnya akal sehat menjadi dasar dari kontrak jahat ini yang hanya akan terjadi pada tipe yang paling 
menyimpang dan cacat dalam masyarakat yang berorientasi pada etnis dan berbasis alam. Keegoisan ini adalah prinsip 

dasar motivasi bagi para anggota MRC yang gagal mematuhi hukum alam dan lalai dalam tugas mereka untuk itu dengan gagal 
memahami akibat buruk dari tindakan mereka yang mencapai bentuk nyata pada keturunan haram mereka dan kriminalitas yang tak 


terelakkan (melawan alam) yang mereka wakili dan lakukan. 


Disfungsionalitas MRC tersebut merupakan campuran dari unsur-unsur yang tidak sesuai yang terwujud dalam pengabaian orangtua 
terhadap pelanggaran ras campuran, yang dengan sendirinya menunjukkan sifat anti-alamiah dari kompleks MRC/ras 

campuran karena para anggotanya ('orang tua') secara alami merasa jijik dan ras campuran mereka sebagai produk nyata dari 
persatuan mereka secara inheren menjijikkan bagi semua pihak, tidak peduli seberapa terkendali dan menyimpangnya pikiran mereka. 
Konsekuensi dari mengabaikan hukum alam pada akhirnya adalah kepunahan atau menyakiti diri sendiri terhadap Orang Lain melalui 


pelanggaran (gagal mematuhi alam). 


Angka perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, penelantaran orang tua, kriminalitas pada keturunan, secara umum sebuah 

ikatan yang ditempa di dalam perut jurang yang terlahir ke permukaan bagaikan emas tetapi sesungguhnya emas palsu, memancarkan 
cahaya palsu yang membutakan orang-orang yang naif dan bodoh yang tidak memiliki kompas moral karena terlahir dalam masyarakat 
yang telah membalikkan tatanan alam dan yang tidak pernah memberikan kepada para anggotanya (sengaja lalai dan salah mengartikan) 


pemahaman yang tepat tentang diri sendiri serta tempat dan perannya di alam. 


Babilonia, ibu para pelacur Wanita : 


modern masa kini dalam aspek nonkariernya terdiri dari apa yang dirangkum Crowley dengan frasa dalam judul di atas. Para 

penganut paham hedonisme yang berpikiran rendah turun ke tingkat kebrutalan begitu mereka keluar dari pekerjaan menekan tombol 
menara gading di tengah-tengah bilik-bilik dan gengsi yang dangkal dari kemewahan jabatan resmi. 

Bergegas kembali ke apartemen mereka yang mahal yang secara angkuh disebut 'kondominium', mereka mengenakan pakaian mereka yang 
paling memikat untuk berbondong-bondong seperti kupu-kupu yang bermetamorfosis ke cahaya palsu sarang kejahatan mereka, ruang 

tamu dan bar-bar rahasia tempat mereka memperdagangkan barang dagangan mereka untuk menyerap energi Orang Lain guna 
memfasilitasi penyembahan berhala liberal mereka sebelum asas kesenangan, menjadikan para pembayar mereka yang berguna (pelanggan) 
sebagai vampir yang kemudian dibuang seperti sekam yang terkuras vitalitasnya - dibuang dengan acuh tak acuh ke jalan sebagai orang 


terlantar untuk bertanya-tanya dalam ketidakberdayaan setelah kematian kecil dari hubungan mereka yang mabuk. 


Memainkan peran binatang berkaki dua sebagai orientasi fundamental dari karir liberal bohemian borjuis 


wanita pada titik sejarah ini adalah sebuah bentuk pelaksanaan kekuasaan dan kesenangan yang memanjakan diri sendiri yang selanjutnya memungkinkan 
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dia berlutut di depan cermin kesombongannya dan membalikkan peran jenis kelamin, memainkan peran yang ditugaskan kepadanya 
secara sadar atau tidak sadar dalam masyarakat luciferian yang bersuka ria di tengah kekacauan di mana efek riak ditransmutasikan oleh 
dan mentransmutasikan kesadaran/dirinya. Seorang penerima kekuatan chthonic yang lebih rendah yang dia mainkan 

di tengah lampu neon jalanan yang basah oleh alkohol dan kencing, orang-orang berjalan dengan tergesa-gesa dalam kegelapan 

seperti Beelzebub dengan kuku terbelah/sepatu hak tinggi dan gaun merah yang mengerikan. Lihatlah Babel, ibu para pelacur, dia 

telah meninggalkan kapasitasnya yang munafik sebagai pejabat komunis yang sok penting dan menunjukkan dirinya dalam terang yang 


sebenarnya. 


Gender tidak berarti banyak selain dari preferensi pribadi untuk Babel saat ia bermetamorfosis dengan mudah menjadi seorang pria 
muda yang necis seperti menjadi seorang wanita jalang yang suka berkeliaran di pub dan pasangannya memiliki rentang peran 

seksual yang akan membuat seorang aktor teater cemburu. Sungguh dia adalah seorang aktor/aktris teater yang terlatih dalam tipu 
muslihat penampilannya — jas dan dasi meniru perilaku pria berkuasa di siang hari dan pemain Alpha-male di malam hari. Mengadopsi 
stereotip pria dan mewakilinya dalam bentuk terbalik adalah upayanya untuk mengumpulkan kekuasaan dan prestise tetapi 

hanyalah penghinaan terhadap kebajikan penebus yang mungkin dimilikinya. Membalikkan kebajikan menjadi kejahatan terjadi bagi 
Babel dalam kekosongan yang diciptakan melalui pelemahan laki-laki kulit putih melalui tirani JOG. Dengan demikian penebusan wanita 
sebagai wanita disubversikan menjadi pelemparannya ke dalam api neraka dari kejahatannya yang paling dasar, kecenderungan alami 


yang dibesar-besarkan secara tidak proporsional dengan konfigurasi alaminya. 


Maka Protokol difasilitasi dan kesombongan serta keegoisan Babilonia yang tak terbatas dilepaskan sebagai wabah dari kotak 

Pandora pengekangan masyarakat, yang sebelumnya menahan hasrat tak terpuaskan dari makhluk yang tidak memiliki pengendalian 
diri dan akal untuk memahami konsekuensi tindakannya atau mampu menahan diri dari getaran chthonic yang lebih rendah yang terus- 
menerus terwujud dari keberadaannya dan yang membawanya ke dalam godaan. Babilonia adalah orang berdosa dan bersuka ria dalam 


dosanya, menebus kebajikannya dalam pembalikan setan terhadap tatanan dan fungsi alami keberadaannya. 


Wanita merah tua yang dibahas Crowley adalah vampir yang memakan darah orang lain untuk memenuhi dirinya dengan energi 
mereka. Itu adalah aborsi dari kecenderungan alami wanita terhadap konsepsi anak-anak dan keluarnya mereka sebagai 
menstruasi — maka dari itu disebut 'merah tua'. Membuat pilihan untuk menolak alam demi anti-alam, menjadi eksibisionis hedonistik 
sebagai ganti figur ibu yang mengasuh dan istri yang setia, adalah isyarat kekuatan luciferian yang telah dilatih untuk diadopsi 

oleh wanita modern oleh para insinyur sosial yang membangun identitasnya atas dasar cetak biru melalui perencanaan rasional dari 
para behavioris yang sangat terlatih yang secara kabalistik dipaksakan pada wanita merah tua (sebelumnya wanita) sebagai sarana 


untuk mengutuk orang-orang kafir. 


Hal-hal di atas berkaitan dengan rekayasa sosial perempuan alamiah dalam masyarakat anti-alamiah, hal-hal di bawah ini berkaitan dengan 
Fenomena budaya binaraga sebagai agen penyebab dismorfia tubuh, sebuah cara untuk mengebiri dan menundukkan oposisi terhadap 
para insinyur sosial (Yahudi) dan Protokol penaklukan dunia mereka melalui pengalihan arus energi maskulin menuju garis-garis 

feminin dari luar (melawan oposisi) ke dalam (menuju pemuliaan diri dalam gaya perempuan stereotip) yang menyalurkan energi menuju 


realisasi mustahil dari cita-cita estetika anti-alamiah — sebuah 


pembalikan alam yang disengaja mengikuti garis-garis luciferian. Dari petualang tangguh yang hanya mengandalkan kekuatan 
maskulin dari luar — prajurit atau pelaut atau penebang kayu — menuju semprotan tan dan minyak tubuh, memamerkan dan berpose 
dengan gaya merak di depan cermin kesombongan. Feminisasi maskulin dan maskulinisasi feminin untuk membongkar 


kekuatan rasial, kunci pas dalam roda gigi dinamisme rasial dan fungsi efektif. 
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Keegoisan atas Keberbedaan, dalam kedua kasus, dari 'dalam ((mendistorsi pemahaman diri yang benar dan 

hubungan)j| - tanpa' terhadap ekspresi perilaku abnormal melalui proses ini yang menjadikan normal dan norma baru. 
Pembalikan normatif Lucifer melalui agen-agen Yahudinya. Dalam kedua kasus, sorotan kemewahan memikat ngengat ke arah 
cahaya palsunya dan menuntun mereka ke pembakaran dan kemudian bangkit dari abu sebagai kupu-kupu raja terprogram yang 


telah mereka ubah 


— hanya penampakan substansi vital yang tidak memiliki kekuatan seperti ngengat sebelumnya yang memiliki vitalitas lebih besar. 
Analogi di sini lebih jauh: ngengat yang tangguh meskipun tidak berhias, cantik dalam keanggunan alami mereka dan 
kecenderungan yang lebih predatoris yang berfokus pada penyediaan kelangsungan hidup jenis mereka melalui pengalihan 
perhatian oleh kebaikan yang tampak, yang dibuat baik dalam kesadaran mereka melalui pancaran cahaya palsu, berpaling 
dari tugas mereka terhadap sesama ngengat menuju kemiripan kebaikan yang lebih besar ini dan dengan demikian menjadi 
kupu-kupu yang relatif lebih lemah meskipun tampaknya lebih berharga yang kemudian dengan mudah ditangkap, dibedah, 
dan dipajang di atas perapian galeri momok orang-orang Yahudi untuk semua jenis ngengat (non-kulit putih) untuk disaksikan 
sebagai objek cemoohan dan cemoohan yang dekaden dan materialistis yang telah mereka jadikan. Dari pembelaan terhadap 
wanita sebagai pelopor tangguh yang tidak peduli dengan kehidupan dan anggota tubuh 

Bagi mereka yang hidupnya berpusat pada lingkar anggota tubuh mereka, perangkap budaya yang dipasang oleh orang 
Yahudi mulai berlaku dan orang-orang alami dari ras lain yang masuk ke masyarakat segera diposisikan (tanpa kesamaan 
(pemrograman) untuk menaklukkan Babel dan menjadikan mereka budak. 


Analisis mistik feminis Kelemahan bawaan 
perempuan membawa mereka pada peran subordinasi terhadap pasangan mereka yang lebih kuat, laki-laki, yang menguasai 
mereka dan kepada siapa mereka harus mencari keamanan, perlindungan, dan kepemimpinan. Fakta ini bekerja dengan baik 
dalam keadaan keadaan primitif di mana ancaman eksternal menekan dari luar tanpa keamanan internal dan mengancam 
makhluk yang secara inheren lebih lemah yang akan menjadi mangsa ancaman tersebut. Begitu masyarakat mencapai 
keadaan waktu luang dan keamanan yang lebih besar secara keseluruhan, melemahnya masyarakat berkembang yang 
mengarah pada melemahnya komponen laki-laki secara umum melalui kurangnya ancaman eksternal terhadap kelompok. 
Dengan demikian, dekadensi terjadi dan perempuan yang secara alami tunduk — mencari perlindungan dan kepemimpinan dalam diri laki-aki 
— mulai menyimpan delusi keagungan yang dipicu oleh propaganda yang disebarkan oleh pikiran Yahudi 
pemerkosa/raja media. Egoisme alamiah wanita dalam budaya dekadensi tidak mengenal batas dan ketika jendela kesempatan 
terbuka yang melaluinya tercium aroma kekuasaan yang menggoda, mereka berbondong-bondong mendatangi celah itu 
dan dengan bersemangat melahap makanan lezat yang telah disediakan oleh elit Yahudi melalui proses legislatif dan 
budaya dekadensi yang telah mereka ciptakan untuk menumbangkan kemapanan non-Yahudi. Begitu ancaman eksternal 
muncul kembali, pengaturan ulang ke mode default juga akan terjadi: ketika kelangkaan dan kekurangan terjadi bersamaan 
dengan ancaman kekerasan terbuka oleh pesaing yang bersaing untuk mendapatkan sumber daya, wanita akan berhenti 
memainkan peran pria (dan dengan buruk) dan pria akan berhenti memainkan peran wanita. 
(dan buruk). Maka peran yang terbalik itu sendiri akan terbalik. Modus default adalah tatanan alam dan tatanan anti-alam 
mungkin hanya ada dalam masyarakat di mana tekanan alam telah ditundukkan melalui cara-cara buatan, teknologi, 
dll. Cacat bawaan (berdasarkan sifat anti-alam) dari 
teknologi menjadikan mereka bom waktu yang terus berdetak yang ledakannya akan kembali ke alam jika tidak difusi 
melalui sinkronisasi dengan proses alami. Jadi dalam kasus perbedaan jenis kelamin yang diciptakan secara artifisial, bom 
waktu akan meledak di bawah kerja alam karena tidak ada masyarakat anti-alam/luciferian yang dapat eksis tanpa 
menghancurkan dirinya sendiri. 
Feminisme adalah ideologi yang membesar-besarkan egoisme perempuan secara artifisial (kecenderungan bawaan terhadap 
pelestarian diri dan seleksi genetik pasangan terbaik melalui pembesaran nilai diri perempuan untuk meningkatkan kemungkinan 
keunggulan keturunan) — ideologi ini, Sudah pasti akan gagal karena merusak alam dengan melampaui batas-batas 
fungsi alami dan berakhir di wilayah kemungkinan yang mustahil, yaitu pembalikan/penyimpangan alami, di mana perempuan 
diberkahi dengan falusisme laki-laki dalam kapasitasnya sebagai wanita karier, sebagai perempuan alfa dan calon perampas 


kekuasaan laki-laki alfa, 
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dirinya tunduk pada penyimpangan feminisasi anti-alamiah dengan mengadopsi peran perempuan. Begitu ancaman 
eksternal bersamaan dengan kegagalan keamanan internal (sumber daya, kenyamanan — kondisi yang diperlukan untuk 
bersantai dan dengan demikian dekadensi — jendela terbuka anti-naturalisme) terjadi, pengembalian/pengaturan 

ulang ke kondisi default akan terjadi dan mistik feminin akan disingkirkan tabirnya sehingga memperlihatkan wajah 


menyimpang di baliknya dan mengkonfigurasi ulang dirinya ke dalam bentuk mistik feminin yang dinaturalisasi. 


Masyarakat H 
mata-mata mengondisikan masyarakat untuk bertindak sebagai perpanjangan hukum yang membuatnya lebih luas 
cakupannya dan efektif dalam hukuman, dalam stigmatisasi 'penjahat' sebagai penjahat adalah tugas yang mudah melalui 
pengikatan calon wajib militer ("mata-mata') ke negara melalui pengondisian mereka melalui pengendalian 

pikiran dalam propaganda pendidikan/media. Mata-mata (mantan warga negara) menambah kepentingan diri mereka sendiri 
dengan berasosiasi dengan kekuatan yang ada dan percaya pada ketulusan naif mereka bahwa mereka adalah negara dan 
bukan orang-orang bodoh yang berguna yang dibuang ketika tidak lagi berguna. Jadi wajib militer dijalani sebagai suatu 
proses melalui seruan kepada kesombongan yang dimiliki oleh siapa pun yang cukup naif untuk percaya bahwa 

negara adalah teman mereka dan condong ke arah yang memungkinkan untuk membelai ego. Setelah wajib militer 
dipersiapkan untuk peran tersebut, mereka kemudian diberdayakan hanya sejauh yang dapat digunakan oleh negara 

dan bukan untuk hal yang akan mengancam kekuasaan negara bahkan hingga tingkat yang paling kecil sekalipun. Distribusi 
mata-mata ini di antara masyarakat dengan cara yang disiarkan secara publik meskipun secara sembunyi-sembunyi tanpa ada yang tahu siap: 
seorang mata-mata dan tidak seperti itu sehingga siapa pun bisa menjadi mata-mata menciptakan iklim paranoia dan kecurigaan 

yang pada gilirannya menyebabkan semua orang memata-matai orang lain dan, mengingat propaganda menyeluruh yang menyaring ke dalam 
kesadaran massa, seolah-olah ada tombol yang dinyalakan dalam pikiran mereka yang memobilisasi mereka untuk 
memfasilitasi terciptanya masyarakat mata-mata. Di setiap kesempatan, seseorang melihat/mengintip ke sudut privasi 
terakhir orang lain yang tersisa sehingga menciptakan tekanan karena menjadi target atau objek pengetahuan 

orang lain — budak dari tuannya yaitu Yang Lain. Dialektika tuan-budak ini berfungsi untuk menciptakan ketegangan dalam 
masyarakat yang mengarah pada ledakan tak terelakkan dari orang-orang yang neurotik dan terhambat yang tidak lagi 
memiliki kemampuan untuk mempertahankan konformisme pikiran, emosi, dan tindakan yang tak berujung yang menjaga 
ketertiban masyarakat. Dari ketidakstabilan yang tak terelakkan itu muncul tatanan baru yang semakin besar dan 

semakin besar dari palka-palka tempat massa dilemparkan sebagai penjara panoptikon bawah tanah raksasa. Namun, 
segera mata-mata yang terus-menerus terwujud dalam mata-mata terhadap mereka yang telah menciptakan masalah 

sejak awal ketika peta media yang dipaksakan pada kesadaran pikiran massa gagal untuk sesuai dengan wilayah yang 
merupakan realitas sehari-hari mereka. Kesadaran bawah tanah meledak ke dalam cahaya siang dan penduduk terbangun. 
Setidaknya ini adalah mimpi utopis. Kenyataannya adalah bahwa kesederhanaan massa membuat mereka terperangkap 
dalam wilayah bawah tanah pikiran dan dengan demikian sebagai penegak tirani pada tingkat terendah bahkan terlepas 
dari perpecahan antara fantasi pandangan dunia mereka dan realitas realitas lima indra. Satu-satunya cara massa 

akan menemukan pertolongan adalah melalui mereka yang melampaui manipulasi pikiran melalui kecerdasan mereka 

yang lebih besar dan posisi di tingkat yang lebih tinggi atau bahkan di dalam tingkat terendah melalui sabotase, dll. Memicu 
iklim paranoia akan semakin meningkatkan tekanan wadah yang kemudian akan meledak di hadapan mata-mata dan 


mata-mata. 


menguasai. 


'Setan Putih' 


Karikatur yang diciptakan oleh orang-orang Yahudi ini adalah cacing kanker dalam buah apel mental ras kulit putih yang 
terus-menerus menggerogoti buah di dalamnya dan mengeluarkan racun ke seluruh bagiannya - membusukkan 


apel tersebut — untuk mengeluarkan cacing ini sebelum mulai menggerogoti inti, benih ras kulit putih harus menjadi yang paling 
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tujuan mendasar dalam praksis politik saat ini yang merupakan praksis/perang budaya terhadap serangan 

propaganda destruktif dengan refrain "Setan putih" sebagai esensinya. Esensi tandingannya bukan sekadar 

penyangkalan klaim fitnah 'Setan putih' sebagai sifat batin orang kulit putih tetapi juga bukan tesis alternatif/positif tentang 
'malaikat kulit putih" atau 'korban' — atau bahkan apa pun dalam dikotomi baik vs. jahat ini yang didasarkan pada psikologi 
Yahudi tentang kebohongan - pencemaran nama baik, fitnah, penebusan dosa, rasa bersalah dan malu kolektif, dll. 
Pemikiran seperti itu adalah produk sampingan dari Kekristenan, psiko-op Yahudi utama dan bentuk liberalismenya 

yang bermetamorfosis. Transendensi dari psikopatologi anti-alamiah ini adalah kesadaran heroik — yang hanya 

mengenali sifatnya dan itu melalui tujuan dan fungsinya, tindakannya yang tidak memiliki bagian dalam mimpi kosong atau 
pelarian, dalam kompleks psikologis obsesif diri yang merupakan poros di mana kesadaran berputar (menatap pusar, 


kesadaran bersalah, dil.). 


Kesadaran heroik ini adalah kesadaran diri sebagai makhluk yang sepenuhnya dinamis dan terbebas dari semua 
kecenderungan statis (kelesuan, kelesuan keberadaan) namun dalam dinamisme ini terdapat tingkat konsentrasi, kekuatan 
mental yang diperlukan untuk memanfaatkan dinamisme ini dan memanfaatkan serta mengarahkannya ke proyek atau 
misi apa pun yang dipahami oleh situasi dan individu. Dinamisme adalah salah satu kontrol sadar (kontrol rasional tetapi 
juga kontrol super-rasional melalui kekuatan mental holistik — mental sebagai kesadaran seluruh tubuh halus dan 

integritas dari jumlah bagian-bagian penyusunnya dalam keselarasan yang tepat). Kontrol sadar ini dikerahkan sebagai 
kekuatan untuk mengarahkan semua kekuatan bawahan menuju tujuan, tingkat di mana kekuatan-kekuatan ini 
dimobilisasi adalah tingkat di mana tujuan tersebut terwujud. Gangguan dan kelemahan 

kekacauan kekuatan menyebabkan fragmentasi dan kegagalan pencapaian tujuan. Terjebak dalam psikopatologi, berdiam 
dalam kondisi masalah mental yang diciptakan adalah tanda orang yang belum mencapai kesadaran heroik, mengalahkan 


musuh melalui permusuhan internal. 


Pengendalian pikiran yang merupakan ideologi kegilaan Kristus dan Libtardisme adalah permusuhan internal yang 
dimasukkan ke dalam perangkat keras mental penduduk kulit putih oleh musuh eksternal, orang Yahudi. Tujuannya jelas 
untuk menciptakan kondisi kacau yang dengan demikian menumbangkan musuh. Dengan mencap musuh sebagai 'setan 
kulit putih' atau "Setan kulit putih", orang Yahudi dengan demikian mencapai tujuan ganda yaitu menghancurkan kekuatan 
musuh dan memanfaatkan kekuatan yang tersisa sebagai baterai untuk menguras sumber dayanya melalui program 


penebusan dosa yang dilakukan oleh perangkat keras kulit putih. 


Kekuasaan dan pemerintahan : 
'kekuasaan yang ada' — tatanan yang berlaku melalui kekuatan yang benar dicapai di dunia fisik namun klaim 

adalah bahwa yang lemah lembut dan lemah akan mewarisi dari kekuatan yang sama apa yang mereka sendiri tidak capai 
atau ciptakan. Mungkin makna sebenarnya adalah bahwa kelembutan beresonansi secara harmonis dalam pikiran dan 
tindakan dengan jumlah total sedangkan kekuatan hanyalah kekuatan yang telah berhasil mencapai status ini melalui 

cara yang tidak harus terikat dengan bentuk resonansi ini — tidak harus dan tidak harus juga. Jadi kekuatan dan kerajaan 
mungkin juga lemah secara harmonis, 'damai' seperti yang disebut, bahkan ketika mereka mencapai kekuasaan melalui 
kekuatan. Mungkin kekuatan hanya diperkuat melalui kelembutan? Mungkin kelembutan ini — jika jujur — hanyalah sebuah 
cara bertindak yang harmonis sedangkan mereka yang berpakaian seperti domba untuk memerintah atas domba pada 
kenyataannya (dalam kasus menjadi lemah secara de facto meskipun menggunakan kekuatan dan kekuasaan 

untuk satu jam yang sia-sia) ditakdirkan untuk ditemukan mengingat kelembutan dan kesadaran yang lebih tinggi dari 
domba-domba yang telah menyesuaikan diri dengan Wujud sedangkan serigala berbulu domba hanya menarik wol ke atas 
mata tanggungan mereka untuk satu jam yang sia-sia di mana mereka dapat mempertahankan kekuasaan — sebelum 


kesadaran domba mendeteksi di tengah-tengah mereka sebuah gangguan di eter sehingga 
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untuk berbicara, dalam keharmonisan kehidupan yang tak terelakkan (dengan kesadaran yang cukup) akan menyingkapkan serigala- 


serigala dan menyingkirkan jubah wol yang mereka kenakan untuk menyamar sebagai kawan seperjuangan, padahal sebenarnya 
mereka adalah komisaris. 


Kelemahlembutan dan kelemahan berbeda dalam kaitannya dengan Keberadaan — mereka yang lemah lembut kuat dalam kerendahan hatinya 
(keadaan mereka yang sederhana) dari pengakuan keterbatasan mereka dalam hubungannya dengan yang tak 

terbatas sedangkan yang lemah secara paradoks adalah mereka yang dalam memegang kekuasaan telah menjadi penguasa/ 
oligarki yang memerintah atas tanggungan mereka yang benar (benar karena mencapai yang lebih tinggi di yang lebih rendah, 


menumbuhkan kesadaran Keabadian di tengah ilusi atau kefanaan penjelmaan). 


Kekuatan sejati tidak terkait dengan posisi, yang mana posisi tersebut merupakan masalah kebetulan dan keberuntungan, 

bukan pencapaian — meskipun mungkin terjadi secara kebetulan dan jika diberikan kondisi yang tepat, hal itu merupakan hasil 
dari kekuatan. Posisi diraih dengan kekuatan, tetapi seseorang harus berada dalam posisi yang memberikan tingkat kekuatan 
yang sesuai sejak awal untuk mencapai posisi tersebut — mempertahankannya merupakan hasil adaptasi terhadap keadaan 
dengan cara-cara khusus yang diperlukan atau mengabadikannya sejauh situasi akan menanggung kondisi yang sama yang 
mendukung dan mempertahankan kekuasaan. Kekuatan saja tidak berarti apa-apa kecuali mengambil bentuk kelembutan (dalam 
arti dan hanya dalam arti tindakan yang harmonis, bukan kelemahan fisik atau kemauan untuk berhenti dari pengerahan tenaga). 
Kekuatan mungkin dan sering kali tidak tepat dalam bentuk seperti orang kuat yang akan melawan banyak musuh yang kekuatan 
gabungannya melebihi kekuatannya sendiri: meskipun usahanya heroik, pada dasarnya itu merugikan diri sendiri. Orang kuat 
yang menggunakan akal sehatnya untuk menaklukkan gerombolan penyerang adalah pemenang melalui penggunaan 
'kelemahlembutannya' jika itu bisa disebut demikian — yang hanyalah kesadaran akan kausalitas dan kekuatan serta 


kelemahan relatifnya serta gangguan terhadap keseluruhan demi kebaikan yang lebih besar. 


Sensasionalisme 

Mereka yang modus vivendi-nya adalah pengembangan indra melalui cara apa pun, meskipun membatasi diri mereka pada hal 
ini saja, akan lebih baik disebut sebagai sensasionalis. Sensasi, tekanan pada kesadaran dari kesan-kesan sensorik tanpa 
banyak derajat atau tingkat pemikiran yang berhubungan (kogitasi, penalaran, dll.) adalah poros yang menopang cara 


kesadaran ini, yang semata-mata didasarkan pada emosi dan kesadaran limbik, 


lintasan tarik-menarik dari minimalisasi rasa sakit dan maksimalisasi kesenangan. Tidak mampu melampaui tingkat dasar 
kesadaran ini yang tidak lebih dari sekadar permainan kekuatan, percikan kesadaran dengan indra dan modalitas reaktif 
kesadaran sebagai konsekuensinya untuk segera dilupakan begitu saja rangsangan baru menghantam papan suara kesadaran. 
Para sensasionalis mencari rangsangan ini karena itu adalah satu-satunya cara mereka merasa hidup mengingat mereka 

tidak memiliki kehidupan mental dan pada kenyataannya adalah 'orang mati' yang dibicarakan oleh para okultis. Kehidupan 
sejati adalah kehidupan mental, kehidupan indra hanyalah kesempatan untuk pengembangan diri yang lebih tinggi dan 

hanya mereka yang cukup kuat untuk mengendalikan diri mereka sendiri vis-a-vis konfrontasi dengan dunia indra ini yang dapat 


melampaui tarikannya ke dalam racun Maya dan tenggelam dalam lautan penampakan. 


Mereka yang tinggal di wilayah hiperborean, tanah es abadi, hanya dapat melakukan hal itu melalui cahaya 
pikiran yang terwujud melalui keberadaan mereka, menghangatkan mereka di tengah bentuk-bentuk beku yang membentuk 


perabotan dunia, yang ada di balik tabir Maya dan merupakan tempat tinggal dewi kebijaksanaan yang tersenyum. 


Teriakan dan sorak-sorai orang banyak membutakan mereka terhadap kehadiran abadi dan membuat mereka tuli terhadap suara 


keheningan, tidak mampu menyuarakan keilahiannya melalui ucapan yang lebih terpelajar. Sebaliknya mereka 
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berbicara bahasa kera, dirantai ke akal sehat seperti dengan beban timah. Tidak ada emas filosofis yang dapat dibuat dari figur-figur 
timah yang tampak begitu hidup dalam keberadaan mereka, namun merupakan mayat yang tidak memiliki prinsip yang lebih 

tinggi untuk memotivasi mereka. Kehidupan sejati dianugerahkan kepada mereka yang benar-benar hidup dan mereka dapat 
tinggal dalam kelembaman relatif sementara prinsip motorik aktif mereka mendorong mereka menuju bentuk-bentuk kristal 


dari cakrawala berbintang. 


Otak burung 

Kaum liberal tidak rasional, seperti burung, ia mengalihkan perhatiannya ke stimulus apa pun yang memberinya melalui 
kekuatan rangsangan sensorik yang lebih besar — lebih besar daripada kemampuan penalaran yang telah ia abaikan untuk 
dikembangkan dan yang akan mengangkatnya keluar dari kerajaan burung/hewan ke kerajaan manusia. 

Mengingat bahwa kurangnya kesenangan dalam tindakan disiplin diri tidak akan tertahankan bagi kaum liberal berkemauan 
lemah, maka kaum liberal yang berkemauan lemah ini pasti gagal dalam menjalankan kemampuan yang tugasnya 

mengarah pada perkembangan mereka. Jadi, mereka tidak berevolusi dari kesadaran binatang tetapi merana dalam panasnya 
pengejaran dasar mereka sendiri. Nalar membutuhkan pikiran yang dingin, suatu pelepasan dari sifat yang penuh gairah — ketika 
seseorang terlibat, yang lain tidak terlibat, karenanya, hasil kerja keras terwujud dalam kaum liberal yang bertentangan dengan 
manusia rasional, di mana, mereka sama matangnya dengan cahaya kristal yang bergizi, dalam kaum liberal mereka 

lubang dan batu belaka. Dengan demikian, kaum liberal mengejar ilusi menggoda akan kenikmatan sementara dengan 
mengorbankan atrofi kemampuan-kemampuan tersebut — yang hanya dikembangkan melalui disiplin yang lahir dari kesulitan 

dan hanya menyenangkan di tangan — yang berfungsi untuk mengumpulkan buah-buah keabadian ke dalam keranjang keberadaan 
temporalnya — mematuk benih-benih yang gagal ditanamnya, kaum liberal telah membuktikan dirinya sebagai otak burung tingkat 
terendah karena benih-benih yang sama ini hanya membusuk di dalam ampelanya sedangkan buah-buah dari elang yang rasional 
dicerna dan biji-bijinya dikeluarkan untuk menghasilkan pohon-pohon pengetahuan yang darinya lebih banyak lagi dapat dikumpulkan. 
Tantalus ini memperoleh kemenangan dalam kasus burung nasar liberal, burung bangkai yang hina dari budaya dan kesadaran 
yang perputarannya yang malas yang disebut 'kerja' dan rutinitas hariannya hanya memberinya daging dan jeroan yang 
membusuk dari bangkai yang telah lama mati. Elang yang merupakan manusia rasional merobek makanan keringat dari makhluk 
hidup musuhnya dan dengan demikian menambah kekuatan vitalnya. Sebagai burung phoenix, ia bangkit dari 

keadaan karnivora menuju keadaan inedia — ia menyediakan dirinya dengan makanannya sendiri yang tumbuh terus-menerus di 


surga Eden dalam pikiran. 


Kurangnya fokus dan perhatian adalah lonceng kematian bagi kaum liberal yang menjalani kematian dan binasa untuk berputar 
dalam roda. Fokus yang tajam dan tajam dari manusia rasional mengaktifkan kelenjar pineal dan menerbangkannya menuju alam 
abadi melalui pemberdayaan kemampuannya yang merupakan Jembatan Bifrost ke Asgard, tangga menuju surga yang 
menanjak yang dengannya ia lolos dari jaring laba-laba ilusi, Maya, realitas palsu dari kejayaan dan pertikaian yang sia-sia yang 
baginya keluar murni sebagai tempat pengujian untuk pengembangan kekuatan atas dirinya sendiri, mengintegrasikan baju zirah 
dan senjata perangnya untuk pertempuran dengan janda hitam dan tarantula yang tampak yang merupakan manifestasi kiasan 
dari keinginan dan ketakutan yang harus ia lawan untuk melampaui materialitas yang mendudukkan dirinya di atas takhta 

civitas Dei, sebagai anak yang dimahkotai dan menaklukkan yang memahkotai dirinya sendiri melalui dirinya sendiri melalui 


penaklukan kesadaran samsara. 


Penjara mental dan jarak kritis: Tidak memiliki jarak kritis saat berdiam dalam penjara mental yang merupakan jumlah total sensasi 
dan refleksi yang membentuk jalinan pikiran seseorang melalui berbagai prosedur pengkondisian klasik. Konstruksi penjara 
mental ini membutakan kemampuan kritis seseorang karena ketika mengamati dunia melalui kaleidoskop proses pengendalian 
pikiran ini, realitas sebagaimana dilihat oleh mereka yang memiliki pengkondisian yang berbeda adalah sesuatu yang tidak 
diketahui, sesuatu yang asing dan mungkin mengancam. 


Kaleidoskop itu sendiri tidak dapat dirasakan karena ia merupakan dasar dari persepsi itu sendiri, jadi tidak ada 
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jarak kritis dapat dicapai karena lebih jauh lagi aparatus persepsi ini (pengendalian pikiran) tidak diakui atau sebagai sesuatu yang 
demikian atau masalah kesadaran. Melainkan itu adalah realitas itu sendiri. Inilah fungsi pengendalian pikiran: untuk menggantikan 
yang nyata dengan yang fantastis dan untuk menumbangkan realitas melalui proses distorsi ini demi keuntungan para manipulator 
pikiran dalam pengelolaan populasi manusia. 

Untuk bisa keluar dari penjara mental ini, diperlukan jarak kritis dalam diri seseorang, dalam sejarah seseorang sebagai orang luar — dia 
harus datang dari luar penjara, mungkin bahkan secara fisik sebagai orang desa yang memasuki gerbang kota dan menghadapi sifatnya 
yang sepenuhnya asing — jika dia cukup kuat, jika tidak menjadi rusak dalam dirinya, dia harus keluar dari penjara mental ini. 


berada di bawah pengaruhnya. 
Untuk bisa keluar dari penjara, seseorang harus bisa menyadari bahwa di sana tidak hanya ada penjara, tetapi dia juga berada di dalam penjara. 


dan mampu memisahkan dirinya dari hal ini, yaitu ia harus mengakui bahwa meskipun hal ini ada secara terpisah dari dirinya, pemisahan 
tersebut bukanlah pemisahan bagian-bagian yang saling bergantung kecuali sebagai campuran emas palsu. 

yang menjadi asal mula timah hitamnya — tetapi emas yang dicari harus melibatkan penderitaan dari proses transmutatif dari timah hitam 
menjadi emas asli. Proses ini memerlukan pengembangan diri dari persona aktor ini melalui konsentrasi tekad yang kuat dan membawanya 


untuk melepaskan diri dari ketergantungan sebelumnya pada struktur penjara pikiran yang menenangkan. 


Jarak kritis adalah sikap pemisahan dan lahir dari pemisahan. Untuk memiliki kapasitas mengkritik, seseorang tidak bisa begitu 
saja menjadi berbeda, tetapi harus memiliki pemahaman intuitif yang cukup berkembang untuk mengenali apa yang menjadi ciri 


penting penjara ini dan pengaruhnya, dan apa yang dapat dipisahkan darinya sebagai sekadar hal yang tidak penting. 


Banyak orang keliru mengartikan jarak kritis dengan pemahaman konvensionalnya, yaitu negasi dan kualifikasi pernyataan 
Pihak Lain. Padahal jarak kritis sesungguhnya adalah tentang perspektif —- pemisahan sebagaimana disebutkan di atas, 
bukan proses negasi melainkan penempatan diri sendiri vis a vis Pihak Lain dalam topos yang dapat dipahami — sudut 


pandang — yang darinya...untuk memahami bentuk dalam dan luar. 


Kekuasaan dan pemerintahan II : 
peningkatan keuntungan dan kekuasaan pribadi dengan mengorbankan (tentu saja) pihak lain karena pembagian kekuasaan 


dibagi berdasarkan struktur internal dari jumlah total semua makhluk dan untuk mendapatkan lebih dari bagian yang seharusnya, tentu 
saja mengambil dari Yang Lain, sehingga menciptakan kekosongan dalam eter yang menciptakan kekacauan dan ketidakharmonisan 
yang mengarah pada reaksi tertentu terhadap penyebab ketidakharmonisan itu. Jadi 

hanya dalam waktu satu jam kerajaan-kerajaan itu dapat berkuasa, sebab mereka tidak selaras dengan kehidupan, tetapi hanya 
menciptakan kesan resonansi simpatik sambil menimbulkan kegaduhan yang mengagetkan pada perkakas perang mereka yang 

belum mereka ubah menjadi mata bajak dan yang mau tidak mau akan direnggut dari genggaman mereka melalui reaksi yang kuat dan 


berbalik melawan diri mereka sendiri. 


Bajak akan ditempa untuk membajak tanah sebagai kuburan mereka dan dengan demikian serigala akan mendapatkan domba-dombanya. 
pakaiannya dicukur oleh pisau, darahnya dikumpulkan dalam piala dan digunakan untuk menyirami pohon kehidupan yang akan diubahnya 


menjadi pohon kematian. Pengorbanan darah dari surat darah adalah satu-satunya solusi untuk sungai darah yang dilaluinya. 


Maka orang yang lemah lembut akan mewarisi bumi melalui Dharma mereka, dan para penguasa dan kerajaan melalui karma mereka 
akan menderita akibat-akibat tertentu dari tindakan-tindakan mereka dalam efek pantulan terhadap diri mereka sendiri. Kelemahan adalah 
kegagalan untuk memahami hubungan kausal antara tindakan-tindakan seseorang dan akibat-akibat setelahnya, sedangkan kekuatan 
adalah kebalikannya. Kelemahan juga merupakan kekuatan pendorong yang diperlukan untuk mewujudkan akibat-akibat ini dan 


pemanfaatan serta penggunaannya yang tepat adalah tugas dari kemampuan berpikir — kekuatan primitif dipadukan dengan kekuatan orang bijak. 
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sama dengan kekuatan sejati, sedangkan kekuatan keduanya tidaklah cukup di dunia material ketika tugas fisik diperlukan. 
Tentu saja orang bijak menyimpan dalam dirinya mungkin kemauan yang lebih besar daripada orang biadab mana pun 
yang paling-paling hanya dikondisikan dalam kebrutalan dan kekerasan yang akan melelahkan dirinya sendiri 

dengan kelelahan aparatus otot sedangkan kemauan orang bijak akan terus berlanjut tanpa batas bahkan sampai pada 
tingkat penghentian wahana fisik. Kelemahlembutan terletak pada orang bijak, kelemahan pada orang biadab. 

Orang bijak mengambil bagian dari keabadian, kebiadaban ilusi, hanyut dalam sungai menjadi dan kembali ke 

bumi sebagai salinan karbon lain dari sukunya. Orang bijak memilih untuk berada di sini dan pergi saat misinya tercapai, 
membawa serta dirinya sendiri dan meninggalkan pakaian yang sudah tidak dipakai yang hanya merupakan barang 


pinjaman yang ia gunakan sebagai kendaraan di alam material. 


Orang biadab gagal mengalahkan serigala-serigala yang kuat, para pangeran dunia, dan mendapati dirinya diperbudak 
karena kurangnya kebijaksanaan dan tindakan yang benar. Orang-orang bijak — yang selalu bertindak dalam kebenaran 
— bersekongkol untuk mengoordinasikan tindakan mereka yang benar menuju penghancuran kekuatan penghancur 
yang merupakan kerajaan-kerajaan dunia. Penyangkalan terhadap penyangkalan menjadi penegasan harmoni di bawah 


naungan Wujud melalui penyesuaian antara yang terbatas dengan yang tak terbatas. 


Cuci putih 


Apa yang diperlukan untuk memulai pembersihan etnis yang diperlukan untuk menciptakan dunia yang lebih putih dan 

lebih cerah? Untuk memutihkan masyarakat dan membersihkan kotoran dari pagar kayu putih yang dibuat oleh ras 

Arya sebagai penghalang pelindung di sekitar istana marmer putih mereka? Penghalang yang dibiarkan runtuh 

melalui dekadensi dan kewanitaan dari kenyamanan material, kegagalan untuk menguji integritas benteng-benteng 
tersebut mengingat kurangnya tantangan yang telah absen melalui reputasi mapan ras kulit putih yang lagi-lagi 

karena kemudahan di tengah kemakmuran telah menjadi dekaden dan dengan demikian mencoreng reputasi mereka 

di mata mereka yang pernah tertahan dari serangan melalui rasa takut yang disebabkan oleh kemarahan mereka 
sebelumnya. Sekarang pertahanan yang membusuk telah memungkinkan musuh untuk menembus ke dalam 

perimeter dan menjadi lebih berani setelah mereka menyaksikan karakter banci dan pengecut dari keturunan leluhur yang 
dulunya kuat dan tak terbantahkan yang kekuatannya membangun istana marmer tempat mereka memabukkan diri dengan 
racun degeneratif. 'Pencoklatan' adalah proses pembusukan yang diakibatkan oleh situasi ini dan yang dimungkinkan oleh 
populasi kulit putih. Untuk 'memutihkan' dunia yang sudah kecokelatan ini, tindakan yang paling keras diperlukan dan 
semakin besar kekacauan semakin besar pula pencucian putih sebagai reaksi — karena kenyamanan dan kemudahan 
masa lalu akan disingkirkan saat pernak-pernik mencolok dan sisik emas menutupi mata yang pernah jernih dan di tengah 
malapetaka ini akan bangkit raksasa manusia Arya yang tertidur yang akan dipaksa untuk menghadapi pilihan terputus- 
putus yang tak terelakkan — jalan menuju kebinasaan atau jalan menuju surga, dan bentuk pilihan itu akan menjadi 
kemauan untuk berjuang sampai mati dengan bertahan hidup sebagai satu-satunya perhatian bukan 'kebebasan, kesetaraan, 
persaudaraan' atau 'hak asasi manusia yang sama untuk semua', dll. Totem-totem buatan dan anti-alamiah ini yang di 
hadapan kaum liberal borjuis yang dekaden dengan pikiran Kristen yang sadar dan bersalah meracuni diri mereka sendiri 
akan berhenti memiliki nilai apa pun kecuali bagi mereka yang paling manja dan dekaden kualitasnya, yang terinfeksi 
melalui hak istimewa dan kehidupan santai mereka yang tidak semestinya dengan rasa bersalah yang kompleks dan 
keharusan moral untuk penebusan dosa sebagai 'setan putih' dari alam Gaia dan 'masyarakat adat'. Begitu segelintir orang 
yang memiliki hak istimewa ini menjadi kurang memiliki hak istimewa dan/atau lebih sedikit — tak terelakkan — nilai- 

nilai kebebasan dan kesetaraan sebagai sarana dan kondisi yang diperlukan akan terhapus dan hukum yang kuat dan 
keharusan alam akan menang, menyingkirkan batu-batu kilangan yang tergantung di leher orang kulit putih yang 

gagal mengenali balok-balok di mata Yang Lain sambil mengomel tentang seluk-beluk di mata mereka sendiri. Pencucian 
putih dunia akan lahir dari besi dan darah dan hukum-hukum besi yang diperlukan akan meruntuhkan berhala-berhala palsu 


anti-alamiah 
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dekadensi yang penganutnya akan menjadi orang munafik yang paling parah yang melayani keinginan alamiahnya 
dengan tingkat keberhasilan apa pun atau tetap menjadi orang yang beriman dan akan hanyut bersama lumpur dan 


darah sabit pencabut nyawa. 


Tangan gelap serakah : 
bantuan asing - pemberian cuma-cuma dari tuan kepada budak sebagai alat untuk mengencangkan tali sutra di sekeliling 


lehernya untuk mengelola dan mengendalikannya dengan lebih baik. Ketika budak diberi kebebasan yang lebih besar, ia 
menyadari dalam waktu luangnya dan perkembangan yang diberikan kepadanya oleh tuannya bahwa tali sutranya dapat 
dipotong, bahwa terlepas dari kesenangan atas bakatnya yang menjadi sandaran setiap pikirannya, ia telah menanamkan 
dalam dirinya gagasan bahwa mungkin ia juga akan mampu menjadi tuan. Jadi ia merasa iri dan benci terhadap orang 

kulit putih, terus mengumpulkan sumber daya untuk menopang dirinya sendiri setelah kudeta yang direncanakannya 
terhadap tuan yang telah ia benci. Ia terus-menerus dengan tipu daya dan kelicikan mengikis benang demi benang tali 
sutra yang mengikatnya, mengasah pisau pengorbanannya dengan harapan dapat menusukkannya ke jantung tuannya — 
untuk membunuh raja agar menjadi raja, karena di alam bawah sadarnya ia selalu merasa bahwa ia dilahirkan sebagai raja 
jika bukan dewa. Begitulah sifat dari pikirannya yang tamak sehingga tidak ada jumlah keuntungan yang memuaskan, 


tidak ada jumlah darah yang cukup untuk memuaskan dahaganya akan keuntungan. 


Jadi meskipun tuannya bersedia bertukar tempat dengan budak biadab dan memberikan jubahnya kepada si biadab, 
tuannya di masa lalu, dalam kondisi seperti ini, akan mendapati dirinya di kuburan besok, tidak hanya dicabut gelarnya 


tetapi juga darahnya akan terkuras. 


Solusi untuk tangan gelap yang tamak mungkin tidak hanya datang melalui lilitan tali sutra di pergelangan tangannya dan 
menahannya dari eksesnya — tangan kosong yang melakukan pekerjaan iblis -— mungkin borgol besi tidak akan cukup, 
tetapi apa yang akan mengancam untuk memisahkan tangan, anggota cekatan dari tipu daya dan sulap, dari tubuh 

yang menggerakkannya. Pedang Damocles di dunia yang menjadi gila melalui nilai-nilai anti-alamiah yang delusi — 
kebebasan, kesetaraan, dil. — melalui perang semua melawan semua. Ketika pelanggaran menjadi norma, hukum 


membutuhkan besi dan darah untuk pemeliharaannya. 


Para oportunis yang bersaing untuk mendapatkan kekuasaan melawan ras Arya (Yahudi) telah memanfaatkan situasi ini yang sebagian 

besar telah mereka ciptakan melalui pengendalian pikiran mereka dengan memicu pemberontakan dengan mengeksploitasi keserakahan 
ras-ras biadab untuk menghasut mereka melawan orang-orang yang lebih baik dari mereka — sumber keberadaan mereka sendiri dan fakta yang 
mereka sama sekali tidak tahu apa-apa karena kurangnya nalar dan emosionalisme yang keras kepala yang membuat 

mereka seperti anjing gila yang menerkam tuannya yang memegang tali kekang dengan tangan putihnya yang baik hati. 

Para pencuri licik yang jahat ini — orang-orang Yahudi — akan memanfaatkan situasi ini untuk membuat borgol baru dan membelenggu 

para terdakwa — para penjahat — untuk memperoleh kemenangan atas bumi dan sumber dayanya yang mereka dambakan dalam 
keserakahan materialistis mereka. Tangan yang memegang tali dan para budak yang diikat bersama pada akhirnya bukanlah 

sarana untuk memperoleh kekuasaan yang sesungguhnya, melainkan tangan itu sendiri yang dapat menghancurkan yang lebih lemah 


yang memegang kendali kekuasaan yang tampak. Melalui sarana ini kemenangan diraih. 


Menang dengan : 
cara kalah Ini adalah prinsip dasar kegilaan Kristus, dasar dan orientasinya. Untuk memungkinkan Orang Lain 


memperoleh kemenangan (yang dianggap hanya tampak berdasarkan nilai-nilai 'kelemahan sebagai kebajikan' dari 
kegilaan Kristus) sebagai sarana untuk memastikan kemenangan sendiri, menganugerahkan mahkota duri kepada 

yang rela kalah sementara pemenang yang tampak (menurut pendirian ini) mengenakan mahkota emas. Semua 

yang berkilauan adalah debu peri dari sihir spiritual yang ditaburkan oleh Shekinah ilahi atau Maria Magdalena dari atas di 
atas kepala yang rendah hati dari orang-orang yang berkorban yang tunduk di hadapan otoritas eksternal yang disebut 


Tuhan sebagai sarana pemberdayaan diri. Dengan demikian mereka mengorbankan diri mereka sendiri di altar ego mereka sendiri. 
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Psikologi mereka tentang 'menang dengan cara kalah' mengandung di dalam relung-relung terdalam tipu muslihat edomit yang 
melilit seperti cacing, yang secara hakiki menipu dan curang, yang harus memanfaatkan tipu muslihat dan perangkap sebagai 
sarana mengalahkan musuh, yang bagi mereka semua adalah musuh, yang tidak rendah hati dan orang-orang kasar yang 
berlumuran lumpur, cacing-cacing licik yang merayap di kotoran masyarakat manusia, dan yang menjadi gemuk karena Kaisar 
melalui kelaparan diri - gemuk karena kesenangan egois atas kebajikan yang mereka hargai, yang bersinar semakin terang 


setelah dibuat ternoda oleh hinaan dan anak panah dari orang kuat. 


Kerendahan hati yang palsu sebagai syarat kemenangan, kata-kata pembenaran diri merupakan kesadaran yang palsu. 

Penipuan diri sendiri sebagai syarat penipuan orang lain — seseorang percaya pada 'kebenarannya' sejauh ia tahu bahwa 
kepalsuan adalah kebenaran — meskipun secara tidak sadar di kedalaman bawah tanah ia tahu bahwa ia sedang menjalani 

proses penalaran yang keliru atau lebih tepatnya salah satu disosiasi irasional sebagai sarana untuk menipu dirinya sendiri. 

tentang kepalsuannya sendiri yang nyata. Menolak untuk mengetahui kebenaran adalah langkah pertama untuk menggantikannya 
dengan kebenaran khasnya sendiri. Hidup dalam penyangkalan adalah langkah pertama untuk menegaskan apa yang tidak memiliki 
kenyataan tetapi hanya merupakan produk dari angan-angan, fantasi yang menyenangkan, minuman keras yang menidurkan pikiran. 
yang membuat seseorang menjadi mabuk mental yang menyenangkan bagi mereka yang terlalu lemah untuk menghadapi 
kenyataan hidup yang keras dan menghadapi bayangan diri mereka sendiri, iblis yang mengintai di dalam lemari 

kesadaran diri mereka. Penumpulan pikiran yang disengaja (meskipun tidak diakui) adalah solusi yang dimiliki orang yang tidak 
layak terhadap masalah hidup: mencari jalan keluar dari botol atau mencari jalan keluar dari Yesus — darah domba atau bourbon 
mabuk. Mabuk karena merasa benar sendiri, kemenangan tampak dekat: "Waktunya sudah dekat' dan para martir mempersiapkan 
diri dengan mengenakan kain kabung dan kain linen polos, makam yang mereka hadiri menunggu untuk menelan mereka ke 

dalam jurang daripada mengangkat mereka ke langit menuju Elysium. Harpa malaikat memainkan lagu pemakamannya yang 


melankolis saat mayat-mayat yang mati syahid berbaris menuju kemenangan, orang mati mengubur orang mati. 


Kambing hitam dalam teori dan praktik Upaya : 
orang Yahudi untuk mengalihkan Karma yang mereka tanggung kepada orang kulit putih adalah contoh klasik 


dari kesalahpahaman Karma yang spesifik dalam waktu, tempat, dan asal (penyebab) dan tidak dapat dilimpahkan kepada 

Orang Lain yang tidak memiliki hubungan dengan tindakan ini, bukan agen kausal mereka, dan karena itu tidak memiliki 
konsekuensi yang harus dijatuhkan kepada mereka sebagai 'kambing hitam'/kambing hitam. Mengingat kekhususan kausalitas 
untuk mencoba mengalihkan kepada Orang Lain, tanggung jawab/reaksi/konsekuensi dari tindakan seseorang adalah pemindahan 
yang mustahil karena akibatnya terikat dengan penyebabnya meskipun Orang Lain (agen kausal sendiri) akan mencoba untuk 
melepaskan apa yang mereka yakini sebagai 'dosa' atau 'rasa bersalah' mereka yang 

secara keliru dianggap oleh mereka sebagai tindakan atau kelalaian mereka sendiri (kegagalan untuk bertindak dengan benar). Hal 
ini hanya membangun Dharma atau bentuk karma lain bagi mereka yang bekerja dalam ketidaktahuan atau dengan sengaja 
menanggung beban dosa orang lain. Beban karma sebelumnya hanya dapat menjadi beban yang dipindahkan begitu lama 

tanpa menghancurkan seseorang di bawah bebannya karena proses pemindahan tersebut menghasilkan karmanya sendiri. 

Jadi orang Yahudi digambarkan sebagai pencuri rakus yang melarikan diri dari murka Tuhan yang berusaha melarikan diri 

dari pembalasan dendam pada penghakiman terakhir karena ia adalah perwujudan karma hanya dalam dirinya dan dalam 
keberadaannya baik secara biologis/ras sebagai penyimpangan ras campuran dari eugenetika dan hukum alam ('jenis demi jenis") 


dan perilaku (fungsi dari dosa perzinahannya, yaitu percampuran ras, pemalsuan 


garis keturunan yang diciptakan oleh "Tuhan') melalui kebohongannya dan kekerasan terus-menerus terhadap Yang Lain dalam 


segala bentuk (pencurian, genosida, intrik, pembunuhan, dll.) 


Secara teori, orang Yahudi menganut model ekonomi karma, meskipun hanya sebagian, di mana perbuatan baik 
diseimbangkan dengan perbuatan buruk yang harus diperhitungkan dalam akuntansi yang bermuara pada keuntungan atau kerugian 


yang proporsional dari agen. Mentalitas pedagang gagal dalam ujian mentalitas yang lebih aristokratis, yaitu 


Machine Translated by Google 


kekhususan karma yang terikat dengan prinsip kehormatan dan integritas bahwa semua tindakan — baik besar maupun kecil — adalah manifestasi 
dari pelaku dan merupakan milik eksklusif pelaku yang konsekuensinya juga menjadi miliknya dan hanya miliknya, untuk menuai pahala atau 
menanggung biayanya dan tidak ada barang yang lebih besar dari jenis yang tidak relevan yang boleh diambil. 


mengimbangi kejahatan yang dihasilkan dalam spesies. 


Gagasan pemindahan dosa dengan demikian dijelaskan, masih harus dibahas mengenai 'dosa para leluhur' yang telah berfungsi sebagai 
belenggu yang dilas di sekitar pergelangan kaki supremasi kulit putih oleh orang-orang Yahudi melalui pemalsuan sejarah dan taktik-taktik 
fitnah terus-menerus yang digunakan media mereka untuk mengubah orang-orang termasuk orang kulit putih sendiri untuk menentang 


musuh terbesar orang-orang Yahudi — laki-laki kulit putih heteroseksual. 


Tindakan beberapa orang yang menimbulkan karma secara ajaib ditransfer ke generasi berikutnya melalui prinsip/hukum simpati atau yang 

serupa — bahwa ayah melahirkan anak laki-laki menurut gambar mereka dan anak laki-laki yang mengambil sifat/atribut mereka menanggung 

karma dari leluhur mereka. Ini mungkin benar tetapi sekali lagi hanya secara khusus dan meskipun beberapa anggota kelompok melakukan 

kekerasan terhadap yang lain, semua anggota kelompok itu hanya akan bertanggung jawab secara nominal atas pelepasan dosa-dosa ini 

dan sekali lagi hanya secara dangkal dan proporsional ditelusuri melalui leluhur tertentu dan didistribusikan dengan cara ini melalui kolektif. 

Dengan demikian, upaya-upaya pada 

bagian dari orang Yahudi untuk menjadikan orang kulit putih sebagai kambing hitam atas dosa-dosa mereka sendiri (seperti perbudakan, dll.) gagal karena tidak spesifik dan gagal 
dua kali lipat lebih besar daripada yang berbalik melawan diri mereka sendiri dan keturunan mereka karena tindakan pemindahan itu sendiri 

adalah karma sehingga meningkatkan beban yang secara keliru ditanggung oleh — dan seringkali menjadi pujian bagi orang kulit putih — kepada mereka. 
leluhur mereka sendiri yang pasti akan hancur karena bebannya yang kejam. Dosa para ayah telah ditebus 


oleh darah anak-anak laki-laki dan dalam kasus orang Yahudi darah akan mengalir di jalan-jalan. 


Dalam praktiknya, kambing hitam berfungsi untuk menghasilkan karma tertentu atau konsekuensi negatif atau positif bagi kambing hitam, 
menciptakan ramalan yang terpenuhi dengan sendirinya berdasarkan energi pikiran yang ditransfer ke orang tersebut, baik mereka adalah 
objek niat buruk atau selebriti. Dengan demikian, target ditetapkan untuk menanggung permusuhan massa dan inilah alasan bagi para 
pemimpin negara yang berfungsi sebagai penarik atau magnet energi pikiran negatif atau positif dan dibuat menanggung hinaan dan panah 
atau berjemur dalam kemuliaan galeri yang terakhir digunakan sebagai alat manipulasi dengan lebih mudah mengingat mereka telah diberi 
katup uap untuk melepaskan dendam atau pengabdian mereka yang terpendam. Menetapkan objek totemik ini adalah sarana untuk 
mengalihkan energi pikiran negatif atau menarik energi pikiran positif yang kemudian dapat disedot oleh mereka yang mengendalikan boneka 


karma/dharma mereka. 


Namun memainkan peran sebagai dalang juga tidak luput dari karmanya, yaitu memanipulasi orang lain. 

kepada siapa karma seseorang diproyeksikan, maka karma itu sendiri adalah sebuah penghindaran tanggung jawab, sebuah kegagalan untuk 
melaksanakan tindakan yang diperlukan yang terkait dengan sumber dan asal-usulnya, yaitu diri sendiri sebagai agen kausal. Mencoba 

dengan tipu daya halus untuk memproyeksikan harta milik sendiri kepada Orang Lain berarti melakukan pencurian atas diri sendiri atas harta milik 
yang merupakan dan akan selalu menjadi miliknya, sehingga melakukan dosa ganda seperti yang disebutkan di atas. 

Sejauh kambing hitam itu terlibat dan secara khusus ia akan memiliki karmanya sendiri, tetapi ini sama sekali tidak mengimbangi tanda hitam awal 
di buku besar rekening bank seseorang yang bukan merupakan catatan tentang kebaikan vs. kejahatan, melainkan apa yang baik secara 
harmonis dan sebaliknya bukanlah dalam pengertian umum kesetaraan, tetapi apa yang secara khusus menjadi hak seseorang relatif 

terhadap kualitas dan atributnya. Seorang jenius yang dirampok patennya oleh pencuri diam-diam yang kemudian menjadikan pihak lain yang tidak 
bersalah sebagai kambing hitam tetapi tetap mempertahankan kepemilikan tidak akan kehilangan Dharma dari penemuannya, hanya 

selebritas yang akan diraihnya jika namanya ditambahkan pada penemuan tersebut. Pencuri diam-diam tidak akan melaksanakan karmanya 


meskipun dijadikan kambing hitam. 
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Setan Putih 
Label fitnah ini dengan berbagai kedok adalah alat pemukul pamungkas untuk menyerang penduduk kulit putih di bawah iklim 
psikopatologi saat ini yang disebut 'universalisme' yang berasal dari hegemoni kegilaan Kristus yang telah menjadi wabah bagi 
orang kulit putih sepanjang sejarahnya. Label 'Iblis' atau 'Setan' ini 
dan hubungannya dengan orang kulit putih — sebuah hubungan yang salah yang dilanjutkan oleh orang Yahudi antara kenyataan 
tentang kulit putih dan fiksi "Setan' — telah berfungsi untuk membangun identitas orang kulit putih secara idealis dan noumenal 
dengan menambahkan struktur yang tidak relevan dan tidak berhubungan ('Setan', jahat) yang telah menciptakan cacat 
struktural dalam fondasi identitas kulit putih yang kokoh. 'Rasa bersalah' dan 'malu' karena menjadi makhluk heroik dalam 
ranah pikiran, tubuh, dan jiwa telah menjadi kuman wabah yang masuk ke dalam tubuh orang kulit putih yang sehat. Demikianlah 
psikopatologi 'universalisme', ideologi egaliter 'yang pertama akan menjadi yang terakhir' dan sebaliknya yang mengarahkan 
seseorang ke dalam bukan untuk membangun dan mengembangkan diri/diri yang lebih baik tetapi untuk berbalik melawan diri 
sendiri dalam negasi bunuh diri terhadap apa yang meneguhkan hidup sebagai pertukaran koin palsu untuk barang-barang 
nyata, koin janji masa depan dan kabar baik tentang kebaikan spiritual mistis untuk kekuatan batin yang menjadikan seseorang 
makhluk yang melampaui yang lemah dan lemah (lemah dan lemah pikiran serta tubuh dan jiwa). Jadi seseorang menjalani 
kematian sebagai mayat hidup meskipun mereka percaya kehidupan pseudo-spiritual mereka menganugerahkan kepada 
mereka kehidupan yang lebih besar daripada kehidupan dan keabadian ketika mereka hanya melumpuhkan dan mengebiri 


diri mereka sendiri sebagai 'hewan sakit', orang Kristen atau liberal 


pemusnahan diri melalui penyembahan dan penegasan terhadap Yang Lain. Pertumpahan darah sukarela kaum liberal sebelumnya 
vampir memberikan kekuatan hidup mereka kepada Yang Lain yang kemudian menguras habis vitalitas mereka untuk menambah 
memiliki. 

Penebusan dosa sebagai 'Setan putih' dengan harapan menang dengan cara kalah seperti Yesus tidak hanya memberikan 
mahkota duri untuk mencabik daging seseorang tetapi juga jaket ketat sebagai "terkutuk jika Anda melakukannya dan terkutuk 

jika Anda tidak melakukannya'. Satu-satunya solusi adalah 'beriman' dalam arti mengandalkan otoritas eksternal di luar diri 

Anda sebagai sarana 'keselamatan' (dari dunia material melalui kelemahan dan merendahkan diri). Persamaan dengan kaum 
liberal ada dalam bentuk ketergantungan pada kolektif (otoritas eksternal mereka atau 'tuhan') 

mengingatkan kita kepada Yesus) dan penebusan dosa mereka karena menjadi konsumen yang menodai dewi mereka, Gaia. 
Mereka adalah 'Setan kulit putih" yang hidup dalam dosa (sebagai budak kolonialis rasis dan imperialis yang telah berdosa 
terhadap kolektif universal/global dari 'korban' kulit hitam, cokelat, kuning dan merah yang merupakan domba-domba Gaia, 
'masyarakat adat' yang tidak bersalah dan tidak ternoda oleh dosa rasisme, dll.) Retorika dan psikopatologi 'rasa bersalah' dan 
'malu' bekerja dengan membelai ego mereka yang menjadi penganutnya. Itu membuat penganut agama merasa 

penting untuk menjadi penyebab segala sesuatu karena menyiratkan kekuatan dan mengakui 'dosa' atau 'kesalahan' 


seseorang berarti menyiratkan superioritas terhadap dosa dengan demikian merupakan berlutut di hadapan ego. 


Fitnah 

fungsi sosial, dsb. dari fitnah adalah untuk menodai karakter yang (pemfitnah) ingin mengelilingi dengan celaan moral untuk 
menciptakan kesan pada pikiran orang-orang yang akan ia rekrut sebagai idiot yang berguna atau alat dari niat jahatnya, 
menggunakan mereka sebagai agen keinginannya untuk mencemarkan nama baik dan akhirnya keinginannya untuk berkuasa. 
Begitulah taktik mereka yang tidak perlu mengotori tangan mereka tetapi yang berusaha menjatuhkan musuh'target dengan 
membujuk Orang Lain untuk memperlakukan target dengan cara yang negatif yang akan merugikan mereka dengan 

demikian mengurangi kekuatan mereka dan menumbangkan mereka sebagai musuh - untuk mengebiri musuh seseorang 
harus menjadikan Orang Lain sebagai musuhnya dan membuat mereka melawannya jika dia tidak memiliki kemauan atau 
kemampuan untuk melawan mereka sendiri dalam kasus potensi kerusakan pada reputasinya dan pengurangan 


kekuatannya secara bersamaan atau hanya kelemahan/kekuatan relatif yang lebih rendah terhadap target yang akan 
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Jika tidak, tundukkan pihak lawan. Fitnah itu efektif karena tidak langsung dan siapa pun yang bereaksi terhadap fitnah 
itu dalam bentuk perilaku yang lebih terbuka adalah mereka yang akan mendapatkan reaksi negatif dari para saksi, 
yang akan mendatangkan sejumlah niat buruk dan kehilangan sejumlah kekuatan yang sepadan, yang merupakan 
tujuan dari pemfitnah yang mengambil keuntungan dari kerugian lawannya. Insinuasi adalah kehalusan yang terbang di bawah 
radar dari — rasa kantuk sehari-hari yang disebut 'kesadaran terjaga normal' tetapi hanya terdeteksi oleh kesadaran 
paranoid dari kesadaran yang sangat sadar, mereka yang pikirannya diperkuat dalam frekuensinya melampaui 

tingkat mabuk alkohol dari mereka yang secara tepat disebut sebagai 'goyim' atau orang mati yang hanya mendeteksi 
penampilan yang dangkal dan bukan mekanisme yang mendasari laba-laba manipulasi ini yang menggunakan 
standarisasi sebagai SOP mereka, menenun jaring jebakan ini dengan benang-benang adamantine yang tak terlihat 
dari hubungan sosial yang menjerat korban dan mengamankannya dalam matriks mereka untuk vampirisasi darah 
mereka oleh laba-laba fitnah. Mengingat bahwa fitnah pada hakikatnya memiliki pengaruh yang melekat, kehadiran 
yang melekat yang menyertai objeknya di mana pun yang terakhir itu terikat dengan reputasi orang tersebut dan 
menodai hakikat mereka, seolah-olah si pemfitnah telah mencampur racun dalam kata-katanya yang kemudian 
diproyeksikan terhadap objek fitnah dan yang terakhir diinokulasi dengan penyakit. 
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Selamat datang di Hive Mind.......... 


Kelas parasit: Para pendistribusi kekayaan kemanusiaan yang menunjuk diri mereka sendiri, mereka mengenakan senyum 


kemunafikan yang cemerlang, lapisan yang cocok untuk menutupi niat mereka yang sebenarnya — untuk menjadikan vampir dan 
menghisap darah orang-orang yang mereka pura-pura 'lawan' atas nama umat manusia universal (umat perempuan, makhluk- 
benda), yaitu mereka yang telah mendapatkan tempat mereka melalui kejeniusan kreatif dan kerja keras yang produktif. Mereka akan 
berusaha memenggal kepala orang-orang yang lebih cemerlang dari mereka sehingga mereka dapat menjadi dewa dari cakrawala 
sosial, bintang paling terang dan matahari pusat yang mengelilingi semua hal lain dan yang diposisikan untuk pertumpahan darah 
vampir yang maksimal melalui perpajakan dan perampasan kekayaan produsen atas nama 'humanitas', dll. Kelas parasit tidak 
mendapatkan tempat mereka sama sekali tetapi menciptakan kesan jasa melalui 

layanan sukarela atau 'membantu korban' dari produsen yang selalu merupakan laki-laki kulit putih heteroseksual. 

Praktik parasit ini, yang pada hakikatnya sepenuhnya Yahudi, direplikasikan dalam Christard sayap kanan dan Libtard sayap kiri, 
keduanya adalah orang Yahudi spiritual yang hanya menampilkan diri sebagai instrumen keadilan (ilahi dan/atau duniawi), tetapi 
pada kenyataannya hanya tangan besi dalam sarung tangan beludru yang menghancurkan lawan yang tidak memiliki keinginan 
untuk membayar uang pemerasan dalam bentuk pajak. Parasit telah mengembangkan senjata konstruksi massa komunis melalui 


pengembangan sebelumnya dari senjata pemusnah massal (tentara swasta, tentara bayaran, dil.). 


Parasit tidak memberikan kontribusi apa pun dan mengambil semuanya, kesetaraan yang paling tidak setara: siapa yang berdiri di atas 
dan di luar hukum, sambil mengklaim dirinya tunduk pada hukum yang terus-menerus dibuat baru untuk disesuaikan dengan 
relativisme moral dan etika situasional parasit dalam memperluas lingkup kekuasaan/pengaruhnya atas mereka yang bergantung 
pada kemurahan hatinya dan yang telah dibujuk ke pihaknya untuk menentang musuh bersama, yakni unsur-unsur produktif 


dan kreatif yang independen dari lingkungan sosial. 


Keterampilan parasit dikembangkan melalui kesadaran tajam terhadap perilaku orang lain dan cara 


menjilat mereka dengan cara menarik cinta di satu sisi 


— dan ketika berada dalam posisi yang cukup aman — terhadap rasa takut dan ancaman rasa sakit di pihak lain. Teknologi 
psikologisnya adalah Pavlovian yang mereduksi semua hubungan antara entitas berakal menjadi kesenangan dan rasa sakit 

dan mengendalikan cara pemaksaan atau penarikannya. Mengenal musuh berarti mengendalikan mereka melalui pemahaman 
terhadap mereka, menjadikan mereka objek pengetahuan yang dapat dimanipulasi sesuai keinginan. 

Inilah kemampuan khusus parasit, kepekaan yang meningkat hingga mencapai puncak paranoia dalam upaya menghindari perhatian 
inangnya atau reaksi keras inangnya terhadapnya dengan harapan bisa mengusirnya. 


itu dari tubuhnya. 


Secara politis, hal ini terwujud dalam bentuk birokrasi yang gemuk yang bisa dikatakan 'menguasai semua urusan', 
jangkauan tentakel yang terus menerus menyelidiki tanda-tanda denyut nadi yang dipercepat yang berfungsi sebagai tanda 
pemberontakan atau ketidakstabilan dalam sistem. Parasit akhirnya menghancurkan diri mereka sendiri dengan cara melahap diri 
mereka sendiri dalam keserakahan mereka yang tak terpuaskan dan jika tubuh inangnya masih hidup, ia membuang mereka 
sebagai kotoran — biasanya ia mati karena kehabisan darah dan parasit pun ikut mati. Bagaimanapun, situasinya adalah 'kalah-kalah' dan 
Pemusnahan parasit dengan cara apa pun adalah solusinya 'dengan cara apa pun yang diperlukan'. Jadi, pilihan yang tidak 
langsung muncul: 'usir parasit itu atau berharap parasit itu mati sebelum membunuh Anda, bukan bersama Anda dalam kematian 


yang telah ditimbulkannya'. 


Parasitisme adalah praktik karma dengan mengambil apa yang merupakan milik orang lain — usaha kreatifnya, energinya, 
dsb., yang biasanya terwujud dalam bentuk uang. Dharma terdiri dari kontribusi dengan atau tanpa harapan imbalan, pemberian dan 
pengayaan kepada orang lain dan tidak seperti dalam kasus parasit yang mengambil dan memiskinkan orang lain. Parasit adalah 


pembangkit karma, pemberi 
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sumber daya/kekayaan, dsb. adalah pembangkit dharma. Yang satu membangun hubungan positif, yang lain menghancurkannya 


dan membangun hubungan/hubungan negatif. 


Pilihan yang sulit 'entah-atau': ketika tekanan demokrasi liberal meningkat, maka hanya akan ada pilihan yang sulit 

'entah-atau' antara mematikan pemanas atau membiarkannya meledak tanpa harapan, dan bahkan jika pilihan pertama 

digunakan, pilihan kedua mungkin tidak dapat dihindari. Mereka yang gagal memperhatikan pilihan yang tidak berhubungan ini 
ditakdirkan untuk menuai ganjaran dari takdir yang membatalkan takdir mereka. Selama perubahan temporal, pilihan menjadi lebih 
terbatas yang pasti mengakibatkan terputusnya pertarungan dan mungkin hidup. 

atau menyerah dan mati. Begitu orang yang sengaja tidak tahu apa-apa telah terpojok, tidak ada pilihan yang tersisa, hanya 
konfrontasi dengan kemungkinan suram akan datangnya fajar baru atau badai api akhir. 

Setidaknya sekali situasi ini dihadapi, seseorang akan tahu bagaimana bertindak dan bertindak sesuai dengan kecenderungan bawaan 
mereka sendiri, sifat batin mereka sendiri — untuk tunduk patuh kepada Yang Lain di luar, yang memiliki kekuatan lebih besar, dan 
berdoa untuk keselamatan atau bertarung sampai mati melawan lawan tidak peduli apa pun peluangnya. Ini adalah pilihan yang membuat 
perbedaan antara seorang fatalis dan manusia yang ditakdirkan, dia yang mengikuti keinginannya dan dia yang hidup tanpa 
menyadari konsep penentuan nasib sendiri yang tidak dapat mewujudkannya dalam dirinya sendiri. 


tetapi menemukan perlindungan di antara tempat-tempat hiburan malam Mesir dan distrik lampu merah, bar, dan kuburan. 


Kesadaran Demiurgic: Kegilaan mengendalikan Demiurge seperti yang disaksikan dalam Alkitab menetes ke dalam kesadaran 
antek-anteknya, setan-setan Yahudi yang dipilih sendiri dan bawahan mereka, para mason dan pendeta pedofil ordo Katolik 

dengan jemaat mereka yang terdiri dari kaum libtard dan Christard, semuanya berusaha memaksakan tatanan totaliter pada tatanan 
alam, penghancuran alam oleh anti-alam. Demiurge 'Jewhovah' menurut namanya adalah arketipe mereka yang merupakan tiruan 
mereka yang memperoleh dan mempertahankan keberadaan mereka melalui ketaatan yang membabi buta di hadapan 'Tuhan' 
mereka meskipun secara munafik menyangkal keberadaannya di dalam hati mereka tetapi tetap mewujudkan rohnya di dalam 
sebagai manusia-dewa dari 

bumi dan dengan demikian menundukkan diri mereka di hadapannya dalam arti sebenarnya. Lelucon itu ada pada mereka pada 
akhirnya karena penguasaan mereka yang dianggap benar hanyalah formula untuk perbudakan mereka sendiri saat mereka 
mengikatkan diri pada rantai emas yang disodorkan di hadapan mereka dengan kata 'insentif' tertera pada setiap mata rantai. 
Mereka dengan bersemangat mengenakannya sebagai salib mulia untuk dipikul "atas nama kemanusiaan' teriak mereka, 
padahal sebenarnya mereka hanya menggemakan pengabdian mereka kepada harta rampasan yang diperoleh 

secara tidak sah yang dapat mereka peroleh melalui pengaruh mereka yang mengendalikan atas kehidupan orang lain: 
penyediaan layanan sebagai instrumen pelayanan diri, membantu orang lain sebagai sarana untuk membantu diri sendiri. 
Demiurge memanifestasikan dirinya dalam bunyi keras cap birokrat di atas meja marmer, ia terwujud dalam bentuk 
tatapan tajam dan sikap merendahkan dari orang yang gila kendali ini yang pikirannya merupakan perpanjangan dari 
tuannya dan yang menyampaikan kehendak Dia yang harus dipatuhi melalui anggota tubuh mereka dan secara 


lahiriah di ruang publik yang menyusunnya sesuai dengan rancangan arsitektur pemenjaraan totaliter-Nya. 


Efek tetesan ke bawah mencapai lapisan terbawah masyarakat yang menjadi ujung saraf gurita Zion yang menjangkau celah 
terdalam dunia duniawi, mengendalikan dan memantau setiap gerakan dalam sistem entropi demi kemuliaan Demiurge yang lebih 
besar. Mereka yang tergoda oleh 
Rantai emas terpikat pada tingkat ur, secara tidak sadar oleh rantai mereka sendiri dan menjadi tangan yang memegangnya. 


Mereka terlahir sebagai demiurge, tiran kecil yang lahir dari ayah mereka dan menjadi agennya. 


'Kontrol' adalah milik mereka 


mo (modus operandi) dan rantai besi hanya dipoles melalui asosiasi dengan padanan emasnya karena besi dalam darah 
merekalah yang memotivasi replikasi dominasi demiurgik mereka. 
Kecenderungan untuk mengendalikan dengan cara otoritas eksternal ini menunjukkan adanya ketidakamanan mendasar 


dalam kepribadian, di mana kurangnya pengendalian diri menyebabkan kurangnya kemauan untuk menghadapi kesempurnaan diri sendiri. 
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menuntun seseorang untuk mencari keabadian dan kemahakuasaan melalui pengaturan dan penataan ulang lingkungan mereka 
agar sesuai dengan rencana yang mereka pahami secara rasional untuk mempertahankan ilusi kesempurnaan mereka 

sendiri. Dengan demikian, kompleks dewa terwujud melalui disonansi kognitif neurotik mereka dalam terang keberadaan 

duniawi mereka yang secara inheren dapat salah dan keinginan untuk melestarikannya. Ketakutan akan kematian dan 

kehilangan kendalilah yang mengekstrapolasi dirinya ke luar dan memanifestasikan dirinya dalam keinginan untuk mengendalikan 
kondisi eksternal dan menyelaraskannya dengan impian utopis seseorang yang salah dipahami. Secara politis, ini mengambil 
bentuk sosialisme ilmiah di mana Demiurge menjelma menjadi birokrat yang melalui sihir simpatik membuka 

diri mereka sendiri hingga menjadi milik arsitek agung alam semesta dan berfungsi sebagai alatnya di dunia material — ini melalui 
perwujudan pola dasar Demiurgic dalam kesadaran seseorang. 'Hidup dan biarkan hidup' sebagai 'pandangan dunia' atau motto 
untuk perilaku hidup tidak memiliki tempat dalam kesadaran demiurgic untuk memungkinkan kehendak bebas lain mengganggu 
arsitektur yang dibuat oleh insinyur sosial yang gila kontrol. Potensi gangguan semacam itu tidak dapat ditoleransi oleh si gila 
kontrol, pengganggu potensial tunduk pada pemantauan dan pengaturan untuk 'dihilangkan' atau dijadikan roda penggerak yang 
berguna dalam mesin (pendidikan ulang) 

untuk perbudakan) atau dibuang sebagai orang yang tidak berguna (penjara, kuburan massal, kamp konsentrasi, dll.). Membiarkan 
hidup seorang pesaing atau pembangkang yang potensial berarti meningkatkan kemungkinan keruntuhan sistemik atau 
menggagalkan rencana para pengikut Demiurge. Beban berat dari sebuah keharusan terasa dalam frasa 'dengan segala cara 


yang diperlukan' dan 'bergabunglah dengan kami atau mati'. 


Kesadaran Arya bangkit seperti Phoenix dari abu: kita, kolektif kerabat ras melihat 
ia bangkit dan menikmati kemuliaannya, menyerap kekuatan dari bentuknya dan mewujudkannya dalam tindakan kita 


sebagai pemilik dan penghuni sah bola bumi ini. Malam ketidaktahuan zaman kegelapan tidak akan menyelubungi cahaya sejati 
manusia Arya yang akan mengabarkan datangnya zaman baru melalui pembersihannya yang adil terhadap kejahatan bola bumi 


ini, melalui pedang berkilau dari kemauan sadarnya yang mengatasi semua kegelapan. 


Pasifisme atau agresi pasif: diagnosis gejala Libtardisme: Klaim kaum libtard terhadap suatu kebajikan tertentu yang mereka juluki 
'pasifisme' dimaksudkan untuk menyiratkan superioritas atas orang-orang yang mereka maksudkan tidak memiliki kebajikan yang 


sama yang, ketika diucapkan, biasanya disertai dengan mendengus atau batuk arogansi yang lebih jauh menggarisbawahi 
kompleks superioritas moral delusi mereka dan bertentangan dengan diri mereka sendiri melalui perilaku agresif pasif yang lebih 
jauh menggarisbawahi kemunafikan mereka. 

Sejarah sifat ini berasal dari penyakit mental yang merupakan nenek moyang genetiknya yaitu kegilaan Kristus, sebuah 
kepercayaan anti-alamiah yang memiliki tujuan akhir kepunahan diri dan penggabungan dengan dewa antropomorfik/paternalistik 
abstrak - namun kontradiktif - konkret yang disebut Yehuwa di antara nama-nama lainnya. Disonansi yang ada antara realitas alam, 
seperti yang dijalani dan dialami oleh penganut kepercayaan ini, dan kode hukum yang harus ia jalani dalam hidupnya menciptakan 
perilaku munafik ini yang menampilkan dirinya sebagai satu hal (yaitu pasifisme, peniruan domba Tuhan), tetapi dalam 
kenyataannya adalah hal lain (yaitu agresi pasif, menampilkan diri sebagai superior moral yang berbudi luhur tetapi dalam 
kenyataannya de natura binatang buas yang hanya mengenakan topeng kesopanan untuk kebesaran pribadi dan/atau 
keuntungan politik, keuntungan yang dipertahankan melalui penyajian kerendahan hati palsu yang menangkis kemungkinan 


tuduhan kompleks superioritas moral ini yang sebenarnya memang demikian). 


Pasifisme adalah kebajikan seperti merpati dari tujuan akhir cinta/perdamaian Judeo-Christard/libtard, praktik perilaku yang 
(secara doktrinal) dimaksudkan untuk mengembalikan 'kerajaan surga di bumi" / "kuil Sulaiman Freemasonik' / 'Sion'. Ini adalah 


mandat etis yang membelenggu keinginan dan dengan demikian menundukkan oposisi potensial yang mematuhinya. 
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kredo dan menjelek-jelekkan yang menolaknya sebagai 'Setan' atau 'fasis/rasis', dsb. Mereka yang menuding musuh akan mengumpulkan 
modal sosial ('harta karun di surga') melalui kecaman tersebut. Modal ini disimpan di bank ego dan berfungsi untuk mengobarkan api orang- 
orang yang merasa benar sendiri dalam kutukan dan fitnah mereka terhadap 'yang lain' yang bermusuhan. Ini adalah bentuk perang kaum 
pasifis terhadap yang sama — melukai yang lain dengan memperlihatkan luka-luka yang ia ciptakan untuk dirinya sendiri dengan mengklaim 
secara implisit bahwa 'yang lain' telah melakukan pelanggaran yang hanya terjadi dalam kaitannya dengan kredo patologis yang lahir 

dari kelemahan organik yang menyamar sebagai kerendahan hati orang suci, siapa pun yang akan menyakiti akan dikutuk, seorang 

bidat yang harus dihancurkan melalui taktik agresif pasif yang tepat berupa pengucilan, ketidaktahuan dan belas kasihan yang disengaja, 


mempermalukan, dsb. 


Keadaan eksistensial dari rasa malu, bersalah, kasihan adalah jenis agresif pasif - untuk mempermalukan atau membuat kita merasa bersalah. 
yang lain, untuk memproyeksikan sifat-sifat ini kepada mereka adalah tindakan agresi yang secara tidak langsung dialami sambil 
menyamar sebagai pasifisme dan niat baik pada kenyataannya adalah kebalikannya. Kasihan terhadap yang lain menyiratkan bahwa Yang Lain 
itu kurang atau lebih rendah dalam hubungannya dengan dirinya sendiri yang mengaku melalui rasa kasihan ini untuk mengenali keadaan 
'yang lain' ini tetapi sebaliknya (atau juga) merupakan cara untuk membangun atau menciptakan orang-orangan sawah dari yang lain untuk 
meruntuhkan dan sekali lagi secara tidak langsung agresif. Untuk menutupi agresi dengan kedok 'cinta/kasihan' adalah cara alam bertindak 
melalui yang lemah untuk mencoba menaklukkan yang kuat menjadi pembelaan bagi dia yang mengaku 'tidak berdaya'. Ini bukan untuk 
mengatakan bahwa rasa kasihan (belas kasihan) tidak dapat dirasakan terhadap yang lain tetapi kecenderungan umum dari mereka yang 
berjuang di bawah kuning telur mental Libtardisme/kegilaan Kristus — di mana pada dasarnya itu adalah rasa jijik (untuk yang lemah) atau keinginan 
untuk meringankan penderitaan seseorang yang dapat dia identifikasi. Itulah satu-satunya penebusan yang mungkin untuk rasa kasihan. 
Rasa malu terjadi di alam ketika seseorang menyadari pelanggaran (melawan alam dan/atau sifat 'alami' dirinya sendiri) dari pelanggar dan 
telah menganggapnya sebagai pelanggaran melalui penghakiman. Rasa malu hanya dapat dianggap asli dalam kondisi ini. Rasa bersalah 
adalah kesadaran bahwa seseorang telah gagal melakukan apa yang benar dan dengan demikian ada kewajiban untuk memperbaiki pelanggaran 
ini. Rasa bersalah pada dasarnya sama dengan rasa bersalah. Dalam pikiran patologis para penganut kredo universalis, rasa bersalah ini 
adalah kondisi kesadaran yang terus-menerus mengenai diri sendiri dan merupakan belati dan jarum beracun yang diarahkan kepada Orang 
Lain yang ditempa dalam tungku kelemahan dan kebencian seseorang terhadap 'Orang Lain' yang kecemerlangannya meredupkan 
cahaya lemahnya sendiri dan yang harus 'dihilangkan' agar yang lebih rendah dapat bersinar. Bagi mereka yang mungkin sebenarnya lebih 


unggul dalam hal apa pun, mereka melayani sebagai 


baik keadaan kesadaran sejati seperti di atas atau merupakan senjata kebrutalan yang didorong oleh ego mereka sendiri untuk mendominasi 


musuh (untuk schadenfreude, untuk merasakan aliran kekuatan/dorongan ego, dll.). 


Antitesis dari Apollo dan Dionysus bukanlah seperti yang Nietzsche katakan yaitu antara kemandulan anti-alamiah yang rasional dan supra- 
duniawi (Logos) dan irasionalitas ekstatis alamiah yang duniawi tetapi lebih kepada antara manusia yang lebih tinggi (Hitler) dan manusia 

yang lebih rendah (Lenin, Mao, dll): antara manusia super 

sebagai perwujudan kesadaran yang lebih tinggi dan kesadaran manusia sebagai perwujudan kesadaran hewani (nafsu, 

kekejaman, sensasionalisme, sensualisme). Bibir Socrates yang menonjol, yang biasanya khas Asia, menunjukkan pikiran bawah sadar 
seorang rabi/Farisi di tahun-tahun berikutnya — berpikiran rendah, materialistis, dan memiliki selera yang kasar. Warna cokelat keemasan Apollo 


tidak mengenali alis Socrates yang surut secara frenologis. 


Tradisi vs. modernitas, nasionalisme vs. internasionalisme: 


Bangsa adalah ras, tradisi adalah emosi budaya ras, manifestasi/takdir nyata dari ras itu sendiri. Dalam tatanan perbudakan 

global, di mana situasi multinasional ("multikultural") ada, tidak ada internasionalisme yang dapat ada tanpa penghancuran tradisi dan 
dengan demikian kesadaran bangsa dan akhirnya dirinya sendiri (sebagai sebuah bangsa). Jadi internasionalisme yang juga disebut 
'modernitas' adalah anti- dan kontra-tradisionalisme, adalah antitesis dan penghancurnya. 
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Satu-satunya cara agar tradisionalisme internasional dapat eksis adalah melalui segregasi. 
dan supremasi — pemisahan bangsa/ras dari yang Lain dan Supremasi satu atas yang Lain jika tidak pemusnahan atau pengusiran langsung Yang 
Lain ke wilayah kecil di dunia. Modernisme adalah internasionalisme anti-tradisional Bangsa Yahudi atas bumi dan kepentingan pribadinya. 


Shabbos goyim yang mengikuti perintahnya. Gagasan 'post-modern' adalah sebuah absurditas 

yang dimaksudkan untuk menegakkan kebanggaan modernitas atas tempatnya dalam menghadapi reaksi tradisi terhadap pengaruh modernitas yang 
memusnahkan. 

Isyarat sulap retoris lain yang mengklaim bahwa tidak ada lagi modernitas yang ada sambil tetap berada dalam paradigma yang sama. Inilah tabir yang menjadi 
tempat bersemayam dan menyembunyikan diri kaum kiri - mengklaim bukan sebagai 'liberal' melainkan 'neo-liberal', dsb. Kaum kiri berusaha menghindari 
identifikasi, menjadi objek penilaian dan dengan demikian dapat dikendalikan sebagai identitas yang diketahui oleh kaum tradisionalis/konservatif. Jadi, 
pascamodern adalah kemustahilan dalam pengertian temporalisasi apa pun karena tidak ada fluiditas temporal dalam formasi budaya yang berbeda — ada tradisi 
atau ada modernisme, ada keteraturan atau kekacauan. 


Jadi, Leftisme hanyalah sebuah proses dinamis subversi budaya/tradisional yang mengikis apa yang ingin digantikannya. Meskipun sepenuhnya negatif/destruktif, 
ia tidak memiliki apa pun untuk menggantikan kekosongan kehancurannya, yang tersisa hanyalah kekosongan yang menyerap ke dalam dirinya sendiri semua 
artefak budaya yang tumbuh di atasnya seperti kanker. 


Mimpi utopis kaum kiri/Marxis ibarat istana di pasir karena apapun yang mereka bangun untuk menggantikan tradisi yang ingin mereka hancurkan adalah sesuatu 
yang keliru dan tidak mungkin diterapkan ke dunia biasa karena hal itu tidak berasal dari sebuah kondisi organik, sebuah negara tertentu di wilayah fisik tertentu 
di dunia ini. 


Bumi dengan konsep diri sebagai kelompok yang berbeda (identitas). Hanya yang berkembang dari alam yang berkelanjutan — yang menyimpang darinya pasti 
akan hancur. 

“Kami akan mengganti keberagaman masyarakat yang ada saat ini dengan keberagaman 
individu' — kutipan ini menggambarkan dan merangkum protokol luciferian dari kaum internasionalis Yahudi yang tujuannya adalah untuk menumbangkan kehidupan 
organik melalui cara-cara buatan, memaksakan struktur idealis di atas dasar yang nyata. 


Identitas organik/alami manusia dirusak dan digantikan dengan identitas yang tidak harmonis dari desain arsitektur anorganik, penyimpangan alam 
yang disebabkan oleh teknologi. Marxisme memusnahkan tradisi, tradisi memusnahkan Marxisme. 


Tradisi yang berlandaskan tanah liat dan besi ditakdirkan runtuh karena beratnya sendiri. 

Fondasi yang paling kokoh (dan satu-satunya) yang dapat digunakan untuk membangun masyarakat adalah fondasi alam. Mengganti tatanan alam dan budaya 
yang didasarkan padanya berarti menghancurkan alam dan menggantinya dengan bumi yang terbakar. Keragaman dalam arti artifisial berarti menciptakan 
campuran, bukan senyawa yang tidak memiliki ikatan yang menyatukannya, kecuali hukum positif negara yang didukung oleh ancaman kekerasan untuk 
memaksakan kekerasan artifisial terhadap alam. 


Lebih jauh mengenai topik realisme vs. idealisme adalah perwujudan dari kredo-kredo ini 
dalam figur pemimpin/bapaknya, Hitler dan Marx, yang satu menekankan genetika (darah dan tanah — alam dan hukum alam), yang lain menekankan 
retorika (kesetaraan), yang satu melampaui fisik (manusia super) yang lain membenamkan diri dalam kedalaman materialitas (ibu bumi, untermenschen): yang 
satu menggunakan keyakinan mereka sebagai batu loncatan menuju yang ilahi, yang lain sebagai kapak algojo penghancur untuk meratakan semua ke faktor 
persekutuan terendah (komunisme): yang satu memuliakan, yang lain merendahkan, 


satu mengembangkan yang lain mendelegasikan subjek/objek mereka. Bagi kedua kredo, kelas borjuis liberal yang dekaden dan munafik menghalangi 

mimpi utopis mereka: satu berusaha membelah rambut palsu birokrat borjuis dengan palu komunisme, yang lain dengan palu Thor. Kapitalisme vampir dan 
Marxisme sama-sama mencari tatanan global tirani multiras, dikotomi palsu ini dimaksudkan untuk diruntuhkan menjadi sosialisme — bukan nasional/ras tetapi 
universalisme yang terdegradasi di mana setiap makhluk yang berjalan dengan dua kaki diletakkan di atas alas dan dianugerahi gelar 'manusia', 

sedangkan dalam kasus bentuk sosialisme sejati yang terakhir, "individu manusia' terstruktur melalui pencelupan dalam suku yang tidak memiliki identitas 
substantif di luar kolektif organik dan dengan demikian memenuhi takdir mereka di bumi sebagai makhluk yang autentik, bertentangan dengan kolektivisme 
buatan utopianisme sosialis Marxisme yang menyimpang dari tatanan alam dan dengan demikian tidak autentik. 
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Kekerasan adalah jawabannya: 


Untuk memberantas tirani, apa yang oleh sebagian orang disebut 'kekerasan' tetapi yang sebenarnya adalah kontra-kekerasan (kontra-tirani) harus 
diterapkan untuk menumbangkan subversi, meniadakan negasi. Mereka yang memegang kekuasaan di balik kedok representasi oleh penduduk 

yang mengklaim menegakkan konsep abstrak tentang 'hak asasi manusia", dll. tetapi sebenarnya melanggar 'hak' alami orang-orang yang mereka kuasai 
secara sewenang-wenang — para tiran yang sama ini, pelacur politik yang demokratis dan dalang pemerintahan bayangan mereka (orang-orang Yahudi 
bagi raja) harus dirampas dari posisi mereka yang dirampas — merebut para perampas, meniadakan negasi. Ini hanya dapat dicapai melalui kekuatan fisik, 
melalui apa yang disebut 'T' besar dan "V' besar 


(Teror dan Kekerasan). Semua diskusi, kampanye, protes, surat kemarahan kepada ombudsman tidak ada gunanya ketika tempat-tempat yang dianggap 
sebagai tempat menyuarakan keinginan rakyat ini hanyalah kedok untuk menutupi tangan besi yang tersembunyi dalam sarung tangan beludru yang disebut 
'demokrasi'. 

Topeng diktator yang tersenyum harus dihancurkan dan diktator harus digantung 
seutas tali. 


Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya: 


Penyebab utama dari masalah dunia dan penduduknya adalah: orang Yahudi. Orang Yahudi adalah penyebab umum dari semua masalah, mulai dari 
kerusakan/polusi lingkungan hingga polusi rasial (percampuran ras). Hilangkan penyebabnya dan akibatnya akan terhapus. Pohon terus menumbuhkan 
cabang jika akarnya tidak dipotong: pohon kejahatan memperbanyak dahannya yang jahat dan akarnya harus dipukul untuk menghentikan 
pertumbuhannya. Pohon kejahatan adalah kompleks masalah yang berakar pada orang Yahudi. 


Pemuda apatis: 


Seolah-olah di eter, pertanda bencana menindas pikiran dan memadamkan semua motivasi kecuali kebutuhan kasar, perolehan dan pemenuhan 
kebutuhan dasar dan kembali ke harapan cemas akan apa yang pasti akan datang seperti kelelawar keluar dari neraka dari mimpi buruk tergelap 
seseorang: dengan demikian seseorang menunggu letusan tak terelakkan dari gerombolan gelap yang telah membanjiri tempat tinggalnya yang dulu damai 
mengganggu spekulasinya tentang alam yang lebih tinggi telah menariknya turun untuk bertemu 


dia di alam bawah untuk bertempur, mencium bau darah melalui kelemahan reservasinya dan mengantisipasi kemenangan mudah. Mereka tidak tahu 
bahwa dia sedang merumuskan strategi perang yang akan mengalahkan musuh yang haus darah. 


Keapatisannya hanyalah sebuah ekspresi dari kesadarannya akan sesuatu yang belum terjadi, akan sesuatu yang pasti akan terjadi namun tidak 

akan datang cukup cepat untuk mempertahankan apapun. 

selain dari kehadiran yang samar atau latar belakang antisipasi mengetahui bahwa itu harus datang 

untuk membuahkan hasil. Maka hidup adalah permainan menunggu dalam kondisi ini, pemuda mengetahui 

yang tak terelakkan namun tidak memiliki cara untuk melibatkannya baik secara de facto dalam realitas atau dalam pikiran sebagai ide yang dapat dipahami 
dengan sifat-sifat yang dapat diketahui yang dapat dipetakan sebagai 

strategi taktis untuk meraih kemenangan melawan musuh. Tidak ada jalan yang nyata yang dapat ditempuh jika parameternya tidak terlihat, jika jalan 
tersebut tidak ada sebagai jalan tetapi hanya sebagai medan yang samar-samar dari rintangan potensial, ancaman dari kekuatan dan kemampuan yang tidak 
diketahui. Sikap apatis kaum muda akan sirna ketika ledakan revolusi yang tak terelakkan menandakan seruan untuk melawan gelombang jahat. 


Ragi orang Farisi/gradualisme: 


Contoh lain dari psikologi Yahudi yang dipolitisasi (psiko-politik), yang berasal dari 
itu sendiri langsung dari Talmud. Dari generasi ke generasi dan, jika memungkinkan, dari generasi ke generasi perubahan yang diinginkan (oleh para 
pengendali/perampas kekuasaan Yahudi) dan yang tidak diinginkan (oleh mereka yang jika mereka tahu apa yang sedang dilakukan kepada 
mereka akan menolak perubahan yang sama yang dirancang/diformulasikan untuk menghancurkan mereka) diperkenalkan memanggang roti beracun 
untuk disajikan kepada tuan rumah mereka dan kemudian memasukkannya ke dalam 


oven. Ketajaman yang tinggi diperlukan untuk mendeteksi bahan-bahan berbahaya yang digunakan dalam persiapan hadiah palsu ini (manfaat yang tampak) 
dan, setelah mendeteksi tipu muslihat, untuk membalikkan keadaan pada orang Yahudi yang kemudian akan disajikan sepotong miliknya sendiri. 


racun dan melemparkan dirinya ke dalam oven dalam sebuah bencana keadilan puitis. 


Machine Translated by Google 


Ragi orang Farisi berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan kondisi yang menipu 
menguntungkan bagi perubahan yang diinginkan oleh mereka yang memilih sendiri. Perubahan-perubahan tersebut ditetapkan secara bertahap 
untuk menghindari reaksi dari pihak yang menjadi sasarannya. 
dipaksakan yang merupakan tujuan dari praksis politik gradualistik, yaitu untuk menidurkan massa yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perubahan ke 
dalam keadaan mengantuk dan dengan demikian mencapai kemenangan mereka dalam pengikisan dan penghancuran masyarakat non-Yahudi. 
Masyarakat seperti itu akan menyerahkan dirinya ke liang lahat kecuali mereka yang cukup rasional dan cukup bersedia untuk menentang perubahan ini memiliki 
kekuatan yang cukup untuk melawan pengenalan mereka. Jika gagal, lereng licin gradualisme akan menjadi lonceng kematian masyarakat yang merupakan 
tujuan dari mereka yang raginya digunakan sebagai 


instrumen untuk merobohkan rumah roti jahe pembangun peradaban Arya dengan memperluasnya melalui kekacauan dan mendistorsi keteraturan 
sebelumnya, sebuah ketetapan Samsonian yang meremukkan parasit itu sendiri dan tidak menyisakan apa pun kecuali puing-puing sebagai bukti 
keterbatasan peradaban manusia. 


Teknik bertahap/ragi ini adalah tulang punggung ular dalam lilitannya 
di sekitar tubuh ras kulit putih. Bahwa ras kulit putih tidak melawan sampai akhirnya terbangun dari kehancuran yang akan datang (jika memang ada — dalam hal 
ini ras kulit putih terbangun di Valhalla) difasilitasi melalui teknik manipulasi psikologis ular lainnya, permainan semantiknya yang tak berujung, dan perubahan 
yang disengaja dari proyeknya untuk memeras kekuatan hidup ras kulit putih. Ragi orang Farisi dilakukan melalui (salah)pengarahan perhatian korban 
terhadap penyebab nyata lainnya sehingga korban berusaha untuk menargetkan penyebab yang disimulasikan ini dan gagal mengenali dan bertindak 
melawan penyebab utama yaitu orang Farisi itu sendiri, dalang di balik layar kehancuran korban. Solusinya adalah 


reaksi dan lebih baik lagi serangan pendahuluan terhadap orang Farisi melalui pemusatan perhatian pada faktor/penyebut umum dalam semua 

situasi manipulasi bertahap ini. Taruh sasaran tepat di dada orang Farisi dan ledakkan. Dapatkan target dan hancurkan dari muka bumi. Jika tidak, 
konsekuensinya adalah kehancuran diri sendiri melalui kematian melalui seribu luka dari semua sisi yang merupakan penyebab palsu (para penganut paham 
liberal, kaum Kristen, kaum muds, dll.) yang menjadi tempat berlindung orang Farisi dan kendalikan sebagai boneka yang mereka kendalikan. 


Tugas pertama adalah menyingkirkan — setelah menyadari situasi melalui kesadaran yang tinggi — mereka yang akan menahan diri dan mencabut 
cambuk yang harus digunakan untuk mencambuk para penukar uang dari kuil Arya — pertama cambuk harus digunakan untuk memukul wajah protes para 
pengkhianat ras kulit putih yang akan menghalangi hasil yang diperlukan. Jika tidak mau menyingkir, mereka harus dicambuk untuk memberi contoh kepada 


orang lain. 


Dukes melawan Jukes, Eugenika melawan Malgenics: 


Pilihan dikotomis disajikan dalam semua rekayasa sosial (dalam skala besar) dan 

struktur kekeluargaan (pada tingkat mikro) dan bahkan intra-personal (untuk diri sendiri): yang berada di antara peningkatan dan degradasi, baik peningkatan dan 
perkembangan (bisa disebut evolusi), atau penurunan dan penghancuran diri/orang lain (ini bisa disebut sebagai devolusi atau degenerasi). Menghasilkan diri 
sendiri melalui diri sendiri berarti menumbuhkan percikan ilahi di dalam (dengan asumsi orang tersebut memiliki sifat tersebut, yang eksklusif bagi 

bangsa Arya) — perkecambahan tersebut adalah eugenika, 'generasi yang baik' menurut definisi, yang mengembangkan dirinya sendiri dari dirinya sendiri secara 
organik, dengan demikian menciptakan keadaan abadi yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk perbaikan diri sendiri dan ekstrapolasi bagi mereka yang 
memperoleh manfaat dari roda penggerak diri yang sama ini. Dengan demikian surga atau neraka ciptaan sendiri tersedia bagi orang yang memiliki kedua 
potensi laten di dalam yang berarti hanya kemampuan untuk menciptakan tangga menuju surga, karena kegagalan untuk melakukannya sama saja dengan 
merana di neraka ciptaan sendiri. Semua orang lain yang tidak memiliki kemungkinan bawaan seperti itu pasti akan terbakar tak terelakkan di neraka hakikat 
batin mereka sendiri, karena mereka tidak mampu melestarikan keutuhan jiwa mereka yang kemudian terpecah-pecah dalam eter pasca-kematian karena 
mereka tidak memiliki prinsip-prinsip yang lebih tinggi (kemampuan) yang diperlukan untuk kenaikan. 


Pada tingkat lokal dan individu, para calon yang ingin mencapai puncak Olimpiade menghadapi tantangan ini 
pilihan dikotomis antara keselamatan atau kehancuran, bukan dalam artian salep (pembubaran jiwa menjadi 'tuhan' sebagai budak Demiurge yang 
tidak berkehendak) melainkan keselamatan dalam bentuk menjadi mesias bagi diri sendiri (pendeta dari ordo Melkisedek, mengurapi dirinya dengan 
'mesias' atau lemak buaya sebagai seorang inisiat pendeta dari ordo spiritual yang lebih tinggi) melalui koagula mempertahankan 
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integritas jiwa pasca kematian: Kaivalya atas Ahimsa. Daripada menundukkan 

dirinya sendiri di hadapan dewa antropomorfik untuk menjadi dewa ciptaannya sendiri, manusia-dewa antropomorfik yang mencapai keilahian manusia 
daripada membuangnya 

perkembangan batinnya sendiri melalui subordinasi dan penyerahan diri kepada entitas fiktif yang merupakan satu-satunya yang mutlak yang dipadatkan 
menjadi miniatur dirinya sendiri, manusia-dewa yang mutlak. Jika ada suatu kesadaran mutlak, semua orang mengambil bagian dari hal tersebut dan ini 
bukanlah posisi khusus atau bahkan posisi yang berarti untuk dijalani. 


Sebaliknya, mengembangkan diri secara evolusioner adalah satu-satunya makna yang ditawarkan kehidupan yang layak disebut demikian. Kepatuhan adalah 
untuk yang lemah dan bodoh, "hal-hal bodoh' di bumi, sebaliknya 'transmisi' jika saya boleh menggunakan istilah ini, menuju keilahian akan menjadi jalan yang 
harus ditempuh. Apakah jalan ini sesuai dengan 


kode moral masyarakat mana pun pada waktu tertentu tidak ada hubungannya dengan lintasan ke atasnya. 


Eugenetika dalam mikrokosmos seseorang selalu berada dalam kendali seseorang bahkan 
mengingat getaran yang tidak selaras dari para penguasa Archontik yang menunjuk diri sendiri yang akan mencoba merebut fungsi seseorang dalam 
pengembangan dirinya yang menuntunnya di sepanjang jalan 
menuju kepunahan dan menjauh dari kenaikan dan keadaan individuasi yang 
kondisi yang diperlukannya. Berada di dunia dan bukan bagian dari dunia, terpisah namun tetap sadar akan hal yang menjadi bagian dirinya, sebagai "Yang Lain' 
namun tetap melakukan kontak tanpa terbenam dalam kesadaran kolektif sebagai makhluk yang mandiri, memanfaatkan sumber daya kolektif untuk 
melengkapi proses perkembangannya sendiri. 


Sang tiran akan melakukan intervensi untuk memanfaatkan orang lain (kolektif massa "Yang Lain") untuk 
memenuhi proses yang serupa dengan ini meskipun dieksternalisasi/dieksternalisasi daripada diinternalisasi/diinternalisasi oleh manusia autentik yang 
mencari pengembangan diri pribadi sesuai dengan aturan 'jangan menyakiti", tiran, seorang penyihir dan ahli sihir hitam, tentu saja menyakiti 
sesuai keinginannya dan sesuai dengan keinginannya yang berubah-ubah, yang condong pada kebesarannya sendiri tanpa memperhatikan menjaga 
keharmonisan lingkungan, dari keseluruhannya. Jadi seperti Lucifer dan Prometheus, ia jatuh ke neraka di bumi ciptaannya sendiri dan terbakar menjadi abu 
dalam api kekacauan batinnya sendiri. 


Ketika seorang negarawan adalah manusia sejati, ia akan selaras dengan masyarakatnya. 
yang mana dia memberikan pengaruhnya dan dipengaruhi oleh gilirannya. Pemimpin yang autentik ini 
mengembangkan masyarakatnya sesuai dengan kodratnya sebagai penyusun arsitektur negara untuk memudahkan perkembangan individu dan 
kolektifnya 
menuju keilahian dengan demikian meninggikan derajat mereka meskipun mereka adalah seorang petani di ladang. 
Potensi semacam itu hanya ada dalam demografi yang homogen secara rasial, di mana semuanya harmonis satu sama lain karena kesamaan frekuensi getarannya 
dan dengan demikian dapat "membersihkan udara' sehingga dapat berbicara tentang kekacauan statis masyarakat multi-ras yang kekacauan batinnya mengarah 
pada kekerasan dan tipe-tipe jiwa yang tidak cocok yang masing-masing berusaha untuk memenuhi takdir mereka masing-masing secara berlebihan dan 
melawan satu sama lain sehingga tidak memenuhi satu pun dan jatuh ke dalam kekacauan: fragmentasi jiwa menjadi hasil yang tak terelakkan dan malgenics 
eksternalisasinya dalam dunia duniawi seperti di Amerika Selatan, itu sendiri telah jatuh ke reruntuhan melalui upaya untuk menggabungkan yang tidak dapat 
digabungkan sehingga para arsitek menara ini 


Babel mungkin akan memerintah atas budak-budak yang tidak berakal yang lebih mirip dengan keluarga Juke, produk malgenics daripada keluarga Dukes, mereka 
yang hanya dapat hidup di Hazzard County yang secara ras homogen, masyarakat multiras tidak akan pernah bisa menjadi masyarakat eugenetika tetapi 
membusuk melalui perselisihannya sendiri menjadi mimpi buruk malgenics. 


Dukes melawan Jukes, Eugenika melawan Malgenics #2: 


Kondisi organik yang harmonis menghasilkan potensi yang harmonis untuk mengembangkan dan mengangkat masyarakat menuju keadaan keilahian 
Elysium di antara penduduknya. Ini tentu saja berarti masyarakat yang homogen secara rasial karena hanya formula pemimpin otentik yang memegang 
kendali atas masyarakat otentik yang dapat mengembangkan arsitektur otentik yang dapat mencapai keadaan ini. Arsitektur seperti ini 


(perundang-undangan, kebijakan, kode moral, dll.) mirip dengan ilmu sihir putih dari okultisme tatanan eugenika, arsitektur kebalikannya (yang gagal 
memenuhi kondisi ini tetapi malah memiliki kondisi yang berlawanan) mirip dengan ilmu sihir hitam, dan manifestasinya ada di masyarakat multi-ras, di mana 
kekacauan/perselisihan berkuasa di antara reruntuhan volk chaos, di mana masing-masing mencari darah dari ras mereka sendiri. 
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fisik karena tidak memiliki tetangga ras atau lingkungan tempat tinggal untuk mencapai tujuan. 
aktualisasi diri keilahian. 

Seorang pemimpin yang autentik (dari rakyat secara rasial, dan bagi mereka secara praksiologis, memiliki pengetahuan/gnosis yang diperlukan 
sebagai manusia autentik untuk memahami apa yang diperlukan dan apa yang berlebihan dalam ranah politik) menciptakan sebuah pemerintahan yang 
autentik. 
masyarakat (dengan asumsi bahwa seorang penguasa harus ada dan masyarakat tidak akan bersifat komunitarian dalam beberapa hal — meskipun 
mungkin prinsip Fuhrer akan sesuai dengan modus vivendi alami dan keberadaan organik masyarakat): masyarakat yang autentik mengembangkan dirinya 
sendiri dari dirinya sendiri secara organik tanpa ada kekuatan yang dipaksakan padanya kecuali hanya pada tahap awal ketika masalah-masalah muncul 
yang membuatnya tidak autentik 


(sampai tingkat apa pun) disingkirkan dan digantikan dengan bentuk yang semakin mendekati ideal ini, yang, seperti halnya manusia sejati, adalah 
roda evolusi yang bergerak sendiri menuju keadaan yang lebih tinggi dan menjauh dari entropi. 


stagnasi dan kemerosotannya yang lambat dan tak terelakkan di satu sisi atau pembubaran yang lebih cepat dari arsitektur kekacauan yang lahir dari 

pikiran gila kaum kulit hitam 

penyihir yang idealismenya yang tidak rasional dan paradoksnya terlalu intelektual mengubah dirinya sendiri melalui kontradiksi internalnya sendiri menjadi 
realisme mimpi buruk yang mempercepat kehancurannya. Satu-satunya keselamatan bagi masyarakat seperti itu adalah penyelamat yang dapat 

menghapus masalah melalui penggunaan sarana yang diperlukan - dan sosok penyelamat ini bukanlah dewa Semit antropomorfik pasifis tetapi dewa-manusia 
dari jenis Arya yang merupakan orang kuat yang diperlukan untuk membangkitkan masyarakat yang membusuk dari kuburan pelupaan - para penyihir 

dari pemerintahan saat ini akan berhenti - sihir kekacauan mereka hanya melalui sihir putih yang lebih kuat yang digunakan untuk melawan mereka. 

Solusi untuk kekerasan (dari tatanan alam) adalah kekerasan tandingan. 


Mengingat bahwa masyarakat yang harmonis haruslah dilandasi oleh kesatuan keluarga dengan 
penghancuran yang terakhir, yang pertama juga tidak ada lagi. Ini adalah hitam 
Niat jahat penyihir elit di balik kedok cinta, kedamaian, kebebasan, dsb. Untuk terbebas dari takdir organik seseorang berarti menggantinya 
dengan tujuan buatan yang tentu saja tidak selaras dengan keberadaan batin seseorang. Jadi feminisme menghancurkan wanita dan kecenderungan alaminya 
sementara fagotisme mendistorsi peran pria dan keduanya saling mengondisikan satu sama lain dengan feminisme yang menjauhkan pria dan mengalihkan 
mereka dari ketertarikan alami mereka kepada wanita (penolakan sebagai lawan dari ketertarikan) dan fagotisme mengusir wanita yang menganggap 
penolakan banci pada tempat yang tidak tepat, yaitu melekat pada orang yang secara alami (di bawah rezim masyarakat tradisional/organik/asli) bertipe 
maskulin. Memutarbalikkan kodrat anggota keluarga memutarbalikkan keluarga yang pada gilirannya menghancurkan masyarakat melalui penghancuran 
fondasinya. Sekali lagi, hanya orang kuat yang dapat memperbaiki masalah ini melalui penerapan kekuatan yang diperlukan dan menghilangkan 
penyebabnya melalui penghapusan akibatnya. 


Koin kerajaan: 


Para pencari status yang ingin mendaki status sosial yang ingin menggambarkan diri mereka sebagai tokoh masyarakat kelas atas telah beralih ke periode 
pascamodern ini pada pertunjukan isyarat kebajikan dari kaum Bolshevik kiri yang merupakan kaum intelektual baru yang mengambil alih dari 

para leluhur Kristen sebelumnya namun masih meniru kegilaan Kristen mereka dalam bentuk baru, yaitu kekirian. Jadi, kaum intelektual 

yang ingin menjadi, biasanya seorang pedagang, dll. yang berusaha untuk mendapatkan akses ke pasangan yang lebih baik dari jenis kelamin yang tidak adil, 
isyarat kebajikan kekiriannya melalui pertunjukan khas perzinahan dan merendahkan diri seperti orang Kristen, 'membela' orang non-kulit 

putih dan menghukum orang kulit putih. Begitulah mata uang dari wilayah mereka yang mencari dukungan populer 


di antara orang banyak, demografi Marxis yang terdiri dari pasien gangguan jiwa dan orang munafik. Mereka yang menolak melakukan ketidakjujuran 
intelektual sebagai penganut sejati kepercayaan anti-alam ini diusir oleh orang banyak ini (biasanya terdiri dari 


orang-orang munafik yang dalam kemunafikan mereka menciptakan persona publik yang di baliknya mereka menyembunyikan macht politick mereka). 

Dalam dunia kebohongan ini, orang jujur tidak punya tempat. 

dan harus meninggalkan dunia ini atau tetap tinggal di dalamnya sebagai seorang munafik atau paling banter seorang bisu yang tidak pernah mengungkapkan 
pikiran atau nilai-nilai batin apa pun dan berhadapan dengan konflik antara batin dan lahir serta ketegangan abadi yang kemudian menjadi corak kehidupan 
mereka. 
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Menang dengan kalah: 
Makna dari kredo bodoh ini, perlindungan bagi kaum untermenschen, ada dalam batasan kode moral Kristen sebagai ciri khas dan seruan yang jelas 


'kebenaran mereka', dasar dari kegilaan Kristus, yaitu kelemahan sebagai kebajikan, pengorbanan diri sebagai bukti keunggulan seseorang, untuk 
menyimpulkan — kemartiran. Kebajikan altruisme yang dianggap sebagai momen penentu bagi Christard ketika ia "mengorbankan dirinya untuk 

dirinya sendiri' dalam sebuah lagu perpisahan yang diduga dan tampak tanpa pamrih demi kebaikan massa manusia yang tak terbatas. Inilah yang dianggap 
Christard sebagai tujuan hidup, yaitu 


mengorbankan dirinya untuk dirinya sendiri dalam meniru Yesus yang meresepkan pola tindakannya yang diwujudkan dalam bentuk grafis dalam cetak biru 
Alkitab tentang arsitekturnya 
yang tidak mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi melainkan penjara arsitektur yang merantainya ke bumi. 


Penghinaan diri, penyangkalan diri, dan, secara umum, sado-masokisme adalah 
profil psikologis Christard yang menganggap segala sesuatu bertentangan dengan dirinya sendiri 
dan perhatian terhadap 'yang lain' menjadi kebajikan dan sebaliknya menjadi kejahatan. Keegoisan sama dengan kejahatan, penyangkalan diri (bunuh 
diri) sama dengan kebajikan. Jadi kegilaan Kristen adalah agama bunuh diri yang cahaya penuntunnya (palsu) adalah untuk mencapai 
kemenangan dalam jalan memutar. 
jalan melalui 'jalan yang lurus dan sempit" kekalahan, untuk menang dengan cara kalah. Kredo pecundang yang lebih patut dicontoh belum 
pernah terlihat. 

Melalui penghancuran diri, tubuh fana yang mengikat Kristus ke bumi 
terputus dan dia 'melampaui' menuju surga di atas yang diserap ke dalam dewa antropomorfik yang paradoks yang merupakan segalanya dan akhir dari 
segalanya, tuan yang mahatahu yang di hadapannya Christard bersujud seperti Romeo muda yang merayu Julietnya dan menunggu Rapunzel 
untuk menurunkan rambutnya dari surga sebagai Jembatan Pelangi yang membentang menuju alam yang lebih tinggi dan akhirnya ke le petit mort dari unio 
mystica dengan dewa 'ayah' - Jewhovah yang di dalamnya Christard diserap memadamkan dirinya sendiri saat dia mengorbankan dirinya untuk 
dirinya sendiri. Kepunahan adalah moralitas Kristus - kegilaan dan konsekuensi yang diperlukan sedangkan kelangsungan hidup, antitesisnya, dalam 
ranah alam atau bahkan di luar itu menuju keadaan kesadaran yang lebih tinggi yang menjaga integritas jiwa 


diartikan sebagai 'jahat', dan pesta setan di wilayah setan yang biasa-biasa saja 
realitas. 


Teraniaya: 


Contoh kasus kambing hitam yang paling menonjol adalah kecenderungan orang Yahudi untuk 

proyeksi pada 'ras kulit putih" secara keseluruhan, semua hal yang berkaitan dengan diri mereka secara keseluruhan, secara implisit mengklaim bahwa fanatisme 
supremasi rasial mendorong semua tindakan kulit putih yang dituduhkan yang mengakibatkan kerugian atau penderitaan kelompok 'korban' yang diduga 

bukan kulit putih. Psikologi dan praktik fanatisme rasis mereka diteruskan 


menuju kambing hitam 'orang kulit putih' yang kemudian ditetapkan di media mereka (jurnalisme, pers, alias dumbia, dll.) sebagai penjahat ulung dan Setan 
sejarah dunia yang satu-satunya solusinya adalah pemusnahan, satu-satunya hambatan yang tersisa untuk 


Yahudi menguasai bumi. 


Maka seruan “dianiaya! hanyalah tipu daya umum yang cerdik untuk mengalihkan atau memindahkan 

menyalahkan objek yang menjadi target serangan pihak ketiga, yang terakhir digunakan untuk membela pihak yang tampaknya tidak bersalah yang 
merupakan provokator yang melukai diri mereka sendiri dengan sengaja atau menerima respons yang dibenarkan yang mengarah pada luka 

yang sebenarnya. Menjaga pihak ketiga dalam keadaan tidak tahu apa-apa sangat penting untuk berhasil melakukan penyaliban musuh (kambing 
hitam) sehingga memungkinkannya untuk disajikan sebagai pengorbanan, untuk mendistorsinya menjadi 


Ciptaan yang menyimpang dari pikiran orang Yahudi, monster yang harus dimusnahkan oleh pihak ketiga yang buta 
pesta, massa atau massa demokrasi yang terdiri dari orang-orang buas dan kaum feminim yang dilepaskan melawan yang disalib untuk mencabik- 
cabik kambing hitam dan memuaskan nafsu mereka yang tak terpuaskan akan darah dalam pesta kanibal. 


Dalam jaringan kebohongan orang Yahudi, yang dianiaya adalah mereka yang mengaku sebagai penganiaya. 
dan para penganiaya adalah mereka yang diduga dianiaya. Sebuah contoh yang khas namun abadi 
pembalikan meja Yahudi, proyeksi terbalik dan kambing hitam. Seruan 'penganiayaan' disuarakan sebagai serangan pendahuluan terhadap 
mereka yang secara wajar 
(dan tidak masuk akal mengingat ekstremnya paranoia Yahudi) diharapkan untuk membalas 
terhadap orang Yahudi dan/atau mengungkap kemunafikan mereka. Mengucapkan seruan ini berarti membangun hubungan palsu, yaitu dialektika 'korban 
VS. penjahat' di mana 
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Orang Yahudi adalah orang yang benar-benar polos dan laki-laki kulit putih adalah setan yang bersalah di bumi. 


Ruang aman sebagai fenomena budaya: Fungsi 'fenomena' ini karena tidak ada istilah yang lebih baik, artefak yang diwujudkan 
secara noumenal dari budaya Marxis pasca-modern ini terletak pada keberadaannya sebagai partikularisasi perilaku pasif- 
agresif dari kasta Sudra chandal dalam masyarakat, yaitu para wanita dan budak (atau manusia binatang) dan oligarki Yahudi 
mereka yang mengendalikan mereka melalui pengendalian pikiran. Ini berfungsi untuk menyiratkan bahwa kebutuhan 

akan keamanan ada dan menyiratkan lebih jauh bahwa sumber ketidakamanan atau ancaman terhadap keamanan 

berasal dari mereka yang dikecualikan dari ruang ini, yaitu laki-laki kulit putih heteroseksual yang digambarkan sebagai 

Setan masyarakat yang 'hanya membutuhkan 


'untuk mati" (Oprah). Ini adalah gambaran kecil dari gambaran besar protokol yang membuat orang Yahudi merasa 

bersalah, malu, dan memfitnah serta boneka-boneka mereka yang sederhana, yaitu kelompok multiras/ 

seksual, yang berperan sebagai boneka yang rela mendapatkan camilan Scooby mereka karena berperan sebagai pion dalam 
permainan catur Zionis, di satu sisi merupakan kontingen budak-budak yang dipersenjatai lengkap dan di sisi lain merupakan 
kelompok 

orang kulit putih yang pikirannya dikendalikan yang pada dasarnya tidak tahu di pihak mana mereka berada. Gagasan ruang 
aman adalah cara menyerang secara pasif-agresif terhadap lawan yang hanya dapat dikalahkan melalui cara-cara licik dan 
sembunyi-sembunyi mengingat bahwa (laki-laki kulit putih) tidak berpikir seperti ini sebagai makhluk yang terlalu positif dan 
mulia, tidak memiliki keinginan untuk turun ke selokan-selokan yang mengejek massa dan para penguasanya yang suka 
menghasut massa yang seluruh praktiknya didasarkan pada penipuan dan yang keberadaannya didasarkan pada penipuan. 
'Kepolosan sebagai kelemahan dan kelemahan sebagai kebajikan' begitulah kredo pengecut dari mereka yang berkerumun di 
tempat aman mereka, massa yang merengek dengan seringai sarkastik mereka yang terpampang di wajah mereka yang 
bangkrut secara moral — yang lahiriah adalah yang batiniah dan yang batiniah adalah yang lahiriah dan mereka yang berpura- 
pura memiliki kebajikan yang tidak bersalah akan menyembunyikan niat mereka yang sebenarnya di balik pandangan yang 
merasa benar sendiri dari martabat yang terluka mengungkapkan sifat dan motivasi batin mereka yang sebenarnya, yaitu 
praksis yang mementingkan diri sendiri yang anti-kulit putih di mana kerugian mereka adalah keuntungan orang kulit 

putih dan kerugian orang kulit putih adalah keuntungan mereka. Mereka yang berkerumun di tempat aman bersama mereka, 
orang kulit putih pengkhianat ras yang keberadaannya dimodelkan dengan memainkan peran sebagai figur Yesus, penyelamat 
orang non-kulit putih, mengenakan ekspresi marah dari makhluk super moral yang hanya ingin memberi orang non-kulit putih 
'kesempatan', meskipun 


mereka sendiri melampaui mereka di tanah air leluhur mereka sendiri dan tiba dengan pesawat jet jumbo dengan cincin emas 
bertabur batu rubi dan jam tangan di pergelangan tangan dan jari mereka yang berwarna cokelat, hitam, dan kuning. 

Burung dodo putih bodoh ini yang bergegas ke pelukan para penculik mereka, sipir penjara masa depan, dan kemungkinan 
algojo, masih beroperasi 

program pengendalian pikiran yang telah mereka indoktrinasi sejak lahir. Seperti kegelapan — ketiadaan cahaya — menyiratkan 
cahaya, demikian pula 'ruang aman' menyiratkan/mengasumsikan bahwa semua topoi di luar topos ini tidak 

aman, negasi atau antitesis dari ruang aman dan dengan demikian memerlukan pembentukan ruang aman. 


di mana keberadaan keamanan dapat terjadi, atau bisa juga tidak ada. Sindiran ini menciptakan atau mencoba menciptakan 
(dan tentu saja dalam pikiran orang yang tidak rasional menciptakan) budaya ketakutan dan menciptakan objek yang 

ditakuti, yaitu "laki-laki heteroseksual kulit putih" yang dibangun/digambarkan sebagai 'supremasi kulit putih" oleh 

kader degenerasi pasif agresif ini yang mengeksploitasi rasa bersalah yang telah dipaksakan orang Yahudi kepada orang kulit 
putih melalui retorika tipuan suci mereka, dll. Berharap untuk memanfaatkan ini 


Jembatan Pelangi menuju panci emas di karpet ajaib status 'korban' ruang aman mereka, mereka menjatuhkan diri ke dalam 
lautan api karena menggigit tangan yang 
memberi mereka pukulan yang cepat dan menjatuhkan mereka ke jurang. 

Dengan kesimpulan seperti itu, dunia akan kembali aman untuk usaha heroik 
Bangsa Arya dalam usahanya mencari dunia yang lebih putih dan cerah, terbebas dari kegelapan yang memancarkan segala 
bahaya terhadap kebaikan, kebenaran, dan keindahan. 

Ruang aman adalah kuda Troya invasi budaya. Musuh menyamar sebagai 
dermawan pemberi hadiah yang hanya ingin memiliki 'hak asasi manusia' dan 'martabat' sebagai mekanisme untuk 
memanipulasi orang kulit putih yang berbudaya agar membuka hati, dompet, dan akhirnya perbatasan dan peti mati 
mereka bagi penjajah non-kulit putih yang kemudian, setelah uang dan kekuasaan diperoleh, memperoleh kekuasaan 
politik yang cukup, akan melemparkan orang kulit putih ke dalam kubur melalui tuna wisma, kehilangan pekerjaan, 
pencabutan hak dari sistem kekuasaan politik. Solusinya adalah dengan mengungkap hal ini 


ruang aman untuk apa adanya — ruang bahaya, kanker budaya yang berusaha 
menyebar, membuat tubuh selang menjadi sakit dan membuatnya tidak sehat untuk dimakan oleh hama dan belatung, tidak 
meninggalkan apa pun kecuali bangkai belatung yang membusuk. Ini adalah 
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Tujuan akhir orang Yahudi adalah untuk memusnahkan masyarakat kulit putih dan menguasai sisa-sisa masyarakat di bumi 

dengan tangan besi yang dilepaskan dari sarung tangan beludru. Solusi untuk 

Masalah orang Yahudi tentu saja melemparkannya ke dalam pabrik peleburan dan mengubah bentuk tanah liat dan besinya menjadi 
mata bajak. 


Keramahan yang dipaksakan sebagai pelumas kolektivisme totaliter: 


Roda gigi Leviathan berjalan dengan lancar dan saling terkait ketika semuanya terstandarisasi, ketika semuanya licin dengan pelumas keramahan yang 
dipaksakan. Menahan atau menolak pemaksaan ini berarti membiarkan diri sendiri dalam kemartiran untuk dihancurkan menjadi reruntuhan di dalam mesin 
karena roda gigi yang lebih kasar mengganggu kelancaran fungsi mesin dan dibuang ke tumpukan besi tua dan/atau memberikan pukulan yang merusak 
pada 


mesin itu sendiri sampai sejauh mana pun. Pelumasan roda gigi ini, alat-alat yang digerakkan manusia adalah konformisme yang 
dipaksakan yang memungkinkan mereka untuk bekerja sama yang memanifestasikan dirinya dalam bentuk ekstroversi yang 
ingin menyenangkan yang merupakan kondisi yang diperlukan dari negara pengasuh di mana semua warga negara yang 

baik 'akrab' satu sama lain. Frasa kunci terakhir ini menyiratkan kebersamaan yang tidak masuk akal (asimilasi yang dipaksakan) 
antara kelompok dan anggota kelompok yang pada dasarnya terbagi sepanjang kelas, ras, dan garis-garis lain yang 
''dentitasnya' sebagai roda gigi yang saling terkait dalam mesin hanya melayani yang terakhir dan bukan diri mereka sendiri 

atau tujuan mereka sendiri yang digagalkan 


sebagai sesuatu selain tujuan-tujuan yang bersifat buatan yang terikat dengan mesin dan dikeluarkan dari pabrik propagandanya 
ex cathedra karena 'negara adalah segalanya dan segalanya ada di dalam negara' dan semua pikiran, opini, dan 

kepercayaan yang mungkin ada di luar binatang Leviathan ini adalah kemungkinan-kemungkinan yang sudah punah karena tidak 
ada yang dapat ada dalam kekosongan informasi dari sistem entropi. 


yang dimulai dan diakhiri dengan mesin. Raja telah mati — raja tetap hidup — kedaulatan pikiran dirampas oleh kekuatan kedaulatan 
dan tunduk pada berat besinya yang menghancurkan kekuatan hidupnya. Dari sana, cetakan ini mengeluarkan 


widget alat animasi standar yang ada murni sebagai sesuatu yang dapat dibuang dan diganti 
unit fungsi yang hakikatnya ditentukan oleh keberadaannya sebagai himpunan fungsional, sebagai bagian dari suatu 
keseluruhan yang menggantikan makna terbatasnya sendiri yang dibatasi pada sistem entropi dan tidak mempunyai keberadaan di 
luar sistem tersebut. 

Jadi melalui pembuatan identitas ini, melalui manipulasi mental, roda gigi 
dikaruniai kesadaran akan dirinya sendiri sebagai penentu diri, sebagaimana disebutkan sebelumnya, tidak memiliki jati diri di luar 
kolektivisasi. Roda gigi yang sama ini mengidentifikasi dirinya sendiri melalui pengkondisian klasik identifikasi diri dengan mesin 
ibu. 
atau negara pengasuh. Kenyataan figur pengasuh ini sebagai fenomena yang mana roda penggeraknya 
Kesadaran memunculkan keadaan kebahagiaan yang luar biasa dan memberikan kehangatan keamanan dan perlindungan yang 
cemerlang padanya sambil tersenyum, yang ditanggapi oleh gigi seperti bayi yang dengan polosnya mencari susu ibu untuk 
memuaskan dahaganya 
Persamaan antara infantilisme dan ketergantungan negara (pikiran) sangat mencolok karena kurangnya otonomi dan kemauan untuk 
menentukan diri sendiri ( 
ketiadaan yang nyata dari hal tersebut) mengatur hubungan antara keduanya dan warga dunia 
Negara pengasuh adalah seorang bayi yang masa pertumbuhannya diperpanjang tanpa batas waktu sehingga membuatnya 
sepenuhnya bergantung pada kontrol negara. Kontrol semacam itu, jika diakui, dan merupakan bagian dari pemrograman 
kontrol pikiran (bahwa seseorang bebas hanya dalam rantai, bebas untuk 'mematuhi hukum", dll.), disambut dan dirayakan dengan 
gembira. 
sebagai pelukan negara pengasuh yang ditenangkan sebagai bentuk dewa dari kesadaran kekanak-kanakan dari roda gigi/warga 
negara yang dengan penuh semangat menunggu perintah yang dikeluarkan oleh imperator Kakak/Ibu Besar. Roda gigi yang bahagia 
dalam mesin tersebut kemungkinan paling kecil 
untuk melakukan apa pun kecuali berputar dengan gembira di dalam roda gigi yang menenangkan. Pelumasan telah diterapkan 
melalui pengendalian pikiran dan dengan demikian kemungkinan penyimpangan diminimalkan melalui bentuk standar 
roda gigi. — Roda gigi berbentuk ganjil dibuang 
sebagai bagian yang tidak kompatibel yang dibuang ke kotak rongsokan sementara roda gigi yang distandarisasi digiling dalam mesin 
dan dibuang ketika masa pakainya berakhir. Setidaknya identitas roda gigi yang tidak teratur yang bisa menjadi dirinya sendiri tetap 
terpelihara. 
dibanding dengan orang-orang yang terbuang lainnya - karena dia tidak mengalami kerusakan akibat mesin Leviathan. 
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Komputer sebagai alat hipnosis: 


Tingkat kedipan mesin ini dirancang untuk secara sengaja menginduksi aktivitas gelombang beta di otak, menciptakan kondisi katalepsis, kondisi setengah 
sadar di mana pengamat menjadi sangat rentan terhadap masuknya informasi ke dalam otak. 


kelima indra mereka dan seterusnya. Nada dan medan elektromagnetik tertentu yang dihasilkan selanjutnya memodifikasi fisiologi pada tingkat fisik dan 
kesadaran pada tingkat metafisik (seperti di atas dan di bawah) dengan demikian menegakkan informasi tersebut sejauh ia memiliki pengaruh 

kronis yang lebih besar yang menciptakan kecanduan melalui lingkaran umpan balik terhadap stimulus (seperti dalam kasus media yang sangat grafis dan 
merangsang seperti musik, horor, dan porno). 


Menatap layar persegi ini (persegi panjang) secara pasif/reseptif menciptakan 

kesadaran adalah cara berpikir linear yang memisahkan seseorang dari alam dimana ada 

tidak ada linearitas dalam bentuk itu, tidak ada objek persegi atau persegi panjang yang ada di alam. 

Maka dari itu penyimpangan dari tatanan alamiah terjadi melalui obsesi/kepemilikan terhadap layar sebagai kuil yang dihadapannya 

seseorang bersujud. 

seperti sebelumnya kehadiran ilahi yang merupakan cahaya kehampaan yang tak terbatas. Isi kesadaran seseorang disuntikkan ke dalam struktur 
pikirannya dan yang terakhir, setelah awalnya dikosongkan, bermetamorfosis sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang menimpa layar mental. 


Generasi kekejian: 


Dari Generasi Baby Boomer hingga Generasi Milenial - semuanya mengalami degenerasi pada tingkat yang lebih besar atau lebih kecil. Generasi peralihan 'Y' 
— antara Generasi X dan Generasi Milenial, mungkin terhindar dari kritik yang berlebihan karena 1) mereka cukup jauh dari Generasi Baby Boomer (dan 
dengan demikian memiliki jarak kritis yang cukup) untuk mengenali Generasi Baby Boomer sebagai orang-orang yang mengalami degenerasi 

(meskipun disaring melalui lensa persepsi 'Y' mereka) dan cukup terdidik sehingga mereka tidak sepenuhnya dikendalikan pikiran melalui pengenalan 

telepon komputer yang belum diperkenalkan dan dengan demikian memiliki periode dalam hidup mereka di mana tingkat mental yang lebih tinggi mungkin 
terjadi yang memungkinkan mereka untuk memperoleh kemampuan berpikir logis yang diperlukan untuk keluar dari matriks (meskipun hanya pada tingkat 
yang paling kecil). Kondisi ini menguap setelah diperkenalkannya telepon idiot yang menguapkan kesadaran yang lebih tinggi dari populasi kulit putih dan 
jaringan seluler yang dibangun di sekitar mereka yang mengubah aktivitas gelombang otak mereka menjadi kondisi pingsan dan koma. Generasi Baby Boomer 


— generasi terburuk yang pernah mengutuk bumi dengan kotoran mereka — dari konsumerisme yang merajalela dan perampasan bumi hingga penghancuran 
budaya, sejarah, dan akhirnya biologi mereka sendiri melalui imigrasi massal non-kulit putih dan memungkinkan orang-orang Yahudi untuk 

menghancurkan semua kebaikan yang diciptakan oleh nenek moyang mereka yang bekerja keras tanpa menyisakan apa pun kecuali tumpukan reruntuhan 
di sekitar mereka di luar komunitas berpagar mereka tempat mereka merayakan rasa harga diri yang meningkat dan berlutut secara egois di hadapan totem 
'diri'. Generasi X yang mendahului mereka meneruskan tradisi materialisme konsumeristik dan multikulturalisme Marxis, kemerosotan generasi MTV, dan 
subversi dari semua yang sakral. 


Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya: 


Penyebab utama dari masalah dunia dan penduduknya adalah: orang Yahudi. Orang Yahudi 
adalah faktor umum dari semua masalah mulai dari kerusakan/polusi lingkungan hingga polusi rasial (percampuran ras). Hilangkan penyebabnya dan akibatnya 
akan terhapus. Pohon akan terus menumbuhkan cabang jika akarnya tidak terputus: pohon 


Kejahatan memperbanyak cabang-cabangnya yang jahat dan akar-akarnya harus dipukul untuk menghentikan pertumbuhannya. Pohon kejahatan adalah 
masalah kompleks yang berakar pada orang Yahudi. 


Peniup seruling: 


jejak orang Yahudi sepanjang masa, berkelana dari satu tuan rumah ke tuan rumah lain mencari fitnah darah: untuk menjadi parasit dan memvampir orang 
Yahudi berkelana di kegelapan malam berpesta dengan darah kehidupan orang yang tidak bersalah — banyak yang menyebutnya pajak — tetapi pajak yang 
dikenakan pada penduduk melebihi beban keuangan belaka yang menggali seperti parasit 
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ke dalam relung terdalam pikiran yang mencekiknya melalui vampirisme cairan serebrospinal dan ramuan vital lainnya. Jalan yang lebar dan 
berliku dari orang Yahudi internasional ini meninggalkan jejak darahnya. Kumpulan orang-orang yang tidak punya apa-apa yang tertinggal di belakang 
peniup seruling ini dengan bersemangat menumpahkan lebih banyak lagi dan menyembunyikan 


jejak anak-anak iblis berkuku terbelah dengan biometrik masing-masing 
kesan-kesan yang demikian dilibatkan sebagai penyebab pertumpahan darah, kambing hitam yang mudah bagi parasit internasional. Jadi kru beraneka 
ragam dari untermenschen ini merupakan kambing hitam yang mudah sekaligus pendobrak yang memungkinkan orang Yahudi untuk menyembunyikan 


kejahatannya di balik kedok sebagai 'korban keadaan: memimpin orang bodoh melawan mereka yang menjadi batu sandungan bagi kekuasaannya, 
orang Yahudi memainkan kedua ujung melawan tengah dan mendapat keuntungan dari konflik yang ia ciptakan dengan mengorbankan mereka yang 
dipaksa untuk membela diri mereka sendiri terhadap kekuatan massa yang buta, serta massa itu sendiri yang melalui kobaran api mengalami 
pengikisannya sendiri di tangan mereka yang akan membela diri terhadap agresor mereka, yang terhasut oleh bisikan dan hasutan para manipulator 
pikiran Yahudi. Bekerja melalui proksi, melalui orang buta dan perantara adalah strategi Yahudi untuk penaklukan. Konflik langsung yang bersifat terbuka 
dan jujur adalah sifat orang Arya, sifat pencuri yang licik. Orang Yahudi adalah orang yang suka mencuri dan menipu. Tanpa mengagitasi kelas budak 
(atau orang bebas atau budak kelas bawah) 


budak-budak) terhadap 'pelindung alami' mereka sebagaimana yang disebutkan dalam protokol para tetua Zion, penaklukan oleh orang-orang Yahudi akan 
menjadi usaha yang mustahil mengingat sifat pengecut dan lemahnya kemauan mereka serta jumlah mereka yang sedikit. Oleh karena itu, 
peracunan sumur lingkungan merupakan suatu keharusan untuk mencemari pikiran orang-orang 


— untuk menciptakan konflik kelas dan konflik lainnya (etnis/seksual) guna meraih kemenangan atas mereka yang telah memungkinkan mereka 
memasuki masyarakat mereka. 


Memberi untuk menerima: - Seorang dermawan atau tukang selingkuh, orang Yahudi sebagai penjahat menyerang lagi dengan membawa kabur uang 
hasil penggelapan seperti pencuri di malam hari. Jadi orang Yahudi menggambarkan dirinya sebagai pemberi hadiah hanya sebagai sarana untuk 
'memasukkan ujung tombak" dari ' memasukkan kakinya ke dalam pintu' dan dengan demikian, seperti kucing jalanan 'lolos dengan hasil terbaik' 

dari kerja keras Orang Lain (biasanya masyarakat kulit putih). Menciptakan kesan altruisme berarti menghangatkan 


hati penerima (sebenarnya penerima tidak menerima apa pun) untuk memberikan kekayaan yang nyata dan nyata, bukan kekayaan angin dan kata-kata 
yang diperjualbelikan oleh 'dermawan' Yahudi. Seperti halnya semua praktik Yahudi, bentuknya adalah tipu daya, kepalsuan, tipu daya, di balik 

topeng penampilan yang memikat, permadani ide dan sentimen yang menyenangkan. Seruan nyaring 'kemanusiaan, kesetaraan, dll." hanyalah stimulus 
yang dipasangkan dengan respons dari para goyim yang menyerbu tebing menuju kehancuran mereka sendiri, yang dikumandangkan oleh perwakilan 
mereka sendiri yang membaca dari 


lembaran musik yang ditulis oleh orang Yahudi untuk memenuhi tujuan ini dalam upaya untuk mentransfer karma terhadap para budak yang diprogram 
yang (dalam pikiran orang Yahudi) merupakan wadah karma mereka sendiri, perbuatan buruk yang mereka lakukan dan cari. 


— secara tidak masuk akal — untuk melarikan diri karena mereka terikat dengan perbuatan buruk mereka dan 

tidak ada perubahan kesadaran yang dapat menghapus kerusakan yang telah dilakukan. Pertukaran tersebut dianggap adil 
bila didasarkan pada kesepakatan, dan meyakinkan melalui teknik manipulasi pikiran pihak lain untuk setuju ("mendapatkan jawaban ya') selalu menjadi 
keahlian para pengumpul karpet internasional. Oleh karena itu, pertukaran tersebut tidak lebih dari sekadar kontrak sepihak yang menyamar sebagai 
kontrak bilateral di mana pertimbangannya nyata dan nyata yang datang dari pihak non-Yahudi dan ilusi dan fiktif yang datang dari pihak Yahudi — 

atau sekadar kontrak yang batal karena menjadi 'kontrak untuk mengadakan kontrak' dan karenanya tidak ada kontrak sama sekali ("Saya dengan senang 
hati akan membayar Anda hari Selasa untuk hamburger hari ini"). 


Ketertarikan massa terhadap film horor, dimensi psikologis dan maknanya: Ketakutan (sebuah modalitas kesadaran yang berpikiran binatang) yang 
ditimbulkan melalui 
mengamati pemandangan yang bagi pengamatnya tampak mengancam dan membahayakan kehidupan adalah sensasi yang dicari oleh seorang sensasionalis 
dalam mengejar kendaraan ketakutan ini — 
percikan dan darah menjadi makanan lezat yang harus ditelan dalam upaya untuk memuaskan keinginan yang tak terpuaskan untuk merangsang diri 
sendiri untuk membangkitkan keadaan kesadaran ini (ketakutan, 
keadaan ur/libido dari kesadaran hewan yang memicu lonjakan adrenalin) yang dikaitkan dengan keadaan libido lainnya (hubungan primitif antara seks dan 
kematian). 
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Menonton film horor adalah saingan ilmu hitam zaman modern, suatu penurunan kesadaran ke tingkat primitif. 


Keterlibatan dalam kondisi kesadaran secara kebiasaan menjadikan seseorang manusia-binatang yang hidup dalam kondisi otak reptil (otak reptil — 


pons, medula, dan batang otak). Ini adalah 'sisi malam' Eden tempat orang banyak tinggal dan bersenang-senang dalam perilaku ritualistik 
mereka, merangsang diri mereka dengan berkelahi, melarikan diri, dan berzina. 


Pemerintah Besar: 


Agama pengganti ketika manusia menjadi tuhan dan tuhan di dalam dirinya memungkinkan penyembahan dirinya sendiri sebagai anggota tuhan tanpa harus 
menjadi anggotanya, yaitu 

negara apporatchnick — penyembahan terhadap otoritas eksternal negara sebagai penyembahan diri secara tidak langsung. 'Pemerintah' adalah 

'hiduplah pemerintah'. adalah egoisme terselubung dari kaum statis yang identitas dirinya terikat dengan bentuk negara dan kemudian menjadi Seperti 
jimat dan totem yang di hadapannya mereka bersujud mengelilingi widdershins di sekitar ego yang diproyeksikan ini, menatap ke dalam 


cermin kesombongan mereka sementara. Tuhan membuat transmutasi theurgical melalui afiliasi pemerintahan — urapi dirimu dengan minyak keuntungan, dengan 
pelumas sosial sosialisme ilmiah dan mencapai pencerahan melalui memberikan ucapan 


terhadap 'label' mereka sebagai generator birokrasi dan penarik kawat yang disucikan oleh negara — meskipun 

mereka sendiri adalah boneka yang ditarik oleh seutas tali yang sangat rumit yang pada akhirnya dimotivasi oleh tangan tersembunyi dari Yudeo-Masonry. 
Mereka telah memiliki rahasia-rahasia 

dari misteri birokrasi yang diberikan kepada mereka oleh Leviathan. Arketipe otoritas eksternal, dewa tersembunyi yang ada di mana-mana namun tidak ada di 
tempat tertentu adalah kekuatan/entitas mesmerik yang berfungsi sebagai pengatur kesadaran mereka yang, meskipun mengklaim memiliki 

moralitas utama, secara bersamaan tunduk dan tunduk di hadapan tuan gaib ini yang darinya identitas mereka berasal. Pada tingkat apa pun dalam 

hierarki, antek/penyembah 


tuhan ini membatasi identitas mereka dalam kaitannya dengan bentuk tuhan ini, sebagai 'penyembah' yang dianalogikan kepada mereka yang mengidentifikasi 
diri sebagai orang Kristen dalam kaitannya dengan "Tuhan' (tuan) mereka. 

Maka negara adalah Tuhan, tuan, meskipun penyembahnya memandang dirinya sendiri dalam kesombongan mereka (dibutakan oleh penampilan) sebagai 
manusia-dewa, atau hadis dalam kaitannya dengan nuit, manusia mikrokosmik dalam kaitannya dengan makrokosmos yang menyinari mereka dengan cahaya 
palsunya. Pemerintahan besar adalah dewa baru, arsitektur freemasonik kehancuran, melapisi Gaia dengan ekskresi teknologi, semburan demiurgik 


kontrol-freakisme dan upaya untuk 'memiliki dunia' dalam kesombongan luciferian / promethean, ditakdirkan untuk jatuh ke bumi seperti Icarus di sayap lilin, 
hancur menjadi reruntuhan tanah liat dan 


besi seperti Babel yang ditakdirkan jatuh. Dari abu pemerintahan besar muncul kembali kebangkitan tatanan dunia alami yang harmonis. 


Agen Smith — Penegak hukum halal dari matriks: 


"Agen Smith' yang tidak mencolok dan banyak jumlahnya dengan 
nama yang digeneralisasi/distandarkan adalah perwakilan dari agen-agen Yahudi (Yahudi) dalam 'matriks' Zion. Neo (neo-korteks atau pikiran yang lebih 
tinggi) adalah dia yang mampu keluar dari matriks dan harus melawan lawan (musuh 'Shaitan') yang terdiri dari agen-agen ini dan 'setan' teknologi lainnya atau 
entitas astral yang lebih rendah yang hanya dapat diatasi oleh pikiran yang lebih tinggi dan hidup sesuai dengan jumlah total (harmonisasi) 
namun secara bersamaan melalui kemampuan yang sama ini melampaui keadaan getaran yang lebih rendah yang membuat seseorang terperangkap dalam 
jalinan/hubungan ikatannya yang menyeretnya ke kepadatan yang lebih rendah. Agen Smith hanya diatasi melalui akal, melalui pemahaman tentang kausalitas 
dan bagaimana keadaan tertentu terikat secara kausal dengan yang lain sehingga 'menciptakan realitas sendiri' melalui pembuatan keadaan anteseden yang 
berkorelasi dengan keadaan berikutnya yang diinginkan dan melalui pengenalan keadaan tersebut yang terikat dengan yang tidak diinginkan (keinginan dalam arti 


kecenderungan ke arah kebaikan yang diketahui melalui akal budi dan intuisi, melalui pengenalan diri sendiri, mengetahui bahwa kebaikan bukanlah 
matriks tetapi di luarnya dan bahwa kebaikan hanya dapat diakses melalui masuk ke dalam dan dari sana ke luar dalam teurgi seperti dewa). Melalui 
pemberantasan Agen Smith, Neo memahami matriks sebagaimana adanya, 


memahami sifat buatan dari aturan-aturan tersebut dan menyimpulkan bahwa realitas itu ada di luar 
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dan ini adalah rumah atau wilayahnya yang sebenarnya di mana dia menemukan jati dirinya dan 
mencapai keadaan keberadaan yang autentik (kepribadian absolut, sebut saja apa pun yang Anda mau). 
Agen Smith adalah contoh dari orang Yahudi — yang selalu menerapkan manajemen mikro dan 
otoritarianisme terhadap para budak matriks. Mentalitas ini berasal langsung dari Talmud dengan aturan-aturannya yang sangat rinci tentang kontrol 
rabinik (demiurgik). Orang-orang Yahudi adalah komisaris matriks yang memantau dengan penglihatan panoptik yang dianggap (dan 
dianggap salah) aktivitas matriks yang mencari 


untuk menegakkan perintah mereka dan menjadikan 'goyim' sebagai vampir, baterai manusia dari matriks yang ada dalam pikiran Agen Smith, murni 
sebagai sumber bioenergi yang akan dikuras dan dikirimkan ke Demiurge. 


Tuan Suburbia: 


Lahir dan dibesarkan dalam masyarakat yang berada di dunia yang penuh dengan hiper-konformisme, di mana setiap tindakan harus melalui pertimbangan 

dan analisis rasional, lahir di tengah-tengah kenyamanan dan kelimpahan materi — seorang koruptor besar yang menyesatkan dari jalan ke atas menuju 

jalan yang luas. 

dan spiral yang berliku menuju jurang — kumpulan potongan suara, gerakan wajah dan bentuk-bentuk perilaku semuanya diatur untuk mencapai 

jawaban 'ya', untuk mendapatkan perhatian 

dengan orang banyak dan dengan demikian berfungsi sebagai alat fungsional dalam sistem Leviathan, melayani orang lain untuk melayani diri sendiri. Naik level 
dalam hierarki, mendapatkan pijakan di anak tangga tangga kesuksesan — berlapis emas, bertatahkan semakin banyak permata saat seseorang 

naik — melihat melampaui momen menuju 


tujuan masa depan yang berfungsi sebagai motivasi dalam pendakian sosial yang lebih tinggi — seperti 

adalah pengejaran kaum borjuis pinggiran kota. 'Hirarki sosial' jika seperti itu 

bisa disebut sebagai latar depan kesadaran kaum borjuis yang buta terhadap semua realitas selain dari yang menjadi batas kesadaran mereka. Setiap 
pertemuan dengan yang seperti itu segera mengarah pada penyempitan cakrawala kesadaran seseorang menjadi 


bahwa persaingan yang sangat ketat ini adalah persaingan yang sia-sia, persaingan yang sia-sia sampai akhir 

kekalahan berarti kematian dan kemenangan berarti mengalahkan semua yang bukan diri. Jadi, 

Psikologi kaum borjuis pada hakikatnya berdasar pada psikopat karena psikologi ini terletak pada dikotomi sederhana antara diri vs. bukan diri, yaitu 
kompetisi aku melawan dunia dimana 

hanya psikopat paling kejam yang menang atas 'Yang Lain' (yaitu bukan diri). Jadi dalam menegaskan dirinya sendiri dia memusnahkan dunia dengan tidak 
memahami perannya yang tepat sebagai anggota ras dan tempat tertentu tetapi malah menafsirkan identitasnya sebagai 


salah satu individualitas abstrak yang terpisah dari semua hubungan konkret, yang mungkin untuk dilepaskan dari satu konteks spasio-temporal dan 
dimasukkan ke dalam konteks lain tanpa mengubah keberadaan yang dimanipulasi tersebut — mengambil anggota suku dari sebuah suku dan memainkan peran 
tertentu dan memaksanya ke dalam suku jenis lain dengan mengharapkan konsekuensi yang hanya berbeda atas dasar abstraksi 'kondisi lingkungan' 

itu sendiri yang tidak diciptakan oleh suku-suku yang hidup di tengah-tengahnya. 


JOGbot: 


Budak Tatanan Dunia Yahudi (pascaj modernitas, manusia tanpa berpikir yang diproduksi dalam sarang lebah arsitektur freemasonik, pekerja yang 
mengangkat bal-bal sebagai syarat yang diperlukan untuk memperoleh sepotong makanan bagi kehidupan perbudakannya yang melelahkan. 
Bentuk kehidupan berbasis karbon yang disalin dari karbon ini diproduksi dalam api Orthunc sebagai golem dalang penyihir hitam Zion. 


Pengikut tuannya (atau lebih tepatnya, netral gender, 'itu') bersujud di hadapan para budaknya sambil mengemis remah-remah. Kelas orang bodoh 
dengan IA rendah, robot dunia Yahudi yang kejam ini beroperasi sesuai dengan pemrogramannya melalui perangkat pengendali pikiran yang dipasang di 
sekitar lingkungan yang dibangun (menara seluler, meteran pintar, dll.) 


— masukan (stimulus) berkorelasi dengan keluaran (reaksi). Berfungsi sesuai dengan pemrograman mereka, para manusia bawahan ini tunduk dengan hormat 
di hadapan tuan mereka yang diperbudak — sebuah robot yang hanya memiliki pemrograman terbatas harus berfungsi dalam batasan yang 

diprogramkannya, apa pun di luar itu adalah kemustahilan karena semua fungsi ditentukan oleh program yang itu sendiri tidak lain hanyalah cetak biru 

yang dibuat dalam pikiran gila kahilla psikopat. Kemampuan penggantian JOGbot 


menjadikan mereka hanya sekedar sumber daya manusia yang mempunyai biaya korelatif yang harus diimbangi 


berdasarkan nilai guna yang dihitung dan diperhitungkan oleh para perencana sosial yang mana mereka sendiri diberi nilai guna korelatif berdasarkan 
perhitungan mereka sendiri, mengalokasikannya kepada 
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mereka sendiri merupakan bagian terbesar dari sumber daya yang tidak pernah mereka peroleh dan gunakan tanpa tujuan yang baik. Kehidupan mereka 
diukur dalam hal penggunaan-nilai yang direduksi menjadi istilah numerik — rentang hidup yang disebut 'kehidupan kerja' yang sebelumnya terjadi 
pengembangan sumber daya melalui indoktrinasi/pemrograman ('pendidikan') dan setelah itu terjadi genosida halus melalui 'layanan' medis alopatik yang 
berfungsi untuk menguras rekening bank para budak JOGbot ini sambil mengikis kesehatan mereka sebagai tindakan yang bijaksana secara ekonomi — 
manfaat dari pembunuhan orang tua lebih besar daripada biaya yang mereka keluarkan 


— demikianlah perhitungan Zion dan catatan-catatan mikromanajemen mereka. Oleh karena itu kehidupan 

dari semua dan bermacam-macam hanyalah aset yang diamortisasi menjadi kewajiban. Lambaikan bendera (bendera palsu) dan JOGbot akan menyerang 
seperti banteng (jika berwarna merah) atau berhenti di tempat seolah-olah dikendalikan oleh gelombang radio untuk mendorong perubahan pada kondisi 
otak dan mekanika tubuh yang berhubungan (gerakan muskuloskeletal yang memungkinkan pemberian titik pada huruf 'I' dan persilangan pada 

huruf 'T). 


Surat terbuka untuk orang-orang munafik: 


Anda mengklaim kesetaraan namun Anda mengutuk mereka yang tidak diberi status istimewa, mereka yang dapat mengancam kekuasaan Anda, 

mereka yang Anda jelekkan dalam narasi menyedihkan yang Anda tulis dengan pena Anda yang dicelupkan ke dalam darah orang-orang yang Anda ingin 
buat 

kambing hitammu dicoret-coret dengan bahasa Yiddish yang bengkok di celemek kulit domba milik Sayanim-mu. Fitnah darah ini membawa bau 
ketidakadilan, bau busuk penderitaan orang-orang yang benar-benar tidak bersalah. Menusukkan bulu penamu ke daging orang-orang yang menopangmu 
melalui darah kehidupan mereka, kamu meneguk dahaga darahmu dalam psikopati berdarah. Kamu mengklaim mereka 'berutang padamu' dan 

mereka menahanmu 'sebagai tawanan di Babel' dan 'budak di Mesir' dan bahwa kamu 'dianiaya' oleh orang-orang Kristen. 


Atas dasar ini Anda mengklaim bahwa Anda berhak untuk membunuh, melakukan genosida terhadap orang-orang yang merupakan satu-satunya 
pembangun peradaban sepanjang sejarah dan yang Anda sendiri bergantung dan menjadi parasit padanya. Anda membuat undang-undang untuk mengecualikan 
dari wilayah mereka sendiri di bumi orang-orang yang menciptakannya 


Pertama, mengasingkan mereka dari tanah air leluhur mereka, para pelopor yang kerja kerasnya menciptakan peradaban dari alam liar dan yang jiwa 
petualangnya melahirkan konsep masyarakat yang kompleks dari unsur-unsur alam liar yang kasar. Anda memungkinkan invasi masyarakat ini 

dengan gerombolan binatang buas dari hutan-hutan Afrika dan selokan-selokan Asia, gurun-gurun kotor Timur Tengah yang dipenuhi tulang-tulang suku yang 
saling bermusuhan 


peperangan, berabad-abad jiwa-jiwa yang terikat bumi menghantui daerah ini dengan kejahatan yang kejam. 

Racun ini, seperti yang pernah Anda alami pada wabah hitam sebelumnya, akan Anda bawa kepada ras Arya kulit putih yang sangat Anda benci karena 
mereka merupakan cermin yang mengingatkan Anda akan keburukan Anda, produk dari percampuran ras selama ribuan tahun. Anda akan menghancurkan 
cermin ini karena kebencian yang hebat terhadap orang-orang yang lebih baik dari Anda, tidak mampu berdamai dengan diri Anda sendiri dan dengan diri 
Anda sendiri meskipun diberi semua kekayaan dunia. 


Namun Anda gagal dalam satu hal, untuk memahami ketidakmungkinanan mewujudkan rencana Anda: bahwa cermin yang ingin Anda 
pecahkan adalah cermin yang terbuat dari adamant dan pukulan lemah Anda hanya akan berdampak karma pada wajah Anda yang bengkok. Oleh 
karena itu, Yudaisme menghancurkan dirinya sendiri ketika orang-orang Yahudi menghancurkan diri mereka sendiri. Mereka menumpahkan darah 
terlebih dahulu dan berusaha untuk memproyeksikan pertumpahan darah kepada kambing hitam mereka, tetapi yang terakhir hanya menjadi martir bagi tujuan 
mereka yang benar. Segera kambing hitam akan kenyang dengan darah, dan mencium luka mereka sendiri akan menanduk si pelaku luka, orang Yahudi, 
dengan tanduk 


keras kepala. Dengan demikian, fitnah darah akan menjadi lingkaran penuh dalam keadilan puitis ketika burung pemakan bangkai yang sekarat, yaitu orang 
Yahudi, akan dilemparkan ke dalam lautan api untuk binasa selamanya. 


"Orang Yahudi harus menghilang" — Proudhon 


Pertarungan terakhir semakin dekat — Yahudi vs. Arya. - "Semit' (non-Adam) yang licin vs. pencipta dan penguasa multiverse, pahlawan Arya. Seseorang yang 
secara alami memiliki kecenderungan 

dan lintasan kesadarannya sesuai dengan hukum alam dan menjaga keharmonisan keberadaan, yang lain adalah kekejian yang meninggalkan ciptaan 

yang sunyi, yang jika dibiarkan begitu saja tanpa kendali oleh tangan bangsa Arya, akan menghancurkan bumi dan memperbudak semua makhluk hidup 
Imungkin) secara keliru disebut 'manusia'. Pertempuran terakhir ini untuk mengakhiri semua pertempuran, perang untuk mengakhiri semua perang akan 
segera terjadi 
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kepada kita dan agar bangsa Arya dapat terus hidup di dunia ini "Orang Yahudi Harus 
Menghilang'. 


Pulau Kesenangan: 


Massa Marxis bersuka ria dengan bebas di katedral dan koloseum berkaca patri yang dibangun oleh para leluhur 

mereka, para pencipta multisemesta yang mulia, susunan artefak budaya yang beraneka warna hancur berkeping-keping 

dalam sekejap oleh tangan kera kasar dari kaum untermenschen yang lebih suka melukis kumis pada sphinx daripada 
mereplikasi kuil mulia itu bagi para leluhur mereka. Karena tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki para 
leluhur mereka, mereka terombang-ambing di wilayah bawah kesadaran yang menghancurkan karena mereka tidak memiliki 
kekuatan untuk mencipta. Berkeliaran dengan bebas dan riuh, mereka berpindah dari satu ruangan ke ruangan yang lain, 
menodai kuil ras kulit putih dengan ketidaktahuan mereka tentang sejarah dan semua hal yang berpuncak pada diri mereka 
sendiri dan melampaui pemahaman mereka mengingat bahwa hanya keadaan kesadaran binatang yang lebih rendah yang dapat 
dipahami oleh makhluk-makhluk yang hina dan tidak rasional ini. 


Cahaya yang dimainkan dari bola kristal yang merupakan pengganti matahari pikiran (dalam pikiran mereka) memandikan mereka 
dalam cahaya yang kacau. Mereka menari tarian hiruk pikuk 

maenad dan Dionysus, pinggul yang bergoyang dan rebana oriental yang berdering dalam puncak kegembiraan. Bagi massa 
penghancuran semua yang jumlahnya lebih dari sekadar 'sensasi murahan' dari semua yang merupakan fondasi 'peradaban 
barat' yang banyak difitnah, peradaban itu sendiri. Generasi baby boomer redux kaum Marxis milenial yang sama-sama 

merosot hidup hanya untuk panem et circenses, berpesta dan bermain biola sementara koloseum Roma terbakar di sekitar 
mereka. 


Mereka menanggalkan daun ara negara Daud dan bermasturbasi pada hal-hal yang suci — menyia-nyiakan ramuan penting 
mereka dalam pesta setan, mereka menghabiskan kekuatan saraf mereka hingga kelelahan — berikutnya adalah Venus de Milo 
yang mereka ganggu dengan tombak perunggu milik perwira yang terkekeh kegirangan saat mereka menari widdershins di 
sekitar sisa-sisa kuil mereka yang dinodai. O' Artemis, o' Jupiter, layulah engkau untuk menyapu bersih wabah ritualis mantra 
Marxis. -Hancurkan bangunan di atas kepala mereka yang tidak beriman dengan keadilan puitis-di sungai Styx. 


Apollo ditebus, Dionysus sang perampas takhta digulingkan: Apollo yang luar biasa, murni rasional, dingin dan acuh tak acuh: 
namun mengakui semua itu dengan pancaran pengetahuannya yang membuat semua hal menjadi terang dalam 

kebenarannya. 

Apollo sebagai yang tidak berperasaan, tidak emosional — tidak terpengaruh oleh kefanaan keadaan, dari aliran 

spasial-temporal yang 'hanya' dari menjadi — sebuah patung dingin yang keras berdiri di sungai perubahan Heraclitean dan 

tetap tidak berubah, menatap keluar ke kekacauan makhluk-makhluk yang akan datang dan berlalu dengan pandangan mata dewa 
tentang keabadian yang menggantikan/melampaui ilusi melalui dirinya sendiri oleh dirinya sendiri dan 


dengan dirinya sendiri. Sosok Krist, penyelamat mereka yang fana dari kematian namun diklaim sebagai kuburan yang 
diputihkan, makam hidup dari Wujud yang mustahil di tengah-tengah proses menjadi. 

— diklaim oleh mereka yang melihat ke atas dari lumpur samsara mereka dan melihat melalui kaca yang gelap kehancuran 
mereka sendiri di depan mata mereka jika mereka dapat melihat apa pun kecuali bentuk ketetapan yang tampak samar-samar. 


Meskipun demikian, Apollo tetaplah sebuah ketetapan, hanya jika dilihat dari perspektif duniawi ia tampak terbit dan 

terbenam. Persepsi paralaks meniadakan keabadian Apollo dalam penglihatan ilusi kesadaran Samsara. Melihat dengan 

mata duniawi berarti tetap buta, penglihatan yang ekstra-duniawi harus dipersepsikan melalui cara-cara ekstra-duniawi, bahkan 
jika dari sudut pandang duniawi. 


Dionysus akan berkata 'ya' untuk hidup tetapi hidup yang dia tegaskan adalah kehidupan sementara untuk menjadi dan 
dengan demikian hanya berkata 'ya' untuk kematian yang hidup sambil melakukan penyangkalan terhadap keabadian 
melalui ritual ekstase praktik vama marga jalur kiri. Dia kehilangan dirinya sendiri melalui ekstase ini dan hanya menemukan 


Namun secara paradoks, ia menemukan dirinya berjuang berdasarkan perjuangan itu — meskipun mungkin hanya 
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diri yang lebih rendah: mungkin diri yang lebih tinggi, yang dikenal melalui yang lebih rendah, jika demikian halnya untuk memperoleh secercah 
keabadian melalui ilusi dan tidak kehilangan (atau gagal menemukan) diri sendiri melalui cara ini. 

Apollo menganggap akal budi dan pikiran yang terpisah dari emosi sebagai jembatan menuju manusia super, tetapi mempercepat 
kepunahan seluruh manusia melalui kehidupan pertapaan yang penuh kematian, kehidupan Kristen sebagai 
menunggu kehidupan setelah kehidupan yang mungkin merupakan kenyataan, namun bukankah ini sekadar penyerahan diri pada penyerapan 
diri sendiri dalam Demiurge untuk didaur ulang setelah kematian dalam roda inkarnasi? Mungkin ini sekadar jalan yang mengarah pada kenaikan 
melalui rute yang lebih bertahap melalui inkarnasi dengan Dionysian menjadi yang lebih bijaksana — dan juga yang lebih penuh dengan 


bahaya tidak dapat kembali dan terfragmentasi, lenyap dalam ilusi. 


Sembilan sampai lima: Pekerjaan rutin yang berulang, berputar-putar di roda secara pasif, budak industri yang melayani 

tangan tersembunyi yang (hampir) memberinya makan. Begitulah homo sovieticus, manusia pekerja yang bekerja dari jam sembilan sampai jam 
lima. Pekerjaan disamakan dengan kehidupan dan semua konsepsi kehidupan di luar pekerjaan ditafsirkan sebagai kejahatan, kemalasan di 

mana tangan-tangan yang menganggur melakukan pekerjaan iblis — sebuah kesempatan untuk kehinaan yang dapat diterima secara sosial 

yang di luarnya menerima kutukan dari kaum proletar sebagai kemalasan, dsb. Setan dari pekerja adalah orang yang 'tidak bekerja' dan yang dilukis 
dengan kuas paling hitam dengan rasa malu yang merasa benar sendiri. Vika 

kamu tidak bekerja, kamu tidak makan' — keyakinan budak yang memahami bahwa 'dari keringatnyalah rotinya datang' dan mereka yang gagal 
menghasilkan keringat yang cukup tidak pantas untuk hidup karena hidup disamakan dengan kerja - persamaan kaum proletar di mana kerja ini 
adalah hidup dan tujuan akhir adalah sarana. Sarana sama dengan tujuan dalam siklusisme yang tak berujung — satu-satunya waktu istirahat adalah 
'permainan' yang dialokasikan di mana kaum proletar diizinkan untuk 'melepas lelah' dari kehidupan yang penuh dengan tekanan yang sangat 


berat 


— pada taraf penerimaan sosial yang mungkin berkorelasi dengan para majikan yang bersembunyi di balik tangan tersembunyi dengan dorongan 
biologis — tidak terlalu banyak untuk merusak mesin manusia tetapi cukup untuk melepaskan uap yang terpendam dan untuk membiarkan roda-roda 
gigi beristirahat mencegah kelelahan mental bahkan sementara dengan cara sihir mereka sengaja mengkaratkan roda-roda gigi untuk menjadikan 


mesin itu dapat dibuang sebagai besi tua bagi Tuhan Demiurge Jew-hovah mereka untuk mencabik-cabik wujud mereka di mulutnya. 


Kehidupan penggiling sehari-hari rata-rata mengambil bagian dari kesadaran yang tumpul sehingga tangan yang tersembunyi tidak dapat dilihat 
mengingat ketidakmampuan (dalam hal tingkat energi dan sumber daya temporal, misalnya waktu) untuk menumbuhkan gnosis yang 
dibutuhkan untuk memahami apa yang melingkupi keberadaan mereka yang menjadikan mereka instrumen pengendali vampir yang menguras 
energi dari budak-budak mereka yang malang. Memukul waktu akan segera berakhir dengan solusi terakhir untuk pertanyaan Yahudi, yaitu pemukulan 
jam kedua dari belakang orang-orang Yahudi yang akan pensiun ke dalam takdir mereka - liburan permanen ke dalam lautan api untuk binasa 
selamanya amin. Pada saat seperti itu kaum proletar akan mengalami metamorfosis menjadi makhluk yang tercerahkan yang akhirnya terbebas dari 


belenggu tuan-tuan Demiurgic-nya yang akan memenjarakannya di dunia material dengan kesadaran yang lebih rendah, di dunia Samsara itu. 


Mengapa Anda peduli? — Mengenai keadaan pribadi saya, sejarah saya, tujuan saya — apakah karena Anda ingin menjalankan keinginan Anda 
dengan cara yang tidak masuk akal, untuk menguasai saya dan menjadikan saya budak dari keinginan Anda? 
Mungkin Anda harus menemukan alasan yang lebih baik untuk khawatir daripada berusaha mendominasi orang lain dalam jihad yang lebih rendah. 


Atasi dirimu sendiri. Tapi pertama-tama kamu harus mengenal dirimu sendiri, ya, temanku? 


Standardisasi sebagai kematian jiwa — Semua gerakan diatur, semua orang direduksi menjadi kuantitas dalam basis data 
dapat menggantikan satu sama lain di mana hanya pengelola basis data yang dapat secara refleksif memandang diri mereka sendiri sebagai 
makhluk yang sadar, menyadari realitas tuan dan budak dengan mereka yang berada di bawah tumit sepatu besi yang memikul beban tuan. Namun 


tuan memikul beban tuan lainnya — sampai ke pencipta alam semesta melewati paus dan rabi dan semua afiliasinya yang mentransmisikan 
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energi dari golongan bawah naik ke atas, naik ke hierarki menuju mata Setan/Saturnus/Jew-hovah yang maha melihat, sang 
dewa. Standardisasi melahirkan kematian jiwa-jiwa yang darah kehidupannya mengalir melalui apa yang digambarkan sebagai 
penderitaan yang mulia, yaitu kehidupan sehari-hari yang penuh pengorbanan diri karena sesungguhnya diri sendiri — diri yang absolut — 


yang dikorbankan demi mesin dan administratornya, Jew-hovah. 


Jewovah sebagai administrator basis data memberikan efek trickle-down kepada golongan bawah yang memaksakan 
kontrol demiurgik atas mereka yang dibesarkan hanya sebagai baterai manusia yang akan dikuras energinya untuk menguasai. 
Individuasi adalah kunci untuk kunci standar atas kesadaran (kesadaran diri) anggota banyak orang yang terlahir buta — dibutakan oleh 
pengkondisian Samsara yang mereka terima melalui proses standarisasi ini: untuk mengolah diri yang lebih tinggi dan tidak terstruktur dan 
terkondisikan sehingga dapat dikatakan oleh banyak orang — untuk mengidentifikasi/menempatkan diri sebagai diri dan tidak relatif terhadap 
Yang Lain--tetapi hanya sebagai Yang Lain bagi diri sendiri, untuk menjadi Absolut-diri, hukum bagi diri sendiri — otonom sebagai lawan 
dari heteronom dan homonim, dalam kasus pertama ada dalam kesadaran seseorang relatif terhadap Yang Lain dalam yang 


terakhir di antara dan dengan yang lain. Dalam kasus hukum diri, legislator diri yang heroik dari 


hukumnya sendiri secara paradoks seseorang menemukan dirinya di antara kelompok/sukunya sendiri dan dengan demikian 

memperoleh dan membangun keberadaannya dan hukum keberadaannya vis-a-vis kawan-kawan/kerabatnya. Dia bukanlah seorang 

individualis borjuis yang terisolasi atau seorang proletar yang dikomuniskan dari Internationale tetapi lebih merupakan makhluk yang berakar pada 
di sini dan sekarang, namun di dunia dan di dunia. Tidak dapat dikendalikan sebagai produk standar namun tidak terombang-ambing 

dalam dunia solipsistik yang penuh dengan simulasi dan rekayasa imajinasinya sendiri — manusia sejati sebagai individu absolut namun juga 


sebagai sesama anggota suku. 


Seseorang yang mengenakan jubah yang dibuat untuknya sebagai pakaian tradisional yang ditenun dengan makna magis 
dari generasi-generasi yang membentang sebelum dia dan dari sana dia memperoleh keberadaannya setidaknya bentuk-ur dari 
keberadaannya sendiri yang dibangun dari stok genetik ini yang merupakan sumur abadi Mimir. - Mengisi ulang dirinya sendiri melalui 


dirinya sendiri sub-specie aeternitatis. 


Penampakan Permukaan : Kondisi kehidupan di jaman ini — tidak ada kedalaman hanya yang dangkal saja 


- topeng substansi yang menutupi kehampaan, kesia-siaan eksistensi yang hanya merupakan kematian hidup dari kerja keras 

yang mementingkan diri sendiri. Untuk memperoleh akses ke ranah sosial, kunci kerajaan harus mengetahui kata sandinya dan ini 

adalah rahasia yang hilang dari perkumpulan rahasia yang hanya tersedia bagi mereka yang telah diinisiasi, yaitu para anggota yang 
mengenakan kunci emas di leher mereka yang memungkinkan mereka mengakses tanah susu dan madu yang tertutup bagi semua orang. 
mereka yang tidak seberuntung itu harus dibuang ke jalan untuk mengemis kepada mereka yang mencuri roti yang seharusnya 

menjadi milik mereka. Senyum lebar dengan gigi seri, pakaian yang disetrika dan dicuci kering, tubuh model yang diberi parfum — 

agresi hewan pemangsa yang bersembunyi di balik topeng kesopanan — 

moralitas utama yang dipamerkan dalam segala kemuliaannya di hadapan publik, menuai pujian dari afiliasinya yang saling membersihkan 
punggung dengan maksud untuk meningkatkan nilai kasta pendeta ini melalui definisi proksimal, mendefinisikan diri sendiri melalui Yang Lain 
dengan tidak menjadi hal itu — melalui kontras antara tuan dan budak 

atas dasar pamer kesombongan diri — lihat Rolex saya, kabin saya di tempat liburan tropis: lencana status saya yang menandakan level 
saya dalam hierarki pemerintahan sosialis totaliter, dsb. Pajangan nilai seperti itu (selalu dan secara eksklusif dalam sistem satu- 

satunya sumber yang menurut para ahli sistem, nilai dapat diturunkan) — sebut saja pajangan 'pemerintahan', sebuah isyarat dominasi 
untuk peningkatan ego dalam perolehan kapital sosialis. Para pemberi isyarat kebajikan ini adalah kapitalis sosial yang dorongannya 
bukanlah uang dan kekayaan materi (tidak hanya itu) tetapi lebih kepada kapital sosial — berdiri di menara gading sambil menatap massa 


rakyat jelata dan — mengencingi mereka 


memberikan hadiah berupa hujan kotoran emas--memberi nama (atau mensetankan) massa yang sangat banyak di 
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kondisi yang acak-acakan, kucing basah di hari hujan. Di balik permukaan kehidupan sosial yang dangkal ini terdapat kekosongan 
yang suram dari ketiadaan — karena tidak ada yang ada di balik topeng Ronald McDonald dengan kemilau dan kemegahannya kecuali 
kekosongan kemungkinan akan apa yang mungkin terjadi, jika segala sesuatunya terstruktur secara organik menurut alam dan 
dibiarkan membuka kemungkinan kehidupan bagi mereka yang ditekan secara artifisial dalam masyarakat artifisial yang 

karenanya tidak mampu mewujudkan takdir mereka namun tetap harus 


menjadi sasaran pembuangan limbah yang dibuang oleh tuan-tuan mereka sendiri sebagai sarana untuk menunjukkan kebajikan. 


Jekyll-Hyde — persona dari wanita/pria pascamodern: Penampilan di atas esensi, novo-homo dari urbanitas mengenakan topeng 
kesopanan yang dikondisikan secara sosial — senyum riang dan pipi berdandan seperti panekuk: jas dari pasar-pasar di Paris dan topi dari 


toko kelontong Italia. Makhluk ini adalah pemain teater dari dunia pascamodern yang gerakan-gerakannya yang cerdas dan bernuansa 
dalam koordinasi yang anggun dengan tindak tutur dan ucapan lawan bicaranya menemukan cara untuk 'mendapat jawaban ya' dengan 
afiliasinya yang secara rasional mementingkan diri sendiri yang bekerja sama untuk kepentingan diri mereka yang tercerahkan 


dalam psikopati solipsistik. 


Ini adalah sisi Dr. Jekyll yang terhormat dari makhluk dualistik kompleks Jekyll-Hyde. Bagian depan yang palsu berfungsi untuk 

menutupi bayangan diri yang menyeramkan yang disembunyikan dengan cerdik di balik penampilan seperti sirene yang 

menyenangkan — undangan penciuman dari parfum yang disebut 'cologne' dalam bahasa trendi: 

gerakan yang menutupi tangan-tangan serakah yang merampok jiwa-jiwa orang-orang yang lebih rendah (yaitu yang kurang jahat) dan 
yang bernafsu pada kuali daging Mesir, untuk barang rampasan dan kesenangan-kesenangan yang menyimpang di sisi malam Eden. Di 
balik kedok palsu itu mengintai Id-ic Hyde, dorongan-dorongan dasar dari nafsu binatang yang haus darah dan pemuasan hawa nafsunya. 
Yang terakhir adalah kesadaran reptil, wilayah otak bawah yang mengikat seseorang pada fungsi naluriah untuk melawan, lari, 

dan berzina, yang pertama (Jekyl) adalah korteks prefrontal (setidaknya dalam hal anatomi yang padat secara material), itu adalah logos 
yang secara padat dirender secara material, tempat fungsi refleksif yang menghambat dari kesadaran pada tingkat ini — pemerintahan yang 
menahan binatang buas dan yang membimbingnya menuju takdir penunggangnya. Pada saat ini makhluk diadik ini berkonflik dengan 
dirinya sendiri tidak mampu mewujudkan takdirnya di sepanjang lintasan yang paling mulus karena racun pikiran kegilaan Kristus 

masih menghantui 

metroseksual pasca-modern yang neurotisisme-nya karena menyinggung adat istiadat kolektif dan semua program sopan yang harus 
dijalankan sebagai sarana untuk menjilat massa, meskipun hanya sebagai sarana instrumental murni untuk memperoleh tujuan yang 


diinginkan secara pragmatis. 


Perpecahan antara struktur program dan ekspektasi sosial dan dorongan yang berorientasi pada diri sendiri 

memperoleh apa yang melayani evolusi pribadi seseorang yang direduksi menjadi kompromi yang sering membatalkan 
tujuan — karenanya aspek Hyde dari 'mangina' pasca-modern melompat-lompat di ujung tambatannya yang dipegang 
oleh tangan Dr. Jekyll yang rasional yang cengkeramannya lelah dengan peningkatan hambatan masyarakat dan 
ketegangan rantai yang bersamaan oleh Tn. Hyde yang dorongan dan kecenderungan primordialnya dikalahkan dengan 
demikian menciptakan tekanan di dalam yang menemukan pelepasan hanya dalam kejahatan yang menyimpang 

dan keji terhadap massa manusia yang meskipun makhluk diadik yang sama seperti dirinya menanggung beban penuh 
amarahnya. Skizomania ini sebagaimana telah disebut adalah anak dari neurotisme Kristen dan 

varian modern Marxisme dan pemujaan Gaia, yang mewujudkan kiasan yang sama dengan pendahulunya yang bersalah (agresi diri 
yang melihat ke dalam dan keinginan untuk penderitaan dan hukuman yang ditimbulkan sendiri) dan hambatan (panci presto sosial 


(yang mencari jalan keluar dalam pameran dalam bentuk yang menyimpang (alkohol, 
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Narkoba, pemerkosaan, pembunuhan, pengorbanan, dsb.). Jelaslah bahwa manusia pascamodern adalah ciptaan masyarakat 
pascamodern dan penyakit eksistensialnya hanya dapat diatasi dengan perubahan sosial atau perubahan batin yang 
mendalam yang melawan arus pascamodernitas yang memerlukan pelepasan dari moralitas borjuis individualisme 

solipsistik dan kolektivisme komunis, atau beberapa varian hibrida yang didasarkan pada kesalahan mencolok dalam 

doktrin fundamentalnya, yaitu benturan antara yang alami dan yang buatan, antara doktrin berwujud individualitas abstrak 
yang melahirkan universalisme, ibu-anak dari konsepsi abstrak terbatas tentang makhluk kuantitatif yang kehilangan 

konten kualitatif yang untuknya semua konten dapat digantikan dan dipertukarkan serta diciptakan ex-nihilo dari tanah liat 
primordial yang sama dan antara realitas makhluk hidup di dunia organik yang berevolusi sendiri dan berkembang 


dalam harmoni dengan lingkungan. 


Yang memunculkan Jekyil-Hyde adalah sifat dunia pascamodern yang tidak harmonis dengan dasar naturalistik yang harus 
dibangun di atasnya sebagai rumah kartu yang pasti akan runtuh mengingat realitasnya yang pada dasarnya idealis — dan 
karenanya terpisah dari alam — yang terpecah dengan realitas alam. Menjadi apa yang bukan diri sendiri dan tidak menjadi apa 
adanya adalah sumber neurotisme yang merupakan sumber ledakan Hyde yang tak terelakkan dari kurungan masyarakat 
tempat ia terperangkap. 

Dari sana muncul perkembangan negara polisi untuk mengendalikan semua Hyde di dunia dan mengubahnya menjadi Dr. Jekyil 
yang rasional dan tersosialisasi yang praktik kepatuhannya diharapkan akan memungkinkan mesin yang rumit untuk terus 
beroperasi. Tentu saja titik puncaknya tercapai ketika semua kandang hancur berkeping-keping karena masyarakat telah menjadi 
terlalu banyak kekuatan penghambat yang menekan takdir mereka yang secara artifisial telah dikurung dalam keterbatasannya. 


Panci presto sekarang bergetar dan akan segera memuntahkan isinya begitu titik puncaknya tercapai. Dr. 


Jekyll akan segera digantikan oleh Hyde yang dengan marah merobek topeng kesopanan demi haus darah dan dendam 
terhadap sipir penjaranya — mesin itu sendiri dan semua insinyurnya yang telah membuat diri mereka terlalu mencolok bagi mereka 


yang Jekyil-nya tidak sekuat milik mereka baik karena kelemahan bawaan atau kekurangan eksternal, dll. 


Semua Orang Kulit Putih Pergi ke Surga: Para Beastmen tidak pernah mencapai Elysium karena mereka tidak cukup kuat 
dalam integritas energi/tubuh halus mereka untuk naik ke dimensi getaran yang lebih tinggi di mana hanya elemen yang lebih baik 


yang dapat bertahan tanpa terpecah-pecah dan tidak ada lagi setelah kematian. 


Orang kulit putih berpotensi hidup dengan cara Krist, di dunia dan bukan dari dunia sedangkan Beastmen berasal dari dunia 
dan binasa bersamanya — abu menjadi abu dan debu menjadi debu: pecahan jiwa didaur ulang dalam roda karma untuk menyusun 
lebih banyak elemen lagi yang akan dibentuk oleh arsitek demiurgik menjadi mesin hidup untuk melaksanakan keinginan 
Setannya dalam matriks ciptaannya. Tidak semua orang kulit putih akan menjadi Krist karena jerat matriks mengikat mereka ke 
bumi yang menjadikan mereka jiwa yang terikat bumi yang tidak memiliki kemungkinan untuk naik dan yang pasti tetap berada 


dalam dimensi yang lebih rendah atau menjadi makanan bagi Demiurge. 


Tidak ada wilayah eksklusif - tidak ada kelangsungan hidup: Agar suatu kelompok dapat bertahan hidup dan melestarikan atau 
mempertahankan identitasnya, kelompok tersebut harus memiliki integritas kelompok (menurut definisi). Agar memiliki integritas 
sebagai suatu kelompok, kelompok tersebut harus memiliki wilayah eksklusif untuk mempertahankan integritas tersebut. Situasi 


saat ini membuat kepemilikan wilayah eksklusif menjadi tidak mungkin: oleh karena itu, diperlukan penghancuran (peniadaan) integritas. 


Maka, baik situasi tersebut akan diringankan (didegasikan) atau mereka yang menjadi sasaran situasi tersebut akan didegasikan. 
Maka, pilihan yang terputus-putus harus diambil antara mempertahankan milik sendiri dan dengan demikian meniadakan 


situasi kontemporer atau meniadakan milik sendiri dan dengan demikian meniadakan 
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pelestarian situasi — hidup dengan berperang demi bertahan hidup dan menang atau mati karena menolak berperang karena 
kepengecutan atau nilai-nilai menyimpang yang tidak akan bisa dilepaskan oleh pikiran yang menyimpang. 

Jadi, wilayah eksklusif adalah mandat lebensraum bagi mereka yang berkata 'ya' untuk hidup dan menganggap kelangsungan 

hidup mereka sebagai moralitas utama, berbeda dengan mereka yang telah menjadi sasaran moralitas pengingkaran kehidupan dari 
para pengkhotbah kematian yang berkata 'tidak' untuk hidup dengan harapan yang keliru untuk memperoleh tiket barisan 

depan untuk pertandingan pembuka musim melewati gerbang emas. Nasib mereka yang sebenarnya pasti akan menjadi api 
penyucian melewati gerbang besi. Mereka yang berkata 'ya' untuk hidup, dalam pengertian Kristen tetapi terlebih lagi dalam 
pengertian naturalistik, mengundang diri mereka sendiri ke tanah perjanjian yang penuh susu dan madu. Seperti Kvasir, mereka 
harus mencampur darah dengan madu, darah musuh-musuh mereka, yang minuman kerasnya harus mengalir melalui jalan-jalan seperti karpet merah. 
yang mana sisa-sisanya dapat berjalan menuju takdir mereka yang sebenarnya setelah semua telah dibersihkan dari masyarakat 
yang dulunya murni. Isyarat — dengan dalih apa pun — perambahan wilayah orang lain tentu saja merupakan deklarasi perang 
karena hal itu menyiratkan pelanggaran wilayah eksklusif yang tidak lagi eksklusif. Respons yang tepat terhadap penjajah adalah 
ancaman jika bukan penggunaan kekuatan — dalam konteks etika naturalistik yang berakar pada hukum alam dan kelangsungan 
hidup diri sendiri yang menyiratkan kelangsungan hidup kelompok yang lebih besar di mana seseorang menjadi anggotanya. 

Hak untuk melakukan kekerasan balasan tersirat dalam pelanggaran wilayah sendiri yang merupakan hal yang sama dengan 


perang agresif yang dilakukan dengan dalih apa pun (misalnya investor asing, mahasiswa, pekerja asing sementara, dll.). Untuk 


Perluasan dan kemajuan dari jenis sendiri merupakan prasyarat kelangsungan hidup yang menyiratkan wilayah eksklusif, medan di 
mana perluasan dan kemajuan dapat dilakukan (perluasan - perkalian anggota idealnya melalui pembiakan eugenika selektif, 
kemajuan - pengembangan melalui eugenika kasta keturunan yang lebih unggul yang menggantikan nenek moyang 
mereka) 
dengan setiap generasi). Situasi saat ini membatalkan takdir ras kulit putih melalui intrusi asing 

asimilasi dan pemusnahan akhir melalui perkawinan campuran penduduk tuan rumah. 
Maka dari itu, kemunafikan kaum universalis (paling banter kenaifan dalam kasus massa lemming) bahwa mereka 'mencintai' 
semua orang sementara secara bersamaan menolak wilayah eksklusif bagi mereka yang di negaranya 'persaudaraan' ini diklaim 
terjadi melalui pengurangan wilayah dan kekuasaan kulit putih dengan kedok distribusi ulang kekayaan yang adil bagi semua 
orang non-kulit putih dari pundi-pundi dan wilayah kulit putih. Bagi setiap orang yang berakal sehat dan rasional, ini merupakan 
genosida halus dan bertahap terhadap orang kulit putih. Maka dari itu, pengucilan mereka yang telah - bertentangan dengan hukum 
alam - dimasukkan ke dalam wilayah yang dimiliki oleh orang lain dan di mana mereka tidak memiliki kepentingan dalam 
menciptakan tetapi malah menghancurkan - merupakan keharusan etis - membuang sampah dan membersihkan kandang 
Aegea dari sisa-sisa dunia yang kotor adalah satu-satunya jalan keluar bagi mereka yang memiliki pikiran dan tubuh yang berfungsi, 


diberkahi dengan naluri sehat dari kesadaran kolektif jenis mereka. 


Yang terbaik dari kedua dunia dan yang terburuk dari kedua dunia: sistem politik bersifat buatan atau alami. Dalam kasus pertama, 


sistem politik merupakan rekayasa para pemimpi utopis yang, biasanya melalui cara-cara curang, telah menempatkan diri mereka di 
kursi kekuasaan atas beban mereka, yaitu massa yang sangat besar yang merupakan budak de facto mereka dan fakta yang 
mereka abaikan atau pura-pura tidak ada ketika kekuatan yang tersedia tidak mencukupi untuk memperbudak melalui ancaman 
kekuatan yang kuat: yang pertama dijuluki 'demokrasi', yang terakhir 'komunisme' yang merupakan hasil akhir dari yang pertama 
melalui tipu daya bertahap dan penindasan legalistik yang terus meningkat terhadap keinginan alami rakyat. Sistem-sistem ini 
adalah istana di udara yang tidak memiliki dasar organik dalam kenyataan dan runtuh karena tidak adanya fondasi apa pun yang 
meninggalkan reruntuhan mimpi yang mustahil di belakang. Utopia memang kata yang paling tepat untuk menggambarkan skema 
setengah matang dari persaudaraan universal, hak pilih, kebebasan, kesetaraan, dan sebagainya. Bahkan bagi mereka 

yang tidak tertipu oleh pernyataan naif dari para orator yang ceria, mereka yang memiliki tangan tersembunyi, bayangan 

diri pemerintah yang kemunafikannya merancang protokol-protokol ini sejak awal, tidak ada cukup stabilitas dalam hal yang 


mustahil. 
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arsitektur bagi cetak biru untuk mewujud dalam penerjemahan menjadi kenyataan dan tentu saja jatuh dengan beratnya 
sendiri sebagai konstruksi menggelikan dari kreasi demiurgic ex nihilo, yang dijalin dari karet India dan tulang paus dari 
sampah dan puing, dari sisa-sisa bentangan Gaia. Ini secara abstrak merupakan yang terbaik tetapi secara konkret 
merupakan yang terburuk dari semua kemungkinan realitas politik, karena kegagalan untuk meneruskan rencana- 
rencana muluk ini ke dalam kehidupan objektif akan menyebabkan munculnya neraka di bumi yang sifatnya hanya dapat 
diantisipasi oleh mereka yang berpengetahuan dan cukup rasional untuk memahami konsekuensi praktis yang dapat 
dihadapi oleh para penenun mimpi dalam kemewahan menara gading - setidaknya sampai menara mereka roboh ke tanah 
- untuk difokuskan, karena tidak memiliki pemahaman empiris tentang konsekuensinya atau harus menginjak tanah 

yang mereka yakini akan segera disiapkan untuk prosesi kemenangan mereka, tetapi yang sebaliknya akan menjadi 
karpet merah darah dan kengerian yang mengotori tembok pembatas batu menara gading dengan isi yang bukan 
berupa ungkapan-ungkapan cerdas dan risalah-risalah ekonomi politik, melainkan isi perut kaum intelektual yang 

terlalu bodoh untuk memahami bahwa telinga babi tidak akan pernah bisa dijadikan pundi-pundi sutra dan bahwa 

semua dokumen, piagam, dan konstitusi yang terhormat hanyalah makanan bagi api revolusi yang digunakan untuk 


mengobarkan api kehancuran mereka sendiri, tidak pernah dapat dilaksanakan dan selalu tidak praktis. 
Hal terbaik dari kedua dunia — praktis dan teoritis — adalah hal yang berasal dari 


dunia alamiah dan menundukkan dirinya pada hukum alam, ketimbang menundukkan alam pada dirinya sendiri. 
Maka secara teoritis hal ini dapat dipraktikkan karena rinciannya sesuai sedekat mungkin dengan tatanan alamiah 
segala sesuatu yang mau tidak mau harus menghindari kesetaraan dan 'memilih' atau mengaktifkan atau menonaktifkan 
atas dasar superioritas atau inferioritas fungsi tertentu. 

Realitas politik dan teori korespondensi terbaik adalah (tentu saja) sosialisme nasional yang sesuai 
dengan hukum alam, yaitu ras atau bangsa yang mengembangkan diri melalui dirinya sendiri dalam struktur sosialistik, 
yaitu struktur yang didasarkan pada identifikasi ras sebagai bangsa dan para anggotanya sebagai pihak yang 
memainkan peran yang saling mendukung (dan saling mendukung) di mana semua orang memiliki tempat (hak) dan 
fungsi (tugas) yang tepat sesuai dengan atribut alami mereka yang lahir dari alam dan dipupuk melalui pengasuhan 
sosialistik yang diberikan melalui perwakilan negara yang terlatih dengan baik dan teliti, yang memiliki kepentingan pribadi 
dalam peningkatan jenis de natura mereka, yang mengidentifikasi diri dengan mereka sendiri dan yang batinnya 
terikat dengan fungsi mereka dan yang fungsinya dikembangkan melalui pengujian dan pelatihan yang 
memungkinkan mereka untuk memaksimalkan potensi mereka tanpa memotong dari pokok kehidupan mereka yang, 
dalam masyarakat kelas dianggap unwertes leben atau hanya cocok untuk kelas pekerja yang potensinya yang lebih 
tinggi dilemparkan ke anjing-anjing sehingga membuat mereka menjadi budak yang lebih efisien di hadapan tuan- 
tuan borjuis mereka yang kemudian menjalani kehidupan santai yang memanjakan diri dengan mengorbankan mereka. Mengesampingkan 
pengaturan bawaan alam adalah hierarki dan ini dalam bentuk kekerasan — penindasan kaum proletar oleh 
kasta pendeta melalui ancaman penghancuran atau rasa sakit melalui polisi mereka — atau melalui kesepakatan 
kohesif dengan anggota suku yang saling mendukung satu sama lain melalui peran yang paling sesuai untuk mereka. Ini 
berkembang secara alami dan kekuatan buatan yang dipaksakan pada massa di bagian bawah menciptakan 
tekanan yang cukup untuk akhirnya memecah masyarakat melalui revolusi sebagai satu-satunya ekspresi 
ketidakpuasan mereka yang tidak bersuara. Ketika mereka yang tidak bersuara diberdayakan dalam negara monarki 
sosialis nasional untuk mengekspresikan diri mereka dan mewujudkan takdir mereka, mereka berkontribusi pada 
masyarakat yang harmonis dan tidak perlu menggunakan cara apapun untuk menghancurkan apa yang pada hakikatnya merupakan penjara dan bukan 
sebuah negara. Yang pertama adalah hal yang alami, sedangkan yang kedua adalah negara buatan yang memanifestasikan dirinya dalam kemunafikan borjuis. 
dan egalitarianisme palsu atau cambuk komunisme yang menghancurkan kaum tani hingga tunduk dan 
menciptakan tekanan kebencian melalui kegagalan mewujudkan takdir, dengan demikian menghambat evolusi 


melalui penyimpangan alam melalui anti-alam. 


Machine Translated by Google 


Liberalisme/humanisme sekuler sebagai penebusan dosa: pertama-tama masih harus dibahas apa hakikat penebusan dosa 

sebagai sebuah tindakan yang didasarkan pada ego. Ini adalah sebuah demonstrasi pengakuan sang penebus atas dirinya 

sebagai pendosa dan bersamaan dengan itu menempatkan ego sebagai pihak yang secara moral lebih unggul 

daripada mereka yang telah melanggar (dalam paradigma moralitas ini) dengan tidak menjalani prosedur merendahkan diri yang sama. 
Dengan membangun dirinya sendiri sesuai dengan itu, sang penebus dosa menggarisbawahi nilainya dalam dogma moral yang 
mengaku menganut altruisme tanpa pamrih yang hanya merupakan fasad di mana ego bersembunyi dan melesat keluar. 

sebelum kesadarannya sebagai seorang aktor kembali ke panggung untuk mendapat tepuk tangan, untuk berjemur dalam sorotan 


jati dirinya — 'akulah yang memberi anugerah', 'akulah yang mulia yang mengakui kesalahannya'. 


Klaim universalisme, yaitu bahwa 'semua (diciptakan) sama' dan dianugerahi 'hak' yang samar-samar yang berfungsi sebagai 
jaminan keuntungan material yang akan diberikan oleh dan diambil dari orang kulit putih untuk menjadi persepuluhan mereka 
untuk menebus 'dosa' ayah mereka, dll. Klaim ini melayani tujuan untuk meningkatkan nilai "mengorbankan diri' (sampai pada 
titik kepunahan budaya dan keturunan genetik seseorangj| liberal kulit putih dalam 
pikiran memberi mereka dorongan ego, apa yang memotivasi mereka pada awalnya untuk menyatakan 'hak-hak universal 
manusia' yang labelnya menggabungkan dalam generalisasi yang sangat luas dan menyeluruh kesetaraan dalam abstrak dari 
apa yang secara konkret berbeda dan tidak akan pernah sesuai dalam hal-hal khusus kecuali yang tidak memiliki hubungan 
dengan kemajuan masyarakat (kulit putih). Kaum liberal borjuis mengorbankan keturunan di altar egonya, mengubah surga 
menjadi neraka dan tidak peduli dengan masa depan kecuali dirinya sendiri 
dan keinginannya untuk memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit, totem yang di hadapannya ia bersujud 
dan menenangkan tuhannya ego yang lebih rendah. Pembicaraan tentang 'persaudaraan universal' menyiratkan sifat berdosa 
kaum liberal kulit putih dan gerakan 'baik hati'-nya dalam membantu orang non-kulit putih sebagai sarana untuk 
mewakili/membangun dirinya sebagai 'manusia-dewa kulit putih yang luar biasa'/'Yesus' yang misinya yang diilhami secara 
ilahi adalah untuk memberikan pahala kepada yang tidak layak dalam upaya untuk mengumpulkan dharma dan berlutut di 
depan cermin kesombongannya. Dengan demikian penebusan dosa dalam wilayah libtard-land dan dilihat melalui kacamata 
berwarna mawar dari ketidaktahuan yang disengaja oleh kaum liberal (modalitas lain dari egotismenya) adalah sarana instrumental 


untuk mengakhiri peningkatan ego terhadap bintang-bintang dan menjadi dewa alam semestanya sendiri — ardua per astra. 


Kasta: Para insinyur sosial — atas nama efisiensi dan pemeliharaan arsitektur totaliter mereka terhadap masyarakat — 

telah mengambil keputusan sendiri untuk menentukan nasib hidup orang lain, menghentikan usaha mereka sendiri dalam 
mengukir takdir mereka. - Salah satu contohnya adalah stratifikasi penduduk berdasarkan garis kasta, tidak berdasarkan kodrat 
dan biologi (di mana seragam 

kasta adalah warna kulit), tetapi berdasarkan konsep buatan yang tidak ada hubungannya dengan alam 

dunia dan keberadaan organiknya. Oleh karena itu kasta dapat dibeli dan aristokrasi dunia demokrasi liberal/ 

Marxis dari globalisme egaliter adalah aristokrasi uang yang diposisikan di atas 

aristokrasi berdarah. - Konsumerisme tanpa ras dan kolektivisme atas tradisi. Sistem kasta di dalamnya, yang menjadi 
penopang masyarakat ('kemapanan' adalah aristokrasi yang didasarkan pada kekayaan) ditakdirkan untuk hancur sendiri 
karena bangunannya didasarkan pada tanah liat dan besi, bukan besi dan darah, tetapi merupakan konstruksi, golem 
teokrasi Yudeo-Masonik yang mati-matian berjuang melalui pembakaran akal dan instrumennya (yang tentu saja penuh 
dusta) untuk membuat yang alami menjadi buatan dengan mengganti aristokrasi berdarah, yang menghancurkan 
masyarakat melalui penataan ulang pilar-pilar penyangganya, sebuah struktur yang disatukan oleh kawat pengikat 

dan tali yang, begitu permusuhan dan kekacauan sosial yang cukup terwujud akan meledak di jahitannya dan runtuh 
menjadi reruntuhan sebagai bangunan rapuh itu — yang akan dibangun kembali oleh para arsitek yang darahnya mengalir 
biru di pembuluh darah mereka yang transparan melalui kulit pucat mereka: yang terakhir masih dipenuhi dengan ramuan 
mulia ini. 

Alam tidak dapat digantikan atau dikalahkan melalui nilai-nilai anti-alam dan praktik serampangan yang berupaya 


membangun istana udara di atas tanah yang kokoh. Alam menyusun dirinya sendiri 
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melalui dirinya sendiri dan makhluk yang tinggal di bumi dapat dipisahkan darinya sambil memiliki kaki di tanah dan 


hidup dalam keadaan tersebut. 


Pengurangan populasi dan ketidakpuasannya: Protokol 'reductio populi" selalu menjadi favorit konspirasi Yahudi-Masonik 


yang telah mengatur pembunuhan massal terhadap banyak orang selama ribuan tahun. Segera babak baru dalam 

tragedi ini akan terjadi dan para pemainnya adalah massa yang malang dan bodoh yang hidupnya hanya berputar-putar dari 
jam 9 sampai 5 Senin sampai Jumat dan yang 

tidak mungkin ada hal lain selain tumpul mengenai rencana yang dibuat dari balkon untuk membawa tindakan tersebut 

ke kesimpulan akhirnya. Bahwa pengurangan massal populasi dibenarkan, saya tidak 

tidak menyangkal bahwa jenis yang menjadi sasaran pemusnahan menyisakan banyak hal yang diinginkan, termasuk 

yang tidak pantas dilakukan terhadap populasi kulit putih atau setidaknya sebagian (dan tampaknya dalam jumlah besar) dari 
elemen-elemennya yang tidak pantas menerima nasib ini mengingat kapasitas genetik-spiritual bawaan mereka untuk menjadi 
hebat, bahkan hanya sebagai kendaraan bagi keturunan jika tidak memiliki kelebihan mereka sendiri. Kelangsungan ras 
dalam bentuk terbaik dan paling cocok akan menjadi yang terbaik, tetapi apa pun yang dapat mendekati yang terbaik ini 
selama beberapa generasi akan menjadi, jika bukan pengganti, maka tambahan yang layak. Yang tidak layak akan diputuskan 
berdasarkan kelebihan (biologis) yang substansial, bukan pada kelebihan yang dianggap ada dalam buku-buku catatan 

yang dapat dengan mudah diajukan oleh penjahat Yahudi yang licik atau pedofil Masonik. Bangsawan berdarah atas bangsawan yang tidak ber 


dan petani yang sehat (berpotensi sehat) sebagai pembawa obor. Orang kulit putih — bukan orang Yahudi — harus hidup. 


Mammonis: Mereka yang hidupnya hanya mengabdikan diri kepada dewa kekayaan materi dan keinginan rendah, yaitu 
Mamon, secara tepat disebut 'Mammonis'. Kehidupan yang penuh keserakahan, kenyamanan, dan kesenangan 

materialistis adalah satu-satunya perhatian hewan ternak yang hina ini yang hidupnya tidak mencapai prinsip yang lebih tinggi 
kecuali pesta pora kebinatangan, kehamilan, percabulan, dan perkembangbiakan dalam siklus kelahiran dan kematian yang 
tak berujung. Perilaku makhluk-makhluk ini (karena saya tidak berani menyebut mereka manusia) melampaui batas 
kepentingan diri 'manusia' ke ranah psikopati, pengabaian total terhadap Yang Lain dan keberadaannya — bahkan sampai 
pada titik vampirisme dan kanibalisme Yang Lain demi memperkaya diri sendiri. Semua tindakan terdiri dari perolehan materi 
dan perampasan dari orang lain atas keuntungan yang diperoleh secara tidak sah di semua lini pengayaan materi 

(dari bioenergi manusia yang mencari perhatian hingga perampasan properti dari mereka yang tidak dapat membayar biaya 
riba dalam pembayaran hipotek yang merupakan jaminan hidup seseorang). 

Hidup hanya terdiri dari kuantitas: angka-angka di bank, kuantitas fisik material yang disimpan/ditimbun dalam 

jumlah tanah dan bangunan yang melekat padanya yang menyelimuti bumi dengan hak kepemilikan atas sertifikat dan 
registrasi, dll. Seluruh realitas direduksi menjadi kuantitas yang dilucuti dari kualitas. Setiap pernyataan adalah pernyataan 
relatif yang memiliki hubungan dengan Yang Lain semata-mata sebagai 'refleksi yang mencerminkan', diarahkan 

kepada diri sendiri dan hanya dimainkan oleh yang lain sebagai sarana untuk memunculkan reaksi guna memuaskan ego 
dan mengumpulkan modal sosial bagi diri sendiri. Mentalitas ini tidak hanya borjuis tetapi juga komunis, tidak hanya 
mentalitas kelas pedagang yang memperdagangkan kuantitas formal (yaitu angka) tetapi, dalam mentalitas kaum 

proletar yang memandang dengan cemburu 'hal-hal yang lebih baik dalam hidup', hal-hal yang pada akhirnya kuantitatif 
dalam strukturnya baik yang secara samar-samar dipahami oleh yang terakhir sebagai massa fisik maupun sebagai campuran 
dari semua sensasi yang dapat dibeli oleh bentuk nilai universal — kosong dalam dirinya sendiri namun penuh dengan janji 
yang ilusi: janji yang hanya merupakan janji dari sebuah janji dan dengan demikian secara inheren kosong. 

Mengejar keinginan seperti hamster di dalam roda, rasa kenyang tidak pernah tercapai karena keinginan dikejar demi 
keinginan itu sendiri dan dengan demikian tidak ada tujuan akhir yang dapat dicapai selain revolusi abadi di dalam roda. 
Lonjakan dopamin demi lonjakan dopamin, 'psikonaut' Mammon berlomba menuju jurang kelelahan, terkuras dengan 


keuntungan materi dan menderita kegugupan 
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kelelahan yang disebabkan oleh rangsangan yang berlebihan: spiral ke bawah terus berlanjut sampai ke liang lahat. 


Keusangan terencana sebagai alat genosida: Pengenalan artefak budaya yang selalu baru ke dalam kesadaran 

publik mengubah pikiran massa menjadi egregor sementara yang kehilangan ingatan darahnya melalui banyaknya 
entitas, yang menyingkirkan pengetahuan dirinya sendiri yang terakhir diperlukan untuk pemeliharaannya sebagai 
struktur yang berbeda. "Seperti di atas, begitu pula di bawah' dan transformasi idealis menghasilkan 

restrukturisasi yang realistis. Keusangan dari apa yang menjadi orientasi seseorang menciptakan disorientasi 

karena merupakan struktur plastik yang selalu mengalami perubahan formatif baru yang memerlukan 

pola-pola gerakan baru yang memecah 'kepribadian inti' ras (kesadaran kolektif) dan membuatnya rentan 

terhadap restrukturisasi sesuai dengan isi dari produsen budaya dan produk-produk mereka. Erosi budaya terjadi 
karena kurangnya keteguhan dalam produk, daya tahannya dibuat hanya bertahan selama diperlukan untuk 
mengalihkan perhatian diri sendiri dari 

produk sebelumnya dan dengan demikian mempertahankan keadaan fluks yang terus-menerus, kurangnya ketetapan 
dalam kesadaran yang memungkinkan penyisipan novel ke dalam pikiran dan untuk menyandingkan semua hal baru ke 
dalam wadah peleburan ketidakberartian yang menuntun seseorang untuk secara tak terelakkan mengandalkan 
rangsangan diri yang tak berujung dari tatanan terendah sebagai sarana untuk memusatkan perhatian pada dorongan 
yang cukup kuat (bahkan jika ini hanya pencelupan dalam tren pakaian mode, dll.). Pemusatan perhatian pada aliran 
kefanaan yang terus-menerus ini menempatkan seseorang dalam keadaan hipnotis seperti selalu mengantisipasi hal 
baru dan tidak berfokus pada hal yang pasti untuk jangka waktu yang cukup sehingga melibatkan seseorang dalam 
keadaan sugestibilitas yang meningkat dan seolah-olah ketergantungan pada rangsangan atau objek eksternal yang 
mengurangi identifikasi refleksif diri, dan lebih tepatnya identifikasi dengan objek sebagai penentu bentuk kesadaran (kolektif) seseorang. 
Subjektivitas, setelah diobjektifikasi sebagai objektivitas (kesadaran kolektif), membenamkan dirinya dalam objektivitas 
(tirai fenomenal Maya) sebagai subjektivitas (solipsisme individualistis) dan karenanya menghancurkan dirinya sendiri. 
(Pasca)modernisme menggantikan tradisi dan memusnahkan tradisi melalui sifatnya yang sangat sementara yang 
menghalangi ketetapan dan dengan demikian pembentukan bentuk tradisional yang dapat menentang pengaruhnya yang 
memusnahkan. 'Pasca-modernisme' sebagai proses budaya (secara umum) juga dapat disamakan dengan 'aliran 

kiri' atau 'Marxisme kultural" yang merupakan pemusnahan tradisi sebagaimana tradisi adalah pemusnahan Marxisme 
(fasisme, Kristen, dll.). Tradisi adalah seperti yang menempatkan ketetapan dan apakah (sosialisme nasional) yang berakar 
pada ingatan darah merupakan landasan (baru) yang di atasnya didirikan sebuah 

budaya. Tradisi itu sendiri memiliki kekekalan ketika ia sesuai dengan alam, yaitu terikat dengan ingatan darah para 
pembawa budaya itu, yaitu kelompok kekerabatan biologis (ras) yang memungkinkan manifestasinya dan yang 

terakhir terikat di sana dengan hal-hal seperti itu sehingga jika ia (dasar biologis) berhenti maka budaya itu juga akan 
tenggelam dalam budaya Yang Lain atau dalam kasus budaya erosi dan kefanaan (misalnya konsumerisme, tren 
Marxisme budaya atau 'kiri') akan musnah kecuali kekuatan ingatan darah yang cukup dapat dimiliki untuk berfungsi 
sebagai pengaman tradisi yang terikat dengannya melalui pengenalan tentang siapa seseorang dan ke mana ia akan 


pergi mengingat di mana ia telah berada (takdir nyata). 


Keusangan budaya yang direncanakan sebagai mekanisme genosida hanya efektif sejauh kemampuan agen jahat 
untuk mengalihkan kesadaran dari tradisi melalui pengalihan dengan menjalin pengalihan perhatian yang menyesatkan 
dalam tradisi itu sendiri seperti dalam kasus kegilaan Kristus yang disuntikkan bias universalistik dan akhirnya anti- 
kulit putih serta dalam kasus tradisi esoteris seperti teosofi dan tradisi Arya yang lebih kuno (di Tibet dan India yang 
terakhir mengalami kehancuran melalui transmogrifikasi di tangan penyusup Yahudi yang mencampur kasta 


dan menguniversalkan yang khusus, menjadikan tradisi Arya universal untuk non-Arya yang mengarah ke 
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stagnasi dan penolakan diri yang tidak berkehendak terhadap fakirisme di wilayah ini saat ini, karena mereka tahu bahwa memiliki 
gagal melestarikan tradisi mereka secara khusus, mereka menumbangkan takdir mereka yang terikat dengan kekhususan 
mereka — mereka mencampur jenis-jenis melalui perkawinan campuran dan tradisi mereka dengan demikian kehilangan 
khasiatnya. Namun, jika mereka tidak membiarkan dekadensi menguasai mereka sehingga membuat mereka lemah, mereka 


tidak akan jatuh ke dalam keadaan apatis dan pembusukan lebih lanjut.) 


Jika memori darah ras dipertahankan melalui penolakan untuk tergelincir ke dalam kelonggaran ritual yang mendukung 
Tradisi yang merupakan epifenomenanya, keusangan yang direncanakan tidak akan pernah terjadi karena tidak ada hal baru 


yang dapat diperkenalkan di luar apa yang berkembang secara organik melalui dirinya sendiri, melalui darah. 


Para pekerja upahan Zion: Inilah identitas JOGBOT, robot pemerintah pendudukan Yahudi yang hidup hanya untuk bekerja 
sebagai syarat pemuasan ego refleksif diri: seseorang yang bercermin pada kesombongannya, pada noda kebajikan yang 
dioleskan di pipi berkeringat seorang pekerja — begitulah kehidupan Jogbot, pekerja yang tidak mengerti apa pun tentang 
kehidupan di luar fisik yang kasar, kehidupan yang bekerja sesuai dengan program yang telah ditentukan sebelumnya, siklus 


rutinitas 9-5 seperti jarum di alur rekaman yang rusak. 


Motivasinya adalah persetujuan kolektif sebagai lampu sorot yang bersinar pada diri sendiri dan memancarkan kemuliaannya 
padanya. Semua motivasi perbudakan upah mereduksi dirinya dan kepribadiannya, keinginan untuk berlandaskan 
pada dukungan eksternal dari keberadaannya yang memungkinkan yang terakhir untuk menyusunnya sebagai roda penggerak 
dalam mesin dan dengan demikian memberinya makna. Makna ini adalah batas keberadaannya yang bergantung pada 
'pekerjaannya', yang setelah penghentian membuatnya menjadi kehampaan, di mata 'kolektif' hanya artefak sejarah 
belaka, sebuah bongkahan usang yang jika tidak bergabung dengan barisan pahlawan kelas pekerja di antara deretan 


penanda kuburan mereka yang telah jatuh di bawah sabit sistem genosida alopatik Saturnus. 


Psikologi budak upahan: bangun, bekerja, bermain sebentar, cium anak-anakmu selamat malam dan tidur untuk memulai hari 
baru — spiral ke bawah menuju kematian dini dengan hanya pujian dari massa sebagai penghiburan dingin dalam tidur panjang 
yang suram ad aeternitatis. Psikologi ini merupakan program pikiran yang diformulasikan oleh elit Yahudi yang 
menggunakannya sebagai mekanisme pengkondisian untuk menegakkan tirani mereka 
menjadikan semua budak upah sebagai tidak ada kemungkinan di luar kondisi ini, conditio sine gua non dari keberadaan mereka. 
Para budak upah adalah defacto dan in mente atau keduanya — hanya menjadi seorang 'pekerja' tidak berarti bahwa seseorang 
adalah in mente dan karenanya in actua tetapi hanya satu defacto/in concreto, dalam kapasitas fisiknya seperti itu yang 
mengandung kemungkinan bagi yang lebih tercerahkan untuk melampaui ini dan dengan demikian tidak menjadi in actua 


sebagaimana mereka adalah Yang Lain in mente. 


Inilah anugerah yang menyelamatkan makhluk yang dimaksud seolah-olah diikat sebagai budak upahan yang dimaksudkan. 


Meskipun demikian mereka melampaui batasan ini, dan meski dirantai mereka bebas. 


Ini adalah salah satu solusi untuk tirani Zion jika itu bisa disebut, solusi dari internalisasi, sebuah pencarian ke 

dalam. Solusi lainnya juga memerlukan pengkondisian mental ini, tetapi mungkin 

perspektif yang lebih terbuka dan lebih bersifat militeristik, pengendalian diri sebagai mekanisme pemberian 

melawan musuh dengan kekejaman dan tekad yang cukup, sehingga meningkatkan kemungkinan kemenangan. Untuk 
memutus rantai perbudakan upah, seseorang dapat menanggung bebannya dengan mengalihkan perhatian ke hal-hal yang lebih 
berarti (ke kesadaran yang lebih tinggi) atau dapat melakukan tindakan ini sebagai sarana untuk memperkuat Diri untuk 


melayani secara de facto dan konkret. 


Sekutu atau musuh: Di RaHoWa, di mana seragam adalah warna kulit, seseorang berada di pihak orang-orangnya atau 


menentang mereka. Pro-kulit putih atau anti-kulit putih, hukum yang mengecualikan orang-orang yang tidak memihak 
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berlaku dengan kekuatan besi, pihak yang tidak memihak mau tidak mau akan tercabik-cabik oleh faksi-faksi yang berseteru yang pihaknya 
tidak mau bergabung sehingga menimbulkan dendam dari keduanya yang menyerangnya dengan permusuhan yang ganas sebagai "Yang 
Lain', sebuah hambatan bagi peningkatan jumlah pasukan mereka dengan prajurit yang cocok atau memiliki musuh yang layak untuk dilawan. 
Jadi mereka yang menolak untuk memilih pihak mungkin tidak lagi memiliki pilihan karena mereka tidak akan ada lagi. Jika mereka berhasil 
'melanjutkan' pilihan mereka akan sangat dibatasi oleh keadaan dan dipaksa oleh kekuatan yang berlaku, yang mana pun yang dapat 
memberikan tekanan ancaman yang kuat terhadap calon penghangat bangku cadangan dalam perang melawan semua musuh. Keamanan 


yang begitu lama dicari oleh massa yang penurut akan ditemukan jika memang berada di pihak kelompok kerabat mereka 


dan mereka yang berada di kubu musuh kemungkinan akan diserang oleh sekutu mereka yang penuh harapan, 


menyadari Keberbedaan mereka, akan turun kepada mereka sebagai Keberbedaan bagi diri mereka sendiri dan karenanya sebagai musuh. 


Seseorang bergegas mencari pertolongan dari massa karena ada kekuatan dalam jumlah — begitulah cara berpikir orang-orang bodoh. 

Orang bijak mempersiapkan diri untuk kenaikan pangkat, biksu prajurit untuk pertempuran, dengan tabah menunggu waktunya 

untuk menyerang. Baik kemah musuh dan dipanggang di atas tusuk sate atau kemah sendiri betapapun bermasalahnya — hanya di 

sanalah letak kelangsungan hidup, kecuali bagi orang gila atau solipsist yang tinggal dalam penjara pikiran yang ajaib dan tidak mempedulikan 


apa pun kecuali Diri yang egois, menghabiskan sisa waktunya di bumi dalam botol atau dalam meditasi yang mendalam. —- Namun, pelarian. 


Biarawan pertapa dan prajurit yang mengamuk harus menyatu dalam Pribadi Mutlak yang melampaui kekacauan dan kekalutan keadaan 
yang melingkupinya dalam imanensi. Dibimbing dari atas, ia tidak dikalahkan tetapi menang — baik dirinya sendiri maupun Yang Lain dengan 
demikian meraih kemenangan. Pengecut pengecut yang bersembunyi di sudut sambil meneteskan air liur di atas puding plumnya dengan 
harapan untuk lolos dari kobaran api mendapati pate hati angsanya dimasak dua kali lipat, hangus dalam bencana serangan musuh. Tidak ada 
susu untuk bayi di kali yuga, titik terendah Manvantara ini: genderang menabuh tato bela diri mereka memanggil Einherjar untuk bertempur dan 
menang atau Valhalla. Hari-hari dalam pemandangan mimpi berlangit biru digelapkan oleh malam abadi yang mengaburkan matahari pikiran dari 


manifestasinya yang cemerlang. Cahaya bulan pucat dan cahaya api 


mesin perang dan api unggun musuh adalah semua yang terlihat. Sambil mengangkat pedang, biksu prajurit memasuki pertempuran di atas mayat- 


mayat orang yang tidak mau ikut campur. 


Kebenaran politik sebagai mekanisme pembatasan kebebasan: Memaksakan melalui tekanan sosial suatu aturan 


perilaku terhadap rakyat, elit pengendali (kasta pendeta tarekat Yahudi-Freemason dan Katolik) dengan demikian menegakkan tirani mereka 
melalui penciptaan tabu-tabu sosial, yang meliputi segala sesuatu yang berada di luar ranah 'kebenaran politik" yang dikualifikasikan sebagai 
wacana terlarang, yang mengandung hal-hal yang tidak sah, tanda Kain sebagaimana adanya dan mengingat pembalikan semua nilai yang 
ditegakkan oleh masyarakat yang terstruktur di sepanjang dogma anti-alamiah, semua naluri dan kecenderungan alamiah terhadap kebebasan 
berasosiasi, identifikasi diri di sepanjang garis biologis, dsb. ditekan melalui tekanan sosial yang sama yang dikembangkan untuk tujuan yang 
tidak diungkapkan (terselubung) ini yang hanya diketahui oleh mereka yang menyadari agenda jangka panjang genosida kulit putih oleh elit 


(lampu-lampu jahat). 


Kebenaran politik berfungsi sebagai sarana menyensor ucapan dan melalui tekanan sosial yang ekstrem 
dibawa ke sensor yang juga berpikir sedemikian rupa sehingga lemming yang terprogram, penerima pasif dari dogma anti-kulit putih/anti- 
naturalisme, bersemangat dan gembira untuk merangkul semua yang termasuk dalam ranah yang benar secara politis dan sama intensnya 
dalam kutukan dan pencemaran nama baik mereka terhadap semua yang ada di luar sebagai Satanisme baru dari dogmatisme (neo-| liberal/ 
Marxis. Melalui mekanisme pemberian tetes, 
gradualisme penyiksaan air Cina yang mantap dari sensor diubah menjadi ramuan kehidupan baru 
Utopia. Untuk terus menerus memperkenalkan kredo yang sama bahwa kulit putih-buruk/non-kulit putih-baik ke dalam pikiran masyarakat 


sama saja dengan terus menerus memperkosa pikiran lemming-lemming yang sama yang kekurangan dalam hal independensi. 
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pemikiran dan rentan dalam kepasifannya terhadap indoktrinasi berhala-berhala palsu 'kesetaraan, demokrasi, kebebasan (yang 


disetujui publik, tentu saja — yang tidak memiliki kekuatan untuk mengancam sistem kontrolJ'. 


Kredo baru ini membutuhkan sarana penegakan dan penggambaran sebagai satu-satunya solusi untuk masalah "Yang Lain', sebuah antitesis 
yang melaluinya ia dapat menampilkan dirinya sebagai "Yang Baik' dalam kaitannya dengan "Yang Jahat'. Dikotomi palsu ini melayani kaum elit 
dalam penegakan dogma mereka yang menyerahkan dunia ke tangan mereka sebagai mesias kolektif, penyelamat kaum domba yang 
kemudian dicukur dan akhirnya dibantai begitu waktu yang cukup dan hilangnya ingatan yang menyertainya telah terjadi (misalnya selama 
satu generasi). Kebenaran politik adalah operasi dogma ini dalam penegakannya, yang berusaha untuk memusnahkan semua oposisi 
terhadap kredonya dalam perburuan penyihir. Oleh karena itu massa dihasut menjadi hiruk-pikuk untuk membenci, menjauhi, dan memberi 


tahu semua 'setan' dari 'Yang Lain', kaum rasis, dll. yang melawan tirani. 


Semua yang secara politis tidak benar itu adalah Setan — meskipun rezim itu sendiri adalah rezim Satanisme, kehancuran, 
mangodisme, namun secara paradoks dan munafik, godmanisme melalui berlutut tunduk merupakan mandat yang harus diikuti oleh 


massa tanpa berpikir. 


Propaganda inilah yang menciptakan 'kenormalan baru', seperangkat norma baru yang diterima oleh masyarakat. 
dikondisikan untuk menerima (secepat mungkin meskipun tidak terlalu kuat kecuali peristiwa yang diatur dengan tepat dapat 
dikembangkan untuk mempercepat penerimaan dalam pikiran massa terhadap 'kenormalan baru' dengan demikian menggantikan yang lama). 
Normal-Baik dalam pikiran massa, sebaliknya dan secara implisit abnormal-buruk, dan mereka yang menunjukkan perilaku seperti ini 
dikualifikasikan oleh mereka sebagai 'Setan' dan jatuh 
seperti binatang buas menyerang binatang peliharaan yang dihiasi dengan lonceng dan pita, hanya saja dalam kasus ini binatang buas (goyim) 
mengenakan perlengkapan yang sama dan menggigit serta mencakar dengan ribuan luka, binatang serigala yang mulia yang hanya akan 
meneruskan jalannya memburu mereka yang 
mengancam kawanan dan mungkin mencoba mengangkat kawanan ke tingkat yang lebih tinggi — namun hal itu akan memerlukan 


pemindahan paksa dari zona nyaman mereka, kehangatan kandang dan palungannya. 


la mengira itu adalah manusia: Kaum binatang dan kesombongan mereka — mereka melebih-lebihkan harga diri mereka seperti lalang 


dalam perumpamaan — berdiri dengan kesombongan dan berusaha untuk menjadi tuan atas gandum, yang, dalam kerendahan hati, 
menundukkan kepala mereka dalam ketundukan yang rendah hati sambil mengetahui bahwa, meskipun mereka lebih unggul 

dalam kesadaran, mereka tetap mengakui bahwa ada orang lain yang lebih unggul dari mereka pada dimensi yang lebih tinggi yang 

mereka, melalui kerendahan hati yang sama, berusaha untuk mencapainya daripada hanya mengajukan 

mereka sendiri sebagai dewa dan tidak mempunyai standar di luar keegoisan pribadi mereka seperti halnya manusia-binatang yang 
pemahamannya yang terbatas akan realitas gagal untuk membatasi diri mereka sendiri apalagi mereka yang keunggulan bawaannya lebih 
unggul dari mereka tetapi, karena dibutakan oleh keegoisan, mereka tidak mempunyai kapasitas untuk mengenali kedudukan mereka sendiri 
yang rendah dan dengan demikian bersenang-senang dalam keadaan kesadaran dasar mereka dengan mempercayai bahwa menjadi 'manusia' sebagaimana adany: 
begitu sering diceritakan, menjadikan mereka sebagai standar dan bahwa tidak ada manusia super atau manusia yang melampaui 

standar remeh ini yang masih gagal mereka capai. Meskipun 'ia mengira dirinya manusia', pikirannya tidak sesuai dengan kenyataan dan dengan 
demikian kenyataan itu adalah ilusi. Beastman mengenakan kerudung Mayic dan mengelilingi totem egonya, berlutut di hadapan jimatnya, 


menjadikan dirinya dewa, Yesus, martir karena ketidakbersalahannya, dll. 


Untuk memenuhi syarat sebagai 'orang' seseorang harus lebih dari sekadar kumpulan dorongan yang diatur oleh proses pemikiran ego 
rendah yang berasal dari proses pemikiran otak limbik reptil yang merupakan proses pemikiran binatang dengan minimal 
fungsi korteks pre-frontal. Mengingat keterbatasan genetik yang melekat pada manusia binatang, mereka tidak memiliki kapasitas untuk 


mencapai kepribadian karena mereka hanya mewujudkan takdir mereka sebagai anggota suku lain yang 
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perendaman dalam kesadaran kolektif mendiskualifikasi mereka dari individuasi. Kurangnya 'manas' 


pikiran yang lebih tinggi mereka bukanlah 'manusiafsebagail jenis' tetapi lebih merupakan sub-manusia, untermenschen. 


Mereka yang menganggap orang yang mereka urus sebagai 'manusia', menganugerahkan gelar mulia ini kepada mereka sebagai hadiah yang 
diberikan kepada anak yang bersemangat pada hari Natal, tidak hanya mengingkari keegoisan mereka sendiri (seperti pemberi hadiah yang secara refleks 
berusaha menunjukkan kekuatan mereka sendiri melalui tindakan memberi) tetapi juga kapasitas mereka sendiri yang terbatas untuk memahami 
kebenaran dan/atau kurangnya kejujuran intelektual untuk 'menyebut sekop sebagai sekop', dalam pengertian yang paling rasional dan ilmiah. 

Kegagalan untuk mengatasi pemrograman yang membuktikan pikiran yang malas atau pengecut atau keduanya, sehingga tidak hanya melibatkan kaum 
egaliter sebagai orang bodoh yang delusi tetapi juga sebagai orang munafik yang keengganan atau ketidakmampuannya untuk mengakui kenyataan 
mendiskualifikasi dia sebagai pendukung dogma yang kredibel yang dia sebarkan dengan bersemangat, kitab suci humanisnya adalah peta yang tidak 
sesuai dengan kenyataan. Dua orang, beastman dan pawangnya yang egaliter (Christard atau libtard) pantas mendapatkan satu sama lain karena 


mereka berdua mendapatkan keuntungan melalui delusi dogma mereka, yaitu menjadi pencuri profesional dan parasit yang 


mendistribusikan kembali kekayaan orang lain (laki-laki kulit putih yang produktif) sebagai perantara, dan mereka yang tidak produktif, yang meskipun 
diberi setiap kesempatan untuk unggul, masih gagal menggunakan apa yang diberikan kepada mereka sebesar kesempatan yang sama yang diberikan 


kepada laki-laki kulit putih dalam situasi yang serupa. 


Namun mengingat rapuhnya dan tak berkelanjutannya hubungan ini, parasit di atas sudah pasti akan hancur berantakan begitu fondasi 


parasitisme mereka disingkirkan, baik melalui fondasi yang runtuh karena beban mereka atau melalui penarikan dukungannya secara sengaja. 


KELUAR dari PIKIRAN SARANG.... 
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SAPU BESI 


Malaikat dalam pusaran angin: Pada saat ini dalam sejarah, satu-satunya solusi untuk masalah kehidupan, 


permusuhan dan kekacauan permusuhan yang merupakan jalinan realitas akan menjadi ungu di 

pakaian di tengah benang merah dan hitam yang merupakan anugerah penyelamat dari pakaian jahat ini. 

Kita harus menjaga integritas dan kemuliaan diri kita di tengah-tengah pengaruh buruk dari pihak lain, 

jiwa-jiwa rakyat jelata yang hina yang merupakan massa dan yang, melanjutkan analogi kain, 

berdarah menjadi kemurnian ungu dengan kemarahan merah dan permusuhan hitam untuk mencoba menodai Anda 
kemurnian dan menciptakan pembubaran kemegahannya. Makhluk yang terindividualisasi diindividualisasikan karena suatu alasan dan 
bahwa untuk menjaga individualisasinya dari pembubaran, untuk melanjutkan aksen evolusinya ke arah yang lebih tinggi 
menyatakan sambil mempertahankan dirinya untuk mengembangkan dirinya keluar dari dirinya sendiri sehingga menjadi lebih dari sebelumnya. Ini 
adalah makna mengorbankan diri untuk diri sendiri. 

Seorang malaikat dalam pusaran angin harus menjadi seperti ini karena ini adalah gambaran yang merangkum realitas ini 
'entelechia' sebagaimana Aristoteles menafsirkannya. Seseorang harus menjadi dirinya sendiri, yaitu melalui trans- 

proses substantif mengembangkan dirinya sebagai tanaman dari dirinya sebagai benih melalui generasi dan 

Korupsi logam dasar menjadi emas murni. Bertahan sambil mempertahankan keberadaan seseorang sebagai malaikat 
bersinar dalam badai gelap yang mengelilingi diri sendiri adalah kondisi evolusi — intens 

pengerahan tenaga, emosi yang kuat — semua di bawah kendali rasional untuk tujuan mengintegrasikan 'keinginan' ini 

aliran atau energi dalam diri. Terpecah-pecah dan tertiup angin yang menghantam seseorang 

hanya menunjukkan kurangnya kekuatan, kapasitas untuk tetap sama di tengah aliran kekacauan yang dinamis 

dari aliran menjadi, empat angin yang berputar di sekitar orang tersebut dan memanipulasi dan 

mengubah kesadarannya sehingga setiap kesempatan ada untuk kehilangan integritas dan juga untuk 

melestarikannya melalui kekuatan konsentrasi, bisa dikatakan tekad atau pengendalian diri, menjaga keteguhan 

memegang kendali kereta perang saat kereta itu melaju menuju kehancuran. Seperti seorang kapten yang tenggelam bersama 
kapal dia menenggelamkan dirinya di Maya tapi menggantikan banjir dan terus keluar dari perairan 

penyebaran ke alam abadi dan menjadi abadi seperti terlupakannya air sementara 


menjadi telah teratasi. 


Pada masa ini dalam sejarah terutama mengingat hantaman ombak yang dahsyat ia harus berpegangan erat 

lebih erat dan menjadi lebih mahir dalam mengendalikan emosi yang kacau menuju suatu kondisi 

yang berjalan lancar, gerakan yang efisien — sedangkan bagi mereka yang jatuh ke dalam keadaan gelisah berarti berhenti mengejar 
arah tujuan seseorang, kehilangan arah dan keadaan atrofi yang merupakan kematian yang hidup. Mengendarai harimau adalah 
istilah lain yang digunakan untuk menunjukkan gagasan ini, realitas bertahan di tengah kekacauan. 

ancaman kepunahan saat keluar 'di punggung harimau' (di tengah-tengah kali yuga, 

akhir zaman/zaman besi, dll.) memerlukan penguasaan yang baik atas kendali diri sendiri ketika menderita 


secara aktif merupakan gerakan cepat harimau yang berusaha untuk berbalik dan mencabik-cabik seseorang dengan gigi dan cakarnya. 
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intensitas fokus dan konsentrasi diperlukan untuk menangani diri sendiri di tengah-tengah (bagi yang lemah) 
intensitas yang luar biasa dari zaman ini. Kekuatan yang lebih besar menang dan karenanya seseorang harus berkonsentrasi 


energi untuk menjadi sebesar yang diperlukan untuk mengatasi penaklukan. 


Wotan (kesadaran kebijaksanaan) — Wotan ala Musa, berdiri di puncak gunung dengan 


tangan dan lengan terangkat dalam bentuk rune kehidupan — karena dia telah mengatasi keadaan mati sebelumnya 

seperti yang diwujudkan oleh gerombolan yang berusaha untuk meraih orangnya dari kedalaman. Dia adalah 

menerima radiasi dari Ketuhanan (matahari hitam) dan menyesuaikan dirinya dengan radiasi tersebut yang merupakan 

proklamasi bahwa ia telah mencapai keadaan kesadaran Wotan ini dan menjadi siapa dirinya, yaitu 

Wotan, dewa hidup yang transendensi dalam imanensi dan dari mana memancar dewa seperti itu 

getaran yang memulai mereka yang reseptif terhadap misteri-misterinya, penerimaan mereka bergantung pada diri mereka sendiri 
karena memiliki jiwa yang sama/tanda-tanda energi yang hanya dimiliki oleh mereka yang dibudidayakan dan memiliki genetika yang sama. 
diberkati. Lengannya yang terentang membawa gungnir tombaknya, tombak takdir yang menandakan penyelamannya 

hak untuk berkuasa atas alam material. Helm besinya menunjukkan sifat binatang dengan material dan 

menonjolkan tanduk namun lahir di kepalanya, itu lebih merupakan pembuktian dari sifat binatang yang diucapkan. 

Hal serupa juga berlaku untuk jubahnya yang terbuat dari kulit beruang, yang merupakan mantel tanpa bobot yang mudah dibawa melalui tubuhnya. 
kekuatan manusia super dan yang hanya meminjamkan kekuatan yang lebih besar untuk memperkuat kekuatannya sendiri, dia menjadi 
pemancar kekuatan vital yang diambil dari luar. Tidak ada pakaian selain kulit beruang yang diikatkan di sekelilingnya 

pinggang untuk kesopanan dan menunjukkan kecenderungan chthonic yang melampaui batas, itu diperlukan sebagai miliknya 
cahayanya mencairkan salju di sekelilingnya sementara para penontonnya yang cemburu dan penuh kebencian menatapnya dari 
bayangan beku dari kedalaman. Mereka menatap ke atas tetapi dia menatap ke arah penonton yang 

terpesona oleh tatapannya yang seperti dewa, matanya memiliki kualitas hipnotis. Sabuk yang mengikatnya 

pedang lebar dan kain cawat kulit beruang memiliki rune tyr sebagai gesper yang menandakan kemenangan atas yang rendah 
mendorong bukti lebih jauh yang ia perlihatkan kepada gerombolan di bawahnya saat ia mendaki puncak. 

Gunung bersalju menandakan keheningan aktivitas yang dibutuhkan alam abadi, akal sehat yang dingin dan 

kesadaran yang meningkat serta kemampuan persepsi yang lebih baik, iklim yang lebih busuk menghalangi, menumpulkan 

kesadaran melalui perebusan otak di dalam tengkorak dan membuat pemanfaatan oksigen kurang dapat diakses 


ke tubuh fisik. 


Entitas chthonic di bawah bereaksi ke atas mencoba memahami Wotan membuktikan kelemahan kemauan mereka dan 
fisik yang lemah — betapapun berototnya, kekuatan mereka akan terkuras di hadapan makhluk yang lebih tinggi. 
Kepengecutan, kecemburuan, kebencian terhadap superioritas semua ditampilkan pada wajah buas mereka yang asimetris. 
Radiasi matahari hitam memperkuat tubuh energi Wotan yang dengan demikian mencapai kesadaran dewa di 

pertemuan pikiran keilahian dan manusia menjadi dewa hidup dalam miniatur yang merupakan miliknya 


pencarian heroik dari daerah bawah alam material. 
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Lagu Burung Gagak — Puisi untuk zaman besi yang juga dikenal sebagai akhir zaman kaliyugal / zaman serigala, dll. 

Burung gagak melambangkan kematian dan kehancuran dan nyanyian mereka, jika boleh disebut demikian, adalah nyanyian kematian. 
lonceng kematian. Digambarkan seekor burung gagak yang sedang memakan bangkai dari Lucifer dari Gaia yang suka menghancurkan diri sendiri, 
Yahudi. Dia berbohong, Lucifer ini, mulutnya terbuka dengan teriakan tanpa suara sementara dia dibutakan oleh 

gagak pertanda nasibnya. Organ persepsi bola matanya tergantung dari paruh burung gagak yang kejam. 

burung yang berdiri di atasnya, sang penakluk dan yang dikalahkan ketika yang terakhir mencoba hal yang mustahil dan 

menemukan takdirnya sebagai hidangan yang paling nikmat disajikan dingin — dalam pertarungan berdarah dingin dengan seorang psikopat, dia bertemu 
takdirnya sendiri yang lahir dari hatinya yang dingin dan rasional. Di samping kaftannya yang berminyak, dia berpakaian pucat 

bentuk terletak pada 'makam"' (atau mungkin makam akan menjadi deskriptor yang lebih tepat) di mana dan dari mana 

pikirannya beresonansi — Talmud, bukti despotisme psikopat dan nafsu birahi yang ada di dalam 

daunnya yang terbuat dari perkamen kulit manusia merangkum pengetahuan tentang penjahat berhati hitam dari 

dekat timur gurun tandus tempat dia berasal. Pancaran matahari hitam membasahi pemandangan itu 

dalam cahaya keadilan yang keras, disajikan dingin di piring mata yang tersinggung yang dicabut dari mata yang buta 


kepala egoisme. 


Bayangkanlah ras atau spesies makhluk super maju yang menyerupai manusia — yang tiba di Bumi untuk 


memberikan budaya yang lebih tinggi dan memaksakan supremasi mereka kepada penghuni tabir ini 

air mata. Kebanyakan orang yang menganut ideologi sub-manusia yang mereduksi ke penyebut umum terendah 

akan merasa ngeri dengan ide ini apalagi kenyataan yang ada. Meskipun mereka pasti akan protes jika 

perintah seperti itu diberikan kepada mereka, mereka akan dengan patuh memanggul kuning telur dan membajak 

ladang-ladang sehingga mereka dapat menikmati kentut-kentut kebijaksanaan yang diberikan oleh ras yang mulia ini — bahkan meskipun 
sebagian besar akan tunduk bahkan jika ras ini kejam hingga batas penyediaan kenyamanan dasar hewan 

seperti halnya orang-orang Yahudi saat ini dan penyediaan roti dan sirkus untuk orang-orang yang puas 

biaya. Jika baik hati seperti yang diuraikan di atas, kerja keras akan menjadi suatu kesenangan bahkan bagi orang yang tercerahkan 
penebusan dosa yang diperlukan untuk pengembangan diri, pahala yang sangat dinantikan untuk hukuman yang disebut 

'pekerjaan'. Klise selalu dikaitkan dengan stereotip alien 'super-maju/tercerahkan' 

tidak akan mau berurusan dengan planet yang dihuni oleh makhluk-makhluk yang belum tercerahkan, namun kompleksitasnya tak terbatas 
Keadaan tidak akan menyiratkan hal ini sebagai fakta yang perlu, mereka mungkin adalah para budak, mereka mungkin baik hati 
pemandu yang berusaha mempercepat evolusi penghuni Gaia atau mereka mungkin telah menabrakkan kendaraan mereka 

tanpa sarana untuk melanjutkan perjalanan mereka. Bagaimanapun juga, hal ini mungkin akan menjadi kenyataan di masa mendatang 
ketika makhluk tingkat tinggi datang ke bumi, ini hampir pasti akan menjadi sebuah kemajuan, apakah 

untuk spesies mereka atau spesies kita atau keduanya sebagai sesuatu yang cukup maju melampaui kemampuan militer 

pertahanan duniawi mungkin (tapi tidak harus) sangat mungkin merupakan tipe yang lebih 'maju' di 

istilah-istilah untuk peningkatan kehidupan di bumi — jika dalam tipe humanoid tentu saja meskipun mungkin juga jika 


jenis apa pun. 
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Terjebak di terra/Gaia dalam keadaan kesadaran yang berkurang dan dibombardir dengan semua 
getaran permusuhan dan kebencian yang menyebar di eter akan menjadi perubahan yang disambut baik untuk dipanggil oleh 
apapun cara gaib yang dapat mempengaruhi perhatian makhluk-makhluk ini dan menawarkan undangan bagi mereka untuk 


datang ke bumi dan memperbaiki situasi umum bahkan jika itu dengan 'besi dan darah' dan pembersihan 


dari bumi para pengumpan yang tidak berguna. 


Jika memang ada asal usul makhluk luar angkasa dari berbagai jenis 'manusia' di bumi, mereka bisa dibagi-bagi 

rapi menjadi anak-anak terang (orang kulit putih), anak-anak kegelapan (orang Yahudi), dan mungkin anak-anak 

spesies hibrida lainnya dengan kera dan dari bulan (Cina). Yang pertama akan berasal dari planet 

sistem yang jauh dari yang terakhir dalam hal kesadaran dan penempatannya di dekat satu sama lain 

yang lain merupakan resep untuk bentrokan yang tak terelakkan mengingat pertentangan diametral mereka. - Alien Nordik vs. reptil 
pengubah bentuk, baik vs. jahat — cara mulia vs. cara tercela — perang yang diperjuangkan oleh beberapa orang dengan gigih 

dan berjuang melawan perundingan dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak lain dan menyerah pada kebrutalan ketika semua negosiasi sudah selesai. 
tidak ada gunanya. - Kekaisaran vs. aliansi pemberontak, kebalikan persis dari kebalikan Hollywood 

realitas — pembalikan dari pembalikan dan negasi dari negasi. Stormtroopers dan hierarki 

akan menjadi orang-orang yang mulia dan adil, kelompok beraneka ragam dengan berbagai bentuk dan ampas manusia yang hina dan 
orang-orang yang tidak bermoral yang membakar museum dan perpustakaan sastra atas nama kesombongan mereka dan 
ketidaktoleranan terhadap semua hal yang bisa dikatakan 'di atas kepala mereka', berakar di lumpur sebagaimana adanya dan memuaskan 


nafsu vampir mereka berasal dari pembuluh darah orang-orang yang darahnya lebih murni dan lebih mulia dari mereka 


bisa terjadi. 


Beastman dan tongkat besi: Satu-satunya cara untuk menahan Beastman (sebutan untuk makhluk tingkat rendah) 

ras, massa gelap dari dunia kotoran) adalah untuk memaksakan batang besi, yaitu kekuatan dan 

ancaman kekerasan yang kuat untuk memastikan kepatuhan terhadap keinginan tipe yang lebih rasional. Irasionalisme adalah 
ideologi Beastman, yang sebagian besar diatur oleh kesan sensasionalisme atas dirinya 

kesadaran, dimanipulasi dan dipengaruhi oleh pikiran reaktif yang mengambil alih kendalinya 

dari dalam tetapi dari luar, oleh karena itu bergantung pada paksaan dan bimbingan eksternal bukan 

motivasi dan kemauan dari dalam. Mengingat kuatnya nafsu, Beastman hanyalah boneka 

pada tali takdir dan takdirnya bukanlah miliknya sendiri tetapi berada di tangan kekuatan lain— yaitu 

Siapapun yang memiliki kekuatan kehendak yang lebih besar dan ini terwujud dalam segala bentuk kekuatan seperti 
tongkat besi pikiran dan intelek serta bastinado, hukum tongkat pemukul. Dia- manusia adalah dia 

yang mengayunkan tongkatnya ke Beastman dengan kebajikan, manajemen yang tegas namun adil terhadap yang lain 
kecenderungan kacau yang terakhir, yang tuannya saat ini dalam situasi global adalah Skeletor, dia yang 

memerintah dengan despotisme yang kejam di wilayah kegelapan dan berusaha untuk memperluas kekuasaannya atas 
wilayah Eternia di mana harmoni berkuasa. Ini adalah alegori ego yang lebih rendah dari 


intelektualisme dan kelicikan yang mementingkan diri sendiri (diwujudkan dalam Skeletor, yang padanannya di dunia nyata adalah 
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Yahudi) terhadap pikiran altruisme yang lebih tinggi dan tindakan benar yang harmonis yang merupakan satu-satunya keselamatan 
dari Beastman, mungkin mengangkatnya ke posisi berguna dengan tangan yang baik namun kuat dari 


Dia- pria yang menahan keinginan keras kepala sang mantan. 


Tidak adanya ancaman dalam bentuk tongkat besi menyebabkan Beastman memberontak dan memberontak. 


Secara alegoris, tongkat ini adalah ancaman dan penggunaan kekerasan, hilangnya insentif hukuman yang sesuai 
kejahatan, dll. sebagai reaksi terhadap pelanggaran/dosa. Skeletor memberikan hukuman tanpa 

memberikan banyak insentif jika ada dan ketidakadilannya yang berat membawa Beastman ke keadaan 

perbudakan yang hina sedangkan He-man yang adil memberikan hukuman yang hanya sepadan dengan kejahatannya 
dan memberikan ganjaran yang adil bagi yang mematuhinya. Itulah karma, binatang yang paling baik dikendalikan oleh 
kemampuan rasional yang diwarnai dengan cahaya kemerahan dari kulit yang vital, intuisi tentang harmoni 

kehidupan dan keselarasan dengan Wujud sedangkan pucat pucat Skeletor mengintai dalam bayang-bayang 

dan akan menyelimuti seluruh dunia dalam kegelapan sebagai sarana untuk memastikan pemberdayaan pribadinya 
dengan mengorbankan budak-budaknya yang berada di bawah tiraninya yang tidak lagi enggan seperti sebelumnya 
dirampas keinginan mereka untuk hidup. Keinginan mereka untuk berkembang paling baik dipastikan melalui perlindungan He-man, dia 
siapa dan siapa saja yang bisa memberikan kebajikan mulia kepadanya dan mengangkat Beastman dari kedalamannya 


Mekanisme ke tingkat yang tidak dapat dicapai dengan cara lain. 


Tongkat besi hanya dapat digunakan oleh orang kuat/He-man yang 'memiliki kekuatan' untuk dengan cekatan 
mengendalikan alat berat ini dalam perintahnya terhadap tuduhannya. Kekuatan batin tersedia 
hanya bagi mereka yang memiliki kapasitas lebih besar dan mereka yang memiliki kemauan untuk mengolahnya yang belum 
telah pergi seperti Skeletor namun tetap tinggal di Eternia meskipun mereka mungkin bertempur di Gunung Ular. 
Untuk mengasah keterampilan memerintah dengan tongkat besi atau 'pedang kekuasaan' memerlukan penguatan dan 
mengembangkan keterampilan melalui pertempuran dengan gerombolan jahat di Gunung Ular (pusat Kundalini 
di cakra muladhara). Dengan demikian pedang kekuatan (shekinah/shaktipat) diberdayakan untuk penaklukan 
dari dorongan yang lebih rendah (Beastman) yang dikuasai oleh ego yang lebih rendah (Skeletor) yang kemudian ditundukkan 


selamanya hanya akan muncul kembali secara berkala dalam pertempuran-pertempuran baru. 


Kali Yuga: Masa dengan aliran/dorongan energi yang lebih intens dimana setiap proses dipercepat seperti 
bahwa untuk dapat bertahan, seseorang harus terhubung kembali pada frekuensi getaran yang sama agar dapat bertahan. 
dalam resonansi simpatik, jika tidak, dia akan tersapu dalam proses dekadensi yang dipercepat dan 
degenerasi. Oleh karena itu terjadi penurunan cepat generasi baby boomer karena kegagalan beradaptasi 
zaman dan berjuang untuk melawan perubahan yang tidak dapat dihindari dalam hal keadaan energi halus 
dengan berpegang teguh pada gaya hidup yang lahir dari periode yang lebih tenang dan relatif lesu dalam 
sejarah. Zaman selalu berubah dan untuk mengatasinya seseorang harus mempercepat metabolismenya sendiri. 
tingkat untuk bersimpati dengan jumlah total. Karena kedekatan yang lebih besar dengan pusat galaksi 


mencapai keinginan yang lebih besar diarahkan terhadap makhluk-makhluk di bumi yang disebut manusia yang tunduk pada 
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masa kehamilan baru dan rasa sakit yang menyertainya. Evolusi jiwa berakselerasi dengan kecepatan 

sebanding dengan penutupan siklus ini, titik nadirnya dimana pasukan neraka akan dilepaskan 

di bumi, secara kiasan dan mungkin secara harfiah. 

Kesiapan adalah kunci seperti yang dikatakan suntzu dan karenanya memerlukan kesiapan spiritual yang melaluinya 
jiwa-diri dapat dipertahankan integritasnya di tengah fragmentasi serangan 

energi konfliktual dan kacau yang terus-menerus mengganggu seseorang melalui konfrontasi 

dengan "Tuhan' (pusat galaksi). 'Bersiaplah untuk bertemu dengan penciptamu' di akhir zaman adalah nasihat dari 


yang bijaksana, dan hanya diikuti oleh orang yang bijaksana. 


Penguasa Konsumen: Kerajaan sejati vs. kerajaan palsu, tuhan vs. Mamon — hanya satu dari penguasa ini yang boleh berkuasa. 
dilayani dan meskipun seseorang mengenakan pakaian seorang raja, dia mungkin hanya seorang pengemis dan meskipun 
berpakaian kain kabung pengemis, ia mungkin memiliki semua kebajikan kerajaan yang layak untuk sebuah mahkota — dan 
sebaliknya: seorang raja mungkin secara de facto adalah seorang raja dengan mahkota dan permata, namun satu-satunya permata 
yang ada dalam pikirannya adalah permata cakra yang berputar dengan cemerlang, sedangkan seorang pengemis di jalanan 
mungkin menemukan kesadaran spiritualnya berada di dasar botol minuman keras, satu-satunya spiritualitas yang mungkin ia 
peroleh dalam kehidupannya yang merosot karena mabuk. Jadi, tidak ada hubungan yang pasti antara bentuk kekayaan 

eksternal dan internal, keduanya sama sekali berbeda dan diperkirakan hanya sebagai ' 

'mata yang melihat' — namun mata ini dan orang yang melihat sendiri hanya dapat dinilai dan dinilai oleh pikiran, 
yaitu Tuhan yang akan 'memilah-milahnya' ordine geometrico. Untuk memiliki makna yang nyata dan 

bersinar dalam diri seseorang sebagai permata yang paling berharga dan paling mengagumkan adalah 

masalah yang hanya ada dalam diri batin semua kekayaan fisik adalah sampah dan kotoran yang terkumpul 

di sekitar orang yang akan menganggapnya sebagai hal-hal sepele, masalah ketidakpedulian, kotoran dari 
kelebihan manusia atau kesenangan dari kesadaran primitif yang biadab atau kekanak-kanakan yang akan 
memamerkan lencana kepentingan diri mereka. Para penguasa konsumen ini berusaha menjadi raja 

untuk satu hari tetapi — 'setiap anjing memiliki harinya' dan dengan demikian menempuh jalan semua kemewahan 
meninggalkan kotoran mereka yang mencolok sebagai bukti kehidupan mereka yang sia-sia dan bodoh. - 


Sedangkan mereka yang hartanya adalah pikiran akan menuai panen kekayaan untuk selamanya. 


Menetapkan nilai seseorang berdasarkan pertukaran komoditas menjadikan seseorang sebagai komoditas yang hidup, namun dalam banyak hal 
daripada seseorang yang hidup mati karena nilainya ditempatkan pada sesuatu yang asing bagi dirinya dan dengan demikian bukan miliknya. 
properti sendiri. Jadi, properti fisik hanya ada sebagai utilitas untuk menambah tujuan seseorang seperti 
sepeda untuk dikendarai atau tanah milik bangsawan dan kepemilikan untuk mempertahankan tingkat kekuasaan dan status tertentu 
dalam masyarakat. Jadi kedaulatan sejati adalah dari pikiran dan mungkin secara kebetulan melekat (dan lebih biasanya 
(melakukan) hal tersebut dalam pikiran para penguasa yang dimahkotai namun tidak selalu berkorelasi seperti yang terjadi pada orang-orang yang rendah hati. 
petani mungkin lebih agung daripada raja yang petani kasarnya tidak cocok dengan tahta kerajaannya 


dan lebih banyak lagi tempat tidur jerami dan bubur daripada tempat tidur kanopi dan pesta (dengan asumsi tentu saja bahwa 
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ini hanyalah metafora dan bukan kenyataan fisik seperti gubuk jerami milik petani yang diubah menjadi rumah 


ke dalam kamar mewah melalui kebangsawanan yang ada dalam dadanya- dan sebaliknya dengan raja). 

Saat ini, tipe konsumen borjuis modern mencari peningkatan melalui materialisme tetapi menemukan penodaan melalui 
kurangnya idealisme. Mereka yang terpisah dari kekacauan persaingan dan harga diri ini 

menampilkan menemukan ketinggian dalam kepemilikan pikiran yang lebih tinggi yang memungkinkan mereka untuk 


melampaui kaum borjuis dan menemukan diri mereka di tengah-tengah aula bangsawan yang terhormat. 


Keluarga: hari ini dan kemarin: Keluarga kemarin berdasarkan peran tradisional di mana perempuan 

memainkan peran mereka sebagai pengasuh dan ibu rumah tangga serta pendamping yang mendukung dan berperan sebagai perekat 
yang mengikat unit keluarga bersama-sama, laki-laki sebagai pembela dan penopang melalui dukungan eksternal 
hubungan dengan masyarakat luas yang memperoleh sumber daya yang menegakkan integritas keluarga 

unit melalui keterlibatan dengan hal di luar dirinya yang menjadi fokus dan orientasinya. Keduanya 

menghormati peran tradisional mereka dan menyadari pentingnya peran tersebut sebagai syarat mutlak 

kelangsungan garis keturunan mereka dan kehidupan abadi jiwa mereka dalam evolusinya melalui 

perwujudan bentuk. Stereotip maskulin dan feminin menjadi pilar pendukungnya. 

karya besar, yang mengelilingi generasi penerus yang menenun warna-warni 

pita-pita di sekitar tiang maypole ini merupakan simbol kesuburan yang didasarkan pada fondasi alam yang kokoh. 

jenis kelamin bukanlah teman dekat atau 'kawan' di kibbutz komunis tetapi terpisah dalam 

fungsi yang bekerja secara terpadu dalam sinkronisasi yang harmonis untuk mencapai tujuan ini 

Tujuan. Tradisi adalah (dan akan selalu) entelechy budaya yang menopang budaya 

makhluk biologis (ras dan anggota ras) yang merupakan pembawa budaya. Maka dimulailah 

penghancuran unit keluarga dengan penghancuran tradisi oleh para manipulator pikiran / hitam 

pesulap yang telah melalui cara pembangkitan ilusi ini menghancurkan jalinan 

unit keluarga dan meninggalkannya dalam keadaan hancur, telah menghancurkan pilar-pilar budaya dengan kapak degenerasi. 
Jacin dan Boas dengan demikian hampir menjatuhkan kuil unit keluarga dan dengan demikian basis 

masyarakat. Hal ini mengarah pada apa yang disebut keluarga atau 'fam' saat ini yang merupakan salah satu aib bukan yang paling suci 
dari hal-hal yang kudus, suatu penistaan terhadap alam, suatu kekejian yang meninggalkan kehancuran, dan menabur benih-benih 
kehancurannya sendiri menghasilkan kuburan putih yang dibuatnya sendiri sehingga menjadi kuil yang hancur 

kehidupan semu yang mati secara rohani, kuil bagi orang mati yang masih hidup. 

Maka terlihatlah pembengkokan dan pemutusan korelasi jenis kelamin dan gender dimana penyatuan alami 

Perilaku dan biologi dipisahkan atas nama kebebasan dan digantikan dengan kekacauan yang mengambang 

penanda yang hari ini dianggap unik dan ketinggalan zaman di masa depan yang mendatangkan malapetaka bagi mereka yang melihatnya 
pengaruh melalui kerusakan yang tidak dapat diperbaiki yang disebabkan (operasi ganti kelamin, vasektomi, 

inseminasi DNA asing dan anak-anak ras campuran, dil.). Unit keluarga saat ini adalah 

ejekan kosong dari masa lalu: pengebirian laki-laki (fisik dan bahkan fisik, tapi pasti 


hormonal melalui cara kimia dan kekurangan gizi, dll.) dan falisisasi perempuan 
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telah berfungsi untuk membalikkan alam sepanjang garis Luciferian dengan menggantikan ilusi kebebasan (untuk menjadi 
apa pun, melakukan apa pun) untuk realitas kehidupan, menjadi kebebasan di momen negatifnya, yaitu di bawah 
keterbatasan hukum alam, bukan pelanggaran atas nama kehidupan di luar kehidupan, sebuah mistik-magis 

realitas palsu ilusi yang digambarkan sebagai puncak dari ketinggian ketika itu adalah dasar kehidupan, 


kuburan. 


Elle Duce: Diktator modernitas yang duduk di belakang mejanya di kandang ayam birokrasi yang melayani 

sebagai rumah penggantinya (Anda dapat membawa wanita keluar dari rumah tetapi Anda tidak dapat membawa rumah keluar 
dari wanita itu). Dia mengeluarkan perintah yang merupakan pancaran dari pikirannya yang telah diprogram 

secara halus diatur oleh para manipulator pikiran Yahudi untuk beroperasi merugikan rakyatnya 

keberadaan — 'kita membutuhkan lebih banyak pengungsi' (terjemahan dari bahasa baru Orwellian: 'kita membutuhkan lebih banyak non- 
orang kulit putih") karena ini beragam (terjemahan-'menyimpang' — penyimpangan alam untuk menggantikan 

populasi yang menciptakan suatu negara dan yang secara genetis memiliki hubungan dengan negara lain secara keseluruhan. 
penduduk asing yang tidak memiliki peran dalam pembentukan negara'). Beroperasi sesuai dengan ini 

pemrograman namun dibutakan oleh egoisme, Elle Duce, menganggap dirinya sebagai diktator absolut 

dunia ketika dia hanya boneka yang dikendalikan oleh kelompok rahasia Yahudi. Kurangnya kemauan untuk 

bertindak secara independen di luar kolektif, kurangnya kesadaran seorang pejuang tetapi kepemilikan 

alih-alih kekasih, tentu saja menjauhkan mereka dari pertahanan melalui serangan terhadap hal-hal yang nyata 

ancaman dari luar untuk mencoba melakukan rekonsiliasi terhadap pihak-pihak yang bertolak belakang — sebuah tugas yang mustahil dilakukan 
pelestarian salah satu atau kedua hal yang berlawanan ini yang akan direduksi menjadi sebuah penyimpangan 

dan campuran kacau dari perang ras. Orang Yahudi mengetahui dan memanfaatkan sepenuhnya melalui perannya 

protokol inversi yang menumbangkan tatanan alam dan membuka gerbang bagi invasi asing. 

Elle Duce tidak menyadari hal ini dan tanpa disadari ikut berperan dalam penodaan kuil 

rasnya dengan mengejar apa yang dia yakini dalam kenaifannya sebagai proyeknya sendiri yang lahir dari 

kolektif secara organik dan yang menyiratkan kesadarannya sendiri sebagaimana dia adalah kawanan kolektif 

hewan yang meneriakkan kebajikan kawanan sebagai sesuatu yang mutlak, sang mesias di bawah Gaia, 

populous — vox populi vox dei: yang mana pada kenyataannya pemikiran-pemikiran ini mengembangkan kepalsuan di bawah 
tipu daya licik para manipulator pikiran Yahudi. Elle Duce memang boneka shiksa kaum Yahudi 

telah dibentuk menjadi apa yang seharusnya menjadi seorang ratu yang menjalankan perannya sebagaimana mestinya 
pengasuh umatnya dan bukan wabah belalang yang akan diperkenalkan orang-orang Yahudi untuk menghancurkan 

tanaman dan ladang rakyat. Dari yang mulia hingga yang hina melalui kekeliruan pikiran perempuan - ini 

karena pikiran laki-laki dikebiri melalui bentuk-bentuk pengendalian pikiran yang sama yang memungkinkan peran-peran 
secara bertahap dari waktu ke waktu dimana terjadi pelemahan dan pencabutan hak pilih 


penentangan terhadap tirani kaum Yahudi (terkait orang kulit putih) hanyalah sebuah fakta yang sudah terjadi dan kekosongan 
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diciptakan dan segera diisi melalui proses ini dengan wanita dan kemudian non- 

orang kulit putih setelah perempuan diprogram ke tingkat yang lebih tinggi dengan universalisme dan masuk 

melalui insentif yang mementingkan diri sendiri (status dan posisi) untuk menggantikan penduduk mereka sendiri di bawah 

kedok 'keadilan', dll. Tentu saja apa yang tidak mereka ketahui adalah bahwa egalitarianisme itu sendiri adalah 

ketidakadilan terhadap alam dan karenanya keadilan egaliter pada hakikatnya tidak adil secara alami. Oleh karena itu Elle 

Duce, berapa pun lama pun rezimnya bertahan, hanyalah alat yang berguna bagi tirani Yahudi, merampok 

orang-orang yang berhak untuk hidup. Tentu saja alam tidak menjamin hak untuk hidup dan hanya orang-orang terkuat yang berhak untuk hidup. 


bertahan hidup — menempatkan jenis kelamin yang lemah di tempat yang kuat hanya akan meningkatkan kemungkinan 


kepunahan. 


Perang semua melawan semua: Hal-hal memanas hingga mencapai titik puncaknya pada masa ini dalam sejarah. Hampir 
tiba-tiba permusuhan ras rendah yang diarahkan terhadap manusia Arya telah dilepaskan 

tanpa preseden sejarah yang jelas yang dapat diketahui oleh massa awam. Mereka terus 

hidup dalam delusi yang menyenangkan tanpa sedikit pun kesadaran bahwa sesuatu mungkin terjadi 

salah atau setidaknya sesuatu yang mereka anggap salah dan tidak diinginkan jika mereka tahu apa itu 

Kesadaran redup yang mereka miliki akan mencapai titik puncaknya ketika konfrontasi dengan 

hal yang tak terelakkan terjadi dan ketidaktahuan mereka yang disengaja akan rasa gatal yang mereka tolak untuk diakui dan 
goresan tidak akan mungkin bertahan ketika ia menjadi kehadiran yang tidak tertahankan. Pada titik mana 

mereka akan menggunakan cakar itu. Tatapan bermusuhan dari orang biadab itu saat ia melakukan tarian perangnya 

di sekitar tawanan kulit putih yang masyarakatnya telah disusupi akan terwujud dalam bentuk yang lebih fisik 
bentuk-bentuk kekerasan yang memerlukan reaksi yang sama dan berlawanan jika kelangsungan hidup ingin dipastikan — 
fakta bahwa satu yang lebih besar dari yang sama sebagai stasis tidak mungkin dalam sistem dinamis yang disebut kehidupan. 
bandul dapat berayun ke dua arah tetapi porosnya akan aus dan bandul akan terlepas 

setelah kekacauan yang cukup terjadi. Maka tatanan baru harus dibangun di luar balas dendam ini. 
kemunafikan egaliter yang pernah terbakar menjadi abu dalam kobaran api akan memungkinkan 

burung phoenix akan bangkit dan akan ada dunia yang lebih putih dan cerah setelah debu mengendap. Bahwa perang ini 
hal yang tak terelakkan dapat dirasakan oleh mereka yang cukup jeli dalam tatapan penuh kebencian dari kegelapan 

ras dan peningkatan hiperagresivitas manipulatif dari orang-orang Timur dan Yahudi mereka 

kepemimpinan yang merupakan penanda kemajuan menuju tahap akhir kekaisaran JOG. 

Meskipun taktik ini adalah apa yang mereka inginkan, hampir dapat dipastikan mereka akan hancur menjadi abu. 

dalam bencana mereka sendiri, meninggalkan sisa-sisa orang kulit putih untuk membangun masyarakat masa depan. 
perang semua melawan semua telah dimulai dan dalam fase agresi rahasia yang berada di ambang kehancuran. 
berakhir. RaHoWa yang dingin akan menjadi panas karena tidak ada masyarakat yang multietnis yang bisa 

berkelanjutan mengingat ketidaklayakan hidup dari susunan sosial yang berbeda — tidak ada yang bisa berfungsi — di tengah 


kekacauan dan tanpa wilayah eksklusif, kehilangan ini dan kebebasan berasosiasi, hal ini memastikan 
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formula untuk kekacauan dan pertikaian. Sebuah masyarakat barbarisme terjadi ketika laki-laki bersaing memperebutkan 

sumber daya, wilayah, dan perempuan, yang menimbulkan permusuhan melalui provokasi kompetisi ini 

serta pertikaian karena rasa cemburu dan dengki terhadap perbedaan-perbedaan yang nyata yang menjadikan kalimat tersebut 
'kesetaraan, kebebasan, demokrasi, dll." sebuah ilusi absurd dan anti-alam yang mengabaikan alam 

ketidaksetaraan yang berujung pada pertikaian 'perang semua melawan semua'. Strategi saat ini adalah 

sekadar menjadikan diri sendiri sebagai senjata perang dan menempatkan diri sendiri untuk digunakan dalam pertempuran demi 14 kata. 
Segala pemikiran dan pembicaraan yang mengalihkan fokus ini hanyalah sebuah tindakan meletakkan senjata jika tidak bisa dikatakan sebagai sebuah tindakan yang sia-sia. 
pengembaraan ceroboh ke dalam perangkap musuh. Jalan lurus dan sempit terdiri dari 14 kata dan 


hukum alam pertama: 'pelestarian jenisnya sendiri." 


Mesias di bawah Gaia: Hadiah mesianik modern dari penyembahan Gaia adalah pengganti untuk mengisi kekosongan. 

kekosongan yang ditempati oleh agama Kristen sebelum ditinggalkan untuk tujuan apa pun 

(Satanisasi, gnotisasi, dll.). Para mesias yang mengantar pembersihan Gaia Sophia dari 

proses bumi adalah kaum liberal kulit putih yang ingin berbagi kekayaan Gaia dengan massa yang tak terbatas 

dan merayakan keberagaman di tengah surga di bumi seperti di alam surgawi tempat asal mereka. 

imajinasi yang diwujudkan melalui cetak biru rekayasa sosial mereka. Penebusan dosa adalah 

mekanisme untuk wahyu Gueendumb Bumi seperti di surga dan ini datang di 

bentuk 'mengurangi jejak karbon' dan daur ulang, mengenakan pakaian rami organik dan 

menjadi seorang vegan. Semua ritual pengabdian ini adalah proses katarsis yang menunjukkan 

cinta Gaia dan anak-anaknya, massa 'kemanusiaan' yang tak berujung. 'Psikopatologi dosa' adalah 

prinsip utama yang mengatur perilaku ini ketika ada masalah mendasar (asli 

dosa) pada dasarnya terikat dengan orang tersebut, menjadikan mereka sebagai 'orang berdosa' yang bertekad dan 

"terstruktur" oleh 'tanda Kain' ini, dalam istilah kontemporer 'tanda keputihan' sebagai kejahatan 

kapitalis konsumen, dan sebagainya. Atas dasar ini moralitas (yang mengandung kewajiban dan keharusan 

pengejaran dan kesabaran) penebusan dosa dikembangkan dan terwujud dalam semua 

pembatasan yang sengaja disesuaikan terhadap kebebasan dan kapasitas seseorang sebagai pengorbanan untuk 

'kebaikan bersama', yaitu 'pembangunan' masyarakat yang berkelanjutan secara lingkungan dimana masyarakat banyak 

direduksi menjadi kalkulus debit dan kredit, biaya dan manfaat, berdasarkan dharma dan karma 

dalam memanfaatkan sumber daya dan memberikan tenaga dan pekerjaannya kepada orang lain sebagai suatu amal. 

Mungkin ini adalah struktur realitas ekonomi yang penuh energi, dimana orang-orang yang mudah ditindas dieksploitasi 

oleh orang-orang yang lebih pintar untuk menghabisi dan mengendalikan sumber daya yang tidak pernah mereka peroleh melalui kerja keras mereka sendiri 
tetapi mereka mendapatkannya melalui kontrol dan manajemen dari atas ke bawah terhadap orang lain, dengan melakukan 'kebaikan yang lebih besar' 
sambil bersenang-senang dalam kejahatan demi memperkaya diri mereka sendiri. Keseimbangan alam jelas merupakan hal yang sah 
realitas dan bukan hanya di dunia. Mereka yang dianggap sesat adalah mereka yang memiliki sedikit 


lebih dari rata-rata (rata-rata yang dikurangi hingga ke tulang-tulang penghidupan — tidak ada 
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lebih banyak tetapi seringkali lebih sedikit jika memungkinkan), 'konsumen' yang langsung dicemooh oleh 
massa yang disebut sebagai 'kapitalis' atau 'orang kaya' atau 'orang kulit putih yang memiliki hak istimewa' — yang merupakan sebutan baru bagi 
'Setan' atau 'sesat' terhadap dewi baru Gaia. Penunjukan jari penghakiman ini 


menempatkan penunjuk sebagai hakim, sebagai penengah keadilan dan penegak moralitas. 


Tidak ada kerendahan hati di hadapan Gaia yang diinginkan karena mesias surga duniawi ini adalah dewi bumi. 
massa manusia yang merupakan bagian dari dirinya dan para pengikutnya yang setia yang mendapatkan penghidupan dari dirinya 
karunia yang mereka anggap sebagai persediaan pengampunan dosa yang diberikan sesuai dengan jasa, 
dan hanya mereka yang memproduksi dalam jumlah yang sama atau lebih besar dari konsumsi mereka yang boleh mengonsumsinya 
barang yang berkelanjutan dan disetujui secara lingkungan. Diberikan izin untuk tinggal di 
Kerajaan bumi di atas langit adalah hak orang-orang yang beribadah dengan benar dan taat beribadah. 


praktik memastikan tempatnya sebagai penggarap sawah dan pengambil jatah air yang diizinkan, tetapi 


bukan penebang kayu. 


Kemurnian yang berputar: Idealnya harus selalu (untuk semua tipe): sedekat mungkin dengan tipe (lengkungan) mereka 
mungkin, yaitu sehitam mungkin bagi yang hitam dan seputih mungkin bagi yang putih, dan seterusnya. 
Apa pun yang ada dalam ranah kemungkinan yang tersedia bagi agen yang melangkah menuju cita-cita ini dan 
yang tidak dilakukan adalah dosa, dan segala sesuatu yang mengarah kepadanya adalah kebajikan. Jadi, segala sesuatu (perbuatan, 
proses evolusi organik dari berbagai hal melalui struktur bawaan mereka sendiri) tren yang positif, 
arah ke atas, berputar secara evolusioner menuju cita-cita puncak 
(arke)tipe dan menggantikannya ke bentuk yang lebih baik lagi melalui dirinya sendiri secara organik. Ini adalah 
ketetapan hukum alam dan sebaliknya pelanggaran terhadap hukum alam tersebut sebanding dengan akibatnya (hukuman) 
semakin jauh dari yang ideal, semakin Lain, semakin jahat dan anti-alamiah. 
Oleh karena itu, etika evolusi alamiah terstruktur sepanjang garis kemurnian dan ketidakmurnian, 
paling murni mewakili ketinggian yang paling tidak murni mewakili kedalaman. Persatuan jahat yang melahirkan 
setan neraka-anak dari percampuran ras (terutama yang ekstrem seperti hitam dan putih) hidup 
kutukan terhadap bumi yang tidak menghasilkan apa pun kecuali keburukan sosial dan menjatuhkan tipe orang baik 
menuju keadaan kebingungan, kekacauan batin, dan kuburan. Maka mereka yang terlibat dalam (de)generasi 
dari keturunan yang terlahir rendah mengutuk diri mereka sendiri dengan penyimpangan alam dan membebani 
mereka sendiri memiliki "anak bermasalah' yang konstitusi bawaannya melahirkan melalui dirinya sendiri 
Masalah yang hanya berhenti ketika kematian mungkin disebabkan oleh penyakit genetik yang mempunyai dampak 
asal usulnya adalah campuran tidak alami dari materialisasi genetik yang tidak kompatibel dan saling bertentangan 
kekuatan spiritual. Makhluk yang kacau seperti itu membuat dirinya rentan terhadap kerasukan setan dan 
obsesi oleh entitas astral rendah yang menjelmakan tubuh demi keuntungan pribadi mereka. 


konstitusi anak (kalau memang bisa disebut demikian, mungkin kata yang lebih tepat adalah setan) adalah 
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secara alamiah tidak sehat karena tidak ada keharmonisan yang dapat terwujud di tengah kekacauan dan karenanya makhluk yang tidak teratur menjalani kehidupan yang tidak teratur. 


Kehidupan yang selalu kacau, yang pasti akan berakhir dengan penderitaan yang menyedihkan melalui kematian dini. 


Kesalahan/ketercelaan: Pelaku perbuatan merupakan penyebab terjadinya perbuatan tersebut, tetapi apa yang menyebabkan pelaku 


melakukan apa yang mereka lakukan? Dorongan untuk melakukan kejahatan (melawan kodrat — satu-satunya moralitas, oleh karena 
itu satu-satunya kriminalitas) oleh pengaruh dari jenis lain (agen penyebab) dapat terlibat dan 

membebaskan pelaku sepenuhnya atau sebagian dari kesalahannya. Ini adalah masalah pengetahuan di pihak calon pelaku mengenai 
apakah mereka terlibat — jika mereka tahu bahwa mereka dikecualikan dan sebaliknya 

sebaliknya secara proporsional. Di mana kesalahan berakhir ketika semua saling berhubungan dalam hubungan hal-hal yang saling 
berbenturan seperti bola biliar? Masalah derajat adalah jawabannya dalam sistem kausalitas mekanis ini, segala sesuatu 
memengaruhi segala sesuatu dan kedekatan, intensitas, dan durasi menentukan derajat dan jenis efek yang menetapkan 

kualitas kesalahan yang diberikan kepada agen kausal dalam tindakan tersebut. Contoh dari apa yang disebut korban 

yang mencoba untuk menyematkan 

menyalahkan orang kulit putih atas kelemahan dan ketidakmampuan mereka sendiri atas dugaan kerugian yang mereka alami di 
masa lalu yang samar-samar adalah contoh nyata dari kesalahan yang dibuat-buat dan pembagian kesalahan yang tidak adil dan 
kontra-faktual oleh 'korban' gadungan sebagai mekanisme perolehan kekuasaan oleh korban dan kerugian yang menyertainya pada 
pihak orang kulit putih yang difitnah. Teknik 'menyalahkan korban' ini sendiri memiliki kesalahannya sendiri di mana agen 

yang ingin memproyeksikan status penjahat kepada mereka dengan demikian memfitnah mereka dan menanggung tanggung 
jawab atas tindakan pencemaran nama baik yang diucapkan ini. 'Apa yang terjadi akan terjadi lagi' dan mereka yang ingin 
mengeksploitasi orang lain dengan cara ini (melalui rasa bersalah, fitnah, pelecehan atas dasar afiliasi kelompok seperti 

dalam kasus laki-laki kulit putih heteroseksual) tunduk pada konsekuensi yang ditimbulkan dari tindakan mereka. Mencoba 
menggigit tangan yang memberi mereka makan menyebabkan penarikan tangan, dan kelaparan yang tak terelakkan yang 

terjadi kemudian. Maka, menjadikan kambing hitam dan mengalihkan kesalahan sendiri atas tindakannya kepada orang lain berarti 
melibatkan diri sendiri, mempertaruhkan diri sendiri pada tali agar serigala-serigala itu mencabik-cabiknya. Teknik ilmu hitam 
menyalahkan Orang Lain atas kesalahan sendiri pasti gagal dan menyebabkan seseorang menanggung kesalahan karena secara 
tidak adil mengalihkan dosa-dosanya kepada target yang karenanya menjadi sasaran gangguan apa pun dalam keharmonisan 
keberadaannya dalam jalinan keseluruhan. Begitu pula tindakan yang menimbulkan rasa bersalah (seperti orang non-kulit putih 
yang mengeksploitasi gen empati orang kulit putih sebagai teknik menekan tombol untuk memperkaya diri sendiri) - mereka yang 
menyerang orang lain dengan rasa bersalah sebagai mekanisme pemberdayaan diri berbuat salah kepada orang lain melalui 
khotbah (dalam kasus ini) ketidakbenaran tentang mereka sehingga menciptakan ketidakharmonisan di eter dan sebagai 


penyebab yang membawa 


atas diri mereka sendiri karma mereka sendiri. 


Orientalisme: adalah Mandarinisme, penundukan diri yang taat kepada otoritas eksternal, perbudakan yang membabi buta 
terhadap tuan yang lebih tinggi, mata Sauron yang ada di mana-mana yang melemparkan silaunya ke atas aktivitas mereka yang 
seperti semut karena perjuangan di bawah beban kerja mereka adalah keringat yang mereka keluarkan. 

mengonsumsi sebagai ambrosia mereka, menikmati dengan cara yang moderat dan dapat diterima secara sosial dalam 

kehidupan yang membosankan dan biasa-biasa saja. Masyarakat sarang semut di mana 'semua adalah satu', semua 'menjalankan 
tugasnya' sesuai dengan harapan masyarakat tanpa memikirkan kemungkinan apa pun di luar kapasitas terbatas yang telah 
diberikan oleh negara. Orientalisme adalah tiruan dari Barat 

dalam upaya untuk menggantikan yang lebih baik: untuk mengecilkan ciptaan yang terakhir dengan harapan mengalahkan matahari 
yang lebih bersinar dari dirinya sendiri. Orientalisme adalah kebanggaan yang sia-sia dalam konformisme, adalah replikasi dan 


pengulangan Mandarin, Imam dan rabi dalam ritus dan upacara kolektif. 
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Segala sesuatu adalah ritualisme yang terlalu halus, diatur secara mikro dan distandarisasi oleh otoritas yang mengaku 
memperoleh otoritasnya dari inspirasi ilahi oleh dewa halus yang dengan demikian melegitimasi standar, bobot, dan ukuran 

yang melayani masyarakat sarang semut dalam keberadaannya yang abadi. 

gerak. Timur mengaku sebagai benteng roh di bumi seperti di surga tetapi hanya merupakan stagnasi dorongan Barat dalam bentuk 
budaya asli (masyarakat mereka telah diciptakan oleh orang kulit putih ribuan tahun sebelumnya dan hampir tidak didukung oleh 
penduduk Timur di wilayah itu — mereka sendiri merupakan produk dari perkawinan campuran dan/atau penaklukan oleh orang 
asing dari luar). Globalisasi cetak biru masyarakat sarang semut ini merosot melalui stagnasi yang sama ini, kejeniusan 

kreatif ras kulit putih ke tingkat apatis dan banjir dalam gelombang pasang hegemoni kuning. Dari sana akhir sejarah benar-benar 
tercapai begitu kulit putih menjadi kuning: analek bentuk-bentuk ritus dan upacara yang steril, orientalisme yang terlalu halus (seni 


bela diri, praktik kuliner yang dekaden, dekorasi yang indah, dll.) semuanya saling terkait untuk menciptakan 


sistem entropi yang kaku di mana hanya mayat-mayat yang anggun yang diperlihatkan kepada penonton yang mau tidak mau 
akan menjadi dewa monoteistik abstrak yang menatap ke arah dunia kematian (apa yang digembar-gemborkan sebagai 


'kedamaian') saat ia berputar melalui tali untuk selamanya. 


Oksidentalisme: Kredo sang pahlawan Barat muncul sebagai raksasa imperium budaya 

memaksakan dinamisme gemilangnya ke bumi, mempengaruhi semua orang dengan riak-riaknya saat ia bergerak maju 
dalam menaklukkan langkah-langkah untuk memberikan keutamaan pencerahannya kepada mereka yang dianggap layak menerimanya 
bangsawan. Kekuatan dinamis yang menyusun bagian terbesarnya selalu bersaing satu sama lain untuk 

supremasi dengan demikian memacu struktur adamant ini. Kekuatan kreatif, kemauan keras yang 

menunjukkan hasil-hasil kejeniusan yang merupakan ciptaan dunia, yang dibangun di bumi 

tempat yang tepat bagi sang pencipta untuk berkuasa. Oleh karena itu, semua orang yang memiliki — melalui pengamatan 
Barat, kekaguman dan mungkin keinginan cemburu untuk status yang sama, telah berusaha untuk bersaing dengan 

Barat untuk menguasai bumi selamanya karena mereka dengan mencolok membungkuk dalam ketaatan pura-pura kepada 
calon tuan, sambil terus mengasah pisau mereka untuk menusuk dari belakang ketika saatnya tepat. 

Dunia Barat, yang terlalu dibutakan oleh keegoisan dan naif dalam petualangan kekanak-kanakannya, percaya bahwa dunia 
di luar cakupannya berarti bukan entitas dan seluruh dunia di dalam cakupannya berarti berada dalam kendalinya 

sehingga tidak mampu memahami bagaimana hal itu dipandang dengan jarak kritis. Kepribadian heroik 

selalu memakai kacamata berwarna mawar dan melakukan hal itu membutakan dirinya terhadap mereka yang tidak secara terang-terangan memberikannya 
pertempuran karena tidak ada tipu daya di dalamnya. Kenaifan yang berbahaya ini mengancam pukulan mematikan 

Barat dan merobohkan menara-menaranya serta patung-patungnya yang tampaknya terbuat dari batu adamant yang tidak mudah luntur. 

tipu daya licik dari kekuatan gelap (Timur dan budak-budak mereka yang tidak berakal budi) yang selalu mengintai 

bayangan untuk membunuh pahlawan yang menang — terutama ketika pahlawan ini menjadi lemah, 

tidak tertandingi dan tidak dicegah oleh petarung yang layak. Mengingat pertarungan ini hanya tipu daya dan 

tidak pernah mencapai sampai saat terakhir (apa yang kekuatan gelap anggap sebagai 'pukulan mematikan'): 

Barat merana dalam dekadensi, tidak menyadari ancaman. Namun tidak cukup tumpul 

kesadaran sebagai suatu kesadaran yang muncul bahwa mungkin ada suatu ancaman yang menyala dalam diri orang yang kecanduan alkohol 


pikiran barat yang kemudian dengan cepat bereaksi terhadap musuh yang merayap. Skenario ini 
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fantastis yang diharapkan akan menjadi konsekuensinya dan musuh dari sisi gelap akan ditaklukkan secepatnya 
mungkin... namun si monster pirang itu terus bermain dalam kemalasan, senjatanya telah diletakkan 
samping, tumpul karena kurang digunakan, urat-uratnya menjadi lembek dan lemah. Panggilan untuk berperang adalah 


diperlukan jika dia juga tidak ingin ditaklukkan — sebuah kondisi yang diperlukan untuk bertahan hidup. 


Reductio ad absurdum: Unit ekonomi manusia, 'alat bernyawa', budak industri dan 

Vampir internasional Yahudi, adalah paradigma/templat baru dari warna yang kreatif dan inovatif. 

manusia, manusia yang telah dirohanikan yang sekarang telah direduksi ke dalam keadaan seperti salah satu 'goyim', binatang yang hina. 
manusia yang hakikatnya ditentukan oleh eksistensi dirinya sendiri yang terdiri dari perbudakan kasar di bawah 

cambukan kemiskinan dan tuna wisma yang selalu ada. Maka kehidupan sang pencipta yang dulunya bermakna kini 
direduksi menjadi kehidupan tandus suatu unit ekonomi yang dapat dibeli dan dijual di bursa saham, 

dapat 'diikat' dan memiliki "kredit yang baik', merupakan 'aset' bagi pemberi gajinya dan yang diizinkan 'waktu istirahat' untuk 
pergi berlibur dan 'bersenang-senang', yaitu mencurahkan sisa energinya untuk pemborosan sampai pada titik 

kelelahan sebagai hewan yang mati setelah musim kawin dan perkawinan dengan binatang. Semua ekonomi 

unit-unitnya distandarisasi, dihitung dengan properti generik yang sama: senyum aktor teater dan stok 

Frasa-frasa yang telah mereka latih melalui prosedur pengkondisian klasik untuk dinyanyikan sebagai 

kondisi yang diperlukan untuk berfungsinya sistem mereka, yaitu kegagalan untuk melakukan hal tersebut yang berarti 
alasan untuk teguran diam-diam dan ancaman cambukan atau pemecatan jika diperlukan menurut peraturan perusahaan 
kebijakan tersebut, yang secara terus menerus ditulis ulang dan diberlakukan secara retroaktif kepada mereka yang dianggap 'menyia-nyiakan' 
aset, roda penggerak yang dapat dibuang dalam mesin Leviathan pasti akan rusak dan dibuang 

ke dalam kuburan melalui genosida alopatik. Ini bukan keterasingan sosial melainkan sosialisasi, 

standarisasi pekerja dan mereka sendiri diperintah oleh mereka yang berada di tingkat yang lebih tinggi — 

bahkan makhluk tertinggi yang tunduk pada kontrol norma-norma perilaku yang sama pun dibiarkan lolos 

hanya di luar batasan institusional kehidupan kantor, biasanya melepaskan diri dari otak kiri mereka 

penjara melalui tindakan-tindakan kejahatan yang menyimpang seperti ritual-ritual di jalan kiri, pelanggaran terhadap semua kodrat alam 
kecenderungan dan sifat itu sendiri. Jadi kebebasan dalam pikiran kelompok demografi ini hanyalah pertukaran 
perbudakan terhadap akal budi untuk perbudakan terhadap nafsu sebagai, dalam istilah fisik yang kasar, pengalihan darah 
dari korteks prefrontal ke daerah bawah tubuh dan otak dalam upaya untuk mempertahankan 

homeostasis yang tidak mungkin. Pekerjaan yang dilakukan goy JOGbot ini tunduk pada standarisasi 

sesuai dengan prasangka dari orang-orang yang lebih tinggi yang mendapatkan prasangka tersebut dari masa lalu 
pengalaman dan mereka yang berada di atas mereka yang akhirnya memperolehnya dari catatan Akashic dan 

bentuk platonis atau 'universal' — ini terbatas pada yang paling sedikit saja tentunya. JOGbot 

ada hakikatnya dan direduksi menjadi fungsi dan penghasilnya yang memberinya hak untuk memperluas 

fungsi sebagai konsumen yang melengkapi dan memfasilitasi siklus, siklus 9 sampai 5 yang 


membatalkan semua tujuan dan makna dari kehidupan yang seharusnya bermakna. Dalam matriks Zion/Babel 
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Makhluk yang sebelumnya dikenal sebagai 'manusia' tidak lagi memiliki dasar untuk mengenakan label itu pada dirinya sendiri. 
Satu-satunya solusi adalah melepaskan diri dari penjara ini dan dengan demikian menyediakan dirinya dengan 

berarti menjadi manusia lagi kali ini memahami kondisi perbudakannya adalah satu-satunya cara 

untuk membebaskan diri berarti menyadari kemungkinan kebebasan dan ikatan seseorang. Maka percikan redup 

kesadaran harus digeser ke arah rantai dan dari sana ke arah diri sendiri yang 

terbungkus dalam cengkeraman mereka yang kuat. Mengikuti uang, mata rantai mengarah ke 

tinju orang Yahudi yang memegang ujung rantai budak dan yang dapat dengan mudah dilihat sebagai pengendali 

takdir budak. Oleh karena itu budak harus merebut takdirnya sendiri dengan cara memutus rantai 


dari tangan orang Yahudi dan membinasakan orang Yahudi dengannya. 


Masyarakat Soviet: Dalam masyarakat Soviet semua orang adalah satu, 'kita' dari kesadaran kolektif adalah 
dikumandangkan sebagai seruan kebajikan yang nyaring dan massa yang bersemangat keluar dari pekerjaan harian mereka menuju 
mengambil bagian dalam permainan massal mereka, budaya kolektif mereka yang memungkinkan mereka memiliki rasa memiliki 


yang berada di bawah panji 'kemanusiaan' dan yang —melalui pengkondisian Pavlovian— secara keliru dikaitkan dengan sensasi 
menyenangkan dan getaran positif. Massa itu mengatur dirinya sendiri menurut para pengendali yang membakukan pikiran kawanan 
dalam pola yang memberi penghormatan kepada para pahlawannya: Lenin, Marx, Chomsky, Moore, Einstein, dll. — para supremasi 
Yahudi yang menguasai massa campuran mereka sebagai penguasa bayangan sistem binatang Babilonia. Para peraya apa yang 
mereka yakini sebagai pencerahan, robot-robot JOG ini berjingkrak-jingkrak di lapangan beton, dalam formasi rapat yang memberi 
penghormatan kepada dewa mereka yang tidak dikenal, Jewhovah/Saturnus, yang kepadanya mereka menyalurkan energi 


mereka dalam ketaatan pasif. Jauh dari pencerahan, ini lebih merupakan kegelapan pikiran, 


Wu-shin kesadaran yang menentang penempatan diri sebagai suatu hal, sebagai suatu diri. Jadi 


Massa menindas individu dan memusnahkan individu dengan cara menyerapnya ke dalam dirinya sendiri. 


Bagaimana orang Yahudi menghancurkan hidup saya: bukti dari korban Generasi Y: Lahir dalam ketidaktahuan, saya memiliki 


sekarang sudah melihat terang dan memahami situasi dunia: pertempuran baby boomer sampai mati 

antara anak-anak terang dan anak-anak kegelapan. Ibu saya dipengaruhi oleh 

Gagasan feminis tentang kemandirian memengaruhi dia untuk menggoyang perahu di rumah. Namun yang lebih buruk 

adalah 'ayah' saya yang lahir pada masa baby boomer yang dipengaruhi oleh budaya hedonisme yang memanjakan diri sendiri 
yang pada akhirnya mengakibatkan kecanduan alkohol. Setelah kelahiran traumatis saya, saya menjadi sasaran vaksinasi, 

yang mungkin menyebabkan kerusakan otak. Saya menerima pendidikan yang buruk yang terdiri dari pemujaan Gaia 

dan pemujaan terhadap orang non-kulit putih, dan kebencian terhadap diri sendiri. Saya sering terlihat menggunakan bahasa wajib 
tablet fluoride di sekolah, tempat anak-anak muda dan mudah terpengaruh dikirim untuk belajar 

diindoktrinasi. Karena feminisme dan penurunan upah secara keseluruhan, ibu saya dipaksa 

ke dalam dunia kerja sehingga dia tidak bisa memberikan pendidikan yang layak kepada saya dan dengan demikian saya dipaksa 
ke dalam lembaga Marxis. Saya trauma oleh seorang ayah pecandu alkohol yang menyia-nyiakan 


hak kesulungan (warisan) pada pencari sensasi dan tidak pernah mendidik anak-anaknya dengan baik. Selama ini 
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masa remaja saya dipropagandakan untuk terobsesi dengan penampilan tubuh yang menyebabkan seumur hidup 

masalah mental dimorfik tubuh dan kekurangan gizi melalui mengikuti diet binaraga 

diresepkan dalam majalah binaraga Yahudi (Flex, Muscle Mag International, Muscular 

Pengembangan), budaya binaraga (obsesi) itu sendiri diciptakan oleh orang Yahudi untuk 

tujuan terselubung ini adalah untuk melakukan psikopatologi terhadap laki-laki kulit putih heteroseksual. Melalui pornografi mereka 
industri yang diciptakan orang Yahudi dalam diriku, kecemasan yang ekstrem dan suasana hati yang berfluktuasi melalui 
stimulasi berlebihan pada sumbu stres otak, sekresi dopamin yang berlebihan dan menyebabkan stres kronis. 

depresi. Hal ini berdampak buruk pada persepsi saya terhadap wanita dan membuat saya memandang 

mereka dengan cara yang dibuat-buat. Hal ini juga terjadi pada musik rap, salah satu budaya Yahudi 

kreasi yang merendahkan wanita. Penambahan penghormatan berlebihan terhadap orang kulit hitam dalam film dan 

di TV yang berfungsi sebagai sarana propaganda bagi perkembangan pikiran saya, menyusun pikiran saya untuk 

memandang mereka sebagai standar, tipe kekuatan kekerasan heroik yang menarik bagi jiwa remaja 

dan yang menjadi sasarannya oleh orang-orang Yahudi sebagai serangan terhadap kesadaran dan tindakan membenci diri sendiri 
di depan penonton kulit putih. Sebagai seorang remaja saya bertemu dengan orang Yahudi tanpa mengetahui bahwa mereka adalah orang Yahudi dan 
berteman dengan mereka meskipun selalu merasa mereka sebagai kehadiran asing dalam beberapa hal dan bahkan mencambuk 
terkadang secara fisik sebagai isyarat naluriah antipati. Salah satu 'teman' ini 

menyebabkan saya kehilangan semua teman saya yang bukan Yahudi dan ini adalah akhir dari semua masa depan 
persahabatan selanjutnya. Karena selalu menjadi orang pinggiran, saya menjadi lebih 

terpinggirkan sejak saat itu. Pengaruh racun orang Yahudi ini pada persahabatan saya melalui tipu daya dan 

penipuan itu meninggalkan kesan yang mendalam pada diriku meskipun pada saat itu aku masih tidak bisa mengerti 

alasan atau perubahan mendadak 180 derajat dalam perilaku iblis ini. Selama masa sekolah saya di 

sistem Public Fool saya diturunkan dari status lanjutan menjadi jenderal (alias buruh goy dasar) 

oleh seorang guru Yahudi yang menggunakan kurangnya kinerja saya dalam matematika sebagai pembenaran untuk merusak 
masa depan akademis. Saya tidak lagi peduli dengan sekolah setelah kejadian ini. Kakak saya terluka parah 

sampai batas tertentu oleh seorang dokter feminis Yahudi saat dia lahir yang menariknya keluar dengan kekerasan oleh 
kepala sehingga menyebabkan masalah tulang belakang dalam hidupnya. Dia kemudian trauma oleh biologis kita 

nenek moyang (alias 'ayah") ketika dia membela diri terhadap kekerasan alkohol yang dilakukan oleh ayahnya 

melemparkan kursi ke kepalanya dan kemudian diberitahu oleh pater dominator ini diculik oleh 

polisi, diberi obat, dan dilembagakan untuk suatu periode. Orang gila alkoholik ini tidak benar-benar 

memelihara keturunannya sendiri selama tahun-tahun pembentukan mereka. Melanjutkan masa remaja saya ke 

pusat indoktrinasi Marxis yang disebut 'sekolah' (dalam hal ini tahun terakhir sekolah menengah, 

sekolah swasta dengan orang-orang istimewa), di kota terdekat saya menjadi sadar bahwa orang Yahudi adalah orang Yahudi. 
Keanehan lingkungan itu seperti membenamkan diri dalam pikiran sarang entitas asing tapi aku 

belum menyadari sifat jahatnya. Universitas yang berafiliasi merupakan perluasan dari sifat jahat ini. 


wahyu di mana saya menjadi lebih berpengetahuan secara empiris tentang perilaku Yahudi. Ini 
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jaring laba-laba pemintalan web teoritis yang canggih dan semu hanya membawa saya ke yang lebih besar 

introversi — sampai pada tingkat psikopatologi — obsesi diri dan neurotisme. Hal ini berlebihan 

Intelektualisme yang halus memisahkan saya dari lingkungan sosial kehidupan yang mau tidak mau harus saya jalani. 
menderita, meskipun jiwa kreatif saya sendiri berjuang melawan intelektualisasi steril ini 

berfungsi sebagai jangkar yang membebani saya dan mempengaruhi pikiran saya ke arah yang tidak berguna, lemah, 
dan tidak dapat diterapkan, kecuali secara tidak langsung melalui pengembangan kemampuan yang mandul, roda rasional- 
pemintalan yang memperkuat otot-otot mental yang tidak digunakan untuk tujuan konkret — dan begitu pula dengan 
kerja keras Hercules yang tidak berdaya, melalui binaraga — kekuatan yang tidak berdaya, banyak 

usaha tanpa hasil yang langgeng atau berarti. Jadi orang Yahudi itu telah menipu saya, membakar 

diriku sebagai baterai manusia tanpa memiliki aplikasi praktis untuk usahaku. 

Orang Yahudi membuat saya mencari karir di militer karena kurangnya kesempatan yang saya miliki - akibat dari 
Undang-Undang Kesetaraan Ketenagakerjaan - dan di sana saya menjadi sasaran serangkaian vaksinasi yang mungkin 
mengakibatkan kerusakan otak dan/atau kerusakan hati/organ. Sebelum titik ini saya harus menunggu beberapa saat 
tahun karena melanggar salah satu dari sekian banyak hukum Yahudi yang mencegah saya masuk. Mengingat 

sifat manja dari ayah biologis saya yang lahir di era baby boomer, "anak yang hilang', saya menjadi terjerat dalam 
'hubungan bisnis' yang mengerikan yang menghancurkan rencana karir saya dan membawa saya menuju keadaan 
tunawisma, kemiskinan yang sangat parah, pengucilan sosial dan kecenderungan bunuh diri serta pembunuhan 
kebencian terhadap agen kehancuranku dan mereka (Yahudi) yang membangunnya sebagai kekacauan mereka 
boneka psikopat. Warisan saya dicairkan dalam bentuk alkoholisme ayah, rasa 

harga diri terkikis hingga hampir tidak bisa diperbaiki, harapan samar-samar untuk masa depan 

masa depan hampir padam. Saya melacak semua masalah yang saya hadapi dalam hidup saya ke satu 

sumber dari mana mereka berasal, orang Yahudi, parasit abadi ras kulit putih dan generator semua 

kejahatan di dunia — dari chemtrails yang ada di atas kepala saya hingga makanan GMO di dalam tubuh saya 

saluran pencernaan terhadap medan elektromagnetik yang berasal dari meteran 'pintar' dan menara seluler, untuk 
realitas virtual yang membentuk 'masyarakat' dan sifatnya yang tidak sesuai dengan realitas objektif 

yang telah dikondisikan kepada massa untuk dipandang sebagai apa adanya dan karenanya apa yang seharusnya. 


Maka aku nyatakan perang terhadap entitas Yahudi dan menjadikan misi hidupku adalah pemusnahan dari 


bumi dan dari alam semesta. 


Revolusi dan kontra-revolusi: Tatanan yang terbentuk baik karena keinginan sendiri (kebencian) 

(dipikirkan sebelumnya) atau melalui cacat desain bawaannya sendiri dikenakan gaya tandingan terhadap gayanya 
oleh kekuatan lain yang tidak lagi mempunyai keinginan untuk menoleransi kelanjutannya sebagai 'ordo 

hari ini" dan berusaha untuk meniadakannya sebagai cara untuk menciptakan kekosongan dimana sesuatu 


(tampaknya apa yang diharapkan menjadi sebuah perbaikan terhadap tatanan yang sudah ada) akan terwujud sebagai sebuah 
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penggantian. Secara garis besar, ini adalah definisi dari revolusi: sebuah kekuatan yang menentang dan 


berusaha untuk meniadakan suatu kekuatan yang ada, suatu reaksi terhadap tindakan pembentukan kekuatan/kekuatan. 


Sistem (blok kekuatan atau formasi ini) mungkin berusaha menghancurkan dirinya sendiri dalam segala hal 
cara untuk memajukan tirani/memperkuat kekuatan/kekuasaannya — seperti yang terjadi di negara liberal 
sistem demokrasi yang berusaha untuk berubah menjadi ngengat common-isme atau 'demokrasi' 
sosialisme', dsb. suatu bentuk komunisme terbuka yang penuh tipu daya dan penuh rahasia yang mempertahankan kedok 
suara rakyat. Kasus seperti ini biasanya berujung pada kediktatoran (tentu saja bukan kediktatoran kaum proletar), 
di mana elit kekuasaan mempertahankan kekuasaan dan mensimulasikan pertikaian dengan anggota mereka sendiri melalui 
menciptakan munculnya faksi-faksi yang bersaing seperti “kiri” dan “kanan”, dll. Meskipun mungkin ada 
mungkin ada sedikit perbedaan kepentingan yang ada di antara faksi-faksi ini, mereka semua adalah penganut inti 
serangkaian nilai yang terdiri dari kemunafikan, memaksimalkan kepentingan pribadi, dan bersembunyi di balik 
tirai (besi?) realitas pelangi demokrasi (para penyihir Zion di balik tirai 
representasi berdasarkan populasi). Revolusi yang dipicu oleh sistem seperti dalam memicu 
'massa yang tertindas' (melalui penindasan terhadap mereka ke dalam kemiskinan melalui perpajakan dan salah urus 
sumber daya) untuk memberontak terhadap dirinya sendiri dan membenarkan penggunaan kekuatan sebagai reaksi (sehingga mengurangi 
kawanan berlebih melalui hukuman sebagai pembangkang atau melalui penghapusan persaingan dari pesaing 
kelompok yang dicap sebagai 'kapitalis' atau 'rasis', dll.) sehingga menjadi sarana instrumental untuk 
konsolidasi kekuasaan. Setiap revolusi yang sah terhadap sistem yang tidak dilakukan terhadap dirinya sendiri 
tentara bayaran dan/atau agitator yang dibayar harus datang dari luar dan dengan demikian akan menjadi sebuah revolusi dalam 
pengertian populer tentang kelompok luar yang memerangi kaum elit untuk mendapatkan kekuasaan dan menundukkan kelompok elit tersebut 


kekuatan. 


Tindakan revolusioner semacam itu akan memerlukan reaksi dalam bentuk kontra-revolusi. 
bagian dari negara, menyingkirkan oposisi dari dalam, membunuh pemimpin kunci dan/atau 
memobilisasi kelompok tentara bayaran klandestin sebagai kekuatan tandingan. Ini adalah mekanisme 
gerakan revolusioner dan oposisi mereka. Gagasan tentang moralitas yang tinggi hanya menarik bagi 
orang kulit putih yang bermain sesuai aturan marguis of @ueensbury, menurut konsep abstrak 
keadilan, kewajaran, hak asasi manusia, dll. Sementara manusia-binatang dan dewa-dewa duniawi mereka, orang-orang Yahudi 
Para elit menggunakan taktik komunis 'dengan segala cara yang diperlukan' dan 'semua adil dalam cinta dan perang'. 
Mereka benar dalam melakukan hal itu dari sudut pandang etika naturalistik seperti keadilan, dan lain sebagainya. 
fungsi dalam pertempuran dengan mereka yang mengakui dan mewujudkan cita-cita etika ini, eksklusif 
milik ras Arya yang hanya bermain dengan aturan apa pun — gerombolan sisi gelap bermain 
hanya dengan satu aturan bahwa 'tidak ada aturan'. Revolusi yang diprakarsai oleh pemimpin dunia 
penghasut orang Yahudi beroperasi melalui praksis kekacauan dimana sebuah tindakan rahasia yang lambat dan berlarut-larut 


operasi ini dilakukan untuk melemahkan fondasi sistem musuh mereka melalui sistem ini 
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itu sendiri (seperti halnya 'dunia barat' saat ini) dikendalikan oleh orang Yahudi. Mengingat keangkuhan dan 

kekacauan internal mereka tidak punya pilihan selain terus mewujudkan takdir mereka melalui upaya 

untuk menghancurkan kekuatan lunak mereka sendiri dengan kekuatan keras revolusi sebagai mekanisme penyampaiannya 

dunia ke dalam tangan mereka. Praktik revolusioner ini memerlukan kontra-revolusi tatanan 

baik dari dalam sistem itu sendiri maupun dari luar di antara masyarakat yang simpatik. 

Perang terjadi baik di dalam maupun di luar negeri, secara rahasia maupun dalam pertempuran terbuka antara pihak-pihak yang korup 
pembentukan dan oposisi tingkat bawah serta antara 'normie' di antara penduduk 

terpecah sepanjang garis yang biasanya dibuat oleh orang Yahudi dalam sistem pengendalian pikiran mereka sejak awal 

(kiri/kanan, hitam/putih, dst. — apa pun yang sesuai dengan tujuan mereka). Tidak dapat dihindari, sebagaimana yang telah terjadi dalam sejarah 
waktu demi waktu, kekacauan tersebut menghasilkan peningkatan kekuatan untuk sistem dan/atau 

pengusiran kaum konservatif reaksioner (pemenggalan kepala, dil.) dan pengambilalihan penuh 

sistem yang dibuat oleh mereka yang menamakan diri mereka sebagai 'pejuang kebebasan"', 'reaksioner', dll. yang merupakan orang-orang Yahudi dan 
antek-antek mereka yang pada akhirnya mengarah pada statisme totaliter komunisme/Yahudi 

supremasi. Jika sistem meningkatkan kekuasaannya, hal itu dilakukan hanya dengan mengorbankan pengusiran 

parasit Yahudi terbentuk di tengah-tengahnya. Hasil akhirnya adalah produk persamaan: masyarakat 4 Yahudi - 


kehancuran, dan sisi buruknya: masyarakat — Yahudi - pembangunan/penciptaan, masyarakat yang berkembang. 


Universalisme Yahudi: Satu-satunya ciptaan orang Yahudi sepanjang sejarah adalah protokol pengendalian pikiran 

'membuat Orang Lain (non-Yahudi) menjadi budak/menyembah mereka dan melakukan bunuh diri sehingga — per 

mustahil- orang Yahudi bisa memiliki kekuasaan absolut atas semua orang sambil tetap hidup mandiri 

orang-orang yang harus bergantung padanya agar program ini dapat menjalankan tugasnya. Program pengendalian pikiran ini 
dapat disebut 'Yahudi-universalisme' atau 'universalisme' (Katolik) di mana semua bipedal biologis 

Entitas diartikan sebagai 'manusia' dan diberkahi dengan properti yang disebut 'hak' yang memberikan hak 

mereka untuk tenaga kerja produktif orang lain (dalam semua kasus laki-laki kulit putih heteroseksual. Yang utama 

hambatan bagi dominasi global kaum Yahudi namun merupakan sumber utama kekuatan mereka sebagai produsen 

yang mereka parasitkan melalui perpajakan, dll.). Skema Ponzi ideologis ini diatur oleh 

Orang Yahudi direpresentasikan (oleh mereka sendiri di media yang mereka kendalikan) sebagai sebuah ideal yang terhormat yang dikaruniai 
dengan segala macam konten emosional yang dirancang untuk menyentuh hati mereka 

orang-orang goyim yang mudah tertipu yang di hadapan mereka mereka memberikan makanan lezat berupa 'kemanusiaan"', 'kesetaraan"', dll. Semua itu 
Kasta budak/sudra yang memperkaya diri mereka sendiri secara parasit pada makanan lezat ini tentu saja hebat 

pengibar bendera pelangi dari paket kata-kata/omong kosong ini dan akan terus melakukannya sampai 

baik parasit tersebut mengusir mereka atau inangnya menjadi sakit sampai mati karena pajak dan 

bahkan pembunuhan langsung oleh gerombolan orang-orang biadab yang rakus dan bernafsu untuk mendapatkan harta karun tanpa mengetahui apa pun 


batasi keinginan dasar mereka. Universalisme Yahudi, formula ilmu hitam parasitisme, eksploitasi 
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dari produsen/pencipta oleh yang tidak produktif/tidak kreatif — kreatif hanya secara kebinatangan dari mereka 
jenisnya sendiri — fungsi dari kredo ini adalah pembiusan kesadaran tuan rumah sebagai 

Racun laba-laba membius mereka yang terperangkap dalam jaringnya, setelah dibius fungsinya 

dari egalitarianisme yang menarik bagi sifat empati laki-laki kulit putih yang ingin meminjamkan 

bantuan kepada mereka yang ditampilkan di media Yahudi sebagai 'korban' yang membutuhkan 'bantuan"', dll. 

Mungkin keegoisan laki-laki kulit putih juga yang membuatnya bermurah hati 

mendistribusikan kembali kekayaan kepada kasta yang jelas-jelas inferior. Dalam kedua kasus tersebut, terciptanya gagasan 'semua 
"laki-laki adalah saudara' (yang merangkum universalisme Yahudi) berfungsi untuk memfasilitasi kehancurannya sendiri 
ditipu — atau membiarkan dirinya melalui sifat egoisme yang menyilaukan — untuk memungkinkan dirinya sendiri 
perbudakan. Solusi untuk universalisme Yahudi adalah dengan membuka mata mereka — atau memiliki 

mereka direnggut dari matanya — oleh anggota sukunya yang kurang egois dan lebih mementingkan diri sendiri 

kritis atau setidaknya lebih sadar akan orang Yahudi yang memanipulasi pikiran dan massa 'korban'nya 


bersembunyi di belakang dan 'mewakili' sebagai sosok penyelamat mereka. 


Alkoholisme: 'isme' seorang pecandu alkohol, pemuja botol yang merupakan tuhan penggantinya, sumber 

inspirasi, penyerapan kekuatan spiritualnya dengan setiap letupan tutup dan setiap tegukan. Ini 

'hadiah yang terus memberi" Raja Alkohol berjanji untuk menjadikan setiap pemujanya menjadi raja di negaranya sendiri 

pikiran mabuk tetapi hanya menjadikannya seorang raja pengemis dan pengemis bagi raja (Raja Alkohol 

itu). Agama yang sebenarnya disebut, apa yang orang sebut 'minum' adalah kepercayaan orang yang telah kehilangan 

semua ketenangan pikiran yang dengan sukarela meninggalkan ketenangannya sendiri karena dia tidak dapat mengatasinya sendiri 
kontradiksi batinnya, iblisnya sendiri, dan karenanya harus memanfaatkan bantuan Raja Alkohol 

mencungkil matanya untuk menghindari melihat dirinya sendiri di cermin karena dia terlalu lemah kemauannya untuk 
mengatasi naluri dan kecenderungan dasar yang mengarah ke bawah menuju keadaan yang lebih rendah 
kesadaran, pemanjaan hewani dan stimulasi diri. Orang Yahudi menciptakan budaya 

alkoholisme untuk menghancurkan ras kulit putih dan alkohol adalah momok bagi kelangsungan hidup kulit putih. Jadi tujuannya 
Tujuannya telah bekerja dengan baik untuk ras iblis Yahudi dalam menghancurkan tipe yang lebih baik di bumi ini 

melalui induksi kecanduan, inisiasi ke dalam ritual Bacchic dari Alkoholisme, secara bersamaan 

menghasilkan keuntungan untuk memperkaya orang Yahudi dengan cara meracuni massa secara terus-menerus. Kejahatan 
yang berasal dari sumber botol memungkinkan orang Yahudi membangun negara polisinya dengan demikian 


membenarkan perbudakan massa atas nama menjaga agar orang-orang domba tetap aman di kandang mereka. 


Bertahan hidup atau berkembang: Bukan hanya dengan roti saja seseorang dapat bertahan hidup, dalam artian memiliki kehidupan yang layak. 
nama. Hidup hanya untuk kelangsungan tubuh material tanpa menggunakan materi ini 
tubuh yang harus disemayamkan hanyalah kematian hidup yang melayani seorang hamba yang tuannya telah turun takhta 


nama dari cita-cita chthonic rendah: bertarung, lari, berzina, makan — empat dorongan dari 
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beastman. Bertahan hidup adalah kelanjutan dari kematian yang hidup, pengerahan siklus yang tidak disadari 


pekerjaan kasar, berputar-putar dari jam sembilan sampai jam lima, dibakar melalui sekresi hormon adrenal. 


Bertahan hidup sampai mati — dan masih merupakan kematian yang hidup, kehidupan tanpa sadar dari tindakan berulang yang berlawanan 
diimbangi dengan tidak melakukan tindakan (apa yang disebut 'waktu istirahat' dari rutinitas kerja) sebagai sarana 
meminimalkan kelelahan unit ekonomi yang 'kehidupan kerjanya' diukur melalui tabel aktuaria dan 

diukur dalam basis data untuk menghasilkan 'gaya hidup' yang ditentukan untuk unit ekonomi ini, yaitu hanya dengan 

insentif yang cukup untuk terus dengan sukarela menyerahkan dirinya pada elektroda kendali pikirannya 

peralatan dan membiarkan dirinya terkuras bioenerginya sebagai baterai manusia (atau sub-manusia), untuk menjadi 

dibuang setelah kegunaannya bagi matriks telah habis melalui genosida alopatik. Kelangsungan hidup sebagai 

hal seperti itu tidak ada nilainya — lebih baik keluar dengan ledakan daripada dengan rengekan — hal ini berkembang pesat, bahkan di 
pergolakan kematian, dalam wadah transmutasi unsur-unsur kasar seseorang menjadi unsur-unsur yang lebih tinggi 

bentuk — rasa sakit dari metamorfosis ini menghasilkan produk nyata dari materi yang dihaluskan, 

hasil nyata dari 'bertahan hidup sebagai tujuan' adalah terwujudnya jiwa dan punahnya 

prinsip yang lebih tinggi terbenam dengan keadaan materi yang lebih padat, tenggelam ke dalam pasir hisap 

kehidupan fisik chthonic. Bertahan hidup berarti hidup untuk mati di hari berikutnya dan mengulang sandiwara 

Kehidupan sejati, sandiwara keberadaan nyata yang hanya merupakan bayangan kehidupan nyata, pencelupan dalam 

Maya, ilusi, melalui pajak properti dan pendapatan, pembayaran tagihan, pembangkitan 'ekonomi' 

'manfaat' — kuantitas semata yang mengabaikan kualitas. Di sisi lain, untuk berkembang berarti hidup secara sadar 

dan ini hanya dapat dicapai dengan masuk ke dalam diri sendiri, bukan hanya melalui proyeksi diri ke luar 

di tengah kaleidoskop rangsangan, pemandangan, suara, dan sensasi yang membentuk jalinan 

realitas hidup mayoritas, mereka yang hidup hanya untuk bertahan hidup dalam sistem — bahkan menjadi 


tingginya kelebihan material dalam keterbatasannya, namun kalah dengan menang dalam matriks. 


Masyarakat psikopat: Gejala psikopati pada masyarakat: kata ganti orang adalah satu-satunya 

Ucapan yang diucapkan oleh mereka: 'aku', 'saya', 'milikku', 'kita', 'milik kita' — semuanya secara refleksif mengacu pada 
diri. Sebuah kesombongan kasar yang tidak mengenal dasar-dasar kemanusiaan pada umumnya — sebuah 

mendorong tubuh secara fisik terhadap orang lain di jalan sebagai gerakan liar dominasi dan 

ketidakmampuan untuk mengenali diri dalam Yang Lain, hanya memandang 'Yang Lain' sebagai musuh, sebagai bukan diri, 
ancaman terhadap perolehan sumber daya material dan pengayaan diri. Yang cepat dan yang mati — mereka yang 

mereka yang tidak mampu bersaing akan dibuang ke tumpukan sampah masyarakat, menjadi tuna wisma, dan kekurangan gizi 
dan kuburan awal. Cakar dan taring binatang yang menyebut diri mereka manusia diasah pada 

tulang dan tulang rekan-rekan mereka — anjing memakan anjing, bellum omnium contra omnes. Dr. Jekyll — 

topeng wajah Tuan Hyde yang 'hanya keluar di malam hari' — di sisi malam Eden — dan dunia 

realitas kontemporer adalah ritual jalan kiri, pengorbanan di altar diri untuk "Yang Lain', 


divampirisasi dan dikanibal semua kekuatan vitalnya oleh kekuatan yang lebih besar yang mengalahkan kekuatan yang lebih kecil. 
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Untuk membengkakkan diri dengan keegoisan manusia super — melampaui kemanusiaan Kristen pada umumnya 
Zaman Pisces akan menjadi Lucifer zaman Aguarian, zaman kecerdasan murni dan kemandirian. 

orientasi, transubstansiasi alkimia Freemasonik melalui kognisi rasional, melalui 

menerapkan cara-cara untuk mencapai tujuan tanpa mempedulikan sentimentalitas, perasaan orang lain atau bahkan 
'kesucian hidup manusia'. Kesucian sederhana seperti itu adalah produk dari zaman Pisces yang dijual dengan harga 
diskon di Aguarian, ditukar dengan emas filosofis evolusi, dalam arti paling gelap 

Kejahatan setan yang tidak peduli dengan 'hal-hal yang lembut dan bodoh' dari umat Kristen tetapi lebih peduli pada 
hal-hal yang memberdayakan, mencerahkan, mengembangkan spiritual yang berkembang hingga mencapai titik puncaknya 
perut rakus binatang buas, Lucifer. Masyarakat psiko baru adalah zaman dugaan 

pencerahan yang hanya menyelubungi pikiran yang lebih tinggi dalam kegelapan, menciptakan Darth intelektual 
Vaders dari wannabe Luke Skywalkers yang telah mengubah diri mereka menjadi satu dimensi 

robot dari makhluk roh multidimensi. Dari warna pelangi dan tubuh berlian 

Skywalker hingga ungu dan hitam Vader, warna asli mereka bersinar. Psikopat mungkin 

berdiri sebagai 'orang terakhir" dalam konflik tersebut namun dia hanya mewarisi bumi yang menghitam karena nuklir 


akibat kegilaan teknokratik. Luke sudah meninggalkan gedung dan Vader dimakamkan di 


puing-puing kesombongannya sendiri. 


Anti-tradisionalisme: Marxisme secara umum adalah penghancuran semua bentuk budaya tradisional yang didasarkan 
tentang alam dan tatanan alam yang mana Marxisme terakhir adalah antitesisnya, yaitu anti alam dan 

maka dari itu perusak alam. Bentuk-bentuk kebudayaan tradisional ('tradisi)) memanifestasikan dirinya 

secara organik dari tatanan alam dan mempertahankan dirinya melalui pembawanya (ras yang berbeda 

kelompok) dan dalam 'lokus' atau ruang tertentu — lingkungan fisik/alam, dll. Modifikasi 


baik ras maupun ruang, darah dan tanah, mengarah pada modifikasi tradisi ras tersebut 


dan pada dasarnya kehancurannya. Hal ini tentu saja tidak dapat dihindari dalam konteks evolusi dan juga 


diharapkan ketika tradisi ini berkembang dengan sendirinya — keluar dari dirinya sendiri sebagai sesuatu yang alami dan harmonis. 


perkembangan dirinya melalui dirinya sendiri dan melalui hubungan eksternal apa pun yang bukan-diri/Yang Lain' yang memengaruhi 
di atasnya dan mengubah sifatnya. Kehancuran ini terjadi dari luar, bukan dari 

di dalamnya tidak harmonis, tidak selaras dan karenanya menyimpang, melawan alam dan tidak merusak 

rasa momen perkembangan dalam proses evolusi namun sebagai arah yang mengagetkan 

dari proses ini, terjadi pemutusan buatan pada rantai atau benang tenun sesuatu dari 

sesuatu yang lain menghancurkan sesuatu (tradisi) dan menggantikannya dengan reruntuhan belaka dan 

produk disfungsional yang hanya dapat dibuang sebagai sampah. Oleh karena itu, pembalikan normatif 

Marxisme, pembalikan hal-hal yang ada hanyalah sebuah kekuatan penghancur yang berusaha meniadakan 

bentuk-bentuk budaya tertentu dan meninggalkan puing-puing di belakangnya. Itulah sifat antitesis (jika memang demikian) 


dapat disebut) praksis ideologis, yang murni negatif dan tidak mempunyai momen positif yang meninggalkan 
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di balik itu bukan kekosongan melainkan reruntuhan bentuk-bentuk sebelumnya yang maknanya telah terdistorsi 
melampaui pengenalan bentuk "Yang Lain' tanpa (dan, misalnya, bangsa Arya dapat mengenali 

budaya Arya, peradaban kuno yang seperti magnet yang menarik melalui kedekatan 

pikiran Arya kontemporer merasakan melalui sihir simpatik kemiripan contoh-contoh sebelumnya 

tradisinya, namun terputus dari masa kini). Marxisme yang hanya merupakan paham politik 

Eksteriorisasi Yudaisme/pikiran kelompok Yahudi yang berusaha menghancurkan tradisi non-Yahudi 

hanya dapat terwujud dalam bentuk negasi. Bagi orang Yahudi, sejauh menyangkut pemikirannya, 

warna-warna cerah yang ia gunakan untuk melukis utopianya tentang masa depan membutuhkan api dan asap hitam 
revolusi, usaha untuk meniadakan tradisi pihak lain secara politik dengan meniadakan ras 

kelompok itu sendiri. Dari sanalah cetak biru hiper-rasionalnya untuk masa depan — dia membayangkan dalam 

kegilaan — akan mengurus dirinya sendiri, dan tidak memerlukan Tuhan atau Alam tetapi bisa menjadi apa adanya 
dilemparkan ke dalam eter dan mengkonkretkan dirinya dalam bentuk yang bisa diterapkan dan berkelanjutan yang akan menjadi 
penciptaan kembali realitasnya sendiri dalam bentuk tiruan yang menyerupai Tuhan dari fondasi dan dasar praktiknya yang 
Tentu saja, karena sifatnya yang kacau, maka akan hancur karena setiap gerakan yang dilakukan adalah 

manifestasi dari kekacauan batinnya sendiri yang merupakan hasil percampuran ras (perkembangbiakan antar ras). Alam 
membenci keadaan tidak harmonis ini menyesuaikan diri dengan titik reset homeostatis fundamentalnya dan 

ini melalui kelaparan, penyakit, gempa bumi, dll. — asteroid dari jauh, menghancurkan tanah liat dan besi 

penciptaan orang Yahudi. Dan dengan demikian Yudaisme/Yahudi (karena mereka tidak dapat dipisahkan, satu artikulasi 
Yahudi anti-roh yang lain anti-roh itu sendiri) menghancurkan dirinya sendiri meskipun dalam proses mungkin 

membawa serta semua tradisi non-Yahudi yang secara tepat dapat disebut sebagai 'tradisional' 

Praktik orang Yahudi selalu anti-tradisional, 'progresif' menuju keadaan entropi dan kematian 

melalui materialisasi dan pengukuran spiritual sebagai pengganti spiritualisasi 

Para penganut Marxisme non-Yahudi pasti akan menjadi korban dari adopsi mereka sendiri 


roh Yahudi, roh Setan atau Syaitan yang melibatkan mereka dalam kekacauannya sendiri dan menuntun mereka 


mereka menuju kematian mereka sendiri. 


Cita-cita Hewan: (Pasca|modernitas mendiktekan standar ini yang hanya merupakan kembalinya ke 

keadaan biadab, atavisme ke primitif. Makan, minum, dan bergembira, panem dan circenses, 

melarikan diri, berkelahi, berzina, makan — itulah modalitas ideal hewan. Semua hal bergetar 

pada frekuensi terendahnya — ketukan genderang hutan yang mengiringi detak jantung — 

tubuh, beban berat materialisme, fisik yang kasar, menyeret seseorang ke bumi untuk bersenang-senang dalam pesta darah, 
ritual voodoo ilmu hitam yang mengabaikan prinsip-prinsip kehidupan yang lebih tinggi dan 

menjadikan seseorang sebagai jiwa yang terikat bumi setelah kematian. Bahkan pada tingkat chthonic, metabolisme otak 
menurun dan darah dialihkan menuju organ pencernaan dan anggota tubuh di 

penggunaan tubuh kasar dalam kondisi aktivasi sistem saraf simpatik. 


Karena semua ini menjadikan seseorang menjadi seperti mesin daging atau sistem biologis yang berganti-ganti 
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periode dominasi simpatis dan parasimpatik — istirahat dan aktivitas, diimbangi oleh organ kognitif yang hanya menemukan 
dirinya terdegradasi ke fungsi regulasi, mekanisme titik setel belaka yang memastikan homeostasis dalam tubuh material 
dan membimbingnya dalam 

pencarian makanan dan seks, pertahanan dan serangan. Etos (pascaj modern adalah etos sosial 

Darwinisme, sebuah perilaku biadab yang dilakukan untuk melawan "Yang Lain' yang ditetapkan sebagai 

sumber keuntungan (untuk diri sendiri) atau ancaman (untuk diri sendiri) yang harus dihadapi secara agresif dalam 
Konvensi buatan dari kebiasaan masyarakat, kategori kayu yang membatasi binatang sebagai 

hewan gila dalam stok kesopanan. Mereka — massa yang luas — menjadi diri mereka sendiri, 

menjadi hewan dari manusia yang meninggalkan pikiran yang lebih tinggi melalui pencelupan di yang lebih rendah 
kesadaran. Hewan-hewan yang bahagia ini memamerkan gigi mereka dalam 'keramahan' yang nyata 

sesuai dengan harapan kewajiban sosial dan basa-basi yang hanya berfungsi sebagai moncong untuk mencegah binatang 
buas ini menyerang rekan-rekan mereka, atau lebih tepatnya saingan mereka, di 

pertempuran untuk akumulasi sumber daya dan menunjukkan dominasi (status, uang, dll. — semuanya 

hal-hal yang lebih kasar dalam hidup). Jadi kita melihat pembalikan dari yang lebih tinggi dan penggantiannya dengan 
yang lebih rendah dialami, lereng licin menuju jurang kesadaran. Devolusi 

melalui penodaan prinsip-prinsip yang lebih tinggi dalam diri manusia, ketidaktahuan dan ketidakmampuan mereka 
pengakuan bahwa kehidupan jasmani bukanlah satu-satunya kehidupan yang ada dan sebaliknya merupakan kematian yang hidup, 


otomatisme belaka, mekanisme jam putar Demiurge. 


Menjadi Seorang yang Tidak Berpribadi: Masyarakat psikopat menghargai psikopat — yang lainnya adalah kutukan. 
Mereka yang dapat menimbulkan rasa takut pada orang lain diperlakukan dengan apa yang disebut 'rasa hormat' sejauh 
atribut yang menakutkan tersebut ditutupi dengan topeng palsu penerimaan sosial yang di baliknya Tuan Hyde 
menyembunyikan dirinya. Mereka yang tidak memiliki kapasitas untuk 'berpura-pura' bersikap ramah sebagai 

cara untuk 'bergaul' dengan sesama hewan disingkirkan dari masyarakat luas sebagai suatu 

orang yang tidak memiliki apa pun kecuali rasa tidak hormat dan penghinaan yang diberikan kepada mereka oleh 'binatang buas yang 
menyebut diri mereka laki-laki seperti yang tertulis dalam Protokol. Dikucilkan dari masyarakat karena tidak memiliki 

sifat kebinatangan yang diperlukan untuk memainkan peran seekor tikus dalam roda yang berebut dengan sesamanya 
tikus untuk mendapatkan pelet makanan dan akses ke pasangannya. Tentu saja ada juga kucing di dalam hewan 
pertanian, pasukan keamanan yang berkeliaran yang memastikan tikus tetap berada di dalam labirin dan roda 

mereka mesti berlari sebagai syarat bertahan hidup dan 'berkembang' pada tingkat kebinatangan mereka yang mirip tikus. 
Orang buangan tidak memiliki tempat dalam roda tikus atau labirin, jalannya mengikuti jalur yang berbeda dan bahkan jika 
dia ingin berlari sampai compang-camping seperti baterai hidup atau bagian mesin, dia akan 

dilarang memainkan peran dalam sistem karena frekuensi getarannya yang berbeda, 

panjang gelombang yang berbeda. Dia jelas tidak bisa selaras dengan getaran sistem yang lebih rendah 


yang menempatkan orang-orang (atau lebih tepatnya untermenschen) ke dalam kondisi itu, kondisi yang mereka alami 
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terlahir sebagai makhluk dari sistem, mereka yang memenuhi syarat sebagai 'orang' di pengadilan. Lebih baik menjadi 
'bukan orang' daripada dinodai dengan label 'orang'. Hanya orang yang tidak bermartabat yang akan mencari sebutan 
yang tidak mulia itu, untuk diakui dalam pikiran seekor binatang sebagai sesama binatang, 


'kawan' akan menjadi penghinaan yang sangat hina. Lebih baik tidak menjadi orang sama sekali daripada menjadi 'orang' — 


mesin matriks. 


Lebih Besar Lebih Baik: Kredo palsu lain dari penganut paham Darwinisme sosial — bahwa semakin besar Anda, semakin besar pula Anda. 
lebih baik — sebuah persamaan yang lahir dari lumpur materialisme rendahan dimana semakin banyak 

kekuatan fisik — diukur dalam satuan output dalam tenaga kuda atau kilopascal, dll. — 

lebih unggul entitas yang dapat menghasilkan kekuatan ini (orang yang dimaksud, 

'manusia-hewan yang superior"), semakin ia memenuhi syarat untuk menjadi penguasa atas manusia-manusia yang lebih rendah yang harus 
menundukkan diri mereka di hadapannya sebagai syarat agar diizinkan hidup di dalam 'wilayah'-nya yang telah 
diperolehnya melalui kekuatan hewani yang unggul ini. Di kali yuga 

Emas filosofis pikiran direduksi menjadi timah kepala daging. Mereka yang 'tidak 

ingin memainkan permainan ini" disingkirkan dengan kejam jika tidak dimusnahkan melalui lebih banyak beludru 
taktik sarung tangan berupa pengucilan, pengucilan, dan pengalihan perhatian ke bentuk-bentuk yang lebih kasar 
budaya dan/atau orang. Pengaruh daging yang kasar membuat seseorang menjadi berkepala daging, 

menumpulkan kesadaran sekaligus memicu respons hormon adrenal 

membuat binatang buas yang membosankan ini menjadi binatang buas, seekor banteng yang dipicu oleh lambaian bendera merah. 
Ukuran fisik binatang itu membuatnya semakin berani dalam agresinya, mungkin terlalu percaya diri dalam 

benteng daging dengan massa tubuh yang lebih besar daripada mereka yang akan ia menangkan. Apa yang menjadi 
kemenangan dalam dunia Darwinis sosial, bellum omnia contra omnes? Lonjakan kekuatan melalui dominasi, 
pukulan dada binatang buas saat ia berdiri di atas musuh yang ditaklukkannya. Hak untuk mengambil bagian dari 
rampasan perang: daging, peningkatan dalam hierarki 

primitif, kemungkinan kemenangan dan penaklukan yang lebih besar dalam perang abadi — 

perang yang diperjuangkan sampai mati, baik itu kematian yang sia-sia atau kekalahan oleh apa pun 

pesaing melangkah maju, melempar topinya ke atas ring sebagai tantangan, ancaman bagi 

supremasi pemimpin. Massa seorang pria adalah ukuran nilainya ketika 'pria' adalah 

diartikan sebagai 'hewan dengan kecerdasan yang lebih berkembang'. — Semakin besar semakin baik. Namun, 
bahkan dalam konsepsi realitas yang rendah ini, keunggulan jatuh kepada mereka yang bisa menjembatani 
kesenjangan antara fisik yang kasar dan intelektualisme yang steril — atau lebih tepatnya untuk membuat keduanya 
dua hal yang tampak berlawanan, sebuah campuran dan dengan demikian mengalahkan pesaing yang buas yang 
mungkin lebih besar tetapi lebih mungkin jatuh karena bobot mereka yang lebih besar. Jadi 

juga dalam kasus si 'kepala telur' yang tubuhnya yang lemah hampir tidak memungkinkannya untuk masuk dalam daftar 


untuk mencapai janji kemenangannya karena tidak ada kemenangan yang akan pernah dicapai oleh yang satu dimensi 
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yang cacat dalam segala hal kecuali nama, tidak mampu 'berani' menghadapi gempuran pesaing dalam 


Darwinisme sosial di Kali Yuga. 


Moralitas Baru: Moralitas baru telah menggantikan moralitas lama — yaitu moralitas Alam. 

moralitas baru harus diperhatikan jika seseorang ingin memperhatikan sesuatu karena kegagalan untuk melakukannya berarti 
menjatuhkan hukuman mati pada diri sendiri. Apa yang disebut 'etika' dari keharusan moral ini 

terdiri dari dikotomi moralitas sebelumnya 'Baik vs. Jahat: bertahan hidup adalah 

moral ('Baik"), kepunahan bersifat tidak bermoral ("Jahat"). Makna dari apa yang etis dengan demikian 

telah berubah secara radikal dalam mekarnya kebenaran abadi, Kebenaran Sejati, bukan yang begitu- 

disebut 'kebenaran' dari dogma masa lalu (Kristen), atau 'kebenaran' perspektifnya 


fase peralihan (liberalisme) 


Tabel hukum moralitas baru ini dibentuk dari eter melalui diri mereka sendiri tanpa otoritas eksternal yang entah bagaimana 
melambaikan tongkat ilahi-Nya dan mempercepatnya 

menjadi ada dari 'Batu Zaman'. Mereka terus-menerus ditulis dan masih 

paradoksnya sama — karena mereka adalah hukum alam yang dinamis dalam manifestasinya 

dan tidak ada rekayasa linguistik kasar yang menjadikan dirinya sebagai kodeks Justitia yang tidak dapat dihapus 

tidak akan pernah bisa membuat realitas dinamis ini menjadi statis karena alat-alat ini sendiri tunduk pada 


hukum-hukum yang terus berubah ini. 


Moralitas baru tentu saja menghancurkan moralitas lama karena moralitas lama hanyalah peri yang miskin. 

kisah yang berasal dari pikiran manusia primitif yang masih bisa salah, manusia yang cukup 

persuasif dan meyakinkan untuk membangun melalui darah dan besi (melalui hukum Alam) 

bahwa kekuatan yang lebih kuat mengalahkan yang lebih lemah) aspirasi mereka sendiri untuk membuat keilahian 

dewa-dewa menurut gambar mereka sebagai upaya untuk merebut takhta dewa dari dewa. Tablet-tablet kuno dari batu 

yang dipahat kasar ini hancur menjadi debu melalui struktur internal mereka sendiri dan cara kerja hukum-hukum yang 

dengan arogan ingin mereka gantikan. 

Wacana mengenai 'etika' sebagai sarana untuk membatasi keinginan orang lain dan menempatkan orang lain dalam kendalinya. 
memanfaatkan untuk menundukkan mereka pada keinginan sendiri — 'Atas nama Tuhan (atau Gaia) — Saya 

'perintahkan kepadamu.' Mereka yang ingin mengendalikan orang lain pertama-tama membuat sebuah dongeng atau mitos yang 
mengangkat mereka ke posisi pendeta — dan ini dilakukan dengan kekerasan — dan menghancurkan semua 

dari mereka yang akan menentang 'hak ilahi" mereka dengan tongkat besi. Jadi semua harus, agar 

untuk memenuhi dorongan biologis mereka untuk kesenangan, kekuasaan, dan kemegahan, mereka bersujud 

di hadapan tuan mereka yang merupakan pendeta, sebagai bentuk kepatuhan terhadap keinginan tuan mereka. Dengan perkembangan 
sistem teknokratis massa berada di bawah kendali pikiran yang ketat dan satu-satunya harapan mereka adalah 

kehancuran internal — sebagian karena beratnya sendiri — dari sistem. Begitu sistem mulai runtuh, yang tersisa hanyalah 


mendorongnya jatuh — 'Babel sedang jatuh, sedang jatuh'. 
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Melayani Para Pelayan: Moralitas lama Judeo-Liberal-Kristen masih melekat sebagai racun mental dalam pikiran 

massa luas, menginfeksi mereka dengan pengaruhnya yang membius sehingga membuat mereka terbius dan bodoh, 

tidak mampu memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka (yaitu untuk memahami kausalitas yang dilepaskan dari noda moral) 

moralitas anti-alamiah). Oleh karena itu mereka bekerja di bawah delusi bahwa memberi kepada Orang Lain — 

kepada mereka yang bukan mereka — terutama orang asing, tanpa ekspektasi 

hadiah. Oleh karena itu mereka berusaha untuk "menang dengan cara kalah' dengan melayani para pelayan, sebuah tindakan yang salah 
kepercayaan yang berusaha menampilkan dirinya sebagai altruisme padahal sebenarnya sangat egois, hanya berdasarkan 
pada keinginan untuk melayani diri sendiri sebagai teladan kebajikan (dari kebajikan terbalik ini, sebuah kebajikan yang 
(berlawanan dengan semua naluri yang sehat). Dalam konteks ini etika bunuh diri ditetapkan 

dimana segala sesuatu yang egois adalah dosa (bertentangan dengan kodrat dan perilaku manusia) dan segala sesuatu 
tidak mementingkan diri sendiri adalah suatu kebajikan. Oleh karena itu, konsekuensi akhir dari memberikan baju seseorang adalah 
mengekspos dirinya terhadap unsur-unsur dan melepaskan senjatanya, mengubahnya menjadi 

bajak berarti menjadikan diri sendiri pupuk bagi kebun musuh. 

Mereka bergabung kembali 'hidup dengan senjata, mati dengan senjata' dan penerima menjawab: 'Lebih baik mati dengan senjata'. 
senjata daripada dieksekusi dengan gaya gangster tanpa kesempatan untuk bertarung. Setidaknya itu 

cara menjaga kehormatan dan kemerdekaan seseorang yang mulia, seseorang yang mempunyai keinginan untuk 
berjuang demi mempertahankan diri dan sukunya. Moralitas lama ini 

kaum munafik universalis mengaku beroperasi atas dasar 'hak ilahi' yang berlaku untuk semua orang. 

tanpa terkecuali kecuali massa kulit putih miskin yang diberi peran 


'Setan' dalam dialektika ketidak-pencerahan. 


Melayani para pelayan adalah bisnis besar bagi kasta pendeta munafik yang melakukan pertunjukan 

mencolok dari kehinaan diri sebagai mekanisme eksploitasi terhadap orang-orang yang mereka layani. 

berpura-pura 'melayani'. Baik kegilaan terhadap Kristus maupun demokratisme liberal adalah contoh dari hal ini 
perbudakan yang dilakukan oleh para penguasa Babilonia/Sion yang menunjuk diri mereka sendiri yang buta 

Minion telah dicabut matanya karena menyinggung tuan mereka untuk dilihat sebagai 

kaisar tanpa pakaian. Dongeng dari kasta utama bahwa mereka dihiasi dengan 

pakaian massa yang tidak dicuci dengan kemeja rambut dan kain karung dipalsukan oleh emas- 

kostum benang dari bulu musang dan sutra. Selama massa yang buta tidak dapat melihat di balik tabir 

Maya yang telah melilit kepala mereka, mereka dengan bersemangat bermain-main di atas 

gundukan tanah berumput yang menanti untuk dirampok dan dibantai habis oleh kaum oligarki yang kredo Darwinisme 
sosialnya meramalkan kehancuran mereka. 

Mitos tentang kesetaraan adalah obat tidur yang sangat manjur untuk menidurkan domba di kandangnya, sebuah 
cerita dongeng yang diceritakan kepada seorang anak yang lelah oleh neneknya yang berbulu domba dan berkulit putih. 


kain linen yang mereka gunakan untuk membungkus anak itu akan segera berubah menjadi merah tua. Merah Mati 
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Hood disebut dalam cerita dongeng ini, di mana unit orangtua pengganti, serigala yang bersembunyi di balik 

topeng ketenangan seperti domba melapisi lidahnya dengan madu dan membisikkan kredo yang terdengar 
menyenangkan 'demokrasi, kesetaraan, kasih sayang, cinta, perdamaian". 

domba yang mudah tertipu tetap merasa puas, ketakutannya diredakan oleh suara madu yang menenangkan 

kata-kata. Ia telah membiarkan dirinya terbungkus dalam kain linen putih, pakaian pemakaman, sebagai 

serigala rakus menyanyikan lagu pengantar tidurnya dan bergoyang untuk tidur sebagai sumber energinya. Untuk melayani satu (atau 
massa yang tidak berdiferensiasi dari unit-unit yang sama, entitas yang 'satu' ini jelas tidak sama 

menyiratkan bahwa entitas ini "membutuhkan bantuan berdasarkan sifat bawahannya dan bahwa 

dia yang membantu berada dalam posisi superior dan karena itu 'lebih baik' (mampu melakukan ini) 

bantuan, memiliki kekuatan yang lebih besar — 'kebajikan yang memberi' seperti yang disebut Nietzsche). Jadi untuk 
memberi berarti mengambil (kekuatan, rasa superioritas seseorang, dll.) dan mengambil berarti menyiratkan milik sendiri 
kesengsaraan dan kualitas yang lebih rendah dari si pemberi karena dengan demikian ia terlibat sebagai 

pihak yang bergantung. Menolak bantuan bahkan dalam kemiskinan ekstrem diartikan sebagai 

banyak sebagai tanda kemuliaan kemerdekaan. Namun hal itu akan menyiratkan bahwa bantuan 

dinilai dan bukan hanya sekedar sarana untuk mencapai nilai yang lebih tinggi, pemberian tempat tinggal dan makanan, dan sebagainya. 
menjadi contoh dari sesuatu yang hanya orang biasa akan menganggapnya bernilai dan dimana 

bangsawan jiwa akan memandangnya sebagai alat untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, 

bersikap ramah kepada pemberi hadiah, tetapi tidak menghargai pemberian tersebut karena merasa memiliki. 
kewajiban kepada pemberi karena itu hanya sarana bukan tujuan tetapi dalam melayani tujuan hanya 

nilai relatif dan dengan demikian hadiah dan pemberi itu sendiri, meskipun diperlakukan dengan ramah namun diakui 
dalam cahaya yang tepat sebagai pemberi batu bata dan mortir belaka — sedangkan strukturnya lahir dari kejeniusan 
kreatif penerimanya. 'Kamu tidak perlu berterima kasih padaku' disambut dengan persetujuan meskipun dibatasi oleh 
ujung topi, sebuah isyarat 

keramahan. 

Apakah jiwa bangsawan ingin melayani pelayan? Mungkin dia hanya mengerti bahwa 

Pelayan adalah pelayan dan harus tahu dan menghargai tempatnya dan harapan apa pun darinya 

hak atas keuntungan masa depan di luar kapasitasnya sebagai seorang pelayan merupakan sebuah perubahan keseimbangan 
keadilan di mana imbalan menjadi tidak sepadan dengan jasa yang diberikan. 


Melayani para pelayan mengganggu keseimbangan keadilan hukum alam. 


Alegori Keadilan dan Ketidakadilan 


Risalah berikut ini dimaksudkan untuk menjadi sebuah diagnosis atas penyakit yang sudah mengakar dalam modernitas 
yang telah ditanamkan dalam kesadaran manusia Arya oleh seorang Yahudi yang memanipulasi pikiran 
melalui monopoli media dan sistem akulturasi massa, sistem kebodohan publik, 


apa yang secara konvensional disebut sebagai pendidikan publik. 
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Penyakit spiritual ini diperburuk oleh pengaruh dan kekuasaan Yahudi atas kesadaran kolektif para budak yang mereka 
tuju dan hanya sedikit berkurang dalam hal dampak kuantitatif, dari segi volume semata, oleh kekuatan penyeimbang 
yang relatif lemah dari bangsa Arya. 


kekuatan. 


Berikut ini adalah risalah contoh-contoh dari budaya pop 'modernitas' 

Babylon/Zion/JOG, dari Tatanan Dunia Yahudi dan mendiagnosis kanker dan kebutuhannya 

pengobatan. Judul ini dipilih untuk menginformasikan kepada pembaca tentang pelanggaran dan 

kepatuhan terhadap hukum alam, yang pertama adalah apa yang berarti 'ketidakadilan' dan yang kedua adalah 
percakapan. Contoh-contoh ini diambil dari masa ketika jejak ular masih harus 

disembunyikan di bawah karpet merah 'cinta, kedamaian, dan persatuan' dan berbagai lainnya 

slogan-slogan tersembunyi yang memungkinkan massa yang tertidur untuk melanjutkan kehidupan mereka 
perbudakan pajak dan pemanjaan diri yang hedonistik dengan kedok kepentingan diri sendiri yang rasional dan 
despotisme 'tercerahkan' yang terorkestrasi oleh elit Jewdeo Freakmasonic dan bawahan mereka — para penyembah 
Kristus, Libtard, dan Mammon serta non- 

budak kulit putih anti-kulit putih. Kelicikan konspirasi itu berhasil - dan masih berhasil hingga hari ini 

meskipun disfungsionalnya — untuk secara bertahap mengatasi mayoritas kulit putih melalui 

pengikisan dan pengikisan yang tidak kentara terhadap pemahaman dirinya, yang merusak budayanya 

tradisi dan pengertian sejarah dan menggantikan pandangan yang tidak sehat terhadap Alam dan Alam 

hukum untuk pandangan sakit yang didasarkan pada ide-ide abstrak dan asosiasi palsu mereka dengan emosionalitas, 
dari 'perasaan baik'. Ide-ide abstrak seperti percampuran ras ('integrasi', "kemanusiaan", dll.), seks 

penyimpangan (dan ini melalui pemanjaan eksibisionis dari pornografi hingga pedofilia) hingga 

kebingungan identitas berdasarkan bentuk ekspresi manusia yang paling kasar (mengurangi 

lebih tinggi ke lebih rendah). 

Bom anarkis yang dilemparkan ke kereta putih ini dimaksudkan untuk menghancurkan tubuh yang ditumpanginya 
di mana raja kulit putih tinggal. Cara kerjanya sejauh ini adalah melalui massa kulit putih dan 

raja mereka (penentuan nasib dan kekuasaan mereka) menyalakan terlalu banyak petasan 

disediakan oleh para manipulator pikiran Yahudi. Beberapa jendela telah dirusak saat ini 

keluar dari kereta memperingatkan raja putih (kepemimpinan Arya, puncak kolektif 

kesadaran) terhadap bahaya dari massa yang suka menghasut dan keinginan mereka yang tidak peduli 

yang dipicu oleh program Yahudi. Sejak saat itu konspirasi halus berusaha untuk menyembunyikan 

dirinya sendiri di balik front apa pun yang menyalahkan massa itu sendiri (kaum liberal, konservatif Kristen, 
ekstremis sayap kanan, dll.) atau kambing hitam yang mudah (Islam, dll.) untuk mengalihkan perhatian dari bom 
pembakar mereka sendiri. Fase baru beroperasi melalui kelanjutan strategi 'pecah belah dan kuasai', meningkatkan 
dialektika sayap kanan vs. 


sayap kiri dan dengan demikian membuat massa kulit putih saling menjatuhkan satu sama lain sehingga melemahkan 
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diri mereka sendiri cukup untuk membunuh invasi non-kulit putih. Pada saat kendaraan propaganda yang dibahas di sini 
konspirasi tersebut beroperasi dengan cara yang lebih rahasia dan dengan demikian harus menanamkan dirinya ke dalam 
kesadaran mayoritas kulit putih melalui mempermalukan 


teknik, menimbulkan rasa bersalah, menyalahkan korban, dil. 


Alegori Ketidakadilan: The Simpsons 

Penggambaran unit keluarga kulit putih ini berfungsi sebagai sarana etika disfungsional. 

bahwa para manipulator pikiran Yahudi bermaksud untuk menegakkan sebagai model antiheroik 

keluarga yang terpecah-pecah yang mereka tahu akan melemahkan kekuatan manusia Arya, karena 

keluarga inti (unit keluarga yang di dalamnya peran masing-masing anggotanya sudah ditentukan secara alami) 
(diasumsikan) berfungsi sebagai dasar dari semua tatanan masyarakat, menjadi mikrokosmos dari makrokosmos 
Leviathan. Jadi, menyerang fondasi masyarakat (keluarga) berarti menghancurkan masyarakat. 

dan membuatnya rentan terhadap perampasan oleh mereka yang tidak terprogram dengan baik. 

pengkondisian penghancuran diri (yaitu penjajah asing, kaum elit Yahudi - meskipun yang terakhir 

selalu merusak dirinya sendiri melalui sifat buruknya sendiri). 

Ayah keluarga selalu menjadi penopang yang membuat keutuhan keluarga tetap terjalin dan 

menghancurkan figur ini dalam bentuk alaminya (pembela dan pelindung keluarga yang rela berkorban) berarti 
menghancurkan kekompakan keluarga dan menyebabkan perpecahan serta kehancuran yang tak terelakkan yang 
menciptakan generasi mendatang yang kacau dan hancur. Muncullah sosok Homer Simpson yang pengembaraannya sama 
sekali tidak mirip dengan pendahulunya dari Yunani, tetapi lebih seperti 

kenakalan alkoholik seorang ayah yang tidak bertanggung jawab yang ketidakhadirannya membuat biologisnya 

keturunan jiwa-jiwa yang sesat yang tidak memiliki pengaruh pedagogis dan dengan demikian tidak memiliki pemahaman 
tentang apa yang harus dilakukan atau bagaimana melakukannya. Tambahkan ke ramuan penyihir ini trauma yang disebabkan dalam hal yang sama 
keturunan melalui Mr Hyde yang dibawa oleh Raja Alkohol dan Anda memiliki yang tak terelakkan 

demografi disfungsional yang diciptakan melalui pengaruh Homer Simpson ini 

ayah keluarga yang korup. 

Daripada mendidik dan mengajar anak biologisnya dengan sungguh-sungguh, Homer 

Simpson sedang menghipnotis dirinya sendiri dengan senang hati di hadapan penglihatan Talmud atau menghipnotis 
dirinya sendiri di hadapan mesin pengendali pikiran yang sama di dalam racun yang dijalankan oleh Yahudi. 

toko yang disebut 'bar' di mana dia akan didorong dalam kejahatannya oleh bartender yang, 

meskipun digambarkan sebagai seorang Arya Polandia (Moe), dalam banyak kasus adalah seorang Yahudi yang memuaskan kecanduannya 
ia membujuk budak-budak goyimnya untuk mendapatkan keuntungan. Maka dimulailah kehancurannya dan kehancuran 
keluarga yang tidak berfungsi, yang semakin memburuk seperti urin yang mengandung alkohol, 

membuang jauh harapan dan mimpi akan hari esok yang lebih baik demi neraka masa kini 

disingkirkan melalui kenangan masa lalu yang menyenangkan dan memabukkan ketika itu 


dianggap dapat diterima secara sosial sebagai seorang pecandu alkohol, sebagai pahlawan sekolah menengah, dil. 
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Maka masa depan dikorbankan di altar masa lalu dan masa depan keluarga diikat dengan masa depan pater familias. 


Namun, dapatkah seseorang sepenuhnya menyalahkan Homer Simpson karena menghindari tanggung jawab orang tuanya dan 
mencari hiburan sensasional, menanggapi panggilan sirene botol? Ya, 

namun di dunia nyata pada saat penggambaran fiksi (dan 'konstruktif”) ini 

Keluarga yang dihuni oleh perempuan generasi baby boomer sering kali berperan sebagai 'bola dan rantai' 

yang harus dijalani sang suami setelah seharian bekerja keras, sungguh suatu prospek yang tidak mengenakkan. 

Namun jika dia adalah seorang pria dalam pengertian Marlboro, dia akan 'meluruskan' yang bengkok 

sifat rumah tangga feminis yang rusak karena mengambil peran yang tepat sebagai ayah dari anak-anaknya. 

keluarga. 

Marge Simpson adalah gambaran dari seorang wanita yang mengorbankan dirinya sendiri melalui pernikahan 

daripada menjadi seperti banyak orang karir yang lahir pada masa baby boomer yang memutuskan untuk meninggalkan 
anak-anak (mungkin melalui tekanan psikologis ini) insinuasi bahwa peran tradisional adalah 'inferior', membuat 

seseorang 'tidak memadai' atau hanya bayangan seseorang 

yang ada sebagai refleksi pucat dari 'pria di rumah'). Jadi rumus untuk Bart 

Anak Simpson yang memiliki kunci pintu dihasilkan dan merupakan generasi pemuda yang ditinggalkan oleh orang tua, oleh 
Ayah tidak pernah bertanggung jawab atas ayahnya yang tidak bertanggung jawab dan oleh ibu melalui statusnya 

mencari karirisme atau ketidakpuasan terus-menerus yang tertanam dalam pikiran bawah sadarnya 

melalui penggambaran media semacam itu tentang arketipe 'istri yang tidak memadai'. Maka Marge menjadi 

polisi yang mengambil peran laki-laki sementara Homer terus membengkakkan tubuhnya yang gemuk 

bentuk dengan minuman keras dan donat, mengadopsi murni pasif dan sensasional, perempuan 

gaya hidup. 

Kedua karakterisasi (karikaturisasi) ini merupakan pelanggaran hukum alam yang mencolok dengan menumbangkan/ 
membalikkan peran alami jenis kelamin dengan mengandrogenisasi jenis kelamin dan membuat anak-anak mereka bingung 
mengenai perilaku mana yang sesuai untuk jenis kelamin mereka dan 

bagaimana mengekspresikannya secara lahiriah sehingga mereka dapat menjadi orang dewasa yang fungsional dan mampu 


menjaga integritas masyarakat kulit putih dari pengambilalihan oleh orang Yahudi. 


Bart Simpson adalah untuk mewakili/membangun/menciptakan identitas 'anak kulit putih", yang sembrono, 

pemberontak yang tidak cerdas tanpa alasan yang terus-menerus menciptakan masalah — hukum, sosial, dll. Dia adalah 
digambarkan sebagai orang yang tidak punya akun (diciptakan berdasarkan citra ayahnya) yang membolos sekolah 
(menunjukkan keengganan untuk belajar dan ketidakmampuan dalam hal tersebut melalui penghindaran), dan dalam 
secara umum adalah adanya kekacauan dalam 'sistem'. Dengan demikian digambarkan kaum pria kulit putih 

sifat pemberontak yang melekat dan keengganan untuk menyesuaikan diri dengan 'sistem' (sistem yang bertentangan 


dengan hukum alam dan karenanya tidak adil pada hakikatnya) ditafsirkan sebagai suatu kejahatan ketika hal itu sebenarnya terjadi. 
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suatu kebajikan. Ini lebih merupakan penyimpangan/pembalikan realitas untuk tujuan mencoba menciptakan panutan antiheroik 
bagi anak laki-laki kulit putih ("pemberontak tanpa alasan', 'anak nakal", dll.) dan membangun citranya sebagai tokoh yang 
sepenuhnya negatif, kekuatan penghancur dari 'masyarakat baik' yang dianggap benar. 

yang merupakan Springfield (Babylon/Zion) yang dijalankan oleh walikota Yahudi Joe Guimby, sebuah pola dasar 

dari korupsi mishpucka Yahudi. Kebalikannya tentu saja adalah kebenaran historis 

kasus/arketipe pemuda kulit putih: pembela dan pelindung masyarakat, sangat cerdas 

jenius kreatif dan agen keadilan yang taat pada hukum alam. Dalam realitas matriks, realitasnya adalah 

terbalik. Sebuah fantasi mimpi buruk tetap ada dan tidak ada hal lain di luar itu yang boleh dibicarakan 


atau diakui keberadaannya. 


Ketidakcerdasan Bart dikalahkan oleh adik perempuannya Lisa yang kecerdasannya adalah 

kebalikannya — yaitu tingkat kejeniusan. Realitas alamiah di mana laki-laki diberkahi dengan kemampuan penalaran dan 
daya cipta yang jauh lebih besar ditolak dalam realitas palsu orang-orang Yahudi bahwa mereka 

telah menciptakan gambaran perempuan sebagai sosok yang bijaksana dan maha tahu sementara laki-laki digambarkan sebagai sosok yang 
orang-orang yang hampir tolol dan tidak mampu mengetahui kebaikan mereka sendiri apalagi kebaikan masyarakat — singkatnya 
dikebiri dan diselingkuhi oleh seorang wanita yang merupakan resep dari Tatanan Dunia Yahudi melalui 

program mereka yang mana ini hanyalah salah satu contoh yang ditujukan kepada audiens 'G', anak muda 

dan lama, digunakan sebagai meme 'gadis pintar' untuk membalikkan kenyataan atau setidaknya secara implisit 


merendahkan laki-laki kulit putih. 


Neurotisme politik yang benar dari Lisa Simpson telah ditiru dalam kehidupan nyata setelah 

penggambaran ini (dan sebelumnya meskipun mungkin pada tingkat yang lebih rendah), telah mendatangkan 
malapetaka besar pada masyarakat (pada populasi orang kulit putih yang merupakan budak masyarakat) dan 

karakter ini adalah monster Frankenstein yang diciptakan oleh orang Yahudi untuk melepaskan tirani mereka — yaitu 
feminisme dan kefanatikan moralitas anti-kulit putih untuk menyerang akar (rahim) 

masyarakat yang dulunya berkulit putih. Jadi, Simpsons merupakan gambaran mikrokosmos dari makrokosmos keduanya 
perangkat polusi otak Yahudi (media) dan masyarakat sebenarnya dalam cara di mana 

peran terbalik ini telah ditanamkan secara bertahap ke dalam kesadaran penduduk kulit putih untuk 

menerima imigrasi non-kulit putih (Abu), supremasi Yahudi (Krusty the Clown), feminisme 

(Lisa, Marge, ibu Marge), ayah yang tidak bertanggung jawab (Homer), pemberontakan yang tidak ada habisnya (Bart), 
dsb. Kendaraan degenerasi yang lebih ringkas belum ada pada saat itu meskipun itu 

preseden karena hal ini membuka pintu gerbang bagi bentuk-bentuk kejahatan yang lebih besar untuk masuk 


ke dalam kesadaran penonton pasif dari visi Talmud. 


Menikah dengan Anak: Pertunjukan kedua dan resep degenerasi. Bersamaan dengan 
The Simpsons sitkom ini memiliki tujuan yang sama hanya saja lebih ekstrem dari kejahatan, 


karakter yang sengaja dibesar-besarkan dari kenyataan sebagai sarana untuk mendistorsi kenyataan 
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sesuai dengan citra mereka, perwujudan idealis dari pola dasar setan, dalam kata-kata Stalin, sebuah praktik 
'materialis idealis' yang berusaha menciptakan realitas sesuai citra mereka sendiri, mencoba merebut tahta Alam/ 
Tuhan dan memahkotai diri sendiri (masyarakat Yahudi secara kolektif). 

sebagai dewa alam semesta mereka sendiri, menciptakan kerajaan neraka di bumi. Sitkom ini menyajikan 

yah tujuannya adalah itu, penuh dengan simbolisme setan dan meme yang mengakar 

diri mereka sendiri dalam kesadaran para penonton yang terhipnotis dan jinak yang dibuat 


koma dan sangat mudah disugesti melalui tingkat kedipan penglihatan Talmud mereka. 


Lagi-lagi seperti dalam film Simpsons, pater familias direndahkan sebagai orang bodoh yang tidak punya keinginan 
hanya ada untuk kesenangan diri sendiri di luar pengabdiannya kepada keluarganya 

di hadapan siapa dia dengan enggan bekerja sebagai budak dalam pekerjaannya yang tidak berarti, seperti Homer 
Simpson (keduanya mantan bintang sepak bola sekolah menengah) adalah kesudahan hidup mereka dan 
penghancuran idealisme muda mereka, yaitu struktur keluarga yang disajikan sebagai 

penjara yang membelenggu seseorang. Pengebirian pater familias (bunuh raja, bunuh 

kerajaan) adalah/meme rahasia yang dipublikasikan melalui wahana hiburan ini 


mencoba untuk mewujudkan gagasan 'raja telah meninggal" dan menghapus ingatan, sejarah, budaya, 


dll." 


Prosedur pengebirian ini dipengaruhi oleh perebutan peran dominan oleh 

Peggy perempuan yang, tidak seperti Marge Simpson, lebih merupakan janda hitam feminis yang tidak berperasaan 
laba-laba yang menjerat suaminya yang merupakan budak di jaring rumah yang prospektif dan nyaman 

yang menyebabkan uang/tenaga/darahnya terkuras untuk pesta belanja dan kartu kreditnya, sisanya dialokasikan 
untuk bersantai, anak-anak yang punya kunci pintu. Jadi wanita ditempatkan di atas dan pria hanya ada untuk 
mengantarnya ke tujuan yang diinginkannya. Kelalaian istri/ibu yang mementingkan diri sendiri menyebabkan 
terurainya 

unit keluarga: sang anak menjadi orang buangan yang dikebiri dan akhirnya menjadi seorang eksploitator yang merosot 
wanita (seorang Yahudi rohani), putrinya adalah seorang pelacur (pelacur Babel) yang 

Pekerjaannya terdiri dari bermain-main dengan laki-aki alfa yang nakal — kedua kasus tersebut 

mengarah pada penghancuran keluarga inti melalui eksploitasi (sebagai eksploitator dan 

dieksploitasi) terhadap diri mereka sendiri dan orang lain, mereka sendiri dieksploitasi melalui tindakan paling dasar mereka 
dorongan yang dipupuk (ketidakpuasan/poligami pada kasus laki-laki dan dorongan terhadap 

monogami atau keterikatan pada laki-laki alfa dalam kasus perempuan). Mengingat hal ini 

proses fragmentasi keluarga Bundy menyatukan diri melalui keajaiban hiper-realitas sebuah sitkom. Menerjemahkan 
ini ke dalam kehidupan nyata hanya mengarah pada degradasi 

keluarga dan kekacauan yang tak terelakkan dalam masyarakat mengambil ini sebagai pola dasar yang di bawah 
kedok humor hanya ada untuk mewujudkan cita-cita orang Yahudi dalam penciptaan sebuah negara Yahudi. 


utopia melalui penghancuran keluarga inti. 
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Bandingkan penggambaran keluarga kulit putih ini dengan keluarga negro yang ada di media sebagai 

upaya lebih lanjut untuk menggambarkan apa yang putih dalam cahaya paling hitam dan membalikkan kenyataan 
sebagai sarana untuk menumbangkannya. 'Family Matters' adalah contoh kasus di mana pemuda negro 
digambarkan sebagai seorang jenius dan ayah polisi negro, seorang ayah yang bertanggung jawab dan taat hukum 
yang memiliki keluarga yang erat di mana segala macam kegembiraan terjadi. Tambahkan ke ini 

campuran 'Pangeran Segar' di mana patriark kulit hitam adalah hakim yang taat hukum yang terlihat 


keluar untuk 'rakyatnya' dalam bentuk seorang pemuda kota dari keluarga yang berantakan. 


Sitkom terakhir berfungsi sebagai kendaraan untuk mengidentifikasi penonton kulit putih kelas menengah Amerika dengan 


rasa bersalah atas dugaan peristiwa sejarah seperti perbudakan orang kulit hitam oleh penguasa kulit putih dan 
kemiskinan kulit hitam yang merajalela di 'ghetto' dan menarik pemuda kulit putih dengan 'budaya urban' 

(budaya hitam) untuk mengisi kekosongan budaya mereka yang terdegradasi dengan budaya yang disetujui halal 
pengganti. Jadi pembalikan/penyimpangan beroperasi pada tingkat unit keluarga yang menyerang 

akar masyarakat untuk menghancurkan berkembangnya budaya tinggi melalui komunisme ini 


proses perataan. 


Alegori Keadilan: Pengaruh apa pun yang mungkin ada dan masih ada dalam pikiran 

media kontrol ada beberapa tempat yang lolos dari celah sebagai 'hadiah dari 

dewa 'ketetapan' atau pukulan karma terhadap penyihir hitam elit Yahudi yang memiliki 

mengambil alih kendali media sebagai mesin pengendali pikiran masyarakat dan 

pemrograman untuk mewujudkan cita-cita sesat mereka yang ingin mereka paksakan pada tanah subur 


Kesadaran kolektif Arya sebagai benih kehancuran. 


Lord of the Rings karya Tolkien: Berdiri sebagai gambaran sastra dari situasi dunia 
(seseorang mungkin tergoda untuk mengatakan 'realitas kosmik') plot dan karakternya mewakili realitas yang 


adalah dan dihadapi oleh bangsa Arya dalam melawan kekuatan gelap jahat yang berusaha menghancurkan mereka. 


Para hobbit adalah "orang-orang kecil', yaitu masyarakat umum yang menjalani hidup tanpa peduli dengan dunia di 
sekitarnya (dengan mengakui adanya pengecualian terhadap aturan seperti orang-orang yang tercerahkan 

tuan Bilbo, Frodo, dll., kasta neue adel atau bangsawan) yang mampu mencapai 

kesadaran yang lebih tinggi dan mengatasi kepicikan dari pekerjaan sehari-hari). Mereka adalah 

terbebani oleh rantai materialitas yang berat yang tertarik pada perhatian duniawi 

dunia, yang terkurung dalam tabir Maya. Namun kepemimpinan mereka merupakan harapan baru 

agar perkembangan evolusi menjadi seperti elf (sisa-sisa ras Arya, 

puncak kemanusiaan) dan berkelana di atas laut menuju alam yang lebih tinggi 

(keabadian) melalui proses alkimia dan kenalan dengan kebaikan dan kejahatan di 


suatu pencarian untuk mencapai pencerahan (diri yang lebih tinggi). 
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Didorong dari tidur dogmatis mereka yang penuh pertengkaran bodoh dan perhatian duniawi di daerah itu 

(diri yang lebih rendah dari kesadaran kolektif ras Arya) oleh para kurcaci (yang mungkin merupakan interpretasi dari orang 
Yahudi dan pencarian mereka untuk mendapatkan keuntungan) inisiasi mulai mentransmisikan dirinya sendiri 

secara turun temurun dalam keluarga elit (Bilbo hingga Frodo) yang terbebani dengan 

tanggung jawab gnosis (cincin tembus pandang) dan siapa yang harus mengembangkan gnosis ini untuk melayani 
kebaikan menggantikan kejahatan, seperti Gandalf menggantikan Saruman (Masonry), putih sebagai lawan 


ilmu hitam, pelayanan kepada sesama (ras kulit putih) bukannya pelayanan kepada diri sendiri. 


Yang pertama juga bertahan dalam pencarian keabadian dengan mengatasi diri yang lebih rendah (diri yang lebih rendah). 
balrog) dan mengembangkan tubuh berlian (Gandalf si Putih) yang kontras dengan bulunya 

banyak warna Saruman penyihir hitam yang menyembunyikan tujuan sebenarnya di balik putih 

tangan (Freemasonry) dan yang melayani kekuatan gelap di Mordor (Setan, Sauron, 

demiurge, Jewhovah, Saturnus) — dewa orang Yahudi. 

Gerombolan Orc (manusia binatang non-kulit putih) dilepaskan untuk melawan 'orang-orang kecil" dan bahkan para 
einherjar/vira dari Rohan dan Gondor yang merupakan suku Yudea (Jerman) 

dari sudut pandang Tolkien, para pembela 'Middle Earth' (Midgard). Hewan/binatang ini 

gerombolan adalah budak dari Saruman dan Sauron, pelayan dari pakta Yahudi-Masonik 

untuk menguasai dunia. Di benteng teknokrasi Orthunc (markas besar 

Saruman), penjara metropolis JOG, orang-orang buas ini secara menyimpang dihibridisasi 

melalui penyambungan gen teknologi dengan laki-laki (Arya Kulit Putih di Middle Earth) 

menciptakan monster beastman untuk melayani JOG sebagai makhluk yang lebih cerdas dan tidak berperasaan 
budak daripada para Orc namun kehilangan identitas dan moral mereka, boneka yang mudah dibentuk 

tuan-tuan mereka dibentuk untuk sesuai dengan agenda mereka yaitu kehancuran bumi dan kekuasaan totaliter, 


prajurit budak dalam perang melawan Middle Earth (ras Arya). 


Melalui kepahlawanan ras Arya, kejahatan dunia dinetralisir setelah ia menghantam jantungnya melalui Orthunc yang 
dihancurkan oleh Ents (akar atau jiwa ras Arya) yang menghancurkan teknokalips kota metropolitan. Wilayah itu 

telah dibanjiri oleh gerombolan orc yang kemudian disingkirkan oleh penduduk wilayah itu yang sekarang sepenuhnya 
sadar. 

kesadaran-diri jiwa kolektif Arya, fondasinya ada pada kaum tani yang tidak memiliki 

mencapai kematangan dan memulai perubahan pasang surut untuk membersihkan tanah bagi diri mereka sendiri 
dan keturunan mereka. Mengingat bahwa hal ini hampir pasti akan menjadi hasil dari cerita 

Tolkien adalah sebuah wahyu dari metode yang meramalkan takdir bangsa Arya dan takdirnya. 


musuh, penguasa kegelapan (Demiurge). 
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He-man Master of the Universe: Kebocoran lain dalam matriks datang dalam bentuk apa 


mungkin merupakan persembahan gnostik (dan mungkin Jesuit dalam pengertian Jorg Lanz von Liebentels), 
wawasan tentang kemungkinan masa depan (probabilitas) tentang apa yang akan terjadi setelah 

konflik antara Aryan He-man dan pemimpin kekuatan gelap Skeletor 

Yahudi, yaitu kemenangan total bagi 'Eternian', ras Arya yang hanya mampu 

mencapai keabadian melalui pengembangan 'kekuatan Greyskull' dan naik melampaui 


alam material. Dengan demikian mereka mencapai keabadian dan karenanya disebut 'Eternians' (Arya). 


He-man adalah seorang pria Arya berambut pirang, bermata biru, berkulit kemerahan yang berperang (dengan 
Salib Malta) untuk kelangsungan hidup 'orang-orang kecil' yang tinggal di luar Eternia ( 

dunia biasa, masih hidup di balik tabir Maya) dan yang terus-menerus dikepung oleh 

intrik dari Skeletor jahat dan gerombolan jahatnya. Nama He-man adalah Pangeran Adam, 

berkonotasi manusia Adam, ras Arya yang merupakan 'Tuhan' bukan bagian dari ciptaan Tuhan 

dan dengan demikian mereka adalah 'penguasa alam semesta' yang tidak tunduk pada pemborosan dan penyerapan 


ke dalam demiurge sebagai makanan energik. 


Skeletor adalah antek dari kekuatan demiurgic ini dan melalui siapa ia memanifestasikan dirinya di 

bentuk pesawat duniawi "Gunung Ular' (jalur kiri sihir hitam) sebagai lawan dari 

kebajikan sihir putih Greyskull, keduanya adalah energi yang mengalir di sepanjang 

Shushumna (kanal tulang belakang hanya dalam arah yang berlawanan dalam kasus Greyskull (tengkorak) 
ke atas menuju alam yang lebih tinggi dan keabadian: dalam kasus Gunung Ular 

ke bawah dan ke bumi. Mungkin kedua jalan itu mengarah ke keabadian? Tapi hanya 

bagaimana mereka digunakan dan diarahkan? Skeletor si Yahudi yang mengenakan warna sang pencipta 
(Saturnus) mereka yang berada di sisi malam Eden (ungu dan biru tua) dilengkapi dengan pengetahuan 
besar sebagaimana dibuktikan oleh rencana dan manipulasi liciknya — kecerdasan murni, kiri- 

robot otak berpikir, logika dan perenungan entropi — namun kurang memiliki kebijaksanaan 

beroperasi pada gelombang yang tidak selaras dengan jumlah total, dikhususkan murni untuk egois 
pengejaran dan dengan demikian ditakdirkan untuk gagal sejak awal sedangkan dalam kasus He-man dia 
penyihir putih yang beresonansi dengan jumlah total dan melalui intuisi yang meningkat dan 

pemahaman dapat dengan mudah menghindari rencana Yahudi/Skeletor, yang sihirnya adalah 

berakar pada pemutarbalikan tatanan yang menyimpang untuk melayani rencana megalomaniaknya sendiri 
untuk menaklukkan alam duniawi dan Eternia, wilayah yang tidak mungkin dicapainya. 

Penyihir adalah pembawa intuisi (kesadaran intuitif) yang merupakan tempat kebijaksanaan dalam 


kastil Greyskull sedangkan rekannya di gerombolan jahat adalah Evil Lynn yang mewakili 
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intuisi feminin sakral dalam oktaf terendahnya sebagai manipulasi ilmu hitam yang sangat lazim dalam 
disiplin ilmu psikologi, sumber kekuatan yang digunakan oleh feminis modern sebagai sarana pemberdayaan 
diri yang selalu memerlukan relatif 

penurunan kekuatan orang lain yang kekuasaannya diambil dan yang kekuasaannya dikuasai 

Negara pengasuh saat ini diwakili oleh Yang Lain - penundukan oleh 

ego feminin pada oktaf terendah. 

Penyihir beresonansi dengan jumlah total, Evil Lynn bertentangan dengan arus untuk kepentingan diri sendiri 
melayani tujuan. Beastman dengan kekuatan liarnya adalah kecukupan Alkitab, pra- 

Adamit yang merupakan bagian dari ciptaan dan tidak mampu melampaui alam material 

di mana mereka tetap sebagai jiwa yang terikat bumi jika tidak diserap ke dalam demiurge sebagai energik 
makanan. Rekannya (jika paralel tersebut dapat ditarik) adalah Ram-man (kekuatan kasar yang digunakan 
untuk kebaikan sebagai lawan dari kejahatan dan dengan demikian selalu memiliki kekuatan yang lebih besar 
mampu mengalahkan kejahatan) dan Manusia bersenjata yang persenjataan teknologinya mudah 
menggantikan Beastman dan gerombolan jahat. Namun teknologi ini — yang merupakan kekuatan netral 
digunakan untuk kebaikan atau kejahatan — dapat dengan mudah diarahkan ke sumber kejahatan dan ini adalah 


dipercayakan kepada insinyur Man—at-arms yang jiwa Arya-nya menggunakan teknologi untuk 


Bagus. 


Baik alegori keadilan (pengecualian yang jarang terjadi dalam sistem ketidakadilan) dan ketidakadilan adalah 
dapat ditemukan dalam berbagai bentuk dalam budaya pop bahkan melalui (pada tahap lanjutan ini 
dialektika kejahatan orang Yahudi) kebaikan dibayangi oleh banyaknya kejahatan yang 
meresap ke dalam lanskap budaya populer. Meskipun terjadi degradasi keluarga dan karenanya 
ras Arya secara umum dengan pengendalian pikiran ini, kebaikan selalu menemukan cara untuk mengalahkan 
kejahatan, keadilan untuk memperbaiki ketidakadilan. Dalam dunia fantasi budaya pop begitu juga di dunia nyata 
politik pada tingkat mikro dan makro: Kejahatan bumi, penguasa kegelapan, ditundukkan oleh 


anak-anak cahaya, ras Arya (bangsawan). 


MIGT IS RKAT bp JNE IS MAT 


YA 


IL inai 
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Sosialisme Nasional — Politisasi alam: Membawa hal-hal organik yang konkret ke dalam hal-hal abstrak 


buatan yang mana yang terakhir selaras dengan yang pertama dan juga mengangkat (sejauh hal ini dapat dilakukan) 

secara evolusi kerajaan alam ke dalam lingkup manusia dan manusia ke dalam lingkup 

manusia super melalui pelestarian kehidupan otentik yang hidup sesuai dengan alam. Arsitektur 

negara (dari hasil ciptaan dan rekayasa manusia) mencari kesesuaian dengan alam sesuai 

dengan hukum alam dan membentuk sebuah entelechia, sebuah roda penggerak sendiri yang menerima impuls dari 

di dalam (manusia) dan di luar (alam), seperti perangkat energi bebas yang digerakkan melalui elektromagnetisme. 

Dengan demikian takdir tercapai melalui para penghuninya yang bekerja secara harmonis dalam lingkungan alam. 

untuk mengembangkan diri mereka secara spiritual dan material melalui kemampuan mereka sendiri dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mereka miliki 
telah mengembangkan diri mereka secara organik seiring dengan sejarah pribadi mereka yang mengambil bagian dari 

sejarah dan takdir kolektif, kesadaran kolektif kelompok ras dalam suatu wilayah tertentu 

terhadapnya dan dalam resonansi yang harmonis dengannya (baik itu Afrika Selatan, Australia, atau Islandia dan semua titik di 

Sebagai catatan tambahan: orang kulit putih dapat beradaptasi dengan semua wilayah di bumi mengingat kesesuaian biologisnya 

untuk semua lingkungan, tetapi semua ras lain menderita kondisi penyakit ketika mereka meninggalkan batas-batas lingkungan mereka sendiri. 
medan leluhur. 

Sosialisme Nasional berarti kelompok ras tertentu yang mempertahankan dan memajukan identitas mereka melalui 

sosialis berarti, suatu formasi politik yang memastikan bahwa masyarakat bekerja secara holistik dan mandiri. 

mendukung melalui sistem hak dan kewajiban demi kebaikan bersama bangsa rasial bukan 

Siapa pun yang bisa mendapatkan keuntungan paling banyak (demokrasi liberal) atau distribusi ulang kekayaan dari sektor-sektor produktif 
kepada orang-orang yang tidak produktif (komunisme). Tingkat kebebasan komersial dan individu yang terbatas dalam pelayanan 

untuk kolektif yang menyiratkan tugas dan hak bagi individu yang menjadi anggota kolektif. 

Lingkungan (alam) berfungsi sebagai bagian organik dari organisme suatu negara dan kesehatannya terikat 

dengan masyarakat kolektif yang mendapatkan penghidupannya dari tanah. Mengingat keberadaan kedua hal tersebut 
secara konseptual dan hanya sampai batas tertentu (metaffisik merupakan makhluk yang berbeda (manusia dan lingkungan) 

terikat secara eksistensial, mereka bisa harmonis dalam praksis yang mendukung diri sendiri atau terpecah-pecah dan berbenturan dalam 
hubungan eksploitasi dan kehancuran arsitektur buatan yang tak terelakkan menjadi reruntuhan di antara 

kekuatan alam yang lebih besar. Oleh karena itu, keselarasan dengan lingkungan eksternal merupakan suatu keharusan untuk melestarikan dan 
meningkatkan kelompok sendiri dan cara buatan yang digunakan untuk mencapai hal ini adalah satu-satunya keyakinan politik 

yang menjunjung tinggi hukum alam yaitu sosialisme nasional/fasisme. Berbeda dengan kredo naturalistik ini yang 

mematuhi hukum alam, ada antitesis kontemporernya yaitu negara liberal/sosialis/komunis 

(disingkat kiri). Kiri adalah anti-alam, merupakan pelanggaran dan pelanggaran hukum alam yang menyatakan 

keinginan sewenang-wenang dari kecerdasan dan akal manusia yang melampaui tatanan alam dengan tujuan 

kenaikan melampaui alam material menuju alam spiritual immaterial yang tentu saja 

langsung menyimpang karena roh dan materi adalah satu dan keduanya bukanlah hal yang bertentangan, hanya saja keadaannya berbeda 


getaran medan energi. Kesalahan mendasar penilaian/praksis ini, yaitu bahwa 'kemanusiaan' dapat 
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melampaui 'tirai hukum' materialitas adalah dasar dari sikap anti-alamiah kaum kiri yang sebagai 

konsekuensi membangun arsitektur negeri dongeng dalam bentuk ukiran beton dan asbes 

menciptakan arsitektur Judeo-Freemasonik yang ditakdirkan jatuh karena ketidakstabilan strukturalnya sendiri. 

Orang-orang yang benar-benar percaya pada kepercayaan ini hidup dalam ruang mental yang semata-mata intelektual dimana mereka tidak memiliki kecerdasan yang sehat. 
naluri untuk memahami bagaimana hidup secara harmonis dengan bumi saat mereka berada di dunia mereka yang tandus 

abstraksi (aborsi mental dari angka dan ide) percaya bahwa dirinya dapat dipisahkan dari dasar organik 

kehidupan yang tidak memiliki pemahaman diri yang autentik. Dari sana mereka memungkinkan banjirnya masyarakat 

dengan ras asing atas dasar abstrak angka (uang) dan ideologi 'individualisme' atau 

'humanisme sekuler' yang melahirkan 'masyarakat multikultural', sebuah masyarakat anti-budaya yang terdiri dari 

unsur-unsur heterogen, sebuah eufemisme untuk 'multiras' yang ditolak oleh kredo humanisme dan yang 

maka hal ini tidak ada dalam pikiran kaum borjuis yang terlalu intelektual (para penganut paham perubahan yang mementingkan diri sendiri) 
bagi kepercayaan anti-alamiah ini). Para penyebar kepercayaan ini sendiri adalah orang-orang anti-alamiah seperti anti-ras, 

hibrida dari timur tengah, orang-orang Yahudi. Bahwa tidak ada hubungan keturunan dengan tanah yang pernah ada di 

Seorang Yahudi yang tidak memiliki darah dan karena itu tidak memiliki tanah yang dapat menstabilkan dan memperbaiki kekacauan batinnya yang tidak stabil 
(nasibnya adalah untuk berkeliaran dan membeli serta menjual sebagai sarana penghidupan. Filosofi dagang ini 

mengambil bentuk liberalisme/kiri modern di bawah Yahudi dan akhirnya mereduksinya menjadi komunisme 

melalui pedagang paling licik dan memiliki koneksi yang baik dan organisasinya (baca 'mafia') mengambil alih 

kekuasaan pemerintahan ke tangan mereka sendiri dan menjadi komisaris, bukan rentenir dan rentenir. 

yang memegang kekuasaan absolut atas rakyat, dimungkinkan oleh kaum borjuis yang berpuas diri dan mementingkan diri sendiri 

yang keuntungan pribadinya menggantikan kesetiaan kesukuan. Kiri adalah sebuah kepercayaan yang melanggar hukum alam sebagaimana pada hakikatnya 
la berusaha untuk mengatasi dan mengeksploitasi alam baik dalam hal identitas masyarakat (ras) dan kesehatan 


lingkungan alam melalui penghancuran alam secara teknokratik. Kiri adalah antitesisnya 


Sosialisme Nasional. 


Evangelisme Liberal: Keturunan kaum Christard — kaum libtard — meneruskan praktik para pendahulu mereka 


menyebarkan injil sosialis mereka di antara orang-orang kafir — para manusia binatang yang pertobatannya kepada Tuhan 
Kepercayaan yang egaliter dianggap sebagai nilai yang sangat penting dan esensial bagi pemenuhan nubuat-nubuat 

John Stuart Mill, Marx, dan Chomsky. Orang-orang biadab ini, menurut John Smith dari film terkenal Pocahontas 

membawa serta tanda anti-Kain, tanda Caliban, karena mereka digambarkan sebagai 'tidak bersalah', 'korban' yang 

harus diampuni hukumannya sehingga mereka sebagai anak-anak manja dari kaum libtard/Kristard evangelis dapat memberkati 
mereka yang memberkati kamu dan mengutuk mereka yang mengutuk kamu (orang evangelis menerima 'berkat' melalui 

memberikan mereka kekayaan yang didistribusikan kembali, 'gratis' dalam bahasa umum. gerakan ini, pemberian ini 

buah dari kebajikan mereka menghasilkan dividen dalam bentuk koin moral yang membangun modal sosial di antara kaum evangelis. 
yang dengan demikian memperoleh rasa harga diri/pentingnya dan karenanya mampu membuat hal-hal yang mencolok 
menunjukkan hal yang sama melalui "memberikan sinyal kebajikan' yang dalam ranah moral setara dengan mencolok 


konsumsi. Contoh utama adalah berjalan-jalan di depan umum dengan 'beastman' yang disponsori dan membuat 
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referensi eksplisit ke/percakapan dengan yang sama dan 'budaya' atau 'asal-usul', dll.). Jadi liberal 

penginjilan dibandingkan dengan penginjilan Kristus. Keduanya berbeda sebagai berikut: 1) Injil dari keduanya 2) 

tujuan akhir — dalam kedua kasus tersebut, kekhususan dari kepercayaan dan praktik masing-masing terikat padanya 

yang membagi mereka ke dalam kategori masing-masing, Libtard dan Christard. 1) Mengenai Injil 

dalam satu kasus tentu saja (YahudilKristen (dalam bentuk sekte tertentu dengan pengecualian 

Identitas Kristen itu sendiri merupakan pertentangan terhadap penginjilan di luar orang kulit putih) dan dalam pandangan libtard lainnya 

artinya Alkitab dan perintah-perintahnya, neurotisme dan hambatannya di satu sisi dan di sisi lain 

ideologi memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit yang berasal dari doktrin Mill dan 

dimodifikasi sesuai dengan waktu dan tempat yang sesuai dan akhirnya bermetamorfosis menjadi komunisme 

Marx sama seperti kegilaan Kristen bermetamorfosis menjadi Sion milik Schofleld dan kaum Farisi. Dalam kedua kasus tersebut 

kerajaan surga di bumi dengan orang-orang Yahudi sebagai elit "terpilih" yang mengendalikan semua orang lain sebagai budak adalah 

hasil yang diharapkan. Kebutuhan untuk mengkhotbahkan Injil ini kepada orang-orang yang sebagian besar bukan orang kulit putih sangatlah penting 
bahwa makhluk yang lebih sederhana direkrut ke dalam 'kawanan' sebagai budak yang dapat digunakan yang juga mudah dibujuk 

dengan prospek keuntungan, baik ekonomi maupun kekuasaan, karena menganut agama yang tunduk kepada Tuhan. 

diri mereka sendiri adalah cara untuk membelai ego secara implisit di pihak mereka. — 'Korban yang tidak bersalah' dari 'kekuatan dan 
kerajaan-kerajaan' ini diperoleh baik melalui modus operandi yang terselubung maupun tersembunyi dari orang-orang Yahudi 

untuk sekadar memanipulasi manusia binatang non-kulit putih agar bertindak sebagai pendobrak ras kulit putih. 

Ketika penginjilan Kristus gagal dalam praktiknya yang pada dasarnya anti-alamiah, para misionaris selalu 

berakhir dengan kepala mereka menyusut dan diletakkan di sekitar sabuk hottentot atau direbus dalam panci untuk mereka 

pesta demikian juga dengan Libtardisme mengikuti perjuangan berat melawan hukum alam dan dengan demikian menemukan dirinya dengan kredonya 
tentang 'kesetaraan, persaudaraan, demokrasi, dll." yang dicabik-cabik oleh manusia buas dengan kebiadaban yang luar biasa. Alam yang sesungguhnya 
tidak menjamin 'hak asasi manusia' untuk hidup dan penginjil universal menemukan diri mereka dalam kerajaan 'bukan milik 

dunia ini" begitu revolusi melanda mereka seperti api yang membakar hutan. Maka buah dari kedua hal tersebut adalah 

dan para penginjil libtard akan diadili sebagai pembusukan apel dari para pendahulu yang pikirannya kurang terkontrol yang 

mematuhi hukum alam. Mengikuti arus anti-alam sama saja dengan menjatuhkan diri dari tebing 

berdasarkan delusi bahwa seseorang dapat berkendara ke bintang-bintang tanpa melanggar hukum gravitasi. Sungguh 


kuburan adalah kesimpulan akhir. 


AIDS Kulit Putih: Penginjilan liberal adalah penyebaran kondisi autoimun yang dapat disamakan dengan 

virus AIDS ideologis yang akhirnya mengalahkan sistem yang menyebabkan kemunduran dan kematian akhirnya. 

Virus ini menempatkan dirinya ke dalam kesadaran inang kulit putih dan mereplikasi pengaruh destruktifnya 

menghancurkan sel-sel normal (naluri sehat, mekanisme bertahan hidup dan pemahaman diri). 

naluri sehat dirusak oleh virus yang menggantikan kesehatan dengan kesehatan yang buruk yang mengubah rasa hormat terhadap 

kebencian terhadap sesama jenis, suatu kelainan autoimun dimana inangnya berbalik melawan dirinya sendiri 

dan berusaha menghancurkan dirinya sendiri dengan kedok 'keadilan, 'penebusan dosa', dll. Dalam menyerang dirinya sendiri, ia tidak memiliki 


kemampuan untuk membela diri karena mekanisme pertahanan dirinya disalahgunakan untuk menyerang dirinya sendiri (kritik diri, 
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'orang kulit putih yang jahat', dll.). Dengan demikian, pemahaman dirinya juga terdistorsi karena mekanisme umpan balik yang digunakan 

beroperasi berdasarkan informasi yang salah dan dengan demikian hanya memfasilitasi kecenderungannya untuk merusak diri sendiri. AIDS Putih adalah 
kondisi yang disebabkan oleh virus manipulasi pikiran Yahudi di media/pendidikan yang mereka kendalikan. 

Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya. Begitu orang Yahudi dikenali oleh tuan rumah yang gagal, maka mereka akan segera bertindak. 

tindakan kemudian diambil. Oleh karena itu, program, dll. yang mengarah pada penghapusan parasit yang tak terelakkan dari 


tubuh inang. Satu-satunya cara untuk mengatasi AIDS Putih adalah dengan membuat parasit kelaparan atau mati. 


“Kebencian terhadap diri sendiri oleh orang kulit putih adalah jurus jitu musuh” — George Lincoln Rockwell 

Bagaimana fenomena ini dapat dijelaskan jika memang dapat dijelaskan? Teori altruisme patologis 

yang bermaksud menjadikan orang kulit putih sebagai psikopatologi, gagal total karena altruisme yang diungkapkan orang kulit putih 

terhadap Yang Lain dan merugikan mereka tidak ditampilkan secara historis. Jadi itu bukan bawaan 

'psikopatologi' yang dimiliki atau dimiliki oleh orang kulit putih tetapi terletak pada penyebab di luar 

sifat orang kulit putih karena jelas tidak ada kecenderungan pada orang kulit putih untuk melakukan penyiksaan diri kecuali dalam kaitannya dengan yang lebih tinggi 
standar yang mereka pegang teguh. Standar-standar inilah yang mungkin menjadi masalah. Dari 

darimana standar-standar ini berasal dan apa ruang lingkup dan tujuannya? Jelas orang kulit putih tidak menciptakan standar-standar ini. 
norma-norma penebusan dosa yang mengandaikan pemahaman diri sendiri sebagai 'pendosa' atau pelanggar atau 

hukum tertentu: hukum alam, hukum ilahi, atau hukum lainnya? Atau mungkin mereka memilikinya. Mungkin ini memang psikopatologi mereka, 
yaitu untuk menetapkan standar yang sangat tinggi bagi diri mereka sendiri, yang harus mereka sisihkan atau jatuhkan sebelum mereka mencapainya. 
Icarus jatuh dari langit saat ia mencapai batas daya tahan sayapnya dalam usahanya mencari matahari? Siapa 

lalu memperkenalkan standar mesianisme dan penebusan dosa ini ke dalam kesadaran orang kulit putih? Apakah itu 

mereka sendiri atau sumber lain? Mungkin keduanya. Jelas dan sebagai kesimpulan, siapa pun atau bagaimanapun 

Standar ini sudah tertanam dalam kesadaran orang kulit putih, namun standar ini dibesar-besarkan dan diterapkan 

melalui pengaruh orang Yahudi di gereja-gereja Kristen dan surat kabar liberal serta 'Paman 

Buku-buku bergaya 'Kabin Tom' yang ditulis oleh orang-orang Yahudi ('Huckleberry Finn' karya Mark Twain adalah salah satu 

satu). Maka dari itu, masalah dalam menghadapi Yang Lain' dengan tangan terbuka dan bendera putih perdamaian 

terus berlanjut mengingat pikiran telah dikaburkan oleh standar-standar mustahil ini yaitu "tidak melakukan apa pun' 

'merugikan' pihak lain yang bekerja dengan sangat baik dalam konteks orang kulit putih namun gagal total dalam kaitannya dengan 

pihak biologis lainnya, mereka yang bukan kulit putih dan dengan demikian merupakan musuh rasial secara alami. Kebingungan ini 

pikiran orang kulit putih yang mencampuradukkan hukum alam dan hukum yang mungkin hanya ada di 

pikiran atau setidaknya sebagian harus disalahkan atas kegagalan untuk menempuh 'jalan yang lurus dan sempit' menurut kosmik 

hukum. Orang Yahudi telah menanamkan kebingungan ini dalam pikiran orang kulit putih melalui pengendalian pikiran yang halus, melalui 
pengulangan kredo subversifnya: Orang kulit putih adalah pendosa, orang non-kulit putih adalah korban dosa mereka dan 

Orang kulit putih harus menebus dosa mereka melalui ganti rugi kepada orang-orang yang diduga telah menjadi korban mereka. 

perhatian terhadap "Yang Lain' (saudara sosial) yang diterapkan secara keliru kepada orang asing ras/khusus tentu saja merupakan sebuah tanda 


patologi ketika hal itu merugikan diri sendiri. "Kebencian terhadap diri sendiri oleh orang kulit putih" dengan demikian ditanamkan dalam pikiran orang kulit putih. 
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orang kulit putih melalui pengendalian pikiran orang Yahudi sebagai mekanisme untuk melemahkan orang kulit putih dan menggunakan non- 

budak kulit putih sebagai pendobrak populasi kulit putih. Apa yang bisa dilakukan untuk memberantas ini? 

pemrograman dari pikiran pemuda dan orang kulit putih dari segala usia dan sebagian besar perbedaan ideologi 

(libertarian, liberal, kristiani, patriot, penganut kosher, dll.)? Jawaban: pengakuan 

pengaruh dan keberadaan orang Yahudi dan khususnya bagaimana mereka menciptakan 'ide'-logi ini 

program pikiran untuk dipasang di kesadaran penduduk kulit putih sebagai sarana subversif 

pengambilalihan. Ideologi yang paling utama yang mendasari semua ideologi lainnya dipertimbangkan dan yang paling 

pengaruh yang paling signifikan dalam hal destruktif adalah egalitarianisme dimana kekeliruan komposisi memegang peranan penting. 

pengaruh sewenang-wenang melalui penggabungan yang tidak tepat dari hal-hal yang tidak dapat digabungkan, yaitu mengangkat orang-orang non-kulit putih ke tingkat yang lebih tinggi. 
tingkat orang kulit putih dan melemparkan orang kulit putih yang perkasa ke dalam api neraka dari melting pot. Dengan demikian untuk memberantas 
ide-ide egaliter dari pikiran orang kulit putih adalah tujuannya — setidaknya untuk keselamatan spiritual mereka sendiri. Jadi 

dan hanya dengan cara ini 'kebencian terhadap diri sendiri oleh orang kulit putih' dapat diberantas? Kelangsungan hidup orang kulit putih dipastikan, namun tidak hanya 
melalui pembicaraan namun melalui perlawanan keras dari semua perjuangan kita, RaHoWa (perang suci rasial) untuk 

kelangsungan hidup dan kemenangan akhir sebagai makhluk tertinggi di bumi. Kebangkitan tidak harus datang dalam bentuk 

kontra-propaganda saja tetapi dalam bentuk konfrontasi sederhana dengan fakta-fakta kehidupan: kekerasan non-kulit putih 

dan pengkhianatan, tusuk-tikaman, dan kedengkian Yahudi. Pelajaran dari sekolah yang penuh dengan kesulitan akan menjadi 

memang berat bagi massa yang mengantuk. Alangkah baiknya jika mudah — bahwa beberapa pesan dan tanda-tanda 

penyebaran yang akan mengingatkan masyarakat luas tentang dormansi kejernihan persepsi yang mereka miliki 

ditukar dengan roti dan sirkus mereka. Segera sirkus akan menjadi sirkus gladiator dan yang luas 

massa akan dipaksa untuk mencari nafkah dengan darah musuh-musuh mereka, kalau tidak mereka akan menumpahkan darah mereka ke dalam tanah. 
aliran darah mereka sendiri sebagai persembahan kepada mereka yang mereka anggap setara dengan mereka, namun sebenarnya hanya 
menunggu saat yang tepat untuk melakukan serangan dengan kemarahan yang licik dan tidak rasional terhadap mereka yang mewakili 

cermin yang mengingatkan mereka akan keburukan mereka dan yang ingin mereka pecahkan sebagai tanda belas kasihan orang lain. 

kebencian karena mereka terlalu sibuk mencintai diri sendiri hingga tidak bisa menghargai keunggulan orang lain. 

dan dengan demikian mereka menggunakan cara-cara untuk menghancurkan apa yang lebih unggul dari mereka. Bahkan dalam kematian, kehidupan kekal secara fisik adalah 
tersedia untuk 'yang bersinar", alias Ras Kulit Putih. - Jika dan hanya jika mereka belum membenamkan diri dalam 


kehinaan materialitas Samsara. 


Mitos bangsa multikultural: Premis - Bangsa adalah ras. Premis 2 — masyarakat adalah ciptaan 
suatu ras. Premis 3 (kesimpulan) — oleh karena itu tidak ada masyarakat multiras yang dapat eksis, premis implisit: gagasan 


sebuah negara multiras adalah sebuah absurditas. 


Silogisme di atas adalah argumen yang valid secara deduktif. Pihak lawan akan mencoba untuk menyangkal makna semantiknya. 
konten pada beberapa alasan emosional yang samar-samar menolak untuk membahas dan membantah salah satu premis. 


sanggahan tentu saja tidak relevan dan tidak relevan dengan sanggahan rasional yang dapat diterima, yang tentu saja 
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lebih dari apa yang dapat diharapkan dari yang tidak rasional (satu-satunya makhluk di luar yang dusta — Yahudi dan 

anti-kulit putih — yang tidak mengakui validitasnya). Apa yang mengikuti dari premis di atas adalah 

pengakuan akan perlunya (dalam pikiran 'orang yang berakal sehat', sebagai agen rasional) dari negasi 

dari negasi identitas yang disebut 'multikulturalisme' ini jika dan hanya jika tentu saja ia menginginkan perpanjangan 

identitas kelompok ras/nasional atau kehancuran mereka. Kesimpulan: multinasional/etnis 

Masyarakat adalah instrumen genosida bagi bangsa/etnis yang menjadi tuan rumah Babel ini 

suara-suara yang tidak selaras. Resep untuk bertahan hidup bagi kelompok etnis mana pun yang tunduk pada protokol ini adalah dengan meniadakan 
negasi. Secara khusus dengan cara apa pun yang diperlukan dan cara yang paling efisien. Itulah 'entah-atau' yang sulit 

cara bertahan hidup: seseorang harus berjuang untuk memperpanjang hidup mereka sendiri yang berarti hidup bangsa mereka atau mereka akan mati 
dengan kematian bangsa mereka melalui konflik brutal masing-masing berusaha untuk melestarikan jenis mereka sendiri 

dalam wilayah yang sama. Jika diizinkan untuk hidup, identitas mereka sendiri akan dihapus dan akan 

sehingga mereka menjalani kehidupan yang penuh pelecehan dan penyiksaan atau dipaksa menggunakan identitas palsu asing oleh pemerintah. 
pemenang. Premis: peradaban adalah produk orang kulit putih. Premis 2: wilayah yang diciptakan oleh tetapi tanpa 

orang kulit putih tetapi bukan orang kulit putih. Premis 3 (kesimpulan): runtuhnya peradaban. Dari uraian di atas 

silogisme kita dapat menyimpulkan inferensi bersyarat: baik supremasi kulit putih dan peradaban atau kulit putih 

kepunahan dan kebiadaban. Kebiadaban orang-orang non-kulit putih adalah fungsi dari pikiran biadab mereka — kesopanan 

adalah konstruksi orang kulit putih dan tidak ada dalam kemampuan kasar mereka. Mereka menyibukkan diri dengan 

satu sama lain hanya untuk tujuan keserakahan egois dan saling menyerang bukan dengan cercaan saja, tetapi 

dengan fisik yang kasar ketika keserakahan mereka yang tak terpuaskan tidak menemukan objek untuk memuaskan dirinya sendiri: keserakahan mereka 

tak terbatas, mereka tentu tidak memiliki kapasitas untuk beradab karena hal itu memerlukan kesopanan. Oleh karena itu 

Orang kulit putih yang altruistik adalah satu-satunya kelompok biologis (bangsa) yang dapat dikatakan memiliki kapasitas untuk 

peradaban. Gagasan bahwa orang non-kulit putih dapat masuk ke dalam masyarakat kulit putih dan menjadi, bisa dikatakan 


'dicuci putih" hanya dengan melewati garis yang tidak terlihat menggambarkan kenaifan kaum universalis dan 


kredo anti-alam mereka. 


Abortisida dikaji ulang: Abortisida adalah alat genosida dan meskipun alat ini berbahaya, namun merupakan dan telah digunakan 

manfaat bagi para perencana sosial dalam protokol pengurangan populasi mereka. Tujuan yang mereka pikirkan 

menjadi sesuatu yang diinginkan dalam pikiran mereka dan etika mereka hanya terdiri dari rasionalitas psikopat (a 

kesadaran yang berotak reptil diangkat dan disempurnakan melalui intelektualisme — diangkat ke tingkat yang lebih tinggi 

tingkat keganasan) sarana tersebut bagi mereka tidak diberkahi dengan konten moral atau sentimentalitas tetapi 

hanya dinginnya pisau bedah atau instrumen penghancuran. Perencana sosial (selalu salah satu 

kelompok rahasia luciferian yang kredonya adalah berada di luar kebaikan dan kejahatan, biasanya seorang freemason, Yahudi, atau anggota 
Ordo Katolik) membuat undang-undang dengan rasionalitas dingin yang sama dan melibatkan antek-anteknya melalui 

insentif kekuasaan dan uang untuk mengatur keinginannya dalam rencana pengurangan populasi. Aborsi adalah 

sarana yang bersifat khusus dan memudahkan rencana lebih lanjut untuk menciptakan lingkungan yang kacau secara sosial 


di mana tidak ada disinsentif (yaitu tanggung jawab orang tua) dan insentif dorongan primordial 
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(seks) memotivasi mereka yang melakukan aborsi atas permintaan untuk terus mengabaikan 

konsekuensi karena tidak ada dalam pikiran mereka kecuali waktu dan usaha yang dihabiskan dalam mengatur janji temu 

di klinik aborsi. Jadi bagi perempuan yang kasar dan tidak berperasaan (pembunuh perempuan, pelaku aborsi) hal ini 

hanya sekedar 'air dari punggung bebek"' bagi mereka...setidaknya, begitulah mereka diindoktrinasi untuk berpikir oleh kaum feminis 
pengendalian pikiran atas Tatanan Dunia Yahudi. Namun sebagai akibat dari tindakan tersebut dan keterlibatannya 

memang ada konsekuensinya, tetapi hanya konsekuensi yang dapat diketahui secara intuitif oleh wanita Arya 

yang kesadarannya yang lebih tinggi memungkinkannya untuk memahami kesalahannya. Orang-orang non-kulit putih, yang merupakan 
kesadaran yang lebih rendah dan tidak mampu merasakan kesalahan aborsi hanya dialami 

prosedur sebagai hal yang wajar. Faktanya, kecenderungan kebinatangan orang-orang non-kulit putih membuat mereka 

terhadap praktik semacam itu karena tidak ada yang asing bagi kepentingan mereka yang memiliki kecenderungan serupa 

kebiadaban mulai dari mutilasi alat kelamin sampai kanibalisme, semuanya merupakan emanasi praksiologis, sehingga 

berbicara tentang konstitusi bawaan mereka. Hal ini tentu saja berlaku untuk semua orang non-kulit putih termasuk mereka yang biasanya 
diwujudkan sebagai puncak hierarki mereka, yaitu orang Tionghoa dan orang Timur Jauh lainnya 


(kanibalisme dan konsumsi jaringan janin sama sekali bukan hal tabu dalam masyarakat tradisional mereka). 


Perdebatan seputar aborsi sebagai apa yang disebut sebagai 'masalah etika' berpusat pada gagasan bahwa 


meniadakan kehidupan itu salah/buruk/tidak menyenangkan, dll. dan bahwa ada tingkatan tertentu dari kehidupan dan non-kehidupan yang memenuhi syarat 
pada skala geser kebolehan 'aborsi' sebagai negasi kehidupan. Saya tidak setuju dengan ini mengingat hal itu 

mengabaikan perbedaan antara jenis kehidupan, makhluk itu sendiri dalam substansinya yang tunduk pada 

'abortisida'. Gagal membuat perbedaan seperti itu berarti menyiratkan bahwa kehidupan itu sendiri memiliki nilai yang melekat yang merupakan 
kekeliruan karena hal itu tidak akan ada sejak awal jika tidak dimungkinkan untuk ada dan bahkan jika itu 

memiliki suatu kondisi dimana mereka diberdayakan atau dilumpuhkan oleh masyarakat yang lebih luas (misalnya bantuan asing, pil KB, 

dll.) hal itu tidak akan mempunyai nilai inheren kecuali sebagai 'apa adanya' dan ini menyiratkan tidak adanya kesetaraan (kulit hitam, kulit putih, 
retardasi, hibrida campuran ras, dll.) oleh karena itu tidak ada nilai yang sama. Bagi orang negro untuk memiliki 'aborsi' sebagai 

dibahas di atas, hal ini sama saja dengan wanita Arya kulit putih. Jadi kita memperoleh kesimpulan bahwa 

Aborsi bagi sebagian orang diperbolehkan, sedangkan bagi sebagian yang lain dilarang. Ini bukan standar ganda karena setiap orang 
standarnya berbeda dan berdasarkan biologi, hitam adalah jenis terpisah yang mempunyai standar terpisah 

diterapkan kepada mereka. Tentu saja secara de natura dan de jure standar tersebut diterapkan oleh seseorang dan seseorang tersebut 
tunduk pada standar mereka sendiri berdasarkan esensi mereka dan hanya dapat melihat dunia melalui sudut pandang yang terbatas. 

lensa. Namun yang mutlak dalam relativisme ini terletak pada sifat alami dan 'ketidaksetaraan 

ras manusia yang bangsa Arya mengambil bagian dari percikan ilahi dan yang lainnya tidak memiliki hal yang sama 

paling baik (paling buruk) dihibridisasi dengan orang kulit putih (Yahudi, Arab, Jepang, India, dll). Oleh karena itu standarnya 

berbeda dan karenanya aborsi adalah suatu kemungkinan bagi sebagian orang namun masih dalam lingkup 

hukum alam dan 'moralitas' dalam pengertian absolutis ini. Kredo gaib 'tidak melakukan hal yang merugikan' harus diterapkan dalam 

arti yang lebih luas dari sekedar menghindari cedera lalat yang membawa bakteri berbahaya yang dapat menghancurkan seluruh 


populasi. Dengan demikian, aborsi dapat diterima menurut hukum alam bagi mereka yang ingin menciptakan populasi yang lebih besar. 
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bahaya. Bukti menunjukkan bahwa orang non-kulit putih sama dengan orang yang melakukan kejahatan dan secara proporsional semakin banyak orang yang melakukan kejahatan, semakin besar pula kejahatan yang dilakukan orang non-kulit putih. 
menyiratkan bahwa semakin banyak yang lain, maka secara inheren mereka mewakili ancaman terhadap stabilitas dan fungsional 
masyarakat. Oleh karena itu mereka harus disingkirkan dari masyarakat. Mungkin sebagian dari mereka bisa dipertahankan 

sebagai kebun binatang yang memamerkan hewan-hewannya di cagar alam yang dilindungi di wilayah leluhur mereka sendiri untuk meniru kondisi di wilayah mereka 
nenek moyang sebagai populasi penelitian dan pameran wisata untuk pendidikan pemuda kulit putih. Banyak kemajuan dalam 


bidang sains dapat dicapai dengan masalah minimal jika populasinya berkelanjutan. 


Eksperimen pada Manusia: Pertanyaannya di sini adalah apakah hal ini diperbolehkan dari sudut pandang alam. 

hukum, yaitu pemeliharaan keselarasan kehidupan, dengan 'manusia dibatasi dalam pengertiannya 

untuk ras kulit putih. Jawabannya adalah ya, tetapi hanya sejauh menahan diri dari bahaya. Apa yang dimaksud 

'bahaya' — sesuatu yang menghalangi atau mencegah pemenuhan takdir makhluk yang dimaksud. Dalam 

lingkup hukum alam namun tidak ada batasan untuk eksperimen yang dilakukan pada mereka yang 

Lain bagi diri sendiri kecuali untuk mengurangi kerugian dan melayani kebaikan bersama. Oleh karena itu, eksperimen pada 
makhluk hidup yang membahayakan atau sebaliknya adalah salah satu kebutuhan hidup yang mendesak dan diperlukan untuk 
pemenuhan takdir ras kulit putih dan berkembangnya mereka di bumi. Tentu saja seperti semua 

tindakan kewajiban untuk memicu kerugian berlaku sejauh kerugian tersebut diperlukan sebagaimana diterapkan. Semua 
Kelompok-kelompok biologis (yang secara keliru disebut 'ras') mempraktikkan perilaku seperti bereksperimen/menggunakan 

“Yang lain” sebagai sarana untuk memperkaya diri sendiri hanya saja tujuan akhirnya berbeda secara radikal di antara yang berbeda 
tipe non-kulit putih biasanya condong ke arah pemuasan impuls langsung (kanibalisme, 

ritual voodoo, dsb.) yang bertentangan dengan pengejaran ilmu pengetahuan tingkat tinggi kaum Arya yang berusaha memahami kebenaran. 
Mungkin dalam kasus tipe oriental, manfaatnya melampaui pemanjaan yang paling kasar dan 

dilakukan demi kepentingan (kerja paksa, dsb.) namun tidak jarang disertai dengan sadisme yang kejam. 

masokisme yang lebih sering dicari sebagai tujuan dan bukan hanya sekedar analogi dari tujuan yang lebih tinggi 

(Penyiksaan air Tiongkok, ritual perdukunan, dll.). Eksperimen terhadap hewan diklaim oleh mereka yang 

yang menganut etika pasifis bahwa semua tindakan yang menghambat keinginan makhluk hidup — apa yang mereka tafsirkan 
seperti pelecehan — merupakan hal yang dilarang dalam sistem etika mereka sedangkan semua keinginan yang keras pada dasarnya 
mencampuri urusan orang lain, itulah sebabnya etika mereka anti-alamiah dan hanya khayalan utopis belaka 

tidak mungkin terwujud. Maka dari itu, eksperimen pada hewan dan perluasannya pada hewan dengan tingkatan yang lebih tinggi 
sering disebut manusia (non-kulit putih) diperbolehkan sejauh tidak menimbulkan kerugian yang tidak perlu untuk melayani 


kebaikan yang lebih besar bagi ras Arya kulit putih. 


Korban yang menindas, tertindas, dan jahat: Seperti orang Yahudi (yang merupakan ciri khasnya), orang non-kulit putih 


berteriak kesakitan saat mereka menenangkan korban mereka sambil berteriak 'penjahat!'s sementara mereka menindas orang kulit putih 
mereka berteriak 'penindas!". Manipulasi pikiran psikologis orang Yahudi telah 'ditiru' (jadi 
(berbicara) oleh orang non-kulit putih yang dalam penalaran logisnya yang sederhana telah samar-samar memahami kausalitasnya 


terlibat dalam upaya orang-orang Yahudi untuk membuat orang kulit putih merasa bersalah dan memperoleh kekuasaan dan keuntungan material dari hal tersebut. 
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tuan rumah yang terlalu ramah dan meniru perilaku orang Yahudi, mereka sendiri menemukan bahwa itu benar 

berperan penting dalam keserakahan mereka yang tak terpuaskan. Sampai batas toleransi (dan bodohnya melampaui) 

orang kulit putih terus menekan kaum Arya ke tembok dan menindas mereka dengan keyakinan yang keliru bahwa 

kebaikan orang kulit putih hanyalah kelemahan yang membuatnya menjadi 'mangsa' bagi predator non-kulit putih 

yang mencium bau darah, dengan gegabah melompat ke atas apa yang menurut persepsi delusinya adalah 

'mudah dibunuh' 

Ketika bangsa Arya menyadari bahwa orang non-kulit putih bukan lagi korban tetapi penjahat, mereka berusaha menyembunyikannya dengan licik 
kekuatannya bergerak di bawah kedok kepolosan, dia si Arya bereaksi dan membatalkan penindasan 

sifat penindas yang menjadikan penjahat sebagai korban kejahatannya sendiri. Amarah Saxon yang marah 

adalah Sangfroid, manusia binatang berdarah panas yang tidak mampu memahami sebagai satu-satunya perilaku yang dia 

dapat memahami adalah pertarungan binatang, lari, berzina, dan makan — empat F. Kurangnya rasionalitasnya menyebabkan 

proyeksinya terhadap bangsa Arya akan kehinaannya sendiri karena ia tidak mengetahui apa pun kecuali bentuk kehidupan yang paling kasar 
dan dengan demikian mudah dikalahkan oleh tuannya yang intelektual. Semua kelicikan dan praktik licik hewani 

dari manusia binatang sudah dirasakan jauh hari sebelumnya oleh orang Arya yang toleran yang menganggap usaha dasar seperti itu sebagai 
di bawah penghinaannya dan karenanya tidak mengalami tindakan balasan apa pun kecuali pelanggarannya sangat ekstrem 


sebagaimana mengharuskannya. 


KEBERAGAMAN adalah kelemahan kita: Frasa umum dari kebenaran politik Marxisme budaya "keberagaman adalah 


'kekuatan kita' penuh dengan kontradiksi dan prasangka serta kandungan makna yang samar-samar. 

Praanggapan bahwa ada kesatuan kolektif berfungsi sebagai premis implisit dasar dari teori ini. 

klaim yang bukan merupakan klaim yaitu adanya 'kita', sebuah kelompok kolektif yang dapat diidentifikasi yang anggotanya 

predikat 'keanekaragaman' berlaku yang memenuhi syarat sebagai satu-satunya sumber dari beberapa jenis kekuatan. 'Kita' bukanlah 
ditentukan, namun seperti semua retorika budaya Marxis, hanya tersirat ada bagaimana dan dengan cara apa tetap ada 

gualitas occulta tersembunyi yang juga berlaku untuk atribut 'kekuatan' yang tampaknya substansial dari sifat 

yang juga tersembunyi di balik asap dan cermin bahasa senja yang lahir dari kegelapan 

relung-relung sinagoge setan. Pertanyaan kritis yang harus ditanyakan adalah 'siapakah kita' yang merupakan subjek yang sedang dibahas. 
Jawaban yang ada dalam pikiran massa yang mengantuk adalah 'kita adalah orang baik' sedangkan 

realitasnya adalah tangan tersembunyi Yahudi dan itu secara eksklusif karena ini adalah satu-satunya kelompok yang mendapat keuntungan dari 
'Keanekaragaman' yang tidak menghasilkan apa pun kecuali kehancuran dan kekacauan sosial bagi kelompok-kelompok yang dipaksa 
'terintegrasi' ke dalam ruang yang sama (mental, fisik, dll). Kelemahan Orang Lain adalah kekuatan 

Seorang Yahudi yang memiliki sifat vampir yang tumbuh subur dalam kekacauan dan merupakan pemburu keuntungan dari kesengsaraan manusia 
(pemilik pegadaian, rentenir, industrialis militer, dan lain-lain). Struktur frasa tersebut seperti 

proposisi, pernyataan yang menyatakan bahwa subjek (Keanekaragaman) adalah predikat (kekuatan kita) tetapi di luar 

ketelitian yang tampak tidak bisa dibantah dan tidak bisa dibantah ini hanyalah tipu daya dan kebohongan belaka yang mencoba untuk 


memprogram pikiran orang-orang yang dioperasinya dan mewujudkan penyulingan yang tidak dapat direalisasikan ini 
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Hal-hal yang 'beragam' (dalam hal ini ras yang secara halus disebut 'budaya' sebagai sarana untuk kembali 

menghindari masalah-masalah yang terjadi dalam realitas melalui idealisasi realitas yang subversif 

teknik-teknik manipulator pikiran Yahudi). Keberagaman adalah kelemahan bagi mereka yang dilemparkan ke dalam 

cincin oleh pemimpin ring, promotor/penghasut pertarungan, orang Yahudi yang durhaka. Dia adalah penerima 

peningkatan kekuasaan dengan mengorbankan mereka yang tidak lagi berhubungan dengannya sebagai penyebabnya dan malah telah memiliki 
perhatian mereka beralih ke lawan yang diciptakan. Jadi meskipun lawan di atas ring bisa 

memahami bahwa mereka secara sengaja dimanipulasi dari balik layar, mereka akan 

Namun demikian, mereka harus menghadapi lawannya jika diserang sebagai upaya membela diri. 

Mengingat lawan mereka (Arya) tidak berada pada level budaya atau pemahamannya (kurang rasional) 

untuk berargumentasi dengan hal yang tidak rasional akan menjadi tugas yang sia-sia, oleh karena itu pertempuran ini diatur oleh 

tangan tersembunyi harus dilakukan sejauh yang diperlukan. Semua upaya perdamaian akan sia-sia karena 

Musuh yang tidak berakal tidak mengenal belas kasihan dan pengendalian diri. Oleh karena itu RaHoWa, perang semua melawan semua adalah 
tidak dapat dihindari dan karenanya seseorang harus mengambil satu-satunya sisi yang mungkin -— sisi dirinya sendiri, agar dia tidak hancur 
dari bumi. Ketika para orc telah dilepaskan dari liang bawah tanah mereka, semua pertengkaran kecil 

harus berhenti memerangi musuh yang lebih besar saat ia menyerbu medan pertempuran. 

Emas Palsu: Mereka yang memilih menjual diri demi shekel — motto mereka: “hijau di atas putih”. Apa pun caranya 

benda hijau mereka akan basah kuyup dengan warna merah darah mereka sendiri melalui reaksi keras terhadap 

diri mereka sendiri oleh salah satu atau kedua orang non-kulit putih yang mereka perlakukan dengan merendahkan seperti anjing pangkuan atau 

kelas bawah/kelas pekerja kulit putih yang hidupnya telah mereka hancurkan. Satu-satunya harapan mereka: berpihak pada mereka 
orang-orangnya sendiri atau akan dimusnahkan dari muka bumi. Penyakit mereka: egoisme dan pola pikir ideologis 

program-program yang menumbangkan naluri-naluri yang sehat (Libtardisme/Kristardisme dan Mamonisme) atau 

kekalahan di tangan massa yang marah (apa pun 'warna'/ras/spesiesnya). Jadi menjual diri demi emas palsu 

memang sebuah kebodohan dan mengorbankan emas filosofis dan genetik dari sebuah budaya yang lebih tinggi dan 

evolusi berdasarkan zat genetik yang paling langka ini, adalah dua kali lipatnya. "Orang kaya' yang aibnya dibenci oleh semua orang 

tetapi mereka sendiri lebih bijaksana untuk merendahkan hati mereka dan tidak membuat marah massa yang gelisah, jika tidak budaya ini akan hancur. 
dunia yang sebagian besar merupakan emanasi otak mereka, akan berakhir dengan guillotine. Itulah nasib saya 

tidak akan menginginkan hal itu terjadi pada 'orang kaya' kecuali jika mereka tidak peduli dan gegabah terhadap takdir dan nasib mereka sendiri. 
gaya hidup dekaden yang mementingkan diri sendiri mengarahkan mereka dan budaya yang lebih tinggi menuju jurang dan ke dalam 

kuburan. Maka demi keselamatan ras kulit putih, diperlukan kesadaran dari orang-orang bodoh dan ini 

mungkin dengan menarik karpet Persia dari bawah para dekaden ini sambil menyeruput brendi mereka 

piala kristal di kursi berlapis kulit mereka. Sabotase sistem di semua tingkatan dengan demikian diperlukan, 


menguras sumber daya sistem melalui segala cara yang efektif dan penolakan 
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untuk memberikan kontribusi ekonomi sebagai sarana untuk menumpahkan darah vampir parasit yang darahnya 

hanya sekedar kumpulan dari orang-orang Arya sepanjang masa. Sebuah boikot terhadap masyarakat yang sudah mapan, sebuah 
penarikan diri dari sistem (atau setidaknya kehidupan yang dijalani dalam 'bayang-bayang' dari perspektif formal, yaitu 

di bawah radar observasi/pengakuan birokrasi atau observasi dalam bentuk 'baik, jinak' 

strategi manusia abu-abu). Pameran kekayaan mewah dan status yang mencolok pasti akan 

menarik perhatian yang tidak diinginkan dari massa yang iri — sesuatu yang belum bisa dilakukan oleh kelas atas yang bodoh 

mengerti dan yang setiap hari seperti menusuk anjing jalanan dengan tongkat bergagang emas — anjing (yang malang) 

hanya bisa menerima begitu banyak pelecehan sebelum mulai menggigit tangan, terutama tangan yang menjejali pemiliknya 

mulutnya dengan daging sapi panggang sambil hanya memberikan tulang sebagai tanda penghinaan. Oleh karena itu si bodoh 

Emas dikalungkan di leher orang-orang kaya dan mereka berayun dari balkon istana mereka 

rumah-rumah mewah — apakah pantas menerima nasib ini atau tidak, kelas bawah tidak peduli, karena tujuan mereka hanyalah untuk 
membalas dendam terhadap tuan mereka sendiri dan menjarah serta merampok tempat tinggal mereka dengan cara yang tidak masuk akal 
semangat. Ini tentu saja merupakan rencana dari para penguasa Yahudi mereka yang melakukan hasutan massa yang dikombinasikan dengan 
Korupsi kelas atas melalui Mamonisme dan klasisme mengakibatkan perang kelas yang mereka cari 

untuk mengatur sejak awal. Hanya saja saat ini fokus mereka adalah pada orang-orang non-kulit putih yang mereka gunakan sebagai 
instrumen kekerasan mereka yang tidak berpikir terhadap orang kulit putih yang lebih rasional dan cerdas. Mary 

Perilaku Antoinette dari kelas borjuis tentu saja tidak dapat ditoleransi oleh kelas bawah karena mereka 

selamanya diinjak-injak oleh kaki tuannya menjadi seperti anjing jalanan yang disebutkan tadi: anjing yang dipukuli 

yang traumanya menumpuk dalam jiwanya dan dilepaskan kepada para pelaku kekerasan yang nyata (meskipun ini 

pelaku pelecehan mungkin adalah mereka yang berada di belakang layar, tentu saja kelas borjuis juga turut bersalah karena mereka 
adalah juga instrumen dari tangan tersembunyi yang mengatur perang kelas dan ras ini untuk kepentingan mereka sendiri 
pengayaan dan penghancuran mereka yang mereka anggap sebagai ancaman terbesar, kaum borjuis kulit putih 

menjadi lebih cerdas dan memainkan peran yang relatif kuat dalam sistem). "Uang, uang, uang, 

uang — uang!" kredo kaum borjuis yang merampas kelimpahan kenikmatan duniawi dan mengurasnya 

semaksimal mungkin sementara orang-orang sejenisnya yang tidak seberuntung dia hanya tinggal dengan sisa-sisa, sisa-sisa 

dari meja sebagai anjing sementara orang Yahudi yang licik menghargai dan memerintahkan anjing untuk menggigit permata itu 

tangan yang memberinya makan. Anjing itu tidak punya pilihan lain selain melompati rintangan untuk mendapatkan makan siang yang lebih baik 
dari orang Yahudi yang memainkan peran perantara redistribusi, melatih anjing untuk membenci mantan tuannya 

dan menyerang serta membunuh sebagai alat yang berguna bagi orang Yahudi yang pasti akan menundukkan anjing perangnya 

nilai guna mereka digunakan sebagai anjing penyerang. Persatuan bukanlah tugas yang mudah untuk dicapai ketika cahaya 

Mamon membutakan mata para penganutnya (baik yang kaya maupun yang miskin, orang yang memilikinya secara fisik namun keduanya 


secara mental terobsesi dengan cahaya yang memukau). 
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Gradualisme dan strategi halus lainnya: Kebijakan makhluk seperti cacing yang memilih diri mereka sendiri sebagai 


penguasa bumi mencerminkan pikiran batin dan konstitusi genetik mereka, yaitu kebohongan dan 

ini adalah bentuk-bentuk penyembunyian realitas (dengan mengalihkan perhatian dari realitas atau dengan membangun citra palsu) 
realitas pada tempatnya). Salah satu bentuk penyembunyian ini adalah pengenalan hal baru ke dalam 

lingkungan sebagai sarana untuk menghancurkannya dan menggantikannya dengan (setidaknya itulah harapannya) salah satu 
Ciptaan sendiri, perwujudan keinginan sementara dan terbatas seseorang, Begitulah harapannya. Tapi 

realitas: reaksi karma yang nyata ketika seseorang mencoba untuk keluar dari rantai kausalitas keberadaan 

seperti menabrak dinding bata, percaya pada delusi bahwa ia dapat merusak struktur realitas melalui 

tindakan sihir hitam belaka. Namun karena mereka pembohong, mereka juga berbohong kepada diri mereka sendiri dan dalam kepura-puraan mereka, mereka 
meyakinkan diri mereka sendiri tentang kemungkinan hal yang tidak mungkin. Oleh karena itu mereka melompat dari tebing menuju 
ketinggian seperti Icarus dan terjun ke kedalaman yang menghancurkan diri mereka sendiri di atas bebatuan realitas. Namun 

delusi mereka kuat, sesuai dengan keinginan mereka yang sama kuatnya untuk mendapatkan kekuasaan, yang terakhir adalah 
tidak pernah puas dan dengan demikian pasti akan gagal sejak awal. Penerapan praktik ini dilakukan secara bertahap, 

tidak kentara dengan kebohongan yang ditanamkan ke dalam kesadaran korban melalui pengulangan dan 

penyebaran propaganda yang meluas dari semua pihak dalam segala bentuk dengan tujuan untuk menciptakan realitas baru 

untuk yang lama, tanpa sepengetahuan arsiteknya, terbuat dari tanah liat dan besi yang ditakdirkan runtuh karena kekuatannya sendiri 
berat dan di atas desainernya dalam tumpukan puing-puing pembunuh. Sebut saja felo dese, keadilan puitis atau 

tangan tuhan yang memperbaiki keseimbangan keadilan yang secara lancang dibalikkan oleh luciferian ketika ia mampu 
mempertahankan kebohongan, yaitu tidak kentara. Jika tidak, maka gradualisme hanyalah penundaan dari hal yang tak terelakkan. 
reaksi balik terhadap dirinya sendiri dan ini sebanding dengan persepsinya, semakin ia mengekspos dirinya melalui 

keserakahan arsiteknya maka akan semakin cepat hancur setelah sisik mata diambil 

Bangsa Arya kemudian bereaksi terhadap kutu yang menggali dirinya dalam bentuk mereka yang hampir seperti mayat. 

Strategi halus dari benih ular ini adalah satu-satunya cara parasit yang pengecut dan lemah bisa bertahan hidup. 

mengerami dirinya sendiri di dalam tubuh inang dan menghasilkan lebih banyak benihnya. Melalui tipu daya 

dan dengan kelicikan seekor ular mereka menyelinap di sekitar tuan rumah mereka di bawah naungan kegelapan dan menggigitnya 


tumit dengan taring beracun. Namun, setelah ditangkap, ular itu akan berganti kulit dengan darah saat pisau Arya memotongnya. 
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INDEKS 


INDEKS SERPIHAN BELAKANG PUTIH: 


Tulisan-tulisan dari Perut Binatang Per kan i Ciri Jiwa Kelompok 
Ras Tertentu: Kecenderungan Turun-temurun Karikatur: Jude Perbedaan Biologis Bahaya Kuning 
Warna Kulit (/ 


pigmentasi) sebagai penanda 
tipe jiwa Getaran 


Getaran Rendah dan ketidakpuasannya Makhluk Getaran 
Tinggi 
Dunia Kulit Putih Dunia Kulit Hitam Perkawinan 


Campuran "Merayakan 
Keberagaman" 


Ras sebagai fakta konkret 


Mengenai Perlunya Loyalitas Rasial Kaum 

proletar dan ketertarikan mereka pada percampuran ras 

Bagaimana 'sayap kanan' adalah bentuk kesadaran maskulin yang dipolitisasi 
Bagaimana 'sayap kiri' adalah lintasan kesadaran perempuan 

Mengenai Kesadaran Maskulin dan bentuk-bentuknya 

Kesadaran Feminin: Dua Oktaf yang diwakili oleh Lilith dan Hawa Feminutisme (alias 'egotisme 
feminin''femaleisme') 

Rayakan Rayakan Menari mengikuti Musack 

Liberalismus Vulgaris 

Sensasionalisme 

Pembengkokan 

Gender Apa solusi untuk racun pikiran vulgar dari nilai-nilai liberal/universalistik? 
Psikologi Kolektivis 

Kemunafikan 

Kekeliruan Mentalitas Korban Mentalitas Korban Hak 

Istimewa Moralitas, 

Mentalitas Korban Kekristenan dan 

ketidakpuasannya sebagai bantuan bagi Identitas Kulit Putih Identitas 

Kristen: argumen untuk dan melawan Kekristenan/Islam: 

Dikotomi Palsu Temperance Sekarang! Menuju 


gerakan sosial neo-temperance Tanah Air Terancam-Heimat Macht Frei Phoenix 
dari abu naik menuju bintang-bintang 


PENOLAKAN PROFESOR FENRIR TERHADAP HAL NEGATIF 


Nubuatan tentang Hal-hal yang Akan Datang 


Pengkhianatan Rasial/Loyalitas Rasial 

Mitos Orang Liar yang Mulia 

Aborsi: Kebaikan dan Keburukan 

Psikologi Hewan: Sebuah Karikatur 
Generasi Baby Boomers, Para Penerus Masa Depan 

Generasi Baby Boomers: Kekejian yang Membinasakan 
Liberalisme Borjuis dan Manifestasi Budaya/Perilakunya 
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Filsafat Borjuis 
Solipsisme Individualistik di Bawah Rezim Liberal Islam: Asal- 
usulnya, Fungsinya dan Filsafatnya Materialisme 
Peracun Pikiran Yahudi: 
Bola Besi dan Rantai Emas Kekuatan Adalah 
Kebenaran Kiri 
Modern 
MRC (Pasangan Ras Campuran) 
Neo-Kolonialisme: Keharusan Alam Barat vs. 
Timur Mengatasi Polisi 


Kepribadian Kehancuran Populasi 


'Proletarianisme' atau 

'Untermenscheit' - sebuah kredo selokan filosofis Pembersihan Gaia Pemberi 
Sinyal Kebajikan 

Donor sperma donor 

Alegori Tolkein tentang 

Wanita Modern dan Feminisme 


Kapitalis Sosial 

Pemberi Sinyal Kebajikan 

Perempuan sebagai Penegak Dogma 
Kewaspadaan 


BID'AH PAHLAWAN Agama 


sebagai penanda tipe jiwa — Arya vs. Semitisme: Hidup sebagai 
kompetisi: Topologi 

sosiologis: Kepemimpinan 

tercermin dalam kumpulan populasi: Orang kuat dan bahayanya: 
Bagaimana ras buas membutuhkan 

penyelamat kulit putih untuk menghindari tenggelam dalam kotoran mereka sendiri: Apakah ada 'kemanusiaan'?: 
Kota, negara...dan kota: 

Sauron & Saruman Yudeo- 

masonry: Bidat: Dulu dan Sekarang: 

Compus mentus: Mimpi pipa 

utopis Menjadi dan 

menjadi dalam 

pengalaman hidup: Anak-anak cahaya vs. anak- 

anak kegelapan: Pembersihan etnis: Apa yang Merupakan 
Kebugaran: Tipologi 

rasial: Penghargaan yang 

gagal: Penebusan 

dosa: Tongkat tuhan 

adalah laras 

senjata: Alasan vs. gairah: Genosida alopatis 

- eugenika melalui 


kakogenik: Ngengat menuju api: Ras yang terkutuk: 
Shelob: Binaraga - 


psiko-op narsis: 
Mati 


pada waktu yang tepat: 
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Doper: 
Pemabuk: 


Preman: 

Burung dodo liberal: 
MRC: 

Babel, ibu para pelacur: 
Analisis mistik feminis: 


Masyarakat mata-mata: 


'Setan Putih': 


Kekuasaan dan kerajaan: 
Sensasionalisme: 


Otak burung: 

Penjara mental dan jarak kritis: 
Kekuasaan dan Kerajaan II: 

Cuci putih: 

Tangan gelap yang rakus: 

Menang dengan kalah: 

Kambing hitam dalam teori dan praktik: 
Setan Putih: 

Fitnah: 


PIKIRAN SARANG JOG 


KELAS PARASIT KESADARAN DEMIURGIK 'ENTAH-ATAU' YANG SULIT 
PASIFISME ATAU AGRESI PASIF: DIAGNOSIS GEJALA LIBTARDISME 
KESADARAN ARIAN BANGKIT SEPERTI BURUNG PHOENIX DARI ABU 
ANTITESIS DARI APOLLO DAN DIONYSUS 


APOLLO DITEBUS, DIONYSUS SANG PEREBUT TAHTA DITURUNKAN SEMBILAN HINGGA LIMA 
MENGAPA ANDA PEDULI? STANDARDISASI SEBAGAI 


KEMATIAN JIWA 
JEKYLL-HYDE: PERSONA WANITA MODERN SEMUANYA ORANG PUTIH 
KE SURGA 
TIDAK ADA WILAYAH EKSKLUSIF - TIDAK ADA KELANGSUNGAN HIDUP 
YANG TERBAIK DARI DUA DUNIA DAN YANG TERBURUK DARI DUA DUNIA 
LIBERALISME/HUMANISME SEKULAR SEBAGAI PENGABAIAN DOSA KASTA 
PENURUNAN POPULASI DAN KETIDAKPUASANNYA PARA PENGANUT MAMMONIS 
KEUSANGAN YANG DIRENCANAKAN SEBAGAI ALAT UPAH GENOSIDA 
BUDAK SION 
SEKUTU ATAU MUSUH 
ITU PIKIR ORANG-ORANGNYA 
PEMUDA YANG APATIS 
RAGI ORANG FARISI/GRADUALISME DUKES VS. JUKES, 
EUGENIK VS. MALGENIK KOIN DARI REALM 
MENANG DENGAN KALAH 
TERANIAYA 
RUANG AMAN SEBAGAI FENOMENA BUDAYA 
KERAMAHAN YANG DIPAKSA SEBAGAI PELUMAS KOLEKTIVISME TOTALITARIAN KOMPUTER SEBAGAI ALAT 
TENTANG HIPNOSIS 
GENERASI KEJAHATAN 
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TRADISI VS. MODERNITAS, NASIONALISME VS. INTERNASIONALISME KEKERASAN 
APAKAH JAWABANNYA 


PENIPU 
MEMBERI UNTUK MENERIMA 
KETERTARIKAN MASSA TERHADAP FILM HOROR PEMERINTAH BESAR 


Tradisi vs. modernitas, nasionalisme vs. internasionalisme: 


Kekerasan adalah jawabannya: 
Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya 
Pemuda apatis 


Ragi orang Farisi/gradualisme Adipati vs. Juke, Eugenika 
vs. Malgenika Koin kerajaan: 


Menang dengan cara kalah 


Teraniaya 


Ruang aman sebagai fenomena budaya: 
Keramahan yang dipaksakan sebagai pelumas kolektivisme totaliter 


Komputer sebagai alat hipnosis 


Generasi kekejian 
Hilangkan penyebabnya, hilangkan akibatnya 
Peniup seruling 


Memberi agar bisa menerima yang Besar 
Pemerintah 


Agen Smith — Penegak hukum halal dari matriks Tuan. 


pinggiran kota 


JOGbot adalah 


Surat terbuka untuk orang munafik 
'Orang Yahudi harus menghilang' Kesenangan 
Pulau 


AGEN SMITH-KOSHER PENEGAK MATRIX MR 
DAERAH KABUPATEN 


JOGBOT 


SURAT TERBUKA UNTUK ORANG-ORANG MUNAFIK 
YAHUDI HARUS MENGHILANGKAN KENIKMATAN 
PULAU 


SAPU BESI 


Malaikat di Pusaran Angin 


Wotan (kebijaksanaan) Kesadaran 
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Lagu Burung Gagak 

Bayangkan Ras atau Spesies Makhluk Super-Maju yang Mirip Manusia 
Beastman dan Tongkat Besi 

Kali Yuga 

Penguasa Konsumen 

Keluarga: Hari Ini dan Kemarin 


Elle Duce 


Perang Semua Melawan Semua 
Mesias di bawah Gaia 
Kemurnian Berputar 


Kesalahan/Kepatutan 


Orientalisme 
Kebiasaan orang bangsa barat 


Reduksi Ad Absurdum 


Masyarakat Soviet 


Bagaimana Orang Yahudi Merusak Hidupku: Bukti Korban Generasi Y 


Revolusi dan Kontra-Revolusi 
Universalisme Yahudi 
Alkoholisme 

Bertahan atau Berkembang 
Masyarakat Psikopat 
Anti-Tradisionalisme 

Cita-cita Hewan 

Menjadi Seorang Non-person 
Lebih Besar Lebih Baik 


Moralitas Baru 


Melayani Para Pelayan 


Alegori Keadilan dan Ketidakadilan 
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KEKUATAN PUTIH 
Indeks: 


Sosiali Nasi — Politisasi Lit : 


Pe nginji an: 


AIDS Putih 


Mi | 


Aborsi dikaji ulang 
FI . M : 
KEBERAGAMAN adalah kelemahan kita: 


Emas Palsu: 


Gradualisme dan strategi halus lainnya 
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